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Segala puji bagi Allah, Tuhan pemelihara semesta alam. Salawat 
dan salam semoga tercurah kepada Rasul paling mulia, Muham- 
mad saw., juga kepada keluarga, dan para sahabatnya yang mulia 
hingga akhir zaman. 

Kita bisa mendapatkan banyak peninggalan para ulama be- 
sar, yang telah menorehkan jejak kebaikan lewat perjuangan dan 
dakwah mereka kepada Allah yang berdasarkan argumen yang 
nyata. Salah satu peninggalan yang paling berharga adalah buku 
Lath@'if al-Minan karya Imam Besar Ibn Athaillah al-Sakandari, 
sosok yang menggabungkan penguasaan ilmu syariat dan ilmu 
hakikat. Karena itu, ia dikenal sebagai ulama ahli syariat dan 
ahli hakikat. Bahkan, ia termasuk penghulu ulama syariat dan 
ulama hakikat. 

Imam Ahmad Zarrug r.a. mengatakan, “Ia adalah guru se- 
kaligus imam yang berilmu dan beramal, yang mengenal Allah, 
ahli hakikat yang sempurna, pemilik keutamaan, mahkota agama, 
serta juru bicara kalangan ahli makrifat: Ahmad ibn Muhammad 
ibn Abdul Karim ibn Abdurrahman ibn Abdullah ibn Ahmad ibn 
Isa ibn al-Husaini ibn Athaillah. Ia keturunan Jaddami, bermaz- 


hab Maliki, dan menetap di Iskandaria. Ia meninggal dunia di 
Kairo pada Jumadilakhir 709 H. Ia dikenal sebagai tokoh besar 
pada zamannya yang sangat menguasai tasawuf dan disiplin ilmu 
lainnya, sebagaimana dikatakan dalam sebuah syair: 


Zaman telah bersumpah, kelak akan datang orang seperti dirinya 


Namun sumpahmu salah wahar zaman maka bayarlah kafaratnya 


Syekh Zarrug menyebutkan beberapa karya Ibn Athaillah, ya- 
itu al-Tanwir fi Isgdth al-Tadbir, Latha'if al-Minan, Taj al- Arus, 
Miftah al-Falah, dan al-Gawl al Mujarrad fi al-Ism al-Mufrad. 

Ia sangat dekat dengan seorang ulama besar, Abu al-Abbas 
al-Mursi, yang menurut Imam al-Syadzili, lebih mengetahui ja- 
lan-jalan langit daripada jalan-jalan bumi. Imam al-Syadzili me- 
ngatakan bahwa sejak mengenal Allah, Abu al-Abbas tidak per- 
nah terhijab dari-Nya. Bahkan seandainya dicari, hijab itu takkan 
ditemukan. 

Dalam bukunya yang indah dan istimewa, Lathd'if al-Minan, 
Ibn Athaillah al-Sakandari menceritakan hubungan dirinya de- 
ngan Abu al-Abbas al-Mursi. Ia mengatakan, “Dulu, aku terma- 
suk orang yang tidak menyukai dan berseberangan dengan Abu 
al-Abbas, bukan karena apa yang kudengar darinya atau karena 
kabar tentang dirinya, melainkan karena aku berselisih dengan 
beberapa muridnya. Aku pernah melontarkan ucapan yang tidak 
pantas tentang mereka. Namun, kemudian aku berpikir, Sebaik- 
nya aku pergi menemui orang ini (Abu al-Abbas). Orang yang 
berada dalam kebenaran tentu mempunyai ciri dan tanda yang 
jelas. Maka, aku bergegas mendatangi majelisnya. Ketika itu, ia 
tengah membahas masalah nafs, magam para salik menuju Allah, 
serta kadar makrifat dan kedekatan mereka kepada-Nya, yang 
menurutnya terbagi ke dalam tiga tingkatan: 

Tingkatan pertama adalah islam: tunduk, taat, dan melaksa- 
nakan berbagai ketentuan syariat, tingkatan kedua adalah iman: 
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mengenal hakikat syariat dan memahami berbagai konsekuensi 
ubudiyah, tingkatan ketiga adalah ihsan, yakni menyaksikan Allah 
Swt. di dalam kalbu. 

Dengan kata lain, tingkatan pertama adalah ibadah, kemu- 
dian ubidiyah (pengabdian), dan yang terakhir adalah ubidah 
(penghambaan). 

Dengan kata lain, tingkatan pertama adalah syariat, kedua 
hakikat, dan ketiga adalah tahaggug (kesadaran bersama-Nya). 

Beberapa kali ia mengatakan: "Dengan kata lain..., dengan 
kata lain..., sehingga akalku menjadi terang. Akhirnya, aku sadar 
bahwa ia adalah orang yang telah menceduk ilmu langsung dari 
samudra ilahi. Maka, Allah menghilangkan rasa engganku kepa- 
danya. Malam itu aku pulang ke rumah tanpa hasrat berkumpul 
dengan keluarga seperti biasanya. Satu perasaan asing yang tak 
kukenal menyergap hatiku. Akhirnya, aku pergi menyendiri ke 
satu tempat seraya menatap langit dan bintang-bintangnya, serta 
berbagai keajaiban ciptaan-Nya. Kembali, perasaan yang tak kuke- 
nal itu menggugah kalbuku. Karena itulah aku mengunjunginya 
kembali. Aku datang ke majelisnya dan 1a memberi ijin kepadaku 
untuk masuk. Setelah masuk, ia berdiri dan dengan wajah berseri 
menyambutku dengan ramah sehingga aku disergap rasa malu. 
Aku merasa tidak layak mendapat perlakuan semacam itu. Ucap- 
an pertama yang terlontar dari mulutku adalah: “Tuanku, demi 
Allah, aku mencintaimu.” Ia menjawab, “Semoga Allah mencin- 
taimu sebagaimana kau mencintaiku.” Lalu aku mengadukan 
kerisauan dan kegelisahan yang kurasakan. Ia menjawab, “Hanya 
ada empat keadaan yang dialami seorang hamba: nikmat, coba- 
an, taat, dan maksiat. Jika berada dalam nikmat, bersyukurlah. 
Jika berada dalam cobaan, bersabarlah. Jika berada dalam taat, 
saksikanlah anugerah-Nya kepadamu. Jika berada dalam maksi- 
at, segeralah bertobat.” Setelah mendengar nasihatnya, aku sege- 
ra beranjak dari hadapannya. Semua kegelisahan dan kerisauan 
sirna laksana sehelai baju yang ditanggalkan. 
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Beberapa waktu kemudian, kami bertemu kembali dan ia 
bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” 

“Aku telah mencari kerisauan itu, tetapi tidak kutemukan,” 

la berujar, “Malamku di wajahmu bersinar. Sedang kege- 
lapannya mengitari manusia. Mereka semua diliputi kegelapan. 
Sementara kita bersama di terang cahaya siang. Demi Allah, is- 
tikamahlah! Jika istikamah, kau akan menjadi mufti dalam dua 
mazhab: ilmu lahir dan ilmu batin.” 

Tentang keistikamahan itu, Ibn Athaillah menceritakan peng- 
alamannya yang lain. Ia berkata, “Pada suatu hari aku pulang 
dari pengajian al-Fakih Makinuddin al-Asmar r.a. Ikut keluar 
bersamaku Abu al-Hasan al-Jaziri, murid Abu al-Hasan. Aku 
menyapa dan mengucap salam kepadanya. Ia menjawab salamku 
dengan ramah dan wajah berseri-seri. Aku bertanya kepadanya, 
'Dari mana engkau mengenalku?" Ia menjawab, “Tentu saja?! Aku 
pernah duduk di majelis Syekh Abu al-Abbas, kau juga ada di 
sana. Ketika kau pulang, aku berkata kepada Syekh Abu al-Abbas, 
“Pemuda itu sungguh baik. Ketika banyak anak muda yang putus 
belajar, ia tetap istikamah.” Syekh Abu al-Abbas menjawab, “Wa- 
hai Abu al-Hasan, pemuda ini tidak akan mati sebelum menjadi 
dai yang menyeru kepada Allah.” Segala puji bagi Allah, ucap- 
annya terbukti menjadi kenyataan. 

Ibn Athaillah begitu dekat dengan Abu al-Abbas. Ia tekun 
menghadiri majelis pengajiannya. Ada beberapa hal yang sedi- 
kit banyak menjelaskan hubungan keduanya, dan yang sekaligus 
mengungkapkan riwayat kehidupannya. Misalnya, sebuah riwa- 
yat mengatakan bahwa kakek Ibn Athaillah adalah seorang fakih 
yang menentang tasawuf. 

Dalam Lathd'if al-Minan disebutkan, “Seorang murid Syekh 
(Abu al-Abbas) bercerita kepadaku, “Syekh Abu al-Abbas pernah 
berkata, “Apabila Ibn Athaillah—fakih dari Iskandaria—datans, 
kabari aku!” Maka, ketika engkau datang, kami segera memberi- 
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tahu Syekh. Ia kemudian berkata, 'Mendekatlah!' Kami pun maju 
mendekatinya. Kemudian Syekh berujar: 


Ketika kaum Ouraisy mendustakan Rasulullah saw., Jibril a.s. 
mendatanginya beserta malaikat penguasa al-Akhsyabain (dua gu- 
nung di Makkah). Jibril a.s. kemudian berkata, “Ini adalah ma- 
laikat penguasa dua gunung ini. Allah memerintahkannya untuk 
menaati perintahmu dalam urusan kaum Uuraisy. Kemudian ma- 
laikat itu mengucapkan salam seraya berkata, “Wahai Muhammad, 
jika kau mau, akan kutimpakan kedua gunung ini kepada mereka, 
dan pasti kulakukan.” Namun, Rasulullah saw. menjawab, “Jangan! 
Aku berharap semoga ada keturunan mereka yang mengimani ke- 
esaan Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu.” Rasu- 
luilah saw. bersabar menghadapi mereka karena berharap bahwa 
ada anak keturunan mereka yang mengikutinya. Demikian pula 
kita bersabar menghadapi kakek sang fakih ini (Ibn Athaillah) 
demi dirinya. 


Hanya saja, hasrat Ibn Athaillah untuk meniti jalan sufi tidak 
berjalan mulus. Ia dikenal sebagai pelajar yang menyukai ilmu 
pengetahuan dan gemar membaca buku. Di majelis tempatnya 
menuntut ilmu, banyak pelajar yang berbicara tentang ilmu lahir 


dan tasawuf. Ia menceritakan kisah berikut. 


Beberapa pelajar berpendapat bahwa siapa yang berguru ke- 
pada seorang Syekh" tidak akan mendapatkan ilmu lahir sedikit 
pun. Mendengar hal itu, tebersit kekhawatiran dalam hatiku kare- 
na aku tidak ingin kehilangan ilmu lahir, dan aku pun tidak ingin 
meninggalkan Syekh (Abu al-Abbas ra.). Kerisauan itu memaksaku 
mendatangi Syekh. Saat itu, ia sedang makan sekerat daging. Aku 
berbisik di dalam hati, “Andai saja Syekh memberiku satu suap 


“Dalam buku ini, istilah Syekh kerap digunakan, yang dibedakan dari is- 
tilah Fakih. Syekh mengacu pada guru sufi atau ilmu hakikat, sementara fakih 
mengacu pada guru ilmu syariat—Peny. 
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dari tangannya." Belum lagi lintasan pikiranku berakhir, tiba-tiba 
ia menyodorkan sesuap makanan ke mulutku. Kemudian 1a ber- 
ujar, “Jika kau berteman dengan seorang pedagang, jangan berkata 
kepadanya: “Tinggalkan daganganmu dan kemarilah! Juga jangan 
berkata kepada seorang pekerja: Tinggalkan pekerjaanmu dan ke- 
marilah!" Dan jangan berkata kepada pelajar: Tinggalkan pelajar- 
anmu dan kemarilah! Posisikan setiap orang sesuai dengan posisi 
yang Allah berikan untuknya. Bagian seseorang yang Allah berikan 
lewat diri kita pasti akan sampai kepadanya. Para sahabat menyer- 
tai Rasulullah saw. dengan setia. Namun, Rasul tidak pernah ber- 
kata kepada (sahabat yang| pedagang, “Tinggalkan daganganmu! 
tidak juga kepada pekerja: Tinggalkan pekerjaanmu! Rasulullah 
membiarkan mereka dengan usahanya masing-masing seraya me- 
merintahkan mereka untuk bertakwa kepada Allah.” 


Ketika ia mengikuti Syekh dan terus menyertainya, Ibn 
Athaillah pernah mengungkapkan satu keinginan yang ditolak 
Syekh. Ia bercerita, “Suatu kali aku menemui Syekh, sementara 
aku punya keinginan untuk meninggalkan asbab (usaha), dan 
mengabdikan seluruh waktuku untuk beribadah, tidak disibuk- 
kan dengan ilmu lahir. Aku mengatakan kepadanya, “Hanya inilah 
cara untuk sampai kepada Allah” Namun, tanpa merespon uca- 
panku ia bercerita, 'Aku punya seorang kawan di kota Ous. Na- 
manya Ibn Nasyi. Ia seorang Syekh yang juga berprofesi sebagai 
wakil hakim. Ia merasa telah mendapatkan ilmu hakikat melalui 
diriku sehingga ia berkata, “Syekh, bolehkah aku meninggalkan 
pekerjaanku agar bisa terus menyertaimu?” Kukatakan kepadanya, 
“Bukan begitu caranya. Tetaplah dalam posisi yang Allah berikan 
kepadamu. Bagian untukmu yang Allah berikan lewat diriku pas- 
ti akan sampai kepadamu. Itulah ahwal kaum shiddigin. Mereka 
keluar dari sesuatu ketika Allah Swt. sendiri yang mengeluarkan 
mereka. Mendengar kisah itu, aku (Ibn Athaillah) segera beran- 
jak dari hadapannya. Allah telah membersihkan lintasan pikiran 
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itu dari hatiku seperti menanggalkan sehelai pakaian. Dan aku 
pun rela dengan kedudukan yang Allah berikan kepadaku.” 

Abu al-Abbas telah berhasil mengantarkan muridnya yang 
cerdas itu kepada kedudukan yang layak, sebagaimana ditunjuk- 
kan oleh dua cerita berikut. Ibn Athallah berkata, Aku pernah 
berkata kepada beberapa murid Syekh, Aku ingin Syekh memer- 
hatikan dan memikirkan diriku. Hal itu kemudian disampaikan 
kepada Syekh. Ketika aku menemui Syekh r.a., ia berkata, "Jangan 
menuntut Syekh untuk memerhatikan dirimu. Tetapi tuntutlah 
dirimu untuk memerhatikan Syekh. Karena perhatian Syekh ke- 
padamu sesuai dengan perhatianmu kepadanya. Lebih lanjut 
ia mengatakan, Kau ingin menjadi apa? Demi Allah, kau akan 
mendapat anugerah besar. Demi Allah, kau akan mendapat anu- 
gerah besar.“ Hanya itu yang kudengar darinya. Berkat anugerah 
Allah, ternyata ucapannya menjadi kenyataan.” 

Di bagian lain Ibn Athaillah berkata, “Sayid Jamaluddin, put- 
ra Syekh Abu al-Abbas, pernah berujar, Aku memberitahu Syekh 
bahwa mereka (para fakih—peny.) ingin memberikan.ilmu fikih 
kepada Ibn Athaillah. Mendengar kabar itu, Syekh menjawab, 'Bi- 
arkan mereka memberikan ilmu fikih kepadanya, sementara aku 
akan memberinya ilmu tasawuf. Dan ketika aku bertemu dengan 
Syekh, ia menegaskan, Apabila fakih Nasiruddin ingin menjadi- 
kanmu seperti kakekmu, lalu ia duduk di satu sisi, sementara 
aku duduk di sisi lain, maka insya Allah kau akan mampu ber- 
bicara dalam dua ilmu sekaligus. Itulah yang dikatakan Syekh 
Abu al-Abbas r.a.” 

Kenyataannya, berbagai hikmah yang diajarkan Ibn Athaillah 
kepada kita berasal dari peninggalan Abu al-Abbas al-Mursi dan 


dari seorang ulama besar lainnya, Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. 


'Dalam buku Igizh al-Himam fi Syarh al-Hikam karya Ajibah al-Hasani, 
frase ini berbunyi: “Demi Allah, kau akan punya peran yang besar. Demi Allah, 
kau akan punya peran yang besar. ——Peny. 
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Ibn Athaillah telah menggoreskan penanya untuk menyeru ke 
jalan Allah. Ia telah menuliskan mutiara berharga ini sebagai len- 
tera dan bintang yang memberikan petunjuk kepada para pejalan 
menuju Allah Swt. Buku ini penuh berkah, karena menceritakan 
dua sosok agung yang telah mencapai puncak ketinggian ruhani, 
yaitu Imam besar Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. dan Imam Besar 
Abu al-Abbas al-Mursi r.a. 

Jalan menuju puncak ketinggian ruhani itu tidaklah gam- 
pang. Bayarannya pun teramat mahal. Tingkatan itu harus dica- 
pai dengan mengendalikan hawa nafsu, beribadah di malam hari, 
berpuasa di siang hari, dan beramal setiap saat untuk memper- 
oleh rida Allah Swt. 

Mereka berdua telah berjuang di jalan Allah sepanjang hidup. 
Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. mengawali hidupnya dengan dua hal 
yang mesti dimiliki oleh setiap orang yang hendak meniti jalan 
Allah, yaitu ilmu dan ibadah. Setiap salik harus memiliki ilmu 
karena ia harus meneladani Rasulullah saw. Kalau tidak, ia tidak 
akan pernah berhasil. Meneladarm Rasulullah saw. hanya bisa di- 
lakukan dengan cara mempelajari Sunah secara mendalam dan 
sejarah kehidupan Nabi dengan saksama. 

Semboyan, prinsip, landasan, dan pedoman hidup Rasulul- 
lah saw. berasal dari kitab suci. Dengan demikian, jalan untuk 
mendekat kepada Allah Swt. adalah menjadikan Alguran sebagai 
semboyan, prinsip, landasan, dan pedoman hidup. 

Semua itu telah dipelajari oleh Abu al-Hasan al-Syadzili de- 
ngan sangat baik sehingga ia menjadi ulama yang mencapai pun- 
cak pengetahuan, Ia kerap menggunakan beberapa buku sebagai 
bahan pengajaran murid-muridnya: 


l. Ihya Ulum al-Din, yang ditulis oleh Imam al-Ghazali ketika 
berkhalwat, beribadah, dan dekat dengan Allah Swt. Buku ini 
adalah buah kedekatannya dengan Allah. la adalah sebaik-baik 


harta simpanan manusia. Imam al-Nawawi pernah berkomentar, 
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“Ihya nyaris laksana Alguran,” sebab rujukannya adalah Alguran. 
Imam al-Nawawi sendiri adalah pakar sunah dan fikih sehingga 
komentarnya itu tentu mempunyai nilai tersendiri. Abu al-Hasan 
al-Syadzili r.a. selalu membacakan dan mengajarkan buku itu ke- 
pada murid-muridnya. 


2. Out al-Oulib karya Abu Thalib al-Makki, yang menjadi salah 
satu bacaan Irnam al-Ghazali ketika meniti jalan sufi. Menurut 
Abu al-Hasan, Ot al-Oulub ibarat makanan. Ia selalu memba- 
cakan dan mengajarkannya. 


3. Al-Risdlah al-Ousyayriyyah, buku yang dianggap KUHP-nya 
tasawuf. Ia ditulis oleh Imam al-Ousyairi, bukan hanya untuk 
tujuan pengetahuan, tetapi juga untuk menjadi neraca ajaran 
su dan standar amal perbuatan mereka. Tentang hal ini, Imam 
al-Gusyairi berkata,” 


“Ketahuilah bahwa sebagian besar ahli hakikat telah pergi. Kini, 
yang tersisa hanya peninggalan mereka. Sama seperti ungkapan 
penyair: 


Kemahnya memang tampak bagaikan kemah mereka 
, 8 & 


Namun kulihat wanitanya tidaklah sama dengan mereka 


Aku melihat ada kemunduran di jalan tarekat. Bahkan 1a te- 
lah lenyap entah kemana. Beberapa ulama yang menjadi panutan 
telah tiada. Para pemuda yang mengikuti jalan dan sunah mereka 
teramat langka. Sikap warak telah punah dan lembarannya telah 
dilipat, sementara sikap tamak bertambah parah. 

Kehormatan syariat telah menyingkir dari hati umat. Mereka 
tidak lagi memedulikan agama. Mereka tidak mau membedakan 
antara yang halal dan yang haram, mencampakkan kehormatan 
dan rasa malu, menyepelekan ibadah, mengecilkan arti puasa dan 





Agl-Rasiilah al-Juspairiyyah, h. 27. 
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salat, terkungkung dalam kealpaan, cenderung mengikuti syahwat, 
mengabaikan berbagai larangan, serta mengambil keuntungan dari 
kalangan awam, wanita, dan para penguasa. 

Mereka tak pernah puas melakukan berbagai keburukan. Bah- 
kan mereka mengaku telah mencapai hakikat dan kedudukan yang 
paling tinggi. Mereka mengaku telah terbebas dari ikatan beleng- 
gu, telah mencapai hakikat wishal (sampai kepada Tuhan), dan te- 
lah mencapai al-Hagg sehingga yang berlaku atas mereka adalah 
hukum-hukum-Nya. Mereka tidak dicela ketika melakukan atau 
meninggalkan sesuatu. Mereka mengaku rahasia ketuhanan telah 
disingkapkan untuk mereka, hukum-hukum manusia tidak lagi 
berlaku atas mereka dan, setelah fana, mereka berada bersama ca- 
haya ketuhanan. Orang yang berbeda pandangan dengan mereka 
dianggap tidak sebanding atau setaraf dengan mereka. Orang yang 
ingin mengubah pandangan mereka malah dianggap sebagai go- 
longan yang harus disingkirkan. 

Sekarang ini, bencana datang tak kunjung bosan, yang sebagi- 
annya telah kupaparkan di atas. Aku berhasrat besar untuk mem- 
beberkan kemungkaran mereka yang menempuh tarekat seperti 
itus menentang para pengikutnya yang berbuat keburukan, dan 
membela orang yang teraniaya karena berbeda pandangan dengan 
mereka. Saat ini, mereka banyak menebarkan teror dan ancaman 
kepada orang yang tidak sehaluan dengan mereka. 

Aku melihat penyimpangan itu semakin jauh—semoga Allah 
melimpahkan karunia-Nya dengan menyadarkan orang yang me- 
nyimpang dari sunah yang mulia dan yang mengabaikan adab ta- 
rekat ini, kesesatan itu tampak semakin parah, kebanyakan manu- 
sja zaman ini larut dalam kebiasaan mereka dan semakin lupa diri. 
Aku mengasihani mereka yang mengira bahwa jalan suh dibangun 
di atas aturan mereka itu" dan meyakini bahwa itulah jalan yang 
dilewati para salaf saleh. 

karena sebab-sebab itulah aku menulis kitab ini fal- Risalah 
al-Ousyayriyyah) untuk kalian. Semoga Allah memuliakan kalian. 
Di dalamnya aku menyertakan riwayat hidup beberapa syekh sufi, 


“Beberapa pernyataan dan pengakuan mereka. 


Rahasia yang Mahaindah 


juga pembahasan tentang adab, akhlak, muamalah, dan akidah 
yang terpatri dalam hati mereka, serta tentang nasihat mereka, 


dan cara mereka menapaki tarekat ini dari awal hingga puncak. 
Semua itu dimaksudkan agar menjadi kekuatan dan petunjuk bagi 
para salik. Semoga pengakuan kalian pada karya ini menjadi sak- 
s1 atas diriku. Dan semoga keluhan yang kalian sampaikan men- 
jadi penghibur dukaku. Semoga Allah memberikan karunia dan 
balasan. Aku senantiasa memohon pertolongan kepada Allah da- 
lam setiap penjelasan yang kusampaikan. Aku berlindung kepada- 
Nya dari segala kesalahan. Aku meminta ampunan dan maaf-Nya. 
Dialah Zat yang layak atas segala keutamaan dan Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” 


4. Ia juga mengajarkan kepada para muridnya Khatm al-Awliya, 
salah satu buku yang ikut memicu munculnya pergolakan dalam 
pemikiran Islam dan tasawuf. 


5. Sementara dalam bidang tafsir, Imam Abu al-Hasan meng- 
ajarkan kepada para muridnya al-Muharrar al-Wajtz, buku yang 
diapresiasi oleh para ulama salaf maupun mutakhir. 


6. Untuk murid-murid tingkat lanjutan dan khusus, Syekh Abu 
al-Hasan r.a. mengajarkan al-Mawagif. Diperlukan kemampuan 


dan kesiapan khusus untuk mengkaji buku ini. 


Masih ada buku-buku lam yang ia ajarkan kepada murid-murid- 
nya. Namun kami tidak hendak mengutarakan semuanya. Kami 
hanya ingin menjelaskan bahwa tasawuf sejati sangat memerha- 
tikan aspek ilmiah berikut buku-buku rujukan yang benar-benar 
sesuai dengan pemikiran salaf saleh. 

Seperti gurunya, Abu al-Abbas pun mengajarkan buku-buku 
itu serta beberapa buku lain kepada murid-muridnya. Menu- 
rut Ibn Athaillah, buku yang digunakan oleh Abu al-Abbas da- 
lam bidang ushuludin adalah al-Irsyid, dalam bidang hadis al- 
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Mashadbih, dalam bidang fikih al-Tahdzib dan al-Risalah, dan 
dalam bidang tafsir buku karya Ibn Athiyyah. 

Hubungan antara Abu al-Hasan r.a. dan Abu al-Abbas r.a. 
sangatah dekat. Kedekatan keduanya bisa tergambar dari mimpi 
seorang alim yang diriwayatkan oleh Ibn Athaillah dari seorang 
sahabatnya: 


Seorang alim dan saleh bermimpi seolah-olah ia sedang ber- 
kumpul bersama beberapa orang di sebuah pekuburan kecil. Pan- 
dangan mereka tertuju ke langit. Salah seorang dari mereka ber- 
kata, “Syekh Abu al-Hasan al-Syadzil: turun dari langit dan Syekh 
Abu al-Abbas menunggu bersiap-siap menyambutnya.” Orang alim 
itu kemudian berkata, “Aku melihat Syekh Abu al-Hasan turun 
dari langit berpakaian putih-putih. Ketika Syekh Abu al-Abbas me- 
lihatnya, ia berdiri tegak dan bersiap menyambutnya. Syekh Abu 
al-Hasan kemudian turun kepadanya dan masuk melalui ubun- 
ubun Syekh Abu al-Abbas, dan kemudian menghilang di dalamnya. 
Saat itulah aku terbangun.” 


Ada beberapa hal yang bisa dicatat dari mimpi itu: Abu al- 
Hasan turun dari langit, berpakaian putih-putih, Abu al-Abbas 
bersiap-siap menyambutnya seraya berdiri tegak di atas tanah, 
dan: Abu al-Hasan masuk melalui ubun-ubun Abu al-Abbas, dan 
kemudian sirna. Dengan demikian, mimpi itu bermakna bahwa 
Abu al-Hasan dan Abu al-Abbas menyatu menjadi satu entitas. 
Dengan kata lain, Abu al-Abbas adalah penerus Abu al-Hasan. 

Kenyataan yang terjadi membuktikan kebenaran mimpi ini. 
Kita bisa menemukan kesamaan antara pemikiran Abu al-Hasan 
dan Abu al-Abbas, setiap pemikiran yang bersumber dari Abu 
al-Hasan tidak akan ditentang oleh Abu al-Abbas. Begitupun se- 
baliknya. 

Kedua tokoh agung itulah yang dibahas dalam buku Latha'f 
al-Minan ini. 
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“Malamku di wajahmu bersinar. Sedang kegelapannya mengi- 
tari manusia. Mereka semua diliputi kegelapan. Sementara kita 
bersama di terang cahaya siang. Demi Allah, istikamahlah! Jika 
istikamah, kau akan menjadi mufti dalam dua mazhab: ilmu lahir 
dan ilmu batin." 


(Ucapan Abu al-Abbas kepada Ibn Athaillah) 


— 


Ketertarikan saya pada buku Latha'if al-Minan sudah terpatri se- 
jak lama. Saya telah membacanya secara cermat ketika menyiap- 
kan tulisan tentang Imam Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. Kemudi- 
an saya membacanya kembali ketika menyiapkan tulisan tentang 
Imam Abu al-Abbas al-Mursi. Setelah itu, saya sering membaca- 
nya pada beberapa kesempatan. Misalnya, ketika saya menulis ko- 
mentar tentang penulis buku ini, Ibn Athaillah al-Sakandari r.a., 
ketika menerbitkan Syarh al-Hikam (Uraian atas buku al-Hikam) 
karya Imam Ibn Abbad dan Syarh al-Hikam karya Imam Ahmad 
al-Zarrug. Setiap kali membaca dan menelaahnya, saya berharap 
buku itu bisa tersebar luas dalam bentuk yang ringan dan seder- 
hana, baik dari segi tahg'ig maupun komentarnya. 

Keinginan untuk menyunting dan menerbitkan buku itu se- 
lalu terhalang oleh terbatasnya waktu, namun “Kalian tidak akan 
mampu melakukan kecuali dengan kehendak Allah. 

Tahun demi tahun berlalu dan saya semakin terpikat oleh 
keindahan buku ini, dan setiap saat saya mencermati halaman 
demi halamannya. Setiap usai membaca, saya letakkan kembali 
buku itu di tempatnya, berharap suatu ketika peluang datang un- 
tuk menerbitkannya. Dengan izin Allah, kesempatan itu akhirnya 
muncul pada saat peresmian Masjid Ibn Athaillah al-Sakandari, 
yang terletak persis di samping makamnya. 

Tadinya, kondisi makam Ibn Athaillah al-Sakandari sangat 
tidak sesuai dengan keagungan dan kemuliaannya. Para peziarah 
nyaris tidak mengetahui tempatnya. Kondisi itu berlangsung ber- 
abad-abad sampai Allah Swt. menggerakkan hati seorang saleh, 
Abdul Halim Mujahid—semoga kebaikan dan kemudahan selalu 
meliputinya di mana pun ia berada—untuk membangun masjid 
yang sesuai dengan kedudukan Ibn Athaillah al-Sakandari. Akhir- 
nya, masjid yang penuh berkah dan cahaya itu berdiri tegak di 
samping makam Ibn Athaillah. Tentu saja orang-orang saleh, dan 
khususnya kalangan Syadziliyah, menyambutnya dengan gembira. 
Semoga Allah memberikan balasan kepada Abdul Halim Mujahid 


20 | Rahasia yang Mahaindah 


dengan balasan terbaik dan memberinya ganjaran yang melim- 
pah. Dan semoga ia selalu diilhami untuk melakukan kebaikan. 

Tak layak rasanya saya menulis pengantar untuk buku yang 
teramat indah ini. Buku ini sangat berharga, setiap pembaca 
akan menikmati gaya bahasanya yang indah dan akan menda- 
patkan pengetahuan yang bermanfaat. Keindahan dan keluwes- 
an, Itulah karakter karya Ibn Athaillah. Gaya bahasanya terasa 
sangat menawan dan materinya teramat berharga. Gaya bahasa 
dan kandungannya memancarkan sisi ruhani yang menjadi ciri 
khas tulisan para wali Allah. Dengan melihat para wali Allah, 
kita akan teringat kepada Allah. Dengan membaca karya-karya 
mereka, kita akan dituntun dan dibimbing menuju Allah Swt. 
Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. berkata, “Ihya memberikan penge- 
tahuan, sementara Ont al-Oulib memberikan cahaya.” Kedua- 
nya memancarkan pengetahuan dan cahaya. Seperti itu pulalah 
karya-karya Ibn Athaillah, selain pengetahuan dan cahaya, para 
pembaca karya-karyanya merasakan kenikmatan membaca ka- 
rena gaya bahasanya yang apik. Puncak keindahan gaya bahasa 
Ibn Athaillah terukir dalam buku al-Hikam, yang dikatakan oleh 
Syekh Muhammad Abduh, “Nyaris seperti Alguran” Dan buku- 
bukunya yang lain tak kalah indahnya dari al-Hikam. Kata-kata- 
nya begitu menawan bagaikan butiran permata. Permatanya lak- 
sana mutiara. Mutiaranya laksana intan. Dan intannya dari jenis 
yang teramat langka. 

Puncak keindahan itu bisa kita lihat dalam munajat-muna- 
jat Ibn Athaillah yang tak pernah bosan dipanjatkan oleh para 
ulama saleh sebelum fajar sehingga mereka merasakan buahnya 
menyinari jiwa mereka dan memancarkan cahaya di dalam hati 
mereka. 

Berikut ini beberapa munajat yang sering dilantunkan de- 
ngan begitu menawan. Sengaja saya sisipkan butir-butir permata 
ini di sela-sela pembicaraan kita tentang Ibn Athaillah. 
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“Tuhanku, aku fakir dalam kayaku, apatah lagi dalam fakir- 
ku!” 


B1 ab SIB «2. 2 PN NN tan A 
da2 8 Nga2 UPI NY SSS sale 3 Joged LI Lal) 


“Tuhanku, aku bodoh dalam tahuku: apatah lagi dalam bo- 
dohku!” 


" 


na mil (| 


PPT Ka Pa Taun et? Pn a15 ago - et sa 3 Sa a | 
Yale Lsria Op olis Jole AL ps 9 Iyo SYe-| ul SH) 

AA da ve lb Jj GRAN ya dh Ha 
“Tuhanku, keragaman pengaturan-Mu dan kecepatan takdir- 


Mu telah menghalangi para hamba-Mu yang arif untuk me- 
rasa tenang dalam pemberian dan putus asa dari-Mu dalam 


1. FT 
Udi. 
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Ag Sab 5 A05 caogo Gil LS Urin La) 


“Tuhanku, segala yang datang dariku sesuai dengan kehina- 
anku, segala yang datang dari-Mu sesuai dengan kemuliaan- 
Mu,” 


“Tuhanku, Engkau telah menetapkan bagi-Mu sifat kasih ke- 
padaku sejak sebelum kelemahanku mewujud. Maka, apakah 
Engkau akan menghalangiku dari sifat-Mu itu setelah kele- 
mahanku mewujud.” 
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. 
bug 


Munajat Ibn Athaillah 


“Tuhanku, keluarkan aku dari hinanya diri! Sucikan aku dari 
keraguan dan syirik sebelum masuk liang kubur! Kepada-Mu 
aku meminta pertolongan. Maka, tolonglah aku! Kepada-Mu 
aku bersandar maka jangan tinggalkan diriku! Kepada-Mu aku 
mengaitkan diri maka jangan jauhkan diriku! Di pintu-Mu aku 
bersimpuh maka jangan Kauusir aku! Kepada-Mu aku meminta 
maka jangan kecewakan diriku! Serta karunia-Mu yang kuingin- 


kan maka jangan Kau haramkan aku darinya!" 
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ol 3 de dil &U3 Ellen Cie Glee Dab Of | 
AE AAS Mia Uli Ga Pes oa 


“Tuhanku, segala kebaikan diriku adalah berkat anugerah- 
Mu, Engkau berhak memberi kepadaku. Dan segala keburuk- 
an diriku semata-mata karena keadilan-Mu, Engkau berhak 
menuntutku.” 


Ssi BLBI R3 y SBS 383 gadi Jl yi AS Ul 
As) Jas OI Un y GAS! Sila Lae AS AU Ra 
AI) Jian Il Jd 38 Lg AI) Jas A53 JI) gih 
pel AS AT Ia RSI Gas Je II) KE SS dl 
A3 23 JII Lis KS Al SI 53 Sis 323 Je SI 


Tar sa Ai Aa Pa 8 2 tata OT at ri hot Ne 


“Tuhanku, bagaimana mungkin Kaubiarkan aku mengurusi di- 
riku sementara Engkau telah menjaminku?! Bagaimana mung- 
kin aku akan dizalimi sementara Engkaulah penolongku? Ba- 
gaimana mungkin aku kecewa sementara Engkau mengasihiku? 
Inilah diriku yang mendekat kepada-Mu melalui rasa butuhku 
kepada-Mu. Bagaimana mungkin aku akan mendekat kepada- 
Mu dengan sesuatu yang tidak mungkin sampai kepada-Mu!? 
Bagaimana aku akan mengeluhkan keadaanku kepada-Mu se- 
mentara Engkau mengetahuinya? Dan, bagaimana aku akan 
menerjemahkannya lewat kata-kata sementara semua itu ber- 
asal dari-Mu dan kembali kepada-Mu? Bagaimana mungkin 
aku memutuskan harapan sementara ia telah sampai kepada- 
Mu? Bagaimana mungkin keadaanku tidak menjadi baik se- 
mentara ia berasal dari-Mu dan kembali kepada-Mu?”" 


Rahasia yang Mahaindah 


«aa “DE t 
ala | 


m3 may Are U3 JKP sibs Ra u di LS Ul 


— 


“Tuhanku, betapa Engkau sangat mengasihiku padahal aku 
begitu dungu. Betapa Engkau menyayangiku padahal begitu 
buruk perbuatanku.” 


na 


SIS GAR 3 jie S3 Le yel) 


“Tuhanku, betapa Engkau sangat dekat kepada-Ku dan betapa 


aku sangat jauh dari-Mu.” 


JIE joe GUI 163 y ASI Ls Gal! 


“Tuhanku, Engkau sangat mengasihiku. Jadi, apakah yang 
menghijabiku dari-Mu.” 


3 


Isra Si ke ara. j5 ME ERA D3 api 
BEI eng KO pA5 Il tis 


“Tuhanku, lewat perubahan keadaan dan pergantian masa aku 
menyadari bahwa Engkau hendak memperkenalkan diri-Mu 
kepadaku dalam segala sesuatu sehingga aku tidak lalai dari- 
Mu dalam setiap waktu.” 


Slogi pEabi G3 da Sabse crane CB aj 
F3 siaabi | 


“Tuhanku, ketika dosa-dosa membuatku bisu, kemurahan-Mu 
membuatku kembali berbicara. Setiap kali perangaiku membu- 
atku putus asa, karunia-Mu membuatku kembali berharap.” 
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“Tuhanku, siapa yang kebaikannya berupa keburukan, apa- 
tah lagi keburukannya? Dan siapa yang kebenarannya sekadar 
pengakuan, tentu pengakuannya hanya kepalsuan.” 


JGA gl G3 II Batin dituang IN AS Lal 
NE JE sil Yg Naa 
“Tuhanku, keputusan-Mu yang pasti berlaku dan kehendak-Mu 


yang tak tertolak membuat kelu mereka yang pandai bicara 
dan membuat ringkih mereka yang tampak berlebih.” 


GE galah Fan WAS 65 GA LA 30 (3 Ya) 


“Tuhanku, betapa banyak ketaatan yang kulakukan dan keada- 
an yang telah kuperbaiki, tiba-tiba harapanku kepadanya di- 
hancurkan oleh keadilan-Mu. Namun, karunia-Mu kemudian 
membebaskanku darinya.” 


IA C2 ES ie dell PAS JI Ol3 pls CSI La 


Mas 9 dabaa LAS 


“Tuhanku, Engkau mengetahui bahwa meskipun aku tidak te- 
rus melakukan ketaatan, namun aku tetap berniat dan men- 
cintai ketaatan. 


Rahasia yang Mahaindah 


GI Esia WEI H3 jali Esp Aal HS all 


“Tuhanku, bagaimana aku akan bertekad sementara Engkaulah 
yang menentukan! Tetapi, bagaimana aku tidak akan bertekad 
sementara Engkau yang memberi perintah?” 


date mnt geni ta 2 #0 UK Ko to 

sule isa 3 ai Isu Lang sEYI 3 Gd wi! 
pi Ri ed 10, 
OI) gilog3 dousu 

“Tuhanku, hilir-mudikku di alam benda ini menjauhkan per- 


jalanan. Maka, dekatkanlah aku kepada-Mu lewat pengabdian 
yang mengantarkanku kepada-Mu.” 


ob Tuty ui p 4 ootd ek  Jog” Dera Tor | 
OsSal ELJI Hana 00929 8 30 Lg else Jaias AS Lal! 
Se AT SA Kake 3 AP ag Sy Ar 
Sia SI JABANI 3 33 ES AI Jul yoga Ga III 
FP Sik) uin 3 Sila Jas JS Jl ee Lb Ia 
To IA BA . Naa Tae 

SI) dog AI Ga JBS 3G 

“Tuhanku, bagaimana mungkin sesuatu yang bergantung ke- 
pada-Mu dijadikan petunjuk kepada-Mu? Adakah yang lebih 
terang dari-Mu sehingga dapat dijadikan petunjuk kepada-Mu? 
Kapankah Engkau tersembunyi sehingga dibutuhkan dalil yang 


menunjukkan keberadaan-Mu? Dan kapankah Engkau jauh se- 
hingga alam ini dianggap bisa mengantarkan kepada-Mu?” 


Sea ITL eeae SP KR yee” Ten Te Lo - 
dika Urub3 C3) G3 lgs Ir 9 HE Etos Call 

kiai ee Ga O Jas da 
“Tuhanku, sungguh telah buta mata yang tidak mampu meli- 


hat-Mu sebagai Zat yang dekat dan mengawasi. Dan sungguh 
merugi hamba yang tidak menyertakan cinta kepada-Mu.” 
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JGN 33ASG GI care JI Jl eseh Sial Lal) 
3 aka h» Te Ar ben: aka 2 af D #2, Ao “ 
Gas el) SPS GS ia SI aril Lie pasal SiNa3 


4 


Gile 922! 4S dag & 33523 WI) BII yE jul gas 


“Tuhanku, Engkau menyuruhku kembali ke alam ini. Maka, 
kembalikan aku kepadanya diliputi selubung cahaya dan pe- 
tunjuk mata hati sehingga aku bisa kembali kepada-Mu dari 
alam ini seperti ketika aku masuk kepada-Mu darinya dengan 
jiwa yang terpelihara dari mencintainya dan enggan bersandar 
kepadanya, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Tio Kls LAS I JE Iin LIS 33 job J3 Ii Gal 
Siah Pant 3 Ni na Hn ga aa 8 4 
IT) Ih JaRG Il Jakil d3 dj Iyo Llbi 


- 


A3 Tp Host Silag asal 5 III Oa 22315 


“Tuhanku, inilah kehinaanku tampak jelas di hadapan-Mu, 
Inlah diriku yang tidak tersembunyi dari-Mu. Kepada-Mu aku 
memohon untuk sampai kepada-Mu dan dengan-Mu aku me- 
munta petunjuk menuju-Mu. Tuntunlah aku menuju-Mu lewat 
cahaya-Mu. Tempatkanlah aku di hadapan-Mu lewat pengab- 
dian yang tulus. 


03 -.Uu IT 2 hn eka 2 TT ! 2 & 1 
Hyasl Eomal pa (7109 sja Sole Ea iole 3) 


“Tuhanku, ajarkan kepadaku dari samudra ilmu-Mu yang ter- 
jaga! Lindungi aku dengan rahasia nama-Mu yang terpeliha- 


ra!” 


Rahasia yang Mahaindah 


dal dilua f dal SAI Ja Gilisu iis all 
uk 


“Tuhanku, wujudkan aku dalam hakikat orang-orang yang de- 
kat kepada-Mu dan masukkan aku ke jalan orang yang ditarik 
menuju-Mu.” 


: 2 ea Nee L Ne Mt ME 
pel Gs Oleh Wu OS Soda GP si 
, - 1.7 Sa 


“Tuhanku, cukupkan aku dengan pengaturan-Mu, bukan peng- 
aturanku sendiri, dengan pilihan-Mu, bukan pilihanku sendi- 
ri. Tempatkan aku di tempat yang aku merasa sangat mem- 
butuhkan-Mu." 


JB S3 KE Se Gab3 udi JS Ho Lini Lal) 
HS V3 JS - 3 Sr Pai Lo Sun) Jaz 


3 


JG)3 G3b3 YG LSI ebtu3 Gi25 4 8 Cal batal 
HA BR ALS G5 CAS 3 JI 


“Tuhanku, keluarkan aku dari hinanya diri! Sucikan aku dari 
keraguan dan syirik sebelum masuk liang kubur! Kepada-Mu 
aku meminta pertolongan. Maka, tolonglah aku! Kepada-Mu 
aku bersandar maka jangan tinggalkan diriku! Kepada-Mu 
aku mengaitkan diri maka jangan jauhkan diriku! Di pintu- 
Mu aku bersimpuh maka jangan Kauusir aku! Kepada-Mu aku 
meminta maka jangan kecewakan diriku! Serta karunia-Mu 
yang kuinginkan maka jangan Kau haramkan aku darinya!” 
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HE baE G3 


sis 


“Tuhanku, rida-Mu sama sekali tak bergantung pada sebab 
dari-Mu. Maka, bagaimana mungkin rida-Mu bergantung ke- 
pada sebab dariku? Engkau Mahacukup dengan zat-Mu se- 
hingga tidak membutuhkan manfaat dari-Mu. Jadi, bagaimana 
mungkin Engkau membutuhkan sesuatu dariku?” 


SAN Gb3 3d! Ol 3 KE SIANG ALAN OI Ud! 
3 A53 gai d Ipa Ab kal SSI 388 aral 
sa SI db He bi ita 3 ddgho — 
Als 33233 Ir56 ES Sbs S3 G JII ESAI 
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“Tuhanku, ketentuan dan ketetapan-Mu telah mengalahkan- 
ku. Namun, hasrat terhadap ikatan syahwat telah menawanku. 
Karena itu, jadilah penolong yang menolongku dan menolong 
yang lain lewat diriku. Cukupkan aku dengan kemurahan-Mu 
sehingga aku tak perlu lagi meminta. Engkaulah yang mener- 
bitkan cahaya di dalam hati para wali-Mu sehingga mereka 
mengenal dan mengesakan-Mu. Engkaulah yang menghilang- 
kan kotoran dunia dari hati para kekasih-Mu sehingga mereka 
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tidak mencintai selain-Mu dan hanya bersandar kepada-Mu. 
Engkaulah penenteram hati mereka ketika dunia merisaukan 
mereka. Engkaulah yang memberi petunjuk kepada mereka 
sehingga semua tanda menjadi terang. Adakah yang tersisa 
bagi mereka yang kehilangan-Mu? Adakah yang hilang dari 
mereka yang menemukan-Mu? Sungguh malang orang yang 
rida dengan selain-Mu dan sungguh rugi orang yang ingin 
beranjak dari-Mu.” 
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“Tuhanku, bagaimana mungkin aku berharap kepada selain- 
Mu sementara Engkau tidak pernah berhenti melimpahkan 
kebaikan? Bagaimana mungkin aku meminta kepada selain- 
Mu sementara Engkau senantiasa memberi anugerah? Wahai 
Zat yang mencicipkan manisnya munajat kepada para kekasih- 
Nya sehingga mereka bersimpuh mesra di hadapan-Nya. Wahai 
Zat yang memakaikan baju keagungan-Nya kepada para wali- 
Nya sehingga mereka bangga dengan kemuliaan-Nya. Engkau- 
lah Zat yang ingat sebelum mereka ingat. Engkau yang telah 
berbuat baik sebelum mereka mengabdi. Engkaulah yang der- 
mawan, yang memberi sebelum mereka meminta. Engkaulah 
maha pemberi dan kemudian Kau pinjam pemberian tadi (un- 


tuk dibayar berlipat ganda). 
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“Tuhanku, panggillah diriku dengan rahmat-Mu sehingga aku 
sampai kepada-Mu. Tarik aku lewat anugerah-Mu sehingga aku 


mendatangi-Mu.” 


Si 
# 


Ol 6S ulkas Ulg Ulis abai I 35 Ul us! 


- 


asli 


Y gs 


“Tuhanku, harapanku kepada-Mu tidak pernah putus meski- 
pun aku berbuat maksiat kepada-Mu, kecemasanku tidak akan 


pernah sirna meskipun aku menaati-Mu.” 
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“Tuhanku, dunia telah menyeretku kepada-Mu dan pengeta- 
huanku akan kemurahan-Mu membuatku berdiri di hadap- 
an-Mu," 
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“Tuhanku, bagaimana aku kecewa sementara Engkaulah ha- 
rapanku? Bagaimana aku terhina sementara Engkaulah san- 
daranku?” 
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“Tuhanku, bagaimana aku merasa mulia sementara Kaucam- 
pakkan aku dalam kehinaan? Tetapi bagaimana aku tidak me- 
rasa mulia sementara kepada-Mu Kaukaitkan diriku?” 
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“Tuhanku, bagaimana aku tidak merasa fakir sementara Eng- 


kaulah yang menempatkanku dalam kefakiran? Namun, ba- 
gaimana aku merasa fakir sementara Engkau mencukupiku 


dengan kemurahan-Mu? Hanya Engkau, dan tiada Tuhan se- . 


lam-Mu. Engkau telah memperkenalkan diri kepada segala 
sesuatu sehingga tidak ada yang tidak mengenal-Mu. Engkau 
memperkenalkanku kepada segala sesuatu sehingga aku me- 
lihat-Mu dalam segala sesuatu. Engkaulah yang tampak bagi 
segala sesuatu. Wahai Zat yang dengan Rahman-Nya berse- 
mayam di atas Arasy sehingga Arasy lenyap dalam naungan 
Rahman-Nya sebagaimana dunia ini lenyap dalam Arasy-Nya. 
Kaumusnahkan alam dengan alam dan Kaulenyapkan dunia 
dengan kepungan cakrawala cahaya. Wahai Zat yang tersem- 
bunyi di balik pagar kemuliaan-Nya sehingga tidak terjangkau 
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pandangan mata, Wahai Zat yang menjelma lewat sempurna 
keagungan-Nya sehingga tampak jelas keagungan-Nya, Bagai- 
mana mungkin Engkau tersembunyi padahal Engkau Maha- 
tampak? Bagaimana mungkin Engkau gaib padahal Engkaulah 
Pengawas Yang Mahahadir?” 


Ibn Athaillah selalu menyertai guru-Nya, Abu al-Abbas al- 
Mursi r.a., dan sepeninggalnya ia menjadi Syekh Tarekat Syadzi- 
liyah hingga akhir hayatnya pada Jumadilakhir 709 H. 

Saya berharap semoga Allah melimpahkan hidayah-Nya me- 
lalui buku ini sehingga buku ini bisa menjadi panduan dan bim- 
bingan menuju-Nya. Sungguh Dia Maha Mendengar, Mahadekat, 
dan Maha Mengabulkan. Salawat dan salam semoga tercurah ke- 
pada junjungan kita Muhammad, kepada keluarganya, para sa- 
habatnya, dan orang-orang yang mengikuti petunjuknya hingga 
hari akhir. | 
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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang 


Salawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Mu- 
hammad, kepada keluarga, dan para sahabatnya. 

Segala puji bagi Allah yang telah membuka pintu cinta-Nya 
untuk para wali-Nya," yang melepaskan mereka dari berbagai 


“Di bagian awal buku ini, kita mesti membahas masalah kewalian. Dalam 
buku ini, penulis mengupas kewalian secara teoretis dengan ungkapan yang 
sangat menawan. Ia menceritakan beberapa karamah yang benar-benar terjadi 
kepada para wali. Siapa pun tidak layak membuat definisi tentang wali sete- 
lah Allah Swt. Menetapkan batasannya, Allah Swt. berfirman bahwa para wali 
adalah “orang yang beriman dan bertakwa," Allah Swt. juga menjelaskan perlin- 
dungan-Nya terhadap mereka, “Para wali Allah tidak takut dan tidak pula ber- 
sedih.” Selain itu, Dia menambahkan, “Bagi mereka kabar gembira di kehidupan 
dunia dan di akhirat” Kemudian Dia menegaskan hal itu dengan firman-Nya, 
“Tidak ada perubahan terhadap ketentuan Allah,” Dia juga menerangkan buah 
berharga yang dipetik dari pohon kewalian, “Itulah kemenangan yang besar." 
(Yinus: 62—64). Semua hadis tentang kewalian menjelaskan ayat-ayat Alguran 
di atas. Salah satunya adalah hadis gudsi yang diriwayatkan Imam al-Bukha- 
ri dalam sahihnya dari Abu Hurairah r.a., bahwa Mabi saw. bersabda, bahwa 
Allah Swt. berfirman, “Kunyatakan perang kepada siapa pun yang memerangi 
wali-Ku. Tidaklah hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih 
Kucintai daripada kewajiban-kewajiban vang Kubebankan atas dirinya: tidaklah 
hamba-Ku mendekat kepadaku dengan amal-amal sunat melainkan Aku men- 
cintainya. Jika Aku mencintainya, Aku menjadi pendengarannya yang dengan- 
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nya ia mendengar, penglihatannya yang dengannya ta melihat, tangannya yang 
dengannya ia memegang, dan kakinya yang dengannya ia berjalan. Apabila ia 
meminta, pasti Kuberi. Apabila ta memohon perlindungan, pasti Kulimdungi. 
Ungkapan “Kunyatakan perang kepada ..., adalah pernyataan bahwa Allah 
akan memerangi siapa pun yang memerangi wali-Nya. 

Ada sebuah penjelasan menarik yang dikatakan oleh penulis kitab Uns al- 
Fagir. Kami mengutipnya di sini karena ia menjelaskan secara sempurna sesuai 
dengan pandangan kita mengenai masalah ini. Menurutnya, ciri seorang wali 
telah dikatakan oleh Rasulullah saw., yaitu “Yang jika dilihat, ia mengingatkan 
kita kepada Allah Swt." (Sunan Ibn Majah dan al-Hilyah, 61), Hadis itu menje- 
laskan kedudukan mereka secara sempurna. Mereka (wali Allah) adalah orang 
yang, jika seorang mukmin melihatnya, mukmin itu akan mengagungkan Tu- 
hannya dan mengingat dosa-dosanya. 

la juga berkata, “Ketahuilah, barang siapa yang mengerjakan perintah 
Allah Swt., menghindari larangan-Nya, diberi rasa takut kepada-Nya, bukan 
kepada makhluk-Nya, serta bersungguh-sungguh menaati-Nya, memerhatikan 
batasan-Nya, dan berhati-hati terhadap segala sesuatu yang tidak diketahui hu- 
kumnya, adalah orang saleh. Tingkatan yang lebih tinggi darinya adalah orang 
warak, tidak tamak, membenci dunia berikut para pecintanya, menjauhi do- 
rongannya, serta merasa cukup dengan yang sedikit darinya. Selanjutnya ting- 
katan kaum saleh juga berbeda-beda sesuai dengan anugerah Allah Swt. Ka- 
ramah bukanlah syarat untuk mendapatkan kewalian. Karamah bisa didapat 
bisa tidak. Namun, jika seorang wali mendapatkannya, karamah itu menjadi 
petunjuk akan kebenaran ibadahnya dan ketinggian magamnya. Tetapi, dengan 
syarat mengikuti hakikat perintah Nabi saw. Jika tidak, karamah adalah tipu- 
an dari setan, Ada orang saleh yang mengetahui kewaliannya dan orang lain 
pun mengetahuinya. Ada pula yang ia sendiri tidak tahu dan orang lain tidak 
mengetahuinya. Serta ada yang diketahui orang lain tetapi ia sendiri tidak me- 
ngetahui. Di antara yang mengetahuinya, ada yang menyembunyikannya sekuat 
tenaga dan ada yang menampakkannya.” 

Kedudukan seorang wali tidak diukur dengan karamahnya, sebab ia bisa 
berasal dari setan. Sebaliknya, kebenaran suatu karamah bisa diukur dengan 
benarnya kewalian. | 

Karamah yang dimiliki sahabat dan tabiin nyaris tidak terhitung, berikut 
ini sebagiannya: 

Dalam Sahih al-Bukhari disebutkan ada dua orang laki-laki yang kembali 
da hadapan Rasulullah saw. di malam yang gelap. Ada cahaya yang memancar 
dari kedua tangan mereka. Ketika keduanya berpisah, cahaya itu pun hilang. 

Masih dalam Sahih al-Bukhari, disebutkan bahwa Imran ibn Hashin per- 
nah diajak bicara oleh malaikat. 

Umar ibn al-Khattab r.a. pernah menyeru, “Pasukan, ke gunung!" Ja me- 
nyuruh mereka kembali ke gunung untuk menghindari musuh. Padahal, an- 
tara Umar dan pasukan itu berjarak perjalanan beberapa hari. Namun, pasuk- 
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ikatan" sehingga mereka bisa sepenuhnya mengabdi kepada-Nya, 
yang menguatkan akal mereka dengan cahaya-Nya sehingga me- 
reka bisa menyaksikan berbagai keajaiban kekuasaan-Nya, yang 
menjaga hati mereka dari segala sesuatu selain-Nya," serta mele- 
nyapkan gambaran dunia sehingga mereka bisa mengenal-Nya. 

Dia singkapkan untuk jiwa mereka kesucian kesempurna- 
an-Nya dan sifat-sifat keagungan-Nya sehingga mereka menjadi 
tawanan hadirat-Nya. Dia senangkan hati mereka dengan kede- 
katan-Nya dan memikat mereka dengan pesona-Nya sehingga 
mereka bisa menyaksikan keesaan-Nya. Dia mengambil mereka 
dari mereka dan melenyapkan mereka dari mereka sehingga me- 
reka tenggelam dalam lautan zat-Nya. 

Dia menghancurkan tentara tafrigah dengan pasukan jam us 
bagi hamba-hammba-Nya yang istimewa. Dia melindungi jiwa me- 
reka dengan kurungan cahaya agar mereka bisa mengalahkan 
selain fardiyah-Nya. 


an itu melihat dan mendengarnya. Akhirnya, mereka kembali ke gunung dan 
selamat dari musuh.” 

“Yakmi, membebaskan jiwa mereka dari belenggu maksiat yang bisa me- 
mutuskan hubungan dengan Allah Swt. 

"Kalbu para wali Allah tidak diperbudak oleh berhala dengan segala ben- 
tuknya, seperti syahwat, kedudukan, atau kekayaan. Kalbu mereka terisi penuh 
oleh Allah Swt. 

“Di antara istilah yang sering disebutkan para sufi adalah jam'u dan ta- 
frigah. Menurut Prof. Abu Ali al-Daggag, tafrigah adalah apa yang dinisbatkan 
kepadamu, sementara jart'u adalah apa yang tidak ada padamu. Maksudnya, 
apa yang dihasilkan oleh hamba, seperti pelaksanaan ibadah, serta apa yang 
sesual dengan keadaan manusia disebut jarg atau tafrigah. Sementara apa yang 
berasal dari Allah, seperti penampakan berbagai pemahaman serta curahan ke- 
lembutan dan kebaikan, adalah jar'u. Ini merupakan ahwal terendah dalam 
jam'u dan farg, karena ia termasuk penyaksian ahwal. Siapa yang Allah perli- 
hatkan kepadanya perbuatan dirinya, berupa ketaatan dan penyimpangan, ia 
adalah hamba dalam bentuk tafrigah. Sementara siapa yang Allah perlihatkan 
kepadanya perbuatan Tuhan yang dianugerahkan kepadanya, ia adalah hamba 
lewat bukti janu. 
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Dia menampakkan bintang terang pengetahuan di langit pe- 
mahaman untuk menuntun para salik menuju rububiyah-Nya. 
Dia menerangi bulan tauhid di sahara tauhid sehingga seluruh 
alam terliputi dalam wujud azali-Nya. Adakah yang bersama-Nya 
dan abadi dalam keazalian-Nya?!" Dialah Zat Yang Pertama dan 
Terakhir, yang tidak bisa diukur berdasarkan keadaan makhluk- 
Nya, Dia juga Yang Mahatampak dan Maha Tersembunyi. Apa- 
lah alam ini sehingga ia layak diperbandingkan dengan kesuci- 
an-Nya?! 

Aku memuji-Nya, pujian yang layak dengan kemuliaan dan 
keagungan-Nya. Aku bersyukur kepada-Nya, syukur yang layak 
bagi-Nya karena limpahan nikmat-Nya. Aku berharap kepada- 
Nya, Bagaimana aku tidak berharap kepada-Nya sementara Dia 
meliputi segala sesuatu dengan rahmat-Nya" dan mencurahi 
hamba-hamba-Nya, yang di alam gaib maupun di alam nyata, 
dengan karunia-Nya?! Aku mengakui kekuranganku dalam me- 
menuhi hak-hak keesaan-Nya. Aku pun menyadari bahwa zat 
dan sifat-Nya tidaklah bisa dijangkau. Apa yang bisa diketahui 
seorang hamba hanyalah apa yang Dia berikan kepadanya. Ke- 
baikan yang layak dinisbatkan kepada-Nya hanyalah yang Dia 
perkenankan untuk diri-Nya.“ Pertolongan dari-Nya hanya bisa 
diraih lewat tawakal kepada-Nya. 


“Al-Bukhari meriwayatkan kedatangan penduduk Yaman kepada Rasulul- 
lah saw. setelah mereka masuk Islam. Mereka bertanya, “Kami datang untuk 
bertanya kepadamu tentang Zat yang pertama kali ada.” Rasulullah menjawab, 
“Ia adalah Allah, tidak ada sesuatu selain Dia.” Dalam riwayat lain disebut- 
kan bahwa tidak ada sesuatu pun sebelum Dia. Arasy-Nya berada di atas air, 
dan seterusnya. Dari beberapa riwayat yang ada dapat diketahui bahwa Allah 
Swt. adalah Zat yang pertama ada. Tidak ada Arasy, Singgasana, air, dan alam. 
Pendapat yang menganggap Arasy dan Singgasana-Nya bersifat gadim adalah 
pendapat keliru. 

"Allah Swt. berfirman, “Rahmnat-Ku meliputi segala sesuatu." 

“Dalam segala hal yang terkait dengan Allah Swt., baik dari sisi zat mau- 
pun sifat-Nya, manusia harus memegang dalil yang terdapat dalam hadis sahih. 
Rasulullah saw. telah menerangkan segala kebutuhan manusia dalam persoalan 
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Dialah Zat Yang Mahakuasa, Maha Bijaksana, Maha Memak- 
sa, Maha Mengawasi segala perbuatan hamba, Dia melihat segala 
yang melihat dan semua yang tersembunyi: tak ada sedikit pun 
rahasia yang luput dari pengetahuan-Nya. 

Dia menampilkan hikmah-Nya di dalam kerajaan-Nya, ke- 
kuasaan-Nya, dan di alam malakit-Nya. Dia memperkenalkan 
diri pada segala sesuatu sehingga tidak ada yang menentang ru- 
bubtyah-Nya. Dia berfirman: “Ketahuilah, hanya Dia yang berhak 
mencipta dan memerintah. Mahasuci Allah Tuhan pemelihara se- 
mesta alam”. ! 

Aku bersaksi tiada Tuhan selain Dia. Tiada sekutu bagi-Nya. 
Segala sesuatu mengakui keesaan-Nya dalam ulihiyah-Nya. 

Aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya yang terpilih dari semua ciptaan-Nya: kesempur- 
naan dan keistimewaannya diakui segenap ciptaan di alam gaib 
dan alam nyata, dia sangat setia mengabdi kepada-Nya. Salawat 
dan salam semoga senantiasa tercurah kepadanya, keluarga, dan 
semua sahabatnya. 

Dalam kitab ini aku ingin menerangkan sejumlah keutamaan 
junjungan kita, tuan kita, sang imam, penghulu kaum arif, pe- 
mimpin orang-orang yang mendapat petunjuk, hujah kaum sufi, 
pembimbing para salik, penyelamat kaum yang tertindas, yang 
menggabungkan ilmu nama, huruf, dan wilayah, yang berbicara 


akidah. Perselisihan di antara kaum muslimin terjadi ketika mereka melanggar 
nas-nas yang ada dan mulai mempergunakan pendapat sendiri. Dengan kata 
laun, mereka memaknai nas yang ada dengan pendapat sendiri. Padahal, semua 
yang terkait dengan zat dan sifat Allah harus diimani sesuai dengan maksud 
Allah. Misalnya, firman Allah, “Tangan Allah di atas tangan mereka,” Kita harus 
mengimani kebenaran ayat ini sesuai dengan maksud Allah Swt. Allah berfir- 
man, “Tuhan Yang maha Pamurah bersemayam di atas Arasy.” Kita juga harus 
mengimaninya sesuai dengan maksud Allah. Semua takwil dan penyimpangan 
darinya bertentangan dengan jalan para salat saleh. Tentang hal ini, pendapat 
penulis (Ibn Athaillah) termasuk pendapat yang paling tepat. 
VAI-A'raf: 54. 
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tentang berbagai rahasia lewat cahaya mata hati yang sempurna, 
dialah lembah perlindungan Ahlul Yakin, sosok pilihan di antara 
mereka yang sampai kepada-Nya, penyingkap matahari makrifat 
yang sebelumnya terbenam, penyingkap rahasia kelembutan yang 
sebelumnya sirna, ia telah sampai kepada Allah dan mengantar- 
kan orang lain kepada-Nya. Dialah tuan kita semua, Syekh Syi- 
habuddin Abu al-Abbas ibn Umar al-Anshari al-Mursi. 

Semoga Allah menempatkannya di hadirat kesucian-Nya dan 
senantiasa memberikan kesenangan kepadanya melalui mata air 
kedekatan-Nya. 

Selain itu, aku juga akan menjelaskan gurunya, yang melim- 
pahinya berbagai pengetahuan, tentang kesungguhannya dalam 
ibadah, karamahnya, ilmunya, keistimewaan jiwanya, hubung- 
annya dengan Allah Swt., tafsirnya atas ayat-ayat Alguran, serta 
penjelasannya tentang hadis-hadis Rasulullah saw. Melalui riwa- 
yat salah satu ahli tarekat ini, aku paparkan juga uraiannya ten- 
tang hakikat, yang selama ini tampak membingungkan dan sukar 
dipahami. Aku juga menyertakan paparannya tentang gurunya, 
Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a., berikut syair-syairnya, ucap- 
an-ucapan yang disampaikan di hadapannya, serta pandangannya 
tentang jalan tasawuf dan para penempuhnya. Aku akan meng- 
ungkapkan sekemampuanku berbagai informasi tentang dirinya. 

Pandangan dan ajaran Syekh al-Imam Abu al-Hasan al- 
Syadzili kebanyakan dinukil dari para muridnya, karena ia sendiri 
tidak menulis buku. Suatu ketika aku mendengar seseorang ber- 
tanya, “Wahai Syekh, mengapa engkau tidak menulis buku-buku 
yang memberi kami tuntunan kepada Allah Swt.?” 

la menjawab, “Bukuku adalah murid-muridku.” 

Sama halnya, Syekh Abu al-Abbas r.a. pun tidak menulis satu 
pun buku mengenai tasawuf. Penyebabnya adalah karena ilmu 
mereka adalah ilmu hakikat, yang tidak bisa dijangkau oleh akal 
makhluk. 
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Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Semua hal 
yang disampaikan para ahli hakikat adalah seperti cucuran air 
mata dari samudra hakikat.” 

Sepengetahuanku, tidak ada murid Syekh Abu al-Abbas r.a. 
yang berusaha menghimpun semua ucapannya, menjelaskan ke- 
utamaannya, dan mengungkapkan rahasia ilmu dan keistime- 
waannya. Itulah yang mendorongku menulis kitab ini setelah 
beristikharah kepada Allah Swt. dan meminta pertolongan-Nya. 
Dialah sebaik-baik penolong. Aku juga memohon kepada-Nya 
agar menuntunku ke jalan yang terang. 

Buku ini terdiri atas pendahuluan, sepuluh bab penjelasan, 
dan penutup. 

Pendahuluan memaparkan argumen pembuktian bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah manusia, bahkan makhluk terbaik." 

Penjelasan tentang tingkatan-tingkatan manusia yang kusu- 
guhkan dalam buku ini didasarkan atas dalil-dalil yang berasal 


“Allah Swt. berfirman, “Yang terbaik di antara kalian di sist Allah adalah 
yang paling bertakwa. 

Takwa adalah magam tertinggi. Landasannya adalah menghindari syirik, 
maksiat, kelalaian, dan larangan. 

Derajat yang paling tinggi adalah ketundukan kepada Allah. Secara sem- 
purna hal itu diwujudkan oleh Rasulullah saw. Gambarannya yang paling 
murni dan tepat adalah seperti yang Allah katakan dalam firman-Nya kepa- 
da Rasulullah saw., “Katakan, sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, mati- 
ku, hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya. begitulah 
aku diperintah. Aku adalah yang pertama kah tunduk kepada-Nya. Derajat ini 
tidak bisa dicapai oleh seorang nabi utusan, apalagi kebanyakan manusia. Ia 
hanya bisa dicapai oleh Rasulullah saw. Karenanya, Rasulullah adalah makhluk 
terbaik. Dunia ini cacat sebelum keberadaan Nabi saw. Ketika 1a hadir, dunia 
baru menjadi sempurna, Ia adalah “batu bata yang menyempurnakan istana 
raja. Nabi saw. bersabda, “Perumpamaan diriku dan para nabi sebelumku ada- 
lah seperti seseorang yang membangun sebuah bangunan. la membangunnya 
dengan bagus dan indah, namun ada kekosongan batu bata di salah satu si- 
sinya. Orang-orang mengelilingi bangunan itu dan mengagumi keindahannya. 
Mereka berkata, Seandainya batu bata di sini dipasang (ia akan sempurna): 
Akulah bata itu. Aku adalah penutup para nabi.” 

Hadis di atas diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Imam Ahmad, al- 
Tirmidzi, dengan sedikit perbedaan dalam redaksinya. 
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dari kitab suci Alguran dan sunah Nabi saw. Landasan kewalian 
sesungguhnya berasal dari hakikat Muhammadiyah," dan pada 
hakikatnya, para wali merupakan perwujudan cahaya kenabian" 
dan tempat terbit mataharinya. Karena cahaya kenabian bersifat 
permanen, cahaya kewalian pun bersifat permanen. Kendati de- 
mikian, aku perlu menjelaskan perbedaan antara kerasulan, ke- 
nabian, dan kewalian.“ 


“Banyak orang yang berbicara tentang hakikat Muhammadiyah dan ba- 
nyak pula yang mempertanvakannya, Sebagian mengingkari istilah itu atau 
paling tidak mendebatnya. Sehenarnya, masalah ini sangat sederhana dan 
tidak perlu menimbulkan perdebatan sengit: soal ini sangat jelas dan tidak 
perlu menjadi sumber perselisihan. Hakikat Muhammadiyah adalah kenabi- 
an. Hakikat Muhammad saw, adalah kenabiannya. Kenabian itu sudah ada 
dalam ilmu Allah sejak azali. Allah telah menetapkannya lewat hikmah-Nya 
sebelum penciptaan alam. Dengan demikian, hakikat Muhammadiyah bersifat 
azali dan gndim karena ia ada dalam pengetahuan Allah. Kita juga bisa me- 
ngatakan bahwa hakikat Muhammadiyah bersifat baru (hadits): ia terwujud 
ketika Allah mengutus Rasulullah, 13 tahun sebelum hijrah, saat terbit fajar 
hidayah-penutup. Cahaya itu mulai bersinar diawali oleh ayat, “Bacalah dengan 
nama Tuhanmu yang telah mencipta. Dia mencipta manusia dari secumpal da- 
rah. Bacalah demi Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang telah mengajar dengan 
pena. Dia mengajarkan kepada mianusta apa yang tidak diketahurnya.” Dengan 
demikian, masalah ini tidak perlu menimbulkan perdebatan sengit atau peng- 
ingkaran. Wallahu a'lam. 

"Tafsiran sebelumnya mengenai hakikat Muharamadyah berhubungan erat 
dengan pernyataan penulis tentang para wal). 

“Ketika manusia meniti jalan ini, ia akan sampai pada derajat kewali- 
an. Kadang-kadang seorang wali hanya menjadi wali sehingga makrifatnya 
dikhususkan untuk dwinya. Namun, ada pula yang dipilih oleh Allah untuk 
menyampaikan risalah kepada orang lain sehingga ia menjadi nabi atau rasul, 
Rasul adalah juga seorang nabi. Namun, risalah rasul meliputi seluruh alam. 
Sementara risalah nabi terbatas, baik dari segi tujuan maupun tempat. Rasul 
adalah manifestasi sifat ilahi, al-Rahmin, pada seluruh penjuru alam. Ia ada- 
lah rahmat bagi alam semesta. Karena itu, risalahnya tidak hanya meliputi satu 
wilayah tertentu. Tentu saja kenabian lebih tinggi daripada kewalian. Meski 
demikian, sebagian orang berpendapat bahwa kedudukan wali adalah dekat 
kepada Allah, sementara nabi, sesuai dengan risalahnya, mendekat kepada 
makhiuk. Pendapat itu tentu saja salah. Sebab, kenabian juga meliputi kewali- 
an. Kedudukan kenabian pun dekat dengan Allah, bahkan kenabian lebih luas 
daripada kewalian. Atas dasar itu, keadaan wali tidak sempurna dibandingkan 
dengan keadaan nabi. Ketidaksempurnaannya bukan dilihat dari tabiatnya se- 
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tangan 


Aku memuji-Nya, pujian yang layak dengan kemuliaan dan 
keagungan-Nya. Aku bersyukur kepada-Nya: syukur yang layak 
bagi-Nya karena limpahan nikmat-Nya. Aku berharap kepada- 
Nya. Bagaimana aku tidak berharap kepada-Nya sementara Dia 
meliputi segala sesuatu dengan rahmat-Nya dan mencurahi 
hamba-hamba-Nya, yang di alam gaib maupun di alam nyata, 
dengan karunia-Nya?! Aku mengakui kekuranganku dalam me- 
menuhi hak-hak keesaan-Nya. Aku pun menyadari bahwa zat 
dan sifat-Nya tidaklah bisa dijangkau. Apa yang bisa diketahui 
seorang hamba hanyalah apa yang Dia berikan kepadanya. 
Kebaikan yang layak dinisbatkan kepada-Nya hanyalah yang Dia 
perkenankan untuk diri-Nya. Pertolongan dari-Nya hanya bisa 
diraih lewat tawakal kepada-Nya. 


Kemudian aku akan menjelaskan siapakah pewaris yang pa- 
ling layak yang dimaksudkan dalam sabda Rasulullah saw., “Ula- 
ma adalah pewaris para nabi”, apa ilmu yang dipuji oleh Allah, 
serta siapa sosok ulama yang paling dekat dengan-Nya. 

Para wali yang tampak di waktu gelap lebih layak mendapat- 
kan limpahan cahaya dan keyakinan dari Allah sehingga mereka 
mendapat kemenangan dalam melawan gelapnya waktu, dengan 
pasukan cahayanya, mereka mengalahkan tentara kelalaian. 

Selanjutnya aku akan menjelaskan jenis-jenis kewalian, ke- 
muliaan para wali, keagungan magamnya, dan keutamaan de- 
rajatnya" sebagaimana disebutkan oleh Alguran dan hadis Nabi 
saw. Semua itu dimaksudkan sebagai pyakan bagimu untuk 
membenarkan berbagai informasi tentang para wali dan kara- 
mah mereka. 

Bagian berikutnya terdiri atas sepuluh bab penjelasan, yang 
aku susun sebagai berikut: 

Pasal pertama memaparkan riwayat gurunya, Abu al-Hasan 
al-Syadzih, yang mengajarinya ilmu ini, disertai kesaksian para 
ulama semasanya bahwa gurunya adalah pemimpin zaman dan 


pengusung panji ahli hakikat di masanya, 


cara khusus, namun dilihat dari kedudukannya secara umum. Secara umum, 
kedudukan yang paling bersinar adalah kerasulan. Pasalnya, kerasulan bersifat 
universal. Hanya rasul yang merupakan hakikat manusia universal. Selanjutnya, 
sebagaiunana nabi, rasul memiliki dua orientasi: 

|. Orientasi internal, yaitu kepada Allah. 

2. Orientasi eksternal, vaitu kepada makhluk. 

Kedudukan rasul yang bersifat universal lebih tinggi daripada kedudukan 
nabi yang terbatas. Kedudukan nabi lebih tinggi daripada kedudukan wali yang 
bersifat khusus, Meska demikian, semuanya dekat dengan Allah. 

“kami kembali ingin mengatakan bahwa para wali adalah, “Yang beriman 
kepada Allah dan mereka bertakwa.” Jadi, orang yang memusuhi mereka berarti 
memusuhi iman dan takwa, Hanya orang yang benar-benar jahat yang mung- 
kin memusuhinya. Berdasarkan hal itu, ucapan penulis bisa dipahamu, baik di 
sini maupun ucapannya yang serupa di tempat lain. 
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Pasal kedua berisi kesaksian sang guru bahwa ia (Abu al- 
Abbas) merupakan pewaris kedudukan ini yang secara sempur- 
na meneruskan generasi sebelumnya: dan kesaksiannya bahwa 
muridnya itu mendapatkan karunia yang besar, juga kesaksian 
para wali bahwa ia telah mencapai tujuan utama—sampai ke- 
pada Allah. 

Pasal ketiga memaparkan berbagai pengalaman, keadaan (ah- 
wal), dan mukasyafahnya. 

Pasal keempat menjelaskan pengetahuan, zuhud, warak, ke- 
luahuran perhatian, kesabaran, dan kelurusan tarekatnya. 

Pasal kelima mengulas penafsirannya atas beberapa ayat Al: 
guran. 

Pasal keenam berisi penjelasannya mengenai beberapa hadis 
Nabi, disertai pengungkapan berbagai rahasianya sesuai pandang- 
an ahli hakikat. 

Pasal ketujuh berisi penjelasannya mengenai berbagai ung- 
kapan ahli hakikat yang sulit dipahami dengan penjelasan yang 
sangat apik. 

Pasal kedelapan berisi penjelasannya tentang berbagai haki- 
kat dan magamat, serta sejumlah persoalan lainnya yang cukup 
rumit. 

Pasal kesembilan berisi syair-syairnya serta berbagai komen- 
tar para ahli tarekat tentang keutamaan dirinya. 

Pasal kesepuluh berisi zikir dan doa-doa yang ja panjatkan 
seusai pembicaraannya, serta hizib-hizib yang ia susun untuk sia- 
pa pun yang ingin mempelajari ilmu dan pengetahuan ini, di- 
lengkapi dengan zikir dan hizib Abu al-Hasan al-Syadzili. 

Sebagai penutup, aku paparkan hubunganku dengannya serta 
berbagai wasiat yang ia sampaikan dalam bentuk prosa dan syair 
yang membangkitkan semangat untuk terus berjalan menuju Al- 
lah. Bagian penutup itu menjadi akhir kitab ini. 

Ketika menulis kitab ini, aku tidak bisa mengingat semua 
yang kudengar dari Syekh Abu al-Abbas. Dan tidak semua yang 
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kuingat dapat kutuliskan. Dengan kitab ini, aku berharap bahwa 
para salik khususnya," dan umumnya semua umat Islam menda- 
patkan manfaat darinya. Selain itu, semoga mereka memercayai 
ahwal yang dicapai para penempuh jalan ini: kalangan ini telah 
mendapatkan anugerah dari Allah: dan Allah telah menanamkan 
cahaya petunjuk di dalam hati mereka. Aku juga berharap bahwa 
orang yang menentang mau mengakui kebenaran Jalan ini, dan 
orang yang angkuh menundukkan kepala mereka. Dengan kitab 
ini, aku ingin menjelaskan kepada orang yang hendak Allah beri 
petunjuk, serta mengungkapkan hujah bagi orang yang belum 
mendapat petunjuk Allah. Jika mereka mengakui dan membe- 
narkan kalangan ini, mudah-mudahan mereka akan mendapat- 
kan bagian dari kewalian dan semakin dekat kepada pertolong- 
an Allah. 

Al-Junaid r.a." berkata, “Membenarkan pengetahuan kami 
ini adalah sebagian dari kewalian, Jika kau tidak mendapatkan 


“Yaitu kaum sufi secara umum, bukan hanya pengikut Syadziliyah. 

"Ja adalah pemimpin dan imam kaum sufi. Berasal dari Nahawand, besar 
dan lahir di Irak. Ayahnya berjualan kaca, karena itu ia disebut a-gawarini (tu- 
kang kaca). Ia seorang fakih bermazhab Abu Tsaur, Ia telah memberikan fatwa 
di majelisnya ketika berusia 20 tahun. Ia meninggal pada 297 H di Baghdad. 
Al-Rudzbari berkata, Aku mendengar Junaid menjawab pernyataan orang yang 
menyinggung persoalan makrifat. Orang itu mengatakan, Ahli makrifat sampai 
kepada tingkat meninggalkan amal-amal kebaikan dan takarub kepada Allah 
Swt. Junaid menjawab, "Orang ini berbicara tentang pengabaian amal. Bagiku, 
Ia telah berdosa besar. Orang yang mencuri dan berzina masih lebih baik dari- 
pada orang yang mengucapkan hal ini. Pasalnya, kaum arif yang mengenal Al- 
lah Swt. mengambil landasan amal dari Allah dan kembali kepada-Nya dengan 
beramal. Seandainya aku hidup seribu tahun, aku tidak akan mengurangi amal 
kebaikan walaupun seberat biji atom, kecuali aku terhalang darinya.” Junaid 
juga berkata, “Semua jalan tertutup bagi makhluk kecuali yang mengikuti jejak 
Rasulullah saw. Selanjutnya 1a berkata, “Orang yang tidak menghafal Alguran 
dan tidak menulis hadis berarti tidak meneladani Rasulullah. Sebab, pengeta- 
huan kita ini terikat dengan Alguran dan sunah. Mazhab kita ini terikat de- 
ngan pokok-pokok Alguran dan sunah. Pengetahuan kita ini dibangun lewat 
hadis Rasulullah saw.” Ia sangat menghormati dan mengagungkan Rasulullah 
sehingga majelisnya dihadiri para sastrawan yang ingin mendengarkan ungka- 
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anugerah itu (kewalian|, jangan sampai kau tidak membenarkan 
kewalian orang lain.” Allah berfirman: “Kalau tidak hujan lebat, 
hujan gerimis pun memadai”S Seorang arif menyatakan, “Mem- 
benarkan fath" hanya bisa dilakukan melalui fath pula.” 

Pernyataan itu diperkuat oleh firman Allah Swt., “Siapa 
yang tidak Allah beri cahaya, ia tidak akan mempunyai cahaya” 
“Berilah peringatan! Sebab, peringatan itu berimanfaat bagi kaum 
mukmin"" “Di dalamnya ada peringatan bagi orang yang me- 
mika kalbu, atau yang mau mendengar, sementara ia menyak- 
sikan”,$ “Yang bisa mengambil pelajaran hanyalah mereka yang 
memiliki kalbu” 

Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, 
Allah akan membuatnya membenarkan apa yang dibawa oleh 
para wali-Nya, meskipun akalnya tidak mampu menjangkaunya. 
Tidak ada keharusan bagi Allah untuk memberikan kepada para 
wali-Nya sesuatu yang bisa dijangkau oleh akal hamba-Nya. Se- 
bagian ahli tasawuf mengatakan, “Orang yang mendustakan para 


pan-ungkapannya, para fukaha yang ingin mendengarkan fatwanya, para filosot 
yang ingin mendengarkan pandangan dan penjabarannya yang cermat, para 
ahli kalam yang ingin menyumak ulasannya, dan para sufi yang ingin menve- 
rap isyarat dan hakikat yang ia sampaikan. 

“Al-Bagarah: 265. Lengkapnya ayat ini berbunyi: Dan perumpamaan 
orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridaan Allah dan 
untuk keteeuhan jiwa mereka, adalah seperti sebuah kebun yang terletak di da- 
taran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan bu- 
ahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat hdak menyiraminya, mara hujan gerimis 
(pun memadai). Dan Allah Maho Melihat apa yang kamu perbuat. 

VPengetahuan dan penyingkapan yang diberikan Allah kepada hamba- 
hamba-Nya—Penerj. 

FAI-Niir: 40, 

YAI-Dgariyat: 55, 

af: 37. 

TAI-Zumar: 9. 
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wali dikhawatirkan akan meninggal dalam keadaan si al-khd- 
timah.” | 

Abu Turab al-Nakhsyabi' berkata, “Orang yang tidak me- 
mercayai karamah-karamah mereka, berarti kufur.“ Kufur di sini 
berarti tertutup darinya. Ia terhijab dan tidak bisa menyaksikan 
kekuasaan Allah Swt. Semoga Allah menjadikan kita termasuk 
orang yang mau mengakui karunia yang Dia berikan kepada 
para hamba-Nya serta mau mernercayai tanda-tanda pertolongan 
yang Dia berikan kepada para kekasih-Nya. Dia maha berkuasa 
atas segala sesuatu. 

Kitab ini berisi penjelasan tentang berbagai persoalan yang 
pelik dan sulit dipahami, dan hal-hal istimewa lainnya, serta 
pengungkapan berbagai rahasia, yang semua itu bisa meletihkan 
pemikiran orang-orang yang tidak memercayainya, 

Semoga Allah menjadikannya sebagai amal yang tulus untuk- 
Nya, bersih dari segala lumpur maksiat. Semoga Dia memberi 
kita kejujuran dalam setiap ucapan, perbuatan, dan dalam setiap 
keadaan, semoga Dia memasukkan kita ke dalam golongan orang 


4.5. Orang yang mendustakan wali berarti mendustakan keimanan dan 
ketakwaan yang merupakan esensi kewalian. Pembaca bisa melihat tulisan kami 
di pendahuluan kitab ini. 

"Ja adalah Abu Turab Askar ibn Hashin al-Nakhsyabi, ulama Khurasan 
yang terkenal. Ibn al-fala menceritakan tentang pengalaman, penyaksian, dan 
makrifatnya dengan berkata, “Aku telah berjumpa dengan enam ratus ulama. 
Di antara mereka tidak kujumpai seperti vang empat orang ini, salah satunya 
adalah Ahu Turab al-Nakhsyabi.” Penulis kitab al-Kawakib al-Durryyyah me- 
ngatakan bahwa Abu Turab adalah ulama pada zamannya. Ia menggabungkan 
antara ilmu, agarna, zuhud, dan tasawuf secara sempurna. Ia hidup sederhana, 
tawakal, khusyuk, dan tekun beribadah. Cahayanya menerangi langit spiritual. 
Di langit spiritual, kebaikan dan keutamaannya sangat dikenal. 

“Di antara makna kufur adalah menghijab dan menutupi, Segala yang 
menutupi sesuatu berarti kafarahu (menutupinya). Seorang petani juga disebut 
kafir karena menutupi benih dengan tanah. Karena itulah para petani disebut 
kuffdr. Inilah pengertian yang dimaksud oleh Abu Turab, Tentu saja, makna 
kufur lainya adalah lawan iman, namun bukan makna ini yang dimaksud 
oleh kata tersebut. 
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yang mengenal-Nya di dunia dan akhirat, serta menganugerah- 
kan pemahaman tentang-Nya dan perhatian yang tulus kepada- 
Nya. Dialah Tuhan Yang Mahakuasa, dan. yang maha mengabul- 
kan permohonan. 

Aku menamai kitab ini Latha'if al-Minan fi Manigib al- 
Syaykh Abi al-Abbas wa Syaykhihi, Abi al-Hasan. Hanya kepada 
Allah aku meminta pertolongan dan bertawakal. Kepada-Nya aku 
menuju lewat perantaraan Muhammad saw., penghulu para rasul. 


Hanya Dialah sebaik-baik “tempat” bersandar. | 
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Ketika Allah Swt. hendak menyempurnakan nikmat-Nya dan 
mencurahkan limpahan rahmat-Nya, berkat kemurahan-Nya yang 
agung, Dia menganugerahkan makrifat-Nya kepada hamba-ham- 
ba-Nya. Allah mengetahui bahwa kebanyakan akal manusia ti- 
dak mampu menerima limpahan rubibiyah-Nya. Karena itu, Dia 
memberikan potensi yang sempurna kepada para nabi dan rasul 
untuk menerima segala sesuatu yang berasal dari uluhiyah-Nya. 
Mereka menerima dari-Nya lewat keutamaan yang Dia berikan. 
Mereka bertugas menyampaikan kepada umat manusia pengeta- 
huan yang sesuai dengan keesaan-Nya. Mereka adalah barzakh 
cahaya, sumber rahasia, rahmat yang dihadiahkan, dan anugerah 
yang disucikan. Allah menjaga sirr (jiwa) mereka dalam keazali- 
an-Nya dari segala sesuatu selain Dia dan melalui pertolongan- 
Nya Dia memelihara mereka dari kecintaan pada dunia. Karena 
itu, hanya Allah yang mereka cintai dan mereka sembah. Jibril 
menyampaikan perintah-Nya dan meneruskan pertolongan-Nya 
kepada mereka. Cakrawala kenabian dan kerasulan terus berpu- 
tar hingga kembali ke posisi semula, dan akhirnya ditutup oleh 
sosok pilihan, yaitu Nabi Muhammad saw., pemimpin yang sem- 
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purna, sang pembuka dan penutup, cahaya semua cahaya, inti 
seluruh sirr, yang tercipta di dunia dan akhirat, serta makhluk 
yang paling bersinar dan paling mulia. Allah menegaskan hal ini 
melalui firman-Nya: “Kami tidak mengutusmu, kecuali sebagai 
rahmat bagi seluruh alam semesta” 

Tentu saja, kedudukan manusia yang menjadi perantara rah- 
mat-Nya jauh lebih baik daripada makhluk lainnya: jauh lebih 
unggul dari seluruh semesta, yaitu segala sesuatu selain Allah 
Swt, 

Nabi saw. sendiri bersabda tentang kelebihan yang diberikan 
Allah kepadanya sehingga ia menjadi manusia terbaik di antara 
seluruh manusia, “Bukan kesombongan jika kukatakan bahwa 
aku adalah pemimpin seluruh manusia.” 

Ia juga bersabda tentang kelebihan yang Allah berikan kepa- 
danya atas Nabi Adam a.s.: “Aku telah menjadi nabi ketika Adam 
berada di antara air dan tanah.“ Dan dalam sabda lainnya ia me- 
nyatakan, “Pada hari kiamat nanti, Adam dan nabi-nabi lainnya 
berada di bawah panjiku. Aku adalah orang pertama yang mem- 
berikan syafaat. Syafaat yang pertama kali diterima adalah syafa- 
atku, dan akulah yang pertama kali dibangkitkan dari tanah.” 


“Al-Anbiya': 107. 

"H.R. Ahmad, al-Tirmidzi, dan Ibn Majah: juga diriwayatkan oleh Muslim 
dan Abu Dawud dari Abu Hurairah tanpa tambahan, “bukan kesombongan.” 

“Menurut al-Alami, dalam syarah al-Janu' al-Shaghir, hadis ini sahih. 
Ahmad dan al-Bukhari meriwayatkannya dalam Terikh-nya. al-Baghawi, Abu 
Na'im juga meriwayatkan dalam al-Hilyah, Sementara al-Hakim menyebutnya 
sahih dengan redaksi, “Aku telah menjadi nabi ketika Adam berada di antara 
ruh dan jasad, Dalam hadis al-Tirmidzi dan yang lainnya yang diriwayatkan 
dari Abu Hurairah yang bertanya kepada Nabi saw., “Kapan engkau menja- 
di nabi atau ditulis sebagai nabi?” Rasul menjawab, “Aku telah menjadi nabi 
ketika Adam berada dj antara ruh dan jasad. Menurut al-Tirmidzi, hadis itu 
hasan sahih. Al-Hakim juga menyebutnya hadis sahih, 

VH.R. Ahmad, al-Tirmidzi, dan Ibn Majah. Redaksi darinya berbunyi, 
“Aku adalah pemimpin seluruh manusia, tidak sombong. Aku yang pertama 
kali dibangkitkan, tidak sombong. Aku yang pertama kali memberi syafaat dan 
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Sebuah hadis lainnya menceritakan keutamaan syafaat Nabi 
Muhammad saw, Hadis ini diriwayatkan oleh Syekh al-Imam al- 
Hafiz, Syarafnddin Abu Muhammad Abdul Mukmin ibn Khalaf 
ibn Abu al-Hasan al-Dimyathi. Ia mendengar dari al-Imam Fakh- 
rul Oudhat Abu al-Fadh! Ahmad ibn Muhammad ibn Abdul Aziz 
ibn al-Habab al-Tamimi dan Abu al-Tuga al-Saleh ibn Syuja ibn 
al-Mudlaji al-Kinani, yang mendengar dari al-Syarif Abu al-Ma- 
fakhir Sa'id ibn al-Husain ibn Muhammad ibn Sa'id al-Abbasi 
al-Mamuni, yang mendengar dari Abu Abdillah al-Fazzari, yang 
mendengar dari Abdul Ghafir al-Farisi, yang mendengar dari Abu 
Ahmad ibn Muhammad ibn Isa ibn Amruwaih al-Jaludi, yang 
mendengar dari Abu Ishak Ibrahim ibn Muhammad ibn Sufyan 
al-Fagih, yang mendengar dari Abu al-Husain Muslim ibn al- 
Hajjaj ibn Muslim al-Gusyayri al-Naisaburi, yang mendengar dari 
Abu al-Rabi' al-ltki, yang mendengar dari Hammad ibn Zaid, 
yang mendengar dari Ma'bad ibn Hilal al-Unzi. 

Sa'id ibn Manshur meriwayatkan dari Hammad ibn Zaid 
dari Ma bad ibn Hilah al-Unzi yang berkata, “Kami mengunjungi 
Anas ibn Malik bersama Tsabit. Sesampainya di sana, kami meli- 
hat Anas sedang salat Duha. Kemudian Tsabit meminta izin un- 
tuk masuk. Lalu kami masuk menjumpainya. Dia mempersilakan 
Isabit untuk duduk di atas kasur bersamanya. Kemudian Tsabit 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Hamzah, saudara-saudaramu di 
negeri Bashrah memintamu menjelaskan hadis tentang syafaat. 
Anas berkata, Kami mendengar Muhammad saw. bersabda: 


Pada hari kiamat manusia datang secara bergelombang. Me- 
reka mendatangi Adam a.s. dan berkata kepadanya, “Berikan 


syafaat untuk keturunanmu!” Namun ia menjawab, “Aku ti- 
dak bisa memberikannya. Coba datanglah kepada Ibrahim 


a.s., karena ia adalah Khalilultih (kekasih Allah). Maka, me- 


diterima syafaatnya, tidak sombong. Pada hari kiamat, panji pujian berada di 
tanganku, tidak sombong,” 
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reka mendatangi Ibrahim a.s. Namun ta menjawab, “Aku ti- 
dak bisa memberikannya. Cobalah datangi Musa a.s., sebab ja 
adalah Kalimullah (Nabi yang pernah diajak bicara oleh Al- 
lah). Mereka segera mendatangi Musa a.s. Namun ia berkata, 
“Aku tidak bisa memberikannya. Cobalah kalian pergi kepada 
Isa a.s., sebab ia adalah ruh dan kalimat Allah.” Mereka sege- 
ra mendatangi Isa a.s. Namun, ia menjawab, "Aku tidak bisa 
memberikannya, pergilah kepada Muhammad saw. Dan mere- 
ka pun mendatangiku. Aku berkata kepada mereka, “Aku akan 
memberikan syafaat” Selanjutnya aku pergi dan meminta izin 
kepada Tuhan. Tuhan memberikan izin kepadaku. Aku ber- 
diri di hadapan-Nya seraya mernuji-Nya dengan pujian yang 
tidak kuketahui, hanya saja Allah kemudian mengajarkannya 
kepadaku. Setelah itu aku tersungkur sujud di hadapan-Nya. 
Dia memanggilku, “Wahai Muhammad, angkat kepalamu! Bi- 
caralah, pasti didengar. Mintalah, pasti diberikan. Dan berikan 
syafaat, pasti diterima.” Maka kemudian aku menyeru, “Ya Tu- 
han, umatku, umatku.” Ketika itulah Dia berkata, “Pergilah! 
Siapa yang di dalam hatinya terdapat keimanan (meski) se- 
besar biji gandum, keluarkan darinya!” Kemudian aku pergi 
dan melakukan perintah-Nya. Setelah itu aku kembali kepada- 
Nya, Aku mengucapkan pujian serupa dan bersujud kepada- 
Nya. Dia menyeruku, “Wahai Muhammad, angkat kepalamu! 
Katakan, pasti didengar. Mintalah pasti diberi. Berikan syafa- 
at, pasti diterima. Aku berkata, “Ya Tuhan, umatku, umatku.” 
Kemudian Dia berkata, “Pergilah! Siapa yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan (meski) sebesar biji gandum, keluarkanlah 


ebi 


ia darinya!” Aku pun segera pergi dan melakukannya. Setelah 
itu aku kembali kepada-Nya seraya mengucapkan pujian yang 
sama dan bersujud kepada-Nya. Dia menyeruku, “Wahai Mu- 
hammad, angkat kepalamu! Katakanlah, pasti didengar. Minta- 
lah, pasti diberi. Dan berikan syafaat, pasti diterima.” Aku pun 
berkata, “Ya Tuhan, umatku, umatku,” Kemudian Dia berkata 
kepadaku, “Pergilah! Siapa yang di dalam hatinya terdapat ke- 


imanan (meski) seberat byji gandum, keluarkanlah ia darinya!” 
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Aku pun segera melakukannya. Kemudian aku kembali kepada 


Tuhan seraya memuji-Nya dan bersujud kepada-Nya ... 


Inilah hadis yang kami dengar dari Anas. Setelah itu kami 
pulang. Ketika sampai di bukit, aku berkata, “Bagaimana kalau 
kita kunjungi al-Hasan, yang saat ini berada di rumah Abi Kha- 
lifah dan kita tanyakan persoalan ini kepadanya? 

Tidak lama kemudian kami menemuinya dan kami katakan 
kepadanya, “Wahai Abu Said, kami baru saja menemui saudara- 
mu, Abu Hamzah. Kami belum pernah mendengar hadis tentang 
syafaat yang ia sampaikan kepada kami. 

Al-Hasan menimpali, “Hadis yang mana, ceritakanlah! 

Kemudian kami menyampaikan hadis itu. Setelah kami sam- 
paikan, ia berujar, “Teruskan! 

Hanya itu yang ia sampaikan. 

'Dua puluh tahun yang lalu ia pernah menceritakan hadis 
itu kepada kami, ketika ia berada di puncak kekuatannya." Ada 
bagian yang tidak 1a sebutkan. Aku tidak tahu, apakah ja lupa 
atau sengaja tidak mau menyampaikannya kepada kalian karena 
khawatir kalian akan cepat puas. 

Jadi, sampaikanlah kepada kami! 

Beliau tertawa dan berujar seraya mengutip sebuah ayat 
Alguran, "Manusia diciptakan dalam keadaan tergesa-gesa.” Aku 
akan menyampaikan lanjutan hadis itu. Begini bunyinya: 


Kemudian aku (Nabi saw.) kembali kepada Tuhan untuk ke- 
empat kalinya. Aku memuji-Nya dengan pujian serupa dan 
bersujud kepada-Nya. Tidak lama kemudian Dia menyeruku, 
“Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakan, pasti dide- 
ngar. Mintalah, pasti diberi. Dan berikan syafaat, pasti diteri- 


“Yakni, ketika berada dalam kondisi yang sangat kuat, dari sisi fisik dan 
ingatannya. 
FAl-Anbiya: 27. 
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ma. Maka, aku berkata, “Ya Tuhan, 1. mkan aku memberikan 


1 


syafaat kepada orang yang mengucapkan Ig 1laha id allah, 
Mendengar itu, Tuhan menjawab, “Ita bukan bagianmu. Teta- 
pi, demi kemuliaan-Ku, keagungan-Ku, dan kebesaran-Ku, Aku 
akan mengeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan Id 
Haha 1lla allah?” 


“Yakni, Dia akan mengeluarkannya dari neraka setelah mendapatkan ba- 
lasan akibat maksiatnya. Allah Swt. bermurah hati memberi kepada sebagian 
manusia karena sebuah hikmah. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan sebuah 
hadis Rasulullah saw. yang berbunyi, “Pada hari kiarnat aku menjadi pemimpin 
seluruh manusia. Tahukah kalian bagaimana hal itu terwujud? Allah mengum- 
pulkan seluruh manusia, dari yang pertama hingga terakhir, di satu tempat. 
Lalu ada yang menatap dan menyerukan sesuatu kepada mereka. Ketika itu, 
matahari sangat dekat dengan mereka. Mereka berada dalam kegalauan dan 
kesulitan yang tidak mampu mereka hadapi, Mereka berkata, “Bukankah kalian 
merasakan keadaan yang menimpa kalian? Tidakkah kalian mengetahui orang 
yang bisa memintakan syafaat kepada Tuhan untuk kalian?!” Maka, sebagian 
mereka berkata kepada yang lain, “Ayah kalian, Adam a.s.” Mereka segera men- 
datangi Adam a.s. seraya berkata, “Wahai Adam, engkau adalah bapak seluruh 
manusia. Allah telah menciptakanmu dengan tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya 
ke dalam dirimu, memerintahkan malaikat bersujud kepadamu, serta menem- 
patkanmu di surga. Bisakah engkau memintakan syafaat kepada Tuhan untuk 
kami? Bukankah engkau menyaksikan penderitaan kami?!” Adam a.s. menja- 
wab, “Tuhan sangat murka kepadaku. Tidak pernah Tuhan semurka ini sebe- 
lam dan tidak akan sermurka ini sesudahnya. Dia telah melarangku mendekati 
pohon itu. Namun aku melanggarnya. Saat ini aku memikirkan diriku sendiri. 
Pergilah kepada vang lain. Pergilah kepada Nabi Muh!” Mereka pun menda- 
tangi Nabi Muh seraya berkata, “Wahai Nuh, engkau adalah rasul pertama yang 
diutus ke dunia. Allah menyebutmu hamba yang bersyukur. Bukankah engkau 
melihat keadaan kami?! Bukankah engkau menyaksikan nestapa kami?! Mau- 
kah engkau memintakan syafaat kepada Tuhan untuk kami?!” Nuh menjawab, 
“Hari ini Tuhan sangat murka, tidak pernah Tuhan semurka ini sebelumnya 
dan tidak akan Dia semurka ini sesudahnya. Aku hanya memiliki sebuah doa 
yang kupakai untuk mendoakan keburukan bagi kaumku. Saat ini aku me- 
mikirkan diriku sendiri. Pergilah kepada yang lain. Pergilah kepada Ibrahim!” 
Maka, mereka pergi menemui Ibrahim dan berkata, “Wahai Ibrahim, engkau 
adalah nabi Allah dan sahabat-Nya. Mintakanlah syafaat kepada Tuhan untuk 
kami. Bukankah engkau mengetahui keadaan kami sekarang?!” Ibrahim berkata 
kepada mereka, “Tuhan saat ini sedang murka. Tidak pernah Tuhan semurka 
ini sebelumnya dan tidak akan semurka ini sesudahnya. Aku telah berbohong 
kepada-Nya tiga kali. Sekarang, aku memikirkan diriku sendiri. Pergilah kepa- 
da yang lain. Pergilah kepada Musa a.s.!'” Mereka pun mendatangi Musa dan 
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Aku menjadi saksi bagaimana al-Hasan menceritakan hadis 
yang ia dengar dua puluh tahun yang lalu dari Anas ibn Malik, 
ketika ia (Anas ibn Malik) berada dalam puncak kekuatannya.” 

Hadis itu menjelaskan kemuliaan dan keagungan Muham- 
mad saw. Para rasul dan nabi bersepakat bahwa Nabi Muham- 
mad memiliki kedudukan yang istimewa, yaitu mampu mem- 


berkata, “Wahai Musa, engkau adalah utusan Allah. Dra memberikan kelebihan 
kepadamu atas yang lain dengan memberimu risalah dan mengajakmu berbi- 
cara. Mintakan syafaat kepada Tuhan untuk kami! Bukankah engkau melihat 
keadaan kami saat ini?!” Musa menjawab, “Saat ini Tuhan sangat murka ke- 
padaku. Tuhan tidak pernah semurka ini sebelumnya dan tidak akan semurka 
ini sesudahnya. Aku pernah membunuh seorang manusia tanpa perintah-Nya. 
Maka, kini aku memikirkan diriku sendiri. Pergilah kepada yang lain! Pergilah 
kepada Isa!” Mereka segera mendatangi Isa dan berkata, “Wahai Isa, engkau 
adalah utusan Allah sekaligus kalimat-Nya yang diberikan kepada Maryam. 
Engkau juga ruh yang berasal dari-Nya. Engkau berbicara kepada manusia 
saat berada dalam ayunan. Mintakanlah syafaat kepada Tuhan untuk kami! 
Bukankah engkau mengetahui keadaan kami saat ini?!” Isa menjawab, “Saat 
ini Tuhan sangat murka kepadaku. Dia tidak pernah semurka ini sebelumnya 
dan tidak akan semurka ini sesudahnya (Dia tidak menyebutkan dosanya). 
Sekarang aku memikirkan diriku sendiri. Pergilah kepada yang lain. Pergilah 
kepada Muhammad saw,!” Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Mereka kemudi- 
an mendatangiku (Nabi Muhammad saw.) seraya berkata, “Wahai Muhammad, 
engkau adalah utusan Allah dan penutup para nabi. Allah telah mengampuni 
dosamu yang terdahulu dan yang kemudian, Tolong mintakan syafaat kepada 
Tuhan untuk kami! Bukankah engkau menyaksikan keadaan kami saat ini?!” 
Kemudian aku pergi dan berada di bawah Arasy. Aku segera menjatuhkan 
diri bersujud kepada Tuhan. Tidak lama kemudian Dia membukakan untuk- 
ku berbagai pujian dan sanjungan atas Dirinya, yang tidak pernah dibukakan 
kepada orang lain sebelumku. Kemudian Dia berkata, “Muhammad, angkatlah 
kepalamu! Mintalah, pasti diberi. Berikan syafaat, pasti diterima,” Setelah itu, 
aku mengangkat kepala seraya berkata, “Wahai Tuhan umatku, wahai Tuhan 
umatku, wahai Tuhan umatku,” Dia menjawab, “Muhammad, masukkan di an- 
tara umatmu yang tidak perlu dihisab lewat pintu surga sebelah kanan. Mereka 
sama dengan lainnya kecuali dalam hal tersebut.” Kemudian ia melanjutkan, 
“Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya. Jarak antara kedua sisi pintu itu 
dari semua pintu yang ada di surga adalah seperti antara Makkah dan Hajar, 
atau seperti antara Makkah dan Bashrah,” 

“Hadis itu terdapat dalam Sahih Muslim (Syarah al-Nawawr jilid 3, hal. 
263). Maksud kata prima adalah dalam hal kekuatan fisik dan hafalan. 
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berikan syafaat kepada semua orang yang berada di padang mah- 
syar. 

Apabila ada yang bertanya, "Mengapa Adam—dalam sebuah 
hadis—mengarahkan (manusia| kepada Nuh—sementara dalam 
hadis ini ia mengarahkan kepada Ibrahim—lalu Nuh mengarah- 
kan kepada Ibrahim, Ibrahim mengarahkan kepada Musa, Musa 
mengarahkan kepada Isa, dan Isa mengarahkan kepada Muham- 
mad saw., mengapa Adam tidak langsung mengarahkan (manu- 
sia| kepada Muhammad?” 

Jawabannya, jika Adam langsung menunjukkan kepada Nabi 
Muhammad saw. maka kita tidak akan mengetahui bahwa nabi- 
nabi yang lain tidak memiliki kedudukan yang istimewa itu. Al- 
lah Swt. ingin agar setiap nabi menunjuk kepada nabi sesudah- 
nya setelah mengatakan, “Aku tidak bisa memberikan syafaat.” 
Masing-masing menyerahkan kepada yang lain dan mengaku 
tidak bisa memberikan syafaat, sampai mereka mendatangi Isa 
dan Isa sendiri menunjukkan mereka kepada Rasulullah saw. Dan 
ketika mereka datang kepadanya, Rasulullah berkata, “Aku akan 
memberikannya,” 

Ada beberapa pelajaran yang bisa ditarik dari hadis di atas. 
Di antaranya adalah bahwa iman bisa bertambah dan bisa ber- 
kurang." Pelajaran lainnya adalah bahwa pengetahuan tidaklah 
terbatas, sebagaimana dikatakan oleh Nabi saw., “Pujian yang ti- 
dak kuketahui. Hanya saja, Allah Swt. kemudian mengajarkannya 
kepadaku.” Hal ini ditegaskan dalam sabdanya yang lain: “Aku ti- 


Imam al-Bukhari berkata bahwa iman adalah perkataan dan perbuatan. 
la bisa bertambah dan bisa berkurang. Kemudian ia berdalil dengan beberapa 
ayat Alguran, di antaranya: “Agar iman mereka bertambah di samping keiman- 
an yang mereka miliki” “Kami tambankan petunjuk kepada mereka,” “Allah 
memberikan tambahan petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk?” 
“Agar orang-orang mukmin bertambah percaya?” “Mana di antara kalian yang 
bertambah beriman karenanya. Adapun orang yang bernman, ia membuat mere- 
ka bertambah beriman!” “Takutlan kepada mereka! Tetapi Allah menambahkan 
keimanan kepada mereka.” 
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dak bisa memberikan pujian yang sempurna kepada-Mu. Engkau 
adalah sebagaimana Engkau mernuji diri-Mu.” Dan oleh firman 
Allah Swt.: “Ilmu mereka tidak mampu menjangkau Iimu-Nya.” 
Dan ada beberapa pelajaran lainnya yang seandainya diungkap- 
kan semuanya di sini, kita akan keluar dari tujuan penulisan ki- 
tab ini. Aku mendengar syekh kami, Abu al-Abbas r.a. berkata, 
“Semua nabi diciptakan dari rahmat-Nya. Sementara Nabi kita 
Muhammad saw., diciptakan dari mata air rahmat-Nya.” Allah 
Swt. berfirman: “Tidaklah Kami mengutusmu kecuali sebagai rah- 
mat bagi alam semesta." : 

Rasul Muhammad menyeru manusia kepada Allah dengan 
argumen yang jelas” dan bukti yang terang. Ia memberikan pe- 
mahaman tentang berbagai ilmu, menjelaskan jalan-jalannya, ser- 
ta mendorong mereka untuk meniti jalan petunjuk dan menjauhi 
jalan kehinaan. Ia telah mengajarkan semua sarana untuk mende- 
kat kepada Allah, tak terlewat satu pun. Ia telah mengajarkan se- 
mua adab yang layak dimiliki seorang hamba untuk menghadap 
kepada Allah. Ia telah memperingatkan berbagai hal yang akan 
melalaikan hamba dari mengingat Allah. Ia telah menghindarkan 
mereka dari segala perbuatan yang bisa memutuskan hubungan 


mereka dengan Allah. Ia senantiasa menasihati umatnya" untuk 


“H.R. Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa'1, Ibn Majah, dan Imam 
Ahmad dalam Musnnd-nya, 

"Thaha: 110. 

“Al-Anbiya: 107. Rasulullah saw. bersabda, “Aku adalah rahmat yang di- 
persembahkan.” Yakni, dipersembahkan oleh Allah Swt. kepada umat manu- 
sia. 

bAllah Swt. berfirman, “Katakan (wahai Muhammad), Ini adalah jalan- 
ku. Aku menyeru kepada Allah dengan daki yang jelas. Aku beserta orang yang 
mengikutiku”” Syarat pertama seorang dai adalah memahami dalil bagi dak- 
wah yang mereka sampaikan. Dan dalil terpenting adalah ilmu pengetahuan, 
yakni mengetahui kitab suci Alguran, sunah Rasul-Nya, dan sirah Rasul yang 
mulia. 

"Allah Swt. menjelaskan perhatian Rasulullah saw. dalam memberikan pe- 
tunjuk kepada manusia dengan berfirman, “Barangkah kamu akan membunuh 
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melepaskan diri dari segala kotoran maksiat dan menjauhi pel- 
bagai perangkap yang membinasakan sehingga lenyaplah kegelap- 
an syirik, sirna pula jejak-jejaknya, semakin terang dan semakin 
bersinar iman mereka. Rasulullah saw. telah meninggikan panji 
agama, menyempurnakan tatanannya, menetapkan kewajiban dan 
berbagai hukumnya, serta menjelaskan yang halal dan yang ha- 
ram. Selain menjelaskan berbagai hukum, ia juga membukakan 
untuk mereka pintu pamahaman sehingga dikatakan bahwa kita 
ditinggalkan oleh Rasulullah saw. dalam: keadaan mampu meng- 
ambil pelajaran dari burung yang terbang di langit. Allah Swt. 
berfirman, “Tidak ada paksaan dalam agama. Telah jelas jalan 
yang lurus dari jalan yang sesat." 

Allah juga berfirman, “Pada hari ini, telah Kusempurnakan 
untukmu agamamu, telah kucukupkan nikmat-Ku kepadamu, dan 
Aku rida Islam menjadi agamamu.“ 

Nabi saw. bersabda, “Aku meninggalkannya dalam keadaan 
yang jelas dan bersih." 


dirimu karena sedih sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak berunan 
kepada keterangan Alguran ini” “Telah datang kepada kalian seorang rasul dari 
tengah kalian sendiri, yang ta sangat sedih melihat penderitaan kalian, sangat 
perhatian terhadap kalian, dan sangat kasih terhadap kaum beriman.” 

'Al-Bagarah: 256. 

SAI-MA'idah: 3. 

HH.R. Ahmad dan Ibn Majah. Redaksi hadis berasal dari riwayat Irbadh 
ibn Sariyah yang berkata, “Rasulullah saw. menasihati kami dengan nasihat 
yang membuat kami meneteskan air mata dan menggetarkan hati. Kami ber- 
tanya, "Wahai Rasulullah, rasanya nasihat ini seperti nasihat seseorang yang 
akan berpisah. Lalu apa wasiatmu untuk kami?” Rasulullah menjawab, "Aku 
meninggalkan kalian di atas sebuah ajaran yang jelas. Malamnya seperti si- 
ang. Orang yang menyimpang darinya sesudah aku tiada pasti akan binasa. 
Siapa yang berusia panjang di antara kalian akan melihat banyak perselisihan. 
Karena itu, berpeganglah pada sunahku dan sunah para Khulafa al-Rasyidin 
yang mendapat petunjuk. Gigit ia dengan geraham kalian. Taatilah, meskipun 
dipimpin seorang budak dari Habasyah. Seorang mukmin adalah seperti unta 
yang jinak. Ke mana pun ditarik, ta akan patuh.” 
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Semoga Allah memberikan balasan kepadanya dengan ba- 
lasan terbaik yang diberikan kepada seorang nabi atas nana 
umatnya. 

Ketika Rasulullah saw. telah sempurna memberikan penje- 
lasan tentang jalan hidayah dan menerangkan jalan-jalan menu- 
ju Allah, Allah memindahkannya ke tempat yang lebih baik dan 
lebih utama. Sebelumnya Allah telah memberinya pilihan dan ia 
memilih Allah Swt. 

Ia telah memandatkan tugas dakwah kepada umatnya agar 
mereka menetapi warisan yang ia berikan kepada mereka. Allah 
Swt. mengakui posisi mereka dan menjadikan mereka layak atas 
tugas tersebut. Allah berfirman, “Katakan (wahai Muhammad): 
Ini adalah jalanku. Aku menyeru kepada Allah dengan dalil yang 
jelas. Aku beserta orang yang mengikutiku.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. menyatakan bahwa maksud ung- 
kapan “dengan dalil yang jelas” adalah dengan penyaksian yang 
saksama. Ia mencermati pelbagai jalan yang ditempuh setiap 
pengikut, kemudian menjelaskan kepada mereka jalan yang me- 
reka tempuh itu. | 

Pernyataan Syekh Abu al-Abbas r.a. itu dibuktikan dengan 
beragamnya nasihat Rasulullah saw. kepada para sahabat sesuai 
dengan keragaman jalan mereka. Misalnya Rasulullah berkata ke- 
pada Bilal r.a., “Berinfaklah wahai Bilal. Jangan takut Allah akan 
membuatmu miskin!" 

Sementara kepada sahabat lain yang hendak menginfakkan 
seluruh hartanya, Rasulullah bersabda, “Jangan berlebihan! Sebab, 
meninggalkan keturunanmu dalam keadaan kaya lebih baik dari- 
pada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan meminta- 


“Yusuf: 1085. 
"Riwayat al-Bazzar dari Bilal. Juga diriwayatkan oleh al-Thabrani dari 
Ibn Mas'ud, 
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minta kepada manusia.“ Diriwayatkan bahwa seseorang berkata 
kepada Rasulullah saw., “Berilah aku nasihat!” 

“Malulah kepada Allah sebagaimana engkau malu kepada 
orang saleh dari kaummu.” 

Kepada orang lain yang meminta nasihat kepadanya, Rasul 
bersabda, “Jangan marah!” 

Aku mendengar guru kami, Abu al-Abbas r.a. berkata, “Le- 
wat firman-Nya, “Aku beserta orang yang mengikutiku, Allah Swt. 
membuka pintu bashirah kepada para pengikut Rasulullah.” Mak- 
sudnya, firman Allah yang berbunyi, “Katakan (wahai Muham- 
mad), “Ini adalah jalanku. Aku menyeru kepada Allah dengan da- 
lil yang jelas. Aku beserta orang yang mengikutiku,” berarti “aku 
beserta orang yang mengikutiku yang menyeru kepada Allah 
dengan sungguh-sungguh”. Pemaknaan ini sesuai dengan kaidah 
bahasa: jika kita katakan, “Zaid mengajak kepada raja dengan 
tulus. Dia beserta para pengikutnya, berarti pengikutnya juga 
mengajak kepada raja dengan tulus. 

Jadi bisa dikatakan bahwa Rasulullah saw. menyeru kepada 
Allah dengan bashirah kerasulan yang sempurna, sementara para 
wali menyeru sesuai dengan kapasitas bashirah mereka—dalam 
tingkatan guthub, shiddig, atau wali. 

Nabi saw. bersabda, “Ulama adalah pewaris para nabi." 

Ia juga bersabda, “Para nabi tidak mewariskan dinar dan dir- 
ham, melainkan mewariskan ilmu pengetahuan.” 

Ta juga bersabda, “Ulama umatku adalah seperti para nabi 
Bani Israil. Penting untuk dicatat bahwa di sini Nabi saw. tidak 
mengatakan “ulama umatku seperti para rasul Bani Israil”. Ada 
sebagian orang yang berpendapat bahwa seorang nabi diberi 


H.R. al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, ai-Nasa'i dari hadis 
Ka'ab ibn Malik. 

VH.K. Ibn Adiv dengan redaksi yang hampir sama dengan sanad yang 
leman. 

EH.R. Abu Dawud dan al-Tirmidgzi. 
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wahyu untuk dirinya sendiri,” sementara rasul diberi wahyu 
untuk disampaikan kepada yang lain. Pandangan yang benar 
tidaklah seperti itu. Seandainya demikian, mengapa Rasul me- 
nyatakan “seperti nabi” bukan “seperti rasul” dalam sabdanya, 
“Ulama umatku adalah seperti para nabi Bani Israil”. Salah satu 
dalil yang menunjukkan kekeliruan pandangan mereka adalah 
firman Allah: “Kami tidak mengutus seorang rasul dan seorang 
nabi sebelummu ..." 

Pandangan yang benar adalah bahwa keduanya, nabi dan 
rasul sama-sama mendapat wahyu dan sama-sama diutus. Ha- 
nya saja, sebagaimana dikatakan oleh beberapa ulama, seorang 
nabi tidak membawa syariat baru, namun menetapkan syariat 
sebelumnya, seperti Nabi Yusya ibn Nun. Ia datang menetapkan 
syariat Musa a.s. serta menyuruh Bani Israil untuk mengamalkan 
kitab Taurat. Ia tidak membawa syariat baru. Sementara seorang 
rasul adalah seperti Musa a.s. yang membawa syariat baru, yaitu 
ajaran yang terkandung dalam Taurat. Karena itu, Nabi saw. me- 
ngatakan, “Ulama umatku adalah seperti para nabi Bani Israil.” 
Artinya, mereka datang untuk menetapkan, menguatkan, dan 
memerintahkan ajaran yang sudah ada, bukan untuk mengajar- 
kan syariat baru. 


Penjelasan 


Berikut ini penjelasan atas beberapa hadis Nabi saw., yaitu sabda 
Rasulullah: “Ulama umatku adalah seperti para nabi Bani Israil”: 


“Pendapat bahwa nabi adalah orang yang diberi wahyu untuk dirinya sen- 
diri dbs tidak diperintah untuk menyampaikannya, sementara rasul mendapat 
wahyu aan diperintah untuk menyampaikannya adalah pendapat umum ahli 
kalam. Pemaparan penulis tentang hal ini lebih tepat dan lebih jelas. 

'Al-Hajj: 52. Kelanjutan ayat itu berbunyi, “Kecuali apabila ia sudah 
berangan-angan, setan memasukkan godaan dalam keinginannya itu. Allah me- 
lenyapkan godaan setan itu. Kemudian Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dia 
Maha Mengetahui dan Maha Byaksana.” 
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#  —“ 


“Ya Allah, jangan kau kosongkan bumi ini dari orang yang 
menegakkan hujah-Mu. Jumlah mereka sedikit, tetapi kedudukan 
. mereka mulia di sisi-Mu. Hati mereka selalu terikat kepada 
tempat tertinggi. Mereka adalah para wakil Allah dalam meng- 
urusi hamba dan negeri-Nya. Duh! Betapa aku ingin menjumpai 
mereka." 

(Surat Ali ibn Abi Thalib kepada Kamil ibn Ziyad) 


— GG 


“Para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, melainkan me- 
wariskan ilmu pengetahuan”, “Ketahuilah bahwa dunia terkutuk 
dan terkutuk pula apa yang ada di dalamnya, kecuali zikir kepa- 
da Allah, apa yang Dia cintai, ulama, dan penuntut ilmu :" dan 
sabdanya: “Malaikat menghamparkan sayapnya untuk penuntut 
ilmu." 

Dan firman Allah Swt.: 


“Allah bersaksi bahwa ada Tuhan selain Allah, yang menegak- 
kan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu juga 


bersaksi demikian." 


“Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan ber- 


ilmu beberapa derajat." 


“Sesungguhnya Alguran adalah ayat-ayat yang sangat jelas di 


hati orang yang diberi ilmu." 


Ilmu yang dimaksudkan oleh ayat Alguran dan hadis Nabi di 
atas adalah ilmu yang bermanfaat, yang bisa memadamkan dan 
menundukkan hawa nafsu, yang memunculkan rasa takut sehing- 
ga pemiliknya kembali kepada Allah. Dia berfirman, “Yang takut 
kepada Allah adalah para ulama (orang-orang yang berilmu)" 

Ilmu para ulama yang tidak membuatnya takut kepada Al- 
lah bukanlah ilmu. Diriwayatkan bahwa Nabi Dawud a.s. ber- 
kata, “Ya Allah, apalah artinya ilmu orang yang tidak takut ke- 
pada-Mu, dan apa artinya rasa takut orang yang tidak menaati 
perintah-Mu?!” 


“H.R, al-Tirmidzi. Menurutnya, hadis ini hasan. 
BH.R. Abu Dawud dan al-Tirmidzi. 

CAlu Imran: 18. 

"Al-Mujadilah: 11. 

"Al-Ankabot: 49, 

'Fathir: 28. 
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Dengan demikian, ilmu yang dikehendaki oleh Allah adalah 
yang membuat pemiliknya takut kepada-Nya, yang dibuktikan 
oleh ketaatannya kepada perintah-perintah-Nya. Adapun ilmu 
yang membuat pemiliknya semakin mencintai dunia, semakin 
munafik, terobsesi untuk meraih, mengumpulkan, dan menyim- 
pannya: ilmu yang membuatnya sombong dan berbangga diri, 
berpanjang angan, serta melupakan akhirat, ia tidak bisa disebut 
pewaris para nabi. Warisan tidak akan berpindah kepada pewa- 
ris kecuali dengan sifat seperti ketika ia berada di tangan pem- 
beri warisan. 

Ulama seperti itu laksana lilin. Ia menerangi yang lainnya, 
namun membakar dirinya sendiri.“ Allah menjadikan ilmunya 
sebagai dalil yang akan memberatkannya dan menjadi sebab ba- 
nyaknya hukuman atas dirinya, Jangan tertipu dengan manfaat 
yang tampak dan bersifat sementara. Nabi saw. bersabda, “Adaka- 
lanya Allah menguatkan agama ini dengan orang yang jahat." 

Perumpamaan orang yang menuntut ilmu untuk mendapat 
dunia dan kedudukan adalah seperti orang yang mengangkat ko- 
toran dengan sendok permata. Alatnya sungguh mulia, sementara 
isinya teramat hina. 

Perumpamaan orang yang belajar selama 40 atau 50 tahun 
tetapi tidak pernah mengamalkannya adalah seperti orang yang 
duduk selama itu untuk berwudu dan berwudu lagi ketika ba- 
tal namun ia tidak pernah salat. Tujuan ilmu adalah amal, seba- 


“Karena itu, Rasulullah saw., dalam duanya—seperti yang diriwayatkan 
Imam Ahmad—mengucapkan: 

AJ ASLI I 3523 Da3 BESI und Dah RhbG I oral Ia mAL I ple Ia dl SA II Sal 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, 

dari kaibu yang tidak takut, dari nafsu yang tidak pernah kenyang, dari 

doa yang tidak terkabul.” 

HH.R. al-Thabrani, dan al-Suyuthi menyebutnya hadis sahih. Dalam ha- 
dis lain yang bermakna serupa disebutkan, “Kadang-kadang Allah menguat- 
kan agama ini dengan sekelompok orang yang tidak akan mendapat bagian 
apa-apa.” 
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gaimana tujuan wudu adalah salat. Dikisahkan bahwa seseorang 
bertanya kepada al-Hasan al-Bashri r.a. tentang suatu persoalan. 
Kemudian ia memberinya jawaban. Lalu orang itu berkata lagi, 
“Pendapat para fakih lain berbeda dengan pendapatmu.” Men- 
dengar jawaban itu, al-Hasan membentaknya, “Celakalah kamu! 
Apa kamu pernah melihat seorang fakih? Fakih adalah orang 
yang memahami perintah dan larangan Allah.” | 

Aku mendengar guru kami, Abu al-Abbas r.a., berkata, “Fa- 
kih adalah orang yang telah terbebas dari hijab sehingga bisa 
menyaksikan alam malakut Tuhannya.” 

Jika kautahu bahwa dakwah kepada Allah bersifat langgeng, 
ketahuilah bahwa cahaya yang tampak pada para wali Allah ber- 
asal dari cahaya kenabian. Hakikat Muhammadiyah laksana ma- 
tahari, sementara hati para wali seperti bulan. Bulan bersinar 
karena ia memantulkan cahaya matahari yang bersinar di ha- 
dapannya. Apabila matahari bersinar di siang hari, bulan bersi- 
nar di malam hari karena ia memiliki cahaya matahari. Dengan 
demikian, cahaya matahari kenabian tidak akan pernah lenyap. 
Dari sini engkau bisa memahami bahwa cahaya para wali akan 
langgeng selaras dengan keberadaan cahaya Rasulullah saw. pada 
diri mereka. Para wali merupakan ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepada hamba-hamba-Nya dengan cara menampakkan mereka 
satu-persatu. “Itulah ayat-ayat Allah yang Kami bacakan kepada- 
mu dengan sebenarnya.” 

Aku mendengar guru kami, Abu al-Abbas r.a., menjelaskan 
firman Allah yang berbunyi: “Kami tidak membatalkan atau me- 
lupakan satu ayat pun, kecuah Kami menggantikannya dengan 
yang lebih baik atau yang sejenisnya”, bahwa ayat itu bermakna: 
“Kami tidak melenyapkan seorang wali Allah, kecuali Kami ganti 
dengan yang lebih baik atau yang sejenisnya” 


“Al-Jatsiyah: 6. 
'AI-Bagarah: 106. 
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Seorang arif ditanya tentang jumlah para wali, apakah di 
setiap masa jumlah mereka berkurang atau tetap? Ia menjawab, 
“Seandainya berkurang satu saja, langit pasti tidak menurunkan 
hujan dan bumi tidak akan mengeluarkan tumbuhan.” Kebu- 
rukan zaman tidak ditentukan oleh berkurangnya jumlah dan 
bantuan mereka. Akan tetapi, ketika keadaan zaman demikian 
buruk, berarti Allah ingin menyembunyikan mereka, meskipun 
sesungguhnya mereka tetap ada. Apabila manusia di zaman itu 
berpaling dari Allah dan mengutamakan selain Dia, nasihat tidak 
akan banyak bermanfaat dan peringatan pun tidak akan mem- 
buat mereka tertarik kepada Allah. Mereka tidak layak menda- 
patkan penampakan para wali Allah. Karena itu ada ungkapan, 
“Para wali Allah ibarat pengantin wanita. Ia tidak boleh dilihat 
oleh orang jahat.” Nabi saw. bersabda, “Kalian tidak boleh mem- 
berikan hikmah kepada orang yang tidak layak, karena dengan 
begitu berarti kalian menzaliminya. Dan kalian tidak boleh me- 
nahannya untuk orang yang layak, karena dengan begitu berarti 
kalian menzaliminya.” 

Apabila Allah Swt. memberikan wasiat kepada kita lewat li- 
san Rasulullah untuk tidak memberikan hikmah kepada orang 
yang tidak layak, lalu siapakah di antara kita yang paling kukuh 
menjalankan wasiat itu? Nabi saw. bersabda, “Jika kau melihat 
hawa nafsu telah menjadi panutan, kekikiran menjadi trend, du- 


“Pernyataan kaum sufi tentang ayat-ayat Alguran merupakan isyarat yang 
melintas di hati mereka. Pernyataan mereka itu tidak berlawanan dengan pe- 
ngertian ayat dari sisi bahasa, asbab nuzul, dan pendapat para mmufasir, AJ- 
guran adalah sumber mata air yang melimpah, la memberi ilham, memberi 
petunjuk, dan mengarahkan. Seuap manusia mengambil dari mata air itu se- 
suai dengan kebersihan dirinya. Dalam hal ini, ja terlepas dari hukuman se- 
lama mengimani pengertian yang dibenarkan oleh prinsip-prinsip Islam serta 
mengamalkannya. 

Terkait dengan hal in—yang disepakati semua sufi—kami berharap pem- 
baca melihat ucapan kaum sufi sebagai pancaran ayat-ayat Alguran. Pengertian 
inilah yang diambil dari firman Allah, “Dia memberikan hikmah kepada siapa 
yang Dia kehendaki," 
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nia menjadi tujuan, dan setiap orang mengagumi pendapatnya 
sendiri, maka kau harus menjaga jati dirimu.“ 

Para wali Allah memerhatikan wasiat Rasulullah saw. itu se- 
hingga mereka memilih tidak diketahui manusia. Bahkan, Allah 
memilihkan modus itu untuk mereka meskipun di antara mere- 
ka harus ada yang tampil sebagai pemimpin, yang menegakkan 
kebenaran, seperti sabda Nabi saw., “Senantiasa ada sekelompok 
orang dari urnatku yang tampil menegakkan kebenaran. Orang 
yang memusuhi mereka tidaklah membahayakan mereka sampai 
hari kiamat tiba.” 

Dalam suratnya kepada Kamil ibn Ziyad, Ali ibn Abi Thalib 
berkata, “Ya Allah, jangan kau kosongkan bumi ini dari orang 
yang menegakkan hujah-Mu. Jumlah mereka sedikit, tetapi ke- 
dudukan mereka mulia di sisi-Mu. Hati mereka selalu terikat 
kepada tempat tertinggi. Mereka adalah para wakil Allah da- 
lam mengurusi hamba dan negeri-Nya. Duh! Betapa aku ingin 
menjumpai mereka.” Imam al-Rabbani Muhammad ibn Ali al- 
Tirmidzi r.a., dalam kitab al-Khatm“ meriwayatkan sebuah ha- 
dis marfu dari Ibn Umar r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Umatku seperti hujan. Tidak diketahui mana yang lebih baik, 
awalnya atau akhirnya.” 

la juga meriwayatkan hadis marfu dari Abu Darda bahwa 
Rasulullah saw. bersabda, “Kebaikan umatku terdapat di awal dan 


di akhirnya, sementara pertengahannya adalah kekeruhan.” 


“H.R. Abu Dawud, al-Tirmidzi, dan Ibn Majah. 

"Muttafag 'alayh. 

“Berjudul Khatm al-Awiiyd' karya al-Hakim al-Tirmidzi. Salah satu kitab 
yang mendapat perhatian besar dari Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili dan Syekh 
Abu al-Abbas al-Mursi, Kitab ini pun mendapat perhatian dari Syekh al-Akbar 
Mluhyiddin Ibn Arabi. Ia sangat memerhatikan kitab ini sehingga membicara- 
kannya lebih dari satu kali dan menjawab berbagai pertanyaan yang dilontar- 
kan oleh al-Hakim al-Tirmidzi dalam kitabnya. 

UH.R. Ahmad, al-Tirmidzi, al-Thabrani, dan Abu Ya'la. 
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Selanjutnya ia meriwayatkan hadis marfu dari Abdurrahman 
ibn Samrah yang berkata, “Aku datang dari perang Mu'tah mem- 
bawa kabar gembira. Ketika aku menceritakan syahidnya Ja'far, 
Zaid, dan Ibn Rawahah, para sahabat Rasulullah saw. menangis. 
Melihat itu Rasulullah saw. berkata, "Mengapa kalian menangis? 
Mereka menjawab, “Bagaimana tidak, sementara orang pilihan 
dan orang terbaik di antara kami telah terbunuh? Rasulullah 
menjawab, “Jangan menangis. Umatku bagaikan sebuah kebun 
yang pemiliknya diam di dalamnya. Ia menjamu para musafir 
yang datang, menyiapkan jalan, dan memanen kurmanya. Kebun 
itu memberi makan kepada banyak orang. Mungkin makanan 
yang terakhir disajikan berupa tandan yang lebih baik dan lebih 
panjang. Demi Zat yang mengutusku membawa kebenaran, Ibn 
Maryam akan mendapati umatku sebagai pengganti kaum Ha- 


Yr 


wari yang menjadi pengikutnya. 
Hadis marfu lainnya berasal dari Sahl ibn Saad. Diriwayat- 
kan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Dari keturunan para sa- 


FDi antara kisah Perang Mu'tah adalah yang disebutkan oleh Ibn Hazm 
dalam Jawagmi' al-Sirah, Disebutkan bahwa ketika memasuki negeri Mu'tah, 
kaum muslimin mengangkat Outhbah ibn Uatadah al-Udzri sebagai memim- 
pin sayap kanan dan Ubayah ibn Malik al-Anshari—ada yang berpendapat 
Ubadah—memimpin sayap kiri. Mereka kemudian bertempur. Pemimpin 
pertama, Zayd ibn Haritsah terbunuh tertusuk tombak di dadanya, dan panji 
masih berada di tangannya. Maka, Jafar ibn Abi Thalib mengambil panji itu 
dan turun dari kuda tunggangannya. Ia berperang hingga tangan kanannya 
terputus, Kemudian ja memegang panj dengan tangan kirinya. Namun, ta- 
ngan kirinya pun terbabat pedang, dan 1a mendekap panji itu. Akhirnya, Ia 
terbunuh dalam usia 33 tahun. Selanjutnya Abdullah ibn Rawahah mengam- 
bil alih panji itu. Ia agak ragu untuk turun. Namun akhirnya ia bertekad bu- 
lat untuk turun dan berperang hingga akhirnya terbunuh. Setelah itu, panji 
diambil oleh Tsabit ibn Agram, saudara Bani Ajlan. Ia berkata, “Wahai kaum 
muslimim, pilihlah salah satu di antara kalian!” Mereka menjawab, “Kami se- 
pakat memilihmu.” la menjawab, “Tidak.” Melihat keadaan itu, Khalid ibn al- 
Walid mengambil panji itu dan memimpin kaum muslimin. Nabi saw. telah 
menyebutkan pembunuhan yang menimpa para pemimpin tersebut sebelum 
berita kematian mereka datang. 
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habatku akan muncul laki-laki dan wanita yang masuk surga 
tanpa hisab. “ 

Selanjutnya Nabi saw. membacakan ayat Alguran: “Juga ke- 
pada kaum yang lain yang belur berhubungan dengan mereka. 
Dia Mahaperkasa dan Maha Bijaksana. Itulah karunia Allah yang 
Dia berikan kepada siapa yang Dia kehendaki. Allah mempunyat 
karunia yang besar." 

Dalam sebuah hadis martu, Nabi saw. bersabda, “Pada setiap 
generasi umatku terdapat kelompok sabigun (pelopor dan cekat- 
an melakukan kebaikan). 

Ketahuilah—sernoga Allah menjadikanmu hamba-Nya yang 
istimewa dan mengenalkanmu pada kelembutan karunia-Nya— 
bahwa ada manusia yang tampak dan ada yang tersembunyi, 
ada yang menjadi teman dan ada yang menjadi wali. Kerusakan 
zaman tidak memudarkan cahaya mereka dan tidak menjatuh- 
kan derajat mereka. Sebabnya adalah karena mereka senantiasa 
bersama Zat yang mengatur zaman, bukan bersama zaman. Sia- 
pa yang bersama Zat penguasa zaman, ia sama sekali tidak akan 
berubah kendati zaman terus berubah. Sementara siapa yang 
bersama zaman, ia akan berubah seiring perubahan zaman dan 
pudar seiring pudarnya zaman. 

Imam Abu Abdullah al-Tirmidzi r.a. menegaskan, “Manusia 
terbagi ke dalam dua kelompok. Ada yang menjadi pekerja Allah, 
mereka menyembah-Nya berdasarkan kebajikan dan ketakwaan. 
Mereka membutuhkan datangnya zaman terbaik dan kekuasaan 
al-Hagg, karena dari sanalah mereka mendapat bantuan. Kelom- 
pok kedua adalah Ahlul Yakin. Mereka menyembah al-Hagg ber- 
dasarkan tauhid melalui penyingkapan hijab, tanpa melalui asbab. 
Mereka tidak memedulikan datang dan perginya zaman. Perginya 
zaman tidak memudaratkan mereka.” 


“Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim. 
FAI-Jumu'ah: 3-4, 
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Nabi saw. bersabda, “Ada hamba Allah yang dikaruniai rah- 
mat-Nya dan dihidupkan dalam kekuatan. Berbagai fitnah datang 
silih berganti menimpa mereka bagaikan penggalan-penggalan 
malam yang gelap. Namun semua itu tidak membahayakan atau 
memengaruhi mereka.” 

Nabi saw. juga bersabda, “Umatku akan ditimpa banyak fit- 
nah. Tidak ada yang selamat darinya kecuali mereka yang Allah 
hidupkan dengan ilmu.” Maksudnya, menurut al-Tirmidzi, adalah 
ilmu tentang Allah. 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Orang- 
orang malam adalah sosok istimewa. Para wali memenuhi waktu 
malam dengan dua perasaan, yaitu kaya dan yakin. Mereka me- 
rasa kaya karena melihat kebanyakan manusia merasa fakir, dan 
mereka yakin karena kebanyakan manusia merasa ragu.” 

Seorang arif berkata, “Ada hamba Allah yang setiap kali 
kepelapan zaman memekat, cahaya hati mereka semakin kuat. 
Mereka laksana bintang. Ketika malam semakin pekat, cahaya- 
nya semakin kuat. Sungguh jauh perbedaan antara cahava bin- 
tang dan cahaya hati para wali-Nya. Cahaya bintang bisa lenyap, 
sementara cahaya hati mereka tidak pernah lenyap. Cahaya bin- 
tang menjadi petunjuk di dunia bagi dunia, sementara cahaya 
hati mereka menunjukkan manusia kepada Allah swt. Karena itu, 
seorang penyair bertutur: 


Mengapa kau menantikan bintang dari langit 
Sementara bintang di bumi jauh lebih terang 


Bintang di langit hanya bersinar sebentar lalu sirna 
Sementara bintang di bum tidak pernah terbenam 


Bintang di langit memberi petunjuk di gelap malam 
Petunjuk bintang di bun menyingkapkan tirai hati 
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Seorang sufi berkata kepada seorang fakih, “Ada hamba Al- 
lah yang ketika mendapat ujian, ia sama sekali tidak merasa ter- 
ganggu atau terancam.” 

Sang fakih menjawab, “Aku tidak mengerti, bagaimana 
bisa?” 

“Tentu saja. Perumpamaannya adalah seperti malaikat yang 
ditugaskan di neraka. Ia terus berada di neraka namun panasnya 
api neraka sama sekali tidak membahayakan mereka.” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Dunia ini 
laksana api neraka, yang berkata kepada seorang mukmin, 'Le- 
watlah, cahayamu telah memadamkan kobaran apiku.” 

Itulah bagian pendahuluan, yang mencakup pembahasan 
tentang berbagai pengetahuan dan rahasia, serta memperlihatkan 
cahaya kepada siapa pun yang mendapat anugerah. 

Bagian berikutnya menyajikan tujuan dan maksud penulisan 
buku ini. Allahlah yang memberikan penjelasan. Dialah pemilik 
segala karunia dan kebaikan. Segala puji bagi-Nya, pujian yang 
sesuai dengan keagungan-Nya. Kupanjatkan syukur kepada-Nya 
atas limpahan nikmat dan karunia-Nya. Dialah yang mencukupi 
kita dan sebaik-baik penolong. 

Sebagaimana telah disebutkan, bagian ini terdiri atas sepu- 
luh bab.I| | 


“Kalau kita membaca Alguran, kita akan mengetahui kisah Ibrahim a.s. 
ketika kaumnya berkata kepadanya, “Bakarlah dia dan belalah tuhan kahan! 
Kemudian mereka melemparkan Ibrahim ke dalam api. Namun kemudian tu- 
run perintah Tuhan, “Kami berkata, "Wahai api, jadilah kau dingin dan aman 
bagi Ibrahun.” Allah swt. menjaganya karena ia setia kepada Allah dalam se- 
gala perbuatannya. Siapa yang setia kepada Allah, berarti menjadikan Allah 
sebagai wali-Nya. Siapa yang menjadikan Allah sebagai wali-Nya dan menjala- 
ni hidup seperti yang Allah inginkan, tentu Allah akan menjaganya. Sehingga 
ketika berbagai fitnah menerpa, ia tidak dibahayakan. “Bukankah Allah men- 
cukupi hamba-Nya?!” 
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Mengapa kau menantikan bintang dari langit 
Sementara bintang di bumi jauh lebih terang 
Bintang di langit hanya bersinar sebentar lalu sirna 
Sementara bintang di bumi tidak pernah terbenam 
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Memahami Wali dan Kewalian 


Keutamaan Wali dan Kewalian 


Kewalian (wilayah) dan wali merupakan tema penting dan pem- 
bicaraan tentangnya begitu agung. Ada sebuah hadis tentang hal 
ini yang kudengar dari Syekh Syihabuddin Abu al-Ma'ali Ahmad 
ibn Ishak ibn Muhammad ibn al-Muayyad al-Abraguhi rahima- 
hullah, yang mendengar dari Abu Bakar Abdullah ibn Muham- 
mad Sabur al-Galanisi al-Syirazi pada 619, yang mendengar dari 
Imam al-Mubarak Abdul Aziz ibn Muhammad ibn Manshur al- 
Syirazi al-Adami pada 503, yang mendengar dari Syekh Imam 
Abu Muhammad Rizgullah ibn Abdul Wahhab ibn Abdul Aziz 
ibn al-Harits ibn Ahmad al-Tamimi al-Hanbali dengan cara di- 
diktekan pada Sabtu 16 Safar 483 di Isfahan, yang mendengar 
dari Abu Umar Abdul Wahid ibn Muhammad ibn Abdullah ibn 
Mahdi al-Farisi, yang mendengar dari Abu Abdullah Muhammad 
ibn Mukhallad ibn Hafash al-Aththar al-Khatib al-Dawri, yang 
mendengar dari Muhammad ibn Utsman ibn Karamah, yang 
mendengar dari Khalid ibn Mukhallad dari Sulaiman ibn Bilal 
dari Syarik ibn Abi Namr dari Atha, dari Abu Hurairah r.a. bah- 
wa Rasulullah saw. meriwayatkan firman Allah, “Siapa yang me- 
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musuhi wali-Ku, berarti menyatakan perang kepada-Ku.' Sema- 
kin hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih 
Kucintai daripada kewajiban-kewajiban yang Kubebankan atas 
dirinya, dan semakin ia mendekat kepadaku dengan amal-amal 
sunat, Aku semakin mencintainya. Kalau Aku sudah mencintai- 
nya, Aku menjadi pendengaran yang dengannya ia mendengar, 
menjadi penglihatan yang dengannya ia melihat, menjadi tangan 
yang dengannya ia memegang, dan menjadi kaki yang dengannya 
ia berjalan. Apabila ia meminta, pasti Kuberi. Apabila ia memo- 
hon perlindungan, pasti Kulindungi. Tidak pernah Aku ragu me- 
lakukan sesuatu seperti ketika aku ragu mencabut nyawa seorang 
mukmin yang takut mati sementara Aku tidak mau menyakiti- 
nya. Namun, itu adalah ketetapan yang harus terjadi.” 

Hadis itu diriwayatkan oleh al-Bukhari r.a. dalam kitab 
sahihnya. Hadis itu juga diriwayatkan lewat jalur lain dengan re- 
daksi: “Kalau Aku sudah mencintainya, Aku menjadi pendengar- 
an, penglihatan, lisan, kalbu, akal, tangan, dan pendukungnya.” 

Hadis di atas menunjukkan kemuliaan dan keagungan de- 
rajat seorang wali sehingga Allah menempatkannya dalam kedu- 
dukan yang begitu tinggi. Keluhuran derajatnya itu bisa kita lihat 
dari penggalan hadis itu: “Siapa yang memusuhi wali-Ku, berarti 
telah menyatakan perang kepada-Ku.” 

Kemuliaan itu dicapai karena ia telah beralih dari pengatur- 
annya sendiri ke dalam pengaturan Allah, dari pembelaan atas 
dirinya menuju pembelaan kepada Allah, serta dari daya dan 
kekuatannya sendiri menuju tawakal yang benar kepada Allah. 
Allah Swt. berfirman: 


“Siapa yang bertawakal kepada Allah, Dia mencukupinya.” 


“Dan adalah kewajiban Kami menolong orang yang beriman.” 


Kemuliaan itu dicapai karena mereka telah menjadikan Al- 
lah sebagai pusat perhatian sehingga Dia pun menghilangkan 
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al-aghyar' dari mereka dan memberikan kemenangan untuk 
mereka. 

Syekh Syihabuddin al-Abraguhi menceritakan bahwa ia 
mengunjungi Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. yang kemudi- 
an berkata kepadanya, “Allah Swt. berfirman, "Wahai hamba-Ku, 
jadikan Aku pusat perhatianmu, pasti Kucukupi semua kerisau- 
anmu. Selama engkau hanya untuk dirimu sendiri maka kau 
berada di tempat yang jauh. Tetapi, selama kau menyerahkan 
dirimu untuk-Ku, kau berada di tempat yang dekat. Pilihlah itu 
untuk dirimu!” 

Sebuah hadis lain menyatakan, “Siapa yang sibuk berzikir 
mengingat-Ku sehingga lupa meminta kepada-Ku, akan Kuberi- 
kan kepadanya sebaik-baik yang Kuberikan kepada orang yang 
meminta.” 

Apabila Allah Swt. telah meridai mereka dengan menyibuk- 
kan mereka dalam zikir mengingat-Nya sehingga mereka lupa 
meminta kepada-Nya, mana mungkin Dia tidak meridai mereka 
dengan membuat mereka sibuk mengingat-Nya sehingga lupa 
mencari pembelaan untuk diri mereka sendiri?! 

Orang yang mengenal Allah (arif) tidak akan mencari pem- 
belaan untuk dirinya sendiri, karena makrifatnya menuntut- 
nya hanya menyaksikan perbuatan yang dikenalnya. Bagaimana 
mungkin seorang yang melihat Allah berbuat atas dirinya akan 
mencari pembelaan dari makhluk?! Bagaimana mungkin para 
wali Allah meninggalkan bantuan-Nya, sementara mereka telah 
berserah diri kepada-Nya dan menerima ketetapan yang dike- 
hendaki-Nya?! Bukankah dalam benteng kemuliaan-Nya dan di 
bawah tenda keagungan-Nya Dia menjaga mereka dari segala 
sesuatu selain zikir kepada-Nya?! Dia telah memutuskan mereka 
dari segala sesuatu kecuali dari cinta-Nya, serta melewatkan me- 
reka dari segala sesuatu kecuali dari kedekatan-Nya, Lisan mere- 
ka mengingat-Nya dan hati mereka bahagia bersarna cahaya-Nya. 
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Dia tempatkan mereka di hadapan-Nya. Hati mereka berada di 
hadirat-Nya, dan sirr (jiwa) mereka menyaksikan keesaan-Nya. 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Wali Allah 
bersama Allah seperti anak singa bersama ibunya. Mungkinkah 
sang Ibu membiarkan anaknya dibinasakan yang lains!” 

Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa dalam sebuah pepe- 
rangan di masa Nabi ada seorang wanita mencari anaknya yang 
masih menyusu. Ketika berhasil menemukannya, ia langsung ber- 
jongkok dan memberinya susu. Para sahabat memandang perem- 
puan itu dengan penuh kekaguman. Melihat itu Rasulullah saw. 
bersabda, “Allah lebih mengasihi hamba-harmba-Nya yang muk- 
min melebihi kasih ibu ini kepada anaknya.” 

Dengan curahan rahmat-Nya, Allah memberi mereka keme- 
nangan atas musuh mereka. Mereka mendapatkan anugerah itu 
karena mereka adalah pembawa rahasia-Nya dan tempat cahaya- 


Nya. Allah Swt. berfirman: 


“Allah adalah penolong orang yang beriman." 


“Allah membela orang yang beriman.” 


Balasan Allah bagi Orang yang Menyakiti Para 
Wali-Nya 


Balasan Allah Swt. bagi orang yang menyakiti para wali-Nya ti- 
dak selalu ditimpakkan di dunia karena umur dunia di sisi Allah 
sangatlah pendek. Selain itu, Allah tidak mau menjadikan dunia 
sebagai tempat hukuman bagi musuh-musuh-Nya sebagaimana 
Dia tidak mau menjadikannya sebagai tempat ganjaran bagi para 
kekasih-Nya. Sekalipun ada hukuman yang disegerakan di dunia, 
bentuknya bisa jadi berupa hati yang keras, pandangan yang ke- 
lam, terhalang untuk menaati-Nya, terjebak dalam dosa, tekad 
yang lemah, serta tidak merasakan kenikmatan beribadah. 
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Dikisahkan bahwa ada seorang Bani Israil yang taat kepada 
Allah, namun kemudian berpaling. Ia berkata, “Ya Tuhan, beta- 
pa aku sering melakukan dosa kepada-Mu, tetapi Engkau tidak 
menghukumku.” Lalu Allah Swt. mewahyukan kepada nabi pada 
masa itu untuk menyampaikan kepada orang itu, Betapa Aku 
sering menghukummu tetapi kau tidak menyadarinya? Bukankah 
telah Kulenyapkan darimu kenikmatan zikir kepada-Ku dan ma- 
nisnya munajat kepada-Ku!!” 

Begitulah, Allah Swt. tidak akan memberikan keselamatan ke- 
pada orang yang menyakiti wali-Nya. Apabila tidak ada hukuman 
yang menimpa dirinya, hartanya, dan anaknya, mungkin hukum- 
annya itu terlampau besar sehingga ia tidak menyadarinya. 

Selanjutnya, dalam hadis gudsi di atas, Allah berfirman: 
“Semakin hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan sesuatu yang 
lebih Kucintai daripada kewajiban-kewajiban yang Kubebankan 
atas dirinya ...” Penggalan hadis itu berbicara tentang kewajib- 
an manusia. Ada dua macam kewajiban dari Allah atas hamba, 
yaitu kewajiban lahiriah dan batiniah. Kewajiban lahiriah adalah 
seperti salat lima waktu, zakat, puasa Ramadan, haji, amar mak- 
ruf dan nahi mungkar, berbakti kepada orangtua, dan seterus- 
nya. Sedangkan kewajiban batiniah adalah mengenal Allah, men- 
cintai-Nya, bersandar kepada-Nya, percaya pada janji-Nya, takut 
dan berharap kepada-Nya, dan seterusnya. Kewajiban batiniah 
juga terbagi dua, yaitu melakukan dan meninggalkan. Allah me- 
nuntutmu untuk mengerjakan dan untuk meninggalkan sesua- 
tu, Bentuk-bentuk kewajiban itu terhimpun dalam ayat Alguran: 
“Allah memerintahkan untuk berbuat adil, bersikap ihsan, dan 
menyambung tali silaturahmi." Ayat itu menjelaskan kewajiban 
yang harus dikerjakan. 

Dan dalam ayat yang lain Allah menyebutkan kewajiban un- 
tuk meninggalkan: “Dia juga melarang untuk berbuat keji, mung 


kar, dan melampaui batas." 
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Semua perintah Allah kepada manusia yang bersifat wajib 
maupun sunat mengimplikasikan kemaslahatan bagi mereka. 
Sama halnya, semua larangan Allah, yang haram maupun mak- 
ruh, mengandung kemaslahatan bagi mereka. 

Kami tidak sependapat dengan mereka yang menyimpang 
dari jalan hidayah, yang mengatakan bahwa Allah wajib melin- 
dungi kemaslahatan hamba-Nya.'' Menurut kami, hal itu telah 
menjadi sunatullah dan ketentuannya yang berlaku untuk sela- 
manya. Allah melindungi kemaslahatan para hamba-Nya seba- 
gai bentuk kebaikan. Pandangan bahwa Allah wajib melindungi 
kemaslahatan para hamba-Nya sangatlah keliru, karena siapakah 
yang mewajibkan kepada Allah? 

Selain itu, perlu juga dikemukakan bahwa semua perintah 
Allah, yang wajib maupun yang sunat, akan mendekatkan (al- 
jamu) hamba dengan Allah.” Sebaliknya, semua yang haram 
dan makruh akan menjauhkan (tafrigah) hamba dari-Nya." Allah 
menuntut hamba-hamba-Nya untuk mendekat kepada-Nya. Sa- 
rana dan sebab untuk mencapai kedekatan dengan Allah adalah 
ketaatan. Karena itu, Dia memerintahkan mereka untuk menaati- 
Nya. Sebaliknya, maksiat merupakan sebab dan sarana yang men- 
jauhkan manusia dari Allah. Karena itulah Dia melarang mereka 
melakukan maksiat. 

Berbagai kewajiban lahiriah tidak bisa dilepaskan dari kewa- 
jiban batiniah. Kewajiban batiniah menjadi syarat dan pendukung 
kewajiban lahiriah. Tentang hal ini, kita rnesti mernahami sabda 
Nabi saw., “Niat seorang mukmin lebih baik daripada amal per- 
buatannya.” 

Sama halnya, dosa batiniah, kecil atau besar, lebih berbahaya 
daripada dosa lahiriah. Ketika Allah menuntut hamba-Nya untuk 
memenuhi berbagai kewajiban maka semua itu menjadi ketetap- 
an Allah atas dirinya. Si hamba tidak dapat memasuki wilayah 
kewajiban itu kecuali melalu pilihan Allah untuk dirinya. De- 
ngan demikian, kehendak hamba tidak berperan di sini, sebab 
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Allah telah menetapkan persiapan bagi mereka berikut sebab- 
sebabnya. Ketika seseorang melaksanakan suatu kewajiban, ia tak 
punya pilihan dan harus mengikuti pilihan Allah untuk dirinya. 
Karena itulah setiap kewajiban akan mendekatkannya kepada Al- 
lah. Inilah makna sabda Nabi saw., “Tidaklah hamba-Ku mende- 
kat kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Kucintai daripada ke- 
wajiban-kewajiban yang Kubebankan atas dirinya.” 

Firman Allah berikutnya: “Semakin hamba-Ku mendekat ke- 
padaku dengan amal sunat, semakin Aku mencintainya.” Amal 
sunat yang dimaksud dalam penggalan hadis gudsi ini adalah 
amal tambahan, yang disebut ndfilah, sebagaimana terungkap 
dalam firman Allah Swt.: “Dan lakukanlah salat tahajud di wak- 
tu malam sebagai amal sunat (nifilah) bagimu” Artinya, sebagai 
tambahan karunia dari Kami yang telah menetapkan kewajiban 
atas dirimu. 

Perlu diketahui, untuk setiap kewajiban yang dibebankan 
pada manusia, Allah menyediakan amal-amal sunat sebagai tam- 
bahan. Amal-amal sunat itu bisa menutupi kekurangan seorang 
hamba dalam pelaksanaan kewajibannya. Karena itu, dalam ha- 
dis disebutkan, “Dia melihat salat harnba. Apabila 1a salat seperti 
yang Allah perintahkan, ia mendapatkan pahalanya. Namun apa- 
bila ada kekurangan, salat sunat akan menyempurnakannya.”" 
Dan bila amal kewajiban sudah dilakukan secara sempurna, amal 
sunat akan menguatkannya, sebagaimana ucapan seorang ulama: 
“Amal sunat akan menguatkanmu apabila kewajibanmu sudah 
sempurna" 

Allah mengetahui bahwa di antara hamba-hamba-Nya yang 
beriman, ada yang kuat dan ada yang lemah, sebagaimana ter- 
ungkap dalam sebuah hadis: “Mukmin yang kuat lebih Allah 
cintai daripada mukmin yang lemah." Karena itu, Allah mem- 
berikan kesempatan kepada yang lemah untuk menyempurna- 
kan kewajiban mereka. Dan Ailah telah menyediakan amal su- 
nat untuk mukmin yang kuat. Jadi, ada hamba yang melakukan 
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kewajiban karena takut akan hukuman-Nya dan untuk menyela- 
matkan diri dari kebinasaan dan hukuman. Mereka melakukan 
kewajiban bukan karena rindu kepada-Nya. Mereka beribadah 
hanya untuk diri sendiri dan untuk mendapatkan bagian mereka. 
Mereka melaksanakan kewajiban karena dibetot oleh rantai tak- 
lif. Dalam sebuah hadis disebutkan, “Tuhan heran melihat satu 
kaum yang digiring menuju surga dengan rantai. ” 

Keadaannya berbeda dengan mukmin yang kuat. Mereka me- 
rasakan gejolak rindu dan cinta yang tidak bisa dipuaskan hanya 
dengan memenuhi kewajiban. Dari dunia yang bersekat ini hati 
mereka tertuju kepada Allah. Seandainya tidak dihalangi untuk 
salat sunat di waktu yang terlarang, pasti mereka akan mengha- 
biskan waktu dengan salat sunat dan memaksakan diri melebihi 
kemampuan mereka. 

Hadis Nabi saw. berikut ini ditujukan kepada kelompok per- 
tama, “Bersegeralah melakukan amal untuk menghadapi tujuh 
keadaan, yaitu kekayaan yang mengantarkan pada kelaliman, ke- 
miskinan yang melenakan, sakit yang merusak, usia tua yang me- 
lemahkan tubuh dan pikiran, kematian yang membinasakan, daj- 
jal sebagai keburukan tersembunyi, dan akhirnya kiamat. Kiamat 
adalah bencana yang paling besar dan paling menyakitkan.” 

Hadis di atas membangkitkan semangat untuk menghadap 
kepada Allah Swt., bersegera melakukan ketaatan, serta berlomba- 
lomba mempersiapkan diri untuk menghadapi keadaan-keadaan 
itu. Rasulullah saw, meminta mereka untuk segera beramal. Ada 
hadis lain yang meminta hamba untuk tidak melampaui batas 
dalam melakukan ketaatan dan tidak mengikuti dorongan cinta 
sehingga membebani diri melebihi kemampuan. Pada gilirannya, 
amal yang berlebihan akan melemahkan mereka untuk melaku- 
kan ketaatan lain karena terlalu memaksakan diri. Ada beberapa 
hadis Nabi saw. tentang hal ini: 

“Kerjakanlah amal sesuai dengan kemampuan kalian. Demi 
Allah, Allah tidak jemu, dan kalianlah yang merasa jemu.“ 
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Kau mahatampak, tak tersembunyi bagi siapa pun 
Hanya orang dungu yang tidak bisa melihat bulan 
Kau tersembunyi dari pandangan, padamu semua bersandar 
Bagaimana dikenal Dia yang tersembunyi di balik keagungan 





13) 


“Bersikaplah pertengahan! Pasti kalian sampai. 

“Agama ini kokoh. Masukilah ia dengan lembut!”“ 

“Jangan sampai kau membenci ibadah kepada Allah!” 

Orang yang merasa cukup dengan melaksanakan kewajiban 
dan orang yang menambahnya dengan amal sunat adalah seper- 
ti dua budak yang dibolehkan bekerja di luar oleh raja dengan 
syarat membayar empat dirham setiap hari. Budak pertama me- 
nyetorkan empat dirham setiap hari, tidak lebih. Sementara bu- 
dak kedua memberikan empat dirham ditambah buah-buahan 
dan hadiah lain kepada tuannya. Tentu saja, sang majikan lebih 
mencintai budak yang kedua. 

Kemudian lanjutan hadis di atas: “Kalau Aku sudah mencin- 
tainya, Aku menjadi pendengaran yang dengannya ia mendengar, 
menjadi penglihatan yang dengannya ia melihat, menjadi tangan 
yang dengannya ia memegang, dan menjadi kaki yang dengannya 
ia berjalan. Apabila ia meminta, pasti Kuberi. Apabila ia memo- 
hon perlindungan, pasti Kulindungi. Tidak pernah Aku ragu me- 
lakukan sesuatu seperti ketika aku ragu mencabut nyawa seorang 
mukmin yang takut mati sementara Aku tidak mau menyakiti- 
nya. Namun, itu adalah ketetapan yang harus terjadi". 

Artinya, kau kekal setelah fana. Sermua sifatmu sirna dan la- 
rut dalam sifat-sifat Tuhan pada dirimu. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Di antara anugerah Allah 
yang paling berharga adalah rida dengan ketentuan Allah, sabar 
menerima cobaan, tawakal kepada-Nya ketika menghadapi kesu- 
litan, serta kembali kepada-Nya saat ditimpa bencana.” 

Orang yang mendapatkan keempat anugerah itu serta selalu 
mengerjakan ibadah dengan sungguh-sungguh, mengikuti sunah, 
dan mencontoh para imam, berarti telah menjadi pengikut setia 
Allah, Rasulullah, dan orang beriman. Dan orang yang bersetia 
(berwali) kepada Allah, Rasul-Nya, dan orang beriman, akan di- 
menangkan oleh Allah. 
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Seseorang yang mendapatkan anugerah mulia itu melalui 
cintanya kepada Allah maka ia berhak atas perlindungan (wild- 
yah) Allah, sebagaimana dikatakan dalam Alguran, “Allah melin- 
dungi orang-orang saleh.” 

Dengan demikian, ada dua macam wali, yaitu yang berwa- 
li kepada Allah dan yang Allah yang menjadi walinya. Wilayah 
juga terbagi dua: kecil dan besar. Wilayah atau kesetiaan kepada 
Allah bersumber dari mujdhadah, dan kesetiaan kepada Rasulul- 
lah bersumber dari ketaatan pada sunah. Dan kesetiaan kepada 
orang beriman bersumber dari peneladanan para imam. Inilah 
makna firman Allah, “Siapa yang menjadikan Allah, Rasul-Nya, 
dan orang beriman sebagai walinya, golongan Allah itulah yang 
menang.” 

Perlu diketahui—semoga Allah mengasihimu dengan membe- 
rikan karunia-Nya dan pemahaman terhadap kelembutan makri- 
fat-Nya—bahwa kata saleh dalam firman Allah: “Allah melindungi 
orang-orang saleh, bukanlah saleh dalam pengertian para sufi ke- 
tika menjelaskan magam spiritual bahwa si Fulan saleh, syahid, 
dan wali. Saleh dalam ayat di atas adalah orang yang layak (sha- 
lah) untuk mencapai hadirat-Nya melalui penihilan diri (fana) 
dari kemakhlukannya. Makna itulah yang terkandung dalam fr- 
man Allah Swt. tentang Yusuf a.s.: "Wafatkan aku dalam keadaan 
muslim dan masukkan aku ke dalam golongan orang saleh." 

Orang saleh yang dimaksud di atas adalah nenek rnoyang 
Yusuf yang menjadi rasul. Allah menjadikan mereka layak (shd- 
lihin) atas kenabian dan risalah-Nya. 

Bisa juga dikatakan bahwa ada dua macam wilayah, yakni 
wilayah keimanan dan wilayah keyakinan. 

Tentang wilayah keimanan Allah berfirman, “Allah adalah 
wali bagi orang-orang beriman. Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya.” 

Ayat di atas mengandung beberapa pengertian: 
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Pertama, dalam ayat itu, hanya nama Allah yang disebutkan, 
tidak disertai narna-nama-Nya yang laim: “Allah adalah wali bagi 
orang-orang beriman.” Dia tidak mengatakan al-Rahman (Yang 
Maha Pengasih), al-Oahhar (Yang Maha Memaksa), atau nama- 
nama lain yang mengandung sifat-Nya. Dia ingin memperke- 
nalkan kesatuan perlindungan (w#ayah)-Nya untuk hamba-Nya 
yang beriman melalui satu nama yang mencakup seluruh nama- 
Nya. Apabila Dia menyebutkan salah satu nama-Nya yang men- 
cirikan sifat-Nya—seperti al-Rahmdn—maka perlindungan (wi- 
layah) yang diberikan hanya dari sisi nama itu (perlindungan 
dari sisi kasih sayang). 

Kedua, Dia mengaitkan wilayah dengan keimanan agar kau 
mengetahui keagungan dan ketinggian iman yang menyebabkan 
turunnya wilayah Allah kepada hamba. Kendati kata kerja dalam 
ayat ini berbentuk lampau (mddhi), tidak boleh dipahami bah- 
wa wilayah itu hanya diberikan kepada orang beriman sebelum 
ayat itu turun. Arti yang sebenarnya, orang beriman—dulu atau 
kini—layak mendapatkan wilayah Allah. Memang ada beberapa 
ayat Alguran yang menggunakan kata kerja dalam bentuk khu- 
sus, namun makna yang diinginkan tidak hanya itu, seperti da- 
lam ungkapan: gad aflaha man dimana wa gad khiba man kafa- 
ra. Maksud ungkapan itu adalah sungguh beruntung orang yang 
beriman dan sungguh rugi orang yang kufur. Keberuntungan dan 
kerugian keduanya itu tidak dibatasi oleh waktu. 

Ketiga, melalui firman-Nya: “Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan menuju cahaya”, Allah menunjukkan rahmat dan karu- 
nla-Nya yang luas. Ayat ini mengandung pengertian bahwa me- 
reka bisa terjerumus dalam kegelapan, hanya saja dengan wild- 
yah-Nya Allah mengeluarkan mereka menuju cahaya. Dalam ayat 
yang lain Allah berfirman: 


“Orang-orang yang apabila berbuat keji atau menzalimi diri 
sendiri, segera mengingat Allah dan meminta ampunan atas 
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dosa mereka. Tidak ada yang dapat mengampumi dosa kecuali 
Allah. Mereka tidak meneruskan perbuatan mereka. Dan mere- 


ka menyadarinya. 


Ayat itu merupakan pujian bagi orang yang beriman. Seperti 
pada ayat sebelumnya: “Dia mengeluarkan mereka dari kegelap- 
an menuju cahaya”, ayat ini pun merupakan kabar gembira bagi 
mereka. Dalam ayat itu, Dia tidak mengatakan "orang yang ti- 
dak berbuat keji” (namun “orang yang apabila berbuat keji ...|, 
karena jika dikatakan begitu berarti ia tidak pernah melakukan 
kekejian. Jika bunyinya, “orang yang tidak berbuat keji” maka 
hanya orang yang memiliki perhatian dan cinta yang besar yang 
dirujuk oleh ayat itu. 

Pemaknaan serupa bisa diterapkan pada firman Allah: “Apa- 
bila marah, mereka memberi ampunan" dan “Orang-orang yang 
bisa menahan emosi” 

Allah memuji orang yang memberi maaf setelah marah. Al- 
lah tidak mengatakan, “Orang yang tidak marah.” Sebab, jika de- 
mikian berarti ia tidak punya sifat marah. Padahal, semua orang 
pasti mempunyai sifat marah. 

Keempat, melalui ayat di atas Allah menyampaikan kabar 
gembira yang meliputi anugerah wilayah kepada orang beriman. 
Kabar itu teramat agung karena wilayah meliputi segala kebaikan 
di dunia dan akhirat. Orang yang mendapatkan wilayah berar- 
ti memperoleh cahaya, ilmu, fath (ketersingkapan), penyaksian, 
ampunan, keyakinan, dukungan, tambahan hadiah, bidadari, is- 
tana, sungai, kemampuan melihat Allah, rida kepada-Nya, anu- 
gerah-Nya, serta berkumpul bersama orang takwa, kemampuan 
mengambil kitab suci dengan tangan kanan, beratnya timbangan 
kebaikan, keteguhan berjalan di atas sirath, dan anugerah-anuge- 
rah lain yang mencerminkan wilayah-Nya kepada hamba-hamba 
yang beriman. Ini merupakan kabar gembira yang mengandung 


segala kabar gembira. 
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Perlu diketahui bahwa wilayah Allah mewujud dalam ben- 
tuk pemberian manfaat dan pencegahan dari bahaya. Pemberi- 
an manfaat bisa kita lihat pada firman-Nya, “Mengapa tidak ada 
penduduk suatu kota yang beriman sehingga keimanan itu ber- 
manjaat bagi mereka,” dan, “Iman mereka tidak berguna bagi 
mereka, tatkala mereka melihat siksa kami.“ Kedua ayat itu 
menggambarkan keadaan orang kafir. Kedua ayat itu menjelaskan 
bahwa keimanan bermanfaat untuk orang yang beriman, meski- 
pun di saat mereka melihat siksa Allah. 

Allah juga berfirman, “Di hari sebagian tanda Tuhanmu da- 
tang, tidak bermanfaat lagi iman seseorang bagi dirinya sendiri 
yang belum beriman sebelum itu atau belum mengerjakan keba- 


19) 


ikan semasa keimanannya. Ayat itu menunjukkan bahwa jika 
jauh sebelum tanda Tuhan turun seseorang telah beriman, nis- 
caya keimanannya itu akan memberinya manfaat. 

Sementara wilayah yang berupa pencegahan bisa dilihat da- 
lam firman-Nya, “Allah membela orang-orang beriman,”2 “Su- 
dah menjadi kewajiban kami untuk menolong orang-orang ber- 
iman,” dan, “Demikianlah Kami menyelamatkan orang-orang 
beriman.” 

Kelima, hrman Allah: “Dia mengeluarkan mereka dari kege- 
lapan menuju cahaya”, bisa dimaknai bahwa Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan kufur menuju cahaya iman, dari kegelap- 
an bidah menuju cahaya sunah, dari kegelapan alpa menuju ca- 
haya ingat, dari kegelapan hasrat pribadi menuju cahaya kebenar- 
an, dari kegelapan dunia menuju cahaya akhirat, dari kegelapan 
maksiat menuju cahaya taat, dari kegelapan kekasaran menuju 
cahaya kelembutan, dari kegelapan nafsu menuju cahaya takwa, 
dari kegelapan belenggu menuju cahaya kebebasan dari segala 
Ikatan, dari kegelapan alam menuju penyaksian sang Pencipta, 
dari kegelapan pengaturan diri sendiri menuju terang cahaya ke- 
pasrahan, dan seterusnya. 
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Wilayah Keyakinan 

Wilayah kedua adalah wilayah keyakinan, yaitu yang berupa iman 
dan tawakal. Allah Swt. berfirman, “Siapa yang bertawakal kepada 
Allah, Dia cukup baginya.“ 

Tawakal ada bersama keyakinan, sementara keyakinan dan 
tawakal hanya ada bersama iman. Karena keyakinan adalah ter- 
tanamnya pengetahuan tentang Allah dalam hati. Kata itu berasal 
dari kata yagana al-ma' ft al-jabal yang berarti air itu menetap di 
gunung. Setiap keyakinan adalah iman, tetapi tidak setiap iman 
merupakan keyakinan. Keduanya berbeda, karena iman bisa di- 
sertai lupa, sementara keyakinan tidak dicampuri lupa. 

Wilayah pertama bisa juga disebut wilayah shddigin (orang 
yang benar), dan wilayah kedua disebut wilayah shiddiggin 
(orang yang membenarkan). Wilayah shadigin diwujudkan de- 
ngan mengikhlaskan amal untuk Allah, setia kepada-Nya, dan 
mengharapkan balasan dari-Nya. Sementara wilayah shiddiggin 
diwujudkan dengan fana dari segala sesuatu selain Allah dan te- 
tap dalam segala sesuatu bersama Allah. Syekh Abu al-Hasan r.a. 
berkata, “Dalam beberapa kitab suci yang Allah turunkan kepada 
para nabi-Nya, Dia berfirman, “Siapa yang taat kepada-Ku dalam 
segala sesuatu, Aku akan bersamanya dalam segala sesuatu.” 

Dia juga berfirman, “Siapa yang taat kepada-Ku dalam segala 
sesuatu dengan meninggalkan segala sesuatu, Aku akan mema- 
tuhinya dalam segala sesuatu dengan menampakkan diri pada 
segala sesuatu sehingga 1a bisa melihat-Ku lebih dekat daripada 
segala sesuatu.” Ini adalah jalan pertama. Jalan para salik. Jalan 
paling utama adalah, “Siapa yang taat kepada-Ku dalam segala 
sesuatu dengan menyikapi segala sesuatu sebagai bentuk baiknya 
kehendak Allah maka Aku mematuhinya dengan menampakkan 
diri kepadanya dalam segala sesuatu sehingga ia melihat-Ku se- 
olah-olah mewujud dalam segala sesuatu.” 

Dengan demikian, ada dua macam wali, yaitu wali yang fana 


dari segala sesuatu sehingga 1a tidak melihat apa pun bersama 


Memahami Wali dan Kewalian | 39 


Allah, dan wali yang dalam segala sesuatu melihat Allah. Wali 
yang kedua lebih sempurna, karena Allah Swt. memperlihatkan 
kerajaan-Nya dengan tujuan agar Ia dilihat. Seluruh alam ini 
merupakan cerminan seluruh sifat-Nya. Orang yang lenyap dari 
alam berarti tidak menyaksikan Allah di dalamnya. Alam ditegak- 
kan bukan hanya untuk dilihat, melainkan agar kau bisa melihat 
pernilik-Nya. Tuhan ingin agar kau melihat alam dengan peng- 
lihatan orang yang tidak melihatnya. Kau mesti melihatnya dari 
perspektif bagaimana Dia tampak di dalamnya, bukan dari sudut 
keberadaan alam itu sendiri. Sebuah syair menyatakan: 


Kutampakkan alam ini hanya agar kau melihatnya 
dengan pandangan orang yang tidak melihatnya 
lenyaplah dari alam bagaikan orang yang tak rela 
apabila tidak bisa melihat Sang Pemilik semesta 


Orang yang melihat alam tanpa menyaksikan Allah berarti 
lalai. Orang yang sibuk menyaksikan hingga fana dari alam ber- 
arti linglung. Sementara orang yang menyaksikan Allah di dalam 
semesta adalah hamba yang istimewa dan sempurna. Perhatian- 
nya tidak tertuju kepada alam semata-mata sebagai alam. Ia me- 
lihat alam karena ada Allah di dalamnya. Dia tampak pada sega- 
la sesuatu, bahkan Dia tampak pada sesuatu yang terhijab. Syair 
yang lain mengungkapkan hal ini. 


Sertuanya membutuhkan, sementara kau mahakaya 
Aku makhluk yang bersalah, dan kau maha pemaaf 
Kau tampakkan karunia sebagai bentuk kemurahanmu 
kau maha memelihara, sementara aku selalu berpaling 


hidupmu takkan nyaman selama terlepas dari-Nya 
hidupmu pun tak bersih. Demi Allah, kau tak bersih 
Aku bertekad untuk meninggalkan seluruh semesta 


bak makhluk pilihan-Nya, kan kususuri jalan cinta 
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menyaksikan-Mu, segala sekat terangkat musnah 
ketika hakikat telah tampak, 1a tersingkap sempurna 
betapa indah, para kekasih bahagia di setiap saat 
segala yang mereka tampakkan hanya untuk Allah 
pun setiap yang mereka sembunytkan dengan pasrah 


Golongan pertama tdak menyaksikan-Mu dengan mata 
Telah tertutup hati mereka dari kehendak memuaskan nafsu 
Engkaulah yang menyatakan, Engkaulah yang mahanyata 
Dalam segala yang nyata, dalam segala ada Kau menyatu 


Kau tampak pada segala sesuatu, dan semesta pun menjadi 
tampak 

Di dalamnya kau tampak layaknya kitab suci yang Engkau 
turunkan 


Maka, hati manakah yang takkan mencintat-Mu 
setelah Kou mendekat, mata mana yang kan tersekat 
Jiwa mana yang tidak dipenuhi hasrat kepada-Mu 


Dalam cinta-Mu, semua makhluk datang menyahut 


Kedua wilayah itu bisa juga disebut wilayah dalil dan wi- 
layah penyaksian. Wilayah dalil untuk orang yang berpikir, se- 
mentara wiliyah penyaksian untuk orang yang melihat. Untuk 
kelompok pertama Allah berfirman, “Kami akan memperlihat- 
kan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan Kami yang terdapat 
di segenap cakrawala dan mereka mengetahu: bahwa 1a benar 
adanya.”” Sementara untuk kelompok kedua Allah berfirman, 
“Katakan, Allah” Kemudian biarkan mereka bermain dalam ke- 
sesatannya. 

Kelompok yang sibuk dengan tanda-tanda adalah kalangan 
awam yang berbeda dengan kelompok yang sibuk dengan pe- 
nyaksian-Nya. Kelompok kedua menganggap keberadaan Allah 
tidak membutuhkan dalil. Bagaimana mungkin Zat yang mene- 
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gakkan dalil membutuhkan dalil? Bagaimana mungkin Dia dike- 
nal lewat dahl, padahal Dialah yang memperkenalkannya?! 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Dia, pemilik segala pe- 
ngetahuan, tidak mungkin dikenal lewat pengetahuan! Dia, yang 
wujudnya mendahulu! segala wujud, takkan mungkin dikenal 
lewat sesuatu!” 

Seorang murid berkata kepada gurunya, “Ya Syekh, di mana 
Allah?” Ia menjawab, “Celaka kamu. Apakah kau mempertanya- 
kan keberadaan mata?!” 

Seorang arif mengungkapkan bait berikut: 


Kau mahatampak, tak tersembunyi bagi siapa pun 
Hanya orang dungu yang tidak bisa melihat bulan 
Kau tersembunyi dari pandangan, padamu semua bersandar 


Bagaimana dikenal Dia yang tersembunyi di balik keagungan 


Allah terhijab dari hamba di balik keagungan penampakan- 
Nya. Kemuliaan cahaya-Nya menghalangi setiap pandangan un- 
tuk bisa menyaksikan-Nya. Dia begitu dekat sehingga kau tak 
mampu melihat kedekatan-Nya. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Dia begitu dekat dan kau 
lenyap dalam kedekatan dari kedekatan-Nya karena keagungan 
kedekatan-Nya. Layaknya orang yang mencium wangi kesturi. 
Ia senantiasa mencium harumnya. Semakin dekat, semakin kuat 
wanginya. Ketika ia memasuki rumah kesturi, wanginya sirna 
tak kau cium.” Tentang hal ini, seorang arif mengungkapkan sc- 
buah syair. 


Betapa banyak yang kau lihat lewat petunjuk dan tanda 
Yang kau hasratkan lebih jelas dari api yang membara 

Kau bertanya tentang Nejed padahal kau ada di dalarnnya 
juga kau tanyakan Tihamah, sungguh dungu tingkah lakumu 


Aku pun mendapati tulisan Syekh Abu al-Abbas r.a. yang 
berbunyi, 
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Dari gelap malam-malamku adakah yang ingin kaupapar 
Jika kukatakan, suatu yang lapuk akan hidup dan tersebar 
Keberadaanku bersamanya telah berlangsung sekian lama 

Betapapun adanya, kecenderunganku padanya telah pudar 


Di antara gelap malam-malamku 1a melintas datang 
Saat muncul, entah mengapa ia bergegas menghilang 
Apakah ia bakhil meski terhadap sebagian malamnya 
Ataukah aku begitu cacat hingga tak layak melihatnya 


Dari wajah malamku matahari mulai bersinar 
Di depan matahari pandangan makhluk buyar 
Ia tersembunyi dengan hijabnya yang tersebar 

Sungguh aneh, dalam kemunculannya 1a samar 


Dalil hanya dibutuhkan oleh orang yang mencari Tuhan, 
bukan orang yang telah menyaksikan-Nya, karena ia tidak lagi 
membutuhkan dalil. Dengan demikian, pengetahuan—yang me- 
rupakan sarana—adalah hasil usaha, namun pada akhirnya, 1a 
menjadi sesuatu yang tak terpisahkan dengan hasil yang dida- 
pat. 

Apabila di alam semesta ini ada sesuatu yang begitu nyata 
sehingga tidak lagi membutuhkan dalil maka Tuhan Sang pencip- 
ta alam lebih tidak membutuhkan dalil, karena Dia Mahanya. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Kita melihat Allah dengan 
pandangan iman dan keyakinan. Karenanya, kita tidak lagi mem- 
butuhkan dalil dan penjelasan. Dalam iman, kita tidak melihat 
satu makhluk pun. Apakah di alam ini ada sesuatu selain Tuhan 
Sang Penguasa? Ia bagaikan debu di udara, yang jika kau cari, 
takkan kau temukan. 

Sungguh mengherankan ada yang mengatakan bahwa alam 
akan mengantarkan kita kepada-Nya. Sungguh aneh, apakah alam 
mempunyai wujud bersama-Nya sehingga mengantarkan kepada- 
Nya. Atau, apakah kejelasan yang ada pada alam tidak Dia miliki 
sehingga alam layak memperlihatkan-Nya?! 
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Kalaupun alam bisa mengantarkan kepada-Nya, itu bukan 
karena substansi alam itu sendiri. Tetapi Allah menempatkannya 
sebagai sarana sehingga ia bisa menjadi sebab. Dengan demiki- 
an, tidak ada yang bisa mengantarkan kepada-Nya selain Dia. 
Namun Zat Yang Mahabijak menempatkan sebab-sebab itu bagi 
siapa pun yang terhalang oleh hijab sehingga tidak bisa menca- 
pai hadirat kekuasaan-Nya. Diriwayatkan bahwa setelah melewati 
malam dan memasuki pagi, Rasulullah saw. bertanya, “Tahukah 
kalian apa yang telah dikatakan Tuhan?” 

Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih menge- 
tahui.” 

“Tuhan berfirman, 'Di antara hamba-Ku ada yang beriman 
kepada-Ku dan ada yang kafir kepada-Ku. Siapa yang berkata, 
'Kami diberi hujan berkat karunia dan rahmat Allah, ia iman 
kepada-Ku dan kafir kepada bintang. Sementara siapa yang ber- 
kata, Kami diberi hujan karena bintang anu, berarti ia kafir ke- 
pada-Ku dan iman kepada bintang,” Hadis itu diriwayatkan oleh 
Imam Malik dalam al-Muwaththa .” 

Dengan demikian, sebab mengantarkan kepada wujud-Nya, 
sementara fana dari sebab akan mengantarkan kepada penyak- 
sian-Nya. Bagaimana mungkin alam menjadi sarana yang mem- 
perlihatkan-Nya, sementara Dialah yang menampakkan alam?! 
Bagaimana mungkin alam memperkenalkan kepada-Nya, padahal 


Dialah yang memperkenalkan alam?! 


“Siapa yang Kenal Dirinya, Kenal Tuhannya” 


Mungkin ada yang mengatakan bahwa hadis “Siapa yang kenal 
dirinya, kenal Tuhannya” menunjukkan bahwa orang yang me- 
ngenal dirinya akan mengenal Allah. Dan manusia adalah bagi- 
an alam. Ini membuktikan posisi alam sebagai sarana yang bisa 
mengantarkan kepada Tuhan. 
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Syekh Abu al:Hasan r.a. berkata, “Kita melihat Allah dengan 
pandangan iman dan keyakinan. Karenanya, kita tidak lagi mem- 
butuhkan dalil dan penjelasan. Dalam iman, kita tidak melihat 
satu makhluk pun. Apakah di alam ini ada sesuatu selain Tuhan 
Sang Penguasa?! la bagaikan debu di udara, yang jika kau cari, 
takkan kautemukan.” 


 “ 


Syekh Abu al-Abbas r.a. mengajukan dua penafsiran untuk 
hadis ini. Pertama, siapa yang mengenal dirinya, lewat kehinaan- 
nya, ketidakberdayaannya, dan kepapaannya, ia akan mengenal 
Allah lewat kemuliaan-Nya, kekuasaan-Nya, dan kekayaan-Nya. 
Jadi, mengenal diri dulu, baru kemudian mengenal Allah. 

Kedua, siapa yang mengenal dirinya, mengenal Tuhannya. 
Artinya, orang yang mengenal dirinya berarti sebelumnya telah 
mengenal Tuhannya. Penafsiran pertama menunjukkan keadaan 
para salik, sementara yang kedua menunjukkan keadaan al-maj- 
dziibin (orang yang ditarik kepada-Nya). 

Ketahuilah—semoga Allah menghamparkan hamparan ka- 
runia-Nya dan memasukkanmu ke dalam golongan orang yang 
berada di hadapan-Nya—apabila Allah memberikan wilayah ke- 
pada seorang wali, Dia akan menjaga hatinya dari segala sesua- 
tu selain Dia serta melindunginya dengan cahaya-Nya yang tak 
pernah padam. Karena itulah seorang arif mengatakan, “Apabila 
Allah telah menjaga langit dengan bintang-bintang dan meteor 
agar tidak ada yang mencuri dengar darinya maka apatah lagi 
hati seorang mukmin, ia lebih layak dijaga. Dalilnya adalah fir- 
man Allah Swt. dalam sebuah hadis gudsi, "Bumi dan langitku 
tidak bisa menampung-Ku, namun hati hamba-Ku yang beriman 
bisa menampung-Ku.” Lihatlah, betapa hati seorang mukmin 
mendapatkan posisi yang sangat mulia. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Seandainya cahaya mukmin 
yang melakukan maksiat disingkap, ia akan memenuhi langit dan 
bumi. Jadi, apalagi cahaya seorang mukmin yang taat?” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Seandainya hakikat wali di- 
singkapkan, niscaya ia akan disembah karena sifat-sifatnya berasal 
dari sifat Allah dan karakternya berasal dari karakter Allah.” 

Seorang murid berkata, “Aku salat di belakang guruku. Tiba- 
tiba aku terpesona melihat tubuh guruku diliputi cahaya. Cahaya 
itu berpendaran begitu rupa sehingga aku tidak bisa melihatnya.” 
Jadi, seandainya Allah menyingkap cahaya hati para wali-Nya, ca- 
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haya matahari dan bulan akan tertutupi. Bagaimana mungkin ca- 
haya matahari dan bulan dibandingkan dengan cahaya mereka?! 
Matahari hilang dan terbenam, sementara hati para wali tidak 
pernah hilang dan terbenam. Karena itu, ada yang berkata, 


Matahari stang terbenam di waktu malam 
Matahari dalam hati tidak pernah terbenam 
Lahnya matahari menampakkan berbagai benda 
Lahaya keyakinan menampakkan Sang Pencipta 


Matahari siang menjumpai kita dengan cahayanya 
Sedangkan matahari keyakinan jauh lebih bercahaya 
Dengan cahaya matahari kita bisa menyaksikan semesta 
Matahari keyakinan membuat kita melihat Penguasa cahaya 


Allah Swt. memberikan kekuatan memandang kepada mata. 
Dia memberikan hak mata. Dia menetapkan kedudukan bagi se- 
haruh alam dan memberinya kekuasaan. Karena itu, Dia menu- 
tupi rahasia-Nya dalam wujud manusia. Cahaya matahari ditu- 
tupi awan dan wanita cantik ditutupi cadar. Bukankah kekayaan 
yang berharga harus disimpan dan rahasia utama mesti dijaga!! 
Allah menetapkan hal itu agar rahasia wilayah tetap menjadi ke- 
gaiban sehingga orang yang mengimaninya adalah yang meng- 
imani yang gaib. Selain itu, Dia memuliakan wilayah-Nya hingga 
tidak memperlihatkannya di negeri yang fana. Dia menurunkan 
tirai dan kelak di negeri akhirat, negeri yang layak bagi penam- 
pakan-Nya, kedekatan-Nya, dan penyingkapan hijab-Nya, tirai itu 
dibuka sehingga tampaklah rahasia wilayah-Nya, yang keduduk- 
annya begitu mulia dan menaranya demikian tinggi.” 


Allah Menghiasi Wali dengan Dua Pakaian: Kemuliaan 
dan Keagungan 


Perlu diketahui—semoga Allah merahmatimu—bahwa Allah akan 
menampakkan wali-Nya yang menyeru manusia kepada-Nya se- 
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hingga mereka mengetahuinya. Itulah ketetapan Allah. Selain itu, 
Dia juga akan menganugerahkan kepadanya dua pakaian: ke- 
agungan dan keindahan. 

Pakaian keagungan (al-jaldalah) diperlihatkan kepada para 
hamba sehingga mereka menghormati dan mengagungkannya. 
Dia juga akan menanamkan rasa simpati dan g@rih" di hati ham- 
ba-hamba-Nya yang lain sehingga ketika ia memerintah atau 
melarang, mereka mematuhinya. Mereka mematuhi karena Allah 
telah memberinya kekuatan untuk membantunya melaksanakan 
tugas. Allah berfirman, “Yaitu orang-orang yang jika Kami teguh- 
kan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan 
salat, menunaikan zakat, menyuruh kebaikan, dan mencegah ke- 
mungkaran. Kepada Allahlah kembali segala urusan." 

Anugerah Allah itu meliputi penampakan kemuliaan yang 
diberikan kepada hamba-Nya yang beriman. Allah juga berfir- 
man, “Kemuliaan itu milik Allah, Rasul-Nya, dan orang yang ber- 
man.” 

Keagungan yang diberikan Allah kepada para wali-Nya tam- 
pak lewat ketinggian derajat mereka di atas para hamba. Anuge- 
rah itulah yang dimaksudkan dalam sabda Nabi saw., “Aku diberi 
kemenangan dengan rasa takut (yang ditanamkan di hati mu- 
suh) selama perjalanan ini. Allah mermakaikan kepada mereka 
keagungan-Nya dan menampakkan kepada mereka kemuliaan- 
Nya. Semakin mereka tunduk dalam ibadah, semakin Allah me- 
muliakan mereka. Mereka adalah raja meskipun tidak dinaungi 
panji kerajaan. Mereka adalah bangsawan kendati tidak diiringi 
para prajurit. 

Ada satu ungkapan indah yang ditujukan kepada Anas ibn 
Malik r.a.: “Ia enggan menjawab, namun tetap berwibawa. Para 
penanya tertunduk dan menganggukkan kepala. Ia berwibawa 


“Segan dan simpati karena karisma dan kewibawaan seseorang (dari ba- 
hasa Sunda—Peny.) 
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dan mulia bak penguasa yang ditakuti. Ia dipatuhi meskipun 
bukan seorang raja.” 

Orang yang telah dimampukan oleh Allah untuk menguasai 
segala urusan dan mengendalikan natsunya, berarti telah menda- 
patkan kekuasaan dari-Nya. Allah Swt. berfirman, “Katakan, “Ya 
Allah, pemilik kekuasaan. Engkau memberikan kekuasaan kepada 
siapa yang Kaukehendaki.”" 

Aku mendengar cerita Syekh Abu al-Abbas r.a. tentang seo- 
rang raja yang berkata kepada seorang arif, “Berharaplah kepa- 
daku!” 

“Kau berkata seperti itu kepadaku, padahal aku punya dua 
budak yang kukendalikan, sementara mereka mengendalikanmu. 
Aku menguasai keduanya, sementara mereka menguasaimu. Ke- 
duanya adalah syahwat dan ketamakan. Kau adalah budak mere- 
ka. Bagaimana mungkin aku berharap kepadamu, sementara kau 
menghamba kepada budakku?!” 

Pakaian kedua adalah keindahan (al-baha”), yang dianuge- 
rahkan agar mereka tampak baik dalam pandangan manusia. 
Dengan begitu, manusia akan melihat mereka dengan pandangan 
kasih dan cinta sehingga mereka terdorong untuk mematuhinya. 
Allah Swt. berfirman tentang Nabi Musa a.s., “Kulimpahkan ke- 
padamu kasih sayang yang berasal dari-Ku.“ 

Dia juga berfirman, “Sesungguhnya orang yang beriman dan 
beramal saleh, Allah Yang Maha pemurah akan menanamkan da- 
lam hati mereka rasa kasih sayang.“ 

Allah menghiasi mereka dengan pakaian haybah agar ma- 
nusia mencintai mereka untuk kemudian mencintai Allah. Cinta 
karena Allah menyebabkan datangnya cinta dari Allah, sebagai- 
mana dikatakan dalam hadis gudsi, “Cinta-Ku wajib bagi mereka 
yang saling mencintai karena-Ku." 


Memahami Wali dan Kewalian | 99 


Tingkatan-Tingkatan Cinta 


Ada empat tingkatan cinta, yaitu cinta untuk Allah, cinta karena 
Allah, cinta dengan Allah, dan cinta dari Allah. Awalnya adalah 
cinta untuk Allah dan akhirnya adalah cinta dari Allah. Cinta ka- 
rena Allah dan cinta dengan Allah berada di antara keduanya. 

Cinta untuk Allah adalah mengutamakan Allah daripada 
yang lain-Nya." Cinta karena Allah adalah mencintai wali Allah 
karena Allah. Cinta dengan Allah adalah mencintai orang atau 
sesuatu tanpa disertai hawa nafsu. Dan cinta dari Allah adalah 
Dia menarikmu dari segala sesuatu sehingga hanya Dia yang 
kaucinta. 

Tanda cinta untuk Allah adalah selalu mengingat-Nya disertai 
kehadiran hati. Tanda cinta karena Allah adalah mencintai orang 
taat dan baik yang tidak memberikan keuntungan duniawi ke- 
padamu. Tanda cinta dengan Allah adalah padamnya hasrat diri 
karena cahaya-Nya. Dan tanda cinta dari Allah adalah Dia me- 
narikmu kepada-Nya sehingga segala sesuatu selain Dia tertutup 
darimu. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Sempurnalah kewalian 
orang yang mencintai Allah dan mencintai untuk Allah.” 

Pada hakikatnya, hati yang mencintai dikuasai oleh yang di- 
cintainya. Kehendaknya adalah kehendak yang dicintainya. De- 
ngan demikian, orang yang kewaliannya telah kokoh tidak akan 
takut mati. Ini bisa dipahami dari firman Allah, “Wahai orang 
Yahudi, apabila kalian mengaku sebagai wali Allah, bukan manu- 
sia yang lain, maka harapkanlah kematian, jika kalian memang 
benar.” 

Seorang wali sejati tidak akan membenci kematian yang 
akan datang menjemputnya. Orang yang menjadikan Allah se- 
bagai satu-satunya kekasih berarti telah mencintai-Nya. Orang 
yang mencintai bukan karena hawa nafsunya, ia telah mencintai 
untuk Allah. Dan orang yang selalu merasakan kebaikan Allah 
senantiasa menghasratkan pertemuan dengan-Nya. 
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Keagungan yang diberikan Allah kepada para wali-Nya tampak 
lewat ketinggian derajat mereka di atas para hamba. Anugerah 
itulah yang dimaksudkan dalam sabda Nabi saw., “Aku diberi 
kemenangan dengan rasa takut (yang ditanamkan di hati mu- 
suh) selama perjalanan ini.” Allah memakaikan kepada mereka 
keagungan-Nya dan menampakkan kepada mereka kemuliaan- 
Nya. Semakin mereka tunduk dalam ibadah, semakin Allah me- 
muliakan mereka. Mereka adalah raja meskipun tidak dinaungi 
panji kerajaan. Mereka adalah bangsawan kendati tidak diiringi 


para prajurit. 





Cinta kepada Allah diwujudkan dengan mencintai yang se- 
puluh, yaitu Rasulullah saw.," al-Shiddig, al-Farug, para sahabat, 
tabiin, para wali, ulama yang menunjukkan kepada Allah Swt., 
para syuhada, orang saleh, dan kaum mukmin. 

Setelah iman, ada sepuluh hal berlawanan yang mesti kauha- 
dapi: sunah dan bidah, petunjuk dan kesesatan, taat dan rnaksiat, 
adil dan zalim, hak dan batil. Persepsimu membedakan kesepu- 
luh hal itu, lalu memutuskan untuk mencintai atau membenci- 
nya. Maka, cintailah dan bencilah untuk-Nya, tanpa memeduli- 
kan apakah kau sedang mencintai atau membenci. Bisa jadi kau 
mencintai sekaligus membenci seseorang atau sesuatu. Biarkan- 
lah. Kemudian, jika cintamu kepada Allah telah diwujudkan da- 
lam cintamu kepada yang sepuluh di atas, perhatikanlah apakah 
cintamu dicampuri hawa nafsu? Perhatikan pula cintamu yang 
tulus kepada saudara-saudaramu, guru-guru yang saleh, para ula- 
ma yang mendapat petunjuk, dan semua orang yang ada mau- 
pun tiada—yang tidak hadir atau telah mati, jika hatimu tidak 
terkait dengan apa pun, berarti cintamu bebas dari hawa nafsu 
dan hanya untuk Allah. Namun, jika kau merasa ada keterkaitan 
dengan apa atau siapa yang kaucintai, kembalilah pada pengeta- 
huan Itentang agama) dan perhatikan dengan cermat kelima hal 
berikut: wajib, sunat, makruh, haram, dan mubah. 

Ucapan Syekh Abu al-Abbas, “Orang yang kewaliannya telah 
kokoh tidak akan takut mati,” merupakan timbangan bagi para 
murid untuk mengukur diri mereka ketika dianggap atau meng- 
aku sebagai wali. Salah satu watak manusia adalah mengaku te- 
lah mencapai tingkatan yang tinggi padahal belum pernah me- 
nempuh jalan yang layak untuk mencapainya. Karena itu, Allah 
Swt. berfirman, “Katakanlah, "Tunjukkan bukti kalian jika kalian 
benar.”# Bukti itu adalah “Harapkanlah kematian jika kalian me- 
mang benar.” 

Suatu ketika Rasulullah saw. bertanya kepada Haritsah, “Ba- 
gaimana kabarmu pagi ini?” 
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la menjawab, “Pagi ini aku betul-betul beriman.” 

Rasulullah menjelaskan, “Segala sesuatu memiliki wujud, apa 
wujud imanmu?” 

Orang yang masih dihinggapi kotoran dan masih bermaksiat 
tidak akan mencintai kematian. Allah telah menjadikan harap- 
an dan keinginan untuk mati sebagai bukti kewalian seseorang. 
Sebaliknya, tidak adanya keinginan itu menjadi bukti kesesatan- 
nya. 

Allah Swt. berfirman, “Tegakkan timbangan itu dengan adil?” 

Kematian merupakan neraca untuk menimbang amal dan 
ahwal seseorang serta untuk menetapkan martabatnya, seper- 
ti apakah seseorang layak disebut wali atau tidak. Pikirkanlah, 
ketika kau ragu untuk meninggalkan atau mengerjakan sesuatu, 
apakah Allah meridai pilihanmu atau tidak?! Dan pikirkanlah, 
ketika kau ragu apakah pilihanmu itu dicampuri nafsu atau ti- 
dak, tiba-tiba kau mati! Itulah maksud “kematian adalah neraca 
amal dan ahwal” Ketika amal dan ahwalmu tidak tergoyahkhan 
meskipun kau menyangka kematian akan datang, benarlah kc- 
duanya. Sebaliknya, jika amal dan ahwalmu goyah oleh kematian, 
berarti keduanya batil. Sebab, kematian adalah hak dan benar, 
yang benar pasti mengalahkan dan menghancurkan yang batil. 
Allah Swt. berfirman, “Kami melemparkan yang benar kepada 
yang batil. Maka, yang benar itu menghancurkannya. Serta-merta 
yang batil itu lenyap.” 

“Katakanlah, “Tuhanku melemparkan kebenaran. Dia Maha Me- 
ngetahui segala yang garb. 
“Katakanlah, Yang benar telah datang dan yang batil telah le- 


253 


nyap, Sesungguhnya yang batil pasti lenyap. 
Selama kau tegak di atas kebenaran, kau tidak akan dikalah- 


kan oleh kematian, karena kau benar dan kematian pun benar. 
Keduanya tidak saling mengalahkan. 


Memahami Wali dan Kewalian | 103 


Aku pernah menasihati orang yang sibuk menuntut ilmu 
agar ia mengikhlaskan niatnya. Segala kesibukan harus karena 
Allah. Kukatakan kepadanya, “Orang yang membaca karena Al- 
lah, ia tidak akan meninggalkan bukunya meskipun kuberitahu 
bahwa besok ia akan mati.” 

Ada ungkapan seseorang yang tidak boleh dilupakan oleh 
para pelajar: “Aku telah menuntut ilmu untuk selain Allah, na- 
mun ilmu itu tidak mau kecuali untuk Allah.” Ungkapan itu ti- 
dak berarti seseorang boleh menuntut ilmu untuk mencari kedu- 
dukan. Ungkapan itu menceritakan anugerah yang ia terima dan 
fitnah yang Allah jauhkan darinya. Tindakannya itu tidak patut 
ditiru. Keadaannya sama seperti orang yang sakit usus kronis. 
Karena putus asa, ia mengambil pisau dan menusukkannya ke 
perutnya dengan niat bunuh diri. Namun, tusukannya itu kebe- 
tulan mengenai usus yang sakit dan memutuskannya sehingga 
penyakitnya hilang. Tentu saja tindakan semacam ini tidak dibe- 
narkan oleh orang yang berakal kendatipun berakibat baik. Aki- 
bat yang baik tidak menyelamatkannya dari kecaman. Ia tetap 
dikecam karena berusaha bunuh diri. Meskipun selamat, orang 
yang tertipu tidaklah terpuji. 

Ucapan Syekh, “Allah mencintai orang yang tidak memiliki 
kekasih selain Dia,” menuntut kita untuk memahami pengertian 
cinta. Apa itu cinta? 

Cinta (mahabbah) termasuk magam keyakinan yang paling 
mulia sehingga kalangan yang dekat dengan Allah berbeda pen- 
dapat, mana yang lebih sempurna, magam cinta atau rida? 

Bagi kami, magam rida lebih sempurna. Karena bisa jadi 
cinta menguasai yang mencintai dan ia diliputi kerinduan yang 
dahsyat. Cinta membuatnya ingin menyaksikan sesuatu yang ti- 
dak sesuai dengan kedudukannya. Bukankah sang pecinta selalu 
ingin melihat kekasihnya. Berbeda dengan orang yang rida kepa- 
da Allah. Ia akan selalu rida kepada-Nya, entah Dia memberinya 
anugerah kesaksian atau menghijabinya. Sang pecinta ingin selalu 
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nyambung dengan-Nya. Sementara orang yang rida, akan tetap 
rida dalam keadaan tersambung atau terputus. Sebab, seorang 
yang rida tidak mengikuti keinginannya, namun menjalani ke- 
inginan Allah untuk dirinya. Sang pecinta berharap bisa selalu 
berhubungan dengan sang kekasih, tetapi orang yang rida tidak 
seperti itu. Tentang hal ini kuungkapkan sebuah syair. 


Dulu, kuhasratkan wishal dari mereka di sehap saat 
Ketika pengetahuan datang dan kebodohan terangkat 
Kuyakin, seorang hamba tak layak memunta kepada-Nya 


dekat kepadanya adalah kemuliaan, 
sedangkan jauh darinya adalah keadilan 


Jika ditampakkan, yang tampak adalah sifat-sifatnya 
Jika tertutup, ketertutupan karenanya adalah keindahan 


Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Mahabbah (cinta) ada- 
lah Allah menarik hati hamba-Nya dari segala sesuatu selain 
Dia. Karena itu, ia akan senantiasa condong untuk menaati- 
Nya, akalnya dilindungi makrifat-Nya, ruhnya tertarik ke hadi- 
rat-Nya, dan sirr-nya sibuk menyaksikan-Nya. Ia meminta tam- 
bahan dan Allah memberinya. Ia memulai dengan sesuatu yang 
lebih indah daripada kenikmatan munajat sehingga diberi hiasan 
yang mendekatkannya kepada-Nya di atas hamparan gurbah. Ia 
mendapatkan berbagai hakikat dan pengetahuan. Karena itu, ada 
ungkapan, “Para wali Allah adalah pengantin. Mereka tidak bisa 
dilihat oleh penjahat.” 

Seseorang bertanya kepada Syekh, “Aku tahu apa itu cinta. 
Namun, apakah minuman cinta? Apa gelasnya? Siapa yang me- 
minumkannya? Apa arti dzawg (pengecapan)? Apa yang disebut 
minuman itu? Apa itu rayy (kesegaran)? Apa makna ekstase? Apa 
makna sadar?” 

la menjawab bahwa minuman cinta adalah sinar terang yang 
bersumber dari keindahan sang kekasih. Gelasnya adalah kelem- 


Memahami Wali dan Kewalian | 105 


butan yang menuangkannya ke mulut kalbu. Yang meminumkan- 
nya adalah Zat Yang Maha Mengurusi para wali-Nya yang isti- 
mewa dan hamba-Nya yang saleh—Allah yang Maha Mengetahui 
segala ketentuan dan kemaslahatan bagi para kekasih-Nya. Orang 
yang telah menyaksikan gelas keindahan itu lalu mendapatkan 
satu atau dua teguk darinya, kemudian segala hijab terangkat 
darinya, berarti ia telah mengecap dan merindukannya. 

Orang yang mengecapnya selama beberapa saat, ia benar-be- 
nar merasakannya. Orang yang terus mengecapnya sehingga urat 
dan persendiannya dialiri cahaya Allah, berarti telah mendapat- 
kan rayy (kesegaran). 

Dalam kondisi itu, mungkin ia hilang kesadaran sehingga 
tidak tahu apa yang diucapkannya. Itulah ekstase. 

Bisa jadi gelas-gelas itu diedarkan kepada mereka dengan 
keadaan mereka yang berbeda-beda. Berkat anugerah itu mere- 
ka kembali kepada zikir dan taat, serta tidak terhijab dari sifat- 
sifat-Nya meskipun mereka mengalami berbagai peristiwa. Itulah 
kondisi sadar, kondisi ketika mereka memiliki pandangan dan 
pengetahuan yang luas. 

Dengan bintang pengetahuan dan bulan tauhid, mereka 
mendapatkan petunjuk di waktu malam. Dan dengan menta- 
ri makrifat, mereka mendapatkan cahaya di waktu siang. Allah 
berfirman, “Mereka adalah golongan Allah. Golongan Allah itulah 
yang pasti beruntung, ” 

Syekh Abdussalam ibn Masyisi, guru Syekh Abu al-Hasan 
r.a, berkata, “Tetaplah dalam keadaan suci dari syirik. Setiap kali 
berhadas, segera bersuci dari najis cinta-pada-dunia. Setiap kali 
condong kepada syahwat, perbaikilah dengan tobat apa yang te- 
lah atau nyaris kaurusak dengan hawa nafsu.” 

Engkau harus mencintai Allah dengan sepenuh rasa butuh 
dan pengagungan. Reguklah minuman cinta dari gelasnya dalam 
ekstase dan sadar, Reguklah kesegarannya setiap kali kausadar 
dan terbangun agar mabuk dan sadarmu selalu bersama Allah. 
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Setelah itu, lewat cahaya keindahan, dan sucinya keagungan-Nya 
yang sempurna, kau akan lenyap dari cinta, minuman, dan ge- 
lasnya, untuk menyatu bersama keindahan-Nya. 

Semoga pembahasan ini memberi pemahaman pada siapa 
pun yang tidak mengenal cinta, minuman, gelas, ekstase, dan 
sadar. 

Ada yang berkata, “Benar. Betapa banyak orang yang tengge- 
lam dalam sesuatu, tetapi tidak mengetahui bahwa ia tenggelam. 
Karena itu, kenalkanlah dan ingatkanlah aku pada sesuatu yang 
tidak kuketahui atau pada sesuatu yang telah dianugerahkan ke- 
padaku namun tidak kusadari.” 

Engkau benar. Mahabbah adalah dikuasainya hati orang yang 
Allah cintai lewat cahaya keindahan dan kesucian keagungan-Nya 
yang sempurna yang Dia singkapkan untuknya. 


Minuman Cinta 


Minuman cinta adalah campuran berbagai sifat, berbagai akhlak, 
berbagai cahaya, berbagai nama, berbagai karakter, dan berbagai 
perbuatan, sehingga meluaslah pandangan mereka yang Allah 
kehendaki. 

Regukan adalah mengalirnya minuman ke dalam kalbu, per- 
sendian, dan seluruh urat nadi seseorang sehingga ia ekstase. Mi- 
numan cinta hanya bisa direguk setelah dilunakkan dan dihalus- 
kan serta melalui latihan dan pembiasaan. Setiap orang mereguk 
minuman itu sesuai dengan kapasitasnya masing-masing: ada 
yang mereguknya tanpa perantara, Allah langsung memberikan 
kepadanya. Ada yang mereguknya lewat perantara, seperti lewat 
malaikat, para ulama, dan orang yang dekat dengan-Nya, Ada 
orang yang langsung mabuk hanya dengan menyaksikan gelas 
tanpa mereguk isinya. Jadi, apalagi orang yang meminum, mera- 
sakan, puas, dan mencapai ekstase karena minuman itu. 
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Sesudah itu, setiap orang tersadar dengan tingkat kesadaran 
yang beragam, sebagaimana beragamnya tingkatan ekstase me- 
reka. 

Tuhanlah yang menuangkan minuman itu untuk mereka. 
Dia menuangkan minuman suci dan murni itu untuk hamba- 
hamba-Nya yang istimewa. Kadang-kadang orang yang memi- 
numnya menyaksikan gelas itu dalam bentuk gambarnya, ada 
juga yang menyaksikannya dalam bentuk maknawinya, dan ada 
pula yang menyaksikannya dalam bentuk pengetahuan. Bentuk 
gambar merupakan jatah untuk tubuh dan nafs. Bentuk maknawi 
merupakan jatah untuk kalbu dan akal. Dan bentuk pengetahuan 
adalah jatah untuk ruh dan sirr. 

Minuman itu teramat segar, dan sungguh beruntung orang 
yang meminumnya, terus mereguknya, dan tidak pernah berhenti 
mengecapnya. 

Kami senantiasa memohon karunia-Nya. Allah berfirman, 
“Itu adalah karunia Allah yang Dia berikan kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Allah pemilik karunia yang agung” 

Bisa jadi sekelompok pecinta berkumpul dan mereguk mi- 
numan itu dari satu gelas yang sama. Bisa jadi mereka memi- 
numnya dari beberapa gelas. Atau mungkin satu orang dari me- 
reka meminum dari satu atau beberapa gelas. Meskipun banyak 
pecinta yang minum dari gelas itu, cara dan kapasitas minum 
mereka berbeda-beda." 


Anugerah Allah untuk Hamba-Nya 


Ketahuilah—semoga Allah membuka mata hatimu untuk me- 
nyaksikan cahaya-Nya, serta memberimu makrifat dan rahasia- 
Nya—bahwa salah satu anugerah Allah untuk para wali-Nya ada- 
lah kemampuan untuk menjelaskan. 

Aku mendengar guruku, Syekh Abu al-Abbas al-Mursi, ber- 
kata, “Seorang wali dianugerahi ilmu dan makrifat. Berbagai 
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hakikat disingkapkan kepadanya sehingga ketika menjelaskan, 
seakan-akan ia mendapatkan wewenang dari Allah untuk berbi- 
cara. Kau harus memahami bahwa orang mendapatkan wewe- 
nang dari Allah untuk menjelaskan maka setiap penjelasannya 
akan sangat mudah dicerna dan setiap petunjuknya terdengar 
jelas dan indah.” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Perkataan 
orang yang mendapat wewenang akan mengalir dihiasi keluwesan 
dan keindahan. Sementara perkataan orang yang tak mendapat 
wewenang akan mengalir tanpa cahaya. Ketika kedua orang itu 
berbicara tentang hakikat yang sama, yang satu diterima semen- 
tara yang lain ditolak.” 

Kemudian, ketahuilah bahwa ahwal para wali dibangun di 
atas sikap ganaah kepada Allah, perasaan puas dengan penge- 
tahuan-Nya, dan kesadaran bahwa Dia selalu menyaksikannya. 
Allah Swt. berfirman, 


“Siapa yang bertawakal kepada Allah, Dia cukup baginya.” 
“Bukankah Allah telah mencukupi bagi hamba-Nya." 


“Tidakkah ia mengetahui bahwa Allah melihat.” 


“Bukankah sudah cukup bahwa Tuhanmu menyaksikan segala 


sesyatu. "3 


Pada awalnya, ahwal mereka dibangun di atas sikap berpa- 
ling dari makhluk, menyendiri bersama Sang Mahakuasa, me- 
nyembunyikan amal, serta merahasiakan ahwal dengan mewujud- 
kan fana, mengokohkan zuhud, beramal dengan hati yang bersih, 
dan senang mengikhlaskan amal untuk Tuhan. Sehingga apabi- 
la keyakinan sudah mantap, lalu didukung dengan keteguhan, 
kemarmpuan mewujudkan fana, dan kembali kepada keabadian, 
saat itulah kehendak (Allah) muncul, yaitu untuk menampakkan 
atau menyembunyikan mereka. Jika Allah berkehendak, Dia akan 
menampilkan mereka sebagai orang yang menunjukkan hamba- 
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hamba-Nya kepada-Nya atau Dia akan menyembunyikan mere- 
ka. Kemunculan wali bukan karena kemauannya sendiri, namun 
karena kehendak Allah. Sama halnya, ketika ia tidak tampak, itu 
pun karena kehendak-Nya. Karena semua itu kehendak Allah 
maka Dialah yang secara langsung memberi mereka dukungan 
dan karunia-Nya. Ini sesuai dengan sabda Nabi saw., “Wahai Ab- 
durrahman ibn Samrah, jangan meminta kekuasaan. Sebab, jika 
kau diberi tanpa meminta, kau akan ditolong. Sedangkan jika 
kau diberi karena meminta, segala urusannya diserahkan kepa- 
damu."! 

Orang yang benar-benar menghamba kepada Allah tidak 
akan meminta untuk ditampakkan atau disembunyikan. Semua 
kehendaknya bergantung kepada pilihan Allah untuk dirinya. 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Siapa yang senang ditam- 
pakkan, berarti ia hamba penampakan. Siapa yang senang di- 
sembunyikan, berarti ia hamba ketersembunyian. Seorang hamba 
Allah tidak akan peduli, apakah Dia menampakkan atau me- 
nyembunyikannya.” 

Kita akan menutup bab ini dengan uraian singkat tentang 
karamah para wali dilihat dari kemungkinannya, kenyataannya, 
dan keragamannya. Masalah ini sebenarnya telah dibicarakan. 
Namun, kari akan membahas beberapa persoalan yang berguna 
bagi mereka yang memiliki hati. Kami juga akan menyingkap sisi 
kebaikannya yang tertutup agar kau menerima pembahasan ten- 
tang karamah berikut ini disertai berbagai bukti yang jelas. 


Karamah Para Wali 


Pembicaraan tentang karamah dibatasi pada dua hal, yakni ten- 
tang kemungkinan dan kenyataannya. Berbicara tentang kemung- 
kinannya, sudah jelas bahwa karamah para wali termasuk hal 
yang mungkin terjadi. Jika tidak, berarti karamah adalah sesuatu 
yang wajib atau yang mustahil. Sesuatu dikatakan mustahil jika 
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dianggap tidak mungkin menurut akal. Keberadaan karamah 
bukanlah sesuatu yang tidak mungkin menurut akal. Sebaliknya, 
keliru kalau dikatakan bahwa karamah wajib bagi para wali. Para 
sufi sepakat bahwa bisa saja seseorang menjadi wali meskipun 
tidak memiliki sesuatu yang luar biasa (karamah). 

Jadi, karamah adalah sesuatu yang bisa dan mungkin terjadi. 
Segala sesuatu yang bersifat mungkin tidak dianggap mustahil 
oleh akal. Segala yang tidak dianggap mustahil dan tidak dito- 
lak oleh akal sangat mungkin dianugerahkan oleh Allah kepada 
wali-wali-Nya. 

Karamah para wali bisa berupa kemampuan transmigrasi", 
berjalan di atas air, terbang di udara, mengetahui tentang sesuatu 
yang telah dan akan terjadi lewat cara yang tidak lazim, meng- 
gandakan makanan dan minuman, mendatangkan buah di luar 
musimnya, memancarkan 3ir tanpa menggali, menjinakkan he- 
wan, terkabulnya doa minta hujan di luar musimnya, atau tidak 
makan selama beberapa waktu, atau menjadikan berbuah pohon 
yang kering atau yang biasanya tidak berbuah. Semua itu meru- 
pakan bentuk karamah yang jelas dan konkret. 

Bagi para Ahluliah (keluarga Allah) karamah yang lebih uta- 
ma dan lebih mulia daripada bentuk-bentuk karamah di atas 
adalah karamah maknawi, seperti mengenal Allah, takut kepada- 
Nya, senantiasa merasa diawasi oleh-Nya, bersegera mengikuti 
perintah dan larangan-Nya, mantap dalam keyakinan dan selalu 
mematuhi, memerhatikan, memahami, dan percaya kepada-Nya, 
serta senantiasa bertawakal kepada-Nya, 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Ada dua 
jenis keterlipatan (al-thayy): kecil dan besar. Keterlipatan kecil di- 
miliki kalangan sufi umum, yakni transrnigrasi dari timur hing- 


“Dalam edisi bahasa Arab, disebut thayy al-ardh—melipat bumi. Maksud- 
nya, kemampuan untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain, bahkan 
dari satu belahan dunia ke belahan lain dalam sekejapan mata—feny. 
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ga barat dalam satu helaan napas. Sementara keterlipatan besar 
adalah terlipatnya sifat-sifat nafs.” 

Ucapannya itu sungguh tepat. Meskipun Allah tidak membe- 
rikan kekuatan transmigrasi (keterlipatan kecil—Peny.) kepada- 
mu, kedudukanmu di sisi-Nya tidak akan berkurang selama kau 
setia menghamba kepada-Nya. Sebaliknya, jika kau tidak dianu- 
gerahi keterlipatan besar, kau termasuk golongan terhukum dan 
golongan yang lalai. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Ada dua karamah yang 
bersifat integral dan meliputi: karamah iman dengan bertam- 
bahnya keyakinan dan penyaksian secara langsung dan karamah 
amal dengan mengikuti sunah serta menjauhi pengakuan semata. 
Orang yang telah mendapat keduanya namun masih mengingin- 
kan yang lain, berarti pendusta, ilmu dan amalnya batil. Keada- 
annya seperti orang yang diberi kesempatan melihat raja yang 
menyukainya, namun ia malah ingin melihat cara hidup bina- 
tang dan melepaskan keridaan raja. Pemilik karamah yang tidak 
meridai Allah dan tidak diridai-Nya adalah orang yang tertipu, 
cacat, dan celaka. 

Selanjutnya, seorang wali Allah tidak mustahil mengetahui 
sebagian hal gaib. Kemampuan itu banyak disebutkan dalam 
berbagai riwayat. 

Abu Bakar, ketika sakit yang mengantarkan pada kemati- 
annya dan ketika istrinya mengandung, berkata kepada Aisyah 
r.a., “Mereka adalah dua saudara laki-lakimu dan dua saudara 
perempuanmu. Di dalam perutnya adalah seorang wanita.” Ia 
memberitahukan bahwa yang dikandung istrinya adalah wanita. 
Dan ternyata ucapannya itu benar. 

Diriwayatkan pula bahwa Umar r.a. pernah berteriak, “Pa- 
sukan, ke gunung!” Ia mengatakan itu kepada pasukan mus- 
lim yang ketika itu tengah berperang di Irak. Ternyata mereka 
mendengar teriakan Umar. Allah memberitahunya posisi pasuk- 
an yang tengah dikepung musuh. Umar memerintahkan mereka 
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untuk pergi ke gunung. Mereka mematuhi perintahnya sehingga 
mereka mendapat kemenangan. 

Perintah itu disampaikan ketika ia sedang berkhotbah. Di 
tengah khotbahnya tiba-tiba ia meninggalkan mimbar dan ber- 
teriak, “Pasukan, ke gunung!” Kemudian ia melanjutkan khot- 
bahnya. 

Setelah peristiwa itu, sebagian sahabat mendatangi Ali r.a. 
Mereka menceritakan peristiwa itu, “Tadi, ketika Umar berkhot- 
bah, ia meninggalkan khotbahnya dan berteriak, “Pasukan, ke gu- 
nung' kemudian ia melanjutkan khotbahnya. 

Ali berkomentar, “Celakalah kalian. Biarkanlah Umar mela- 
kukan itu. Apa yang ia lakukan pasti ada alasannya.” 

Tidak lama berselang, pasukan umat Islam datang dan men- 
ceritakan peristiwa ketika rmereka mendengar seruan Umar ter- 
sebut." 

Ada juga riwayat tentang Ustman r.a. yang berkata kepada 
seseorang, yang dalam perjalanannya melihat wanita cantik, “Sa- 
lah seorang kalian datang sementara bekas zina tampak di wa- 
jahnya.” | 

Adapun tentang Ali ibn Abi Thalib r.a., kita mendapatkan 
berbagai peristiwa yang menakjubkan. Para sejarawan menye- 
butkan salah satunya, yaitu ketika di Kufah tersebar berita bah- 
wa Muawiyah telah meninggal dunia. Mendengar kabar itu, Ali 
r.a. berkata, “Demi Allah. Ia tidak meninggal dunia dan tidak 
akan meninggal dunia sampai menguasai apa yang kukuasai.” 
Ibn Hindun menyebarkan kabar bohong itu agar Ali r.a. terpe- 
ngaruh. Sejak saat itu, penduduk Kufah tahu bahwa kekuasaan 
akan berpindah ke tangan Muawiyah. 

Cerita para wali pada setiap masa dan di berbagai tempat 
menjelaskan kebenaran hal itu dengan tingkat kebenaran yang 
mutawatir. Jadi, kebenarannya tak dapat disangkal. 

Seorang hamba mengetahui sesuatu hal gaib bukan lewat 
bentuk dan gambarannya, melainkan melalui cahaya Allah da- 
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lam dirinya. Dalilnya adalah sabda Nabi saw., “Hati-hatilah ke- 
pada firasat seorang mukmin, karena ia melihat dengan cahaya 
Allah.” 

Jadi, kenapa pengetahuan seorang mukmin terhadap masa- 
lah gaib dianggap aneh, sementara Rasulullah sudah menjelaskan 
bahwa seorang mukmin melihat dengan cahaya Tuhannya, bukan 
dengan kapasitas dirinya?! 

Dalil lainnya adalah hadis gudsi yang telah disebutkan di de- 
pan: “Kalau Aku sudah mencintainya, Aku menjadi pendengar- 
an yang dengannya ia mendengar, penglihatan yang dengannya 
ia melihat, tangan yang dengannya ia memegang, dan kaki yang 
dengannya ia berjalan. Jika ia meminta, pasti Kuberi. Jika ia me- 
mohon perlindungan, pasti Kulindungi.' 

Jika Allah menjadi penglihatannya, mengetahui hal gaib ti- 
daklah aneh atau mustahil. 

Pada beberapa riwayat yang lain hadis itu berbunyi: “Apabila 
Aku sudah mencintarnya, Aku yang menjadi pendengaran, peng- 
lihatan, kalbu, akal, tangan, dan pendukungnya.” 

Mungkin kau bertanya, “Bagaimana dengan ayat Alguran: 
"Dia Maha Mengetahui hal gaib. Dia tidak memperlihatkan hal 
gaib-Nya kepada siapa pun, kecuali kepada seorang rasul yang 
diridai-Nya.'“ Bukankah pada ayat ini yang dikecualikan hanya 
Rasul?” 

Tentang ayat ini, aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. 
berkata, “Pengertian rasul dalam ayat itu meliputi orang shiddig 
dan wali. 

Lalu mungkin kaukatakan lagi, “Itu berarti tambahan pada 
makna yang dikandung Alguran?” 

Begini, ketika seorang raja mengizinkan seorang menteri 
untuk menemuinya maka izin itu juga meliputi para pelayan 
menteri itu, Izin untuk orang yang mereka ikuti, berarti juga 
izin untuk mereka. Begitu pula para wali. Allah menyingkapkan 
hal gaib kepada mereka karena mereka termasuk dalam posisi 
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kenabian, mereka pengikut setia para nabi. Mereka tidak meli- 
hat dengan pandangan sendiri, melainkan dengan cahaya orang 
yang diikutinya. 

Selain itu, ayat di atas menegaskan bahwa tidak ada yang 
dapat mengetahui kegaiban Allah kecuali orang dikehendaki- 
Nya. Kemudian Allah menjelaskan sebab mengapa Dia menam- 
pakkan kegaiban-Nya, yaitu karena Dia meridainya, sebagaimana 
ditunjukkan oleh firman-Nya, “Kecuali kepada seorang rasul yang 
Dia ridai.” 

Allah hanya menyebut rasul, bukan nabi, shiddig, atau wali, 
meskipun semuanya termasuk orang yang diridai-Nya, sebabnya 
adalah karena rasul lebih utama dari yang lainnya. 

Beberapa hal berikut akan memudahkanmu memercayai ka- 
ramah para wali Allah. Pertama, ketahuilah bahwa yang memun- 
culkan karamah mereka adalah kekuasaan Allah yang tak tertan- 
dingi. Jadi, jangan melihat kelemahan seseorang. Namun, lihatlah 
kekuasaan Tuhan. Karena itu, menentang karamah seorang wali 
berarti menentang kekuasaan Zat Yang Mahakuasa. Tindakan itu 
adalah kebutaan yang menghalangimu menyaksikan keagungan 
sifat-Nya. 

Kedua, bisa jadi karamah ditolak karena pemiliknya diang- 
gap tidak layak mendapatkannya. Padahal, karamah ditampak- 
kan kepada seseorang sebagai bukti kebenaran jalan orang yang 
diikutinya (Nabi saw.). Selain itu, karamah adalah karunia yang 
tampak pada seorang wali. Sedangkan keistimewaan yang dimi- 
liki seorang nabi disebut mukjizat. Karena itu dikatakan, “Setiap 
karamah wali merupakan mukjizat nabi yang diikutinya.” Kare- 
nanya, jangan melihat orang yang mengikuti, namun lihatlah ke- 
agungan orang yang diikutinya (nabi). 

Ketiga, keimanan dan keyakinan yang diberikan Allah kepada 
para wali-Nya jauh lebih agung daripada pengetahuan tentang 
hal gaib, kemampuan terbang di udara, berjalan di atas air, atau 


kemampuan-kemampuan lain yang kau ingkari. Jika kau meng- 
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ingkari fenomena itu pada diri seorang mukmin maka kau se- 
perti orang yang mengingkari keistimewaan seorang budak yang 
telah dianugerahi tempat yang sarat dengan permata berharga 
oleh rajanya. Setiap permata di dalamnya berharga ratusan juta. 
Kemudian seseorang berkata kepadamu, “Raja itu telah memberi- 
nya seratus Juta. Namun kau tidak percaya: kau mengingkarinya. 
Mungkinkah orang yang berakal membenarkan pengingkaranmu? 
Tidak ada karamah yang Allah berikan kepada hamba di dunia 
dan di akhirat nanti yang setara dengan karamah iman kepada- 
Nya dan mengenal rubiibiyah-Nya. Sebab, segala kebaikan dunia 
dan akhirat adalah bagian atau cabang dari keimanan kepada Al- 
lah. Dengan demikian, ahwal, kedudukan, wirid, wirid, cahaya, 
ilmu, fath (ketersingkapan), pengetahuan tentang hal gaib, pen- 
dengaran, percakapan, berbagai karamah lainnya, serta kenikma- 
an surga seperti bidadari, istana, sungai, buah, dan kesempatan 
melihat Allah, semua itu merupakan buah iman serta jejak dan 
pancaran cahayanya. 

Semogz Allah menjadikan kita semua termasuk hamba-Nya 
yang mengimani rubiibiyah-Nya dengan tingkat keimanan yang 
Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya yang istimewa. Semoga 
Dia menjadikan kita semua orang yang tunduk dan pasrah ke- 
pada semua kehendak-Nya. 

Perlu diketahui, ada orang yang tidak mengerti sehingga 
mengingkari karamah para wali Allah. Kita berlindung kepada 
Allah dari keadaan itu dan semoga Dia menjauhkan kita dari go- 
longan itu. Jika Allah berkehendak menyesatkan seorang hamba, 
kehendak-Nya pasti terjadi. Akal orang itu tidak akan bisa me- 
nolongnya dan ilmunya pun tidak bermanfaat baginya.” Allah 
Swt. berfirman, “Siapa yang Allah kehendaki kesesatannya, sekali- 
kal kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) 
dari Allah.” 
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Bagi para Ahlullah (keluarga Allah) karamah paling utama dan 
paling mulia adalah karamah maknawi, seperti mengenal Allah, 
takut kepada-Nya, senantiasa merasa diawasi oleh-Nya, ber- 
segera mengikuti perintah dan larangan-Nya, mantap dalam 
keyakinan dan selalu mematuhi, memerhatikan, memahami, dan 
percaya kepada-Nya, serta senantiasa bertawakal kepada-Nya. 





“Akan tetapi, jika kalian menyimpang dari jalan Allah sesudah 
datang kepada kalian bukti-bukti kebenaran, ketahuilah bahwa Al- 
lah Mahaperkasa dan Maha Bijaksana.” 

“Dia melindungi tetapi tidak ada yang dapat melindungi dari 
siksa-Nya,”? 

Karena itu, keadaan ruhani, perkataan, perbuatan, dan ting- 
katan seorang hamba bergantung kepada taufik-Nya. Jiwa seseo- 
rang akan bersinar, diterima, dan martabatnya ditinggikan jika ia 
mendapat taufik dari Allah. Kedudukan taufik begitu mulia se- 
hingga Dia hanya menyebutnya satu kali dalam Alguran, “Tidak 
ada taufik bagiku kecuali dengan pertolongan Allah." 

Tanda orang yang mendapatkan taufik dari Allah adalah ju- 
jur dan bersegera mengingat-Nya ketika ingin melakukan atau 
meninggalkan sesuatu, seraya menampakkan perasaan lemah, 
hina, dan papa di hadapan-Nya. Tanda ini sekaligus merupakan 
jalan untuk mendapatkan taufik. Allah Swt. berfirman, “Allah me- 
nolong kalian dalam Perang Badar di saat kalian merasa hina.” 

“Sesungguhnya pemberian itu untuk para fakir miskin. 

Jadi, jangan memasuki taman ilmu dan amal, juga kebun ca- 
haya dan fath yang diberikan kepadamu seraya berbicara seperti 
orang tersesat yang disebutkan Allah dalam Alguran, “Dia merna- 
suki kebunnya dalam keadaan zalim terhadap dirinya. Ia berkata, 
Kukira kebun ini tidak akan hancur untuk selamanya. 

Masukilah kebunmu dengan sikap seperti yang telah dite- 
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rangkan Allah kepadamu seraya mengucapkan perkataan yang 
diridai-Nya, “Mengapa tatkala memasuki kebunmu, kamu tidak 
mengucap, “Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud. Ti- 
dak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan-Nya.”" 

Tentang hal ini, pahamilah sabda Nabi saw., “Ia hawla wa Id 
guwwata 1d bi Allah adalah salah satu perbendaharaan surga.” 
Dalam riwayat lain, kalimat itu merupakan salah satu perbenda- 


haraan yang terdapat di bawah Arasy.” 
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Redaksi kalimat itu adalah bentuk lahiriah perbendaharaan 
atau kekayaan tersebut. Sementara maknanya merupakan keju- 
juran untuk berlepas diri dari segala daya dan kekuatan dengan 
kembali kepada daya dan kekuatan Allah. 

Begitu banyak dalil, akli dan nakli, yang menentang mereka 
yang mengingkari karamah para wali Allah. Mereka dikhawatir- 
kan akan berakhir buruk (sd' a-khatimah). 

Ada pula sekelompok orang yang memercayai karamah para 
wali yang hidup sebelum mereka, seperti Makruf, Sirri, Junaid, 
dan lainnya, namun mengingkari karamah para wali yang hidup 
di zaman mereka. “Mereka,” kata Syekh Abu al-Hasan r.a., “seper- 
ti Bani Israil yang memercayai Musa dan Isa a.s. namun meng- 
ingkari Muhammad saw. yang hidup di zaman mereka.” 

Kelompok lainnya percaya dan yakin bahwa di kerajaan Al- 
lah ini ada para wali yang memiliki karamah. Hanya saja, mereka 
enggan mengakui kewalian seseorang vang hidup di zaman me- 
reka. Mereka menolak kewalian dan karamahnya dengan ukuran 
logika mereka yang lalai dan sesat karena mengikuti hawa nafsu. 
Keyakinan yang pincang semacam itu tidak akan menghasilkan 
kebaikan dan tidak akan menerbitkan cahaya petunjuk. Sebab, 
seseorang tidak mungkin meneladani seorang wali yang tidak di- 
ketahuinya. Kau hanya bisa meneladani seorang wali yang Allah 
tunjukkan kepadamu dan yang keistimewaannya ditampakkan ke- 
padamu. Dengan begitu, kau bisa rnelihat keistimewaannya dalam 
kemanusiaannya. Kemudian kau mengikutinya sehingga ia mena- 
rikmu ke jalan hidayah. Ia menyingkapkan berbagai hal yang 
tersembunyi dalam dirimu, membimbingmu mendekat kepada 
Allah dan menjauhi selain Dia, menuntunmu sampai kepada Al- 
lah, mencegahmu dari keburukan dirimu, serta mengingatkanmu 
pada kebaikan Allah. Jika kau mengetahui keburukan dirimu, kau 
akan menjauhinya dan tidak condong kepadanya. Dan jika kau 
mengetahui kebaikan Allah, kau akan mendatangi-Nya, bersyukur 


kepada-Nya, serta senantiasa berada di hadapan-Nya.' 
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Mungkin kau bertanya, “Di manakah orang yang memiliki 
ciri seperti itu?” 

Kau tidak akan kesulitan menemukan orang yang bisa mem- 
berikan “petunjuk. Satu-satunya yang mesti kaulakukan adalah 
berusaha jujur dan tulus mencari mereka. Jujurlah, pasti kaute- 
mukan orang yang memberi petunjuk. Sebagai panduan, perha- 
tikan dua ayat Alguran ini, “Siapakah yang menerima doa orang 
yang sangat membutuhkan ketika ia berdoa kepada-Nya?!” dan, 
“Seandainya mereka jujur kepada Allah, hal itu lebih baik bagi 
mereka.” 

Kau harus benar-benar merasa membutuhkan orang yang 
bisa mengantarmu menuju Allah bagaikan si haus yang sangat 
membutuhkan air dan si takut yang sangat menghasratkan per- 
lindungan. Dengan begitu, kau akan mendapatinya begitu dekat 
denganmu. Jika rasa butuhmu kepada Allah bagaikan seorang ibu 
yang mencari anaknya, pasti kau akan menemukan Dia begitu 
dekat denganmu. Kau pasti akan sampai kepada-Nya tanpa ke- 
sulitan sedikit pun. Tuhan akan menghampirimu dan menam- 
pakkan diri-Nya kepadamu. 

Kemudian, perlu diketahui bahwa karamah bisa tampak pada 
seorang wali untuk dirinya atau untuk orang lain. 

Allah menampakkan karamah pada seorang wali untuk di- 
rinya dengan tujuan memperkenalkannya kepada kekuasaan dan 
keesaan-Nya, menunjukkan bahwa kekuasaan-Nya tidak bergan- 
tung kepada asbdb (hukum sebab akibat yang Allah tetapkan di 
alam ini): bahwa semua aturan dan kebiasaan diatur oleh Allah, 
bukan Allah yang diatur olehnya. 

Allah menjadikan semua sebab dan perantara sebagai hijab 
yang membungkus kekuasaan-Nya dan mega yang menutupi ma- 
tahari keesaan-Nya. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, "Manfaat karamah adalah 
memperkenalkan keyakinan kepada Allah lewat ilmu, kekuasaan, 
kehendak, dan sifat-sifat-Nya yang azali yang menyatu dan tidak 
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terpisah, seolah-olah merupakan satu sifat yang tegak dengan 
Zat Yang Esa.” 

Apakah sama orang yang mengenal Allah lewat cahaya-Nya 
dan orang yang mengenal Allah lewat akalnya? 

Karena karamah merupakan bukti kebenaran pemiliknya, 
orang yang baru menapaki jalan menuju Allah mungkin me- 
nikmatinya, sementara orang yang sudah di puncak perjalanan 
tidak lagi menyukainya. Sebab, keteguhan, keyakinan, kekuatan, 
dan istikamahnya tidak lagi memerlukan pembuktian. Itulah ah- 
wal para salaf saleh. Allah membuat mereka tidak membutuhkan 
karamah yang konkret karena mereka telah diberi pengetahuan 
tentang yang gaib dan ilmu penyaksian. Karamah adalah sarana 
untuk menyingkirkan keraguan terhadap karunia-Nya, sarana un- 
tuk mengenal anugerah Allah kepada seseorang, sekaligus bukti 
keistikamahannya kepada Allah Swt. 

Dalam masalah karamah, manusia terbagi tiga: kelompok 
pertarna adalah yang menjadikannya sebagai tujuan. Ketika me- 
nemukannya, mereka mengagungkan orang yang memilikinya. 
Dan apabila tidak menemukannya, mereka meremehkannya. 

Kelompok kedua adalah yang mempertanyakan, “Apa arti ka- 
ramah? Ia hanya tipuan bagi para salik agar puas di tempat me- 
reka dan tidak berusaha mencapai magam yang lebih tinggi.” 

Mengenai kelompok ini, Abu Turab al-Nakhsyabi pernah 
bertanya kepada Abu Abbas al-Riga, “Apa pendapat para saha- 
batmu tentang pelbagai kemuliaan yang Allah berikan kepada 
hamba-Nya?” 

Abu Abbas menjawab, “Mereka mernercayainya. 

“Tentu saja! Orang yang tidak memercayainya berarti kafir. 
Aku bertanya dari sisi ahwal.” 

“Aku tidak tahu," jawab Abu Abbas. 

Abu Turab berkata, “Mereka mengatakan bahwa semua itu 
merupakan tipuan dari Tuhan, padahal bukan. Semua itu tipuan 
jika seseorang merasa puas dengannya. Tetapi, jika ia tidak ber- 
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henti dan tidak merasa puas dengannya, ia termasuk kalangan 
rabbani (orang yang dekat dengan Tuhan). 

Abu Turab mengatakan itu ketika para sahabatnya kehaus- 
an kemudian ia memukulkan tangannya ke tanah sehingga me- 
mancarkan air. 

Lalu seorang pemuda berkata, “Aku ingin minum dengan 
gelas." 

la memukulkan tangannya ke tanah dan memberinya sebuah 
gelas dari kaca berwarna putih. Pemuda itu pun meminumnya 
dan memberikannya kepada kami. 

Abu al-Abbas al-Riga berkata, “Gelas itu kami bawa sampai 
kami tiba di Makkah.” 

Kesimpulannya, salah satu etika kepada Allah adalah jangan 
meminta. Tetapi, apabila kau melihat seseorang mendapatkan 
karamah, muliakanlah, karena itulah bukti keistikamahannya 
bersama Allah. 

Karamah kedua adalah yang tampak pada seorang wali un- 
tuk orang lain. Tujuannya adalah agar setiap hamba yang meli- 
hatnya rneyakini kebenaran jalan yang ditempuh wali itu. Melalui 
penampakan karamah itu, orang yang sebelumnya mengingkari 
akhirnya membenarkan, yang sebelumnya kafir akhirnya kembali 
beriman: yang sebelumnya meragukan keistimewaan wali, akhir- 
nya mengetahui kebaikan yang Allah berikan kepadanya. | | 
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Tentang Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili 
serta Kesaksian Para Ulama 
dan Tokoh Semasanya 


Ia adalah Syekh al-Imam, sandaran para sufi, pemimpin kalang- 
an yang mendapat petunjuk, tokoh para arif, guru para tokoh, 
satu-satunya pemilik pengetahuan yang mulia dan agung pada 
masanya, tokoh yang mengenal Allah, yang mengantarkan kepa- 
da Allah, penyimpan segala rahasia, sumber cahaya, poros perto- 
longan yang meliputi: Tagiyuddin Abu al-Hasan Ali ibn Abdullah 
ibn Abd al-Jabbar ibn Tamim ibn Hurmuz ibn Hatim ibn Ous- 
hay ibn Yusuf ibn Yusya ibn Ward ibn Baththal ibn Ahmad ibn 
Muhammad ibn Isa ibn Muhammad ibn al-Hasan ibn Ali ibn 
Abi Thalib r.a. Ia dilahirkan di Maroko. Dikenal dengan nama 
al-Syadzili, karena ia pertama kali muncul di Syadzilah, sebuah 
daerah dekat Tunisia. 

Selama hayatnya, ia banyak mengembara, mempunyai pelba- 
gai kedudukan yang mulia dan khazanah ilmu yang luas. Ketika 
mulai menapaki Jalan menuju Allah, ia telah menguasai berbagai 
ilmu lahir dan ilmu batin. 

Dalam kitabnya, Syekh Shafiyuddin ibn Abi al-Manshur r.a. 
banyak menceritakan dan memujinya. 
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Syekh Outbuddin al-Yasthalani r.a. memuji dan memasuk- 
kannya ke dalam kelompok para syekh yang pernah dijumpai- 
nya. 
Syekh Abu Abdullah ibn Nu'man r.a. mengakui kedudukan- 
nya sebagai wali kutub. | 

Syekh Abdul Ghaffar ibn Nuh r.a. dalam kitabnya, al-Wasid, 
menyebut dan menyanjungnya. 

Setiap orang yang hatinya bercahaya dan setiap arif yang 
memiliki penglihatan batin sepakat bahwa ia adalah wali kutub 
dan arif yang tak lagi terhijab. Sejak langkah pertamanya di Ja- 
lan spiritual ini, ia telah mencapai dan menampakkan pelbagai 
hal yang menakjubkan. Ia memberikan batas-batas ilmu hakikat 
dan wawasan kepada para salik. Aku mendengar Syekh al-Imam 
Mufti al-Islam Tagiyuddin Muhammad bin Ali Al-Ousyairi r.a. 
berkata, “Aku belum pernah melihat orang yang lebih mengenal 
Allah daripada Syekh Abi al-Hasan al-Syadzili r.a.” 

Aku mendengar Syekh al-Arif Makinuddin al-Asmar r.a. ber- 
kata, “Suatu ketika, aku datang ke Manshurah. Di dalam salah 
satu kemah, aku melihat Syekh al-Imam Izzuddin ibn Abdussa- 
lam, Syekh Majduddin ibn Tagiyuddin Ali ibn Wahhab al-Gusya- 
iri, Syekh Muhyiddin ibn Suragah, Syekh Majduddin al-Akhmimi, 
dan Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili. Mereka sedang mengaji ki- 
tab al-Risalah al-Ousyairiyah. Mereka mendiskusikannya. Kulihat 
Abu al-Hasan al-Syadzili diam sampai mereka selesai berbicara. 
Mereka berkata, Tuan, kami ingin mendengar pendapatmu. Ia 
menjawab, Kalian semua adalah orang terhormat dan tokoh za- 
man ini. Pembahasan kalian sudah cukup. Mereka terus mende- 
sak, “Kami ingin mendengar pendapatmu. Setelah diam sejenak, 
ia berbicara tentang berbagai rahasia yang menakjubkan dan 
ilmu yang mengagumkan. Seusai berbicara, Syekh Izzuddin ber- 
diri keluar dari kemah dan berkata, "Semoga kalian mengingat 
dan memerhatikan kata-kata menakjubkan yang baru diterima 
dari Allah Swt.” 
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Syekh Abu Abdullah ibn al-Hajj mendengar dari Syekh Abu 
Zakaria Yahya al-Balansi, “Aku berguru kepada Abu al-Hasan al- 
Syadzili r.a. Lalu aku berniat pergi ke Andalusia. Ketika hendak 
berpisah, ia berpesan, “Setibanya di Andalusia, ikutilah Syekh 
Abu al-Abbas Maknun, karena ia seorang arif. Orang-orang be- 
lam mengetahui kedudukan Abu al-Abbas. Segera, mereka akan 
mengetahuinya. Setibanya di sana, aku segera mendatangi Abu 
al-Abbas Maknun. Ketika melihatku, ia langsung menyapaku pa- 
dahal belum pernah bertemu sebelumnya. Ia berkata, Kau telah 
datang Yahya. Kau telah datang Yahya. Segala puji bagi Allah yang 
telah mempertemukanmu dengan wali kutub zaman ini seperti 
yang dikabarkan Syekh Abu al-Hasan kepadamu. Ia tidak mem- 
beri tahu kepada siapa pun!” 

Rasyiduddin al-Rayis berkata, “Aku berbeda pendapat dengan 
seorang murid Syekh. Kemudian aku mendatangi Syekh dan ku- 
sampaikan apa yang kami perdebatkan. Syekh Abu al-Hasan ber- 
kata, Katakan kepadanya, “Aku dididik oleh seorang wali kutub. 
Ketahuilah, siapa yang dididik oleh wali kutub, berarti dididik 
oleh empat puluh badal (orang saleh).” 

Aku mendengar ayahku berkata, “Aku menemui Syekh Abu 
al-Hasan al-Syadzili r.a. Aku mendengarnya berkata, Demi Allah, 
kau bertanya kepadaku tentang persoalan yang jawabannya tidak 
kumuliki. Kulihat jawabannya tertulis di tempat tinta, di tikar, 
dan di dinding.” 

Sebagian sahabat kami berkata, “Pada suatu hari, Syekh Abu 
al-Hasan menjelaskan, "Demi Allah. Ia turun laksana pertolongan. 
Kulihat bagaimana 1a berjalan seperti ikan di air dan burung di 
udara. Syekh Aminuddin berkomentar, “Kalau begitu, kau adalah 
wali kutub, kau adalah wali kutub.' Mendengar itu, Syekh Abu 
al-Hasan menjawab, "Aku hanyalah hamba Allah. Aku hanyalah 
hamba Allah.” 

Sebagian sahabat kami mendengar Syekh Abu al-Hasan ber- 
kata, “Demi Allah, Allah tidak mengangkat seorang wali kecuali 
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kecintaan kepadanya tertanam dalam kalbuku sebelum ia diang- 
kat menjadi wali. Dia juga tidak menolak seorang hamba kecua- 
1 kebencian kepadanya tertanam dalam kalbuku sebelum Dia 
menolaknya.” 

Al-Fakih Makinuddin al-Asmar r.a. berkata kepada kami, 
“Aku mendengar pembicaraan Tuhan.” 

“Tuan, bagaimana wujudnya?” 

“Di Iskandaria, ada seorang saleh berguru kepada Syekh 
Abu al-Hasan. Kemudian bertambah banyaklah ilmu yang agung 
dan luar biasa yang ia dapatkan darinya. Akalnya tidak kuasa 
menampung semua itu. Kemudian ia berhenti berguru kepa- 
da Syekh Abu al-Hasan r.a. Tiba-tiba pada suatu malam, aku 
mendengar suara, Saat ini si anu tengah berdoa kepada Kami. 
la memanjatkan enarn doa. Sampaikanlah kepadanya, jika doa- 
nya ingin dikabulkan, bergurulah kepada Syekh Abu al-Hasan 
al-Syadzili. Doanya yang ia panjatkan kepada Kami adalah anu, 
anu, dan anu. Semuanya enam doa. Kemudian suara itu diam. 
Aku mengetahui, kapan tepatnya orang itu berdoa. Dan di pagi 
harinya aku pergi menemui orang itu lalu kukatakan kepadanya, 
Semalam kau berdoa dengan enam doa kepada Allah. Kauminta 
ini dan itu. Kusebutkan enam doa yang dimaksud. 

la menjawab, Ya. benar. 

Kau ingin doa-doamu dikabulkan? 

'Bagaimana caranya? Ia balik bertanya. 

Suara itu berpesan, “Jika 1a ingin doanya dikabulkan, ber- 
gurulah kepada Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili,” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas bercerita, “Syekh (Abu 
al-Hasan) pernah berkata kepadaku, Jika kau ingin menjadi mu- 
ridku, jangan sekali-kali bertanya kepada siapa pun. Aku mene- 
tapi ahwal itu selama setahun. Sesudah itu ia berkata, Jika kau 
ingin menjadi muridku, jangan menerima dari siapa pun. 

Pada suatu hari, ketika jenuh, aku pergi ke pantai Iskanda- 
ria. Aku mengumpulkan biji-biji gandum yang tercecer dari pe- 
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rahu. Seharian aku berjalan-jalan di sana. Tiba-tiba aku melihat 
Abdul Oadir al-Naggad—juga seorang wali—tengah melakukan 
hal yang sama. Setelah bersua, ia berkata, Semalam aku melihat 
kedudukan Syekh Abu al-Hasan. 

'Di manakah kedudukannya? tanyaku. 

“Di Arasy. 

Kukatakan kepadanya, “Berarti Syekh sedang turun sehingga 
kau bisa melihatnya. Selanjutnya aku pergi bersamanya menjum- 
pai Syekh Abu al-Hasan. Ketika tiba di majelisnya, Syekh berka- 
ta, Semalam aku melihat Abdul @adir al-Naggad di tempat itu. 
Ia bertanya kepadaku, “Apakah kau di Arasy atau di Singgasana? 
Kukatakan kepadanya, Tinggalkanlah ia! Tanah adalah bumi, nafs 
adalah langit, kalbu adalah Arasy, ruh adalah Singgasana. Sirr 
bersama Allah tanpa dibatasi tempat. Urusannya turun di antara 
itu diikuti oleh bukti darinya.” 

Seorang mursyid ke Jalan Allah datang ke Iskandaria. Syekh 
Makinuddin al-Asmar berkata, “Orang ini mengajak manusia me- 
nuju pintu Allah. Sedangkan, Syekh Abu al-Hasan mengantarkan 
manusia menjumpai Allah.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. bercerita, “Aku bersama Abu al-Ha- 
san di Oairawan. Saat itu bulan Ramadan, hari Jumat, malam ke- 
27. Syekh pergi ke masjid Agung dan aku ikut bersamanya. Keti- 
ka Syekh Abu al-Hasan masuk mengenakan pakaian ihram, aku 
melihat para wali berjejal menghampirinya bagaikan lalat mengi- 
tari madu. Menjelang pagi, tatkala keluar dari masjid, Syekh Abu 
al-Hasan berkata, “Tadi malam adalah malam yang agung. laylatul 
gadr. Aku melihat Rasulullah saw. berkata kepadaku, “Wahai Ali, 
sucikan pakaianmu dari kotoran, niscaya kau akan memperoleh 
pertolongan Allah Swt. pada setiap embusan napas!” Aku berta- 
nya, “Wahai Rasulullah, apa pakaianku itu?” Rasulullah menja- 
wab, “Ketahuilah Allah telah menganugerahkan kepadamu lima 
pakaian: mahabbah (cinta), makrifat, tauhid, iman, dan Islam. 
Siapa yang mencintai Allah, segala sesuatu ringan baginya. Siapa 
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yang mengenal Allah, segala sesuatu terasa kecil baginya. Siapa 
yang mengesakan Allah, ia takkan menyekutukan-Nya. Siapa yang 
beriman kepada Allah, ia akan merasa aman dari segala sesuatu. 
Dan siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, maksiatnya pas- 
ti berkurang. Kendatipun tergelincir ke dalam maksiat, segera ia 
meminta ampunan kepada-Nya. Jika ia meminta ampun, pasti 
Dia mengampuninya.” Ketika itulah baru aku memahami firman 
Allah Swt., “Dan pakaianmu hendaknya kamu bersihkan!” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Aku berkeliling di kerajaan 
Allah. Kulihat Abu Madin bergantung di kaki Arasy. Rambutnya 
pirang dan matanya biru. Aku bertanya kepadanya, Apa ilmu- 
mu dan di mana kedudukanmu?' Ia menjawab, “Ilmuku ada 71 
macam, dan kedudukanku adalah khalifah keempat dan pimpin- 
an para hamba Allah vang saleh” Kemudian aku bertanya lagi, 
“Bagaimana dengan guruku, Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili? Ia 
menjawab, Ilmunya lebih banyak empat puluh ilmu dariku. Ia 
adalah lautan tak bertepi.” 

Seorang sahabat menceritakan bahwa suatu ketika Abu al- 
Hasan ditanya, “Tuan, siapa gurumu?” Ia menjawab, “Sebelumnya 
aku berguru kepada Syekh Abdussalam ibn Masyisi. Kini, aku 
tidak berguru kepada siapa-siapa. Kini, aku menyelami sepuluh 
lautan. Lima di antaranya manusia: Nabi saw., Abu Bakar, Umar, 
Utsman, dan Ali. Lima yang lainnya para ruhaniyyin: Jibril, Mi- 
kail, Israfil, Izrail, dan Ruh yang paling agung.” 

Putra Syekh Abu al-Hasan, al-Imam, al-Arif, Syihabuddin 
Ahmad berkata, “Menjelang wafatnya, Syekh (Abu al-Hasan) ber- 
ujar, Demi Allah, aku telah menempuh jalan ini dengan mem- 
bawa sesuatu yang tidak dibawa siapa pun.” 

Ada sebuah cerita yang telah dikenal luas bahwa ketika ja- 
sadnya dimandikan dan kemudian dikuburkan di Humaitsara, 
seketika air di sana menjadi banyak dan segar sehingga bisa di- 
minum oleh satu rombongan. Padahal sebelumnya tidak, 
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.. Syekh Abu al-Hasan berkata, “Tadi malam adalah malam 
yang agung. laylatul gadr. Aku melihat Rasulullah saw. berkata 
kepadaku, Wahai Ali, sucikan pakaianmu dari kotoran, niscaya 
kau memperoleh pertolongan Allah Swt. pada setiap embusan 
napas! Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa pakaianku itu? 
Rasulullah menjawab, Ketahuilah Allah telah menganugerahkan 
kepadamu lima pakaian: mahabbah (cinta), makrifat, tauhid, 
iman, dan Islam. Siapa yang mencintai Allah, segala sesuatu 
ringan baginya. Siapa yang mengenal Allah, segala sesuatu kecil 
baginya. Siapa yang mengesakan Allah, ia takkan menyekutukan- 
Nya. Siapa yang beriman kepada Allah, ia akan merasa aman 
dari segala sesuatu. Dan siapa yang menyerahkan diri kepada 
Allah, maksiatnya pasti berkurang. Kendatipun tergelincir ke 
dalam maksiat, segera ia meminta ampunan kepada-Nya. Jika ia 
meminta ampun, pasti Dia mengampuninya. Ketika itulah baru 
aku memahami firman Allah Swe., "Dan pakaianmu hendaknya 
kamu bersihkan!” 





Syekh Abu al-Hasan r.a. menulis beberapa bait syair kepada 
Abu Abdillah ibn Nu'man r.a. la berpesan untuk berguru kepada 
Syekh Abu al-Abbas r.a. 


Anugerah Tuhan pemilik Arasy di garis depan adalah Ahmad 
Demi Allah, aku senang bersamanya, aku senang bersamanya 


Kemudian ia mengomentari sosok Syekh Abu al-Abbas r.a., 


la mewarisi hakikat Ilmu al-Syadah 

Ia adalah wali kutub, perhatikanlah 
Setelah mati kulihat beberapa keajaiban 
Itulah petunjuk bagi yang mengingkari fath 


Yang dipahami oleh Abu Abdillah dari ungkapan, “Setelah 
mati kulihat beberapa keajaiban”, di antaranya adalah ketika ia 
dimandikan, air di desa itu menjadi lebih segar dan banyak da- 
ripada biasanya. 

Sahabat kami mendengar Syekh Abu al-Hasan berkata, “Ada 
yang berkata kepadaku bahwa di bumi ini tidak ada majelis fikih 
yang lebih mulia daripada majelis Syekh Izzuddin Abdussalam. 
Juga tidak ada majelis hadis yang lebih mulia daripada majelis 
Syekh Zakiyuddin Abdul Azhim. Serta tidak ada majelis ilmu ha- 
kikat yang lebih mulia daripada majelismu.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Di masa mudaku, ketika 
aku baru tiba di Tunisia dari Mursi, aku mendengar cerita ten- 
tang Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. Kemudian seseorang 
mengajakku, "Maukah kaupergi bersamaku menjumpainya?” Aku 
menjawab, “Tunggu, aku ingin salat istikharah dulu. Selepas salat 
aku tertidur dan bermimpi naik ke puncak gunung. Setibanya di 
puncak, kulihat seorang laki-laki berjubah biru sedang duduk. Ia 
diapit dua laki-laki. Aku menatapnya. Ia berkata, "Kau telah me- 
nemukan khalifah zaman ini. Esoknya, setelah salat Subuh, orang 
yang mengajakku mengunjungi Syekh Abu al-Hasan datang lagi. 
Aku merasa sangat gembira melihatnya. Segera kami pergi men- 
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jumpai Syekh Abu al-Hasan. Ketika bertemu, kulihat wajahnya 
seperti orang yang kulihat di puncak gunung. Aku takjub. Ia ber- 
kata, Kau telah menemukan khalifah zaman ini. Siapa namamu? 
Kusebutkan nama dan nasabku. Ia kemudian berkata, Aku telah 
mengenalmu sejak sepuluh tahun yang lalu.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. bercerita, “Ketika datang di Iskanda- 
ria dari Maroko, kami singgah di kemah sebuah rombongan-di 
luar kota. Ketika tiba di sana, matahari hampir terbenam. Kami 
merasa sangat lapar. Lalu datang seseorang dari kota membawa 
makanan untuk kami. Mengetahui hal itu, Syekh berkata, “Tidak 
boleh ada yang makan darinya. Akhirnya, kami melewati malam 
itu dalam keadaan lapar. Saat subuh tiba, Syekh menjadi imam. 
Usai salat, ia berkata, “Hamparkan taplak, Hidangkan makanan . 
itu! Kami segera melakukannya dan makan bersama. Setelah itu, 
Syekh berkata, “Dalam tidur aku bermimpi ada yang berkata ke- 
padaku, “Halalkan yang halal selama ia tidak terlintas dalam be- 
nakmu dan selama kau tidak meminta kepada siapa pun.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. bercerita, “Pada suatu malam saat 
berada di Iskandaria, aku tertidur. Aku bermimpi ada yang ber- 
kata kepadaku, Makkah dan Madimah. Esok harinya, aku berniat 
pergi. Ketika itu, Syekh Abu al-Hasan r.a. tengah berada di Kairo. 
Aku pun pergi menjumpainya. Ketika berada di hadapannya, ia 
berkata, "Makkah dan Madinah. 

“Tuan, untuk itulah aku menjumpaimu, kataku kepadanya. 

Ia berkata, 'Duduklah"” Aku pun duduk. Tak lama berselang 
seseorang masuk menemuinya. Ia berkata, Tuan, aku ingin pergi 
haji. Tetapi, aku tidak punya apa-apa. Syekh Abu al-Hasan ber- 
tanya kepadaku, "Berapa uang yang kaupunya? Sepuluh dinar, 
jawabku. Syekh kemudian berkata, “Berikan kepada orang itu! 
Maka, aku segera memberikannya. 

Syekh berkata, “Besok, pergilah ke pantai dan belikan untuk- 
ku 20 ardab gandum. Esok paginya, aku segera pergi ke pantai. 
Aku membeli dua puluh ardab gandum dan kubawa ke gudang. 
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Kemudian aku mendatangi Syekh. Ia berkata, Ada yang membe- 
ritahuku bahwa gandum itu sudah ngengat. Aku bingung, tidak 
tahu apa yang harus kulakukan. Selama tiga hari pemilik gan- 
dum itu tidak menagihku. Pada hari keempat tiba-tiba seseorang 
datang. Saat melihatku, ia bertanya, Kau pemilik gandum ini? 
“Betul, jawabku. Ia bertanya, “Bagaimana kalau aku membelinya 
seribu dirham? “Boleh, jawabku lagi. la kemudian memberiku 
seribu dirham. Allah melimpahkan berkah-Nya. Jika kaukatakan, 
aku membiayai hidupku dari rezeki itu, perkataanmu benar.” 

Syekh Abu al-Abbas al-Mursi berkata, “Kami melakukan 
perjalanan bersama Syekh di tahun kematiannya. Setibanya di 
kota Akhmim, Syekh berkata kepadaku, “Semalam aku bermimpi 
berada di tengah laut dan dihadang kesulitan. Angin berembus 
kencang. Ombak bergulung-gulung. Perahu oleng dengan hebat. 
Kami nyaris tenggelam. Lalu aku ke sisi perahu dan kukatakan, 
“Wahai laut, jika kau diperintah untuk mendengar dan menaati- 
ku maka anugerah itu adalah milik Allah Yang Maha Mendengar 
dan Mengetahui. Namun, jika kau diperintah dengan selain itu, 
ketentuan itu adalah milik Allah Yang Mahaperkasa dan Bijak- 
sana. Tiba-tiba aku mendengar laut itu berkata, “Aku taat. Aku 
taat.” | 

Syekh Abu al-Abbas r.a. melanjutkan, “Setelah Syekh Abu al- 
Hasan r.a. meninggal dunia dan dikuburkan di Humaitsara, karni 
berlayar. Di tengah lautan, kami dihadang kesulitan. Ombak ber- 
gulung-gulung dan angin berhembus kencang. Perahu karni oleng 
dahsyat. Kami nyaris tenggelam. Saat itu, aku lupa ucapan Syekh. 
Ketika keadaan bertambah parah, aku mengingatnya. Kemudian 
aku pindah ke sisi perahu dan kukatakan, “Wahai laut, jika kau 
diperintah untuk mendengar dan menaati para wali Allah, itu 
adalah anugerah Allah Yang Maha Mendengar dan Mengetahui. 
Aku tidak berkata seperti yang dikatakan Abu al-Hasan (jika kau 
diperintah untuk mendengar dan menaatiku). Dan jika kau di- 
perintah dengan selain itu, ketentuan itu adalah dari Allah Yang 
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Mahaperkasa dan Bijaksana. Aku mendengar laut itu berkata, 
Aku taat, aku taat.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. bercerita, “Aku bersama Syekh (Abu 
al-Hasan) di Laut Aidzab. Ketika itu angin berembus sangat ken- 
cang. Perahu terguncang hebat. Syekh berkata, "Aku melihat la- 
ngit terbuka dan dua malaikat turun. Malaikat pertama berujar, 
“Musa lebih alim daripada Khidir.” Dan yang satu lagi berujar, 
“Khidir lebih alim daripada Musa." Lalu malaikat lain turun se- 
raya berkata, “Demi Allah, ilmu Khidir dibandingkan ilmu Musa 
adalah seperti ilmu Hudhud dibanding ilmu Sulaiman ketika ia 
berkata, Aku mengetahui apa yang tidak kauketahui.” Melihat 
Ivisi| itu, aku tahu bahwa Allah menyelamatkan perjalanan kami. 
Dulu, Allah menundukkan laut untuk Nabi Musa.” 

Abu al-Abbas r.a. menceritakan bahwa seseorang bertanya 
kepada Syekh (Abu al-Hasan), “Bagaimana pendapatmu tentang 
Khidir? Masih hidupkah atau sudah mati?” Syekh menjawab, “Te- 
muilah al-Fakih Nashiruddin ibn al-Abyari. Ia mengatakan bahwa 
Khidir masih hidup sekaligus seorang nabi, dan konon Syekh Ab- 
dul Muthi pernah bertemu dengannya.” Sejenak ia terdiam, lalu 
melanjutkan perkataannya, “Aku juga pernah menjumpainya. Jari 
telunjuk dan tengahnya sama.” 

Para sufi sepakat bahwa Khidir masih hidup. Setiap wali di 
setiap zaman dikabarkan secara mutawatir telah berjumpa dan 
mengambil ilmu darinya. Kabar itu sangat terkenal sehingga sam- 
pai pada tingkat mutawatir dan tak bisa dibantah. Ada banyak 
cerita tentangnya. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Aku bertemu Khidir di 
padang Asidzab. Ia berkata kepadaku, “Wahai Abu al-Hasan, Allah 
menyertakan kelembutan-Nya yang indah bersamamu. Ia senan- 
tiasa menyertaimu, baik di saat menetap maupun pergi.” 

Syekh Muhyiddin ibn Arabi r.a. menyebutkan bahwa Abu 
Su'ud ibn al-Syibli pada suatu hari beribadah di madrasah Syekh 
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Abdul Oadir al-Jailani r.a. Tiba-tiba, Khidir berdiri di hadapan- 
nya seraya mengucap, “Assalamualaikum!” 

Abu Su'ud menjawab, “Wa'alaikumussalam.” Setelah itu, ia 
kembali beribadah. 

Khidir bertanya, “Mengapa kau tidak terkejut melihatku se- 
olah-olah tidak mengenalku?” 

“Tentu aku mengenalmu. Engkau Khidir. 

“Mengapa kau tidak terkejut dan tampak tak acuh?” 

la menjawab seraya menoleh kepada Syekh Abdul Oadir al- 
Jailani, “Kemuliaan Syekh ini tidak bisa ditinggalkan untuk hal 
lan.” 

Syekh Muhyiddin Ibn Arabi r.a. bercerita tentang dirinya, 
“Aku bersama seorang teman di Maroko di sebuah pantai. Di 
sana ada sebuah mnasjid yang dihuni beberapa saleh. Aku dan 
temanku melihat seseorang menghamparkan sajadahnya di uda- 
ra, kira-kira setinggi empat hasta dari tanah. Ia salat di atasnya. 
Aku dan temanku datang dan berdiri di bawahnya. Aku berkata, 
Seorang pecinta sedang sibuk dengan sirr-nya. la mencintai Zat 
Yang Mencipta udara dan Yang Menundukkannya. 
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Orang itu meringkas salatnya dan berkata, Aku berbuat se- 
perti ini untuk temanmu yang tidak percaya. Aku adalah Abu 
al-Abbas al-Khidir. 

Sebelumnya, aku tidak tahu bahwa temanku itu tidak me- 
mercayai karamah para wali. Aku menoleh kepadanya dan ber- 
tanya, “Ya Fulan, apakah kau tidak memercayai karamah para 
wali? 

“Ya. 

"Bagaimana sekarang? 
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Sesudah melihat langsung, apalagi yang bisa kukatakan?! 

Menjelang wafat, Syekh Abdul Muthi berkata kepada mu- 
ridnya, “Ambillah jubah ini! Begitu lama aku memeluk Khidir 
dengan jubah ini.” 

Istri al-Ourasyi bercerita, “Suatu ketika aku keluar dari ka- 
mar Syekh. Saat kutinggalkan, tidak ada yang menyertainya. Na- 
mun tiba-tiba aku mendengar seseorang berbicara dengan Syekh. 
Aku berhenti dan pembicaraan itu terputus. Lalu aku masuk dan 
bertanya, “Tuan, ketika aku pergi, kau seorang diri. Namun tadi 
aku mendengar suara seseorang di dekatmu. Syekh menjawab, 
Khidir datang kepadaku. Ia membawa zaitun yang berasal dari 
negeri Nejed. Ia berkata, “Makanlah zaitun ini untuk kesehat- 
anmu!” Kukatakan kepadanya, “Pergilah dan bawalah zaitun ini. 
Aku tidak membutuhkannya.” Ketika itu Syekh menderita sakit 
lepra.” 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa ketika Rasulullah saw. 
meninggal dunia, para sahabat mendengar seseorang berbica- 
ra dari dalam rumah. Mereka mendengar suaranya, tetapi tidak 
melihat sosoknya. Ia berkata, “Allah menyiapkan pelanjut untuk 
setiap yang binasa dan pengganti setiap yang lenyap. Sesungguh- 
nya yang mendapat musibah adalah yang terhalang dari pahala.” 
Menurut perawi hadis ini, para sahabat menduga bahwa suara 
itu adalah Khidir. 

Barang siapa mengingkari keberadaan Khidir, ia telah keli- 
ru. Begitu pula orang yang menganggap bahwa ia bukan Khidir 
yang bersama Musa. Atau, yang berpendapat bahwa pada setiap 
zaman ada Khidir, dan Khidir adalah magam yang bisa dicapai 
oleh seseorang pada setiap zaman, 

Orang yang mengingkari keberadaan Khidir berarti meng- 
akui bahwa ia tidak bisa mendapatkan anugerah Allah untuk 
bertemu Khidir. Karena untuk mencapai dan mendapatkannya, 
kau harus memercayainya. 
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Jangan tertipu oleh ucapan Abu al-Faraj ibn al-Jauzi dalam 
kitabnya yang berjudul Ajilat al-Muntazhar fi Syarh al-Khidir. Ta 
mengingkari keberadaan al Khidir dengan mengatakan, “Penda- 
pat orang yang meyakini keberadaannya (Khidir) didasari oleh 
ilusi, bisikan, dan ketidaksadarannya.” Ia mengingkari keberadaan 
Khidir berdasarkan ayat Alguran, “Kami tidak menjadikan kehi- 
dupan abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu.” 

Sungguh aneh orang itu! Ia berdalil dengan ayat ini padahal 
ayat ini tidak memberikan dalil untuk pendapatnya. Hidup abadi 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah kehidupan yang kekal tan- 
pa pernah mati. Sifat itu tidak pernah dinisbatkan kepada Khi- 
dir. Berbagai riwayat hanya menyebutkan bahwa ia hidup larna 
tetapi ia pasti meninggal. 

Sungguh aneh! Ia memercayai kehidupan panjang milik Iblis 
tetapi tidak memercayai kehidupan panjang milik Khidir. 

Ada yang mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Se- 
andainya Khidir hidup, pasti ia mengunjungiku.” Namun, menu- 
rut para ahli hadis, hadis itu tidak kuat. Dan sesungguhnya Ra- 
sulullah tidak mesti menyampaikan semua yang Allah perlihatkan 
kepadanya, karena Rasul sendiri menyatakan, “Tuhan mengajar- 
kan kepadaku tiga pengetahuan: (1) pengetahuan yang aku di- 
perintahkan untuk menyebarkannya, (2) pengetahuan yang aku 
dilarang menyebarkannya, (3) pengetahuan yang penyebarannya 
diserahkan kepadaku.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Aku pernah bersama Syekh 
(Abu al-Hasan) dalam sebuah perjalanan dari Maroko ke Iskan- 
daria. Aku merasa sangat lelah tidak kuat melanjutkan perjalan- 
an. Lalu aku mendatangi Syekh Abu al-Hasan r.a. yang, setelah 
mengetahui keadaanku, berkata, Ahmad! 

“Ya, jawabku. 

'Allah menciptakan Adam dengan tangah-Nya. Allah meme- 
rintahkan malaikat bersujud kepadanya, dan Dia menempatkan- 
nya di surga selama setengah hari atau lima ratus tahun. Setelah 


136 | Rahasia yang Mahairdah 





Akal para arif terbebas dari semesta 
Mereka menghasratkan kesuciannya 

Mereka tenang dan mulia di sis-Nya 
Sirr mereka terjaga, bebas merdeka 


(tbn Arabi) 





itu Allah menurunkannya ke bumi. Demi Allah, Dia menurun- 
kannya ke bumi bukan untuk menghinakannya, namun untuk 
menyempurnakannya. Allah telah menempatkannya di bumi se- 
belum Dia menciptakannya sebagaimana bunyi firman Allah, 
“Aku menciptakan khalifah di atas bumi.” Dia tidak mengatakan 
di surga atau di langit. Karena itu, turunnya Adam ke bumi me- 
rupakan pemuliaaan, bukan penghinaan. Pasalnya, 1a telah me- 
nyembah Allah di surga dengan makrifat. Kemudian Allah me- 
nurunkannya ke bumi untuk menyembah-Nya dengan memenuhi 
beban (taklif) kewajiban. Ketika kedua ibadah itu terkumpul, 1a 
layak menjadi khalifah. Keadaanmu juga seperti Adam, Kau ber- 
mula di langit ruh di surga makrifat. Kemudian kau diturunkan 
ke bumi nafs untuk menyembah-Nya—melaksanakan kewajiban. 
Ketika kedua bentuk penyembahan itu telah menyatu dalam di- 
rimu, kau berhak menjadi khalifah.” 

Murid Syekh Abu al-Hasan r.a. bercerita bahwa pada suatu 
malam Syekh berkata, “Aku bertemu al-Syarif al-Buni dan Sya- 
rifuddin al-Majali. Keduanya mengatakan bahwa mereka menda- 
tangi seorang wanita yang tinggal di Barat Iskandaria. Menurut 
mereka, wanita itu berkata, “Tunjukkan kedua tangan kalian! Ia 
kemudian mencium tangan kami dan berkata, “Dua laki-laki sa- 
leh. Ia melanjutkan, 'Aku selesai dari magam makrifah menuju 
magam hayrah (mabuk Tuhan). Aku bertanya, “Ya Allah, ba- 
gaimana cara seorang arif keluar dari ahwal hayrah?” Ada yang 
membisikkan kepadaku, “Dengan tauhid.” Karena itu, apakah 
kalian mengetahui tauhid yang bisa mengeluarkan arif dari ha- 
yrah? Kami menjawab, Kami datang justru untuk mencari ber- 
kah darimu.” 

Lalu Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata kepada mereka, “Bu- 
kankah bencana itu menimpa orang yang kesulitan? Bukankah 
bencana itu menimpa orang yang kesulitan?” Lalu ia mendatangi 
wanita tadi dan berkata, “Tauhid yang bisa mengeluarkan kaum 
arit dari hayrah adalah Ia idha iila huwa (tiada Tuhan selain 
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Dia). Kaum arif keluar dari hayrah dengan kalimat itu.” Pagi ha- 
rinya, seorang murid Syekh Abu al-Hasan menemui wanita tadi. 
Wanita itu berkata kepadanya, “Aku merasa lapang. Aku merasa 
lapang. Kami menyadari bahwa Syekh telah membantunya. 

Seorang murid Syekh Abu al-Hasan r.a. bercerita bahwa 
Abdul Gadir al-Naggad datang menemui Syekh Abu al-Hasan. 
Syekh berkata kepadanya, “Wahai Abdul Oadir, apakah seorang 
wali bermaksiat?” 

la menjawab, “Demi Allah yang tiada Tuhan selain Dia. Ia 
selalu melihat dengan penglihatan hakikat.” 

Syekh Abu al-Hasan berkomentar, “Aku bersaksi, kau seo- 
rang wali Allah." 

Syekh Abu al-Hasan berkata, “Dalam sebuah perjalanan, aku 
tinggal di sebuah gua di Maroko di sebuah daerah muslim. Aku 
tinggal di sana selama tiga hari tanpa makan. Setelah tiga hari, 
ada orang Romawi yang datang. Mereka telah melabuhkan kapal 
mereka. Saat melihatku, mereka berkata, 'Ia seorang ruhaniawan 
muslim. Kemudian mereka memberiku banyak makanan. Aku 
heran, bagaimana aku diberi rezeki lewat orang kafir, bukan le- 
wat orang Islam. Tiba-tiba ada suara berkata kepadaku, “Orang 
hebat bukanlah yang ditolong oleh pecintanya. Tetapi, orang he- 
bat adalah yang ditolong musuhnya.” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Suatu malam, dalarn suatu 
perjalanan, aku tertidur di sebuah bukit. Tiba-tiba beberapa ekor 
binatang buas datang mengitariku sampai subuh. Aku tidak per- 
nah merasa tenang seperti di malam itu. Pagi harinya terlintas 
dalam benakku bahwa aku telah mencapai magam al-uns (nya- 
man) bersama Allah. Lalu aku menuruni lembah. Di sana aku 
melihat beberapa ekor burung puyuh. Ketika menyadari keha- 
diranku, mereka terbang. Aku merasa takut. Tiba-tiba terdengar 
suara, Wahai yang semalam merasa tenang dikelilingi binatang 
buas, mengapa kini kau takut terhadap kepakan puyuh? Semalam 
kau bersama Kami, dan kini kau bersama dirimu sendiri.” 
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Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Pada suatu hari, dalam 
sebuah perjalanan, aku diam di sebuah gua. Aku bermunajat, 
“Ya Allah, kapan aku menjadi hamba yang bersyukur? Lalu ter- 
dengar sebuah suara, “Ketika kau tidak melihat ada yang diberi 
nikmat selammu. Aku menjawab, Ya Allah, bagaimana aku tidak 
melihat orang yang diberi nikmat selainku, sementara Kau telah 
memberi nikmat kepada para nabi, para ulama, dan para raja? 
Suara itu kembali berkata, Kalau bukan karena para nabi, kau 
tidak akan mendapat petunjuk. Kalau bukan karena ulama, kau 
tidak akan bisa meneladani. Kalau bukan karena para raja, kau 
tidak akan merasa aman. Jadi, semua nikrmat-Ku telah Kuberi- 
kan kepadamu.” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Pernah aku merasa lapar 
selama delapan puluh hari. Lalu terlintas dalam benakku bahwa 
aku akan memperoleh sesuatu. Tiba-tiba seorang wanita keluar 
dari gua. Wajahnya cantik berseri bak matahari. Ia berkata, “Ka- 
sihan, kasihan. Kau lapar selama delapan puluh hari dan sudah 
mulai menunjukkan amalnya kepada Allah. Sementara aku sudah 
enam bulan tidak sekalipun mengecap makanan.” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Ketika mulai menapaki ja- 
lan ini, terlintas keraguan di benakku, apakah aku harus tinggal 
di sahara dan padang tandus agar bisa khusyuk beribadah dan 
zikir atau pulang ke rumah untuk berguru kepada para ulama 
dan orang istimewa? Kemudian aku mendengar kabar tentang 
seorang wali yang tinggal di puncak gunung. Aku naik menda- 
tanginya. Aku mendengarnya berkata dari dalam gua, "Ya Allah, 
ada sekelompok orang yang meminta-Mu untuk menundukkan 
makhluk sehingga Kautundukkan makhluk-Mu untuk mereka. 
Kemudian mereka rida atas karunia-Mu itu. Ya Allah, aku me- 
minta-Mu agar makhluk bersikap buruk kepadaku sehingga tidak 
ada tempat berlindung kecuali di sisi-Mu. Mendengar itu, aku 
melihat diriku sendiri dan bergumam, “Wahai diri, perhatikan, 
dari lautan mana Syekh ini mengambil ilmu? Saat pagi tiba, aku 
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menemuinya. Aku takjub melihat karismanya. Aku berkata ke- 
padanya, Apa kabarmu Tuan? Ia menjawab, Aku sedang meng- 
adu kepada Allah, betapa aku merasakan dinginnya rida dan 
kepasrahan sebagaimana kau mengadukan panasnya pengaturan 
diri sendiri. Lalu aku bertanya lagi, Tuan, memang aku tengah 
mengalaminya. Aku mengadukan panasnya mengatur diri sendiri 
dan kau mengadukan dinginnya rida dan kepasrahan. Mengapa? 
la menjawab, Aku khawatir nikmat rida dan pasrah membuat- 
ku berpaling dari Allah. Selanjutnya aku bertanya, “Tuan, sema- 
lam aku mendengarmu berkata, Ya Allah, ada sekelompok orang 
yang meminta-Mu untuk menundukkan makhluk sehingga Kau- 
tundukkan makhluk-Mu untuk mereka. Kemudian mereka me- 
ridai karunia-Mu itu. Ya Allah, aku meminta-Mu agar makhluk 
bersikap buruk kepadaku sehingga tidak ada tempat berlindung 
kecuali di sisi-Mu. Ia tersenyum lalu berujar, Anakku, gantilah 
ucapanmu: “Tundukkan makhluk-Mu untukku!” dengan ucapan: 
“Tuhan, jadilah Engkau untukku! Bukankah apabila Dia untuk- 
Mu maka tidak ada yang luput darimu?” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. kemudian melanjutkan, “Aku tinggal 
bersamanya di dalam gua agar bisa sampai kepada Allah. Kami 
berkata, “Besok kita akan mendapat fath. Besok lusa kita akan 
mendapat fath. Kemudian seorang yang tampak penuh wibawa 
menemui kami. Kami bertanya, Siapakah engkau? "Aku hamba 
Sang Penguasa, jawabnya. Kemudian kami tahu bahwa ia wali Al- 
lah. Kami bertanya lagi, “Bagaimana ahwalmu?' Ia balik bertanya, 
"Bagaimana ahwal orang yang berkata, “Besok kita akan menda- 
pat fath, besok lusa kita akan mendapat fath? Ta tentu tidak akan 
mendapat wilayah. Wahai diri, mengapa kau tidak menyembah 
Allah hanya untuk Allah” Kami heran, bagaimana ia tahu keada- 
an kami. Kemudian kami segera bertobat kepada Allah dan me- 
minta ampunan. Sesudah itu, barulah kami mendapat fath." 

Syekh Abu al-Hasan r.a. bercerita bahwa ketika berhadapan 
dengan gurunya, terlintas pertanyaan dalam benaknya, “Mungkin- 
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kah Syekh mengetahui nama Allah Yang Paling Agung? Tiba-tiba, 
putra Syekh yang duduk di tempat paling ujung berkata, Abu al- 
Hasan, yang penting bukan orang yang mengetahui nama-Nya 
yang paling agung. Tetapi yang penting adalah pemilik nama itu 
sendiri” Lalu Syekh berkomentar, "Benar. Anakku bisa melihat 
keadaanmu.” 

Sahabatku bercerita bahwa seorang murid meminta bantuan 
Syekh Abu al-Hasan agar Gadhi Tajuddin ibn Bint al-A'az mena- 
ikkan gajinya sepuluh dirham. Maka, Syekh mendatanginya. Oa- 
dhi Tajuddin terkejut melihatnya. Ia berkata, “Tuan, apa maksud 
kedatanganmu?” 

“Demi Fulan, ia ingin kaunaikkan gajinya sepuluh dirham.” 

“Tuan, di tempat Fulan ia mendapatkan sekian. Di tempat 
lain pun sekian. Juga di tempat lainnya lagi.” 

“Tajuddin, jangan kira banyak sepuluh dirham yang kau- 
berikan kepada seorang mukmin. Bahkan Allah saja tidak puas 
memberikan balasan surga kepada mukmin sehingga, sebagai 
tambahan, Dia memberinya kesempatan melihat wajah-Nya yang 
mula.” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Aku mendengar hadis Ra- 
sulullah saw., “Kadang-kadang ada hijab pada kalbuku sehingga 
aku meminta ampunan kepada Allah sehari tujuh puluh kali. 
Aku tidak memahami hadis itu. Kemudian aku melihat Rasulul- 
lah saw. menjelaskannya, “Wahai orang yang diberkahi, maksud- 
nya adalah hijab cahaya, bukan hijab benda.” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Aku mendengar hadis Ra- 
sulullah saw., “Barang siapa yang dalam hatinya menetap perasaan 
takut miskin, sedikitlah amalnya yang diterima."' Selama setahun 
aku merasa amalku tidak diterima. Aku bertanya-tanya, “Lalu sia- 
pakah yang selamat darinya? Aku melihat Rasulullah saw. dalam 
mimpi berkata kepadaku, Wahai orang yang diberkahi, kau telah 
membinasakan dirimu. Kau harus membedakan antara melintas 
dan menetap.” 
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Ia juga berkata, “Aku melihat Abu Bakar al-Shiddig dalam 
mimpi. Ia berkata, Apakah kautahu tanda keluarnya cinta dunia 
dari kalbu ini? Tidak, jawabku. Kemudian 1a menjawab, “Tanda- 
nya adalah mengeluarkannya ketika memiliki (duma)| dan rnerasa 
lapang saat tidak memilikinya.” 

Dalam kesempatan lain ia berkata, “Suatu hari kalbuku ber- 
sinar. Aku melihat kerajaan langit dan bumi yang berlapis tujuh. 
Kemudian aku melakukan kesalahan sehingga aku terhijab dan 
tak bisa melihatnya. Aku heran, mengapa hal kecil menghijabku 
dari sesuatu yang besar. Lalu terdengar suara, 'Bashirah adalah 
seperti mata. Benda terkecil pun bisa membutakannya. 


Aku cukupkan pembicaraan tentang hal itu agar tidak keluar 
dari tujuan awal penulisan kitab ini. Kisah dan kehidupan Syekh 
sudah dikenal luas. Sebagian besar yang kuceritakan di sini tidak 
terdapat pada uraian lain yang dinisbatkan kepadanya. Pembi- 
caraan tentang Syekh telah disebutkan di bagian pendahuluan 
dan insya Allah akan disisipkan dalarn pembahasan.” Sebagai 
penutup, kupaparkan penjelasan Syekh tentang karamah para 
wali kutub, tentang jalan yang ditempuh kalangan khusus dan 
umum, tentang berbagai ilmu, hakikat, dan rahasia. Aku juga 
akan mengungkapkan keindahan dan keluwesan pemaparannya, 
serta keagungan ucapannya. Ciri-ciri itu jarang kita temukan 
pada uraian orang-orang yang meniti Jalan ini. 

Tentang karamah wali kutub, Syekh berkata, “Wali kutub 
memiliki lima belas karamah. Orang yang memiliki kararnab itu 
akan diliputi rahmat-Nya, perlindungan-Nya, khilafah, perwakil- 
an, bantuan malaikat pembawa Arasy, hakikat Zat dan penge- 
tahuan tentang sifat-sifat-Nya tersingkap untuknya, ia akan di- 
berkahi kemampuan memisahkan antara dua wujud: pemisahan 
yang pertama dari yang pertama, apa yang berasal darinya hing- 
ga ujungnya: siapa yang kokoh di dalamnya, ia akan mengetahui 
yang dulu dan yang akan datang, mengetahui yang tidak berawal 
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dan tak berakhir: mengetahui ilmu permulaan, yaitu ilmu. yang 
meliputi segala ilmu, karena setiap sesuatu memiliki awal.” Semua 
ini merupakan neraca yang diungkapkan Syekh untuk mengukur 
orang yang mengaku mendapatkan magam agung itu, magam 
yang mencakup segala rahasia dan cahaya. 

Penjelasan ini sama dengan penjelasan al-'arif billah, Abu 
Abdullah al-Tirmidzi al-Hakim dalam kitabnya, Khatm al-Awkya:. 
Ia berkata, “Siapa yang mengaku wali, ia harus bisa menggam- 
barkan berbagai magam wali.” Kemudian ia menyebutkan bebe- 
rapa hal yang menjadi standard kewalian." 

Aku mendengar Syekh Makinuddin al-Asmar berkata, “Sela- 
mma empat puluh tahun aku kesulitan memahami persoalan yang 
berkaitan dengan jalan sufi. Tidak ada yang dapat memberikan 
jawaban yang dapat menghilangkan kebingunganku sampai Syekh 
Abu al-Hasan datang menjawab semua pertanyaan yang membe- 
ratkan hatiku.” | | 

Ketika Syekh Shadruddin al-Ganawi datang ke Mesir sebagai 
utusan, ia menemui Syekh Abu al-Hasan. Ia membicarakan ba- 
nyak ilmu di hadapan Syekh, yang tetap diam. Ketika ia selesai 
berbicara, Syekh mengangkat kepalanya dan bertanya, “Katakan- 
lah, di manakah wali kutub zaman ini? Siapa temannya dan apa 
ilmunya?” Syekh Shadruddin terdiam. 

Tarekat Syekh Abu al-Hasan adalah tarekat yang mengan- 
tarkannya menuju Zat Yang Mahakaya, jalan pencapaian yang 
agung. la mengatakan, “Seorang syekh bukanlah yang menunjuk- 
kanmu jalan yang membuatmu penat. Seorang syekh adalah yang 
menunjukkanmu jalan yang membuatmu lapang.” 

Kemudian ia menyebutkan beberapa tokoh besar. Di antara 
mereka ada yang tinggal di Maroko, seperti Abu al-Hasan al-Sigi- 
l—tokoh kalangan shiddiggin dan Abdullah al-Jibi—seorang wali 
Allah. Ada juga yang datang dan hijrah bersamanya ke Mesir, se- 
perti Hujjah al-Shufiyyah, sosok istimewa, Syihabuddin Ahmad 
ibn Umar al-Anshari al-Mursi r.a., al-Hajj Muhammad al-OGur- 
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thubi, Abu al-Hasan al-Bajawi, Abu Abdullah al-Baja1, al-Wijha- 
ni, dan al-Kharraz. Ada juga yang menjadi muridnya di Mesir, 
seperti Syekh Makinuddin al-Asmar, Syekh Abdul Hakim, Syekh 
al-Syarif al-Buni, Syekh Abdullah al-Liggani, Syekh Utsman al- 
Burunji, dan Syekh Aminuddin Jibril. 

Mereka semua memilik: pengetahuan, rahasia, isyarat, dan 
murid. Aku tak hendak mengisahkan mereka dan karamah me- 
reka agar tidak keluar dari tujuan penulisan buku ini. 

Tarekatnya bersumber dari Syekh Abdussalam ibn Masyisi, 
yang mengambilnya dari Syekh Abdurrahman al-Madani, kemu- 
dian terus berlanjut hingga sampai kepada al-Hasan ibn Ali ibn 
Abi Thalib r.a. | 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Tarekat 
kami ini tidak bernisbah ke Timur atau ke Barat, namun dinis- 
batkan dari seseorang ke orang lainnya hingga sampai kepada al- 
Hasan ibn Abi Thalib r.a. Ia adalah wali kutub pertama.” 

Seorang salik mesti menetapkan dengan jelas siapa-siapa saja 
yang menjadi syekh atau guru yang ia jadikan sandaran menuju 
Tuhan. Jika tidak, kebenaran tarekatnya diragukan. Tarekat ada- 
lah riwayat. Dalam riwayat, harus jelas, siapakah yang menjadi 
rujukan, karena ia adalah pemandu yang memberi petunjuk. Bisa 
saja Allah "menarik seorang hamba kepada-Nya tanpa melalui 
guru.“ Atau mungkin seseorang langsung bertemu Rasulullah 
saw. yang memberinya pengetahuan. Itu sudah cukup menjadi 
karunia baginya. 

Syekh Makinuddin al-Asmar r.a. berkata kepadaku, “Tidak 
ada yang mendidikku selain Rasulullah saw.” Ia juga menyebut- 
kan cerita yang didengarnya dari Syekh Abdurrahami al-Guna- 
wi ra., “Tidak ada yang berjasa kepadaku selain Rasulullah saw. 
Apabila Allah hendak memuliakan seorang hamba, Dia membu- 
atnya tidak membutuhkan guru.” 

Seorang raja berkata kepada bawahannya, “Aku ingin men- 
jadikanmu menteri.” 


Tentang Syekh Abu al-Hasan ... | 145 


“Sebelumku, tidak ada yang menempati posisi ini." 
“Kau kujadikan pendahulu bagi orang sesudahmu. 


Kami cukupkan sampai di sini pemaparan tentang Syekh Abu al- 
Hasan r.a. Kupungkas dengan sebuah syair: 


Aku menganggap penjelasannya sudah cukup luas 
Jika kau anggap lisanku yang berbicara, katakanlah 


Kami mengawali buku ini dengan penjelasan tentang Syekh Abu 
al-Hasan r.a., meskipun ditujukan untuk menjelaskan sejarah hi- 
dup dan keutamaan Syekh Abu al-Abbas r.a. Hal itu kami laku- 
kan dengan dua tujuan. 

Pertama, untuk menunjukkan kedudukan Abu al-Abbas r.a. 
karena kemuliaan seseorang bergantung kepada siapa yang men- 
jadi panutan atau gurunya. 

Kedua, karena itulah keistimewaan Syekh Abu al-Abbas r.a. Ia 
menyebut Syekh Abu al-Hasan r.a. dan berdalil dengannya, tanpa 
menyebutkan dirinya sendiri. Sampai-sampai ada yang bertanya 
kepadanya, “Tuan, kami lihat kau selalu berkata, Syekh (Abu al- 
Hasan) berkata” Engkau jarang menisbahkan sesuatu pembicara- 
an kepada diri sendiri.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. menjawab, “Jika sepanjang napasku 
aku ingin mengucapkan, “Allah berfirman, akan kuucapkan, Al- 
lah berfirman. Jika sepanjang napasku aku ingin mengucapkan, 
“Rasulullah bersabda, akan kuucapkan, “Rasulullah bersabda. Jika 
sepanjang napasku aku ingin mengucap, Aku berkata, akan ku- 
katakan, Aku berkata. Tetapi, ucapanku, Syekh (Abu al-Hasan) 
berkata, tanpa menyebut diriku sendiri merupakan adabku ke- 
padanya.” 

Telah selesai pembahasan bab pertama. Segala puji bagi Al- 
lah, Tuhan semesta alam. | 
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Kesaksian Syekh Abu al-Hasan dan Para Wali Lain 
tentang Keistimewaan Abu al-Abbas 


Pendahuluan 


Orang yang mewarisi keutamaan Syekh Abu al-Hasan akan dike- 
tahui dari ilmu dan ahwalnya. Ia akan menampilkan jalan orang 
yang diwarisinya. Ia menjelaskan keterangan yang berasal darinya, 
menguraikan ringkasannya, meninggikan menaranya, dan mener- 
bitkan cahayanya. Ia memperkenalkan kepada manusia khazanah 
utama tokoh besar itu (Abu al-Hasan), seperti pengenalan kepada 
Allah, makrifat, jalan untuk sampai kepada-Nya, dan cara mem- 
peroleh cahaya-Nya. Berkat uraiannya, orang yang tidak men- 
cintai dan menghormati Syekh Abu al-Hasan di masa hidupnya, 
mencintai dan menghormatinya sesudah kepergiannya. Sudah 
menjadi watak manusia, ketika dekat dibiarkan, setelah jauh di- 
kejar-kejar. Sampai-sampai aku mendengar Syekh Abu al-Abbas 
r.a. berkata, “Ia ada di tengah-tengah mereka, namun mereka ti- 
dak menyadarinya. Ketika ia wafat, baru mereka berkata, “Dulu 
Fulan begini dan begitu.” Mungkin orang yang mengikuti tare- 
katnya sesudah kepergiannya lebih banyak daripada yang meng- 
Ikutinya di saat ia masih hidup. Sosok yang kemudian memper- 
lihatkan sifat-sifatnya adalah Syekh Abu al-Abbas r.a. 
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Setelah Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. wafat, Syekh 
Abu al-Abbas r.a. menyebarkan ilmunya, memancarkan cahaya- 
nya, dan menampilkan rahasia-rahasianya. Dari berbagai negeri 
orang-orang mendatanginya. Ia telah melahirkan banyak ulama 
besar. Ia menyebarkan ilmu Syekh Abu al-Hasan lewat ucapan 
dan perbuatan hingga tersebar ke semua muridnya dan murid 
para muridnya. Akhirnya, ilmu Syekh Abu al-Hasan tersebar da- 
lam wujud lisan dan tulisan. 

Aku mendengar Syekh al-Shalih al-Amin Zakiyuddin al-As- 
wani berkata, “Syekh Abu al-Hasan berkata kepadaku, "Zaki, ber- 
gurulah kepada Abu al-Abbas! Demi Allah, seorang badui datang 
lalu mengencingi kakinya, dan sore harinya Abu al-Abbas telah 
menuntunnya kepada Allah. Zaki, Abu al-Abbas adalah sosok 
yang sempurna.” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas bercerita tentang diri- 
nya, Demi Allah, setiap kali para wali dan abda! (hamba Allah 
yang saleh) berjalan dari satu tempat ke tempat lain mereka akan 
bertemu dengan orang seperti kami. Setelah perjumpaan itu, kei- 
nginan mereka terpuaskan.” Kemudian ra melanjutkan, “Demi Al- 
lah. Tidak ada Tuhan selain Dia. Allah pasti mengabariku tentang 
setiap wali-Nya, baik yang telah tiada maupun yang masih ada, 
beserta nama, nasab, dan kedudukannya di sisi Allah.” 

Aku mendengar cerita bahwa Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili 
pernah berkata, “Abu al-Abbas adalah mentari, sementara Abdul 
Hakim adalah bulan.” Abdul Hakim adalah wali besar murid 
Syekh Abu al-Hasan. 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Syekh Abu 
al-Hasan r.a. berujar, Aku mendengar suara, “Tidak akan binasa 
sebuah umat selama di dalamnya hidup empat jenis manusia: 
imam, wali, shiddig, dan dermawan.” Kemudian Abu al-Hasan 
melanjutkan, “Imam itu adalah Abu al-Abbas.” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas berkata, “Orang yang 
hebat bukanlah yang berkuasa. Orang yang hebat adalah yang 
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berkuasa dan mampu mencetak penguasa. Demi Allah, aku telah 
berkuasa dan telah mencetak penguasa selama 36 tahun.” 

la berkata, “Seorang wali, jika berkeinginan, niscaya tercu- 
kupi. 

la juga mengatakan, Demi Allah, antara diriku dan seseo- 
rang, apabila melihatnya satu kali, aku telah mencukupinya.” 

Menurut Syekh Abu al-Abbas, Syekh Abu al-Hasan pernah 
berujar, “Wahai Abu al-Abbas, kau memiliki semua yang dimi- 
liki para wali. Namun, ada sesuatu pada dirimu yang tidak me- 
reka miliki.” 

Seorang penduduk Buhinsa bercerita kepadaku, “Suatu ketika 
Syekh Abu al-Abbas menemui kami. Ia berkata, “Selama 25 tahun 
aku tidak pernah terhijab dari Allah. Sepuluh tahun kemudian, 
ja datang lagi dan berkata, Sekarang, sudah empat puluh tahun, 
aku tidak pernah terhijab dari Allah.” 

Pada suatu hari ia berkata, “Demi Allah, seandainya Rasu- 
lullah saw. terhiijab dariku walaupun sekejap mata, aku tidak 
menganggap diriku muslim.” 

Seorang muridnya berkata, “Di Damanhur, seseorang men- 
datanginya. Sebelum pergi, ia berujar, "Tuan, jabatlah tanganku! 
Engkau telah menjumpai sebuah negeri dan para hamba. Saat ia 
pergi, Syekh bertanya, Apa yang ia maksud dengan sebuah ne- 
geri dan para hamba? Seseorang menjawab, "Maksudnya, engkau 
telah menjabat tangan para hamba dan telah melalui sebuah ne- 
geri yang diberkahi. Maka, jika ia menjabat tanganmu, ia akan 
mendapat berkah darimu. Mendengar jawaban itu, Syekh tertawa 
lalu berkata, "Demi Allah, tangan ini pernah bersalaman dengan 
Rasulullah saw.” 

Seorang laki-laki bernama Khalil, yang dikenal sebagai wali 
Allah berkata, “Suatu ketika Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. 
mengunjungiku. Ia berwudu di tempatku, kemudian mengam- 
bil sebuah busur dan menariknya tiga kali. Aku bertanya kepa- 
danya, “Tuan, siapa yang akan menjadi khalifah sesudahmu?' Ia 
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menjawab, “Orang yang datang ke tempatmu. Lalu berwudu se- 
perti wuduku dan menarik busur ini tiga kali. Dialah khalifah 
sesudahku. Tidak lama kemudian, semua murid Syekh datang 
mengunjungiku. Aku menunggu-nunggu siapa di antara mereka 
yang akan melakukannya. Tidak ada yang melakukannya sampai 
Syekh Abu al-Abbas r.a. datang. Ia berwudu seperti wudunya 
Syekh Abu al-Hasan. Kemudian ia melihat busur yang tergantung 
di dinding. Ia meminta busur itu. Maka, kuberikan kepadanya. 
la menarik busur itu tiga kali seraya berkata, “Khalil, janji Syekh 
telah datang.” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Ini ada- 
lah Abu al-Abbas. Sejak mencapai wishal (sampai kepada Allah), 
ia tidak pernah terhijab. Meskipun dicari, hijab itu takkan dite- 
mukan.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. pernah berkata, "Pada suatu malam, 
di Iskandaria, aku duduk menulis surat untuk scorang sahabat- 
ku. Tiba-tiba Syekh Khalil tampak melayang di udara. Aku ber- 
tanya kepadanya, Ke mana kaupergi malam ini? Ia menjawab, 
Aku pergi dari Nasyil ke pegunungan Zaitun di Maroko. Aku 
ingin pergi ke Baitul Magdis, dan kemudian kembali ke nege- 
riku. Seandainya aku diberi lebih dari itu, akan kumanfaatkan. 
Mendengar itu, aku bertanya kepadanya, “Tidak disebut hebat 
jika kau bisa pergi ke gunung Zaitun lalu kembali dalam satu 
malam. Saat ini, seandainya aku menarik tanganmu dan mengi- 
rimmu ke Gunung Oaf, sementara aku tetap di sini, aku bisa 
melakukannya.” 

Abu Abdullah ibn Sulthan, seorang wali Allah, bercerita ke- 
padaku, “Aku pernah ingin mengirim madu kepada Syekh Abu 
al-Abbas. Kemudian aku mengatakannya kepada seorang saha- 
batku. la berkata, "Aku punya dua guci madu. Lalu ia membawa 
keduanya. Aku membayarnya dan menuliskan di atasnya, “Titipan 
untuk Abu al-Abbas al-Mursi. Aku membawanya ke laut Tuni- 
sia. Lalu kuceburkan keduanya ke laut. Beberapa lama kemudian 
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Syekh mengirim kabar bahwa kedua guci madu itu sudah diteri- 
manya. Seorang muridnya berkata, "Ketika duduk, Syekh berkata 
kepada seorang muridnya, “Ikut aku ke laut Silisia.” Setibanya di 
sana, la memasukkan tangannya ke laut dan mengeluarkan ke- 
dua guci itu.” 

Aku mendengar Abdul Daim ibn Syekh Madhi (Syekh Madhi 
adalah murid Abu al-Hasan r.a. sekaligus saudara Abu Abdillah 
ibn Sulthan) berkata, “Pada suatu malam, aku salat tarawih di 
kediaman Syekh Abu al-Abbas. Selesai salat, Syekh berkata kepa- 
da putranya, Antarkan sepupumu ke atas” Kami naik dan ber- 
temu dengan Syekh. Ia memberi kami roti dan madu, kemudian 
berkata, Madu ini dari pamanmu. Ketika pulang, ayah berkata 
kepadaku, "Malam ini kau terlambat pulang. Ayah khawatir” Aku 
menjawab, Aku dari rumah Syekh Abu al-Abbas. Ia memberiku 
roti dan madu. Ia bilang, “Madu ini dari pamanmu.” Mende- 
ngar itu, ayah berujar, Sungguh aneh. Sudah dua puluh tahun 
ia tinggal di Mesir dan tak pernah mengirim kabar kepadaku? 
Akhirnya, ia mendengar berita pengiriman madu itu.” 

Syekh Abu al-Abbas berkata, “Demi Allah, seandainya sur- 
ga Firdaus terhijab dariku sekejap saja, berarti aku bukan mus- 
hm. 

Ia juga berkata, “Demi Allah, seandainya aku tidak bisa wu- 
kuf di Arafah setahun saja, berarti aku bukan muslim.” 

Aku mendengarnya berkata, “Apabila aku disakiti oleh mu- 
ridnya, Syekh (Abu al-Hasan) berkata, “Sabarlah. Demi Allah, ia 
hanya untukmu. Artinya, hanya engkau yang berhak mewarisi.” 

Dalam tulisan Ibn Nasyi disebutkan, “Karni mendengar dari 
Syekh Jalaluddin bahwa Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, Hari 
ini aku akan memakaikan baju pengganti kepada Abu al-Abbas 
ketika mereka datang dari Hijaz.” Ibn Nasyi melanjutkan, “Maka, 
aku menulis puisi untuk guruku, Abu al-Abbas r.a., tentang hal 
itu, 
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Kuhaturkan penghormatan pada wajah nan indah itu 

Ya Allah, sampaikanlah aku ke depan pintu panutanku 
Terimalah kaki-kaki lemah yang bergerak menuju khalwat 
Dengan itulah Syekh mendapat ketersingkapan yang mula 


Keluarkan aku dari sempit kesesatan menuju petunjuk 
luruskan segala ikatan, segala janji, dan semua niatku 
seterang cahaya memancar dari semua sudut 


berkat zikirnya pada setiap kali berkunjung 


Aku pun melihat sesuatu darinya yang 
Tak usah kalian tanyakan wahai kaum 
Tentang pembicaraan yang kuucap dan yang kuhyab 
Namun jika kuhijab, kuungkap ia dengan kalimatku 


Mahasuci Tuhan yang berkuasa membutakan kaibu 
Dari segala lintasan hati dengan tekad yang menyatu 


Siapa yang dididik di hadapan gurunya 

Dia muliakan pertemuan demi pertemuan 
Dia layak mendapatkan pakaian kemuliaan 
Mendapat jubah abdal di perjalanan pertama 


Begitulah Syekh berkata saat melakukan perjalanan 

Tanpa berhenti pada rombongan di tahun tawagguf 
Apakah saat ini 1a mendidikku sebagaimana Ahmad 
Yang mendatangi dan mendidikku di kala aku lemah 


Aku menyanjungnya dengan sanjungan teragung 

Kutempatkan di kedudukan cinta yang paling tinggi 
Semoga Allah mencurahkan shalawat kepada Rasul 
Dan mereka yang menziarahi kuburnya usai berhaji 


Syekh al-Imam al-Arif Najmuddin Abdullah al-Isbahani ber- 
kata kepadaku, “Guruku berujar, Kau akan bertemu dengan wali 
kutub di Mesir. Maka aku pergi dari negeriku menuju ke sana. 
Di tengah perjalanan, pasukan Tatar mengadang dan menangkap- 
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ku. Mereka berkata, Orang ini mata-mata. Mereka menahanku 
dan berdebat untuk membunuhku. Sebagian berkata, “Kita bunuh 
saja. Sementara yang lain berpendapat, “Kita tidak usah membu- 
nuhnya. Aku tetap ditahan seraya berpikir, Aku pergi dari ne- 
geriku untuk menemui orang yang bisa memperkenalkanku ke- 
pada Allah. Demi Allah, aku tidak takut mati. Tetapi, bagaimana 
jika aku mati sementara tujuanku belum dicapai” Akhirnya aku 
mengungkapkan syair yang di dalamnya ada bait Umrul Oais, 


Telah kulangkahkan kaki ke penjuru bumi 
Aku telah membuat diriku lelah berkelana 
Aku telah berkeliling ke seluruh pelosok 
Dan kimi, aku telah rida untuk kembali 


Belum Jagi syair itu tuntas kukatakan, tiba-tiba seorang laki- 
laki berjanggut tebal dan berwibawa mendatangiku bak burung 
elang menerkam buruannya. Ia melepaskan ikatanku seraya ber- 
kata, Bangunlah wahai hamba Allah. Akulah orang kaucari' Ke- 
mudian aku melanjutkan perjalanan ke Mesir. Setibanya di sana, 
seseorang memberi tahu tentang seorang syekh bernama Abu al- 
Abbas al-Mursi. Aku segera pergi menemuinya. Ternyata ia ada- 
lah orang yang melepaskan ikatanku. Ia berkata, Sungguh bait 
syair yang kaulantunkan di malam penahananmu teramat indah. 
Ia kemudian menyitir bait itu hingga selesai.” 

Kemudian Syekh Najmuddin melanjutkan kisahnya, “Guruku 
berpesan, Jika kau berjumpa dengan wali kutub itu, jangan salat 
di depannya. Maka, pada suatu hari aku mendatangi Syekh Abu 
al-Abbas r.a. di Iskandaria dan ia sedang salat Asar. Ketika ber- 
temu, Ia bertanya, "Sudah salat Asar? “Belum, jawabku. Ia ber- 
kata, "Salatlah!' Di tempat tinggalnya ada dua ruang besar yang 
menghadap ke utara dan selatan. Syekh duduk di sebelah utara. 
Saat hendak salat, aku teringat pesan guruku, Jika kau berjumpa 
dengan wali kutub itu, jangan salat di depannya. Aku sadar, de- 
ngan posisi ini, aku salat di depan Syekh Abu al-Abbas. Pikirku, 
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Berarti tempat Syekh itu merupakan kiblat. Segera aku meng- 
hadap ke arah Syekh. Ketika hendak bertakbir, Syekh berkata, 
“Tidak. Tidak. Ia tidak rida aku melanggar sunah.” 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas berkata, “Apa penting- 
nya kimia? Demi Allah, aku telah berguru kepada banyak orang 
yang, ketika menyebutkan sebatang pohon kering kemudian ia 
menunjuk kepadanya, seketika pohon itu berbuah. Siapa yang 
berguru kepada mereka, tak lagi memerlukan kimia.” 

Seorang sahabatku berkata, “Di kota Uus, aku berguru ke- 
pada Syekh Abu Abdullah al-Bijai, murid Syekh Abu al-Hasan 
al-Syadzili r.a. Suatu ketika aku menghadapi sebuah persoalan. 
Kemudian aku bertanya kepada guruku. Ia berkata, Ini bukan 
bagianku. Jika Allah mempertemukanmu dengan Syekh Abu al- 
Abbas r.a., ia akan memberimu jawaban yang kauinginkan.” 

la melanjutkan, “Aku bermimpi, di hadapanku ada sebuah 
piring berisi kurma dan tepung putih. Kemudian aku mema- 
kannya. Lalu aku mendengar suara, Ini orang besar yang kau- 
cari. Saat tiba waktunya, ia akan membawa banyak ilmu. Ketika 
Syekh Abu al-Abbas tiba di kota Ous, aku segera menemuinya 
dan kutanyakan mimpi yang kualami kepadanya. Ia menjawab, 
Ingatlah kurma dan tepung putih yang kaumakan ketika itu. 
Akulah tepung putih itu.” 

Pada suatu hari aku berbincang dengan Syekh Makinuddin 
al-Asmar r.a. Kuberitahukan kepadanya bahwa Syekh Abu al-Ab- 
bas r.a. mengatakan anu dan anu secara panjang lebar. Al-Fakih 
Makinuddin merasa takjub mendengarnya, kemudian berkata, 
“Aku tidak menyangkalnya kendati aku tidak mengetahui siapa 
Syekh Abu al-Abbas.” 

Itulah pengakuan Syekh Makinuddin al-Asmar?' terhadap 
keagungan Syekh Abu al-Abbas meskipun ia tidak mengenalnya. 
Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. menyebutkan bahwa Syekh 
Makinuddin al-Asmar adalah salah satu dari tujuh abdal. 
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Tampak bagimu rahasia yang sekian lama tersembunyi 
Fajar terbit dan sebelumnya kaulelap dalam malamnya 
Dirimu, dirimulah hijab kalbu dari rahasia wahyu-Nya 

Jika bukan karenamu, tirai itu takkan turun menghijobi 


Jika kaulenyap darinya, ia pasti datang dan kau ditarik 
Menuju kalangan ahli kasyf yang terjaga di dalam tenda 
Lalu, kaudengar pembicaraan yang tak membuatmu jemu 
yang membuatmu ingin menyebarkan dan merangkainya 


(Syair Ibn al-Arif tentang Syekh Abu al-Abbas) 





Suatu hari aku mengunjungi Syekh Abu al-Abbas al-Daman- 
huri. Di sana ada seorang muridnya. Seraya menunjuk kepada- 
ku, orang itu berkata, “Tuan, dia murid Abu al-Abbas al-Mursi.” 
Syekh Abu al-Abbas al-Damanhuri menimpali, "Tuan Abu al-Ab- 
bas al-Mursi adalah salah seorang raja akhirat.” 

Aku mendengar Sulaiman ibn al-Bakhis berkata, “Aku me- 
nemui Syekh Abu al-Abbas al-Damanhuri. Kudengar ia berujar, 
“Tuhan, ini Abu al-Abbas, aku pun Abu al-Abbas. Ia mengulang 
ucapannya berkali-kali. Mendengar itu, aku.bertanya, “Tuan, Sia- 
pakah Abu al-Abbas yang kaumaksud?' Ia menjawab, 'Al-Mursi. 
Dari Aswan hingga Iskandaria, tidak ada orang seperti dia. Ke- 
mudian ia melanjutkan, "Dari Aswan, Dimyath, hingga Iskanda- 
ria, tidak ada orang semacam dia.” 

Sulaiman juga bercerita kepadaku, “Suatu hari, aku bertemu 
Abu al-Abbas al-Mursi. Ia baru saja keluar dari kamar mandi. 
Aku segera menemuinya. Kemudian aku memberikan semangka 
kepadanya. Ketika memakan semangka itu, aku bertanya kepada- 
nya tentang seorang yang dikenal memiliki banyak keistimewaan 
tetapi tidak ikut salat Jumat. Ia berkata, "Demi Allah, seandainya 
aku tahu kau akan menanyakan hal itu, aku tidak akan mene- 
muimu. Kau menyebut seorang ahli bidah di antara para wali 
dan abdal.” 

Aku juga mendengarnya berkata, “Demi Allah, tidak ada dua 
orang yang memiliki ilmu ini pada waktu yang bersamaan kecua- 
lh yang satu mengambil dari yang lain, begitu seterusnya sampai 
kepada al-Hasan (ibn Ali). 

Penduduk Asymum bercerita kepadaku, “Syekh Abu al-Abbas 
al-Bijai menemui kami sepulangnya dari tempat murid Syekh 
Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. Ia menjelaskan banyak hal sehingga 
kami tertarik dan mengagumi keterangannya. Melihat kekaguman 
kami, ia berkata, "Apalagi kalau kalian melihat Syekh Abu al-Ab- 
bas al-Mursi. Seandainya ia mengizinkanku berbicara, pasti aku 
menerangkan hal-hal yang aneh.” 
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Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas al-Mursi berkata, “Ha- 
nya tiga orang yang mampu menerangkan ilmu ini: Syekh Abu 
al-Hasan, muridnya yaitu Syekh Abu al-Hasan al-Sigili, dan aku. 
Saat ini, Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili dan Syekh Abu al-Hasan 
al-Sigili telah tiada. Aku tidak tahu orang selaimku di muka bumi 
yang dapat menerangkan ilmu ini. 

Pada suatu hari, sewafatnya Syekh Abu al-Abbas di Kairo, 
aku memasuki ruang ibadah Syekh Shafiyuddin ibn Abu al-Man- 
shur. Aku duduk di dalamnya. Lalu kulihat seorang fakir' berka- 
ta kepada yang lainnya, “Saudaraku, saat ini seorang tokoh besar 
telah meninggal dunia.” 

Kawannya bertanya, “Siapa yang kaumaksud?” 

“Syekh Abu al-Abbas al-Mursi” (Mereka berdua tidak tahu 
kalau aku adalah murid Syekh Abu al-Abbas). 

“Tahukah kau apa yang pernah dilakukannya bersama guru 
kita, Shafiyuddin?” 

“Tidak.” 

“Pada suatu malam, Syekh kita mendengar zikir yang tidak 
ia ketahui. Ia berkata kepadaku, “Pergilah! Lihatlah siapa dia?! 
Lalu aku pergi. Ternyata ia Syekh Abu al-Abbas al-Mursi dan 
muridnya. Aku segera kembali menemui Syekh Shafryuddin dan 
memberitahukan kepadanya. Ia berujar, Orang ini datang ke 
sini tanpa mengunjungi kita?! Sungguh aneh. Keesokan paginya, 
Syekh Shafiyuddin berkata kepada murid-muridnya, “Semalam 
aku bermimpi berada di tanah lapang, sementara Abu al-Abbas 
di tempat yang tinggi seraya berkata, “Saudaraku, Allah ingin kita 
bertemu dalam keadaan seperti ini.” 

Syekh Abu Abdullah ibn Nu'man berkata, “Syekh Abu al-Ab- 
bas al-Mursi adalah pewaris sejati ilmu Syekh al-Syadzili.” 

Seorang fakih dari Buhinsa bercerita, “Syekh Aminuddin Jib- 
ril berkata, “Maukah kutunjukkan kepadamu seorang wali Allah? 
“Ya, jawabku. Ia kemudian berkata, “Ikutlah bersamaku! Ternyata 
ia membawaku kepada Syekh Abu al-Abbas. Inilah orangnya.” 
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Seorang murid Syekh Abu al-Abbas al-Mursi bercerita, “Sua- 
tu ketika seseorang mengunjungi Syekh. Orang itu memberikan 
makanan kepadanya. Lalu Syekh mencobanya. Setelah mencicipi, 
Syekh enggan memakannya. Kemudian ia menoleh ke pemilik 
makanan itu seraya berkata, Pada jari-jari al-Harits ibn Asad al- 
Muhasibi ada satu urat yang akan bergerak-gerak jika ia meng- 
ambil makanan yang syubhat. Nah, di tanganku ada enam puluh 
urat yang akan bergerak-gerak dalam keadaan serupa. Mende- 
ngar itu, si pemilik makanan membaca istigfar dan meminta 
maaf kepada Syekh." 

Beberapa murid Syekh Abu al-Hasan menyebutkan bahwa 
suatu ketika Syekh Abu al-Abbas berada di Kairo di rumah Zaki 
al-Siraj. Saat itu, kitab al-Mawigif' karya al-Niffari sedang diba- 
cakan. Syekh Abu al-Hasan bertanya, “Di mana Abu al-Abbas?” 
Ketika ia datang, Syekh Abu al-Hasan berkata, “Anakku, bicara- 
lah! Anakku, bicaralah! Semoga Allah mernberkahimu. Bicaralah! 
Sejak sekarang kau tidak boleh diam.” Syekh Abu al-Abbas ber- 
ujar, “Sejak saat itu, aku diberi lisan Syekh (kemampuan bicara 
sepertinya).” 

Kemampuannya tidak hanya dalam ilmu batin. Para ulama 
masa Itu menjadikannya sebagai rujukan utama dalam bidang 
ilmu lahir. Bahkan, Syekh al-Imam al-Allamah, hujjah para ahli 
kalam, Syamsuddin al-Isbahani serta Syekh al-Allamah Syam- 
suddin al-Ayki belajar kepadanya dan menyimak penjelasannya. 
Salah seorang ahli ilmu-lahir ketika itu bertanya, “Tuan, engkau 
mengetahuinya?” Ia menjawab, “Di sini (sambil menunjuk ke ta- 
nah), aku mengetahuinya. Tetapi, di sana (sambil menunjuk ke 
langit), aku tidak mengetahuinya.” 

Seseorang bertanya tentang orang yang tinggal di Damaskus 
yang sering berada dalam ekstase dan ghaybah. Syekh Abu al-Ab- 
bas r.a. menjawab, “Orang yang tidak mempunyai guru di jalan 
ini tidak akan bahagia.” 


158 | Rahasia yang Mahaindah 


Salah satu ajarannya adalah bahwa seorang wali kutub tidak 
mesti keturunan Nabi saw. dari jalur Hasan ibn Ali ibn Abi Tha- 
lib. Ia bisa saja berasal dari keturunan yang lain. 

Suatu ketika ia berbicara tentang wali kutub dan sifat-sifat- 
nya, “Kedudukan wali kutub—seraya menunjuk dirinya—tidak 
berbeda jauh dari para wali." 

Seorang muridnya berkata, “Suatu ketika Syekh tidur telen- 
tang seraya memegang janggutnya. Lalu ia berkata, “Seandainya 
aku mengetahui ulama Irak dan Syiria sejumlah janggut ini, akan 
kudatangi mereka meskipun harus berletih payah.” 

Syekh Abu al-Abbas al-Mursi berkata, "Demi Allah, kami 
ingin menelaah ucapan mereka yang meniti Jalan ini untuk me- 
lihat karunia Allah atas kami.” 

Tentang Imam Abu Hamid al-Ghazali r.a. ia berpendapat, “Ia 
berada di magam shididdigiyah yang agung.” 

Syekh Abu al-Hasan berkata, “Apabila kalian menghajatkan 
sesuatu kepada Allah, jadikan Imam Abu Hamid sebagai wasi- 
lah.” 

Dan menurut gurunya, Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a., 
kitab Ihyd mewariskan ilmu, dan kitab Gi? mewariskan caha- 
ya. 

Abu al-Hasan juga pernah berkata, “Kalian harus membaca 
al-Ont sebab ia adalah makanan (jiwa).” 

Syekh Abu al-Abbas dan Syekh Abu al-Hasan sama-sama 
memuliakan al-Imam al-Rabbani, Muhammad ibn Ali al-Tirmid- 
zi. Mereka banyak mengambil penjelasannya." Menurut keduanya, 
al-Tirmidzi adalah salah satu dari empat pasak. 

Suatu kali aku menemui Syekh Abu al-Abbas ketika ia teng- 
gelam dalam wirid. Ia berkata, “Semalam aku mendengar suara, 
“Salam sejahtera untukmu, hambaku. Kalimat itu kudengar satu 
atau dua kali dalam setahun.” Berikut ini syair Abu al-Abbas ibn 
al-Arif tentang Syekh Abu al-Abbas. 
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Tampak bagimu rahasia yang sekian lama tersembunyi 
Fajar terbit dan sebelumnya kaulelap dalam malamnya 
Dirimu, dirimulah hijab kalbu dari rahasia wahyu-Nya 
Jika bukan karenamu, tirai itu takkan turun menghijabi 


Jika kaulenyap darinya, ia pasti datang dan kau ditarik 
Menuju kalangan ahh kasyf yang terjaga di dalam tenda 
Lalu, kaudengar pembicaraan yang tak membuatmu jemu 


yang membuatmu ingin menyebarkan dan merangkainyal | 
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Pengalaman, Kedudukan, 
dan Penyingkapan Syekh Abu al-Abbas 


Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Aku dan seo- 
rang anak kecil sedang bersama seorang guru. Tiba-tiba, ketika 
aku menulis, seseorang datang dan berkata, “Seorang sufi tidak 
menghitamkan yang putih. Aku menjawab, "Bukan begitu. Te- 
tapi, putihnya lembaran tidak boleh dihitamkan oleh hitamnya 
dosa.” 

Aku juga mendengar Syekh berkata, “Di waktu kecil, aku 
pernah menonton pertunjukan musik yang digelar di samping 
rumah kami. Keesokan paginya, aku mendatangi guruku, seorang 


wali Allah. Ketika melihatku, ia melantunkan sebait syair: 


Wahai yang kagum melihat fantasi 
Ia tetap fantasi meski jelas terlihat 


Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Suatu malam, aku bermim- 


pi seakan berada di langit dunia. Tiba-tiba seorang berkulit coke- 
lat, bertubuh pendek, dan berjanggut lebat berujar, “Bacalah: 
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Ya Allah, ampuni umat Muhammad, Ya Allah, kasihi umat 
Muhammad. Ya Allah, tutupi kesalahan umat Muhammad. Ya 
Allah, bantulah umat Muhammad. 


Ini adalah doa Nabi Khidir. Siapa yang membacanya setiap 
hari, ia akan dicatat sebagai salah satu abdal' Kemudian aku 
mendengar sebuah suara, Ta adalah Syekh ibn Ab: Usyamah. 

Esok paginya, aku mendatangi Syekh Abu al-Hasan r.a. Aku 
duduk di hadapannya tanpa berkata-kata. Tiba-tiba ia memba- 


Cd. 
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Lalu ia berujar, “Ini adalah doa Khidir. Siapa yang membaca- 
nya setiap hari akan dicatat sebagai salah satu abdal.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Setiap hari aku keluar dari 
pintu al-bahr ke menara. Suatu ketika aku pergi ke menara dan 
tiduran di pojok timur. Saat itu terlintas dalam pikiranku, Apa 
sebabnya Abu Bakar hanya meriwayatkan sedikit hadis dari Ra- 
sulullah padahal ia sering bersamanya? Tiba-tiba sebuah suara 
berbisik, "Orang yang paling alim sesudah Rasulullah saw. ada- 
lah Abu Bakar al-Shiddig r.a. Hadis yang diriwayatkannya hanya 
sedikit karena ia telah menjadi hadis itu sendiri.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Ketika aku sedang memi- 
kirkan kedudukan rahmat Tuhan, sebuah suara berbisik kepada- 
ku, Demi Allah, rahrnat Allah pada hari kiamat nanti tidak akan 
turun kepada Ibn Abi al-Thawajin. Ia adalah pembunuh Syekh 
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al-Outhb Abdusalam ibn Masyisi, guru Syekh Abu ai-Hasan al- 
Syadzili r.a.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Ketika datang di Madinah 
bersama Syekh (Abu al-Hasan), aku ingin berziarah ke makam 
Hamzah r.a. Lalu aku pergi dari Madinah. Seseorang mengikuti- 
ku. Setibanya di makam, ternyata pintunya tertutup. Namun, 
tiba-tiba pintu itu terbuka karena berkah Rasulullah saw. Lalu 
kami masuk. Di dalamnya karni melihat seorang abdal. Aku ber- 
kata kepada orang yang mengikutiku, “Berdoalah sesukamu, pas- 
ti dikabulkan. Orang itu berdoa agar Allah memberinya uang. 
Ketika pulang ke Madinah, orang tadi bertemu seorang laki-laki 
yang memberinya uang. Saat bertemu Syekh Abu al-Hasan r.a., 
Syekh berkata kepadanya, Saudaraku, kau berdoa tepat di waktu 
yang mustajab. Kau merninta uang kepada Allah. Mengapa tidak 
meminta seperti permintaan Abu al-Abbas? Ia meminta agar Al- 
lah mencukupinya dari kerisauan dunia dan melepaskannya dari 
siksa akhirat. Ketahuilah, Allah telah mengabulkan doanya.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Suatu hari aku duduk di 
hadapan Syekh. Kemudian beberapa arang saleh menemuinya. 
Saat mereka pergi, Syekh berkata, Mereka adalah abdal. Aku 
menatap mereka dengan mata hatiku namun aku tidak melihat 
mereka sebagai abdal. Aku bimbang, mana yang benar: ucapan 
Syekh atau pandangan hatiku. Beberapa hari kemudian, Syekh 
berkata, Siapa yang mengganti keburukannya dengan kebaikan, 
berarti ia abdal. Akhirnya aku sadar bahwa yang dimaksud Syekh 
adalah tahapan pertama badaliyah.' 

Syekh al-Arif Najmuddin al-Isbahani bercerita bahwa suatu 
hari Syekh Abu al-Abbas bertanya, “Apa nana ini dan itu dalam 
bahasa asing?” Aku pikir, Syekh ingin belajar bahasa asing, jadi 
aku memberikan kitab al-Turjumin. Syekh bertanya lagi, “Kitab 
apa ini?” 

“Kitab Turjuman,” 


Pengalaman, Kedudukan, dan... | 165 


la tertawa dan berkata, “Tanyakan kepadaku dengan bahasa 
asing, aku akan menjawab dengan bahasa Arab. Atau, tanyakan 
sesukamu dengan bahasa Arab, aku akan menjawab dengan ba- 
hasa asing.” 

Lalu aku bertanya kepadanya dengan bahasa asing. Ia men- 
jawab dengan bahasa Arab. Kemudian kutanyakan kepadanya 
dengan bahasa Arab. Ia juga mampu menjawab dengan bahasa 
asing. Akhirnya ia berkata, “Wahai hamba Allah, pertanyaanku 
tadi adalah untuk mengujimu. Jika tidak, takkan seperti ini dan 
akan ada bahasa yang hilang.“ 

Ia juga bercerita bahwa suatu hari Syekh Abu al-Abbas ber- 
tanya, “Berapa banyak sungai di negeri anu di Juar Arab?” 

“Empat.” 

“Juga sungai yang kau tenggelam di dalamnya.” 

Mendengar ucapannya, aku baru ingat sungai yang kuselami 
dan nyaris tenggelam di dalamnya. 

Syekh Yagut bercerita, “Seseorang datang kepadaku. Ia mem- 
beriku makanan. Aku melihat kegelapan pada makanan itu. Aku 
berbisik dalam hati, “Ini makanan haram.” Jadi, aku tidak mema- 
kannya. Kemudian aku menemui Syekh Abu al-Abbas r.a. Baru 
saja aku akan duduk, Syekh berkata, "Salah satu tanda kebodohan 
seorang murid adalah ketika disuguhi makanan dan melihat ke- 
gelapan padanya, ia menganggapnya haram. Wahai orang malang, 
sikap warakmu tidak sebanding dengan buruk sangkamu kepada 
saudaramu sesama muslim. Mengapa kau tidak mengucap, Ini 
makanan yang Allah tidak ingin aku memakannya.” 

Suatu kali aku menemui Syekh, sementara aku punya kei- 
nginan untuk meninggalkan asbab (usaha), dan mengabdikan 
seluruh waktuku untuk beribadah, tidak disibukkan dengan ilmu 


“Maksudnya, Syekh mampu berbicara dan memahami semua bahasa. Jika 
pertanyaannya serius, bukan untuk mengun, berarti Syekh tidak memahami 
suatu bahasa. Jadi, maksud "akan ada bahasa yang hilang” adalah ada bahasa 
yang tidak dipaham: Syekh—Peny. 
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Ya Allah, ampunilah umat Muhammad. 
Ya. Allah, kasihilah umat Muhammod. 
Ya Allah, tutupi cela umat Muhammad. 
ra Allah, bantulah umat Muhammad. 


(Doa Nabi Khidir) 


ae & 


lahir. Aku mengatakan kepadanya, “Hanya inilah cara untuk sam- 
pai kepada Allah.” Namun, tanpa merespons ucapanku ia berceri- 
ta, “Aku punya seorang kawan di kota Uus. Namanya Ibn Nasyi. 
la seorang Syekh yang juga berprofesi sebagai wakil hakim. Ia 
merasa telah mendapatkan ilmu hakikat melalui diriku sehing- 
ga ia berkata, “Syekh, bolehkah aku meninggalkan pekerjaanku 
agar bisa terus menyertaimu? Kukatakan kepadanya, "Bukan be- 
gitu caranya. Tetaplah dalam posisi yang Allah berikan kepada- 
mu. Bagian untukmu yang Allah berikan lewat diriku pasti akan 
sampai kepadamu. Itulah ahwal kaum shiddigin. Mereka keluar 
dari sesuatu ketika Allah Swt. sendiri yang mengeluarkan mere- 
ka” Mendengar kisah itu, aku segera beranjak dari hadapannya. 
Allah telah membersihkan lintasan pikiran itu dari hatiku seperti 
kutanggalkan sehelai pakaian. Dan aku pun rela dengan kedu- 
dukan yang Allah berikan kepadaku. 

Seorang sahabat bercerita, “Ketika di Maroko, aku melihat 
sebuah majelis dihadiri banyak orang. Di tengah-tengahnya du- 
duk seorang laki-laki. Semua orang di majelis memerhatikan 
orang itu. Aku bergumam dalam hati, “Inilah wali kutub. Aku 
mengenalinya lewat ciri-cirinya. Sejak saat itu, setiap kali ada 
yang bercerita tentang seorang alim, aku segera mendatangi- 
nya seraya berpikir, “Mudah-mudahan dialah orang yang kulihat 
di tengah majelis itu' Akhirnya, aku mendengar kabar tentang 
Syekh Abu al-Abbas. Aku segera mendatanginya. Ternyata dialah 
orang yang kulihat di tengah majelis. Kemudian kusampaikan pi- 
kiranku kepadanya. Ia menjawab, “Betul, aku adalah wali kutub. 
Orang-orang yang berada di depanku mendapatkan karunia yang 
berasal dari kedalaman hakikatku. Orang-orang yang berada di 
belakangku mendapatkan karunia yang berasal dari lahiriah il- 
muku. Sedangkan orang-orang yang berada di sisiku mendapat- 
kan karunia dari ilmu yang berada di antara dua sisiku.” 

Seorang sahabat yang lain bercerita, “Seorang alim dan saleh 
bermimpi seolah-olah ia sedang berkumpul bersama beberapa 
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orang di sebuah pekuburan kecil. Pandangan mereka tertuju ke 
langit. Salah seorang dari mereka berkata, “Syekh Abu al-Hasan 
al-Syadzili turun dari langit dan Syekh Abu al-Abbas menunggu 
bersiap-siap menyambutnya. Orang alim itu kemudian berkata, 
Aku melihat Syekh Abu al-Hasan turun dari langit berpakaian 
putih-putih. Ketika Syekh Abu al-Abbas melihatnya, ia berdiri te- 
gak dan bersiap menyambutnya. Syekh Abu al-Hasan kemudian 
turun kepadanya dan masuk melalui ubun-ubun Syekh Abu al- 
Abbas, dan kemudian menghilang di dalamnya. Saat itulah aku 
terbangun.” 

Syekh Muhammad al-Siraj rahimahullah berkata, “Suatu ma- 
lam aku bermimpi melihat seseorang berkata, “Pergilah ke luar 
Iskandaria lewat gerbang depan. Masuklah ke kebun pertama 
yang kaujumpai di sisi kiri. Di sana kau akan menjumpai seke- 
lompok orang. Orang yang duduk di bawah kurma tertinggi ada- 
lah tokoh besar” Lebih lanjut orang itu berkata, “Di dalamnya ada 
sebuah halagah. Orang yang masuk ke dalamnya akan aman. 

Pagi harinya, aku pergi ke luar Iskandaria. Aku masuk ke ke- 
bun pertama di sisi kiri. Aku melihat sebuah halagah. Kuangkat 
mataku untuk melihat pohon kurma tertinggi. Tiba-tiba seseo- 
rang berkata, Semuanya tinggi. Ternyata ia adalah Abu al-Ab- 
bas al-Mursi r.a. Aku segera mengucapkan salam kepadanya dan 
duduk. Aku berkata, "Tuan, semalam aku bermimpi melihat ini 
dan itu. Kuceritakan semua mimpiku. Ia berkata, "Ia adalah aku. 
Dan halagah itu adalah para sahabatku. Siapa yang masuk kec 
dalamnya, pasti aman. Siapa yang ikut bersama kami, ia aman! 
Kemudian Syekh berkata, "Malam ini aku akan datang kepadamu. 
Aku bertanya kepadanya, “Tuan, aku tunggu di depan pintu atau 
kubiarkan pintu terbuka?" Ia menjawab, “Tidak. Kuncilah pintu 
rumahmu. Aku akan datang menemuimu. 

Pada malam yang dimaksud, aku mulai bertanya-tanya, “Dari 
mana ja akan datang? Mungkin dari sini. Tidak, mungkin dari 
sini. Aku gelisah tidak bisa diam. Akhirnya aku keluar menuju 
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ribath al-wisithi. Aku naik ke menara (tempat adzan) lalu berdi- 
ri dan salat. Ketika salat, tiba-tiba Syekh Abu al-Abbas datang di 
udara seraya berkata, "Muhammad, apakah kaukira jika kaupergi 
ke sini, aku tidak mengetahui tempatmu? 

“Tuan, aku datang ke sini hanya karena aku tidak bisa diam. 
Hal ini sangat menggelisahkanku, jawabku, dan ternyata apa 
yang kuutarakan berbeda dengan yang kuniatkan.” 

Seorang sahabatnya berkata, “Kami bersama Syekh Abu al- 
Abbas di kota Uus di tempat salah satu muridnya, yakni Abu 
al-Hasan al-Mursi yang berperangai keras. Ketika anak Syekh 
bermain layaknya anak kecil lain, Syekh Abu al-Hasan al-Mursi 
berkata, "Pergilah! Allah tidak menjagamu, Ucapan itu didengar 
oleh Syekh Abu al-Abbas. Segera ia mendekat dan berkata, Wa- 
hai Abu al-Hasan, perbaiki akhlakmu kepada manusia. Umurmu 
tinggal satu tahun. Benar saja, setahun kemudian ia meninggal 
dunia.” 

Abu Abdullah al-Hakim al-Mursi rahimahullah berkata, “Sua- 
tu ketika Syekh mendatangi kami di Asymum. Saat malam tiba, 
Syekh memanggilku, “Hakim, mendekatlah kepadaku. Aku sege- 
ra mendekatinya. Ia meletakkan tangannya di punggungku. Aku 
juga melakukan hal yang sama. Lalu ia memelukku dan mena- 
ngis. Aku juga menangis karena tangisannya. Aku tidak tahu 
mengapa ia menangis. Kemudian ia berkata, “Hakim, aku datang 
hanya untuk mengucapkan salam perpisahan. Mari kita ucapkan 
salam perpisahan kepada saudara-saudaraku kemudian kita kem- 
bali ke Iskandaria. Kita menginap di sana. Pada hari yang kedua 
kita masuk ke dalam kuburku.” Selanjutnya ia pergi dan tinggal 
bersama saudaranya selama beberapa waktu. Kemudian ia pergi 
ke Iskandaria. Ia tinggal di sana selama satu malam. Pada malam 
kedua, ia masuk ke liang kubur, tepat seperti ucapannya.” 

Sayyid Jamaluddin, putra Syekh Abu al-Abbas r.a. berka- 
ta, “Utusan dari Eropa datang ke Iskandaria. Aku pergi untuk 
melihatnya. Aku tidak memberitahukan hal itu kepada Syekh. 
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Namun ketika kembali, Syekh bertanya, “Dari mana? “Tidak ke 
mana-mana, jawabku. Syekh berkata lagi, “Tidak. Kau baru meli- 
hat utusan dari Eropa. Apakah kaukira ada yang bisa kausembu- 
nyikan dariku? Utusan itu memakai ini dan itu. Ia menunggangi 
anu. Di sebelah kanannya ada fulan. Di sebelah kirinya ada ful- 
an. Syekh menggambarkan kondisi utusan itu dengan tepat.” 

Abdul Aziz al-Madyuli bercerita bahwa Syekh Abu al-Abbas 
berkata, Abdul Aziz, apa kau telah memberi minum kuda itu?” 
“Ya, jawabku. la mengulangi pertanyaan itu berkali-kali, aku 
pun menjawabnya dengan kata, “ya”. Terakhir, ia mengucap, “Ya 
Allah.” Kemudian ia terbang di udara hingga menghilang dari 
pandanganku. Pada hari kedua, ia berkata, “Abdul Aziz, meng- 
apa manusia perlu berdusta? Apa salahnya jika kaukatakan, 'Aku 
tidak memberinya minum. Kaupikir, apa yang akan kulakukan 
kepadamu jika kau tidak memberinya minum?” 

Beberapa pelajar berpendapat bahwa siapa yang berguru ke- 
pada seorang Syekh tidak akan mendapatkan ilmu lahir sedikit 
pun. Mendengar hal itu, tebersit kekhawatiran dalam hatiku ka- 
rena aku tidak ingin kehilangan ilmu lahir, dan aku pun tidak 
ingin meninggalkan Syekh. Kerisauan itu mermaksaku menda- 
tanginya. Saat itu, Ia sedang makan sekerat daging. Aku berbi- 
sik di dalam hati, “Andai saja Syekh memberiku satu suap dari 
tangannya. Belum lagi lintasan pikiranku berakhir, tiba-tiba ia 
menyodorkan sesuap makanan ke mulutku. Kemudian ia berujar, 
“Jika kau berteman dengan seorang pedagang, jangan berkata ke- 
padanya: “Tinggalkan daganganmu dan kemarilah!' Juga jangan 
berkata kepada seorang pekerja: “Tinggalkan pekerjaanmu dan 
kemarilah! Dan jangan berkata kepada pelajar: “Tinggalkan pe- 
lajaranmu dan kemarilah! Posisikan setiap orang sesuai dengan 
posisi yang Allah berikan untuknya. Bagian seseorang yang Allah 
berikan lewat diri kita pasti akan sampai kepadanya. Para saha- 
bat menyertai Rasulullah saw. dengan setia. Namun, Rasul tidak 
pernah berkata kepada (sahabat yang) pedagang, “Tinggalkan da- 
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ganganmu! tidak juga kepada pekerja: “Tinggalkan pekerjaanmu! 
Rasulullah membiarkan mereka dengan usahanya masing-masing 
seraya memerintahkan mereka untuk bertakwa kepada Allah." 

Aku juga mendengarnya berkata, “Aku pergi ke kota Ous 
bersama lima orang: Haji Sulaiman, Ahmad ibn Zain, Abu al- 
Rabi, Abu al-Hasan al-Mursi, dan Fulan. Di perjalanan, seseo- 
rang bertanya kepadaku, Tuan, apa tujuan kepergianmu ini? Aku 
menjawab, Aku akan mengubur mereka di Ous, lalu pulang lagi? 
Setibanya di sana, aku mengubur mereka berlima. Adapun Haji 
Sulaiman, ia baru meninggal ketika meminum telaga Kautsar. 
Sahabatnya berkata, Beberapa orang datang kepadanya. Ia ber- 
bisik kepada dirinya sendiri, 'Aku ingin ada orang yang memba- 
ngunkanku, sambil membawa teko berisi air hangat dan lampu 
untuk menunjukkan tempat bersuci. Sebelum fajar, seseorang 
datang mengetuk pintunya. Ia keluar dan mendapati Syekh Abu 
al-Abbas di depan pintu. Syekh Abu al-Abbas berkata, “Waktunya 
sebelum fajar. Ini teko berisi air hangat. Dan ini lilin dari Allah 
untuk memandumu ke tempat bersuci.” 

Aku pernah berkata kepada beberapa murid Syekh, “Aku 
Ingin Syekh memerhatikan dan memikirkan diriku.” Hal itu ke- 
mudian disampaikan kepada Syekh. Ketika aku menemui Syekh 
r.a., ia berkata, “Jangan menuntut Syekh untuk memerhatikan 
dirimu. Tetapi tuntutlah dirimu untuk memerhatikan Syekh. Ka- 
rena perhatian Syekh kepadamu sesuai dengan perhatianmu ke- 
padanya. Lebih lanjut ia mengatakan, “Kau ingin menjadi apa? 
Demi Allah, kau akan mendapat anugerah besar. Demi Allah, 
kau akan mendapat anugerah besar.” Hanya itu yang kudengar 
darinya. Berkat anugerah Allah, ternyata ucapannya menjadi ke- 
nyataan. 

Sayid Jamaluddin, putra Syekh Abu al-Abbas, pernah berujar, 
“Aku memberi tahu Syekh bahwa mereka (para fakih—peny.) 
ingin memberikan ilmu fikih kepada Ibn Athaillah. Mendengar 
kabar itu, Syekh menjawab, “Biarkan mereka memberikan ilmu 
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hkih kepadanya, sementara aku akan memberinya ilmu tasawuf: 
Dan ketika aku bertemu dengan Syekh, ia menegaskan, Apabila 
fakih Nasiruddin ingin menjadikanmu seperti kakekmu, lalu ia 
duduk di satu sisi, sementara aku duduk di sisi lain, insya Allah 
kau akan mampu berbicara dalam dua ilmu sekaligus. Itulah ko- 
mentar Syekh Abu al-Abbas r.a.” 

Syekh pernah berkata, “Aku ingin menyalin kitab al-Tahdzib 
untuk anakku, Jamaluddin.” Lalu, tanpa sepengetahuan Syekh, 
aku menyalinnya. Usai menyalin jilid pertama, aku langsung 
memberikan kepadanya. Syekh bertanya, “Apa ini?” Aku menyja- 
wab, “Kitab al-Tahdzib, Aku menyalinkannya untukmu.” Ketika 
hendak bangkit untuk berdiri, ia berkata, “Perhatikan baik-baik! 
Seorang wali tidak boleh dibantu siapa pun. Semoga kau menda- 
patkan pahalanya dalam timbangan amalmu, insya Allah.” Ketika 
aku memberinya bagian kedua, seorang muridnya mendatangiku 
dan berkata, “Syekh berkata tentangmu: 'Demi Allah, aku akan 
menjadikannya salah satu "mata Allah, panutan dalam ilmu la- 
hir dan ilmu batin.” Setelah aku memberikan juz ketiga, seorang 
muridnya menemuiku dan berkata, “Aku tadi berjumpa dengan 
Syekh, Di sisinya kulihat sebuah buku berjilid merah. Syekh ber- 
kata, Ini adalah kitab yang disalin oleh Ibn Athaillah untukku. 
Demi Allah, aku tidak rela ia duduk bersama kakeknya.” 

Seorang murid Syekh (Abu al-Abbas) bercerita kepadaku, 
“Syekh Abu al-Abbas pernah berkata, “Apabila Ibn Athaillah— 
seorang fakih dari Iskandaria—datang, kabari aku! Maka, ketika 
kau datang, kami segera memberi tahu Syekh. Ia kemudian ber- 
kata, “Mendekatlah!” Aku maju mendekatinya. Kemudian Syekh 


berujar: 


Ketika kaum Ouraisy mendustakan Rasulullah saw., Jibril a.s. 
mendatanginya beserta malaikat penguasa al-Akhsyabain (dua gu- 
nung di Makkah). Jibril a.s. kemudian berkata, “Ini adalah malai- 
kat penguasa dua gunung ini. Allah memerintahkan kepadanya un- 
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tuk menaati perintahmu dalam urusan kaum Ouraisy.” Kemudian 
malaikat penguasa gunung itu mengucapkan salam seraya berkata, 
“Wahai Muhammad, jika kau mau, akan kutimpakan kedua gu- 
nung ini kepada mereka, dan pasti kulakukan.” Namun, Rasulullah 
saw. menjawab, “Jangan! Aku berharap semoga ada keturunan me- 
reka yang mengimani keesaan Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” Rasulullah saw. bersabar menghadapi mereka ka- 
rena berharap bahwa ada anak keturunan mereka yang mengikuti- 
nya. Demikian pula kita bersabar menghadapi kakek sang fakih ini 
(Ibn Athallah) demi dirinya. 


Pada suatu hari aku pulang dari pengajian al-Fakih Maki- 
nuddin al-Asmar r.a. Ikut keluar bersamaku Abu al-Hasan al- 
Jaziri, murid Abu al-Hasan. Aku menyapa dan mengucap salam 
kepadanya. Ia menjawab salamku dengan ramah dan wajah ber- 
seri-seri. Aku bertanya kepadanya, “Di mana kau mengenalku?” 
la menjawab, “Tentu saja?! Aku pernah duduk di majelis Syekh 
Abu al-Abbas, kau juga ada di sana. Ketika kau pulang, aku ber- 
kata kepada Syekh Abu al-Abbas, Pemuda itu sungguh baik. Ke- 
tika banyak anak muda yang putus belajar, ia tetap istikamah. 
Syekh Abu al-Abbas menjawab, Wahai Abu al-Hasan, pemuda 
Ini tidak akan mati sebelum menjadi dai yang menyeru kepada 
Allah.” Segala puji bagi Allah, ucapannya terbukti menjadi ke- 
nyataan. 

Abu al-Hasan al-Jaziri juga bercerita kepadaku, “Pada suatu 
malam aku bersama Syekh Abu al-Hasan. Ketika itu ia sedang 
membaca kitab Khatm al-Awliya, karya al-Hakim al-Tirmidzi. 
Aku melihat seseorang duduk di sana, sementara orang lain ti- 
dak melihatnya. Ketika kami datang, ia belum ada. Aku bertanya 
kepada seseorang yang duduk di dekatku, “Siapa orang yang du- 
duk di samping Fulan itu? Ja menjawab, “Tidak ada orang lain 
selain jamaah yang kaukenal. Mendengar itu, aku terdiam. Aku 
sadar kalau ia tidak melihatnya. Ketika jamaah keluar, aku ber- 
tanya kepada Syekh Abu al-Hasan r.a., “Tuan, tadi aku melihat 
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seseorang yang tidak kelihatan oleh jamaah lain dan tidak ber- 
samamu sebelum kami datang. Syekh menjawab, Ta adalah Abu 
al-Abbas al-Mursi. Ia datang setiap malam dari Magsam lalu pu- 
lang lagi pada malam yang sama. Ketika itu Syekh Abu al-Hasan 
tinggal di Iskandaria.” 

Sebelumnya aku pernah mengalami penyakit waswas dalam 
bersuci. Ketika mendengar itu, Syekh Abu al-Hasan berkata, “Ku- 
dengar kau punya penyakit waswas dalam berwudu.” 

“Ya, jawabku. 

“Orang yang semacam ini bermain dengan setan. Bukan se- 
tan yang bermain dengannya.” 

Selang beberapa hari aku kembali berjumpa dengannya. Ia 
bertanya, “Bagaimana penyakit waswasmu?” 

“Masih kurasakan.” 

“Kalau kau tidak meninggalkan penyakit itu, jangan lagi 
mendatangiku.” Ucapannya membuatku gelisah sampai Allah 
menghilangkan penyakit waswas itu. 

Untuk menyembuhkan penyakit waswas, ia biasa membaca 
doa berikut: 


das gla O6 5 Kent Up) SNI alah Hias 
yaaa AMI Je 3 Las 


“Mahasuci Allah Yang Mahakuasa dan Maha Mencipta. Jika 
berkehendak, Dia melenyapkan kalian dan mengganti dengan 
yang lain. Hal itu tidak sulit bagi Allah.” 


Aku membuat sebuah kasidah (kumpulan syair) pujian un- 
tuk Syekh. Ketika kasidah itu kusampaikan, ia berujar, “Semoga 
Allah membantumu dengan ruhul gudus.” Kemudian aku mem- 
buat kasidah lain mengikuti petunjuknya sebagai jawaban atas 
kasidah pujian untuknya karya seseorang dari Akhmim. Ketika 
kasidah itu dibacakan, Syekh berkata, “Fakih ini, ketika datang 
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kepadaku, mempunyai dua penyakit. Namun Allah telah me- 
nyembuhkan keduanya. Kini, ia harus duduk dan berbicara ten- 
tang dua ilmu.” 

Maksudnya, penyakit pertama adalah penyakit waswas yang 
telah sembuh berkat dirinya sehingga, dalam kondisi seperti ini, 
kadang-kadang aku khawatir telah meremehkan beberapa hal. 
Dan penyakit kedua adalah sakit kepala. Aku pernah meng- 
adukan hal itu kepadanya. Berkat doanya, Allah melenyapkan 
penyakitku. 

Pada suatu malam, aku merasa resah. Dalam tidur, aku 
mimpi bertemu Syekh dan segera kuadukan keresahanku kepa- 
danya. Syekh berkata, “Diamlah! Demi Allah. Aku akan meng- 
ajarimu ilmu yang agung.” Esoknya, aku mendatangi Syekh r.a. 
dan kuceritakan mimpi itu. Ia berkata, “Insya Allah, keadaannya 
akan seperti itu. 

Suatu hari Syekh datang dari sebuah perjalanan. Aku sege- 
ra keluar menemuinya. Setelah aku mengucap salam, ia berkata, 
“Wahai Ahmad, semoga Allah untukmu, mengasihimu, membe- 
rikan jalan para wali-Nya kepadamu, serta memuliakanmu di 
antara makhluk-Nya. Saat ini aku merasakan berkah doanya. 
Aku sadar bahwa aku tidak mungkin bisa melepaskan diri dari 
makhluk karena ia berdoa, “Semoga Dia memuliakanmu di an- 
tara makhluk-Nya.” 

Dulu, aku termasuk orang yang tidak menyukai dan me- 
nentang Abu al-Abbas, bukan karena apa yang kudengar darinya 
atau karena kabar tentang dirinya, melainkan karena perselisih- 
anku dengan seorang muridnya. Aku berkata kepada orang itu, 
“Yang ada hanyalah ilmu lahir. Mereka (para sufi) mengagungkan 
sesuatu yang besar dan mengabaikan syariat lahiriah” Mendengar 
ucapanku, ia menjawab, “Setelah mendatangi Syekh, kau akan 
memahami ucapan Syekh kepadaku tentang perselisihan kita.” 
Namun, aku menjawab, “Tidak.” Orang itu meneruskan, “Saat 
aku menemui Syekh, yang pertama kali diucapkan kepadaku 
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adalah, "Mereka seperti batu: yang tidak mengenaimu lebih baik 
daripada yang menimpamu. Aku sadar bahwa Syekh mengetahui 
perselisihan kita. Demi Allah, aku telah menyertai Syekh selama 
dua belas tahun dan aku tidak pernah sekalipun melihat perbu- 
atan atau ucapannya yang bertentangan dengan syariat. Aku juga 
tidak pernah mendengarnya dari orang yang bercerita tentang 
dirinya maupun dari orang yang ingin menyakitinya.” 

Pertemuanku dengan Syekh terwujud setelah perselisihanku 
dengan orang itu. Aku berpikir, “Sebaiknya aku pergi menemui 
orang ini (Abu al-Abbas). Orang yang berada dalam kebenaran 
tentu mempunyai ciri dan tanda yang jelas.” Maka, aku bergegas 
mendatangi majelisnya. Ketika itu, ia membahas masalah nafs, 
magam para salik menuju Allah, serta kadar makrifat dan ke- 
dekatan mereka kepada-Nya, yang menurutnya terbagi ke dalam 
tiga tingkatan: 

Tingkatan pertama adalah islam: tunduk, taat, dan melaksa- 
nakan berbagai ketentuan syariat, tingkatan kedua adalah iman: 
mengenal hakikat syariat dan memahami berbagai konsekuensi 
ubudiyah: tingkatan ketiga adalah ihsan, yakni menyaksikan Al- 
lah Swt. di dalam kalbu. 

Dengan kata lain, tingkatan pertama adalah ibadah, kemu- 
dian ubudiyah (pengabdian), dan yang terakhir adalah uhiidah 
(penghambaan). 

Dengan kata lain, tingkatan pertama adalah syariat, kedua 
hakikat, dan ketiga adalah tahaggug (kesadaran bersama-Nya). 

Beberapa kali ia mengatakan: "Dengan kata lain ..., dengan 
kata lain ..., sehingga akalku menjadi terang. Akhirnya, aku sa- 
dar bahwa ia adalah orang yang telah menciduk ilmu langsung 
dari samudra ilahi. Maka, Allah menghilangkan rasa engganku 
kepadanya. Malam itu aku pulang ke rumah tanpa hasrat ber- 
kumpul dengan keluarga seperti biasanya. Satu perasaan asing 
yang tak kukenal menyergap hatiku. Akhirnya, aku pergi me- 
nyendiri ke satu tempat seraya menatap langit dan bintang-bin- 
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tangnya, serta berbagai keajaiban ciptaan-Nya. Kembali, perasa- 
an yang tak kukenal itu menggugah kalbuku. Karena itulah aku 
mengunjunginya kembali. Aku datang ke majelisnya dan ia mem- 
beri ijin kepadaku untuk masuk. Setelah masuk, ia berdiri dan 
dengan wajah berseri menyambutku dengan ramah sehingga aku 
disergap rasa malu. Aku merasa tidak layak mendapat perlakuan 
semacam itu. Ucapan pertama yang terlontar dari mulutku ada- 
lah: “Tuanku, demi Allah, aku mencintaimu.” Ia menjawab, “Se- 
moga Allah mencintaimu sebagaimana kaumencintaiku.” Lalu aku 
mengadukan kerisauan dan kegelisahan yang kurasakan. Ia men- 
jawab, “Hanya ada empat keadaan yang dialami seorang hamba: 
nikmat, cobaan, taat, dan maksiat. Jika berada dalam nikmat, 
bersyukurlah. Jika berada dalam cobaan, bersabarlah. Jika berada 
dalam taat, saksikanlah anugerah-Nya kepadamu. Jika berada da- 
lam maksiat, segeralah bertobat.” Setelah mendengar nasihatnya, 
aku segera beranjak dari hadapannya. Semua kegelisahan dan ke- 
risauan sirna laksana sehelai baju yang ditanggalkan. 

Beberapa waktu kemudian, kami bertemu kembali dan ia 
bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” 

“Aku telah mencari kerisauan itu, tetapi tidak kutemukan,” 

la berujar, “Malamku di wajahmu bersinar. Sedang kegelap- 
annya mengitari manusia. Mereka semua diliputi kegelapan. Se- 
mentara kita bersama di terang cahaya siang. Demi Allah, istika- 
mahlah! Jika istikamah, kau akan menjadi seorang mufti dalam 
dua mazhab: ilmu lahir dan ilmu batin. || 
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Berbagai Karakter dan Keistimewaan 
Abu al-Abbas al-Mursi 


Ia adalah sosok yang jika kaubicara dengannya tentang suatu 
disiplin ilmu, ia pasti bisa menerangkannya. Sampai-sampai si 
pendengar berkata, “Ini adalah ilmu yang paling ia kuasai.” Ter- 
utama, ilmu hadis dan tafsir. 

la pernah berkata, “Kami bisa mengikuti perbincangan de- 
ngan beberapa fukaha tentang ilmu yang mereka kuasai. Namun, 
mereka tidak bisa mengikuti perbincangan tentang ilmu yang 
kami miliki.” 

Kitab pegangan Syekh Abu al-Abbas dalam bidang Usuluddin 
adalah al-Irsyad, dalam bidang hadis al-Mashabih, dalam bidang 
fikih al-Tahdzib dan al-Risalah, sementara dalam bidang tafsir 
adalah kitab Ibn Athiyyah. 

Beberapa orang yang mempelajari bahasa Arab juga belajar 
kepadanya. Dalam ilmu makrifat dan ilmu batin, ia dikenal se- 
bagai pemimpin dan mataharinya. Ketika mendengar ucapannya, 
kita akan berkata, “Inilah ucapan orang yang tinggal di alam gaib 
milik Allah.” Ia lebih mengetahui berbagai kabar tentang pendu- 
duk langit daripada kabar tentang penduduk bumi. 
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Aku mendengar Syekh Abu al-Hasan r.a. berkomentar ten- 
tang Syekh Abu al-Abbas, “Ia lebih mengetahui jalan-jalan langit 
daripada jalan-jalan bumi. 

Tema-tema yang sering ia bicarakan adalah Akal Yang Ma- 
habesar, nama-Nya yang paling agung, empat cabangnya, nama- 
nama, huruf-huruf, wilayah para wali, kedudukan Ahlul Yakin, 
para penguasa yang dekat dengan Arasy, ilmu tentang berbagai 
rahasia, zikir-zikir, hari ketentuan, perihal tadbir, ilmu permula- 
an, ilmu tentang kehendak, ahwal gabdhah berikut aklul gabdhah, 
serta segala perbuatan Allah yang akan terwujud di hari kiamat, 
berupa kemurahan dan karunia-Nya serta hukuman-Nya. 

Bahkan, aku pernah mendengarnya berkata, “Demi Allah, ka- 
lau bukan karena kelemahan akal manusia, niscaya kukabarkan 
rahmat Allah yang akan terwujud esok hari.” 

Kalau diperhatikan, saat ini teramat sedikit manusia yang 
membutuhkan ilmu tentang hubungan dengan Allah. Akibatnya, 
sedikit pula pengikut orang yang ahli dalam ilmu itu. Bisa jadi 
banyak orang yang membeli kerang, namun sangat jarang dua 
orang berkumpul membeli mutiara. Karena itu, Syekh berkata, 
“Pengikut golongan kebenaran teramat sedikit.” Allah Swt. ber- 
firman, “Sangat sedikit jumlah mereka.” 

“Sangat sedikit di antara hamba-Ku yang bersyukur.” 

“Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 

Tentang para pemuda yang berlindung di dalam gua, Allah 
berfirman, “Yang mengetahui mereka hanya sedikit.” 

Keadaan para wali Allah adalah seperti para penghuni gua 
tersebut. Sangat sedikit orang yang mengenali mereka. 

Aku mendengar Syekh berkata, “Mengetahui wali lebih su- 
ht daripada mengetahui Allah. Sebab, Allah sudah dikenal lewat 
kesempurnaan dan keindahan-Nya. Sementara, bagaimana me- 
ngenal wali yang juga makhluk sepertimu? Ia makan sepertimu 
dan minum sepertimu.” 
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Kezuhudan Syekh di dunia tampak dari kezuhudannya da- 
lam masalah kepemimpinan. Kezuhudannya dalam kepemim- 
pinan bisa dilihat dari sikapnya ketika berkumpul dengan para 
penguasa. Ia tinggal di Iskandaria selama 36 tahun tanpa pernah 
menemui penguasa dan tidak pernah sekalipun mengutus seseo- 
rang menemuinya. Penguasa di Iskandaria pernah mengundang 
Syekh, namun ia menolaknya. 

Al-Zaki al-Aswani berkata, “Tuan, penguasa Iskandaria ingin 
berjumpa dan menjadikanmu sebagai gurunya.” Syekh menjawab, 
“Zaki, aku bukan orang yang bisa dipermainkannya. Demi Allah, 
aku ingin berjumpa dengan Allah tanpa pernah melihatnya atau 
la melihatku.” Dan ternyata, doanya terkabul. 

Setiap kali Syekh singgah di sebuah negeri dan diberitahukan 
kepadanya, “Penguasa negeri ini ingin mengunjungimu besok,” 
maka pada malam harinya Syekh sudah pergi. 

Memang ia pernah dikunjungi penjaga perbatasan, pimpin- 
annya, dan hakim setempat, namun dibanding dikunjungi, ia 
lebih sering ditangkap. Ia tidak suka banyak bicara di hadapan 
mereka maupun ketika mereka tidak ada. Sampai-sampai kami 
berujar, “Ucapannya di depan mereka tak lebih banyak dari kun- 
jungan mereka.” 

Al-Syuja'i pernah mendatanginya dengan segala kemewahan 
dan aksesoris kekuasaannya. Syekh bergeming serta tidak me- 
ngendurkan tekad dan perhatiannya. Bahkan, aku pernah men- 
dengar al-Syujai menawarkan segala kebutuhannya. Ketika itu, 
al-Zaki al-Aswani berkata, “Tuan, mintalah kepadanya sebidang 
tanah yang bisa ditanami murid-muridmu. Mendengar itu, ia 
menjawab, “Zaki, kebaikan mereka tidaklah abadi.” 

Salah satu bukti zuhudnya adalah ketika meninggal dunia, ia 
tidak meninggalkan apa-apa. Ia tidak punya kebun, fasilitas du- 
nia, atau pun lembaran uang. Meskipun zuhud merupakan sifat 
yang dihtaskan Allah di hati kekasih-Nya, ada tanda yang bisa 
dijadikan petunjuk. 
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Syekh Abu al-Hasan ra. bercerita bahwa ia pernah mimpi 
bertemu al-Shiddig. Ia berkata, “Tahukah kamu tanda bahwa 
dunia telah keluar dari hati seseorang?” 

“Tidak.” | 

“Tandanya adalah ia mengeluarkannya ketika ada dan merasa 
lapang ketika tidak ada.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Aku bermimpi melihat 
Umar ibn al-Khattab r.a. Aku bertanya kepadanya, “Wahai Umar, 
apa tanda cinta dunia? la menjawab, “Takut dicela dan senang 
dipuja.” 

Apabila tanda cinta dunia adalah takut dicela dan senang 
dipuja, berarti tanda zuhud terhadap dunia adalah sebaliknya: 
tidak takut dicela dan tidak senang dipuja. 

Tentang sikap waraknya, seorang muridnya menceritakan 
bahwa ia pernah memasuki rumah seorang jamaah di komplek 
bangunan yang 1a tinggali. Ia melihat muridnya itu tengah me- 
nanam sebatang pasak. Syekh tidak suka melihat perbuatannya 
dan berkata, “Mengapa kau melakukan sesuatu yang tidak dibe- 
narkan pada bangunan wakaf ini?” 

Syekh berkata, “Demi Allah, tidak pernah ada sesuatu yang 
haram yang masuk perutku.” 

Menurutnya, seorang yang warak adalah yang diberi kekang 
oleh Allah. Ia berkata, “Seorang penduduk Iskandaria mengun- 
dang kami ke kebunnya. Lalu kami pergi tanpa disertai pemilik 
kebun itu. Ia hanya menjelaskan letak tempatnya kepada kami. 
Di tengah perjalanan, kami berbincang mengenai sifat warak. 
Masing-masing mengutarakan pendapatnya. Kukatakan kepada 
mereka, “Warak adalah orang yang Allah beri kekang.” Setibanya 
di kebun yang dimaksud, yang kebetulan sedang musim berbuah, 
mereka segera memakan buah-buahan di sana. Aku sendiri ber- 
tahan tidak makan kendati merasa Japar setiap kali melihat orang 
yang sedang makan. Aku terus bertahan hingga rasa lapar hilang. 
Hal itu terus kulakukan beberapa kali. Aku duduk tanpa makan 


180 | Rahasia yang Mahaindah 


sesuap pun sedangkan mereka semua sudah makan. Tiba-tiba 
seseorang berteriak, “Mengapa kalian makan buah dari kebunku 
tanpa seizinku?” Mereka telah berbuat dosa di kebun itu. Kuka- 
takan kepada mereka, “Bukankah sudah kukatakan, warak adalah 
orang yang Allah beri kekang?!” 

Perlu diketahui, warak yang bersifat khusus hanya dipaha- 
mi segelintir orang. Wujud warak mereka di antaranya adalah 
berupaya tidak merasa tenang kepada selain-Nya, gelisah ketika 
mencintai selain-Nya, atau ketika menginginkan selain karunia 
dan anugerah-Nya. Wujud yang lainnya adalah tidak bersandar 
kepada sarana dan sebab serta melepaskan sekutu dan tuhan-tu- 
han selain Allah. Kemudian, wujud lainnya adalah tidak meng- 
ikut: adat, bersandar kepada ketaatan, dan senang bersama caha- 
ya tajalliyat (manitestasi)-Nya. Wujud warak yang lainnya adalah 
tidak tertipu oleh dunia dan selalu menuju akhirat. Mereka me- 
nahan diri dari dunia sebagai bentuk kesetiaan dan memusatkan 
diri pada akhirat sebagai bentuk kesucian. 

Syekh Utsman ibn Asyura berkata, “Aku pergi dari Baghdad 
menuju Moshul. Di tengah perjalanan, tiba-tiba aku dihadap- 
kan pada dunia dengan segala kemewahan, kebesaran, kemulia- 
an, kendaraan, pakaian, dan keindahannya. Aku segera berpaling 
darinya. Hilang dunia, aku dihadapkan pada surga dengan bida- 
dari, istana, sungai, dan buahnya. Aku tetap tak tertarik. Setelah 
itu, satu suara berkata, Utsman, seandainya kau berhenti pada 
yang pertama, Kami akan menghijabmu dari yang kedua. Sean- 
dainya kau berhenti pada yang kedua, Kami akan menghijabmu 
dari Kami. Inilah Kami untukmu. Bagianmu dari kedua negeri 
itu akan datang kepadamu.” 

Syekh Abdurrahman al-Maghribi—tinggal di bagian timur 
Iskandaria—berkata, “Aku pernah terhijab pada suatu waktu. 
Ketika melakukan ibadah haji, aku bertekad kembali ke Iskan- 
daria. Namun, ada yang berbisik dalam hati, “Tahun depan kau 
bersama kami. Aku berkata dalam hati, Jika tahun depan aku 
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di sini, aku tidak akan pergi ke Iskandaria. Terlintas dalam be- 
nakku untuk pergi ke Yaman. Jadi, aku segera pergi ke Aden. 
Ketika aku berjalan-jalan di pantai, aku bertemu para pedagang 
yang tengah mengeluarkan barang dagangan mereka. Kemudian 
aku melihat seseorang menghamparkan sajadahnya di atas laut. 
Ia berjalan di atas air. Melihat itu aku berpikir, "Aku tidak layak 
untuk dunia dan untuk akhirat. Tiba-tiba sesuara berkata, “Sia- 
pa yang tidak layak untuk dunia dan untuk akhirat, berarti la- 
yak untuk Kami.” 

Menurut Abu al-Hasan, warak adalah sebaik-baik jalan bagi 
orang yang dicepatkan warisannya dan diakhirkan pahalanya. 

Puncak warak adalah mengambil dari dan bersama Allah, 
mencintai Allah, serta beramal untuk dan dengan pertolong- 
an-Nya berdasarkan keterangan yang jelas dan bashirah yang 
agung. 

Orang yang warak sepenuhnya berserah diri kepada Allah. 
Pada seluruh waktu, mereka tidak ikut mengatur, memilih, ber- 
kehendak, memikirkan, melihat, berbicara, memegang, berjalan, 
dan tidak bergerak kecuali dengan dan untuk Allah dari sisi yang 
mereka ketahui. Mereka dikumpulkan dalam pandangan penya- 
tuan, tidak terpisah, pada tingkatan yang tinggi maupun yang 
rendah. Tingkatan yang paling rendah adalah Allah mengekang 
mereka dari dunia sebagai imbalan atas sikap warak mereka yang 
disertai kesungguhan untuk menjalankan syariat. Orang yang 
tidak terpengaruh oleh ilmu dan amalnya berarti terhijab oleh 
dunia atau disesatkan oleh pengakuan palsunya. Akibatnya, ia 
hanya mendapatkan perasaan mulia bersama makhluk, sombong 
di hadapan orang yang sepertinya, serta menampakkan ilmunya 
kepada Allah. Kita berlindung kepada Allah Yang Mahaagung 
dari keadaan itu. 

Orang yang cerdas menjauhi warak semacam ini. Mereka 
berlindung kepada Allah darinya. Orang yang ilmu dan amal- 
nya tidak menambah kehinaannya di hadapan Tuhan dan tawa- 
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dunya di hadapan makhluk berarti binasa. Mahasuci Zat yang 
tidak memberikan kepada orang-orang saleh—berkat kesalehan 
mereka—segala yang memaslahatkan mereka sebagaimana Dia | 
menghijab para perusak—karena tingkah mereka—dari Zat Yang 
menciptakan. Jadi, berlindunglah kepada Allah. Dia Maha men- 
dengar dan Maha Mengetahui. 

Karena itu, perhatikanlah—semoga Allah membuatmu me- 
mahami jalan para wali-Nya dan menganugerahkan karunia-Nya 
kepadamu untuk mengikuti para kekasih-Nya—penyelasan Syekh 
Abu al-Abbas r.a. tentang sifat warak. Apakah kau memahami- 
nya? Perhatikan lagi ucapannya, “Puncak warak adalah mengam- 
bil dari dan bersama Allah, mencintai-Nya, beramal untuk dan 
dengan pertolongan-Nya berdasarkan dalil yang jelas dan bashi- 
rah yang tinggi." 

Inilah warak para abdal dan shiddigin. Seorang yang pandai 
bicara, yang hanya melahirkan buruk sangka dan khayalan bu- 
kanlah orang yang warak. 

Syekh sama sekali tidak berharap kepada makhluk. Keku- 
kuhan sikapnya itu tampak dalam bentuk yang sangat menga- 
gumkan. Telah disebutkan sebelumnya bagaimana ia menghinda- 
ri para penguasa meskipun mereka berjanji memenuhi pelbagai 
kebutuhannya. 

la berkata kepada murid-muridnya, “Hari ini, al-Thawasyi 
Baha uddin, wakil penguasa ketika itu dan Syamsuddin al-Kha- 
tib—petugas wakal—mendatangiku dan berkata, “Tempat ini 
membutuhkan karpet, minyak, lampu, dan para penghuninya 
membutuhkan makanan. Kami sebagai penguasa saat ini akan 
menyediakan dana setiap bulan. Mendengar itu, aku meminta 
pendapat murid-murid, "Kalian adalah sahabatku. Bagaimana 
menurut kalian? Tidak ada jawaban. Aku bertanya berkali-kali, 
tetapi mereka tetap tak mau menjawab. Akhirnya, aku menyeru, 
“Ya Allah, cukupkan kami dari rnereka. Jangan Kaupuaskan kami 
dengan mereka. Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” Syekh 
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tidak menjawab tawaran mereka dan ketika watat, tempat itu te- 
tap seperti sebelumnya. 

Aku mendengar Syekh berkata, “Demi Allah, aku tidak me- 
lihat kemuliaan kecuali dalam sikap tidak membutuhkan makh- 
luk.” 

Ia juga berkata, “Aku melihat seekor anjing di tengah jalan. 
Kebetulan aku membawa sepotong roti. Kuletakkan roti itu di 
hadapannya. Anjing itu bergeming. Lalu kudekatkan roti itu ke 
mulutnya. Ia tetap bergeming. Tiba-tiba ada suara berkata, “Ka- 
sihan, ada orang yang kalah zuhud dari anjing.” 

Aku mendengar Syekh berkata, “Suatu hari aku keluar mem- 
bawa setengah dirham untuk membeli keperluan dari kenalanku. 
Dalam hati aku berbisik, "Semoga ia tidak menerima uangku. 
Tiba-tiba satu suara berbisik, “Keselamatan dalam agama terwu- 
jud dengan meninggalkan ketamakan kepada makhluk.” 

Ia melanjutkan, “Aku kembali ke rumah, kemudian masuk 
dan menutup pintu. Ketika duduk, seseorang mengetuk pintu 
dengan keras. Ia bertanya, “Dengan apa keselamatan dalam aga- 
ma terwujud? Aku menjawab, Dengan meninggalkan ketamakan 
kepada makhluk. Lalu orang itu langsung mengambilnya seakan- 
akan menemukan barangnya yang hilang.” 

Dikisahkan bahwa Syekh Abu al-Hasan pernah berkata ke- 
padanya, “Pergilah ke sentra hasil bumi dan belilah tiga wiba 
(satuan ukuran)!” Ia pergi dan membeli 24 gantang. Syekh Abu 
al-Hasan mengetahui hal itu dan berkata kepada pedagang itu, 
“Tinggalkan apa yang telah ditimbang. Berikan kepadanya tiga 
wiba yang kami suruhkan kepadanya.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Tamak terdiri atas tiga hu- 
ruf tha, mim, dan 'ain. Ketiga huruf itu berongga dan berlubang. 
Karena itu, seorang yang tamak tidak akan pernah kenyang.” 

Ia juga berkata, “Manusia memiliki beberapa sebab. Sebab 
dan sarana kami adalah iman dan takwa. Allah Swt. berfirman, 
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Seandainya penduduk negeri ini beriman dan bertakwa, Kami bu- 


kakan bagi mereka pintu keberkahan dari langit dan bumi.” 


Catatan: 

Tidak berharap kepada makhluk merupakan ahwal para salik dan 
karakter ahli hakikat. Al-Junaid pernah ditanya, “Mungkinkah se- 
orang arif berzina?” Ja menjawab, “Semua sudah digariskan oleh 
Allah." Demi Allah, seandainya ia ditanya, “Mungkinkah seorang 
arif mengharap selain Allah?” Pasti ia akan menjawab, “Tidak.” 
Allah Swt. menghendaki agar para hamba menyembah-Nya da- 
lam segala sesuatu dengan perasaan cinta, yakin, tawakal, takut, 
dan berharap. Itulah yang layak bagi keesaan-Nya. Seorang arif 
melantunkan bait syair berikut. 


Haram bagi orang yang mengesakan Allah, Tuhannya 
mengharapkan pemberian dari selain Allah, Tuhannya 
Wahai sahabatku, berhentilah untukku bersama Tuhan 
Aku mati dan hidup dengannya selalu dalam kesenangan 


Katakan kepada penguasa duma yang bersusah payah 
Sang Pemilik kekuasaan Mahakuasa dari yang berkuasa 


Dia memiliki kekuasaan yang tak dijual dan tak diberikan 


Tidak mengharap kepada makhluk bersumber dari keyakin- 
an yang benar kepada Allah. Keyakiman yang benar kepada Allah 
bersumber dari iman kepada Allah dalam bentuk penyaksian se- 
cara langsung sehingga keimanan itu melahirkan perasaan mulia 
bersama Allah. Dia berfirman, “Kemuliaan itu adalah milik Allah, 
Rasul-Nya, dan orang yang beriman." 

Kemenangan berasal dari sisi Allah. Dia berfirman, “Kami 
wajib memenangkan orang yang beriman.” 

Keselamatan dari berbagai rintangan yang mengadang juga 
berasal dari Allah. Dia berfirman, “Demikianlah, kewajiban Kami 


menyelamatkan orang yang beriman. 
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Kemuliaan orang yang beriman kepada Allah terletak pada 
keyakinannya kepada-Nya, kemenangannya atas diri dan hawa 
nafsunya, serta keselamatannya dari berbagai rintangan yang bisa 
memutuskannya dari jalan petunjuk. 

Semboyan dan busana para murid adalah merasa cukup de- 
ngan Allah, tidak mengharap kepada selain-Nya, serta menjaga 
pakaian iman agar tidak ternoda oleh kecenderungan kepada du- 
nia dan ketamakan kepada selain Zat Yang Maha Berkuasa dan 
Maha Memberi. Tentang hal ini, kuungkapkan sebuah syair: 


Kau mencela zaman yang membinasakan 
Kau berpaling darinya berharap 10 sirna 
Jangan banyak mencela zamanmu karena 
Ia tidak dituntut pemenuhan dan kesucian 


Zaman tak merugikanku selama aku tak dikenal 

Bulan purnama tetap purnama, tampak atau sirna 
Allah mengetahui bahwa aku mempunya! perhatian 
Menolak kerendahan, menjaga diri dan kehormatan 


Mengapa aku tidak menjaga muka di hadapan manusia 
Kutampakkan kemuliaan para raja dan kehormatan mereka 
Apakah akan kuperlihatkan kefakiranku kepada semesta 
Sementara seluruh semesta tidak bisa melakukan apa-apa 


Bagaimana mungkin aku meminta rezeki dari makhluk 
Sungguh, kalau kulakukan aku karam dalam keburukan 
Keluhan si lemah kepada si lemah yang serupa dirinya 
Adalah kelemahan yang mengeirimngnya ke tepi jurang 


Memintalah rezeki kepada Allah yang kebaikan-Nya 
meliputi seluruh makhluk sebagai karunia dan kasih-Nya 
Mintalah kepada-Nya, niscaya kaudapatkan harapanmu 
jangan kembali dengan berpaling dari haribaan pintu-Nya 
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Kau tidak boleh berharap kepada selain Allah karena kauta- 
hu bahwa ketika Dia mengeluarkanmu kepada kerajaan-Nya, Dia 
telah mencukupi dan memberimu. Engkau tidak lagi membu- 
tuhkan selain Dia. Apabila pemahaman tentang Allah membuat 
mereka merasa cukup dengan pengetahuan-Nya sehingga tidak 
perlu lagi meminta kepada-Nya maka terlebih lagi mereka tidak 
perlu meminta kepada makhluk. 

Jika Allah telah membukakan seorang hamba untuk meneri- 
ma pemberian seperti pemberian-Nya kepada kekasih-Nya maka 
ia akan berharap hanya kepada-Nya. Tentu kau mengetahui fir- 
man Allah, “Kami telah memberikan kepadamu tujuh ayat yang 
berulang-ulang dan Alguran yang agung. Jangan sekali-kali kamu 
mengalihkan pandanganmu.” 

Bagaimana mungkin anugerah, karunia, perhatian, dan keisti- 
mewaan wilayah-Nya yang diberikan kepadamu tidak mencegah- 
mu untuk bergantung kepada selain Dia? Seorang arif bersyair: 


Pandanganku menembus kedalaman ilmu hakikat 
haraparan karuma Tuhan kurasakan setiap saat 

dan ketika aku memandang hamparan malakut-Nya 
Mungkirikah kutengadahkan tangan kepada selain Dia? 


Orang yang telah sampai magam yang tinggi tidak rela jika 
kau menisbahkan penahanan, pemberian, wildyah, dan keterle- 
pasan kepada selain Allah. Jangan sampai kau termasuk golongan 
yang Allah sebutkan: “Sebagian besar mereka tidak beriman kepa- 
da Allah, dan mereka benar-benar menyekutukan-Nya. 

Celakalah, jika kau berada di meja jamuan-Nya, tetapi wajah 
pengharapanmu kauhadapkan kepada selain Dia. Tentang hal ini, 


kuungkapkan sebuah syair. 


Layakkah aku menghadiri pesta jamuan-Mu 
Sedang wajahku kuhadapkan kepada hamba 
dengan sepenuh harap dan sikap meminta?! 
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Tentu saja aku hanya mengarah kepada-Mu 
Kutinggalkan selain-Mu jauh di belakangku 


Janganlah berharap kepada yang jauh darimu dan tidak me- 
minta kepada Dia yang lebih dekat daripada urat lehermu. Bu- 
kankah kau mengetahui firman Allah, “Apabila hamba-Ku berta- 
nya kepadamu tentang-Ku, Aku sangat dekat.” 


“Kami telah menciptakan manusia dan Kami mengetahui apa 
4 


yang dibisikkan jiwanya.” 
“Berdoalah kepada-Ku, niscaya Kukabulkan untuk kalian.” 


“Mintalah kepada Allah sebagian karunia-Nya." 


Mi 


“Di sisi Kami perbendaharaan segala sesuatu. 


Begitu banyak ayat Alguran yang menuntut hamba untuk 
meminta kepada-Nya. Semua itu dimaksudkan agar mereka ti- 
dak ragu meminta kepada-Nya dan agar mereka tidak meminta 
kebutuhan mereka kepada selain Dia. 


Kemudian, aku ingin memaparkan tentang kesabarannya (Syekh 
Abu al-Abbas r.a.). Ia dikenal tidak suka membalas orang yang 
menyakitinya dan tidak mementingkan pembelaan untuk diri- 
nya sendiri. 

Pada suatu hari aku menemuinya dan ia berkata kepadaku, 
“Bagaimana pendapatmu tentang Fulan (yang sering mendatangi 
dan menyakiti Syekh)? Sebagian sahabatmu berkata kepadaku, 
"Tuan, biar kami pukul orang yang sering menyakitimu itu, dan 
kami sebarkan keburukannya di seantero Mesir dan Kairo. Ba- 
gaimana pendapatmu?” 

“Tampaknya usulan mereka baik juga.” 

Syekh tampaknya tidak menyukai jawabanku. Ia berkata, 
“Untuk apa?” 
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Syair Ibn Athaillah 


Bagaimana mungkin aku meminta rezeki dari makhluk 
Sungguh, kalau kulakukan aku karam dalam keburukan 
Keluhan si lemah kepada si lemah yang serupa dirinya 

Adalah kelemahan yang menggiringnya ke tepi jurang 


Memintalah rezeki kepada Allah yang kebaikan-Nya 
meliputi seluruh makhluk sebagai karunia dan kasih-Nya 
Mintalah kepada-Nya, niscaya kaudapatkan harapanmu 
Jangan kembali dengan berbaling dari haribaan pintu-Nya 





“Agar kau bisa membalasnya.” 

“Aku tidak mau membalas siapa pun,” ujarnya. 

“Maksudku, biar mereka yang membalaskannya untukmu.” 

Kemudian ia menjelaskan, “Aku tidak ingin para pengikutku 
melakukan pembalasan.” 

Aku malu mendengar jawabannya. Sejak saat itu, tidak se- 
orang pun menyakiti kami sehingga sebuah bencana menimpa 
yang memaksa kami untuk membalasnya. Namun aku ingat per- 
kataan Syekh, “Aku tidak mau membalas siapa pun.” 

Kurang lebih lima belas tahun kemudian orang yang pernah 
menyakiti Syekh berusaha menyakiti kami. Ujian datang, namun 
Allah melindungi kami untuk tidak membalasnya. 

Syekh berkata, “Apa yang telah kutunjukkan akan menim- 
pamu seperti yang kualami. Maka, sikapilah seperti aku menyi- 
kapinya.” 

Itulah ucapan seorang tokoh besar yang terlipat rapi di da- 
lam lembaran kalbu para murid. Ketika tiba waktunya, Allah 
akan memperlihatkan kepada mereka sehingga mereka seolah- 
olah mendengarnya langsung dari Syekh. 

Mungkin Allah menghadirkan ingatanmu tentang Syekh yang 
tengah berbicara kepadamu lengkap dengan pakaian dan ka- 
rismanya. Atau mungkin ia mewujud dalam ingatanmu dalam 
gambaran yang berbeda. Atau bisa jadi ia hadir dalam wujudnya 
yang konkret ketika bencana menimipamu sebagai penguat dan 
penjelas bagi muridnya. 

Aku mendengar Syekh berkata, “Apa yang kalian dengar da- 
riku dan kalian pahami, titipkanlah kepada Allah. Niscaya Allah 
akan mengembalikannya ketika kallan membutuhkannya. Dan 
apa yang tidak kalian pahami, serahkanlah kepada Allah, niscaya 
Dia akan menjelaskannya kepada kalian.” 

Ucapan orang besar biasanya diingat oleh muridnya ketika 
mereka membutuhkannya. Barangkali si murid menduga bahwa 
mereka tidak menyimpan ucapannya, padahal mereka telah me- 
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nyimpannya. Hanya saja, setiap hikmah memiliki benih dan po- 
honnya. Ketika masih benih berbeda dengan ketika telah tumbuh. 
Bisa jadi benih hikmah telah tertanam dalam dirimu dan ia tum- 
buh sesuai siraman hujan. Ketika tiba saatnya, ia akan muncul ke 
permukaan tanah. Seperti itulah hikmah tersembunyi dalam diri 
hamba sampai datang waktunya untuk muncul. 

Aku mendengar Syekh Abu al-Hasan berkata, “Tidak ada hi- 
jab kecuali waktu." 

Di waktu lain aku mendengarnya berkata, “Dulu, jika seseo- 
rang menyakitiku, ia akan binasa saat itu. Kini tidak lagi.” Karena 
itulah Syekh menghargai pencapaian dirinya dengan mengatakan, 
“Ruang makrifat telah meluas.” 

Ketahuilah—semoga Allah mengajarimu pengetahuan yang 
mengantarkan kepada-Nya dan memasukkanmu ke dalam go- 
longan orang yang senantiasa berada di hadapan-Nya—bahwa 
pembelaan Allah kepada para wali-Nya mewujud bukan karena 
mereka memintanya. Ketika mereka benar-benar bertawakal ke- 
pada-Nya, mengembalikan segala urusan kepada-Nya, Allah akan 
menolong dan membela mereka. Bukankah Allah telah berfirman, 
“Kami wajib menolong orang yang beriman.” 

“Siapa yang bertawakal kepada Allah, Dia akan mencukupi- 
nya.” 

Jangan sekali-kali menganggap mereka menginginkan pem- 
belaan untuk diri mereka sendiri. Anggap mereka sebagai orang 
yang mendapat pembelaan dari Allah. Pasalnya, Dialah Yang 
Maha Mengalahkan tanpa bisa dikalahkan. Dialah Yang Maha- 
kuasa tanpa pernah lemah. Dialah Yang Mahaperkasa, bahkan se- 
biji atom bencana-Nya tidak akan bisa dipikul oleh seluruh pen- 
duduk langit dan bumi. Seandainya Dia meletakkan sebiji atom 
keperkasaan-Nya di atas gunung, pasti gunung itu meleleh. 

Makna ucapan Syekh, “Ruang makrifat telah meluas”, adalah 
bahwa di awal perjalanannya, seorang murid dilekati orientasi 


dan keinginannya, sementara di akhir perjalanannya ia dihiasi 
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makrifat. Jika di awal perjalanan ia benar-benar mengarah kepa- 
da Allah dengan menyerahkan diri kepada-Nya ketika membalas 
orang yang menyakitinya, Allah akan menolongnya karena 1a be- 
nar-benar tulus meminta pertolongan dan karena ia tidak sabar 
melihat lambatnya hukuman atas orang yang menyakitinya. Se- 
mentara seorang arif, lautan makrifatnya telah meluas sehingga 
orientasi, keinginan, dan pengaturannya berada dalam kehendak 
dan pengaturan Allah Swt. Siapa yang telah dikuasai oleh pe- 
nyaksian kehendak-Nya, orientasi pribadinya akan sirna. 

Bagi seorang arif, apabila hukuman untuk orang yang me- 
nyakitinya ditunda, itu adalah pengaturan Tuhan. Ia tidak ber- 
harap segera diberi pertolongan, karena ia tidak merasa khawatir 
seperti seorang murid yang khawatir dan gelisah apabila hukum- 
annya ditunda atau diperlambat. 

Terlebih lagi, ketika seorang arif ingin membalas orang yang 
menyakitinya, rasa kasih akan muncul dalam dirinya karena ia 
telah berakhlak dengan akhlak Allah. Kedua sikap itulah yang 
membuatnya tidak ingin membalas meskipun bisa. Bagaima- 
na mungkin seorang yang telah menyaksikan Allah Yang Maha 
Berkehendak dan Maha Berbuat mencari pembelaan dari makh- 
luk?! 

Ketika para wali Allah dianiaya, mereka mendapatkan kedu- 
dukan yang berbeda-beda sesuai dengan respons mereka. 

Pertama, mereka yang merespons dengan mendoakan kebu- 
rukan kepada orang yang menganiaya mereka. Tindakan orang 
itu telah melukai dan menekan mereka. Doa orang yang berada 
dalam keadaan semacam ini tidak akan ditolak. Nabi saw. ber- 
sabda, “Takutlah pada doa orang yang dianiaya. Sebab, tidak ada 
sekat antara dirinya dan Allah.” 

Kedua, mereka yang ketika dianiaya, langsung menghadap 
kepada Allah, meminta pertolongan-Nya dan memohon kepada- 
Nya agar mempercepat pengabulannya. Hanya saja, mereka me- 
nyadari bahwa Allah mengetahui yang rahasia dan yang tersem- 
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bunyi. Maka, mereka mengadukan urusan mereka kepada Allah 
secara rahasia. Mereka lebih layak mendapatkan pertolongan 
Allah karena bertawakal kepada-Nya dan mengembalikan segala 
urusan kepada-Nya. Allah Swt. berfirman, “Siapa yang bertawakal 
kepada Allah, Dia akan mencukupinya.”" 

Diceritakan bahwa seorang wanita memiliki seekor ayam. 
Itulah satu-satunya miliknya. Ia menghidupi dirinya lewat te- 
lurnya. Tiba-tiba seseorang datang mencurinya. Wanita itu ti- 
dak mendoakan keburukan bagi si pencuri. Ia mengembalikan 
urusannya kepada Allah Swt. Lalu si pencuri itu mengambil dan 
memotong ayam Itu. la menguliti bulunya. Namun, tiba-tiba 
tumbuh bulu di wajahnya. Ia berusaha melenyapkannya, namun 
tak berhasil. Ia meminta tolong kepada orang-orang, namun tak 
ada yang bisa menghilangkannya. Akhirnya, ia mendatangi seo- 
rang rahib Bani Israil. Rahib itu berkata, “Kau akan sembuh jika 
wanita yang ayamnya kaucuri mendoakan keburukan untukmu. 
Jika kau bisa melakukannya, pasti kau sembuh.” 

Akhirnya, ia mengutus beberapa orang mendatangi wanita 
itu. Si utusan berkata kepadanya, “Mana ayammu?” 

Wanita itu menjawab, “Telah dicuri.” 

“Biar mampus dia! Dia telah menyakitimu.” 

“Biarlah, toh sudah terjadi.” 

“Pasti kau sedih karena tak lagi mendapatkan telur.” 

“Ya, begitulah.” 

la terus berusaha membangkitkan kemarahan wanita itu. 
Akhirnya, wanita itu mendoakan keburukan bagi si pencuri. Dan, 
bulu-bulu di wajah si pencuri rontok seketika. Lalu seseorang 
bertanya kepada Rahib, “Kenapa bisa begitu?” 

Rahib itu menjawab, “Ketika ayamnya dicuri, ia tidak men- 
doakan keburukan bagi si pencuri. la mengembalikan urusannya 
kepada Allah. Maka, Allah menolongnya. Sementara ketika men- 
doakan keburukan, ia mencari pembelaan untuk dirinya sendiri 
sehingga bulu-bulu itu berjatuhan dari wajah si pencuri.” 
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Ketiga, mereka yang ketika dianiaya, tidak berdoa dan meng- 
hadap Allah untuk meminta balasan atas orang yang menganiaya 
mereka. Mereka menyerahkan urusannya kepada Allah. Itulah 
pilihan mereka. 

Keempat, mereka yang berada dalam tingkatan tertinggi, yai- 
tu orang yang ketika dianiaya, jusiru mengasihi orang yang me- 
ngianlaya mereka. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Apabila orang zalim me- 
nyakitimu, bersabarlah. Jangan menganiaya dirimu sehingga ter- 
kumpul dua kezaliman: kezaliman orang lain atas dirimu dan 
kezalimanmu atas dirimu.” 

Apabila kau bisa bersabar dan menahan diri, Allah akan 
membalasmu dengan sifat lapang dada sehingga bisa memaat- 
kan dan mengampuni. Atau mungkin Dia membalasmu dengan 
cahaya rida-Nya sehingga kau akan mengasihi orang yang meng- 
anjaya dirimu dan mendoakan kebaikan untuknya. 

Betapa agung ahwalmu jika kau mengasihi orang yang men- 
zalimimu. Itulah derajat para shiddiggin yang pengasih. 

Allah berfirman, “Tawakallah kepada Allah. Allah senang ke- 
pada mereka yang bertawakal." 

Salah satu kisah yang bisa dijadikan contoh dari penjelasan 
Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili adalah peristiwa yang dialami 
Ibrahim ibn Adham r.a. Suatu ketika seorang prajurit bertanya 
kepadanya, “Di mana bangunan itu?” Ia menunjuk ke kuburan. 
Si prajurit itu menyangka Ibrahim mempermainkannya. Maka, ia 
memukul, melukai, dan menundukkan kepalanya. Diperlakukan 
seperti itu, ia malah berkata, “Terus! Pukullah kepala yang telah 
lama bermaksiat kepada Allah Swt. ini.” 

Kemudian seseorang memberi tahu, “Orang ini Ibrahim ibn 
Adham, seorang zahid dari Khurasan.” Mendengar itu, prajurit 
tadi membungkuk dan mencium kedua kakinya. Ia meminta 
maaf kepadanya. Ibrahim ibn Adham berkata, “Demi Allah, ke- 
tika kau memukulku, aku berdoa kepada Allah agar mengam- 
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punimu karena aku tahu bahwa Allah pasti memberikan pahala 
kepadaku dan menghukummu atas perlakuanmu kepadaku. Aku 
malu kalau bagianku darimu berupa kebaikan, sementara bagi- 
anmu dariku berupa keburukan.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Contoh ini belum sempur- 
na. Apa yang dilakukan seorang sahabat, Sa'ad, salah satu dari 
sepuluh orang yang diberi kabar gembira akan masuk surga, itu- 
lah yang sempurna. Suatu ketika seorang wanita menuduhnya 
mengambil sesuatu dari kebunnya. Sa'ad berkata, “Ya Allah, apa- 
bila ia berdusta, butakan dan matikan ia di tempatnya. Tak lama 
berselang, wanita itu buta. Pada suatu hari ia berjalan di kebun- 
nya dan terjatuh ke sebuah sumur, lalu mati. Sikap Ibrahim ibn 
Adham sudah sempurna maka tindakan seorang sahabat tentu 
lebih sempurna. Sebab Sa'ad adalah seorang kepercayaan Allah. 
Baginya, orang lain sama dengan dirinya. Ia mendoakan kebu- 
rukan untuk warita itu bukan karena dirinya disakiti. Namun, ia 
mendoakan keburukan karena ia telah menyakiti sahabat Rasu- 
lullah saw. Ibrahim tidak mencapai tingkatan ini. Karena itulah 
ia tidak mendoakan keburukan bagi si prajurit tadi agar ia tidak 
termasuk orang yang mencari pembelaan atas dirinya. Berbeda 
halnya dengan Sa'ad r.a. Allah telah menyucikannya dari dirinya 
sendiri sekaligus Allah tampakkan ia kepada makhluk. Dialah 
yang membuat ikhlas siapa yang dikehendaki di antara hamba- 
Nya. Seorang sufi tidak menuntut hak untuk dirinya, melainkan 
menuntut hak untuk Tuhannya. 

Kesimpulannya, ketahuilah bahwa di awal perjalanan, para 
wali Allah banyak dianiaya makhluk agar mereka bersih dari sisa- 
sisa dosa, agar keistimewaan mereka semakin sempurna, serta 
agar mereka tidak cenderung dan bergantung kepada makhluk. 
Orang yang menyakiti dirimu, berarti telah memerdekakanmu 
dari belenggu kebaikannya. Sebaliknya, orang yang berbuat baik 
kepadamu, berarti telah mengikatmu dengan kebaikannya. Kare- 
na itu, Rasulullah saw. bersabda, “Hati ini dibuat senang kepa- 
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da orang yang berbuat baik kepadanya. Ia juga bersabda, “Siapa 
yang memberikan kebaikan kepada kalian, balaslah. Jika tidak 
mampu, doakan kebaikan untuknya.” Semua itu dimaksudkan 
agar hati terbebas dari kebaikan makhluk dan hanya bergantung 
kepada Sang Penguasa Yang Mahabenar. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Semestinya kau lebih 
menghindari kebaikan manusia daripada kejahatan mereka. Kare- 
na kebaikan mereka akan mengenai hatimu, sementara kejahatan 
mereka akan mengenai tubuhmu. Apa yang menimpa badanmu 
lebih baik daripada yang menimpa hatimu. Musuh yang meng- 
antarmu menuju Allah lebih baik daripada kekasih yang memu- 
tuskanmu dari Allah. Anggaplah keramahan mereka kepadamu 
sebagai malam dan keberpalingan mereka darimu sebagai siang. 
Tidakkah kaulihat bahwa keramahan mereka itu fitnah?” 

Dominasi dan intimidasi makhluk atas para wali Allah di 
awal perjalanan mereka merupakan sunatullah bagi para kekasih 
dan hamba pilihan-Nya. Karena itu, Syekh Abu al-Hasan berdoa, 
“Ya Allah, Kautetapkan kehinaan bagi kalangan ini sampai me- 
reka mulia dan Kautetapkan ketiadaan sampai mereka memi- 
liki. Maka, aku meminta kepada-Mu agar setiap kemuliaan yang 
menghalangi dari-Mu diganti dengan kehinaan yang disertai ke- 
lembutan rahmat-Mu. Aku juga meminta kepada-Mu agar kepe- 
milikan yang menjadi sekat menuju-Mu diganti dengan ketiadaan 
yang disertai cahaya cinta-Mu.” 

Dalil bahwa hal itu merupakan sunatullah bagi para kekasih 
dan hamba pilihan-Nya adalah firman Allah, “Mereka digoncang 
(dengan segala macam cobaan) sehingga Rasul dan orang beriman 
yang bersamanya berkata, "Kapankah datangnya pertolongan Al- 
lah? Ingatlah bahwa pertolongan Allah amat dekat.” 


“Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi 
(terhadap keimanan mereka) dan meyakini bahwa mereka telah 
didustakan, datanglah pertolongan Kami kepada mereka." 
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“Kami hendak memberi karunia kepada orang yang tertindas 
di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka sebagai 
pemimpin dan pewaris. Kami teguhkan kedudukan mereka di 


muka bumi." 


Telah dizinkan berperang bagi orang yang diperangi karena me- 
reka dianiaya. Allah Mahakuasa menolong mereka. Yaitu orang 
yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan 
yang benar, kecuali karena mereka berkata, “Tuhan kami ada- 


lah Allah.” 


Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan pengertian terse- 
but. Salah satu contoh keadaan salik di awal perjalanan adalah 
Ibrahim ibn Adham yang menundukkan kepalanya ketika di- 
pukul oleh prajurit seraya mengatakan, “Terus! Pukullah kepala 
yang telah lama bermaksiat kepada Allah ini!” 

Dan ketika ia mengatakan, “Sepanjang hidupku, dua kali aku 
merasa senang. Pertama ketika aku berada di sebuah masjid dan 
perutku terasa sangat sakit. Lalu aku bangun dan duduk. Tiba- 
tiba pengurus masjid datang dan menyuruhku keluar. Aku ti- 
dak bisa keluar karena teramat lemah. Ia memegang kakiku dan 
menyeretku keluar. Kedua adalah ketika berlayar. Saat itu ikut 
bersama kami seorang yang suka humor. "Kami pernah menarik 
orang kafir Romawi dengan cara seperti ini, ujarnya seraya me- 
megang janggutku kemudian menariknya. Lakunya itu membu- 
atku senang karena di atas kapal itu tidak ada yang lebih hina 
daripada aku.” 

Seperti itulah ahwal mereka di awal perjalanan. Mereka men- 
capai tingkatan itu karena masih ada sisa-sisa kotoran dalam diri 
mereka. Mereka khawatir jatuh dalam keinginan membela diri 
sendiri sehingga mereka jatuh di mata Allah Swt. Mereka ber- 
usaha memaafkan tanpa membalas atau melakukan pembelaan. 
Sebab, mereka menyadari cacatnya pembelaan yang dilakukan 
untuk diri sendiri, menyadari bahwa Allah sengaja memberikan 
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banyak musuh untuk manusia pilihannya, serta menyadari ada- 
nya pertolongan Allah bagi mereka. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Suatu kali seseorang me- 
nyakitiku. Aku sangat kesal. Lalu aku tertidur. Aku bermimpi 
seseorang berkata, “Salah satu tanda bahwa seseorang mencapai 
derajat shiddigiyah adalah memiliki banyak musuh. Setelah itu, 
aku tidak memedulikan perlakuan mereka kepadaku.” 

Harus diketahui bahwa jiwa manusia menyenangi keduduk- 
an yang mulia dan tinggi. Jika Allah membiarkan mereka, pasti 
mereka binasa. Karena itu, Dia menjaga mereka dari kebinasaan 
dengan cara menyediakan orang-orang yang akan menyakiti dan 
mendengki mereka. 

Scorang arif berkata, "Hardikan musuh adalah cambuk Al- 
lah bagi hati hamba ketika ia merasa nyaman dengan selain Dia. 
Tanpanya, hati tersebut akan tertidur dalam kesombongan dan 
kemuliaan yang merupakan sekat penghalang dari Allah Yang 
Mahaagung.” 

Semua ini merupakan bentuk kebaikan Allah Swt. bagi para 
wali dan kekasih-Nya serta penampakan bukti wildyah-Nya yang 
Dia berikan kepada mereka. Allah berfirman, “Allah adalah wali 
orang-orang yang beriman.” 

Apabila cahaya mereka telah sempurna dan jiwa mereka ber- 
sih dari segala kotoran, Allah akan menjadikan mereka berkuasa 
atas, dan menundukan para hamba. Ketika itulah hamba pilihan 
itu menjadi salah satu pedang Allah yang memberi kemenangan 
untuk-Nya. 

Sa'ad mendoakan keburukan untuk wanita itu karena ia ber- 
ada pada tingkatan ini. Ia berkata, “Ya Allah, apabila ia berdus- 
ta, butakan matanya dan matikan ia di tempatnya.” Dan, doanya 
langsung diterima. Ketika Utsman ibn Affan melihat istrinya di- 
tampar seseorang, Ia berdoa, “Semoga Allah mematahkan kedua 
tangan dan kakimu, serta memasukkanmu ke dalam neraka.” 
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Para wali Allah banyak dianiaya makhluk agar mereka bersih 
dari sisa-sisa dosa, agar keistimewaan mereka semakin sem- 
purna, serta agar mereka tidak cenderung dan bergantung 
kepada makhluk. Orang yang menyakiti dirimu, berarti telah 
memerdekakanmu dari belenggu kebaikannya. Sebaliknya, orang 
yang berbuat baik kepadamu, berarti telah mengikatmu dengan 
kebaikannya. Karena itu, Rasulullah saw. bersabda, “Hati ini 
dibuat senang kepada orang yang berbuat baik kepadanya.” Ia 
juga bersabda, “Siapa yang memberikan kebaikan kepada kalian, 
balaslah. Jika tidak mampu, doakan kebaikan untuknya.” Semua 
itu dimaksudkan agar hati terbebas dari kebaikan makhluk dan 
hanya bergantung kepada Sang Penguasa Yang Mahabenar. 





Tidak lama kemudian orang itu tampak di negeri Syam de- 
ngan tangan dan kaki yang patah. Ia berkata, “Dua dari tiga doa 
Utsman telah terkabul, tinggal doanya yang ketiga.” 

Kadang-kadang ahwal orang-orang besar tidak terlihat de- 
ngan jelas oleh kebanyakan hamba. Karenanya, jangan lebih me- 
mmuliakan wali yang dizalimi lalu memaafkan daripada wali yang 
dizalimi lalu melakukan pembelaan dan mendoakan keburukan. 
Karena bisa jadi wali yang pertama memaafkan karena menya- 
dari sisa-sisa kotoran dosa dalam dirinya. Sementara wali yang 
kedua menyadari bahwa ia telah dibersihkan dari sisa-sisa dosa 
sehingga doanya adalah pembelaan untuk Tuhannya. 

Syekh Abu al-Abbas r.a. termasuk orang yang kokoh dalam 
hal kesabaran. Begitu banyak penyakit yang dideritanya yang se- 
andainya sebagiannya diletakkan di atas gunung, pasti ia meleleh. 
Syekh menderita sakit pinggang, penyakit batu, serta merasakan 
derita wasir ketika duduk mengajar. Tetapi ia tidak berhenti 
mengajar dan tidak mengeluh ketika duduk. Orang yang duduk 
di sampingnya pun tidak tahu bahwa ia sakit. Pelbagai macam 
penyakit itu tidak memucatkan wajahnya atau mengubah tubuh- 
nya. Bahkan Syekh berkata, “Jangan melihat segarnya wajahku. 
Kesegaran wajahku ini berasal dari kalbuku.” 

Suatu ketika seseorang masuk dan melihat sakit yang diderita 
Syekh. Orang itu berkata, “Tuan, semoga Allah menyehatkanmu” 
Mendengar itu, Syekh diam tidak menjawab. Sejenak orang itu 
termangu lalu berkata, “Syekh, semoga Allah menyehatkanmu.” 
Akhirnya Syekh menjawab, “Aku sudah memohon kesehatan ke- 
pada Allah. Keadaanku saat ini merupakan bentuk kesehatan itu 
sendiri. Rasulullah saw. pun memohon kesehatan, namun ia ber- 
kata, Efek makanan Khaibar itu masih terasa. Sekarang ia telah 
memutuskan urat punggungku. 

Umar r.a. juga meminta kesehatan. Sesudah itu, ia mati di- 
tikam. 
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Utsman r.a. juga memohon kesehatan. Sesudah itu, ia mati 
dibantai. 

Ali r.a. juga meminta kesehatan. Setelah itu, ia mati terbu- 
nuh. 

Jika kauminta kesehatan kepada Allah, mintalah kesehatan 
dari sisi Yang Dia ketahui bahwa itu merupakan kesehatan un- 
tukmu. 

Syekh pernah berkata bahwa sabar berasal dari kata al-ash- 
bar yang berarti target sasaran anak panah. Maka, orang yang 
sabar adalah yang menjadikan dirinya sasaran anak panah tak- 
dir Tuhan. 

Satu ketika aku rmasuk menemui Syekh. Ia sedang sakit. 
Maka, kukatakan kepadanya, “Tuan, tampaknya engkau lemah.” 
la malah menjawab, “Seorang yang lemah adalah yang tidak me- 
miliki keimanan dan ketakwaan.” 

Sabar terbagi ke dalam tiga macam, yaitu sabar dalam me- 
laksanakan kewajiban, sabar dalam menghindari larangan, dan 
sabar dalam menghadapi bencana. 

Kesabaran orang-orang besar adalah sabar dalam menyim- 
pan rahasia, tidak condong kepada dunia, serta tidak berhenti 
pada cahaya. 

Mereka sabar ketika menerima gangguan dan teguh meng- 
hadapi segala ketentuan Tuhan. Mereka sabar ketika menerima 
cobaan dari hamba dan sabar bersama Allah dalam semua ke- 
hendak-Nya. Mereka sabar menjalankan semua aturan ubudiyah 
dan teguh menghadapi aturan rububiyah. Mereka sabar dalam 
berakhlak mulia dan tunduk kepada Allah. Mereka sabar untuk 
mengarahkan semua cita-cita kepada-Nya dan mengembalikan 
semua urusan mereka kepada-Nya. Mereka sabar duduk ber- 
sama makhluk dan menunjukkan kepada Sang Penguasa Yang 
Mahabenar. | 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Baru saja aku duduk un- 
tuk mengajar orang-orang ketika seseorang mengancam akan 
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merampas milikku. Kemudian ada yang berkata kepadaku, 'Jika 
kau tidak mengajar orang-orang, akan Kami rampas apa yang 
telah Kami berikan kepadamu.” 

Tarekat yang ia tempuh merupakan tarekat yang lurus. Syekh 
Abu al-Abbas sangat menjaga diri dari menzahmi hak-hak ham- 
ba: ia selalu berusaha untuk segera memenuhinya. Bahkan, ia 
sering membayar sesuatu sebelum menjadi miliknya. Ia men- 
dorong murid-muridnya untuk membebaskan diri dari hak-hak 
orang lain. 

Apabila berutang, ia akan membayarnya secara benar. Se- 
baliknya, apabila memiliki hak dari seseorang, ia juga akan me- 
mintanya memenuhi haknya itu secara benar seraya memutuskan 
diri dari manusia. Ia tidak pernah melangkahkan kaki meminta 
bantuan kepada mereka. Ia pun tidak mengutus seseorang mau- 
pun menuliskan sesuatu untuk mereka jika diminta. Kepada si 
peminta, ia mengatakan, “Aku akan memintanya dari Allah.” Apa- 
bila orang yang meminta itu rela, upayanya akan berbuah dan 
Tuhan akan mengasihinya. 

Pada suatu hari, aku mendatangi Syekh dan meminta izin 
untuk masuk. Kemudian aku mendengar suara, “Sabarlah se- 
bentar!” Aku bingung dan bimbang. Aku bergumam, “Bisa jadi 
Syekh mendengar sesuatu: tentangku yang membuatnya tidak 
suka. Beberapa saat kemudian ia mengizinkanku masuk. Syekh 
berkata, “Maaf, tadi putri Syekh Abu al-Hasan r.a. sedang bersa- 
maku. Aku tidak ingin memotong pembicaraannya. Demi Allah, 
telah kuanggap diriku sebagai pelayan mereka.” 

Syekh tidak pernah menghalangi seorang murid yang ingin 
mengunjunginya. Ia berkata, “Murid itu datang dengan tekad 
yang besar. 

Ia juga selalu berusaha menunjukkan roman yang segar dan 
ramah, bukan roman yang penat atau enggan. Ia pun tidak per- 
nah menunjukkan mereka kepada masalah dan kesulitan. Ia me- 
ngutip ucapan Syekh Abu al-Hasan, “Bukanlah tokoh besar orang 
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yang menunjukkanmu kepada kesulitan. Seorang tokoh besar 
adalah yang menunjukkanmu kepada kemudahan.” 

Tarekat Syekh dibangun di atas fondasi penyatuan diri ber- 
sama Allah, yang tak pernah terpisah, serta memelihara khalwat 
dan zikir. Syekh selalu memberikan jalan dan cara yang sesuai 
untuk diri mereka masing-masing. Ia tidak menyenangi murid 
yang mengabaikan sebab atau sarana. 

la mengajarkan kepada mereka cara untuk berhimpun dalam 
cinta kepadanya serta tidak melarang mereka untuk menjumpai 
ulama selainnya. 

Ia mengutip ucapan Syekh Abu al-Hasan r.a., “Bersahabatlah 
denganku. Aku tidak melarang kalian bersahabat dengan orang 
lain. Apabila kau menemukan mata air yang lebih segar dari 
mata air ini, ambillah!” 

Apabila melihat seorang murid sedang wirid seorang diri, 
hanya disertai oleh nafsunya, ia akan segera menariknya. 

Apabila dipuji dengan kasidah atau syair, ia akan mengajak 
s1 pemuji itu mengunjunginya. Dan sering kali ia memberinya 
hadiah. Ia juga mencintai para fukaha, para ulama, dan penuntut 
ilmu, yang datang mengunjunginya. 

Ia berpesan kepada murid-muridnya agar memberitahunya 
jika ada penguasa atau pejabat yang datang. 

Ia dikenal sebagai orang yang paling zuhud terhadap para 
penguasa. Namun, apabila mereka datang, ia memuliakan mereka 
dan berjalan beberapa langkah untuk menyambut mereka. 

Ia sangat menghormati gurunya, Syekh Abu al-Hasan r.a. 
Bahkan bisa kau lihat ia selalu merujuk kepadanya. Apabila nama 
Syekh disebutkan, ia mengungkapkan bait berikut. 


Aku memiliki para pemimpin yang mulia 

Kaki mereka kuletakkan di atas kepala 

Jika aku tidak termasuk di antara mereka 

Cintaku pada mereka adalah kemuliaan dan kehormatan 
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la akan mengabaikan atau meninggalkan segala sesuatu yang 
akan menyita perhatiannya atau menyibukkannya. Ia juga tidak 
suka diberi tahu tentang makanan atau hadiah sebelum diberi- 
kan. 

la tidak mendoakan orang yang berbuat baik di hadapan 
orangnya, Setelah orang itu pergi, baru ia mendoakannya. 

Pemberian yang sedikit ia terima, dan pemberian yang ba- 
nyak ia terima dengan perasaan mulia. 

la tidak memuji seorang murid dan memuliakan iImunya 
di hadapan teman-temannya karena khawatir mendatangkan ke- 
dengkian. 

Salatnya ringkas namun sempurna. Menurutnya, salat para 
abda! ringan. 

Apabila membaca Alguran, seluruh alam mendengarkannya. 
Pada satu Ramadan, ia menjalankan giydm lalu berkata, “Tahun 
ini aku membaca Alguran seolah-olah sedang membacanya di 
hadapan Rasulullah saw.” Pada Ramadan yang kedua ia berkata, 
“Aku membaca Alguran di tahun ini seolah-olah sedang mem- 
bacanya di hadapan Jibril a.s.” Dan pada Ramadan berikutnya ia 
berkata, “Aku membaca Alguran tahun ini seolah-olah sedang 
membacanya di hadapan Allah Swt.” 

Ketika laylatu! gadr datang, ia memberi tahu para murid- 
nya dan berdoa tiga kali lebih banyak dari malam-malam biasa. 
la mengatakan, “Alhamdulillah, seluruh waktuku adalah laylatul 
gadr.”2 

Seorang saudara kami mengungkapkan sebuah syair kepada 


mereka yang meniti Jalan ini. 


Seandainya tak kusaksikan keindahanmu di dalam diriku 
Aku tidak akan meridai hidupku meskipun hanya sekejap 
Laylatul Oadr yang teramat mulia takkan banyak berarti 
Kecuali jika dalam seluruh waktuku kau ada bersamaku 
Sungguh, ketika seseorang tenggelam dalam lautan cinta 
batasan waktu menghilang dalam kesenyapan rindunya 
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Suatu ketika, al-Fakih Makinuddin al-Asmar r.a. datang ber- 
kunjung. Ia berkata kepada Syekh Abu al-Abbas, “Tuan, aku te- 
lah melihat laylatul gadr. Namun, keadaannya berbeda dengan 
malam al-gadr di tahun-tahun sebelumnya. Tahun ini, kulihat ia 
tidak bercahaya.” Syekh Abu al-Abbas berkomentar, “Cahayamu 
telah menutupi cahayanya.” 

Pada suatu Ramadan, aku bersama Syekh Makunuddin di se- 
buah masjid jami di Barat Iskandaria, yaitu malam ke-26. Syekh 
Makinuddin berkata, “Saat ini aku melihat malaikat sedang naik 
dan turun melakukan persiapan. Pernahkah kau melihat per- 
siapan penghuni Arasy?” “Aku juga melihat mereka,” jawabku. 
Malam selanjutnya, yaitu malam ke-27, yang tepat jatuh pada 
malam Jumat, ia berkata, “Saat ini aku melihat malaikat mem- 
bawa beberapa mangkok berisi cahaya, di antaranya ada yang 
sebesar menara masjid jari ini, ada yang lebih besar, dan ada 
yang lebih kecil. Inilah laylatul! gadr.” Pada malam berikutnya, 
yaitu malam ke-28, ia berkata, “Aku melihat malam ini seolah- 
olah sedang marah. Ia berkata, “Kalau laylatul gadr memiliki hak 
yang harus diperhatikan, bukankah aku juga memiliki hak yang 
harus diperhatikan?!” 

Syekh Makinuddin r.a. termasuk orang yang memiliki bashi- 
rah dan telah tembus kepada Allah Swt. Syekh Abu al-Hasan r.a. 
pernah berkata tentangnya, “Di antara kalian ada seorang yang 
bernama Abdullah ibn Manshur, berkulit cokelat dan berhati 
bersih. Demi Allah, ia bisa mengetahui keadaanku saat bersama 
keluarga dan ketika di tempat tidur.” 

Suatu kali Syekh Abu al-Hasan juga berkomentar tentangnya, 
“Tidaklah aku melewati salah satu dunia Allah yang tersembunyi 
kecuali serbannya di bawah kakiku.” 

Syekh Makinuddin pernah bercerita kepadaku, “Suatu kali 
aku memasuki masjid seorang nabi di Iskandaria,"' yakni di Di- 
mas. Kulihat Nabi yang dikubur di situ berdiri untuk salat. Ia 
memakai jubah bergaris. Ia berkata kepadaku, “Majulah untuk 
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menjadi imam! Aku menjawab, "Anda saja yang menjadi imam. 
Ia bersikukuh menolak dan berkata, Silahkan maju! Kau adalah 
pengikut seorang nabi yang tidak boleh dilangkahi. Akhirnya aku 
berkata, “Demi kebenaran Nabi ini, aku maju dan salat. Ketika 
aku mengucap, “Demi kebenaran Nabi ini, ia meletakkan mulut- 
nya di mulutku untuk menghormati kata "nabi agar tidak keluar 
ke udara. Kemudian aku maju dan salat. 

Syekh Makinuddin al-Asmar juga bercerita, “Pada malam Ju- 
mat aku menginap di sebuah pekuburan. Ketika para pengunjung 
bangkit, aku juga bangkit. Mereka membaca Alguran sampai su- 
rat Yiisuf a.s., yaitu sampai ayat, Saudara-saudara Yusuf datang, 
tepat ketika ziarah mereka tiba di kuburan saudara-saudara Yu- 
suf. Kulihat kuburan itu terbelah dan dari dalamnya muncul se- 
orang yang tinggi, berjanggut tipis, kepalanya kecil, dan berkulit 
sawo matang. la bertanya, "Siapa yang memberitahukan kepada 
kalian tentang kisah kami? Kisah itu memang benar. 

Suatu hari aku berbaring dengan tenang. Tiba-tiba hatiku 
tersentak dan terdorong untuk menemui Syekh Makinuddin al- 
Asmar r.a. Aku bergegas menemuinya. Kuketuk pintu rumahnya. 
la pun keluar. Ketika menatapku, ia berkata, “Kedatanganmu di- 
ikuti banyak orang.” Ujarnya sambil tersenyum. 

“Tuan, aku telah datang,” ujarku. 

la masuk dan mengeluarkan sebuah wadah untukku. Ia ber- 
kata, “Bawalah wadah ini kepada Syekh Abu al-Abbas. Katakan 
kepadanya bahwa wadah ini tadinya bertuliskan ayat-ayat Algu- 
ran. Namun, aku telah menghapusnya dengan air zamzam dan 
sedikit madu.” 

Aku segera membawanya kepada Syekh Abu al-Abbas r.a. Ia 
bertanya, “Apa ini?” 

“Al-Fakih Makinuddin al-Asmar mengirimkannya untuk- 
mu. 

Kemudian ia mencelupkan satu jarinya seraya berkata, “Ini 
sesuai dengan keberkahannya. 
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Ia mengosongkan wadah tadi dan mengisinya dengan madu, 
kemudian berkata, “Bawalah ini kepadanya!" 

Aku segera membawanya kembali. Beberapa lama kemudian, 
ketika aku mendatanginya lagi, al-Fakih Makinuddin berkata, “Se- 
malam aku melihat malaikat datang kepadaku membawa wadah 
kaca berisi minuman. Mereka berkata, "Ambillah ini sebagai ganti 
dari apa yang kaubcrikan kepada Syekh Abu al-Abbas r.a.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. adalah orang yang banyak berharap 
untuk para hamba Allah. Kasih sayangnya yang luas tampak de- 
ngan nyata. 

la senantiasa menghormati manusia sesuai dengan tingkatan 
mereka di sisi Allah. Bahkan, bisa jadi ketika seorang yang taat 
datang, ia tidak begitu memedulikannya. Sementara ketika orang 
yang bermaksiat datang, ia memuliakannya. Pasalnya, orang taat 
itu bangga dengan amalnya dan menampakkan ketaatannya, se- 
mentara pelaku maksiat justru datang kepadanya seraya menye- 
sali dosanya dan merasa hina dengan kemaksiatannya.” 

Ia juga sangat membenci penyakit waswas dalam wudu dan 
salat serta tidak suka melihat orang yang seperti itu. Suatu keti- 
ka seseorang bertanya, “Tuan, si Fulan, yang alim dan saleh, se- 
ring WasWas.” 

Ia menjawab, “Jadi, di mana letak ilmu dan kesalehannya? 
Ilmu adalah sesuatu yang tercetak di dalam hati seperti warna 
putih dalam putih dan warna hitam dalam hitam. '/| 
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Tafsir Ayat-Ayat Alguran 
Menurut Syekh Abu al-Abbas 


Allah Swt. berfirman, “Seeala puji bagi Allah Tuhan Pemelihara 
semesta alam." | 


Tentang ayat itu, Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Allah 
mengetahui ketidakmampuan makhluk memuji-Nya. Karena itu, 
sejak azali Dia memuji diri-Nya. Kemudian, ketika menciptakan 
makhluk, Dia menuntut mereka untuk memuji-Nya dengan pu- 
jian-Nya itu. Allah berfirman, “Segala puji bagi Allah Tuhan Pe- 
melihara semesta alam! Artinya, ucapkanlah pujian itu, yang Dia 
pergunakan untuk memuji diri-Nya. Pujian itu hanya untuk Dia, 
tidak boleh untuk selain Dia. Huruf alif lam pada kata al-hamd 
mengkhususkan pujian itu hanya untuk sesuatu yang sudah di- 
kenal. 


Allah berfirman, “Hanya kepada-Mu kami menyembah dan ha- 
nya kepada-Mu kami meminta pertolongan.” 


Syekh Abu al-Abbas menafsirkan bahwa “hanya kepada-Mu 
kami menyembah” adalah syariat, sementara “hanya kepada-Mu 
kami meminta pertolongan” adalah hakikat: “hanya kepada-Mu 
kami menyembah” adalah Islam, sementara “hanya kepada-Mu 
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kami meminta pertolongan” adalah ihsan, “hanya kepada-Mu 
kami menyembah” adalah ibadah, sementara “hanya kepada-Mu 
kami meminta pertolongan” adalah ubudiyah, “hanya kepada-Mu 
kami menyembah” adalah keterpisahan (farg), sementara “ha- 
nya kepada-Mu kami meminta pertolongan” adalah kebersatuan 
Gamn'u). 

Ketahuilah—semoga Allah mengasihimu dengan mengham- 
pirimu lewat cinta-Nya dan memasukkanmu ke golongan orang 
yang memerhatikan janji-Nya—-bahwa Allah Swt. memerintah 
hamba-hamba-Nya untuk menyembah-Nya dan menuntut mere- 
ka mewujudkan hal itu dalam bentuk ucapan dan pengetahuan. 
Allah menuntut mereka mengesakan-Nya. 

Dia menuntut mereka melibatkan seluruh anggota tubuh 
mereka untuk beribadah, begitu pula seluruh hakikat, dan batin 
mereka. 

Dia juga menuntut mereka kembali kepada-Nya dengan 
mengakui sifat gayyim-Nya dalam ibadah mereka serta melepas- 
kan diri sepenuhnya dari daya dan kekuatan mereka sendiri. 

Ketika seorang hamba menghadap Allah, Dia menuntutnya 
untuk mengakui dengan lisan sehingga pengakuannya itu menja- 
di janji antara dirinya dan Tuhan. Jadi, apabila ia tidak beribadah 
dan merasa berat untuk melakukannya, ada hujah yang membe- 
ratkan dirinya karena ia telah berikrar untuk beribadah kepada- 
Nya dan untuk tidak menyembah selain Dia sesuai dengan fir- 
man-Nya, “Hanya kepada-Mu kami menyembah.” 

Allah menuntut agar ibadah mereka melibatkan seluruh ang- 
gota tubuh dan batin mereka. Inilah makna kalimat, “karni me- 
nyembah (na budu).” Frase itu tidak mempergunakan kata gan- 
ti pertama (aku). Huruf nun (yang berarti kami) bisa mengacu 
pada seseorang yang memuliakan dirinya atau seorang yang me- 
miliki kemuliaan. Bukan makna kedua yang dimaksud ayat itu 
karena seorang hamba tidak menghadap kepada Allah dengan 
kemuliaan dan keagungan. Jadi, kalimat itu mengacu kepada 
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seseorang bersama yang lain (kami)—yakni anggota badan dan 
hakikat batiniah. 

Atau, bisa pula Dia menuntut mereka kembali kepada Allah 
dengan mengakui sifat gayyum-Nya dalam ibadah karena Dia 
berfirman, “Hanya kepada-Mu kami menyembah.” Dia menis- 
bahkan ibadah dan penyembahan kepada mereka. Allah menun- 
tut mereka mengakui hal itu dengan menegakkan keterpisahan 
sebagai akibat taklif. Kemudian Allah melanjutkan dengan kali- 
mat “hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan” agar mereka 
mengakui bahwa mereka beribadah bukan dengan kekuatan diri 
mereka sendiri. Jadi, Allah ingin mereka memenuhi hak haki- 
kat dan hak syariat. Karena itu, Dia menyatukan kedua hal itu: 
beribadah untuk rubibiyah-Nya dan berlepas diri dari daya dan 
kekuatan sendiri dan mengakui #ahriyah-Nya. 


Allah Swt. berfirman, “Tunjukkan kami ke jalan yang lurus.” 


Syekh Abu al-Abbas r.a. mengatakan bahwa maksud ayat itu 
adalah, “Tunjukkan kami ke jalan yang lurus dengan cara me- 
neguhkan yang telah sampai dan menunjukkan yang belum di- 
capai.” 

Ibn Athiyah juga mengungkapkan penafsiran yang sarna da- 
lam tafsirnya. Syekh r.a. menjelaskannya lebih jauh. Menurutnya, 
kebanyakan mukmin mengucapkan “tunjukkan kami ke jalan 
yang lurus” yakm dengan meneguhkan yang telah sampai dan 
menunjukkan yang belum dicapai. Dengan cara itulah mereka 
mendapatkan tauhid. Namun, mereka belum mencapai tingkatan 
saleh. Karena orang saleh mengucapkan “tunjukkan kami ke jalan 
yang lurus” dalam pengertian kami meminta kepada-Mu untuk 
meneguhkan yang telah sampai dan menunjukkan yang belum 
dicapai. Mereka telah mencapai dan menetapi kesalehan. Namun, 
mereka belum mencapai tingkatan syuhada. 

Para syuhada mengucapkan “tunjukkan kami ke jalan yang 
lurus” dengan meneguhkan yang telah sampai dan menunjukkan 
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yang belum dicapai. Mereka telah mencapai tingkatan svuhada. 
Tetapi mereka belum mencapai tingkatan shiddigin. 

Kaum shiddigin mengucapkan, “tunjukkan kami ke jalan yang 
jurus,” yakni dengan meneguhkan yang telah sampai dan menun- 
jukkan yang belum dicapai. Mereka telah mencapai tingkatan 
shiddigin. Namun mereka belum mencapai tingkatan guthb. 

Para wali guthb mengucapkan, “tunjukkan kamt ke jalan yang 
Jurus,” yakni dengan meneguhkan yang telah sampai dan me- 
nunjukkan yang belum dicapai. Mereka telah mencapai tingkat- 
an guthb. Tetapi mereka belum mendapat ilmu yang, jika Allah 
berkehendak untuk memperlihatkannya, niscaya Dia memperli- 
hatkannya. 


Allah berfirman, “Yaitu orang-orang yang beriman kepada hal 


gaib dan mendirikan salat.” 


Syekh r.a. mengatakan bahwa setiap kali Allah menyebutkan 
orang yang salat dalam bentuk pujian, kata yang digunakan se- 
lalu mengacu kepada pengertian orang yang mendirikannya, Dia 
menggunakan kata 'mendirikan' atau kata lain yang mengacu 
pada pengertian itu. Misalnya, Allah Swt. berfirman, “Yaitu orang 
yang beriman kepada hal gaib dan mendirikan salat.” 

“Wahar Tuhan, jadikan aku orang yang mendirikan salat.” 

“Dirikanlah salat!” 

“Dan mendirikan salat.” 

“Mereka mendirikan salat." 

“Dan mendirikan salat.” 

Sementara, ketika menyebutkan orang yang salat yang diser- 
tai kelalaian, Allah mengatakan, “Celaka mereka yang salat. Yaitu 
yang lalai dari salat mereka.”" Allah tidak mengatakan, “Celaka 
bagi mereka yang mendirikan salat.” 

Makna kata "mendirikan adalah bahwa jika seorang muk- 
min salat maka salatnya diterima oleh makhluk Allah di alam 
malakit-Nya dalam wujud rukuk dan sujud (yang mereka laku- 
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kan| hingga hari kiamat. Pahalanya tentu saja diberikan kepada 
mukmin itu." 


Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah memerintah kalian untuk 


menyembelih seekor sapi." 


Syekh r.a. mengatakan bahwa sapi setiap manusia adalah 
hawa nafsunya. Allah memerintahkanmu untuk menyembelih- 
nya. 

Allah berfirman, “Kebaikan yang kaudapatkan adalah dari Al- 

lah. Sementara, keburukan yang kaudapatkan adalah dari di- 


"ia 


tari 


Syekh mengatakan bahwa pemenggalan kalimat dalam ayat 
itu merupakan bentuk adab yang Allah ajarkan kepada kita. Dia 
menisbahkan kebaikan kepada-Nya dan menisbahkan keburukan 
kepada kita, meskipun seluruh perbuatan hamba, kebaikan mau- 
pun keburukan, adalah ciptaan Allah. 

Pengertian ini serupa dengan firman Allah lainnya, “Maka 
Tuhan menghendaki agar mereka sampai kepada kedewasaan- 
nya.” | 
Jadi, Allah menisbahkan hal itu kepada diri-Nya." Sementa- 
ra ketika menceritakan kisah Musa a.s, Dia berfirman, “Aku ber- 
usaha merusak kapal tersebut." Ia tidak mengatakan, “Tuhanmu 
berusaha merusaknya,” sebagai bentuk adab dalam berbicara. Hal 
yang sama dikatakan oleh Ibrahim a.s., “Apabila aku sakit, Dia 
yang menyembuhkan.” 

la menisbahkan penyakit itu kepada dirinya dan menisbah- 
kan kesembuhan kepada Allah Swt.” 

Ada yang berpendapat bahwa hal itu termasuk dalam kan- 
dungan ucapan. Allah mengemukakan pemisahan kalimat itu 


“Dengan menggunakan kata “Tuhan”, bukan kata ganti, seperti “Aku”, 
“Kami” atau “Dia”—Peny. 


212 | Rahasia yang Mahaindah 


untuk merespon ucapan mereka. Asumsinya, mereka tidak pa- 
ham ketika mengucapkan, “Kebaikan yang kaudapatkan adalah 
dari Allah. Sementara, keburukan yang kaudapatkan adalah dari 
dirimu.” Karena itulah kemudian Allah menyanggah mereka de- 
ngan firman-Nya, “Katakan (wahai Muhammad), semuanya ber- 
asal dari Allah.” 


Allah berfirman, “Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 


memasukkan siang ke dalam malam," 


Syekh Abu al-Abbas mengomentari ayat itu bahwa maksud- 
nya adalah Dia memasukkan maksiat ke dalam taat dan mema- 
sukkan taat ke dalam maksiat.” Arti kebaikan yang diliputi ke- 
burukan adalah ketika seorang hamba melakukan ketaatan lalu 
membanggakan dan mengagungkannya, meremehkan orang yang 
tidak taat, dan meminta balasan atas ketaatannya. Di sisi lain, 
ada hamba yang melakukan dosa. Lalu ia kembali kepada Allah, 
meminta ampunan-Nya, merendahkan diri di hadapan-Nya, serta 
memuliakan orang yang tidak mengerjakannya. Itulah keburukan 
yang diliputi kebaikan. Kira-kira, mana di antara keduanya yang 
disebut ketaatan dan mana yang disebut maksiat?! 


Allah Swt. berfirman, “Mereka berkata, "Kami mendengar seo- 


rang pemuda yang disebut Ibrahim." 
Syekh mengatakan bahwa pemuda yang dimaksud dalam 
ayat di atas adalah orang yang menghancurkan berhala. 


Allah berfirman, “Siapa yang mengabulkan doa orang yang du- 


lam keadaan membutuhkan?" 


Syekh mengatakan bahwa seorang wali selalu dalam keadaan 
membutuhkan. Ucapan syekh itu menunjukkan bahwa kebanyak- 
an manusia (yang bukan wali) baru merasa butuh ketika meng- 
hadapi sebab-sebab tertentu. Ketika sebab itu hilang, hilang pula 
rasa butuh mereka, karena mereka lebih banyak dipengaruhi oleh 
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segala sesuatu yang bersifat konkret dan terindra. Seandainya me- 
reka menyaksikan genggaman Allah yang meliputi segala sesuatu, 
niscaya mereka menyadari bahwa mereka senantiasa membutuh- 
kan Allah. Rasa membutuhkan itu memberinya hakikat keham- 
baan. Sesungguhnya manusia bersifat mungkin, dan segala yang 
mungkin membutuhkan pertolongan. Seorang hamba senantiasa 
membutuhkan, di dunia maupun di akhirat. Bahkan, seandainya 
ia masuk surga, ia tetap membutuhkan Allah. Hanya saja, rasa 
butuhnya itu tertutupi oleh anugerah Allah. Itulah ketetapan 
berbagai hakikat yang tidak berubah, baik di alam gaib maupun 
nyata, baik di dunia maupun di akhirat. 

Sifat ilmu adalah menyingkap, apa pun ilmunya dan kapan 
pun adanya. Sifat kehendak adalah mengkhususkan, apa pun ke- 
hendaknya dan kapan pun adanya. Siapa yang cahayanya meluas, 
rasa butuhnya tidak akan tuntas. 

Allah menegur kaum yang baru merasa butuh kepada-Nya 
ketika ada sebab-sebab tertentu. Ketika sebab itu lenyap, mereka 
tidak lagi merasa butuh. Allah Swt, berfirman, “Apabila kalian 
dihadapkan pada bahaya di lautan, tidak ada lagi yang kalian 
pinta kecuali Allah. Namun, ketika Dia menyelamatkan kalian ke 
daratan, kalian berpaling.”? 


“Apabila manusia ditimpa kesulitan, ia berdoa baik dalam ke- 
adaan berbaring, duduk, maupun berdiri, Namun, ketika Kami 
melenyapkan kesulitan itu darinya, ia berjalan seolah-olah ti- 
dak pernah berdoa atas kesulitan yang dialaminya. Demikianlah 
orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik apa 
yang mereka lakukan. 

“Tanyakanlah, “Siapa yang dapat menyelamatkan kalian dari 
bencana di darat dan di laut, yang kalian pinta dengan rendah 
diri dan suara lembut (dengan berkata), “Jika Dia menyelamat- 
kan kami dari bencana ini, tentu kami menjadi orang yang ber- 
syukur.” Katakanlah, 'Allah menyelamatkan kalian dari bencana 
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itu dan dari segala macam kesusahan. Kemudian kalian kembali 
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mempersekutukan-Nya. 


Dan masih banyak ayat lainnya yang serupa. Ketika akal ke- 
banyakan manusia tidak bisa menggapai anugerah yang diberikan 
oleh hakikat keberadaan mereka, Allah hadapkan mereka kepa- 
da berbagai sebab yang membuat mereka merasa butuh sehing- 
ga mereka mengenal keperkasaan rubbiyah-Nya dan keagungan 
NGhiyah-Nya. 

Allah menetapkan bahwa Dia akan mengabulkan doa siapa 
pun yang merasa butuh. Itulah salah satu tanda agungnya ma- 
gam merasa butuh. Dia berfirman, “Siapa yang mengabulkan doa 
orang yang dalam keadaan membutuhkan?" 

Jika Allah ingin memberikan sesuatu kepada hamba, Dia 
menganugerahkan perasaan butuh kepadanya, Ketika hamba yang 
merasa butuh itu meminta, Allah akan memberinya. Apabila Al- : 
lah hendak menahan sesuatu untuk seorang hamba, Dia mem- 
buatnya tidak merasa butuh kepada Allah sehingga Dia tidak 
memberinya. Begitu tegas hujah Allah atas hamba: seandainya 
kau merasa butuh kepada Kami, pasti Kami memberimu. Kare- 
nanya, jangan khawatir tidak diberi jika kau sudah merasa bu- 
tuh, kemudian kau meminta. Kau mesti khawatir jika terhalang 
dari sikap merasa butuh sehingga permintaanmu tertolak. Atau, 
kau meminta tanpa disertai rasa butuh. Dalam keadaan itu, kau 
tidak akan diberi. 


Allah berfirman, “Setiap kali Zakaria masuk untuk menemui 
Maryam di mihrab, ia menemukan makanan di sisinya. Zaku- 
ria bertanya, "Maryam, dari mana makanan umi kau peroleh? 
Maryam menjawab, “Ta berasal dari Allah. Allah memberi rezeki 
kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa hisab.“ 


Sementara pada surat yang lain Dia berfirman, 
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“Goyangkanlah batang pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 1a 


akan menjatuhkan buahnya yang masak untukmu.“ 


Tentang kedua ayat itu, sebagian kalangan keliru menafsir- 
kannya. Mereka mengatakan bahwa pada awalnya cinta Maryam 
hanya untuk Allah. Namun, setelah melahirkan, cintanya terba- 
gi. Penafsiran yang benar bukan seperti itu. Ketahuilah bahwa 
Maryam adalah wanita shiddig seperti ditegaskan Allah, “Ibunya 
wanita yang shiddig.” 

Orang yang shiddig hanya akan berubah dari satu keadaan 
kepada keadaan lain yang lebih sempurna. Pada awalnya Maryam 
diperkenalkan kepada sesuatu yang luar biasa, suatu keadaan di 
luar hukum sebab-akibat. Ketika keyakinannya sempurna, ia di- 
kembalikan kepada asbab (sebab-akibat). Jadi, keadaan kedua le- 


bih sempurna daripada keadaan pertama. 


Allah Swt. berfirman, “Mereka adalah pemuda yang beriman 
kepada Tuhan dan Kami tambahkan petunjuk kepada mere- 


ka,” 


Syekh mengatakan bahwa tanda seorang disebut pemuda 
adalah iman dan petunjuk. 


Syekh mengomentari firman Allah tentang ucapan setan, “Ke- 
mudian aku akan mendatangi mereka dari depan mereka, dari 
belakang mereka, dari sisi kanan mereka, dan dari sisi kiri me- 
reka. Kau tidak akan mendapati sebagian besar mereka bersyu- 


kur? 


Dalam ayat itu, setan tidak berkata, Dari atas dan dari ba- 
wah mereka, karena yang di atas adalah tauhid dan yang di ba- 
wah adalah Islam. Setan tidak bisa mendatangi seorang mukmin 
melalui pintu tauhid dan Islam. 


Allah berfirman, “Aliah menjadikan Ibrahim sebagai sahabat 
setia-Nya.” 
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Penafsiran kaum sufi terhadap firman Allah Swt. dan hadis 
Rasulullah saw. dengan berbagai pemahaman yang asing seperti 
penjelasan Syekh r.a. bahwa ayat “Dia menganugerahkan kepada 
siapa yang Dia kehendaki anak perempuan” maksudnya adalah 
amal kebaikan: “Dia menganugerahkan kepada siapa yang Dia 
kehendaki anak laki-laki” maksudnya adalah ilmu: “atau Dia 
memberikan kepada mereka anak kembar laki-laki dan perempu- 
an", maksudnya adalah ilmu dan amal kebaikan, serta “Dia juga 
menjadikan siapa yang Dia kehendaki mandul”, maksudnya adalah 
tidak memiliki ilmu dan amal kebaikan: juga, penafsirannya ter- 
hadap ayat, “Allah memerintahkan kalian untuk menyembelih sapi 
betina,” bahwa kita diperintah untuk menyembelih hawa nafsu, 
yaitu sapi betinanya manusia, serta berbagai pemahaman lain 
yang akan dijelaskan nanti dalam pembahasan tentang beberapa 
hadis, semua itu tidak dimaksudkan untuk membelokkan makna 
lahiriah ayat-ayat itu, karena makna lahiriah ayat-ayat itu sudah 
diketahui secara umum. Penafsiran kaum sufi itu memunculkan 
makna batiniah bagi orang yang hatinya telah dibukakan oleh 
Allah. Nabi saw. bersabda, “Setiap ayat memiliki sisi lahir dan 


batin, memiliki batasan dan petunjuk.” 





Syekh mengatakan bahwa Ibrahim menjadi sahabat-Nya ka- 
rena sirr-nya dipenuhi cinta kepada Allah. Tentang hal ini, seo- 
rang penyair bersenandung. 


Engkau menembus jalan ruh dariku 
Karena itu aku disebut sahabat setia 
Saat aku berbicara, kau pembicaraanku 


Ketika aku diam, engkaulah yang membisu 


Tentang firman Allah, “Dan Ibrahim yang menunjukkan ke- 
setiaan,””' Syekh mengatakan bahwa kesetiaan itu sesuai dengan 
ucapannya, “Cukuplah Allah bagiku.” 


Allah berfirman, “Di waktu sahur mereka meminta ampun- 


an, 


Syekh menafsirkan bahwa ketaatan dan amal mereka untuk 
Allah di waktu malam mereka saksikan lewat diri mereka. Dalil 
untuk ucapannya adalah bahwa Allah Swt. menggambarkan ke- 
adaan mereka pada ayat sebelumnya, “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam.”“ Kemudian Dia berfirman, “Di waktu sahur 
mereka memunta ampunan.” 

Di malam itu, tidak ada dosa yang membuat mereka harus 
meminta ampunan. Dalam sebuah hadis sahih disebutkan bahwa 
setelah mengucapkan salam di akhir salat, Nabi saw. membaca 
istigtar tiga kali. 

Al-Wasithi mengomentari, “Seluruh ibadah lebih layak di- 
mintai ampunan daripada dimintai balasan.” 

Kemudian tentang firman Allah, “Katakan, “Dengan karunia 
dan rahmat Allah sajalah hendaknya mereka bergembira. Itu lebih 
baik daripada apa yang mereka kumpulkan.”” Maksudnya, itu le- 
bih baik daripada ketaatan dan amal yang mereka kumpulkan. 

Pada ayat yang lain Allah mengungkapkan makna yang se- 
rupa, “Rahmat Tuhanmu lebih baik daripada apa yang mereka 


kumpulkan.” 


218 | Rahasia yang Mahaindah 


Allah berfirman, “Mahasuci Zat yang memperjalankan hamba- 
Nya di waktu malam.” 


Syekh mengatakan bahwa dalam ayat itu Allah tidak me- 
ngatakan nabi-Nya atau rasul-Nya kendati ja adalah nabi dan 
rasul-Nya. Sebab, Dia ingin membukakan pintu yang juga bisa 
dilalui oleh para pengikutnya. Dia menjelaskan kepada kita bah- 
wa al-Isra bersumber dari penghambaan. Nabi saw. telah meng- 
hamba secara sempurna sehingga ia layak mendapatkan isrd yang 
sempurna. Ia diperjalankan dengan ruh dan badannya, lahir dan 
batinnya. 

Para wali juga telah menghamba sehingga mereka pun men- 
dapatkan :#sra. Namun, hanya ruh mereka yang diperjalankan, 
tanpa jasad mereka. 


Allah berfirman, “Orang yang bertakwa berada di taman-ta- 
man dan sungai. Di tempat kebenaran di sisi Tuhan Yang Ma- 


hakuasa.”“ 


Syekh menafsirkan bahwa orang yang bertakwa berada di ta- 
man dan sungai dunia dan akhirat. Di dunia mereka berada di 
taman ilmu dan sungai makrifat, dan di akhirat mereka berada 
di taman yang dijanjikan untuk mereka. Mereka juga berada di 
tempat kebenaran dunia dan akhirat, serta di sisi Tuhan Yang Ma- 
hakuasa di dunia dan di akhirat. 

Maksud ucapan Syekh itu adalah bahwa ketika di dunia, se- 
orang yang takwa telah merasakan kenikmatan taman surga ke- 
halusan dan kelembutan (surga akhirat). Kenikmatan yang be- 
nar-benar mereka rasakan kelak di akhirat, telah mereka rasakan 
di dunia. Makna yang sama terdapat dalam ayat, “Orang yang 
berbakti berada di surga yang penuh kenikmatan,”” yakni surga 
di dunia dan di akhirat. Di dunia mereka mendapatkan nikmat 
menyaksikan-Nya dan di akhirat mereka mendapatkan nikmat 
melihat-Nya. 
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Firman Allah, “Orang yang durhaka berada dalam neraka,” 


pun berarti mereka berada di neraka dunia dan akhirat. Di du- 
nia mereka berada di neraka keterputusan dengan Allah dan di 
akhirat mereka berada di neraka siksa yang sebenarnya. 

Dan firman Allah, “Di tempat kebenaran,” juga berlaku di 
dunia dan di akhirat. Dunia adalah tempat kebenaran ubidiyah, 
sementara akhirat adalah tempat kebenaran khushusiyah. 

Firman Allah, “Di sisi Tuhan Yang Mahakuasa,” pun berarti 
di dunia dan di akhirat. Di dunia mereka mendapatkan dekat- 
nya pertolongan dan di akhirat mereka mendapatkan dekatnya 
penyaksian. 

Allah berfirman, “Allah tidak menciptakan hal itu kecuahi de- 


ngan kebenaran.” 


Syekh mengatakan bahwa kebenaran yang menjadi landasan 
Allah dalam menciptakan segala sesuatu adalah kun (jadilah!). 
Dia berfirman, “Benarlah perkataan-Nya ketika Dia mengatakan, 
Kun.“ 


Allah berfirman, “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 


orangtuamu." 
Syekh mengatakan bahwa Allah menyandingkan syukur ke- 
pada kedua orangtua dengan syukur kepada-Nya karena kedua- 


nya adalah asal keberadaanmu. 


Allah berfirman, “Apakah di tangan kananmu wahai Musa? 
Musa berkata, Ini tongkatku. Aku bertelekan padanya dan aku 
memakainya untuk memukul daun untuk kambingku, serta aku 
memiliki keperluan dengannya. Allah berfirman, “Lemparkan ia 
wahai Musa? Lalu tongkat itu dilemparkan. Tiba-tiba ia men- 
jadi seekor ular yang merayap dengan cepat, Allah kembali ber- 
firman, Peganglah ia dan jangan takut! Kami akan mengemba- 
ikannya kepada keadaannya semula.“ 
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Tentang ayat itu, Syekh mengatakan bahwa seorang wali di- 
tanya, “Apa di tangan kananmu wahai wali?” 

Ia menjawab, “Ini duniaku. Aku bergantung kepadanya. De- 
ngannya aku memukul daun untuk kambingku. (Kambing yang 
dimaksud adalah tubuhnya). Serta aku mempunyai keperluan 
lain dengannya.” 

Lalu dikatakan padanya, “Lemparkanlah ia!” 

Ia pun melemparkannya. Dan, terungkaplah hakikatnya, yaitu 
seekor ular yang merayap. Lalu sang wali diperintah, "Peganglah, 
dan jangan takut!” 

Ketika ia mermegangnya, ular itu tak lagi berbahaya karena ia 
memegangnya dengan izin Allah sebagaimana ia melemparkan- 
nya dengan izin Allah. Ia mernegangnya dengan cara yang sama 
seperti ketika melemparkannya. Ia menaati Allah ketika meme- 
gang dan ketika melemparkannya. 


Allah berfirman, “Ingatlah hari ketika langit pecah mengeluar- 
kan kabut putih lalu malaikat diturunkan secara bergelombang. 
Kekuasaan yang hag pada hari itu adalah milik Tuhan Yang 


Maha Pemurah.” 


Syekh r.a. menjelaskan bahwa dalam ayat itu Allah menga- 
takan, “Milik Tuhan Yang Maha Pemurah,” dan tidak mengata- 
kan, “Milik Tuhan Yang Mahagagah dan Mahaperkasa,” karena 
peristiwa terbelahnya langit yang mengeluarkan kabut putih dan 
turunnya malaikat menggambarkan keperkasaan Tuhan. Jika Dia 
mengatakan, “Tuhan Yang Mahaperkasa,” hati hamba akan men- 
ciut dan melemah. Karena mengasihi mereka, Allah mengatakan, 
“Kekuasaan yang hag ketika itu adalah milik Tuhan Yang Maha 
Pemurah. 

Demikian pula dengan firman-Nya, “Pada hari ketika Kami 
mengumpulkan orang yang bertakwa menuju Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebagai utusan terhormat.“ 
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Dalam ayat itu, Dia tidak mengatakan, “Menuju Tuhan Yang 
Mahagagah Perkasa.” Sebab, dikumpulkannya manusia pada hari 
kiamat merupakan peristiwa yang mengerikan. Dia mengasihi 
mereka lewat kemurahan-Nya ketika Dia menunjukkan keper- 
kasaan-Nya. 


Allah berfirman, “Wahat orang yang beriman, bertakwalah kali- 
an kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa dan janganlah 
kalian mati kecuali dalam keadaan muslim." 


Seseorang bertanya kepada Syekh, “Bagaimana seorang ham- 
ba bertakwa dengan sebenar-benar takwa? Dan, bagaimana ia 
mati dalam keadaan muslim?” 

Menurut Syekh, ada pendapat yang menyatakan bahwa ayat 
itu telah dinasakh oleh firman Allah, “Bertakwalah kepada Allah 
sesuat dengan kemampuan kalian,” 

Pada awalnya mereka diperintah bertakwa kepada Allah de- 
ngan sebenar-benar takwa. Mereka harus menaati Tuhan dan ti- 
dak boleh melanggar setiap perintah-Nya, mereka harus meng- 
ingat-Nya, selamanya: dan mereka harus bersyukur kepada-Nya. 
Kemudian Allah memberikan keringanan kepada mereka melalui 
firman-Nya, “Bertakwalah kepada Allah sesuai dengan kemampu- 
an kalian!” 

Syekh menambahkan bahwa kedua ayat itu bisa digabung- 
kan: “Bertakwalah kepada Allah sesuat dengan kemampuan kali- 
an,” dalam aspek amal dan “Bertakwalah kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya takwa,” dalam aspek tauhid. 

Kemudian firman-Nya, “Janganlah kalian mati kecuali dalam 
keadaan muslim,” bermakna jangan berbuat kecuali perbuatan 
yang jika kalian mati saat melakukannya, kalian mati sebagai 
muslim. 


Syekh bercerita, “Aku salat Subuh bermakmum kepada Syekh 
(Abu al-Hasan al-Syadzili). Ia mernbaca surat al-Sydr4. Ketika 
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sampai pada ayat, “Dia menganugerahkan kepada siapa yang Dia 
kehendaki anak perempuan," terlintas dalam benakku bahwa anak 
perempuan yang dimaksud dalam ayat itu adalah amal kebaik- 
an. Dan ketika sampai pada ayat, “Dia menganugerahkan kepada 
siapa yang Dia kehendaki anak laki-laki, Terlintas dalam benak- 
ku bahwa maksudnya adalah ilmu pengetahuan. Kemudian ayat, 
“Atau Dia memberikan kepada mereka anak kembar laki-laki dan 
perempuan,” maksudnya adalah ilmu dan amal kebaikan. Sedang- 
kan ayat, "Dan Dia juga menjadikan siapa yang Dia kehendaki 
mandul," berarti tidak memiliki ilmu maupun amal kebaikan. 

Seusai salat, Syekh memanggilku dan berkata, "Kau telah 
menemukan pemahamanmu ketika salat. Ayat “Dia menganuge- 
rahkan kepada siapa yang Dia kehendaki anak perempuan” mak- 
sudnya adalah amal kebaikan, ayat “Dia menganugerahkan kepa- 
da siapa yang Dia kehendaki anak laki-laki,” maksudnya adalah 
Ilmu, dan ayat, “Atau Dia memberikan kepada mereka anak kem- 
bar laki-laki dan perempuan,” maksudnya adalah ilmu dan amal 
kebaikan. Sedangkan ayat, “Dan Dia juga menjadikan siapa yang 
Dia kehendaki mandul,” maksudnya adalah tidak memiliki ilmu 
dan amal kebaikan. 

Aku takjub, Syekh mengetahui apa yang kupikirkan. Dan 
tiba-tiba ia bertanya, "Kau heran aku tahu apa yang kaupahami 
dalam salat? Si Fulan memahami anu dan anu. Si Fulan mema- 
hami hal lain. Kemudian ia menyebutkan pemahaman setiap 
makmum.” 


Allah berfirman, “Sesungguhnya setan adalah musuh kalian. 
Maka, jadikanlah ia musuh." 


Sebagian orang memahami ayat di atas sebagai perintah un- 
tuk memusuhi setan. Akibatnya, mereka sibuk memusuhi setan 
dan mengabaikan cinta mereka kepada Sang Kekasih. Sebagian 
lannya memahami ayat itu dengan pemahaman bahwa “Setan 
adalah musuh kalian, sementara Aku adalah kekasih kalian.” Ka- 
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rena itu, mereka sibuk mencintai-Nya dan tidak punya waktu 
untuk mengurusi yang lain. 

Seorang sufi ditanya, “Bagaimana engkau memperlakukan 
setan? Ia menjawab, “Setan? Apa itu setan?! Seluruh perhatian 
kami tercurah hanya untuk Allah dan tidak punya waktu bagi 
yang selain Dia.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Suatu ketika aku memba- 
ca surat al-Tin sampai ayat yang berbunyi, Sungguh Kami telah 
menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik. Kemudian Kami 
kembalikan ia ke tingkatan yang paling rendah? Aku merenung- 
kan makna ayat itu. Seketika al-lawh al-mahffizh tersingkap un- 
tukku. Di dalamnya tertulis, “Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk terbaik, dari sisi spiritual maupun akal. Kemudian 
Kami mengembalikannya ke tingkatan yang paling rendah, yang 
berupa hawa nafsu.” 


Allah berfirman, “Sesungguhnya wanita itu telah berhasrat ke- 
pada Yusuf. Dan Yusuf pun berhasrat kepada wanita itu sean- 


dainya ia tidak melihat tanda (dari) Tuhannya" 


Syekh menafsirkan, “Hasrat wanita itu kepada Yusuf adalah 
hasrat yang bermakna keinginan dan kehendak, sedangkan has- 
rat Yusuf adalah hasrat yang bermakna kecenderungan, bukan 
keinginan.” 


Allah berfirman, “Sungguh Allah telah menerima tobat Nabi, 
Muhajirin, dan Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa ke- 
sulitan setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling. 
Kemudian Allah menerima tobat mereka?" 


Syekh berkomentar bahwa Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, 
“Allah menyebutkan tobat orang yang tidak berbuat dosa agar 
orang yang berbuat dosa tidak merasa risau. Dalam ayat itu, Al- 
lah menyebutkan Nabi saw., Muhajirin, dan Anshar, yang dikenal 
sebagai orang-orang yang tidak herbuat dosa.” 
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Kemudian Allah berfirman, "Dan juga terhadap tiga arang 
yang ditangguhkan tobat mereka. Allah menyebutkan orang yang 
tidak berbuat dosa agar orang yang berbuat dosa tidak mera- 
sa sedih dan risau. Seandainya ayat, Allah menerima tobat tiga 
orang yang ditangguhkan tobatnya, disimpan di awal, pasti me- 
reka akan merasa sedih dan terluka.” 

Syekh Abu al-Abbas berkata, “Dalam Alguran, takwa" terbagi 
ke dalam beberapa macam: 


l. Takwa dari neraka. Allah berfirman, "Dan peliharalah dirimu 
dari api neraka” 

2. Takwa terhadap hari akhirat. Allah berfirman, “Dan berhati- 
hatilah menghadapi hari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. " 

3. Takwa kepada Tuhan sebagai Rabb. Dia berfirman, "Wahai 
sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian. 

4. Takwa kepada Tuhan sebagai Ilah. Dia berfirman, "Dan ber- 

takwalah kepada Allah.” 

Dan takwa kepada diri-Nya, sebagaimana firman-Nya, “Dan 
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bertakwalah kepada-Ku wahai orang yang berakal” 


Allah berfirman, “Mereka adalah orang yang suka mendengar 
berita bohong dan banyak memakan yang haram,” “ 

Tentang ayat itu, Syekh mengatakan, “Ayat itu berbicara ten- 
tang orang Yahudi. Jika di masa sekarang ada orang yang lebih 
suka mengikuti ajakan hawa nafsunya dan suka memakan apa 
yang dilarang Tuhan berarti ia sama dengan Yahudi. Sebab, orang 
yang bilang rindu belum tentu benar-benar rindu. Orang yang 
bilang cinta belum tentu benar-benar cinta. Orang yang banyak 


“Secara harfiah, takwa berarti takut, hati-hati, atau waspada. Jadi, arti kata 
takwa pada bagian ini bisa berarti ketiga makna itu sesuai dengan konteksnya 
masing-masing—Peny. 
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bicara banyak pula berdusta, dan orang yang memerhatikan pen- 
dusta berarti menyukainya. Orang yang makan makanan haram 
ketika diseru ke langit berarti termasuk kelompok yang disebut- 
kan Allah, “Suka mendengar berita bohong dan suka memakan 
yang haram.” 

Syekh melanjutkan, “Beberapa sahabat yang melewati seke- 
lompok Yahudi menyimak mereka yang tengah membaca Taurat. 
Mereka begitu khusyuk mendengarkannya. Ketika para sahabat 
itu menemui Rasulullah saw., Jibril datang dan berkata, “Baca- 
lah!” Nabi menjawab, “Apa yang harus kubaca?' Bacalah, “Apakah 
tidak cukup bagi mereka bahwa Kami telah menurunkan al-Kitab 
(Alguran) yang dibacakan kepada mereka?” 

Mereka ditegur karena memerhatikan selain Alguran, mes- 
kipun yang mereka simak adalah Taurat, yang juga merupakan 
kitab Allah. Jadi, apalagi orang yang berpaling dari Alguran ka- 
rena disibukkan oleh berbagai hal yang melalaikan? 


Suatu ketika seseorang bertanya kepada Syekh, “Tuan, mengapa 
Isa a.s. berkata, Jika Kau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka 
adalah hamba-Mu dan jika Kau mengampuni mereka, Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Bijaksana.”" Mengapa dalam ayat 
itu Tuhan tidak berkata, Engkaulah Yang Maha Pengampun dan 
Penyayang?” 

Syekh menjawab, “Jika Allah mengatakan, Engkaulah Maha 
Pengampun dan Penyayang, berarti Isa a.s. memberikan syafa- 
at kepada mereka untuk mendapatkan ampunan. Padahal, tidak 
ada syafaat bagi orang kafir. Selain itu, sekelompok orang telah 
menjadikan Nabi Isa sebagai sesembahan selain Allah. Karenanya, 
ia malu memberikan syafaat di sisi-Nya, sementara ia disembah 


bersama-Nya. 


Allah berfirman, “Sekiranya Kami turunkan Alguran ini kepada 
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
belah karena takut kepada Allah.“ 
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Menurutnya, ayat di atas mengandung pujian kepada pemim- 
pin para rasul, Muhammad saw. Artinya, Alguran bisa mengge- 
tarkan gunung jika diturunkan kepadanya. Sementara ketika 
Alguran diturunkan kepadamu, wahai Muhammad, kau tetap 
kokoh berkat kekuatan ilahi yang Kami tanamkan dalam dirimu. 
Ayat itu juga mengandung penghinaan kepada kaum kafir. Mak- 
sudnya, jika diturunkan kepada gunung, gunung itu pasti tunduk 
dan pecah, jadi kenapa kalian (kaum kafir) tidak tunduk? 


Ketahuilah bahwa penafsiran kaum sufi terhadap firman Allah 
Swt. dan hadis Rasulullah saw. dengan berbagai pemahaman 
yang asing seperti penjelasan Syekh r.a. bahwa ayat “Dia meng- 
anugerahkan kepada siapa yang Dia kehendaki anak perempuan” 
maksudnya adalah arnal kebaikan, “Dia menganugerahkan kepa- 
da siapa yang Dia kehendaki anak laki-laki” maksudnya adalah 
ilmu, “atau Dia memberikan kepada mereka anak kembar laki- 
laki dan perempuan, maksudnya adalah ilmu dan amal kebaikan: 
serta “Dia juca menjadikan siapa yang Dia kehendaki mandul, 
maksudnya adalah tidak memiliki ilmu dan amal kebaikan, juga, 
penafsirannya terhadap ayat, “Allah memerintahkan kalian untuk 
menyembelih sapi betina,” bahwa kita diperintah untuk menyem- 
belih hawa nafsu, yaitu sapi betinanya manusia, serta berbagai 
pemahaman lain yang akan dijelaskan nanti dalam pembahas- 
an tentang beberapa hadis, semua itu tidak dimaksudkan untuk 
membelokkan makna lahiriah ayat-ayat itu, karena makna lahi- 
riah ayat-ayat itu sudah diketahui secara umum. Penafsiran kaum 
sufi itu memunculkan makna batiniah bagi orang yang hatinya 
telah dibukakan oleh Allah. Nabi saw. bersabda, “Setiap ayat mec- 
miliki sisi lahir dan batin, memiliki batasan dan petunjuk.” 
Jangan mendebat penafsiran mereka dengan mengatakan, 
“Penafsiran ini membelokkan firman Allah dan hadis Nabi saw.” 
Upaya mereka sama sekali bukan pembelokan. Baru dianggap 
pembelokan jika mereka (kaum sufi) itu mengatakan, “Hanya ini 
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maknanya” Mereka tetap mengakui makna lahiriah dan sekaligus 
menyingkapkan makna batiniahnya. Mereka memahaminya sesuai 
dengan pemahaman yang Allah berikan kepada mereka. Bisa jadi 
mereka memahaminya secara berbeda dengan apa yang dimak- 
sud oleh pengucapnya. Contohnya adalah kisah yang diceritakan 
Syekh al-Imam Tagiyuddin Muhammad ibn Ali al-Gusyairi rahi- 
mahullah. Ta berkata, “Di Baghdad ada seorang fakih bernama al- 
Jauzi. Ia mengajarkan 12 macam ilmu. Dalam perjalanan menuju 
madrasahnya, ia mendengar seseorang melantunkan syair: 


Kalau dua puluh hari dari Syakban telah lewat 
Teruskan minummu di malam hari hingga siang 
Janganlah minum menggunakan gelas yang kecil 
Sebab waktu yang kau punya terus semakin hilang 


Kemudian ia pergi tanpa arah yang jelas hingga akhirnya 
sampai di kota Makkah. Ia terus berada di sana sampai mening- 
gal dunia. 

Atau, perhatikanlah syair berikut ini yang dilantunkan di ha- 
dapan Syekh Makinuddin al-Asmar r.a. 


Seandainya ada yang menyuguhiku gelas-gelas arak 
Takkan kutunggu waktu berbuka untuk meminumnya 
Arak itu amat menakjubkan saat kau menenggaknya 
Maka, minumlah meski ia membawamu pada dosa 


Wahai orang-orang yang mencela arak yang murm 
Kau ambillah surga dan biarkanlah neraka kuhuni 


Mendengar syair itu, seseorang berkata, “Kau tidak boleh 
membaca bait-bait syair itu!” Namun Syekh Makinuddin al-As- 
mar malah berkata kepada si pembaca, “Teruskan bacaanmu! 
Orang ini terhijab.” 

Sebagai contoh tentang perbedaan pemahaman terhadap sua- 
tu teks adalah tiga orang yang mendengar kalimat yista'r birri. 
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Ketiganya memahami kalimat itu sesuai dengan bisikan yang da- 
tang dari Allah ke dalam sirr mereka. 

Orang pertama memahaminya, “isa, tara birri” (“beramallah, 
niscaya kau akan melihat kebaikan-Ku”). 

Orang kedua memahaminya, “al-sd'ah tara birri” (“Pada sa- 
atnya, kau akan melihat kebaikan-Ku”). 

Orang ketiga memahaminya, “md awsaa birri” (“Betapa luas 
kebaikan-Ku”). 

Mereka mendengar satu suara, namun masing-masing me- 
maknainya dengan pemahaman yang berbeda-beda, sebagaimana 
hrman Allah, “Disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 
sebagian atas sebagian yang lam dalam hal rasa,” dan, “Sung- 
guh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya (masing- 
masing) 

Orang pertama adalah murid yang diberi petunjuk untuk 
bangkit menuju Allah melalui amal. Ia meniti Jalan itu dengan 
sungguh-sungguh. Jadi, ia diseru, “Beramallah dengan hubungan 
yang benar, pasti kau akan melihat kebaikan Kami karena kau 
telah tersambung.” 

Orang kedua adalah scorang salik yang telah lama menem- 
puh Jalan menuju Allah. Ia takut tidak akan sampai kepada-Nya. 
Karena itu, untuk membesarkan hatinya yang sudah dibakar rin- 
du, dikatakan kepadanya, “Pada saatnya, kau akan melihat keba- 
ikan-Ku.” 

Dan orang ketiga adalah seorang arif. Luasnya kemurahan 
Tuhan telah tersingkap untuknya. Karena itu, ia diseru dari sisi 
penyaksiannya sehingga ia mendengar, “Betapa luasnya pembe- 
rian-Ku.” 

Syekh Muhyiddin Ibn Arabi r.a, berkata, “Seorang sufi meng- 
undang kami ke sebuah rumah di Mesir. Di sana, sekelompok 
syekh telah berkumpul. Tuan rumah menyuguhkan makanan. 
Namun, tempat makanan itu tidak cukup. Kemudian tuan ru- 
mah mengambil sebuah wadah baru terbuat dari beling yang 
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pernah digunakan untuk kencing, namun kemudian tidak per- 
nah dipakai lagi. Tuan rumah mengisinya dengan makanan. Lalu 
para syekh itu makan. Tiba-tiba wadah itu terdengar berkata, 
Sejak Allah memuliakanku menjadi tempat makan tuan-tuan, 
aku tidak rela menjadi tempat kotoran. Dan ia pecah menjadi 
dua, Aku bertanya kepada mereka, “Kalian mendengar apa yang 
dikatakan wadah itu?” 

Mereka menjawab, Ya.” 

“Apa yang kalian dengar?” tanyaku 

Mereka mengulang perkataan wadah itu. 

“Tidak hanya itu yang ia katakan.” 

Mereka bertanya, “Apa itu?” 

“Wadah itu mengatakan, “Seperti itulah hati kalian. Allah te- 
lah memuliakannya sebagai tempat iman. Jadi, jangan menjadi- 
kannya tempat najis kemaksiatan dan cinta dunia. Semoga Allah 
menjadikan kita semua termasuk orang yang bisa memahami dan 
menerimanya lewat karunia dan kemurahan-Nya. || 
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Rahasia Hadis-Hadis Nabi 


Rasulullah saw. bersabda, “Ada tujuh golongan yang dinaungi 
Allah di hari ketika tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: 
pemimpin yang adil: pemuda yang tumbuh dalam ibadah ke- 
pada Allah: orang yang hatinya terpaut dengan masjid keti- 
ka keluar darinya hingga kembali lagi kepadanya: dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, berkumpul dan berpisah 
karenanya, orang yang dirayu wanita cantik, tetapi ia berkata, 
'Aku takut kepada Allah,” orang yang berzikir mengingat Al- 
lah sendirian hingga air matanya berlinang karena takut kepa- 
da Allah: serta orang yang bersedekah secara rahasia sehingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan tangan 
kanannya.” 


Syekh Abu al-Abbas r.a. menjelaskan bahwa pemimpin yang 


adil adalah hati, Orang yang hatinya terpaut dengan masjid hing- 
ga kembali kepadanya adalah orang yang hatinya terpaut dengan 
Arasy. Sebab, Arasy adalah masjid kaum mukminin. Orang yang 
berzikir mengingat Allah sendirian hingga berlinang air mata ka- 
rena takut kepada Allah adalah orang yang telah mengosongkan 
dirinya dari hawa nafsu. Orang yang bersedekah secara rahasia 
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adalah yang menyembunyikannya dari hawa nafsunya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah, “Tatkala ia berdoa kepada Tuhannya 
dengan suara yang samar.” Maksudnya, menyembunyikannya dari 
hawa nafsu, Allah memberi balasan kepada ketujuh golongan itu 
sesuai dengan hubungan mereka dengan-Nya. 

Pemimpin yang adil berbuat adil kepada hamba-hamba Allah 
dan melindungi orang yang dizalimi lewat naungan keadilannya 
sehingga Allah menempatkannya dalam naungan-Nya di hari ke- 
tika tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. 

Pemuda yang tumbuh besar dalam ibadah kepada Allah 
menghadap kepada-Nya, berpaling dari hawa nafsu, dan berja- 
lan menuju perlindungan-Nya. Karena itu, Allah melakukan hal 
yang sama kepadanya di akhirat sebagai balasan atas perbuatan- 
nya kepada Allah di dunia. 

Orang yang hatinya terpaut dengan masjid hingga kembali 
kepadanya telah mengutamakan ketaatan kepada Allah dan se- 
nantiasa diliputi cinta kepada-Nya. Karena itulah hatinya selalu 
terpaut dengan masjid dan tidak ingin berpisah darinya. Di da- 
lamnya ia menemukan kedekatan dan manisnya ibadah. Ia men- 
dekat kepada Allah dengan mengutamakan rubtubiyah-Nya. Maka, 
Allah melindunginya dan memberikan naungan-Nya di hari keti- 
ka tidak ada naungan kecuali naungan-Nya sebagai balasan atas 
sikapnya kepada Allah. 

Kemudian dua orang yang saling mencintai karena Allah, 
berkumpul dan berpisah karena-Nya. Keduanya saling berhu- 
bungan dengan landasan ruh Allah dan saling mendekat di atas 
dasar cinta kepada-Nya. Keduanya melakukan hal itu karena 
condong kepada Allah. Maka, Allah melindungi keduanya de- 
ngan naungan-Nya di hari ketika tidak ada naungan kecuali na- 
ungan- Nya, 

Orang yang dirayu wanita cantik, namun berkata, “Aku ta- 
kut kepada Allah,” adalah orang yang menyulut api permusuh- 
an melawan hawa nafsu karena takut kepada Tuhannya. la me- 
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lawan hasratnya yang bertentangan dengan sifat takwa. Ketika 
takut kepada Allah, ia lari menuju-Nya. Dan ketika ia mendekat 
kepada-Nya, Allah melindunginya di akhirat sebagai balasan atas 
ketersambungannya dengan Allah di dunia. Allah melindunginya 
dalam naungan-Nya di hari ketika tidak ada naungan selain na- 
ungan-Nya. 

Golongan berikutnya adalah orang yang berzikir mengingat 
Allah seorang diri sampai berlinang air mata. Ia menangis karena 
rasa sakit yang membakar hatinya, entah karena malu kepada Al- 
lah, rindu kepada-Nya, takut terhadap rububiyah-Nya, atau kare- 
na menyadari kesalahannya kepada Allah. Zikirnya di kesunyian, 
yang hanya disaksikan Allah Yang Maha Esa, merupakan bentuk 
hubungan dan kecondongannya kepada Allah. Ia meminta am- 
pun kepada-Nya dan senantiasa diliputi kerinduan kepada-Nya. 
Maka, Allah melindunginya di dalam naungan-Nya di hari ketika 
tidak ada naungan selain naungan-Nya. 

Orang yang bersedekah secara rahasia hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang diberikan tangan kanannya berarti 
telah mengutamakan Allah atas hawa nafsunya, ia mengorban- 
kan dunia sebagai wujud cintanya kepada Allah dan menyingkir- 
kan apa yang dicintai hawa nafsunya. Tabiat hawa nafsu adalah 
mencintai dunia dan tidak mau mengorbankannya. Urang yang 
bisa mengorbankan dunia hanyalah orang yang mengutamakan 
Allah. Karena itu, Rasulullah saw. bersabda, “Sedekah adalah pe- 
tunjuk.” Maksudnya, sedekah adalah petunjuk yang menjelaskan 
bahwa seorang hamba mengutamakan Tuhan atas hawa nafsu- 
nya. Ketika ia condong kepada Allah, Allah akan melindunginya 
di dalam naungan-Nya di hari ketika tidak ada naungan selain 
naungan-Nya. . 

Ketujuh golongan di atas mempunyai satu kesamaan sehing- 
ga mereka mendapat balasan yang sama. Mereka sama-sama me- 
musuhi hawa nafsu di dunia. Karenanya, Allah tidak menimpa- 
kan panasnya akhirat kepada mereka. Dalam sebuah hadis gudsi 
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Rasulullah saw. bersabda, “Aku tidak mengumpulkan ketakutan 
dan ketenangan pada diri seorang hamba. Jika di dunia Aku 
memberikan ketenangan kepadanya, di akhirat Kuberikan keta- 
kutan kepadanya. Sebaliknya, jika di dunia Aku memberikan ke- 
takutan kepadanya, Kuberikan ketenangan di akhirat.” 


Rasulullah saw. bersabda, “Permudahlah, jangan mempersu- 
lit” 


Syekh mengatakan bahwa hadis itu bermakna, “Tunjukkan 
mereka kepada Allah, dan jangan tunjukkan mereka kepada se- 
lain Dia. Sebab, orang yang menunjukkanmu kepada dunia ber- 
arti telah membuatmu teperdaya. Orang yang menunjukkanmu 
kepada amal berarti telah membuatmu penat, sedangkan orang 
yang menunjukkanmu kepada Allah berarti telah memberimu 
nasihat. 


Nabi saw. bersabda, “Aku melihat surga dan aku bisa meng: 
ambil setangkai buah darinya. Jika aku mengambilnya, niscaya 
kalian bisa memakannya sepanjang keberadaan dunia.” 


Menurut Syekh, hadis di atas menyatakan bahwa para nabi 
melihat hakikat segala sesuatu, sementara para wali melihat yang 
serupa dengannya. Karena itu, Nabi mengatakan, “Aku melihat 
surga,” bukan, “Seolah-olah aku melihat surga.” Dalam hadis Jain 
diriwayatkan bahwa ketika Nabi saw. bertanya kepada Haritsah, 
“Bagaimana kabarmu pagi ini wahai Haritsah?” Ia menjawab, 
“Pagi ini aku benar-benar beriman.” 

Mendengar jawabannya, Nabi berujar, “Setiap kebenaran ada 
hakikatnya. Apa hakikat imanmu?” 

la menjawab, “Aku berpaling dari dunia sehingga bagiku 
sama saja antara emas atau tanah. Seolah-olah aku melihat pen- 
duduk surga tengah merasakan nikmat surga. Dan seolah-olah 
aku melihat penduduk neraka sedang merasakan siksa. Juga seo- 
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lah-olah aku melihat Arasy dengan jelas. Karena itu, aku bangun 
malam (untuk beribadah) dan berpuasa di siang hari.” 

Mendengar jawabannya, Nabi bersabda, “Wahai Haritsah, kau 
telah makrifat. Tetaplah dalam keadaanmu!” 

Kemudian Nabi melanjutkan, “Ta hamba yang Allah terangi 
hatinya dengan cahaya iman.” 

Dalam hadis itu, Haritsah berkata, “Seolah-olah aku melihat.” 
Ia tidak berkata, “Aku telah melihat,” karena magam itu hanya 
untuk para nabi. Demikian pula ucapan Hanzhalah al-Asadi ke- 
pada Rasulullah saw., “Engkau telah mengingatkan kami kepada 
surga dan neraka sehingga seakan-akan kami melihatnya dengan 
mata kepala sendiri.” la tidak mengatakan, “Sehingga kami me- 
lihatnya dengan mata kepala sendiri." 

Pada hadis pertama, yang menyebutkan dialog Nabi saw. de- 
ngan Haritsah, ada beberapa pelajaran yang bisa kita petik: 

Pertama, Haritsah tidak mengatakan bahwa pagi itu ia kaya, 
sehat, atau menyebutkan keadaan fisik dan urusan duniawi lain- 
nya. Sebab, Haritsah menyadari bahwa Rasulullah saw. tidak akan 
menanyakan urusan dunia. Ia paham bahwa Rasulullah menanya- 
kan hubungannya dengan Allah. Karena itu, ia menjawab, “Pagi 
ini aku benar-benar beriman.” Sedangkan para pecinta dunia, 
jika ditanya dengan pertanyaan serupa, akan menjawabnya de- 
ngan menyebutkan urusan dunia mereka. Mungkin mereka akan 
menyebutkan kerisauan menghadapi takdir Allah. Orang yang 
bertanya kepada orang semacam itu berarti sama dengannya ka- 
rena, berkat pertanyaannya, ia menjadi sebab orang itu meng- 
ungkapkan urusan dunianya. 

Syekh Abu al-Abbas r.a. pernah bertanya kepada seorang 
yang baru pulang dari haji, “Bagaimana hajimu?” 

Ia menjawab, “Banyak kemudahan dan banyak air. Harga ba- 
rang anu sekian, barang anu sekian." 

Mendengar jawabannya, Syekh berpaling dan berkata, “Kalian 
bertanya kepada mereka tentang haji mereka. Mereka tidak men- 
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dapatkan ilmu, cahaya, dan penyingkapan. Mereka menjawab de- 
ngan menyebutkan murahnya harga-harga dan banyaknya air se- 
hingga seakan-akan hanya itu yang ditanyakan kepada mereka.” 

Kedua, seorang guru atau syekh harus melihat ahwal para 
murid dan seorang murid boleh memberitahukan ahwalnya ke- 
pada sang guru meskipun hal itu akan menelanjangi dirinya. 
Sebab, guru adalah dokter, sedangkan ahwal murid adalah aurat 
yang boleh diperlihatkan kepada dokter agar ia bisa mengoba- 
tinya. 

Ketiga, lihatlah kekuatan cahaya Haritsah dalam ucapannya, 
“Pagi ini aku benar-benar beriman.” Seandainya ia tidak diberi 
cahaya bashirah (penglihatan batin) yang mengantarkannya kepa- 
da keyakinan dan sunah, niscaya ia tidak akan memberitahukan 
keadaannya, serta tidak akan memperlihatkan dan menetapkan 
keadaan imannya di depan orang yang paling berhak untuk me- 
netapkan. Namun, ia mengatakannya karena tahu bahwa ia wajib 
mematuhi Rasulullah saw. yang bertanya kepadanya, dan ia tidak 
boleh menyembunyikannya. Ia memperlihatkan karunia yang 
Allah berikan kepadanya berkat mengikuti Rasulullah saw, agar 
Rasul senang. Rasulullah bersyukur kepada Allah dan meminta 
Haritsah untuk istikamah dalam keadaan itu. 

Hal yang sama terjadi pada seorang arif. Ia bercerita, "Pada 
masa kekhalifahan Umar r.a. terjadi gempa di Madinah. Umar 
berkata, 'Apa yang terjadi? Betapa cepat balasan datang atas pe- 
rilaku kalian. Demi Allah, jika ini terjadi lagi, aku akan meng- 
usirnya dari tengah-tengah kalian.” 

Perhatikanlah bashirah-nya yang sempurna. Bagi Umar, gem- 
pa itu merupakan bukti bahwa mereka melakukan sesuatu. Dan, 
Umar terlepas dari perbuatan mereka. Ia mendapatkan gambar- 
an peristiwa itu melalui cahaya bashirah sempurna yang dianu- 
gerahkan kepadanya. 

Demikian pula peristiwa ketika Umar r.a. memukul dada 
Abu Hurairah karena ia membawa sandal Rasulullah saw. dan 
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mengatakan bahwa ia diperintah menyampaikan kabar gembira 
berupa surga kepada orang-orang yang ditemuinya di seberang 
kebun yang telah bersaksi bahwa tidak Tuhan selain Allah. Ke- 
mudian mereka (Abu Hurairah dan Umar) menemui Rasulullah 
saw. Umar berkata, “Ya Rasulullah, apakah engkau menyuruh 
Abu Hurairah untuk membawa sandalmu dan menyampaikan 
kabar gembira kepada setiap orang di seberang kebun yang ber- 
saksi bahwa tiada Tuhan selain Allah?” 

Rasulullah menjawab, “Ya, benar.” 

Umar berkata, “Jangan lakukan itu, wahai Rasulullah. Biar- 
kan mereka beramal.” 

Lalu Rasul berujar, “Ya sudah. Biarkan mereka beramal.” 

Dua riwayat di atas menjelaskan keagungan posisi Umar r.a., 
banyaknya karunianya yang ia dapatkan dari Rasulullah saw., dan 
cahayanya yang begitu terang. Hadis ini terdapat dalam Sahih 
Muslim. Di sini, kami mengutip secara ringkas. 

Keempat, dari hadis di atas dapat dipahami bahwa iman ter- 
bagi menjadi dua: iman hakiki dan iman formalitas. Karena itu, 
dalam hadis di atas Haritsah r.a. berkata, “Pagi ini aku benar-be- 
nar beriman. Beberapa hadis lain juga menunjukkan pembagian 
itu. Misalnya, al-Bukhari meriwayatkan hadis marfu yang berbu- 
nyi, Sungguh telah merasakan manisnya iman orang yang rida 
Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan Muham- 
mad sebagai rasulnya.” 

Juga diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Tiga hal 
yang jika salah seorang dari kalian berada di dalamnya, ia pas- 
ti merasakan manisnya iman: (1) Allah dan Rasul-Nya lebih ia 
cintai daripada selain keduanya: (2) mencintai seseorang hanya 
karena Allah: (3) dipanggang di api yang berkobar lebih ia sukai 
ketimbang menyekutukan Allah.” 

Dalam hadis Jain Rasulullah saw. bersabda, “Mukmin yang 
kuat lebih baik dan lebih Allah cintai daripada mukmin yang 
lemah. Masing-masing keduanya memiliki kebaikan.” 
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Allah Swt. berfirman, “Mereka adalah kaum yang benar-be- 
nar beriman." 

Orang beriman terbagi ke dalam dua golongan: orang yang 
beriman kepada Allah berdasarkan kepercayaan dan ketundukan 
serta orang yang beriman kepada Allah berdasarkan penyaksi- 
an. 

Iman jenis kedualah yang kadang-kadang disebut iman dan 
kadang-kadang disebut yakin. Sebab, iman itulah yang cahayanya 
terpendar, pengaruhnya tampak jelas, tiangnya kokoh terpancang 
dalam hati, dan jiwa pemiliknya bahagia menyaksikan-Nya. Ke- 
lompok kedua inilah yang mendapatkan wilayah yang murni, 
sementara yang pertama mendapatkan wilayah lahiriah. 

Sungguh berbeda iman orang yang mengalahkan hawa naf- 
sunya dan iman orang yang dikalahkan hawa nafsunya. Begitu 
pula, iman seorang mukmin yang dihadapkan pada berbagai tan- 
tangan dan ia melawannya dengan imannya tidak sama dengan 
iman seorang mukmin yang hatinya telah dibersihkan dari ber- 
bagai tantangan sehingga ia tidak memedulikan semua tantang- 
an itu karena telah menyaksikan Allah. Karena itulah para salik 
menuju Allah pun terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelom- 
pok yang tersusupi lintasan dosa sehingga ia berjuang melawan 
nafsunya sampai bisa melenyapkannya, dan kelompok yang sama 
sekali tidak tersentuh lintasan dosa. 

Tentu saja, golongan kedua lebih mulia. Ia lebih dekat pada 
ahwal para ahli makrifat. Sementara golongan pertama adalah 
ahli mujahadah. 

Hati menjadi sempurna apabila seluruh ruangnya telah diisi 
cahaya. Jika keadaan itu telah tercapai, tak ada lagi tempat un- 
tuk lintasan dosa. 

Kelima, permintaan Rasulullah saw. kepada Haritsah untuk 
menyatakan bukti pengakuannya menunjukkan bahwa orang 
yang menyatakan pengakuan belum tentu benar-benar memiliki 
apa yang diakuinya. 


238 | Rahasia yang Mahaindah 





Diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahih-nya bahwa Hanzhalah 


bertemu Abu Bakar r.a. lalu berkata, “Hanzhalah telah muna- 
fik.” 

Mendengar itu, Abu Bakar r.a. bertanya, "Hanzhalah, apa 
yang terjadi?” 

“Ketika bersama Rasulullah saw. dan kemudian ia meng- 
ingatkan kita tentang surga dan neraka, kita seolah-olah meli- 
hatnya langsung. Namun, ketika kita tak lagi di hadapannya, kita 
sibuk dengan kehidupan dan istri kita serta banyak lalai.” 

Maka, Abu Bakar r.a. berkata, "Hanzhalah, kami juga me- 
rasakan hal yang sama.' Kemudian keduanya mendatangi Ra- 
sulullah saw. Hanzhalah berkata, “Wahai Rasulullah, Hanzhalah 
telah munafik.” 

Rasul saw. bertanya, “Hanzhalah, apa yang terjadi?” 

“Ketika berada bersamamu, dan kemudian engkau meng- 
ingatkan kita tentang surga dan neraka, kami seakan-akan 
melihat keduanya dengan jelas. Namun, ketika kami beranjak 
dari hadapanmu, kami kembali sibuk dengan kehidupan dan istri 
kami, serta banyak lalai.” 

Mendengar jawaban itu, Rasulullah saw. berkata, “Demi Zat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya. Wahai Hanzhalah, seandainya 
kalian selalu berada dalam keadaan seperti ketika bersamaku 
dan senantiasa ingat kepada Allah, niscaya malaikat akan me- 
nyalami kalian di jalan-jalan dan di pembaringan kalian. Namun, 
sesaat, sesaat. 


Za 


Karena itulah Allah Swt. berfirman, "Harapkanlah kematian 
jika kahan memang benar.“ 

“Katakan, “Berikan bukti kalian jika kalian memang be- 
an uk 

Timbangan hakikat menjadi bukti yang meringankan atau 
justru memberatkan seorang hamba. Allah Swt. bertrman, “Te- 
gakkantah timbangan itu dengan adil" 

Timbangan hakikat itu akan ditegakkan bagi siapa pun yang 
mengaku telah berada dalam ahwal bersama Allah. Jika terbukti 
benar, pengakuannya diterima. Namun, jika tidak, pengakuannya 
ditolak. Apabila dunia dengan segala kehinaannya di sisi Allah ti- 
dak bisa menyelamatkanmu kecuali kau memiliki bukti yang jelas 
maka magam Ahlul Yakin baru bisa diterima melalui pembuktian 
atau hakikat yang mendukungnya. 

Keenam, Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Seandainya yang 
ditanya adalah Abu Bakar r.a., tentu Rasulullah saw. tidak akan 
meminta bukti atas pengakuannya. Sebab, keagungan posisi Abu 
Bakar r.a. telah menjadi bukti yang tegas bagi Rasulullah: tak 
perlu ada bukti atau petunjuk lainnya. Di sini, Rasulullah saw. 
ingin menjelaskan kepada kita perbedaan magam para sahabat- 
nya. Ada yang seperti Haritsah, yang ketika mengaku iman, di- 
minta untuk menunjukkan buktinya. Ada pula yang seperti Abu 
Bakar r.a. dan Umar r.a.: Rasulullah menetapkan magam mereka 
meskipun mereka tidak menetapkannya untuk diri mereka sen- 
diri, sebagaimana terungkap dalam sebuah hadis. Suatu ketika 
Rasulullah saw. bercerita tentang seorang Bani Israil yang me- 
nunggangi seekor sapi hingga sapi itu kelelahan. Sapi itu berka- 
ta, “Subhdnallah, aku diciptakan bukan untuk ini, namun untuk 
membajak.” 

Mendengar kisah itu, para sahabat bertanya, “Subhdnallah! 
Sapi itu bisa bicara? 

Rasul menjawab, “Aku, Abu Bakar, dan Umar memercayai 
hal itu.” Padahal ketika itu, keduanya tidak ada di sana." 
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Perhatikanlah betapa agung dan betapa mulia magam kedua 
sahabat itu. 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Pernyata- 
an Rasul saw., Aku, Abu Bakar, dan Umar memercayai hal itu, 
berarti bahwa ketiganya menanggapi hal itu bukan sebagai sesua- 
tu yang aneh. Sementara para sahabat yang lain menanggapinya 
dengan perasaan aneh. Karena itu, mereka berujar, Subhanallah! 
Sapi itu bisa bicara?” 

Menurut Abu al-Abbas, ketika istri Ibrahim a.s. mendapat 
kabar gembira dari malaikat bahwa ia akan mendapat anak, ia 
berkata, “Apakah aku akan melahirkan, padahal aku wanita yang 
tua? Sungguh aneh! “ 

Maka, malaikat berkata kepadanya, “Apakah kau heran ter- 
hadap urusan Allah?” 

Urusan Allah tidak boleh dianggap aneh. Karena itulah istri 
Ibrahim itu tidak disebut shiddigah, berbeda dengan Maryam. 
Ketika diberi kabar gembira tentang akan datangnya seorang 
anak tanpa ayah, Maryam tidak heran. Karena itulah Allah me- 
nyebutnya shiddigah, “Ibunya adalah shiddigah." 

Ketujuh, sahabat di atas (Haritsah r.a.) menunjukkan haki- 
kat imannya lewat zuhudnya terhadap dunia. Itulah keimanannya 
yang mewujud dalam dirinya. Siapa yang menegakkan iman, ia 
akan zuhud terhadap dunia. Sebab, iman kepada Allah menun- 
tutmu memercayai perjumpaan dengan-Nya. Imanmu mengajari 
bahwa setiap yang akan tiba itu dekat: ia mengharuskanmu me- 
rasakan kedekatannya sehingga kemudian menjadikanmu zuhud 
terhadap dunia. Selain itu, cahaya iman menyingkap kemuliaan 
yang Allah berikan kepadamu sehingga kau tak lagi tertarik ke- 
pada dunia. Bersamaan dengan itu, orang yang zuhud terhadap 
dunia sebenarnya menetapkan keberadaannya. Orang menetapkan 
wujudnya berarti telah mengagungkannya. Inilah makna ucap- 
an Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a, “Demi Allah, kau telah 
mengagungkannya ketika zuhud terhadap dunia.” Orang yang 
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zuhud terhadap sesuatu berarti fana darinya. Penetapan bahwa 
kau fana dari sesuatu adalah penetapan atas keberadaannya. Se- 
suatu yang tidak mempunyai wujud tidak bisa menjadi sandaran 
fana dan zuhud. 

Tentang hal ini, aku menulis beberapa bait untuk seorang 
sahabat (murid) bernama Hasan. 


Hasan, kau tinggalkan seluruh alam wujud 
Hasan, tidak ada sesuatu pun melenakanmu 
Jika kau paham, kau akan mengetahui bahwa 
Tak ada yang ditinggal selain yang didapatkan 


Ketika kau menyaksikan selain Dia, kerahuilah 
Itu dari ilusi rendahmu dan kalbumu yang lalat 
Menyaksikan Allah, cukuplah keberadaan-Nya 
Allah tahu ucapan yang dikatakan setiap orang 


Telah kuberikan petunjuk yang teramat jelas 
Jika kau paham, banyak dalil menunjukkan-Nya 
Setiap yang berakal dan cerdas akan memahami 


Hadis "Dia, dan tidak ada yang ada selain Dia 


Tidak ada yang lain kecuali sifat yang ditetapkan 
Untuk dicela oleh mereka yang meninggalkannya 
dan untuk selalu dipuja oleh mereka yang memuja 


Kedelapan, Haritsah mengatakan, “Aku berpaling dari dunia 
sehingga bagiku sama saja, emas maupun tanah.” Berpaling ar- 
tinya meninggalkan sesuatu dan tidak mengacuhkannya. Sean- 
dainya ia berkata, “Aku meninggalkan dunia,” berarti ia belum 
tentu tidak mengacuhkannya. Bisa jadi orang yang meninggalkan 
sesuatu sebetulnya masih menginginkan. Kata 'uziib artinya ber- 
paling disertai kebencian. Begitulah ahwal orang yang Allah sing- 
kapkan baginya hakikat dunia. Rasulullah saw. bersabda, “Dunia 
adalah bangkai yang kotor.” 
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. berkata kepada al-Dah- 
hak, “Apa makananmu?” 

la menjawab, “Daging dan susu.” 

“Kemudian kembali menjadi apa?” 

“Seperti yang engkau ketahui wahai Rasulullah.” 

“Allah telah menjadikan apa yang keluar dari anak Adam 
sebagai perumpamaan untuk dunia.” 

Siapa yang hakikat dunia telah disingkapkan untuknya se- 
hingga ia menyaksikannya sebagai bangkai yang kotor, ia akan 
berpaling darinya. 

Mungkin kaukatakan bahwa Rasul saw. pernah bersabda, 
“Dunia itu manis dan hijau." 

Perlu diketahui bahwa bagi bashirah, dunia adalah bangkai 
yang kotor, namun bagi pandangan lahir, dunia itu manis dan 
rimbun. 

Kemudian mungkin kau bertanya, “Lalu kenapa Rasul me- 
ngatakan bahwa dunia itu manis dan hijau?” 

Ketahuilah, sabda Nabi saw., “Dunia adalah bangkai yang 
kotor, dimaksudkan agar manusia berpaling darinya. Sementa- 
ra, sabda Nabi saw., “Dunia itu manis dan hijau,” dimasudkan 
untuk memperingatkan. Artinya, jangan tertipu oleh manis dan 
hyaunya dunia. Sebetulnya di balik manisnya dunia ada kegetir- 
an, dan di balik hijaunya dunia ada kegersangan. Karena itu, ke- 
tika Rasulullah saw. ditanya tentang para wali Allah, ia bersabda, 
“Mereka adalah orang yang melihat batiniah dunia ketika manu- 
sia lain melihat lahiriahnya.” 

Kesembilan, Haritsah r.a. mencapai magam yang layak un- 
tuknya ketika mengucapkan, “Seolah-olah aku melihat pendu- 
duk surga sedang menikmati nikmat surga.” Ia tidak mengatakan, 
“Aku telah melihat dunia.” Telah dijelaskan sebelumnya bahwa 
para nabi melihat hakikat segala sesuatu, sementara para wali 
melihat yang serupa dengannya. 
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Kesepuluh, Haritsah mengatakan, “Karena itu, aku bangun 
(beribadah) di malam hari dan berpuasa di siang hari.” Ia adalah 
hamba yang, berkat kemurahan Allah, telah sampai kepada ke- 
taatan kepada-Nya. Bukankah di awal ia berkata, “Aku berpaling 
dari dunia. Selanjutnya ta berkata, “Karena itu, aku beribadah di 
malam hari dan berpuasa di siang hari. Dengan demikian, hu- 
bungannya dengan Tuhan diawali dengan berpaling dari dunia. 

Syekh Abu al-Abbas r.a. berkata, “Manusja terbagi dua. Ada 
yang berkat kemurahan Allah sampai pada ketaatan kepada-Nya. 
Dan ada yang berkat ketaatannya kepada Allah sampa: kepada 
kemurahan-Nya. Tentang hal ini, Allah bertrman, "Allah memilih 
kepada-Nya orang yang Dia kehendaki dan mengantarkan kepada- 
Nya orang yang kembali” 

Cahaya Allah menyinari hati sehingga melahirkan zuhud 
terhadap dunia dan berpaling darinya. Dari sana, cahaya itu 
memancar ke seluruh anggota badan. Ketika sampai ke mata, ia 
dapat melihat dan mengambil pelajaran. Ketika sampai di teli- 
nga, ia bisa mendengar dengan baik. Ketika sampai di lisan, ia 
sibuk berzikir. Dan ketika sampai ke seluruh anggota badan, ia 
beribadah. 

Dalil bahwa cahaya Allah melahirkan zuhud terhadap dunia 
dan menjauh darinya adalah sabda Rasulullah saw., “Cahaya, apa- 
bila masuk ke dalam dada, ia menjadi lapang dan luas.” 

Seseorang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah tandanya?” 

“Berpaling dari negeri kelalaian menuju negeri keabadi- 


an. 


Hadis berikutnya berasal dari Hanzhalah al-Asadi, yang diri- 
wayatkan oleh Muslim dalam Sahih-nya. Disebutkan bahwa 
Hanzhalah bertemu Abu Bakar r.a. lalu berkata, “Hanzhalah 
telah munafik.” 

Mendengar itu, Abu Bakar r.a. bertanya, “Hanzhalah, apa 
yang terjadi?” 
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“Ketika bersama Rasulullah saw. dan kemudian ja meng- 
ingatkan kita tentang surga dan neraka, kita seolah-olah me- 
lihatnya langsung. Namun, ketika kita tak lagi di hadapan- 
nya, kita sibuk dengan kehidupan dan istri kita serta banyak 
lalai.” 

Maka, Abu Bakar r.a. berkata, “Hanzhalah, kami juga me- 
rasakan hal yang sama.” Kemudian keduanya mendatangi Ra- 
sulullah saw. Hanzhalah berkata, "Wahai Rasulullah, Hanzha- 
lah telah munafik.” 

Rasul saw, bertanya, “Hanzhalah, apa yanp terjadi?” 

“Ketika berada bersamamu, dan kemudian engkau meng- 
ingatkan kita tentang surga dan neraka, kamu seakan-akan ime- 
lihat keduanya dengan jelas. Namun, ketika kami beranjak dari 
hadapanmu, kami kembali sibuk dengan kehidupan dan istri 
kami, serta banyak lalai.” 

Mendengar jawaban itu, Rasulullah saw. berkata, “Demi 
Zat yang Jiwaku berada di tangan-Nya. Wahai Ilanzhalah, se- 
andainya kalian selalu berada dalam keadaan seperti ketika 
bersamaku dan senantiasa ingat kepada Allah, niscaya malai- 
kat akan menyalami kalian di jalan-jalan dan di pembaringan 


kalian. Namun, sesaat, sesaat.” 


Ada delapan pelajaran yang terkandung dalam hadis di 
atas: 

Pertama, Ucapan Hanzhalah bahwa ia telah munafik. Kata 
nifdg (munafik) berasal dari kata ndftgd al-yarbiu' (lubang sarang 
binatang sejenis tikus). Tikus dan sejenisnya membuat rumah- 
nya dengan dua pintu. Masuk dari pintu yang satu dan keluar 
dari pintu lain. Seperti itulah keadaan orang munafik. Secara la- 
hiriah ia tampil dalam keadaan beriman tetapi dalam batinnya 
bercokol kekufuran. Ketika kaum kafir mencela keimanan yang 
ia tampakkan, ia segera membuka kekufuran dalam hatinya agar 
selamat dari celaan mereka. Namun, ketika ia dicela karena kera- 
guannya, ia segera menutupinya dengan tampilan seorang yang 
beriman. Karenanya, Allah menjelaskan keadaan kaum munafik 
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sebagai orang yang, “Apabila bertemu dengan orang beriman, me- 
reka berkata, “Kami beriman. Namun, apabila berkumpul bersama 
setan-setan (teman-teman) mereka, mereka berkata, “Kami bersama 
kalian. Kami hanya memperolok-olok mereka." 

Ketika Hanzhalah merasa bahwa ahwalnya baik di saat ber- 
sama Rasulullah, tetapi ketika kembali dan melakukan berbagai 
aktivitas dunia, ahwalnya berubah, tidak seperti ketika bersama 
Rasul saw., ia khawatir hal itu merupakan bentuk kemunafikan 
karena perbedaan ahwalnya. Maka, ja segera mengadukannya 
kepada Rasulullah saw. Keimanan telah membuatnya menam- 
pakkan keadaan itu guna meminta penyembuhan darinya. Ia 
mengeluhkan penyakitnya kepada orang yang bisa mengobati. 
Ketika mengadukan kepada Abu Bakar r.a., Abu Bakar berkata 
kepadanya, “Hanzhalah, kami juga mengalami hal serupa.” Abu 
Bakar tidak menjawabnya karena Rasulullah saw. masih ada ber- 
sama mereka. Seandainya Hanzhalah datang kepada Abu Bakar 


sepeninggal Rasul saw., niscaya ia menjawabnya. 
Kedua, hadis itu memberi kita pemahaman bahwa orang 


yang jujur mengemukakan keadaannya, bisa mendapatkan ke- 
sembuhan. Mungkin ia mendapat jawaban bahwa apa yang di- 
anggap penyakit sebetulnya bukan penyakit. Atau ia diberi tahu 
tentang obat untuk menyembuhkan penyakitnya. Jawaban untuk 
Hanzhalah adalah bahwa apa yang diduganya penyakit, ternyata 
bukanlah penyakit. 

Ketiga, Hanzhalah mengatakan kepada Rasulullah saw., “Eng- 
kau mengingatkan kami kepada surga dan neraka hingga seolah- 
olah keduanya tampak oleh kami." Ia tidak mengatakan, “Hingga 
kami bisa melihat keduanya secara langsung." Seperti telah kami 
jelaskan sebelumnya, para nabi melihat hakikat sesuatu, sementa- 
ra para wali hanya melihat penyerupaannya. Karena itu, Hanzha- 
lah berkata, “Seolah-olah keduanya tampak oleh kami.” Sama 
seperti perkataan Haritsah, “Seolah-olah aku melihat penduduk 


246 | Rahasia yang Mahaindah 


surga.” Ia tidak berkata, “Aku melihat penduduk surga.” Masalah 
ini telah dijelaskan sebelumnya. 

Keempat, hadis itu mengajarkan agar kita berjuang sekeras- 
kerasnya untuk tidak tenggelam dalam urusan dunia. Hanzhalah 
berkata, “Namun, ketika kami beranjak dari hadapanmu, kami 
kembali disibukkan oleh kehidupan dan istri kami, serta banyak 
lala.” Rasulullah saw. bersabda, “Sedikit dari dunia telah mela- 
laikan banyak dari akhirat.” 

la juga bersabda, “Tidaklah matahari terbit melainkan pada 
kedua sisinya dua malaikat menyeru, “Wahai manusia, marilah 
menuju Tuhanmu. Sesuatu yang sedikit dan mencukupi lebih 
baik daripada yang banyak namun melalaikan.” 

Kelima, Rasulullah saw. bersabda, “Hanzhalah, seandainya 
kalian selalu berada dalam keadaan seperti ketika bersamaku 
dan senantiasa mengingat Allah, niscaya malaikat akan menyala- 
mi kalian di jalan-jalan dan di pembaringan kalian.” Dari sana 
kita mendapat petunjuk bahwa terus berada dalam keadaan itu 
adalah kedudukan yang mulia. Sementara, tidak terus dalam ke- 
adaan itu tidak mesti dicela karena tabiat manusia adalah lupa. 
Jadi, kemampuan untuk terus berada dalam keadaan ingat sa- 
ngatlah sulit. 

Keenam, menurut Syekh Abu al-Abbas r.a., Rasulullah saw. 
tidak mengatakan bahwa terus berada dalam keadaan ingat dan 
sadar adalah mustahil. Rasulullah menegaskan, “Niscaya malaikat 
akan menyalami kalian di jalan-jalan dan di pembaringan kalian.” 
Bisa jadi ada wali yang mencapai ahwal semacam itu. 

Ketujuh, dalam hadis itu, Rasulullah saw. menyebutkan "ja- 
lan” dan “pembaringan” karena pembaringan adalah tempat syah- 
wat, dan jalan adalah tempat kelalaian. Apabila di jalan dan di 
pembaringan saja mereka disalami malaikat, tentu di tempat ke- 
taatan dan zikir mereka pasti disalami malaikat. 

Kedelapan, merupakan hikmah Allah bahwa saat-saat bersa- 


ma Rasulullah dan saat-saat berzikir tidak sama dengan saat-saat 
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lainnya. Dari sini, kita dapat mengetahui betapa agung keduduk- 


an bersama Nabi saw, dan zikir. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw. mendengar Abu Bakar 
membaca Alguran dengan merendahkan suara, sementara 
Umar membacanya dengan meninggikan suara. Rasulullah 
saw. bertanya kepada Abu Bakar, "Mengapa kau merendahkan 
suaramu? la menjawab, Suaraku didengar oleh Zat yang ku- 
SCrU.” 

Lalu kepada Umar, Rasul saw. bertanya, “Mengapa kau 
meninggikan suaramu?” la menjawab, “Untuk menghilangkan 
kantuk dan mengusir setan.” Mendengar jawaban itu, Rasul 
mengatakan kepada Abu Bakar, “Tinggikan suaramu sedikit!” 
dan kepada Umar, “Rendahkan suaramu sedikit!” 


Menurut Syekh Abu al-Abbas r.a., “Rasulullah ingin agar ma- 
sing-masing keluar dari keinginannya sendiri menuju keinginan 


Rasulullah saw.” 


Rasulullah saw. bersabda, “Aku adalah pemimpin anak manu- 


sia, tidak bangga. 


Menurut Syekh r.a., arti hadis itu adalah “Aku tidak bangga 
dengan kepemimpinan itu. Aku hanya bangga menjadi hamba 
Allah Swt.” 

Syekh Abu al-Abbas r.a. sering melantunkan sebuah syair: 


Wahai Amru, panggillah aku Abdu Zahra 
Nama yang dikenal oleh yang mendengar dan melihat 
Jangan panggil aku kecuali dengan, “Hai hambanya.” 


Itulah namaku yang paling terhormat dan paling mulia 


Syekh Abu al-Abbas r.a. mengatakan bahwa Syekh Abu al- 
Hasan al-Syadzili pernah berkata, “Seorang mukmin tertawan di 
dunia ini. Tidak ada yang bisa membebaskannya kecuali salah 
satu dari tiga: tipu daya, tebusan, atau pertolongan.” 
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Ungkapan Syekh Abu al-Hasan itu menjelaskan hadis Nabi 
saw.) “Dunia adalah penjara kaum mukminin.” 

Tentang hadis itu, Syekh Abu al-Abbas r.a. menjelaskan bah- 
wa orang yang dipenjara selalu membuka mata dan mendengar. 
Kapan pun ia dipanggil, ia akan segera menjawab. 

Syckh mengatakan bahwa para nabi merupakan pemberian 
bagi umat mereka dan nabi kita adalah hadiah. Ada perbedaan 
antara pemberian dan hadiah. Pemberian diberikan kepada mere- 
ka yang membutuhkan, sementara hadiah diberikan kepada me- 
reka yang dicintai. Rasulullah saw. bersabda, “Aku adalah rahmat 


TI 


yang dihadiahkan. 


Rasulullah saw. bersabda, “Raja adalah bayangan Allah di muka 


Si | 


bumi. 


Syekh mengatakan bahwa raja yang dimaksud dalam hadis 
itu adalah raja yang adil. Sedangkan raja yang lalim adalah ba- 
yangan hawa nafsu. 


Diceritakan bahwa ada seorang ahli shuffah" yang meninggal 
dunia. Di sampingnya ditemukan dua keping dinar. Melihat itu 


Rasulullah saw. bersabda, “Ini dua barang dari neraka.” 


Syekh mengatakan bahwa banyak orang yang meninggal 
dunia pada masa Rasulullah saw. dalam keadaan meninggalkan 
harta, namun Rasulullah saw. tidak berkomentar seperti komen- 
tar di atas. Sebab, mereka tidak menyembunyikan sesuatu yang 
berlawanan dengan penampilan lahirnya. Sementara orang itu 
menampakkan kemiskinan padahal memiliki dua dinar. Ketika 
apa yang disembunyikannya tampak, Rasulullah saw. berujar, “Ini 
dua barang dari neraka. 


“Sebagian kalangan menyebutkan bahwa kata sufi dan tasawuf berasal 
dari istilah ini (Ahlu Shuffah), yang biasanya mengacu pada sekelompok urnat 
Islam di masa Rasulullah yang terbiasa diam di teras-teras Masjid Nabawi. Me- 
reka memperbanyak ibadah dan zikir serta meninggalkan dunia—Peny. 
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Rasulullah saw. bersabda, “Pedagang yang jujur akan dikum- 
pulkan bersama para nabi, sInddigin, para syuhada, dan orang 
saleh.“ 


Syekh Abu al-Abbas r.a. menjelaskan, “Mengapa ia dikumpul- 
kan bersama para nabi?! Mengapa ta dikumpulkan bersama kaum 
shiddigin? Mengapa ia dikumpulkan bersama para syuhada? Serta 
mengapa ia dikumpulkan bersama orang saleh? Ia dikumpulkan 
bersama para nabi karena tugas nabi menunaikan amanat dan 
menyampaikan nasihat. Karena sifat itulah ia dikumpulkan ber- 
sama para nabi. Pedagang itu menunaikan amanat dan menyam- 
paikan nasihat. Lalu ia dikumpulkan bersama shiddigin karena 
lahir dan batin mereka bersih. Keadaan lahirnya sama dengan 
batinnya. Seperti itulah pedagang yang jujur. Ia dikumpulkan 
bersama kaum shiddigin karena kesamaan sifat itu. Selanjutnya, 
ia dikumpulkan bersama para syuhada, karena para syuhada ber- 
ada dalam keadaan jihad. Pedagang yang jujur berjihad melawan 
dirinya, setannya, dan hawa nafsunya. Karena sifat itulah ia di- 
kumpulkan bersama para syuhada. Lalu ia dikumpulkan bersa- 
ma orang saleh, karena orang yang saleh selalu mengambil yang 
halal dan meninggalkan yang haram. Dan karena kesamaan sifat 
itulah ia dikumpulkan bersama orang saleh. “| | 
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Penjelasan Syekh Abu al-Abbas 
tentang Ucapan Ahli Hakikat 
yang Sulit Dipahami 


Sahl ibn Abdullah" pernah berkata, “Jangan menjadi anak-anak 
zaman serta jangan menjadi anak-anak bilangan dan hitungan! 
Jadilah anak-anak azali. Kira-kira, celaka atau bahagia?” 


Syekh Abu al-Abbas menerangkan bahwa orang yang meng- 
ucapkan, “Aku telah salat sekian rakaat: aku telah berpuasa se- 
kian bulan: aku mengkhatamkan Alguran sekian kalis atau aku 
telah berhaji sekian kali,” adalah anak-anak bilangan. Seyogianya 
mereka menghitung dosa dan kesalahan mereka daripada amal 
kebaikan mereka. 

Anak-anak zaman berucap, “Aku sudah berada di Jalan Al- 
lah selama 70 tahun. Aku sudah menempuh Jalan Allah selama 
60 tahun.” 

“Jadilah anak-anak azali, kira-kira celaka atau bahagia, Mak- 
sudnya, perhatikanlah ilmu Allah yang meliputi dan mendahului 
segala sesuatu, serta jangan bersandar kepada amal dan ilmu ka- 
lian. Namun, kembalilah kepada wujud azali. 


AA|-Tustari—Peny. 
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Bisyr al-Hafi' ra. pernah berkata, “Selama 40 tahun aku meng- 
Inginkan daging panggang, namun bagiku, harganya tidak mur- 


rt 


Syekh Abu al-Abbas mengatakan, “Keliru jika ada yang me- 
nyangka bahwa Syekh ini (al-Hafi) selama 40 tahun tidak mem- 
punyai uang untuk membeli daging panggang. Sebab, jika ia ti- 
dak punya uang, lalu dari mana ia mendapatkan makanan dan 
pakaian selama 40 tahun? Ucapan itu menunjukkan bahwa ia 
termasuk golongan yang telah mencapai magam tertentu. Mereka 
tidak makan, minum, serta tidak masuk dan keluar dari sesua- 
tu, kecuali dengan izin dan isyarat dari Allah. Seandainya Allah 
mengizinkannya memakan daging panggang maka harganya pasti 
murni buat dia. 

Kemudian Syekh menjelaskan bahwa ada empat macam ma- 
kanan kaum sufi, yaitu yang mubah, halal, thayyib (baik), dan 
shafi (murni). 

Makanan yang mubah adalah makanan yang pada kedua si- 
sinya bernilai sama. Memakannya tidak menyebabkan hukuman 
dan meninggalkannya tidak menyebabkan pahala. 

Makanan halal adalah makanan yang tidak terlintas dalam 
benakmu dan tidak kauminta kepada siapa pun. 

Makanan thayyib (baik) adalah makanan yang dikonsumsi 
oleh hamba dengan gambaran fana. Sebab, gambarannya bersa- 
ma Tuhan tidak ada. 


“Abu Nashr Bisyr ibn al-Harits al-Hah (150—227/767—841), berasal dari 
Marw. Tinggal di Baghdad hingga akhir hayatnya. Dikisahkan bahwa keti- 
ka 1a sedang berjalan, ia menemukan sebuah kertas bertuliskan Asma Allah 
Swt. yang telah terinjak-injak. Lalu ia mengambil dan membeli kertas itu dari 
yang empunya seharga satu dirham. Kemudian ia membersihkan kertas itu 
dan membubuhinya parfum. Selanjutnya ia menyimpan kertas itu di celah 
dinding. Ketika tidur, ia bermimpi seakan ada yang berkata kepadanya, “Hai 
Bisyr, kau telah membersihkan nama-Ku. Kelak, akan kubersihkan namamu di 
dunia dan akhirat.—Peny. 
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Shaft (murni) adalah makanan yang dilihat oleh hamba ber- 
asal dari mata air kekuasaan Allah Swt. 


Al-Junaid pernah berkata, “Aku telah berjumpa dengan 70 
orang arif. Semuanya menyembah Allah dalam ahwal mengira 
dan menduga-duga, Bahkan, saudaraku, Abu Yazid, seandainya 
menjumpai salah satu anak kita pasti :a berserah diri (aslama) 


di tangannya.” 


Syekh mengatakan bahwa maksud “mengira dan menduga- 
duga” tidak berarti dugaan dalam makrifat. Sebab, bagaimana 
mungkin makrifat dan persangkaan berkumpul pada diri satu 
orang. Ucapan itu berarti mereka telah sampai pada suatu ma- 
gam tertentu. Mereka mengira bahwa bagi Ahlul Yakin, tidak ada 
lagi magam sesudah itu. Lalu, maksud ucapan al-Junaid, “Sean- 
dainya ia menemukan salah satu anak kecil kita, pasti ia berserah 
diri (aslama) di tangannya,” adalah ia (Abu Yazid) akan menje- 
laskan kepadanya bahwa di atas magam itu ada magam-magam 
lain yang lebih tinggi hingga mencapai magam terakhir. Ucapan, 
“pasti ia berserah diri di tangannya, berarti tunduk kepadanya. 
Sebab, Isldrri adalah ketundukan. 


Abu Yazid berkata, “Aku mengarungi lautan. Aku berhenti se- 
mentara para nabi telah menepi di pantai.” 


Menurut Syekh Abu al-Abbas r.a., dalam pernyataannya itu 
Abu Yazid mengeluhkan kelemahannya dan ketidakmampuannya 
menyusul para nabi. Jelasnya, “Para nabi telah mengarungi lautan 
tauhid dan berhenti di pantai yang lain. Mereka menyeru semua 
makhluk untuk ikut menyeberang. Seandainya aku sosok yang 
sempurna, niscaya aku bisa bersama mereka.” Penjelasan Syekh 
terhadap ucapan Abu Yazid ini sesuai dengan magam Abu Yazid. 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa ia pernah berkata, “Para wali 
dan para nabi mengambil dari khazanah yang sama. Khazanah 
itu bagaikan kantong berisi madu yang sebagiannya dipercikkan. 
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Madu di dalam kantong adalah untuk para nabi, sementara per- 
cikannya untuk para wali.” 

Abu Yazid dikenal sangat menghormati rambu-rambu syari- 
at dan sangat menjaga adab. Dikisahkan bahwa seseorang yang 
menganggapnya wal: mengunjunginya. Orang itu duduk di mas- 
jid menunggunya. Kemudian orang itu keluar dan berdahak di 
tembok masjid. Melihat itu, Abu Yazid langsung keluar tidak mau 
menemui orang itu seraya berkata, “Orang ini tidak menjaga sa- 
lah satu adab syariat. Bagaimana mungkin ia bisa dipercaya men- 
jaga rahasia Allah dan rahasia para ulama besar yang istikamah 
bersama Allah, baik ucapan maupun perbuatannya, yang secara 
lahiriah sulit dipaharni namun kita ikuti karena menyaksikan ke- 
istikamahan dan kelurusan tarekat mereka. Nabi saw. bersabda, 
Jangan berprasangka buruk terhadap ucapan seorang muslim 
jika kau melihat ada kemungkinan kebaikan di dalamnya.” 

Syekh berkata, “Ketika tangan al-Harits ibn Asad al-Muhasibi 
dijulurkan untuk menjangkau makanan yang syubhat, jari-jarinya 
bergerak-gerak.” Lalu, ada yang bertanya kepada Syekh Abu al- 
Abbas, “Tuan, ada riwayat bahwa suatu ketika seseorang menyu- 
guhkan susu kepada Abu Bakar al-Shiddig. Dan ia meminum- 
nya. Tidak berselang lama, ia merasakan ada kekeruhan dalam 
kalbunya. Maka ia bertanya, Dari mana kaudapatkan susu ini? 
Ia menjawab, "Aku telah meramal untuk suatu kaum di masa Ja- 
hiliyah. Lalu mereka membayarku (dengan susu ini) karena telah 
meramal untuk mereka. 

Mendengar itu Abu Bakar langsung memuntahkannya se- 
raya berkata, Demi Allah, seandainya susu ini tidak bisa kelu- 
ar kecuali dengan memotong ususku, niscaya kulakukan.' Jadi, 
mengapa pada tangan Abu Bakar al-Shiddig tidak ada urat yang 
bergerak ketika disuguhi makanan yang syubhat padahal ia lebih 
layak mendapatkan keistimewaan daripada seluruh umat. Selain 
itu, imannya telah ditimbang dengan umat dan ternyata iman- 
nya lebih berat.” 
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Syekh Abu al-Abbas menjelaskan bahwa ada empat macam 
makanan kaum sufi, yaitu yang mubah, halal, thayyib (baik), dan 
shafi (murni). Makanan yang mubah adalah makanan yang pada 
kedua sisinya bernilai sama. Memakannya tidak menyebabkan 
hukuman dan meninggalkannya tidak menyebabkan pahala. Ma- 
kanan halal adalah makanan yang tidak terlintas dalam benakmu 
dan tidak kauminta kepada siapa pun. Makanan thayyib (baik) 
adalah makanan yang dikonsumsi oleh hamba dengan gambaran 
fana. Sebab, gambarannya bersama Tuhan tidak ada. Shafi (mur- 
ni) adalah makanan yang dilihat oleh hamba berasal dari mata 
air kekuasaan Allah Swt. 





Syekh r.a. menjelaskan bahwa al-Shiddig r.a. ibarat wakil 
yang diberi kewenangan. Ia telah dibersihkan dari segala noda 
sehingga tidak membutuhkan isyarat. Sementara pada diri al- 
Harits ibn Asad masih terdapat sisa noda sehingga ia diberi isya- 
rat yang memperingatkannya agar tidak masuk ke dalam sesuatu 
dengan hawa nafsunya. Abu Bakar telah dibersihkan dari hawa 
nafsu sehingga tidak memerlukan isyarat. 

Ketahuilah, di antara kebaikan pilihan Allah untuk Abu Ba- 
kar adalah ia meminum susu itu kemudian mengeluarkannya 
setelah diminum. Karena itu, ia mendapatkan pahala. Selain itu, 
Allah ingin menjadikannya sebagai teladan bagi para hamba. 
Setiap orang yang makan makanan yang mengandung syubhat 
dan ia tidak mengetahui sebelumnya bisa mengikuti jejaknya: 
memuntahkannya. 

Jangan kaukatakan, “Ia telah meminumnya, dan ia tidak ber- 
dosa karena tidak tahu.” Sebab, Abu Bakar tidak mempertanya- 
kan asal susu itu sampai ia menemukan kekeruhan dalam kal- 
bunya. Itu menunjukkan bahwa sesuatu yang haram dan syubhat 
akan menimbulkan kekeruhan dan kekesatan dalam kalbu rnes- 
kipun keadaannya tidak diketahui ketika dikonsumsi. 

Seperti itulah ahwal kalangan istimewa. Jika peristiwa sema- 
cam itu mereka alami maka itu merupakan pilihan Allah agar 
menjadi teladan bagi para hamba yang lain. Begitu pula yang 
terjadi pada Adam ketika ia makan buah Khuldi setelah Allah 
melarangnya. Kemudian ia bertobat menyesali perbuatannya. Itu 
merupakan pilihan Allah agar menjadi teladan bagi orang-orang 
yang hendak bertobat. Dengan cara itu Dia ingin menampak- 
kan kemurahan-Nya sehingga Adam a.s. tahu bahwa Dia adalah 
Zat Yang Maha Pengampun. Dengan keberadaan hijab dan ke- 
lembutan-Nya, ia mengetahui bahwa Allah adalah Zat Yang Ma- 
halembut kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. Selain itu, 
tindakan Adam memakan buah Khuldi itu juga menjadi sebab 
turunnya (ke dunia). Dan turunnya menjadi sebab diangkatnya 
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sebagai khalifah. Karena itu, Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, 
“Muliakanlah maksiat yang menyebabkan khilafah.” 

Ia Juga berkata, “Demi Allah, Allah telah menurunkan Adam 
ke dunia sebelum ia diciptakan sebagaimana firman-Nya, “Kami 
(telah) menjadikan khalifah di atas bumi.” Hal ini telah kami je- 
laskan dalam kitab al-Tanwir, sehingga tidak akan dibahas lagi 
di sini. 

Lebih jauh ia menegaskan bahwa Imam al-Ousyairi meng- 
awali pembahasan kitab Risdlah-nya dengan kisah Fudhail ibn 
Iyadh dan Ibrahim ibn Adham karena keduanya pernah meng- 
alami masa gathiah (terputus dari Allah). Kemudian keduanya 
sadar dan segera menghadap kepada Allah. Maka, Allah me- 
nyambut mereka.“ Al-Ousyairi sengaja memulai dengan mereka 
untuk memunculkan harapan kepada para murid yang pernah 


melakukan dosa dan pelanggaran Jalu berhasrat untuk menge- 


“Abu Ah al-Fudhall ibn Iyadh (105—187/723—803), berasal dari Marw. 
Ada yang mengatakan, ia lahir di Samarkand dan besar di Abiward. Ia wafat 
di Makkah pada bulan Ramadan. Tentang keterputusannya dari Allah, dikisah- 
kan bahwa ia melihat seorang gadis dan jatuh cinta kepadanya. Ketika ia ingin 
memanjat dinding untuk menemui gadis itu, 1a mendengar seorang gari mem- 
baca ayat: “Belum datangkah waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk 
khusyuk hati mereka mengingat Allah?” (Al-Hadid:16). Seketika ia menyahut, 
“Ya Allah, sekarang waktunya.” Ia langsung pergi menjauhi dinding itu. Kege- 
lapan malam menuntunya pada sebuah reruntuhan. Di sana, sekelompok orang 
telah berkumpul dan bersiap untuk pergi. Salah seorang di antara rnereka ber- 
kata, “Ayo kita berangkat sekarang.” Namun yang lain menimpali, “Kita tunggu 
sampai pagi karena Fudhail sedang menuju ke sini. Jika kita pergi, ia terputus 
dari kita.” Setibanya di sana, Fudhail perei bersama rombongan itu hingga ia 
tiba di Makkah. Kemudian ia menetap di sana hingga akhir hayatnya. 

Abu Ishak Ibrahim ibn Adham ibn Manshur (w. 101/778), berasal dari 
Balkh. Tentang keterputusannya dari Allah, dikisahkan bahwa ia adalah seorang 
anak raja. Suatu hari ia keluar untuk berburu kelinci. Tiba-tiba ja mendengar 
satu suara berbisik kepadanya, “Bukan untuk ini kau diciptakan, dan bukan 
untuk itu kau diperintah.” Ibrahim langsung turun dari binatang tunggangan- 
nya. Lalu ia menemui seorang penggembala. la menukar pakaiannya dengan 
pakaian penggembala itu dan memberikan kudanya kepada si penggembala. Se- 
telah itu ia berkelana melintasi padang pasir sampai akhirnya tiba di Makkah. 
Di sana, ia berguru kepada Sutyan al-Tsauri dan Fudhail ibn Iyadh—Peny. 
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tuk pintu pertolongan Tuhan. Seandainya Imam al-Ousyairi me- 
mulai dengan al-Junaid, Sahl ibn Abdullah al-Tustari, Utbah al- 
Ghulam, dan para sufi lainnya yang tumbuh besar di jalan Allah, 
niscaya akan ada yang berkata, “Bagaimana kita bisa menyamai 
mereka? Mereka tidak pernah melakukan pelanggaran dan dosa 
sebelumnya.” 

Kemudian Syekh menceritakan kisah populer tentang Sam- 
nun", sang Pecinta, yang berucap, 


Dalam diriku, tak ada tempat bagi selain Kamu 
Maka, ujilah aku dengan apa pun yang Kaumau 


Maka ia diuji dengan penyakit sembelit, tidak bisa kencing. 
Pada suatu hari ia berusaha bersabar, namun sakitnya tambah 
parah. Hari kedua, 1a berusaha tetap bersabar, namun sakitnya 
semakin hebat. Begitu pun pada hari ketiga dan keempat. Sema- 
kin hari, sakitnya semakin berat. Di pagi hari keempat, tiba-tiba 
seorang muridnya datang dan berkata, “Tuan, semalam aku men- 
dengar suaramu di sungai Tigris. Kau sedang meminta tolong 
kepada Allah dan memohon agar Dia mengangkat penyakitmu.” 
Lalu datang orang kedua, ketiga, dan keempat seraya mengung- 
kapkan hal! yang sama. Padahal, ia sama sekali tidak berdoa. Lalu 
ia sadar bahwa itu semua merupakan isyarat dari Allah agar ia 
berdoa. Maka, ia berkata kepada orang-orang di sekitarnya, “Doa- 
kanlah pamanmu yang pembohong ini!” 

Syekh r.a. berkomentar, “Semoga Allah memberikan rahmat- 
Nya kepada Samnun. Lalu Samnun mengganti ucapannya, Ujilah 
aku dengan apa pun yang Kaumau, dengan ucapan, Ampuni aku 
dengan cara apa pun yang Kau kehendaki. Meminta ampunan 
lebih tepat daripada meminta ujian.” 


“Abu al-Hasan Abu al-Gasim Samnun ibn Hamyah (w. 290/903), berguru 
kepada Sari al-Sagati dan Abu Hamid al-Galanssi. Ia dikenal sebagai seorang 
sun yang sangat santun bertutur, luhur budi pekertinya, dan perkataannya ba- 
nyak mengungkapkan cinta—Peny, 
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Abu al-Oasim al-Ousyairi menceritakan sebuah kisah terke- 
nal dalam Risdlah-nya. Al-Junaid berkata, “Suatu ketika aku me- 
nemui al-Sari |al-Sagathi). Ia tampak muram. Aku bertanya ke- 
padanya, “Ustad, mengapa Anda tampak muram? Ia menjawab, 
“Tadi, seorang pemuda datang kepadaku. Ia bertanya, “Apa itu 
tobat?” Kujawab, “Tobat adalah kau tidak melupakan dosamu.” 
Namun ia menyanggah, “Justru tobat adalah kau melupakan do- 
samu.” Bagaimana pendapatmu wahai Abu al-Oasim? Aku men- 
jawab, “Pendapatku sama dengan anak muda itu, Sebab, jika aku 
berada dalam keadaan kotor lalu Allah memindahkanku kepada 
keadaan bersih, maka mengingat kekotoran ketika sudah bersih 
adalah juga kekotoran.” 

Syekh r.a. mengomentari bahwa pendapat al-Sari sebenarnya 
lebih tepat daripada ucapan mereka berdua. Sebab, ucapan al- 
Sari menunjukkan prinsip dasar seluruh magam. Begitulah ke- 
adaan seorang teladan, ia harus berbicara tentang seluruh ma- 
gam hamba, mulai magam awal hingga magam puncak, karena 
magam puncak juga bermula dari magam paling awal. 

Ketika itu, al-Junaid belum menjadi teladan para salik, begitu 
juga pemuda itu. Karena itu, keduanya berbicara tentang ahwal 
orang-orang yang berada pada magam puncak. Pendapat mere- 
ka tak bisa dilepaskan dari magam mereka. Sementara, pendapat 
al-Sari telah menjadi rujukan para salik." Itulah maksud penje- 
lasan Syckh r.a. 

Syekh r.a. juga mengomentari ucapan beberapa sufi yang 
berkata, “Seorang sufi baru menjadi sufi ketika malaikat penca- 
tat amal keburukan tidak menuliskan dosanya selama dua puluh 
tahun.” 


#Abu al-Hasan Sari ibn al-Mughallas al-Sagati (w. 253/867) adalah paman 
sekaligus guru al-Junaid dan murid Ma'ruf al-Karkhi, la dikenal sebagai sufi 
besar pada zamannya, terutama dalam waraknya. Ia juga dikenal sebagai ahli 
hadis dan tauhid, Sebab itulah Ibn Athaillah mengatakan bahwa pendapat al- 
Sagati lebih tepat, karena ia adalah guru al-Junaid—Peny. 


Penjelasan Syekh Abu al-Abbas.... | 259 


Syekh mengatakan bahwa itu tidak berarti seorang sufi ti- 
dak pernah melakukan dosa selama dua puluh tahun. Ucapan 
itu berarti bahwa ketika seorang sufi berbuat dosa, ia segera me- 
minta ampunan kepada Allah. Malaikat pencatat arnal keburukan 
tidak langsung mencatat keburukan si hamba sehingga menjadi 
jelas apakah ia bertobat atau tidak. Ketika malaikat itu ingin me- 
nuliskannya, malaikat-di-sebelah-kanan (pencatat kebaikan) ber- 
kata, “Tunggu dulu! Mungkin ia bertobat.” Begitulah yang terjadi 
sampai seminggu atau sepuluh hari. Jika hingga waktu itu ia ti- 
dak juga bertobat, barulah malaikat-di-sebelah-kiri mencatatnya. 
Dan karena itulah malaikat-di-sebelah-kanan menjadi pemimpin 
atas malaikat-di-sebelah-kiri.| | 
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Penjelasan Syekh Abu al-Abbas 
tentang Hakikat, Magamat, dan Berbagai 
Persoalan Pelik Lainnya 


Syekh Abu al-Abbas mengatakan, “Ada dua macam rindu: rindu 
karena tidak bersua yang terpuaskan ketika berjumpa sang keka- 
sih. Itulah kerinduan nafs. Rindu yang kedua adalah kerinduan 
jiwa terhadap saat-saat kehadiran dan penyaksian. Apabila Allah 
mengangkatmu ke hadirat-Nya dan ke tempat penyaksian tan- 
pa melalui sebab-sebab maka kau mencapai magam pengenalan 
iman yang hakiki. Itulah medan turunnya rahasia azali. 

Apabila Dia menempatkanmu pada magam mujahadah, ber- 
arti kau mendapatkan magam taklif yang terikat dengan berba- 
gai sebab. Itulah wujud Islam yang hakiki—medan terwujudnya 
berbagai hakikat keabadian." 

Ahli hakikat tidak memedulikan sifat apa pun. Sebab, sifat- 
mulah yang condong, bukan dirimu. Sifat adalah yang terlihat 
mata. Sifat adalah apa yang kautampakkan. Nama adalah milik 
lisan. Nama adalah ucapanmu. Nama adalah hakikat sifat. Dan 
hakikat adalah inti wujud. Asrar turun dari alam wujud ke alam 
shiddigiyah. Hakikat tampak dari sifat kewalian menuju pemilik 
ilmu lahiriah dan dari nama yang disertai dalil menuju ahli mu- 
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jahadah. Hal ini ditunjukkan oleh sabda Nabi saw. kepada Abu 
Juhaifah. 

“Wahai Abu Juhaifah, bertanyalah kepada para ulama, ber- 
gaullah dengan para ahli hikmah, dan duduklah bersama para 
tokoh besar. Melalui pengetahuan, orang yang alim menun- 
jukkanmu nama-nama yang berakhir pada surga, Ahli hikmah 
mengantarmu lewat keyakinan dan lewat berbagai hakikat sifat 
dan berakhir di tempat-tempat yang dekat dengan-Nya. Inilah 
makna firman Allah, "Bertakwalah kepada Allah dan carilah sa- 
rana menuju-Nya. Sementara tokoh besar mengantarmu lewat 
berbagai rahasia wujud di atas jalan kebeningan dan kesucian 
serta berakhir pada Allah.” 

Ketiga fungsi itu berkumpul pada tokoh besar. Ia menuntun 
suatu kaum dengan ilmu pengetahuan, menuntun kaum yang 
lain dengan hakikat, dan kaum yang lain lagi dengan asrdr (ra- 
hasia ilahi). Mereka adalah para penerus nabi dan pengganti ra- 
sul. Mereka adalah ahli bashirah. 

“Katakan, Ini adalah jalanku. Aku menyeru kepada Allah 
di atas landasan bashirah. Aku dan orang-orang yang mengikuti- 
ku.” 

Maksudnya, di atas landasan penglihatan yang cermat. Ia 
melihat jalan yang tepat untuk setiap golongan dan mengan- 
tar mereka meniti jalan tersebut. Sementara, ia sendirian dalam 
ahwal yang tak diketahui karena kedekatannya yang demikian 
agung.” 

Syekh Abu al-Abbas melantunkan sebait syair. 


Hatiku bernyanyi untukku senantiasa 
Aku bernyanyi layaknya 1a bernyanyi 
Kami berada di mana mereka berada 
Mereka berada di mana kami berada 


Syekh mengatakan bahwa seorang hamba berada hanya pada 
satu dari empat kondisi: nikmat, cobaan, taat, dan maksiat. Pada 
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setiap kondisi itu kau harus melemparkan panah penghambaan 
seperti yang dituntut oleh Allah sesuai dengan rubribiyah-Nya. 

Dalam kondisi taat, saksikanlah anugerah Allah yang telah 
memberi petunjuk dan memberi taufik sehingga kau bisa me- 
ngerjakan ketaatan. 

Dalam kondisi maksiat, memintalah ampunan dan berto- 
batlah. 

Dalam kondisi nikmat, bersyukurlah. Syukurmu adalah wu- 
jud kesenangan hatimu kepada Allah. 

Dalam kondisi cobaan, rida dan sabarlah menerima keten- 
tuan-Nya. Rida adalah hancurnya nafsu syahwat. Sementara sa- 
bar berasal dari kata al-ashbar (sasaran anak panah). Begitulah 
keadaan seorang yang sabar. Ia siap menjadikan dirinya sebagai 
sasaran anak panah ketentuan Tuhan. Jika istikamah, berarti ia 
sabar. 

Sabar adalah keteguhan hati di hadapan Tuhan. Rasulullah 
saw. bersabda, “Siapa yang diberi lalu bersyukur, diuji lalu bersa- 
bar, dizalimi lalu memaafkan, menzalimi lalu meminta maaf ... 
Rasulullah saw. diam sejenak. Para sahabat bertanya, “Apa bala- 
san buatnya wahai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Mereka aman 
dan mendapat petunjuk. ' 

Maksudnya, mereka aman di akhirat dan mendapat petun- 
juk di dunia. 

Syekh Abu al-Abbas mengatakan, “Manusia terbagi dua ke- 
lompok. Kelompok yang berkat kemurahan Allah sampai pada 
ketaatan kepada-Nya. Dan kelompok yang berkat ketaatannya ke- 
pada Allah sampai kepada kermurahan-Nya, Tentang hal ini, Allah 
berfirman, “Allah memilih kepadanya orang yang Dia kehendaki 
dan mengantarkan kepada-Nya orang yang kembali.” 

Arti ucapan Syekh di atas adalah bahwa di antara manusia 
ada yang Allah gerakkan perhatiannya untuk sampai kepada-Nya 
sehingga ia melipat sahara nafsu dan tabiatnya kemudian berge- 
rak menuju hadirat Tuhannya. Keadaan ini sesuai dengan pene- 
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gasan Allah dalam Alguran, “Siapa yang berjuang untuk Kamu, 
akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.” 

Ada pula manusia yang dikejutkan dengan datangnya perto- 
longan Allah padahal ia tidak meminta dan mempersiapkan diri. 
Inilah makna firman Allah, “Dia mengkhususkan rahmat-Nya ke- 
pada siapa yang Dia kehendaki.” | 

Ahwal pertama adalah ahwal para salik, dan yang kedua ada- 
lah ahwal al-majdzibin (orang yang ditarik menuju Allah). 

Orang yang mengawali perjalanannya dengan mu'dmalah 
(berhubungan dengan Allah), ia akan berakhir pada mmuwashalah 
(tersambung dengan-Nya). Orang yang mengawali perjalanannya 
dengan muwadshalah, ia akan dikembalikan kepada mu'amalah. 

Jangan beranggapan bahwa kaum al-majdzibin tidak meni- 
ti Jalan. Mereka juga meniti Jalan kendati, berkat pertolongan 
Allah, perjalanan mereka dilipat sehingga mereka cepat sampai 
kepada Allah. 

Jika kau mencermati orang-orang yang meniti Jalan ini, kau 
akan melihat bahwa salik lebih sempurna daripada al-majdznb. 
Sebab, salik mengetahui Jalan dan sarana yang mengantarkan- 
nya kepada-Nya, sedangkan seorang majdzub tidak. Inilah alasan 
orang yang berpandangan bahwa seorang majdznib tidak meniti 
Jalan. 

Padahal sebenarnya tidak seperti dugaan mereka. Jalan itu 
telah dilipat untuk seorang majdziib. Orang yang jalannya telah 
dilipat untuknya, ia tidak kehilangan Jalan. Ia hanya kehilangan 
kepenatan dan lama waktunya. Seorang majdzib adalah seper- 
ti orang yang menuju Makkah dan perjalanannya disingkatkan, 
sedangkan seorang salik adalah seperti orang persi ke sana me- 
nunggangi hewan tunggangan. 

Syekh mengatakan, “Seorang arif tidak memiliki dunia. Se- 
bab, dunianya untuk akhiratnya dan akhiratnya untuk Tuhan- 
nya. 
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Ada dua macam rindu: rindu karena tidak bersua yang terpuas- 


kan ketika berjumpa sang kekasih. Itulah kerinduan nafs. Rindu 
yang kedua adalah kerinduan jiwa terhadap saat-saat kehadiran 
dan penyaksian. Apabila Allah mengangkatmu ke hadirat-Nya 
dan ke tempat penyaksian tanpa melalui sebab-sebab maka kau 
mencapai magam pengenalan iman yang hakiki. Itulah medan 
turunnya rahasia azali. 


Apabila Dia menempatkanmu pada magam mujahadah, ber- 
arti kau mendapatkan magam taklif yang terikat dengan berba- 
gai sebab. Itulah wujud Islam yang hakiki—medan terwujudnya 
berbagai hakikat keabadian. 





Kemudian ia mengatakan, “Seorang zahid datang dari dunia 
menuju akhirat, sementara seorang arif datang dari akhirat me- 
nuju dunia. 

Ia juga mengatakan, “Seorang zahid asing di dunia karena 
negerinya di akhirat. Sementara, seorang arif asing di akhirat 
karena ia berada di sisi Allah.” 

Mungkin kau bertanya, apa makna “asing dalam ucapan 
Syekh Abu al-Abbas? Sarmakah maknanya dengan kata asing da- 
lam hadis, “Agama ini berawal secara asing dan akan kembali 
menjadi asing. Maka, beruntunglah orang yang asing.” 

Orang asing dalam hadis itu adalah orang yang melaksana- 
kan perintah Allah di negerinya, ketika yang lain tidak lagi mau 
mengerjakannya. 

Sementara kata asing dalam ucapan Syekh Abu al-Abbas r.a. 
adalah orang yang zuhud yang disingkapkan baginya kerajaan 
akhirat sehingga akhirat menjadi negeri kalbunya dan tanah air 
jiwanya. Karena itu, ia asing di dunia karena dunia bukan lagi 
tanah air kalbunya. Ia senantiasa menyaksikan negeri akhirat se- 
hingga kalbunya tertuju kepada pahala dan karunianya serta siksa 
dan hukumannya. Akibatnya, ia terasing di negeri dunia ini. 

Adapun orang arif, ia asing di akhirat. Sebab, sifat-sifat Zat 
yang ia ketahui (Allah) telah disingkap untuknya sehingga kal- 
bunya tertuju kepada-Nya. Jadi, ia merasa asing di negeri akhi- 
rat karena sirr-nya bersama Allah tanpa dibatasi tempat. Kalbu 
mereka senantiasa berasa di hadirat-Nya. Mereka menuju kepa- 
da-Nya dan tinggal di dalam-Nya. Ketika turun ke langit taklif 
dan bumi hak, mereka melakukannya lewat izin, peneguhan, dan 
keyakinan yang teguh. Mereka turun untuk menerima jatah ti- 
dak disertai syahwat dan hasrat. Mereka turun untuk memenuhi 
kewajiban tidak dengan adab yang buruk dan kelalaian. Mereka 
selalu meneladani adab Allah serta adab para rasul dan nabi- 
Nya. Mereka juga senantiasa menjalankan perintah dan tuntutan 
Tuhan mereka. 
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Syekh mengatakan, “Takut terbagi dua: takut kalangan umum 
dan takut kalangan khusus. Kalangan umum takut jika tubuh 
mereka dimakan api neraka. Sementara kalangan khusus takut 
kalau pakaian yang Allah berikan kepada mereka ternodai dosa 
dan pelanggaran.” 

Ucapan Syekh itu berarti bahwa bashirah kalangan umum 
tidak bisa menyaksikan bagaimana Allah mengenakan untuk 
mereka pakaian iman, Islam, makrifat, tauhid, dan mahabbah. 
Satu hal yang mereka ketahui adalah bahwa Allah mengancam 
para pelaku maksiat dengan hukuman. Karena itu, mereka kha- 
watir terjerumus dalam maksiat sehingga mendapat siksa. Rasa 
takut mereka muncul karena khawatir mendapat hukuman dari 
Allah. 

Berbeda dengan kalangan umum, Allah memberikan cahaya- 
Nya kepada kalangan khusus sehingga mereka bisa menyaksikan 
pakaian yang Dia berikan kepada mereka. Maka, mereka berusa- 
ha menjaganya agar ketika menghampiri-Nya, pakaian itu tidak 
terkena noda dan tidak berubah. Mereka ingin agar pakaian me- 
reka tetap suci, bersih, bersinar, dan mulia. Mereka memahami 
makna firman Allah, “Dan pakaianmu hendaknya kaubersihkan!"” 
Jadi, mereka terus berusaha membersihkan pakaian iman dan ke- 
yakinan dari noda lalai dan alpa. Mereka juga memahami makna 
fhrman Allah, “Wahai anak Adam, Kami telah menurunkan kepada 
kalian pakaian untuk menutupi aurat kalian, pakaian indah untuk 
perhiasan, serta pakaian takwa. Itulah yang paling baik.” 

Mereka meninggalkan dunia dan memuliakan pakaian pem- 
berian itu jangan sampai ternoda kotoran dunia. Dengan demi- 
kian mereka bisa menghampiri-Nya dengan pakaian yang Dia 
berikan, Mereka menepati tuntutan Tuhan atas diri mereka. Me- 
reka menjaga dan memelihara amanat yang dipercayakan kepa- 
da mereka. 

Seorang arif berkata, 
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Mereka bertanya, “Besok hari raya. Apa yang akan kaukenakan?” 


“Pakaian Pemberi minum yang menyukai regukan menyegarkan. 


Pakaanku adalah kemiskinan dan kesabaran penghias kalbu 
Yang melihat keindahan hari raya dan kerumunan manusia 
Bagiku, hari raya adalah hari duka cita jika engkau tak ada 
Kunikmati hari raya ketika aku bisa mendengar dan melihatmu 


Pakaran terindah adalah yang kaupakai menemui Sang kekasih 


Hari saling berkunjung mengenakan pakaian yang Dia berikan.” 
Syekh mengatakan bahwa kalangan umum takut jika diancam 
dan berharap ketika diberi harapan. Sebaliknya, kalangan khusus 
berharap ketika diancam dan takut ketika diberi harapan. 

Makna ucapannya adalah bahwa kalangan umum melihat 
aspek lahiriah sesuatu. Mereka takut ketika diancam karena me- 
reka tidak bisa melihat apa yang ada di balik ancaman itu lewat 
cahaya pemahaman sebagaimana yang dimiliki Ahlullah (orang 
yang dekat dengan Allah). Ketika diancam, kalangan Ahlullah 
Justru berharap karena mengetahui bahwa di balik ancaman itu 
ada sifat-sifat Zat yang menjadi tumpuan harapan. Seorang ham- 
ba tidak boleh berputus asa terhadap rahmat-Nya dan karunia- 
Nya. Mereka senantiasa menyaksikan sifat-sifat kemurahan-Nya 
karena sadar bahwa peringatan atau ancaman itu dimaksudkan 
agar mereka mendekat kepada-Nya. 

Sementara, ketika diberi harapan, mereka takut. Mereka 
mengkhawatirkan ketiadaan kehendak-Nya disebabkan harap- 
an mereka. Mereka takut kalau harapan itu menjadi ujian bagi 
akal mereka, apakah mereka berhenti pada lahiriah harapan atau 
menembus mencapai rasa takut yang tersembunyi di balik ke- 
hendak-Nya. Karena itu, harapan itu membangkitkan rasa takut. 
Ahwal mereka dalam kesempitan dan kelapangan adalah seperti 
penjelasan Syekh tentang rasa takut dan harap. Kelapangan me- 
rupakan ahwal yang sering menggelincirkan manusia. Karena itu, 
dalam keadaan lapang, seorang hamba harus meningkatkan ke- 
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waspadaannya dan terus memohon perlindungan. Seorang sufi 
berkata, “Pintu kelapangan dibukakan untukku. Maka, aku me- 
rasa lapang dan terhijab dari kedudukanku selama tiga puluh 
tahun.” 

Syekh pernah mengungkapkan sebuah syair. 


Berjalanlah kepada-Nya dengan bersegera 
Apabila engkau telah sampai kepada-Nya 
Segera ketuklah pintu-Nya secara perlahan 


Dan sebuah syair lainnya yang berbunyi, 


Waspadailah kelapangan dan serulah Sang Kekasih 
dari kejauhan niscaya kau akan dipanggil dari dekat 


Kami telah menjelaskan alasan mengapa Syekh mengung- 
kapkan untuk mewaspadai kelapangan. Orang yang dikaruniai 
kelapangan dikhawatirkan akan melampaui batas. Allah Swt. ber- 
firman, “Jika Allah melapangkan rezeki untuk para hamba-Nya, 
niscaya mereka melampaui batas di muka bumi.” 

Kesempitan lebih dekat kepada keselamatan karena kesempit- 
an merupakan tempat hamba. Sebab, ia berada dalam genggaman 
Allah dan liputan-Nya. Bagaimana mungkin ia bisa lapang dalam 
keadaan seperti itu? Kesempitan juga lebih sesuai dengan negeri 
dunia karena ia merupakan tempat taklif. 

Seorang sufi bercerita, “Guru kami bermimpi melihat gu- 
runya yang telah mati dalarn kondisi terikat. Maka, ia bertanya, 
"Ustad, mengapa kau terikat? Ia menjawab, Anakku, kesempitan 
dan kelapangan adalah dua keadaan yang jika tidak didapat di 
dunia, akan kautemukan di akhirat.” 

Dikisahkan bahwa guru itu di masa hidupnya senantiasa ber- 
ada dalam kelapangan. 

Maksud bait, “Serulah Sang Kekasih dari kejauhan,” adalah 
“serulah dari penyaksian kepemilikan hak, atau dari seruan ter- 
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hadap sifat-sfat rubiibiyah-Nya, atau dari menyaksikan perbuatan 
buruknya sendiri.” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Setiap aku meminta ke- 
butuhan kepada Allah, niscaya perbuatan burukku tampak di 
hadapanku. 

Mungkin kau berkata, “Ada sebuah hadis tentang tiga orang 
yang masuk ke dalam gua, dan tiba-tiba sebuah batu besar ja- 
tuh menutupi pintu gua. Kemudian seseorang di antara mereka 
berkata, "Hendaklah setiap kalian menyebutkan amal kalian yang 
dianggap paling baik dan dikerjakan secara tulus untuk Allah: 
Orang pertama menyebutkan baktinya kepada orangtua, yang 
kedua menyebutkan tindakannya menjaga kehormatan dirinya 
dari anak gadis pamannya kendati ia sangat menyukainya, dan 
orang ketiga menyebutkan bahwa ia mengembangkan upah seo- 
rang pekerjanya (yang pergi), dan ketika ia kembali semua harta 
itu diberikan kepadanya. Allah kemudian melenyapkan kerisau- 
an mereka dan batu itu pun bergeser dari mulut gua. Akhirnya, 
mereka bisa keluar. Jadi, bagaimana hubungan hadis itu, yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih-nya, dengan ung- 
kapan Syekh di atas?” 

Perlu diketahui bahwa ketiga orang itu tidak menyebutkan 
ketaatan mereka kecuali setelah mereka menyaksikan karunia 
Allah atas diri mereka. Maka, mereka menjadikan karunia itu 
sebagai perantara untuk mendapatkan nikmat yang lain. Hal ini 
seperti penjelasan Allah tentang Nabi Zakaria yang berkata, “Aku 
belum pernah kecewa dalam berdoa kepadamu wahai Tuhan.” Ia 
berharap kepada Allah lewat perbuatan baik yang biasa ia laku- 
kan. 

Dikisahkan bahwa seorang wanita meminta kepada seorang 
raja, Tahun lalu, engkau telah berbuat baik kepada kami. Tahun 
ini kami sangat mengharapkan kebaikanmu.” Mendengar itu sang 
raja berkata, “ Kemarilah wahai orang yang mengharap kebaikan 
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kami lewat kebaikan kami.” Raja itu kemudian memberinya ba- 
nyak hadiah. 

Jika pintu (gua) itu terbuka bagi seseorang, ia boleh meng- 
ungkapkan ketaatannya karena sesungguhnya ia tengah meng- 
ungkapkan nikmat Allah. 

Ada seorang salaf yang ketika memasuki waktu pagi berka- 
ta, “Tadi malam, aku salat sekian rakaat dan membaca sekian 
surat. Lalu ia ditanya, “Engkau tidak takut ria?” la menjawab, 
“Apakah kau pernah melihat orang yang ria dengan perbuatan 
selain itu?” 

Ada orang lain yang melakukan hal serupa. Ia ditanya, 
“Mengapa kau tidak merahasiakannya?” Ia menjawab, “Bukan- 
kah Allah berfirman, "Adapun nikmat Tuhanmu, ungkapkanlah,”" 
sementara kaubilang, Jangan diungkapkan.” 

Syekh mengatakan, “Manusia ada setelah tiada dan akan pu- 
nah setelah ada. Siapa yang kedua sisinya berupa tiada maka ia 
tiada.” 

Ucapannya itu berarti bahwa seluruh alam tidak memiliki 
wujud mutlak karena wujud mutlak hanya milik Allah. Dialah 
Zat Yang Maha Esa. Sementara, alam hanya memiliki wujud dari 
sisi yang Allah tetapkan untuknya. 

Ketahuilah, barang siapa yang wujudnya tidak berasal dari 
dirinya, berarti ia tiada. Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Sufi 
adalah orang yang melihat makhluk seperti debu di udara dalam 
lipatan sirr-nya. Ia tidak ada dan juga tidak tiada sebagaimana 
keadaan mereka dalam pengetahuan Tuhan alam semesta.” 

Syekh juga mengatakan, “Kami tidak melihat satu pun makh- 
luk. Apakah di alam wujud ini ada sesuatu selain Zat Yang Maha 
Berkuasa. Kalau ada, ia bagaikan debu di udara yang, jika kau- 
cari, takkan kautemukan.”" 

Dalam kitab al-Hikam yang kami tulis" terdapat ungkapan, 
“Alam ini ada karena penetapan-Nya dan lenyap oleh keesaan 


zat-Nya. 
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Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Aku punya seorang murid 
yang banyak berbicara tentang tauhid. Kukatakan kepadanya, Jika 
kau ingin tidak dicela, berusahalah agar keterpisahan dalam li- 
sanmu terwujud dan kesatuan dalam batinmu terlihat.” 

Jika dilihat dengan bashirah, hal yang paling menyerupai wu- 
jud alam adalah bayangan. Bayangan itu tidak ada dilihat dari 
seluruh tingkatan wujud dan juga tidak tiada dilihat dari selu- 
ruh tingkatan nirwujud. Jika bayangan alam tampak, ketampa- 
kannya tidak menghapuskan keesaan Sang Pencipta alam. Sebab, 
sesuatu menjadi genap lewat entitas yang sama dan bergabung 
dengan bentuknya. Sama halnya, penyaksian seseorang terhadap 
alam tidak akan menghalanginya dari Allah. Bayangan pohon di 
sungai tidak akan menghalangi perahu untuk berlayar. Dari sini 
dapat dipahami bahwa hijab bukan sesuatu yang mewujud antara 
dirimu dan Allah. Jika antara dirimu dan Allah ada hijab yang 
berwujud maka hijab itulah yang lebih dekat kepadamu daripa- 
da Allah. Padahal, tidak ada yang lebih dekat kepadamu daripada 
Allah. Jadi, hakikat hijab kembali kepada ilusi keberadaan hijab. 
Keberadaan sesuatu bersama Allah tidak akan menghijabmu dari- 
Nya, sebab pada hakikatnya, tidak ada yang bersama-Nya. Yang 
menghijabmu hanyalah ilusi tentang keberadaan sesuatu bersa- 
ma-Nya. Sama seperti orang yang menetap di sebuah tempat lalu 
ingin keluar. Ia mendengar suara angin dari lubang tembok. Ia 
mengira suara itu adalah auman singa. Akibatnya, ia tidak jadi 
keluar. Keesokan paginya, ia tidak menemukan singa. Ia hanya 
menemukan angin yang berembus lewat lubang itu. Jadi, yang 
menghijabnya bukan keberadaan singa, namun ilusi dan anggap- 
annya sendiri tentang keberadaan singa. 

Syekh mengatakan, “Seandainya Allah menyiksa seluruh 
makhluk, siksaan terhadap mereka itu tidak akan mengenaimu. 
Seandainya Dia memberikan nikmat kepada seluruh makhluk, 
nikrnat itu tidak akan menyentuhmu. Dalam samudra wujud, 
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engkau seakan-akan sendirian.” Kemudian ia mengungkapkan 
sebuah syair. 


Engkaulah yang diseru wahai manusia 
Perhatikan, pasti kau mendapat petunjuk 


Syekh bercerita, “Suatu ketika aku menemui Syekh Abu al- 
Hasan. Sementara dalam diriku terdapat keinginan untuk mema- 
kan makanan yang kasar dan mengenakan pakaian yang kasar. 
Syekh berkata kepadaku, "Wahai Abu al-Abbas, kenalilah Allah, 
lalu jadilah seperti yang kauinginkan! Kemudian datang seorang 
miskin dengan pakaian terbuat dari bulu menemui Syekh Abu 
al-Hasan. Seusai Syekh berbicara, orang itu mendekatinya seraya 
memegang pakaiannya dan berkata, Tuan, tidaklah menyembah 
Allah orang yang memakai pakaian seperti yang Anda kenakan. 
Mendengar itu, Syekh memegang pakaian orang itu. Ternyata 
pakaiannya itu sangat kasar. Syekh berkata, “Tidak menyembah 
Allah orang yang mengenakan pakaian seperti yang kaupakai. 
Pakaianku berkata, “Aku tidak butuh kalian. Jadi, tak usah kalian 
memberiku.” Sementara, pakaianmu berkata, “Aku butuh kalian. 
Jadi, berilah aku!” 

Itulah tarekat Syekh Abu al-Abbas r.a. dan gurunya, Syekh 
Abu al-Hasan r.a., serta tarekat murid-murid mereka. Mereka 
tidak mau memakai pakaian yang menyingkapkan aib si pema- 
kai. 

Jangan beranggapan bahwa kami mencela orang yang me- 
makai pakaian kaum fakir. Namun, maksud kami adalah bahwa 
orang yang mempunyai kedudukan tidak harus memakai pakaian 
kaum fakir. Orang yang memakai atau pun yang tidak memakai- 
nya tidaklah berdosa selama mereka termasuk kelompok orang 
yang berbuat baik. “Tidak ada celah untuk menyalahkan orang 
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yang berbuat baik. 
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Sama halnya, memakai pakaian halus, makan makanan yang 
lezat, dan minum minuman yang segar tidak akan memunculkan 
celaan dari Allah jika disertai dengan rasa syukur kepada-Nya. 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Anakku, dinginkan dulu 
airnya. Sebab, jika kauminum air panas, lalu mengucap alharmdu- 
lillah maka kau mengucapkannya dengan kering. Sementara jika 
kauminum air yang dingin lalu mengucap alhamdulillah, seluruh 
anggota badanmu akan ikut mengucapkannya.” 

Dasar pendapatnya ini adalah firman Allah ketika mengisah- 
kan Musa a.s., “Maka, Musa memberi minum ternak itu untuk 
mereka kemudian kermbah ke tempat yang teduh. Lalu ia berdoa, 
Ya Allah, sungguh aku sangat fakir terhadap karunia yang Kau 
berikan kepadaku.” 

Tidakkah kau melihat bagaimana Musa a.s. kembali ke tem- 
pat yang teduh untuk bersyukur kepada Allah atas nikmat yang 
diberikan kepadanya? 

Syekh mengatakan bahwa orang-orang berbeda pendapat 
tentang asal kata sufi. Ada yang berpendapat bahwa kata itu 
berkaitan dengan kata shuf (bulu domba atau kain wol) karena 
pakaian orang-orang saleh terbuat dari wol. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kata sufi berasal dari kata 
shuffah, yaitu teras masjid Rasulullah saw. yang didiami para ahli 
shuffah. Menurutnya, kedua definisi ini tidak tepat. 

Syekh mengatakan bahwa kata sufi dinisbatkan kepada per- 
buatan Allah terhadap manusia. Masudnya, shajdhu allah, yak- 
nj Allah menyucikannya sehingga ia menjadi seorang sufi. Dari 
situlah kata sufi berasal. Kemudian Syekh mengucapkan scbuah 
syair. 


Mereka berbeda pendapat mengenai kata sufi 

Mereka menyampaikan pendapat yang tak dikenal 
Aku tak memberikan nama itu kecuali kepada pemuda 
yang shafa (suci) sehingga ia layak disebut sebagai sufi 
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Lebih lanjut Syekh mengatakan bahwa kata sufi (al-shufi) 
terbentuk dari empat huruf: shad, waw, fa, dan ya! 

Huruf shad berarti shabruhu (kesabarannya), shidguhu (ke- 
jujurannya), dan shaf@'uhu (kesuciannya). 

Huruf w4w berarti wajduhu (kerinduannya), wudduhu (cin- 
tanya), dan wafa'uhu (kesetiaannya). 

Huruf ja' berarti fagduhu (kehilangannya), fagruhu (kepapa- 
annya), dan fand'uhu (kefanaannya). 

Huruf y@' adalah huruf nisbat. 

Apabila semua sifat itu telah sempurna pada diri seseorang, 
ia layak untuk menghadap ke hadirat Tuhannya. 

Seseorang pernah bertanya kepada Syekh tentang Nabi Isa 
a.s. yang mengatakan, “Aku berkata kepada kalian dengan benar 
bahwa kerajaan langit tidak bisa dimasuki oleh orang yang tidak 
terlahir dua kali." 

Syekh mengatakan, “Demi Allah, aku termasuk orang yang 
dilahirkan dua kali. Kelahiran pertama adalah kelahiran alamiah 
dan kelahiran kedua adalah kelahiran ruh di langit makrifat.” 

Syekh berkata, “Seorang wali tidak akan sampai kepada Allah 
hingga ia terputus dari keinginan untuk sampai kepada-Nya. Me- 
nurut Syekh Abu al-Hasan r.a., seorang wali tidak akan sampai 
kepada Allah jika masih memiliki syahwat, masih ikut mengatur 
(tadbir), dan masih ikut memilih.” 

Makna ucapan Syekh, “Seorang wali tidak akan sampai ke- 
pada Allah hingga ia terputus dari keinginan untuk sampai ke- 
pada-Nya, adalah keterputusan secara adab, bukan terputusnya 
Ikatan untuk pasrah kepada Allah dan menyaksikan pilihan-Nya 
yang baik seningga ja menyerahkan kendali kepada-Nya dan me- 
masrahkan diri kepada-Nya. Ia tidak lagi ikut memilih sesuatu 
bersama Tuhan karena ia menyadari bahwa hal itu adalah keca- 
catan. Tentang hal imi kami lantunkan sebuah kasidah yang juga 
kami sebutkan dalam kitab al-Tanwir. 
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Jadilah hamba-Nya, lemparkan kendali kepada hukum-Nya 
Jangan ikut mengatur karena pengaturanmu takkan berguna 
Kenapa kau mengatur padahal! selarmmulah yang memutuskan 
Atau, mungkinkah kau berhasrat menentang keputusan Tuhan 


Melenyapkan keinginan dan kehendak adalah tujuan utama. 
Apakah kau mendengar? Itulah kehidupan generasi terdahulu. 
Jadikan mereka sebagai teladan. Jika kaumau, ikutilah jalan itu 


Syekh mengatakan, “Allah menciptakan manusia dan mem- 
baginya menjadi tiga bagian: lisan, anggota badan, dan kalbu. 
Pada setiap bagian ada yang menjaga dan mencatat. Allah Swt. 
berfirman, “Tidaklah satu ungkapan terucap melainkan padanya 
ada malaikat Ragib dan Atid." 

Tidaklah kahan melakukan suatu perbuatan melainkan Kami 
menjadi saksi atas kalian di saat kalian melakukannya." 

Allah mengawasi kalbu para hamba-Nya, sebagaimana fir- 
man-Nya, Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang terdapat 
dalam diri kalian. Maka, berhati-hatilah!” Sementara, anggota 
badan dikuasakan kepada setan. Allah telah menuntut setiap ang- 
gota badan untuk memenuhi kewajibannya. 

Kewajiban hati adalah tidak sibuk dengan dunia, tipu daya, 
dan kedengkian. 

Kewajiban lisan adalah tidak bergibah, berdusta, dan mem- 
bicarakan sesuatu yang tidak berguna. 

Kewajiban anggota badan adalah tidak bermaksiat dan tidak 
menyakiti kaum muslimin. 

Orang yang terjatuh dari hatinya adalah munafik. 

Orang yang terjatuh dari lisannya adalah kafir. 

Dan orang yang terjatuh dari anggota badannya adalah pen- 
durhaka. 

Syekh juga mengatakan bahwa kebenaran seorang hamba ter- 
letak pada tiga hal: mengenal Allah, mengenal diri, dan mengenal 
dunia. Siapa yang mengenal Allah, ia takut kepada-Nya. Siapa 
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yang mengenal dirinya, ia akan tawadu di hadapan para hamba 
Allah. Dan, siapa yang mengenal dunia, ia akan zuhud. 

Kemudian ia mengatakan bahwa gurunya pernah berpesan, 
“Jangan bersahabat kecuali dengan orang yang mempunyai empat 
sifat: suka memberi dari yang sedikit, suka memaafkan terhadap 
kezaliman, sabar terhadap ujian, dan rida terhadap takdir.” 

Dan menurutnya, manusia terdiri atas tiga macam. Ada ma- 
nusia yang kebaikannya mengalahkan keburukannya. Dapat di- 
pastikan ia berada di surga. Ada yang kebaikan dan keburukan- 
nya seimbang. Dapat dipastikan ia tidak masuk neraka. Ada pula 
yang keburukannya mengalahkan kebaikannya. Dapat dipastikan 
mereka tidak kekal di neraka. 

la juga menjelaskan, “Masuk ke dalam surga dengan iman, 
kekal di dalamnya dengan niat, dan tingkatan di dalamnya di- 
tentukan oleh amal. Di sisi lain, masuk ke neraka dengan syirik, 
kekal di dalamnya dengan niat, dan tingkatan di dalamnya di- 
tentukan oleh amal.” 

Menurutnya, Allah hanya bisa dijumpai lewat dua pintu: le- 
wat pintu fana paling agung, yaitu kematian alami, atau lewat 
fana dalam pengertian para sufi. 

Selanjutnya Syekh mengatakan bahwa alam terbagi atas em- 
pat macam: jisim kasar, jisim halus, ruh lembut, dan sirr asing. 

Jisim kasar adalah benda mati. 

Jisim halus adalah jin. 

Ruh lembut adalah malaikat. 

Sirr asing adalah entitas yang malaikat diperintahkan untuk 
sujud kepadanya. 

Jika hanya aspek lahiriah, manusia adalah benda mati, berkat 
nafs dan keterbentukannya ia serupa dengan jin, lalu berkat ke- 
beradaan ruhnya ia serupa dengan malaikat, kemudian kepadanya 
ditambahkan sirr yang asing sehingga ia layak menjadi khalifah. 

Menurutnya, tidak aneh kalau ada orang yang tersesat sete- 
ngah mil selama 40 tahun perjalanannya. Namun, yang aneh ada- 
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lah orang yang tersesat hanya sejengkal selama 60 atau 70 tahun 
hidupnya. Maksudnya, orang yang mementingkan perutnya. 

Menurutnya, yang di bawah menyaksikan yang di atas teta- 
pi tidak meliputinya. Sementara, yang di atas meliputi yang di 
bawah. 

Para wali menyaksikan magam para nabi, namun para wali 
tidak meliputi magam para nabi. Sedangkan para nabi meliputi 
magam para wali, 

Seorang salaf berkata, “Andai tutupnya dibuka, aku tidak akan 
bertambah yakin.” Syekh mengatakan bahwa ucapan itu maksud- 
nya adalah, “Andai tutup tersebut disingkap untuk nafs, aku tidak 
bertambah yakin terhadap apa yang dilihat oleh kalbu.” 

Menurutnya, seluruh nama Allah, jika salah satu hurutnya 
dibuang, tidak lagi menunjukkan kepada Allah, seperti al-'alim 
(maha mengetahui), al-gadir (mahakuasa), al-rahim (maha pe- 
nyayang), dan nama-nama Tuhan lainnya, kecuali nama Allah. 
Apabila huruf alifnya dibuang, ia menjadi h!lah (untuk Allah). 
Apabila huruf lam pertama dibuang, ia menjadi laha (untuk- 
Nya). Apabila huruf lam yang kedua juga dibuang, ia menjadi 
hu (Dia). Dan kata “Dia” merupakan isyarat paling puncak. Ibn 


Manshur al-Hallaj melantunkan sebuah syair. 


Hanya empat huruf yang menjadi perhatian kalbuku 
Dengannya, lenyap semua kerisauan dan pikiranku 
Alif, awal seluruh makhluk lewat penciptaan 

Lalu huruf lam berlaku sebagai kecaman 

Setelah itu lam tambahan keagungan 

Dan dengan huruf ha aku mencinta, 

apakah kau telah mernahaminya?! 


Syekh r.a. berkata, “Disingkapkan untukku ruh para shid- 


digin yang sedang naik menuju alam ruh. Lalu terdengar suara, 
Wahai Ali, 
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Kudaku tidaklah takut, tetapi ia mengingat 
Tambatannya di daratan Yashi dan Marshara. 


Maksudnya, ia lari bukan karena takut terhadap makhluk. 
Akan tetapi, ia ingat negeri tempat perkenalan. 

Syekh juga mengatakan, “Wahyu adalah penyampaian makna 
secara rahasia.” 

Menurutnya, semua nama Allah diperkenalkan untuk dite- 
ladani oleh semua makhluk, kecuali nama Allah. Ja ada untuk 
tempat bergantung. 

Maksudnya, “Jika kau memanggil-Nya dengan ya halim, Dia 
akan menyambutmu lewat nama-Nya al-halim, “Aku adalah al- 
halim (Yang Mahasantun) maka jadilah hamba yang santun! 
Apabila kau memanggil-Nya dengan nama ya karim, Dia men- 
jawabmu lewat nama-Nya al-karim, "Aku adalah al-karim (Yang 
Maha Pemurah) maka jadilah hamba yang pemurah. Begitu 
pula seluruh nama-Nya yang lain, kecuali nama Allah. Nama itu 
adalah tempat bergantung. Sebab, nama itu mengandung makna 
uluhiyyah. Tentu saja, nama itu tidak bisa diteladani. 

Syekh mengatakan, “Bagi kami, langit bagaikan atap dan 
bumi laksana rumah. Bagi, bukan orang besar yang terkungkung 
dalam rumah itu.” 

Lebih lanjut ia mengatakan, “Kita berada di dunia dengan 
jasad dan disertai ruh kita. Dan kita akan berada di akhirat de- 
ngan ruh dan disertai jasad kita.” 

Aku mendengar Syekh berkata, “Perbedaan antara maksiat 
orang mukmin dan maksiat orang fajir (suka berbuat maksiat) 
tampak pada tiga aspek. Orang mukmin tidak berhasrat sebe- 
lum melakukannya, tidak bahagia ketika melakukannya, dan ti- 
dak akan lagi melakukannya, sedangkan orang fajir tidak seperti 
itu.” 

Ia berpesan kepada para muridnya, “Jadikan zikirmu beru- 
pa kata Allah. Sebab, nama itu adalah penguasa seluruh nama. 
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la memiliki hamparan dan buah. Hamparannya adalah ilmu 
dan buahnya adalah cahaya. Selanjutnya, cahaya tidak ditujukan 
untuk dirinya, namun demi terwujudnya penyingkapan dan pe- 
nyaksian.” 

Suatu ketika, seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, 
“Tuan, aku seorang pemuda.” 

Syekh bertanya kepadanya, “Engkau pemuda?!” 

Orang itu menjawab, “Ya.” 

Syekh kembali bertanya, “Kau tahu apa arti pemuda! Pemu- 
da bukanlah keremajaan atau ketampanan. Pemuda adalah iman 
dan petunjuk. Allah Swt. berfirman, “Mereka adalah anak-anak 
muda yang beriman kepada Tuhan dan Kami tambahkan petun- 
juk kepada mereka.” 

Pemuda adalah seperti penegasan Allah tentang Ibrahim a.s., 
“Mereka mendengar seorang pemuda bernama Ibrahim" 

Ia disebut pemuda karena menghancurkan berhala. Siapa 
yang menghancurkan berhala, ia layak disebut pemuda. 

Nabi Ibrahim a.s. menemukan berhala yang sesungguhnya. 
Maka, ia menghancurkannya. Sementara dalam dirimu ada ber- 
hala maknawr. Jika kau menghancurkannya, berarti kau pemuda. 
Dalam dirimu ada lima berhala: nafsu, hawa, setan, syahwat, dan 
dunia. Jika kau bisa menghancurkannya berarti kau pemuda. 

Pahamilah, “Tidak ada pedang selain zulfikar dan tidak ada 
pemuda selain Ali” 

Suatu ketika ia ditanya, “Tuan, mengapa penulis al-Risdlah 
al-Ousyairiyah memulai dengan Ibrahim ibn Adham, bukan yang 
lain. Bukankah yang lain lebih dulu dilihat dari sejarahnya?” 

Syekh menjawab, “Sebab, Ibrahim ibn Adham tadinya ter- 
masuk seorang penguasa dunia. Di waktu pagi ia berada dalam 
kondisi dernikian. Akan tetapi, di waktu zhuhur 1a sudah men- 
jadi salah satu tokoh wali. Karena itu, sang penulis memulai de- 
ngannya agar disadari bahwa karunia Allah datang bukan lan- 


taran aral.” 
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Mereka berbeda pendapat mengenai kata sufi 

Mereka menyampaikan pendapat yang tak dikenal 
Aku tak memberikan nama itu kecuali kepada pemuda 
yang shafd (suci) sehingga ia layak disebut sebagai sufi 


(Abu al-Abbas al-Mursi) 


Lebih lanjut Syekh Abu al-Abbas mengatakan bahwa kata sufi 
(al-shufi) terbentuk dari empat huruf: shid, waw, fa', dan ya' 
Huruf shad berarti shabruhu (kesabarannya), shidguhu (kejuju- 
rannya), dan shafa'uhu (kesuciannya). Huruf waw berarti wajduhu 
(kerinduannya), wudduhu (cintanya), dan wafd'uhu (kesetiaannya). 
Huruf fa berarti fagduhu (kehilangannya), fagruhu (kepapaannya), 


dan fand'uhu (kefanaannya). Huruf yd' adalah huruf nisbat. 
Apabila semua sifat itu telah sempurna pada diri seseorang, 
ia layak untuk menghadap ke hadirat Tuhannya. 





Menurutnya, ada hamba yang berada dalam satu &dl (kondi- 
si spiritual) bersama hal tersebut. Ada pula hamba yang berada 
dalam satu hd! bersama Zat yang memberikan hdl. Orang yang 
berada dalam satu hd! bersama hdl adalah hamba hal. Adapun 
orang yang berada dalam satu hal bersama Zat yang memberikan 
hal adalah hamba Allah. 

Tanda orang yang berada dalam satu #d4l bersama hdl-nya 
adalah sedih jika kehilangan hal dan senang jika mendapatkan:- 
nya. Sementara, tanda orang yang berada dalam satu hd! bersama 
Zat pemberi hal adalah tidak senang jika mendapatkan hal dan 
tidak sedih ketika kehilangan. 

Makna pernyataan Syekh bahwa orang yang merasakan ke- 
bersamaan dengan Allah, ia menguasai segala sesuatu dan tidak 
dikuasai oleh sesuatu. Sehingga, hal yang ia capai berada di ba- 
wah kekuasaannya. Keadaan itu dicapai seseorang ketika penge- 
tahuannya tentang Allah telah kokoh. Pengetahuan itu menjadi 
penentu hal dan dengannya ia ditimbang. hal adalah salah satu 
bagian pengetahuan. Ilmu pengetahuan sesuatu yang tetap dan 
permanen, sementara hdl tidak permanen. Karena itu, ada yang 
berkata, 


Andai tidak berubah, ta takkan disebut hal 
Setiap kali berubah, ta segera menghilang 
Perhatikanlah bayangan di hadapanmu 
Apabila telah lama, ta mulai berkurang 


Allah membuat orang-orang besar menguasai hd! mere- 
ka. Dia menjadikan mereka penguasa ahwal. Karena itu, ketika 
ada yang berkata kepada al-Junaid, “Kami mengetahui beberapa 
syekh yang mampu terbang, mengapa Anda tidak? Ia menjawab, 
“Engkau melihat gunung sepertinya ia diam padahal ia bergerak 
seperti awan. 

Seorang sufi lainnya ditanya, “Mengapa engkau tidak (bisa) 
terbang?” Ia menjawab, “Dalam ahwal jam'u (tersambung de- 
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ngan-Nya) ada merasakan sesuatu yang agung sehingga aku malu 
dan kutahan sukacitaku. Namun, di saat sendirian, aku melepas- 
kan sukacitaku sehingga aku tampak gembira.” 

Perhatikan bagaimana ia bisa menahan dan melepaskan ken- 
dali hal-nya kapan pun ia kehendaki. Apabila kalbu telah lapang 
oleh makrifatullah, berbagai warid (anugerah Allah) tenggelam 
di dalamnya. Pengaruh hal akan tampak pada orang yang tidak 
mampu menampung keluasaannya. Sementara, seorang arif telah 
mencapai keluasan makrifat. Apabila sebuah warid masuk ke da- 
lam dirinya, ia tenggelam dalam keluasan makrifatnya. Pernah- 
kah engkau melihat lautan yang meluap karena hujan? Karena 
itu, kebanyakan orang tidak mengetahui ahwal para sufi besar 
yang telah mencapai magam tertentu. Di sisi lain, para pemilik 
hal dikenal lewat munculnya berbagai tanda karunia Allah atas 
diri mereka yang tidak bisa mereka sembunyikan dan mereka 
tampung. Bisa jadi, pemilik hal lebih dimuliakan oleh makhluk 
dibanding pemilik magam. Keadaan keduanya sungguh berbeda, 
seperti langit dan bumi. 

Semakin seseorang memasuki wilayah ilmu ilahi dan penge- 
tahuan rabbani, ia semakin asing di dunia. Karenanya, sedikit 
orang yang mengetahuinya dan tidak ada orang yang bisa meli- 
puti sekaligus menggambarkannya. 

Syekh r.a. mengatakan, “Setiap adab buruk yang membuah- 
kan adab adalah adab.” 

la juga mengatakan, “Seorang mukmin tidak akan rida de- 
ngan dirinya ketika berada dalam kebaikan, sebab di atas keba- 
ikan itu masih ada kebaikan-kebaikan lain. Jadi, mungkinkah ia 
rida dengan keburukan?!” 

Ia mengatakan, “Al-Junaid adalah kutub ilmu ini, Sahl ibn 
Abdullah adalah kutub magam ini, sementara Abu Yazid al-Bus- 
tharni adalah kutub ahwal.” 

Kemudian ia mengatakan, “Kelembutan adalah hijab al-larhif 
(Zat Yang Mahalembut). 
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Makna ucapan Syekh itu adalah bahwa ketika kelembutan 
itu masuk ke ruang najfsiniyah diri hamba, nafs menerimanya 
dengan senang dan sukacita. Jika masuk ke ruang maknawiyyah, 
ruh menerimanya dengan rindu dan cinta. Setelah itu muncullah 
kecenderungan, yang kemudian melahirkan ketenangan. Bersama 
ketenangan ada ketenteraman bersama zat yang menjadi tumpu- 
an ketenangannya. Allah tidak suka kau tenteram bersama selain 
Dia. Karena itulah Syekh r.a. mengatakan, “Kelembutan merupa- 
kan hijab al-lathif (Zat Yang Mahalembut).” 

Telah disebutkan bahwa suatu ketika Syekh Abu al-Hasan 
al-Syadzili menjumpai seorang syekh. Ia menyapanya, “Apa ka- 
bar?” Syekh itu menjawab, “Aku mengadu kepada Allah dari di- 
nginnya rasa rida dan kepasrahan sebagaimana kau mengadukan 
panasnya mengatur dan memilih sendiri.” Mendengar itu, Syekh 
Abu al-Hasan bertanya, “Tuan, aku telah mengadukan panasnya 
mengatur dan memilih sendiri. Dan kini aku mengalaminya, Se- 
dangkan kau mengadukan dinginnya rida dan kepasrahan, meng- 
apa?” Ia menjawab, “Aku khawatir nikmat rida dan pasrah mem- 
buatku berpaling dari Allah.” 

Allah Swt. mewahyukan kepada Musa a.s., “Musa, sebaik-baik 
hamba adalah Barakh seandainya ia tidak menyenangi sihir. Siapa 
yang mengenalku, ia tidak akan senang kepada selain-Ku.” 

Dikisahkan bahwa di Iskandaria ada seorang wanita “arif bil- 
Idh. Ia mengatakan kepada kami bahwa ia mendengar suara yang 
berkata, Aku berlindung kepada-Mu dari cahaya dan fitnahnya 
serta dari kegaiban dan keberpalingannya.” 

Wanita itu kemudian menuturkan, “Ketika berjalan-jalan di 
Iskandaria, aku melihat orang-orang sibuk dan gembira dengan 
permainan mereka. Aku berbisik dalam hati, “Mereka bergembi- 
ra dan bersuka ria sementara kemurahan Allah meliputi mereka, 
sedangkan kami terus diuji dan dicoba. Tiba-tiba satu suara ber- 
kata, "Kalangan yang dekat dengan Allah dan yang memiliki adab 
tidak seperti mereka yang bersenang-senang dan bergembira.” 
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Ia juga bercerita, “Ketika aku dekat dengan-Nya, sementara 
suamiku ingin bergaul denganku, aku tidak menolaknya. Namun, 
ia tidak bisa melakukannya. Setiap kali ia menginginkan, ia tidak 
bisa memenuhinya. Akhirnya, ia bosan dan berkata, Percuma saja 
wanita cantik ini ada di sampingku. Memang ia tidak menolak, 
namun aku tidak bisa memenuhi hajatku. Maka kukatakan ke- 
padanya, Jadi, siapa yang laki-laki dan siapa yang perempuan di 
antara kita?!” 

Kemudian ia melanjutkan, “Saat aku terhijab, barulah ia bisa 
memuaskan keinginannya.” 

Al-Wasithi berkata, “Merasakan manisnya taat adalah racun 
mematikan.” 

Sungguh tepat ucapannya itu. Paling tidak, jika kau menik- 
mati manisnya ketaatan, kau akan melakukannya untuk mera- 
sakan manisnya ketaatan sehingga kau tak lagi ikhlas melaku- 
kannya. Kau ingin terus melakukan ketaatan bukan karena setia, 
namun karena ingin merasakan nikmat ketaatan. Dengan demi- 
kian, secara lahiriah kau beramal untuk Allah, namun batinmu 
beramal untuk dirimu sendiri. Selain itu, dikhawatirkan manis- 
nya ketaatan itu merupakan balasan yang disegerakan di dunia 
sehingga di akhirat nanti kau tidak mendapatkan apa-apa. 

Al-Sulami, dalam kitab al-Haga'ig, berkata, “Akal para cen- 
dekiawan berakhir dalam kebimbangan.” Syekh r.a. mengomen- 
tari pendapat itu seraya mengutip ucapan Syekh Abu al-Hasan 
r.a., “Para ahli hakikat tidak bimbang dalam hal yang menjadi 
kebimbangan kaum mukmin.” 

Menurutnya, manusia terbagi menjadi tiga: (1) Hamba yang 
menyaksikan apa yang datang darinya untuk Allah: (2) ham- 
ba yang menyaksikan apa yang datang dari Allah untuknya: (3) 
hamba yang menyaksikan apa yang dari Allah untuk Allah.” 

Maksudnya, ada orang yang senantiasa menyaksikan keku- 
rangannya sehingga ta selalu meminta ampunan kepada Allah 
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SWL, serta selalu dirundung kesedihan dan dukacita setiap kali 
tampak keburukan pada dirinya. 

Ada juga orang yang senantiasa menyaksikan anugerah, karu- 
nia, dan nikmat Allah kepadanya. Ia selalu gembira dengan Allah 
dan senang kepada nikmat-Nya, Allah Swt. berfirman, “Katakan, 
“Dengan karunia dan rahmat Allah itulah hendaknya kalian ber- 
gembira. Ia lebih baik daripada apa yang kahan kumpulkan.” 

Kelompok pertama adalah para hamba dan zahid, sementara 
yang kedua adalah golongan orang yang mendapat pertolongan 
Allah dan cinta-Nya. 

Kelompok pertama adalah orang yang mendapat taklif, se- 
mentara yang kedua adalah kalangan yang diperkenalkan (kepa- 
da Allah). 

Kelompok pertama adalah golongan yang sadar, sementara 
yang kedua adalah golongan ahli makrifat. 

Karena itu, Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Orang arif 
adalah yang mengenal kesulitan zaman dalam kelembutan yang 
mengalir dari Allah kepadanya, serta mengetahui keburukan diri- 
nya dalam kemurahan Allah kepadanya. Maka, ingatlah berbagai 
karunia Allah semoga kalian beruntung.” 

la juga berkata, “Amal sedikit yang disertai menyaksikan 
anugerah Allah lebih baik daripada amal yang banyak yang di- 
sertai melihat kekurangan diri. 

Sebagian “arif berpendapat bahwa melihat kekurangan ter- 
masuk syirik dalam hal takdir. Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, 
“Pada suatu malam aku membaca surat al-Nis sampai selesai. 
Kemudian satu suara berbisik kepadaku, "Maksud jahatnya bisi- 
kan adalah bisikan yang masuk antara dirimu dan Kekasihmu, 
yang membuatmu melupakan kelembutan-Nya, yang mengingat- 
kanmu pada perbuatan burukmu, yang membuatmu merasa 
mempunyai sedikit amal dan banyak keburukan sehingga kau 
tidak berprasangka baik kepada Allah dan Rasul-Nya.” 
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Para zahid sangat memerhatikan hal ini, begitu juga ahli iba- 
dah, dan ahli mujahadah. 

Karenanya, kebanyakan zahid dan abid bersedih karena me- 
rasa bahwa Allah telah menuntutnya untuk beribadah, membe- 
rinya beban, serta mewajibkan sesuatu yang langit, bumi, dan 
gunung takut memikulnya. Allah Swt. bertrman, “Kami telah 
menawarkan amanat kepada langit, burmni, dan gunung. Semua- 
nya enggan untuk memikul amanat tersebut dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya. Lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sungguh manusia amat zalim dan bodoh.” 

Para zahid melihat beratnya beban yang mesti mereka pikul. 
Mereka tidak melihat kelembutan Allah, yang membebankan ke- 
pada hamba-hamba-Nya yang bertawakal kepada-Nya. Karena itu, 
mereka selalu bersedih. 

Sementara para arif menyadari adanya sesuatu yang besar 
di balik taklif itu. Mereka mengetahui ketidakberdayaan mereka 
untuk membawa dan memikulnya jika mereka bertumpu pada 
diri mereka sendiri. Allah Swt. berfirman, “Manusia diciptakan 
dalam keadaan lemah.” Mereka tahu bahwa jika mereka kembali 
kepada Allah, Dia akan membawakan beban itu untuk mereka. 
Allah berfirman, “Siapa yang bertawakal kepada Allah, Dia akan 
mencukupinya,”” Karenanya, mereka kembali kepada-Nya dengan 
tulus sehingga Dia membawakan untuk mereka semua beban itu. 
Mereka berjalan menuju Allah tanpa membawa beban seraya di- 
puti curahan karunia dan kelembutan-Nya, 

Sementara kelompok yang lain berjalan menuju Allah sera- 
ya membawa beban taklif. Mereka senantiasa dihadapkan pada 
pelbagai kesulitan. Jika berkehendak, Allah memberi mereka ke- 
lembutan-Nya dan mengalihkan mereka dari menyaksikan mu'd- 
malah mereka ke penyaksian taufik-Nya. Maka, di setiap waktu 
mereka senang dan pertolongan Allah menyinari mereka. 
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Kelompok ketiga adalah orang yang bersama Allah seraya 
menyaksikan apa yang berasal dari Allah untuk Allah. Mereka 
adalah ahli tauhid dan orang yang terjun dalam medan tauhid. 

Kelompok pertama, yang menyaksikan apa yang datang dari 
mereka untuk Allah, tidak terlepas dari syirik halus, meskipun 
secara lahiriah mereka tidak syirik. Sebab, mereka melihat diri 
mereka seraya mencelanya dan melihat kekurangannya. Sean- 
dainya mereka tidak menganggap perbuatan itu dari dan untuk 
diri mereka, tentu mereka tidak akan mencelanya ketika melihat 
ada kekurangan. Karena itu, sebagaimana telah disebutkan, se- 
orang arif berkata “Melihat kekurangan termasuk syirik dalam 
hal takdir.” 

Mungkin kau bertanya, “Apabila mencela diri termasuk syi- 
rik halus, lalu apa yang harus kita lakukan sementara Allah telah 
mencela diri ini dan menyuruh kita untuk mencelanya apabila 
melakukan kesalahan?” 

Aku jawab bahwa kau harus mencela dirimu karena Allah 
menyuruhmu. Namun, kau tidak boleh merasa bahwa dirimu 
punya kekuatan atau menisbahkan suatu perbuatan kepada-Nya 
karena kauanggap Dialah yang melakukannya. 

Kelompok kedua, yang menyaksikan apa yang berasal dari 
Allah adalah untuknya, meskipun lebih baik dari kelompok per- 
tama, namun ia pun menetapkan untuk dirinya ketika ia merasa 
diberi karunia oleh Allah. Seandainya ia tidak menetapkan un- 
tuk dirinya, tentu ia tidak akan melihat karunia itu. Karena itu, 
para Ahlullah memilih yang ketiga, yaitu menyaksikan apa yang 
berasal dari Allah kembali untuk Allah. 

Syekh mengatakan, “Seorang arif, akan khawatir ketika di- 
ancam. Allah Swt. mengungkapkan ucapan Musa a.s., “Aku lari 
meninggalkanmu ketika aku takut kepadamu.“ 

Maksud ucapan Syekh adalah, karunia Allah tidak membuat 
seorang arif terputus dari menyaksikan keadilan-Nya dan kelem- 
butan Allah tidak membuatnya terhijab dari rasa khawatir ter- 
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hadap apa yang tersembunyi di balik kehendak-Nya. Pahamilah, 
di puncak perjalanannya, ahwal seorang arif sulit dibedakan dari 
ahwal seorang murid. Di awal perjalanannya, seorang murid ba- 
nyak terpengaruh oleh rasa takut karena ia tidak dikuasai kenda- 
li hakikat. Apabila telah mencapai fana, ia tak akan terpengaruh 
oleh berbagai warid dan tidak terikat oleh berbagai kebiasaan. 
Apabila ia dikembalikan kepada baga, segala sesuatu akan me- 
mengaruhinya sama seperti di awal perjalanannya. Allah berfir- 
man, “Darinya Kami menciptakan kalian dan kepadanya Kami 
mengembalikan kalian.” 

Karena itulah seorang murid akan takut ketika diancam. 
Begitu pula seorang arif. Meskipun lahiriah mereka sama, tetapi 
sebetulnya mereka berbeda. Rasa takut murid berasal dari keter- 
hijabannya, sementara rasa takut arif karena kesempurnaan mak- 
rifatnya. Karena itulah, kita tidak boleh lebih memuliakan seorang 
hamba yang yakin akan kelembutan dan karunia-Nya ketimbang 
hamba yang mengkhawatirkan ketiadaan kehendak-Nya. 

Kita juga tidak bisa lebih memuliakan hamba yang tetap 
menantikan lahiriah janji-Nya daripada hamba yang dikemba- 
likan kepada wujud azali serta tidak lagi menantikan janji dan 
karunia-Nya. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa pada Perang Ba- 
dar, Rasulullah saw. mengangkat tangan dan berdoa, “Ya Allah, 
seandainya Kaubinasakan kelompok ini, Engkau tidak akan di- 
sembah lagi.” Ia terus berdoa sampai selendangnya terjatuh dari 
bahunya. Melihat itu, Abu Bakar r.a. berkata, “Wahai Rasulullah, 
doamu kepada Tuhan sudah cukup, Pasti Dia mewujudkan janji- 
Nya kepadamu.” 

Karena pengetahuan Rasulullah tentang Allah telah sempur- 
na, ia mampu menyaksikan kehendak-Nya. Sebaliknya, Abu Bakar 
r.a, menyaksikan janji-Nya yang baik. 

Rasulullah saw. mengetahui janji Tuhan yang diketahui oleh 
Abu Bakar r.a. Bagaimana tidak?! Sementara Abu Bakar menge- 
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tahuinya lewat Rasulullah saw. Hanya saja, Allah memberi Rasu- 
lullah jalan yang paling sempurna untuk kembali kepada kehen- 
dak-Nya yang tidak bergantung kepada sesuatu pun. Sebaliknya, 
segala sesuatu bergantung kepada kehendak-Nya. 

Syekh r.a. berkata, “Tidaklah hebat orang yang bumi ini dili- 
pat untuknya sehingga ia bisa pergi ke Makkah atau tempat lain 
sekejap mata. Orang yang hebat adalah yang sifat-sifat dirinya 
dilipat sehingga ia berada di sisi Tuhan-Nya.” 

la mengungkapkan ucapan gurunya, “Siapa yang tidak men- 
dalami ilmu ini, ia akan mati dalam keadaan mengerjakan dosa 
besar, tanpa disadarinya.” | 

Syekh mengutip ucapan gurunya, Syekh Abu al-Hasan, “Sega- 
la sesuatu yang Allah larang adalah pohon yang dimakan Adam. 
Hanya saja, ketika memakan dari pohon itu, Adam turun ke 
bumi untuk menjadi khalifah. Sementara, jika kau memakan dari 
pohon larangan itu, ke mana kau akan turun? Kau hanya akan 
turun ke negeri gathi'ah (keterputusan dari Allah). 

Syekh berkata, “Dulu, di Maroko ada seorang wali yang se: 
ring berbicara di hadapan orang. Tubuhnya besar. Suatu hari ia 
berbicara di hadapan banyak orang. Tiba-tiba seorang yang ti- 
dak bertutup kepala berkata, "Orang ini mengajak kita zuhud di 
dunia, tetapi lihatlah, tubuhnya sendiri seperti beruang. Wali itu 
mendengar ucapannya. Maka, dari atas mimbar ia berkata, Wa- 
hai Abu Ruwais, yang membuatku gemuk tidak lain adalah cin- 
ta-Nya. Kemudian ia melantunkan sebuah syair. 


Seseorang berkata kepadaku, “Kau pasti bukan pecinta. 
Sejak dulu tubuhmu pasti kurus, seandainya kau pecinta.” 


“Hati ini telah membara sekian lama karena rasa cintanya. 


Kau belum merasakan cinta, mungkinkah kau mengenalku? 
Kalbuku tetap mencinta dan 1a tidak memedulikan tubuhku 


Andat ia peduli, ia tidak akan diam di tubuh yang gemuk" 


290 | Rahasia yang Mahaindah 


Syekh Abu al-Abbas bercerita bahwa ada seseorang yang 
ingin menjumpai Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. Orang itu 
datang ketika Syekh Abu al-Hasan bersama murid-muridnya. Ia 
mengajak kami makan. Seusai makan, kami hendak beranjak 
kendati belum minum. Syekh berkata, Wahai orang-orang pe- 
ht. Di antara kepelitan seorang sufi adalah makan tetapi tidak 
minum. Rasulullah saw. bersabda, 'Siapa yang memberi minum 
orang mukmin dengan seteguk air, ia seperti orang yang memer- 
dekakan tujuh puluh anak keturunan Ismail.” 

Kemudian Syekh melanjutkan, “Apabila kalian makan di ja- 
muan seseorang, minumlah di tempatnya agar orang itu menda- 
patkan pahala yang besar.” 

Syekh r.a. berkata, “Suatu ketika aku mendatangi Syekh Abu 
al-Hasan r.a. Ketika bertemu, ia berpesan, Jika kauingin men- 
jadi muridku, jangan bertanya apa pun kepada siapa pun. Jika 
kau mendapatkan sesuatu yang tidak diminta, jangan kauterima. 
Kemudian aku berpikir, “Dulu, Nabi saw. menerima hadiah dan 
bersabda, “Apa yang diberikan kepadamu tanpa diminta, ambil- 
lah! Syekh berkata, “Sepertinya kau berpikir bahwa Nabi saw. 
menerima hadiah dan bersabda, “Apa yang diberikan kepadamu 
tanpa diminta, ambillah!”” Ucapan Nabi saw. itu sesuai dengan 
ahwalnya. Allah berfirman, “Katakan, "Aku memberikan nasihat 
kepadamu berdasarkan wahyu.“ Sementara engkau, kapan kau 
diberi wahyu? Jika kauingin meniru Rasulullah, tirulah cara Ra- 
sul menerima. Ja tidak menerima sesuatu pun kecuali agar orang 
yang memberi mendapat pahala dan memperoleh ganti. Jika kau 
bisa berlaku seperti itu, terimalah. Tetapi, jika tidak, jangan ka- 
uterima!” 

Syekh r.a. pernah bertanya kepada seorang muridnya, “Meng- 
apa kau jarang mendatangiku?” 

Ia menjawab, “Tuan, aku telah merasa cukup denganmu.” 
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“Seseorang tidak boleh merasa cukup. Abu Bakar tidak me- 
rasa cukup dengan Rasulullah saw. Tidak pernah satu hari pun 
ia berhenti mengunjungi Rasulullah.” 

Syekh r.a. berkata, “Ketika Allah menciptakan bumi, bumi 
itu bergoyang. Maka, Dia mengokohkannya dengan gunung-gu- 
nung. Dia berkata, "Dan gunung-gunung Dia pancangkan dengan 
kokoh.? Demikian pula ketika Allah menciptakan manusia. Ia 
goyah. Maka, Allah mengokohkannya dengan akal. Karena itu, 
barang siapa yang akalnya berkembang dan cahayanya meluas, 
pasti ia mendapat ketenangan dari Allah sehingga ia tenang dan 
yakin terhadap Zat Yang Memberikan berbagai sebab. Ia akan 
tenteram dengan segala ketentuan-Nya. Berkat dukungan dan 
cahaya Allah, ia tidak ikut mengatur dan menggugat takdir-Nya. 
la merasa tenang dengan Tuhan karena sadar bahwa Dia meli- 
hatnya. “Tidak cukupkah bahwa Tuhanmu Maha Melihat segala 
sesuatu? Dengan demikian, ia layak mendapat sambutan, 'Wa- 
hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dalam keada- 
an rida dan diridai. Masuklah ke dalam golongan hamba-Ku dan 
masuklah ke dalam surga-Ku.”“ 

Syekh Abu al-Abbas meriwayatkan ucapan gurunya, “Waktu 
yang sebenarnya adalah malam hari. Saat paling istimewa adalah 
waktu malam yang tenang hingga mentari makrifat, bulan tau- 
hid, dan bintang pengetahuan terbit menjadi penerang.” 

Ia juga meriwayatkan firman Allah, “Wahai anak Adam, Aku 
menciptakan segala sesuatu untuk dirimu. Sementara, Aku men- 
ciptakan dirimu untuk-Ku. Karena itu, jangan dilalaikan oleh se- 
suatu untuk dirimu dan melupakan tujuan keberadanmu.” 

la berkata, “Seluruh alam adalah budak yang ditundukkan, 
sedangkan engkau adalah hamba hadirat-Nya.” 

Ia berkata, “Hakikat niat adalah tidak beralih dari tujuanmu 
(Tuhan). 

Ia berkata bahwa Isa a.s. berujar, “Wahai Bani Israil, jangan 
katakan ilmu berada di langit. Jika begitu, siapa yang menurun- 
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kannya? Juga jangan katakan berada di bumi. Jika begitu, siapa 
yang mengeluarkannya? Bersikaplah dengan sikap malaikat dan 
berakhlaklah dengan akhlak para nabi. Niscaya, Dia akan me- 
numbuhkan ilmu itu dalam hatimu sehingga memenuhi diri- 
Mu. 

la berkata, “Jika ada seorang murid yang datang membawa 
dunia, jangan katakan kepadanya, Keluarlah dari duniamu dan 
kemarilah! Biarkanlah ia sampai makrifat tertanam dalam diri- 
nya dan kemudian ia bisa keluar sendiri dari dunia. Hal itu sama 
seperti sekelompok orang yang menaiki perahu, lalu pimpinan- 
nya berkata, "Besok akan datang badai. Kalian tidak akan selamat 
kecuali dengan melemparkan sebagian barang kalian. Lemparkan- 
lah sekarang. Nah, orang yang cerdas adalah orang yang melem- 
parkan sendiri barangnya. Demikian pula apabila badai keyakin- 
an berembus, murid itu sendiri yang keluar dari dunia.” 

Syekh r.a. menuturkan kisah yang didengarnya dari Syekh 
Abdurrazag, seorang wali besar. Disebutkan bahwa seorang dari 
Mahdiyah datang kepadanya. Syekh Abdurrazag berkata, “Tam- 
paknya, dulu kau orang kaya. Dari mana asalmu dan bagaimana 
kisahmu?” 

Orang itu mulai bercerita, “Tuan, aku termasuk pembesar 
Mahdiyah sekaligus orang paling kaya dan paling mulia di sana, 
Lalu, seorang laki-laki datang ke negeri kami mengaku sebagai 
mursyid ke Jalan Allah. Aku segera mendatanginya. Ketika itu, 
aku berhasrat besar untuk sampai kepada Allah. Mursyid itu 
berkata kepadaku, "Kau tidak bisa sampai kepada-Nya sebelum 
mengeluarkan semua hartamu, sebelum menceraikan istrimu, 
dan sebelum mengubah pakaianmu. Maka, aku segera mema- 
tuhi perintahnya. Namun, itu hanya membuat hatiku semakin 
kesat dan jiwaku semakin gelisah. Aku bingung dan tidak bisa 
lagi tinggal di Mahdiyah. Semua harta dan kedudukanku telah 
lenyap, sementara batinku tidak mengalami peningkatan. Karena 
itu, aku datang kemari untuk menunaikan haji.” 


Penjelasan Syekh Abu al-Abbas... | 293 


Mendengar kisah itu Syekh Abdurrazag berkata, “Sungguh 
sebuah ajakan yang tidak didasarkan atas petunjuk yang benar. 
Semoga Allah membinasakan mereka. Tinggallah bersama kami 
di sini.” Saat musim haji tiba, Syekh Abdurrazag mengirim orang 
tadi bersama penduduk Iskandaria untuk berhaji. Seusai berha- 
ji, ia kembali menemui Syekh di Iskandaria. Ketika tiba saatnya 
pulang ke Maroko, Syekh berpesan, “Pergilah ke negerimu. Se- 
sampainya di sana, orang-orang yang mendengar kisahmu akan 
segera mendatangimu serta menawarkan pakaian dan kendaraan 
kepadamu. Ambillah pakaian dan kendaraan yang terbaik. Lalu, 
pulanglah ke negeri Mahdiyah. Terimalah harta yang pernah di- 
berikan kepadamu. Allah akan mengembalikan semua hartamu, 
bahkan lebih banyak lagi. Kau juga akan mendapatkan kembali 
istri-istri yang telah diceraikan oleh suami mereka. Nikahilah me- 
reka kembali. Selain itu, kau akan memperoleh kemuliaan, kedu- 
dukan, dan kekayaan lebih daripada sebelumnya. Apabila semua- 
nya telah kaumiliki, Allah akan membukakan mata hatimu.” 

Maka, orang itu segera pergi meninggalkan Syekh. Ia datang 
ke pinggiran Mahdiyah, Orang-orang mendengar bahwa fulan te- 
lah datang dari negeri Timur. Semua orang di daerah itu terge- 
rak untuk memberikan bantuan kepadanya. Mereka segera men- 
datanginya seraya membawa pakaian yang indah dan kendaraan 
yang istimewa. Akhirnya, ia memilih pakaian yang paling bagus 
dan menaiki kendaraan yang paling indah. Lalu ia berderap me- 
nuju Mahdiyah. Di sana, ia diberi berbagai macam hadiah dan 
harta. Ja dapati pula bekas istrinya telah diceraikan dan masa 
indah mereka telah berakhir. Maka, ia segera menikahi mereka 
kembali. Semua ucapan Syekh menjadi kenyataan. Kemudian Al- 
lah membukakan mata hatinya. 

Suatu ketika, Syekh bercerita tentang keutamaan Abu Bakar 
r.a. Ja mengatakan bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda, “Abu 
Bakar lebih utama dari kalian bukan karena puasa dan salatnya, 
namun karena sesuatu yang tertanam dalam kalbunya.” 
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Kemudian Syekh bertanya, “Apa yang tertanam dalam kal- 
bunya itu?” 

Sebagian hadirin menjawab, “Murdgabah.” 

“Pendapat kalian itu salah. Orang yang magamnya di bawah 
al-Shiddig saja ketika merasa melakukan murdgabah, ia segera 
bertobat meminta ampunan kepada Allah seperti tobatnya seo-: 
rang pelaku maksiat. Sebab, ketika muragabah dinisbatkan kepa- 
da dirinya, seolah-olah ia berkata, "Engkau ragib (pengawas) dan 
aku juga ragib.' Padahal, adakah Tuhan selain Allah. Allah Maha- 
mulia dari apa yang mereka persekutukan.” 

Syekh r.a. berpesan kepada seorang muridnya saat hendak 
pergi haji, “Apabila sampai di Kakbah, jangan sampai pikiranmu 
terfokus pada Kakbah. Tetapi, fokuskan pikiranmu pada Pemi- 
lik Kakbah. Jangan bertingkah seperti orang yang menyembah 
patung.” 

Syekh berkata, “Orang yang mengenal Allah tidak akan mera- 
sa tenteram dengan Allah. Sebab, merasa tenteram dengan Allah 
adalah salah satu bentuk rasa aman. Sementara, tidak ada yang 
merasa aman dari makar Allah kecuali orang yang merugi.” 

Ungkapan itu sama dengan ucapan Syekh Abu al-Hasan r.a., 
“Ada yang berbisik kepadaku, Jangan merasa aman terhadap ma- 
kar-Ku meskipun Aku memberikan keamanan kepadamu. Sebab, 
pengetahuan-Ku tidak terbatas.” 

Ia juga berkata, “Seorang wali dalam ahwal fana pasti masih 
diliputi kelembutan pengetahuan yang menjadi dasar taklif. Hal 
itu sama seperti orang yang berada di rumah yang gelap. Ia me- 
ngetahui keberadaannya meskipun tidak bisa melihatnya.” 

Syekh berkata, “Demi Allah, aku tidak akan duduk (tenang) 
sebelum terbang di udara, berjalan di atas air, dan menembus 


bumi berada di bawah sajadahku, " 


“Maksudnya, sebelum ia bisa mengabaikan semua kemampuan yang isti- 
mewa itu, dan menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa—Peny. 
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Ketika membacakan kitab al-Ri'ayah karya al-Muhasibi, 
Syekh berkata kepadaku, “Semua isi kitab ini bisa dirangkum 
dalam dua kalimat: Sembahlah Allah dengan landasan ilmu dan 
jangan pernah rida kepada dirimu.” Setelah itu, Syekh tidak 
mengizinkanku membaca kitab itu lagi. 

Syekh pernah ditanya tentang seorang ulama yang hidup 
pada masanya. Syekh berkata, “Allah menyempitkan orang itu 
dengan sikap warak. Sebaliknya, Allah melapangkan kita dengan 
makrifat.” 

Ia mengomentari ucapan seorang sufi, “Seorang arif lapang 
oleh makrifatnya. Sernentara, seorang warak disempitkan oleh 
waraknya.” Lebih lanjut ia mengatakan, “Jangan mengira bahwa 
pernyataan, Orang arif lapang oleh makrifatnya, berarti ia boleh 
memakan yang haram atau yang mengandung syubhat. Kalimat 
itu berarti ia memiliki bashirah yang terang. Tersingkap baginya 
apa yang tersembunyi bagi orang warak sehingga ia bisa menju- 
lurkan tangannya ke makanan itu karena mengetahui kehalalan 
dan keterlepasannya dari syubhat melalui bashirahnya. Sementara 
bagi seorang warak, hal itu terhijab. Karena itu, bisa jadi seorang 
arif mengambil sesuatu yang tidak diambil oleh orang warak.” 

Syekh mengatakan, “Siapa yang rindu bertemu orang zalim, 
berarti ia zalim.” 

la lebih mengutamakan orang kaya yang bersyukur daripada 
orang fakir yang bersabar. Inilah mazhab Ibn Athaillah dan Abu 
Abdullah Muhammad al-Tirmidzi al-Hakim. Ia berkata, “Syukur 
adalah sifat penduduk surga, sementara sabar tidak demikian.” 

Aku mendengarnya berkata, “Kesempitan terbagi dua: kesem- 
pitan karena sebab tertentu dan kesempitan tanpa sebab. Kesem- 
pitan jenis pertama adalah kesempitan yang diberikan kepada ka- 
langan awam. Sementara kesempitan tanpa sebab hanya diberikan 
kepada orang-orang yang diberi keistimewaan dari-Nya.” 

Syekh berkata, “Syukur adalah terbukanya kalbu melihat 
anugerah Tuhan. 
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Seorang arif berkata, “Seandainya setan mengetahui jalan 
menuju Allah yang lebih baik daripada syukur, pasti ia sudah 
menempuh jalan itu. Tidakkah kau mendengar ucapannya, “Ke- 
mudian aku akan mendatangi mereka dari arah depan, dari arah 
belakang, dari arah kanan, dan dari arah kiri. Engkau tidak akan 
menemukan sebagian besar mereka bersyukur. | 

Setan tidak berkata, “Kau tidak akan menemukan sebagian 
mereka bersabar, takut, atau berharap.” 

Ketika bertemu Lajin, raja al-Manshur di Iskandaria, aku 
berkata kepadanya, “Bersyukurlah kepada Allah. Dia telah meng- 
anugerahkan kelapangan kepada kerajaanmu sehingga rakyat se- 
nang kepadamu. Kelapangan tidak bisa diupayakan oleh raja se- 
bagaimana ia mengupayakan keadilan dan kedermawanan.” 

Lalu ia bertanya, “Apa maksud syukur?” 

“Syukur terbagi tiga: syukur lisan, syukur anggota badan, dan 
syukur kalbu. Syukur lisan adalah menceritakan nikmat Allah 
Swt. Allah berfirman, “Adapun nikmat Tuhanmu, ceritakanlah.'? 
Syukur anggota badan adalah melakukan ketaatan kepada Allah. 
Allah berfirman, “Beramallah wahai Daud sebagai bentuk syukur. 
Lalu syukur kalbu adalah mengakui bahwa semua nikmatmu dan 
nikrnat semua nikmat hamba berasal dari Allah. Allah berfirman, 
“Semua nikmat yang ada padamu berasal dari Allah.” 

Tentang bentuk syukur yang pertarna, Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Menceritakan nikmat Allah adalah syukur,” Sementara 
bentuk syukur yang kedua dicontohkan ketika Rasulullah saw. 
salat sehingga kedua kakinya bengkak-bengkak. Rasulullah di- 
tanya, “Mengapa engkau melakukan itu, padahal Allah sudah 
mengampuni dosamu yang terdahulu dan yang kemudian?” Ra- 
sulullah menjawab, “Tidakkah kausuka aku menjadi hamba yang 
bersyukur?” Lalu tentang syukur yang ketiga, Rasulullah saw. se- 
tiap pagi mengucap, “Ya Allah, apa pun nikmatku pagi ini atau 
nikmat seorang makhluk-Mu, semuanya berasal dari-Mu. Tidak 
ada sekutu bagi-Mu.” 
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Aku tidak menyampaikan hadis-hadis itu ketika berbicara 
dengan Lajin. 

la bertanya, “Apa yang membuat seseorang dikatakan ber- 
syukur?” 

“Jika kau berilmu, bersyukurlah dengan mengajar dan mem- 
beri petunjuk. Kalau kau kaya, bersyukurlah dengan memberi 
dan mendahulukan hamba. Kalau kau mempunyai jabatan, ber- 
syukurlah dengan bersikap adil kepada rakyatmmu serta menying- 
kirkan bahaya dan kesulitan mereka.” 

Syekh berkata, “Allah mempunyai kerajaan yang memenuhi 
sepertiga alam. Allah juga memiliki kerajaan yang memenuhi 
dua pertiga alam. Serta, Allah memiliki kerajaan yang memenuhi 
seluruh alam. Lalu, Allah memiliki kerajaan yang jika satu kaki- 
Nya dipijakkan di bumi, tidak ada tempat untuk memijakkan 
kaki-Nya yang lain.” 

Kemudian seseorang bertanya, “Apabila satu kerajaan meme- 
nuhi seluruh alam, lalu bagaimana dengan kerajaan yang merne- 
nuhi sepertiga alam, dan kerajaan yang memenuhi dua pertiga 
alam?” 

“Kelembutan-Nya tidak pernah saling berdesakan. Kelembut- 
an-Nya seperti lampu yang kaubawa ke rumah sehingga cahaya- 
nya menerangi rumah itu. Jika setelah itu kau membawa seribu 
lampu, rumah itu tetap bisa menampung cahayanya.” 

Aku mendengar Syekh berkata, “Rasulullah saw. bersabda 
kepada Abu Bakar, Abu Bakar, maukah kau kuajak kepada satu 
hal? Abu Bakar bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah? Rasulullah 
menjawab, Ia adalah itu.” 

Aku juga mendengar Syekh berkata, “Suatu ketika Rasulul- 
lah saw. bertanya kepada Abu Bakar, Abu Bakar, tahukah kau 
hari pada suatu hari? Abu Bakar menjawab, Ya, wahai Rasulul- 


Ahuwa dzdka. Mungkin, kata dzika dalam hadis itu berarti syahadat se- 
bagaimana terungkap dalam hadis berikutnya.—Peny. 
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lah. Engkau pernah bertanya kepadaku tentang hari ditentukan- 
nya semua takdir. Ketika itu aku mendengarmu, sementara kau 
berkata, “Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah.” 

Syekh berkata, “Abu Bakar dan Umar adalah pelanjut kera- 
sulan, sementara Utsman dan Ali adalah pelanjut kenabian.” 

Syekh r.a. mengatakan bahwa ketika kalangan awam meli- 
hat seseorang yang dianggap ulama, mereka berduyun-duyun 
menyambutnya dengan penuh hormat. Sementara mereka tidak 
memedulikan wali Allah dan abdal yang hidup di tengah-tengah 
mereka. Padahal, ia adalah orang yang membawakan beban me- 
reka dan melenyapkan segala sesuatu selain Allah dari mereka. 
Keadaan itu sama seperti keledai liar yang masuk ke dalam kota. 
Orang-orang mengelilinginya dan merasa takjub dengan guratan 
kulit dan keindahan bentuknya. Sementara keledai-keledai yang 
biasa membawakan beban mereka tidak mereka pedulikan. 

Suatu ketika, Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Wahai Abu 
al-Abbas, jika seseorang berkata tentang dirimu yang sesungguh- 
nya tidak kaumiliki, ucapkanlah, Allah mengetahui dariku apa 
yang tidak ia ketahui. Dan kepada Allah segala urusan kemba- 
hi” 

Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Allah mengetahui komen- 
tar manusia tentang para wali-Nya dan kaum shiddigin. Maka, 
Allah akan membinasakan kaum yang berpaling dari mereka. 
Ketika orang shiddig disebut zindik, atau ketika seorang wali 
disebut sesat dan lalai dari Allah, maka apabila wali atau orang 
shiddig itu merasa risau, dikatakan kepadanya, "Komentar mereka 
tentangmu benar adanya seandainya tidak ada karunia-Ku kepa- 
damu. Mereka mengomentari sesuatu yang tidak layak dengan 
keagungan-Ku.” 

Syekh berkata, “Lebih banyak orang yang binasa karena (me- 
nentang) kaum sufi dibanding yang selamat.” 
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Perlu diketahui bahwa Allah Swt. menguji kalangan sufi de- 
ngan manusia. Jika mereka bersabar menghadapi gangguan ma- 
nusia, Allah meninggikan derajat mereka, menyempurnakan ca- 
haya mereka, mewujudkan pewarisan mereka. Dia akan menguji 
mereka sebagaimana generasi sebelum mereka. Orang yang paling 
sempurna memberikan petunjuk kepada makhluk adalah Rasulul- 
lah saw. Namun, ada sekelompok orang yang membenarkannya 
berkat karunia Ailah dan ada pula yang dihijab oleh Allah. 

Terkait dengan kaum sufi, manusia terbagi ke dalam dua 
kelompok. Ada yang yakin ada yang suka mengkritik. Ada yang 
percaya dan ada yang mengingkari. Orang yang membenarkan 
pengetahuan dan rahasia para sufi adalah hamba yang Allah 
akan memasukkannya ke dalam golongan mereka. Namun tera- 
mat sedikit orang yang mengakui keistimewaan dan pertolongan 
Allah kepada kaum sufi. Itu disebabkan oleh kebodohan, kela- 
laian, dan kebencian manusia ketika mereka melihat ada orang 
yang kedudukannya lebih tinggi darinya. Bukankah kau menge- 
tahui firman Allah, “Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahui.” Bagaimana seorang hamba bisa mengetahui rahasia 
yang Allah berikan kepada para wali-Nya dan terangnya cahaya 
yang ditanamkan dalam hati para kekasih-Nya? Orang yang di- 
muliakan Allah harus memiliki tanda-tanda yang jelas dan suatu 
karakter yang istimewa. Dan banyak orang yang binasa karena 
mengingkari keistimewaan para sufi. Akal kebanyakan manusia 
tidak menerima bahwa keistimewaan semacam itu diberikan ke- 
pada selain nabi. Menurut mereka, sesuatu yang istimewa dan 
luar biasa hanya diberikan kepada orang yang mendapat penja- 
gaan Allah. Mereka tidak tahu bahwa setiap karamah para wali 
sebenarnya merupakan mukjizat dari Nabi yang mereka teladani. 
Mereka menduga bahwa karamah wali adalah bagian dari ma- 
gam kenabian. Tentu saja tidak mungkin nabi dan wali berada 
dalam satu magam. Abu Yazid berkata, “Para wali dan para nabi 
mengambil dari khazanah yang sama. Khazanah itu bagaikan 
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kantong berisi madu yang sebagiannya dipercikkan. Nah, madu 
di dalam kantong adalah untuk para nabi, sementara percikan- 
nya untuk para wali.” 

Perlu kami tegaskan bahwa orang yang merasa mulia dengan 
sosok yang mulia, tidak serta-merta menjadi mulia. Para wali 
Allah merasa mulia dengan para nabi. Melalui petunjuk mere- 
ka para wali mendapatkan petunjuk dan mengikuti jalan mere- 
ka. Karena itu, mereka tidak bisa meraih kemuliaan seperti para 
nabi. Sebab, mereka mulia lewat para nabi. Bukankah Allah te- 
lah berfirman, “Kemuliaan itu hanya milik Allah, milik Rasul, dan 
milik kaum beriman.” Jadi, menetapkan kemuliaan Rasulullah 
saw. dan kaum beriman tidak membuat mereka menjadi sekutu 
Allah dalam kemuliaan-Nya. 

Perbedaan pandangan manusia terhadap para wali dan kewa- 
Jan merupakan kebijaksanaan Allah. Mereka berbeda pandangan 
seperti yang telah kami terangkan. Selain itu, seandainya semua 
manusia membenarkan kewalian, para wali tidak bisa menunjuk- 
kan kesabaran atas pengingkaran mereka. Sebaliknya, jika semua 
orang mengingkarinya, Ia tidak dapat bersyukur atas pembenar- 
an mereka. Karena itu, dengan pilihan-Nya yang terbaik, Allah 
menetapkan perbedaan pandangan manusia dalam menyikapi 
para wali: ada yang membenarkan dan ada yang mendustakan. 
Tujuannya adalah agar para wali bersyukur karena ada orang 
yang membenarkan mereka dan bersabar terhadap orang yang 
mendustakan mereka. Iman terdiri atas dua bagian: sabar dan 
syukur. 

Perlu diketahui bahwa karena kedudukan wali begitu mulia 
di sisi Allah, Dia menjadikannya terhijab dari pandangan makh- 
lauk meskipun ia berada di tengah-tengah mereka. Keberadaan- 
nya di tengah-tengah makhluk hanya dari sisi lahiriah ilmu dan 
petunjuknya. Sementara rahasia kewaliannya tetap tersembunyi 
tak terketahu:i makhluk. Syekh Abu al-Hasan r.a. berkata, “Setiap 
wali mempunyai hijab dan hijabku adalah asbab." 
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Ada di antara para wali yang hijabnya berupa kedudukan 
(dunia) dan kemuliaan. Kebanyakan orang agak sulit bersahabat 
dengan orang seperti itu. Sebab, tampilnya wali dengan kondisi 
itu adalah karena manifestasi Tuhan pada dirinya lewat sifat yang 
tampak. Semakin ia menyaksikan-Nya, semakin tampak kernulia- 
annya. Karena itu, tidak ada yang bisa bersahabat dengannya ke- 
cuali orang yang telah Allah lenyapkan hawa nafsunya, 

Contohnya adalah Abu al-Abbas r.a. Ketika duduk bersama- 
nya, kalbumu pasti merasa takut. Dan orang yang telah Allah 
lepaskan dari hawa nafsunya pasti akan mengetahui kemuliaan- 
nya. Adakah raja yang lebih agung daripada raja itu?! Sungguh 
teramat langka. 

Bukankah pada setiap zaman selalu ada wali yang dimu- 
akan oleh para penguasa pada zaman itu? Para penguasa itu 
bersikap menaati dan mematuhi wali pada zamannya. Ada pula 
wali yang dihijabi oleh seringnya hilir-mudik kec tempat raja dan 
pejabat untuk memenuhi kebutuhan para hamba. Dengan begi- 
tu, orang-orang yang berpikiran pendek akan berkata, “Seandai- 
nya ia wali, tentu ia tidak akan hilir-mudik ke tempat penguasa 
dunia.” 

Tentu saja pandangan seperti itu keliru. Jangan melihat hi- 
lir-mudiknya wali itu ke tempat penguasa, namun lihatlah ba- 
gaimana sikapnya. Jika ia mendatangi tempat penguasa demi 
kepentingan para hamba Allah, untuk melenyapkan kesulitan 
mereka, menjadi penghubung bagi mereka, disertai sikap zuhud, 
tidak mengharap dari mereka, dan merasa mulia dengan keiman- 
an mereka ketika duduk bersama para penguasa itu, serta tetap 
melakukan amar makrut nahi mungkar, maka kebiasaannya itu 
tidak menurunkan kehormatannya. Sebab, ia termasuk orang 
yang berbuat baik. Allah Swt. berfirman, “Tidak ada celah untuk 
menyalahkan orang yang berbuat baik.“ 

Jalan itulah yang ditempuh oleh guru kita, Abu al-Hasan al- 
Syadzili r.a. Bahkan aku mendengar Syekh al-Imam Tagiyuddin 
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Muhammad ibn Ali al-Ousyairi r.a. berkata, “Orang-orang dan 
para pejabat tidak mengetahui kedudukan Syekh Abu al-Hasan 
al-Syadzili r.a. karena 1a sering hilir mudik ke tempat mereka 
guna membantu para hamba.” 

Ketahuilah, hal semacam ini hanya bisa dilakukan oleh orang 
yang berakhlak dengan akhlak Allah. Ia telah mengorbankan dan 
menghinakan dirinya demi meraih rida Allah. la mengetahui lu- 
asnya rahmat Allah. Maka, dengan rahmat dan kasih sayang, ia 
memperlakukan para hamba Allah sebagai pelaksanaan sabda 
Nabi saw., “Orang-orang yang pengasih dikasihi oleh Zat Yang 
Maha Pengasih. Karena itu, kasihilah yang di bumi, niscaya yang 
di langit mengasihi kalian.” 

Aku mendengar bahwa suatu ketika Syekh Abu al-Hasan r.a. 
memanggil seorang Yahudi untuk mengobati seseorang. Si Yahu- 
di tadi berkata, “Tanpa izin dari yang berwenang, aku tidak bisa 
mengobati orang ini. Ada peraturan dari pemerintah pusat di 
Kairo bahwa dokter tidak boleh mengobati kecuali ada izin dari 
kepala dokter di Kairo.” Ketika Yahudi itu pulang, Syekh berka- 
ta kepada para pelayannya, Siapkan perlengkapan perjalanan!” 
Kemudian ia langsung berangkat ke Kairo dan memintakan izin 
untuk dokter Yahudi tadi. Setelah mendapatkan izin, ja langsung 
pulang tanpa menginap. Ia datang ke Iskandaria dan mengirim 
pesan kepada dokter Yahudi itu seraya meminta maaf kepadanya. 
Lalu ia memberikan surat izin untuknya. Dokter Yahudi itu me- 
rasa sangat kagum melihat keluhuran akhlak Syekh. 

Ada pula seorang wali yang dihijabi dengan hijab harta yang 
berlimpah dan kelapangan dunia. Seorang syekh menceritakan 
bahwa di Maroko ada seorang zahid yang dikenal sangat tekun 
meniti Jalan imi. Ia hidup sangat sederhana sebagai nelayan. Se- 
bagian hasil tangkapannya ia sedekahkan dan sebagian lagi ia 
makan. Suatu ketika seorang muridnya ingin pergi ke sebuah 
daerah di Maroko. Syekh yang nelayan itu berkata, “Setibanya di 
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sana, temuilah Fulan. Sampaikan salamku kepadanya dan minta- 
lah doa darinya. Sebab, ia seorang wali Allah.” 

Sang murid bercerita, “Kemudian aku pergi hingga tiba di 
negeri yang dituju. Aku menanyakan keberadaan orang tersebut. 
Mereka menunjukkan sebuah rumah yang pantas ditempati seo- 
rang raja. Aku terheran-heran melihatnya. Lalu aku meminta izin 
untuk menemui orang tersebut. Seseorang memberi tahu bahwa 
ia sedang menemani raja. Aku semakin heran. Tak lama berse- 
lang, ia datang dengan memakai pakaian yang sangat bagus dan 
kereta yang indah. Penampilannya laksana seorang raja. Keada- 
an itu membuatku semakin heran. Sempat tebersit dalam hatiku 
untuk kembali dan tidak menemuinya. Namun, aku tidak mau 
menentang amanat guruku. Kemudian aku meminta izin untuk 
masuk. Dan ia mengajakku masuk. Setibanya di dalam rumah, 
aku semakin takjub melihat banyaknya budak dan pelayan. Lalu 
aku berkata kepadanya, “Saudaramu, Fulan, mengirimkan salam 
kepadamu? 

la balik bertanya, “Engkau dari sana?! 

Aa 

“Kalau kaupulang nanti, tanyakan kepadanya, “Sampai kapan 
kau menyibukkan diri dengan dunia? Sampai kapan kau menge- 
Jar dunia? Dan sampai kapan kau memelihara keinginanmu ter- 
hadap dunia?” 

Mendengar ucapannya, demi Allah aku semakin heran. Ke- 
tika pulang ke tempat guruku, ia bertanya, “Engkau sudah ber- 
temu dengan Fulan? 

“Ya. 

'Apa yang ia katakan kepadamu? 

“Tidak ada. 

Namun, ia berkata, “Pasti ia berpesan sesuatu untukku. 
Akhirnya, aku menyampaikan kepadanya ucapan wali tersebut. 
Mendengar itu, Syekh menangis lama, lalu berkata, “Saudara- 
ku itu memang benar. Allah telah membersihkan kalbunya dari 
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dunia sehingga dunia hanya ada di tangannya, tak berbekas di 
hatinya. Sementara, aku mengambilnya dari tangan dan hatiku 
masih menginginkannya.” 

Kemudian, hijab lain yang menyembunyikan wali Allah ada- 
lah penerimaan mereka terhadap pemberian manusia. Ketika se- 
seorang menerima pemberian, ia akan hina dalam pandangan 
makhluk. Kebanyakan manusia akan menganggap mulia orang 
yang tidak menerima dunia dan yang menolak pemberian. 

Padahal, bisa jadi yang menolak pemberian adalah orang 
zindik dengan tujuan agar orang-orang bersimpati kepadanya, 
agar ja dihormati, dan dipuji banyak orang. 

Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. berkata, “Siapa yang 
mengharap pujian manusia dengan tidak menerima pemberian 
mereka, sebenarnya ia menyembah diri dan hawa nafsunya. Sama 
sekali ia tidak mendapat apa-apa di sisi Allah.” 

Satu hal yang bisa menghalangi akal manusia untuk meneri- 
ma keberadaan wali Allah adalah dosa dan kesalahan orang yang 
memakai busana para wali atau orang yang dianggap meniti Ja- 
lan mereka. Menganggap semua wali salah karena kesalahan se- 
seorang adalah sikap yang salah. Allah Swt. berhrman, “Seseorang 
tidak menanggung dosa yang dilakukan orang lam.” 

Mengapa ketika ada orang yang melakukan kesalahan atau 
berlaku tidak jujur di jalan sufi lalu yang lain juga dianggap 
sama?! Seorang Syekh sufi melantunkan syair. 


Mereka tersembunyi di setiap zaman 

Di balik prasangka buruk ada kemuliaan 
Purnama yang muncul di kegelapan malam 
Ia tetap indah, tak terganggu hitamnya awan 


Hijab paling berat yang menjadi penghalang untuk menge- 
nali wali Allah adalah kesamaan dengan manusia lain. Hijab ini 
digunakan oleh Allah pakai untuk menghijab para wali generasi 
pertama. Allah berfirman, “Dia hanyalah manusia biasa seperti 
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kalian. Dia makan seperti kalian makan dan minum seperti ka- 
han minum. ”8 

Allah juga mengungkapkan ucapan mereka (manusia bia- 
sa), “Apakah seorang manusia dari kalangan kita yang akan kita 
Ikuti" 

“Mereka berkata, "Mengapa rasul itu memakan makanan dan 
berjalan di pasar?” 

Apabila Allah ingin mengenalkanmu pada seorang wali-Nya, 
Dia membuatmu tidak melihat sisi kemanusiaannya, namun me- 


lihat keistimewaannya. 


Pesan dan Petunjuk 


Saudaraku, jangan dengarkan orang yang mencela kaum sufi 
dan mengejek mereka agar kedudukanmu tidak jatuh di mata 
Allah dan agar kau tidak mendapat murka-Nya. Sebab, kaum 
sufi duduk bersama Allah dengan jujur, setia, dan mencerma- 
ti ahwal nafs mereka terhadap-Nya. Mereka telah menyerahkan 
kendali mereka kepada Allah. Mereka mempersembahkan diri 
mereka di hadapan-Nya. Mereka tidak mau membela diri ka- 
rena malu terhadap rububiyah-Nya dan merasa cukup dengan 
sifat gayyum-Nya. Karenanya, Allah memberi mereka sesuatu 
yang lebih daripada apa yang mereka berikan untuk diri mereka 
sendiri. Dia akan memerangi siapa pun yang memerangi me- 
reka. Dia akan mengalahkan pihak yang memojokkan mereka. 
Para sufi telah diuji oleh Allah dengan manusia pada umumnya, 
terutama para ulama lahir. Karena itu, kau jarang menemukan 
ulama yang mau memercayai wali. Para ulama itu akan berkata 
kepadamu, “Ya, kami mengetahui bahwa wali memang ada. Na- 
mun, di mana mereka sekarang?” Setiap kali kau menyebutkan 
seorang wali kepadanya, ia akan menolak keistimewaan wali itu. 
Lisannya mulai menyatakan penolakan dan ia enggan memerca- 
yainya. Hati-hatilah terhadap orang semacam itu. Semoga Allah 
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menjadikan kita termasuk orang yang memercayai para wali-Nya 
lewat karunia-Nya. | | 
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Zikir, Doa, dan Hizib 
Syekh Abu al-Abbas dan Syekh Abu al-Hasan 


Di antara zikir Syekh Abu al-Abbas r.a. adalah: 


al I325 MASA Gb Lali 32 JaSI bi Yj al) 
SSI asal Ja Sea 


“Tiada Tuhan selain Allah, Yang Maha Pertama dan Maha Ter- 
akhur, Yang Mahatampak dan Maha Tersembunyi. Muhammad 
adalah utusan Allah, pemimpin sempurna yang menjadi pem- 
buka dan penutup,” 


Tag 3 


Tok (sal Opi Cad3 yel £ st Sen ale 


II Sapa 33523 


“Ya Allah. Wahai Sumber Cahaya, wahai Yang Mahabenar, wa- 
hai Yang Mahaterang. Hidupkan kalbuku dengan cahaya-Mu. 
Dan kokohkan aku dengan penyaksian kepada-Mu. Perkenal- 


kan diriku kepada jalan menuju-Mu.” 
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jaralan Silgil gwAil CAS NAKE dilas I jaRl Sh 
sr be ae, LIP ente Ae 5 

“SlkagalIs Uniogalg J yA519 SU NaU Kuodi 

“Tuhanku, ampunilah aku. Jadikan aku hamba-Mu yang naf- 
sunya larut oleh cahaya-Mu yang perasaannya padam oleh 


keagungan-Mu, Ampunilah aku dan seluruh kaum mukmin, 
yang laki-laki maupun yang perempuan.” 


Berikut ini adalah doa yang sering ta panjatkan: 
Mi ne ti, tot ae Leni 1 Ag KA 
Yisleg 5,23 Wall 3 Frad Yg dr d 45) all 
2 T & IN Ko Aa 8 ig IN Me Na 2 MT 
sisa JS ya GAE39 B3 or AE A33 35553 
Lila Silirag Ulun dslbg dusb3 IS$ Ho VJ 
adag ala Ul Jo Vga 
“Ya Allah, ampunilah aku. Tutupilah aku dan jangan buka 
aibku di dunia dan akhirat. Berikanlah ilmu kepadaku, ingat- 
kan aku, berikan pemahaman kepadaku, istirahatkan aku, ba- 
hagiakan aku, terimalah aku, dan Jepaskanlah aku dari sega- 
la sesuatu kecuali dari mengingat-Mu, dari menaati-Mu dan 


menaati Rasul-Mu, serta dari mencinta-Mu dan mencintai 


Rasul-Mu saw” 


Sementara ketika selesai berbicara, 1a berdoa sebagai berikut: 


PN 


et Pi 8. 8 33. 2 - Tt - To - s $ Pn Ini 
IS SI Wal A63 Uje Wes Bah WS Sal 
TS 2» ye PD - - TO 3 - -yan wat Ta17 sa 
AS 3 KARELI IS) sis Gp2321 IS) E235 aal Lela eh) 
Sa Dat SN (ES TA ae En JPO EN TI Ker pe 

A3 aka LI 333 GAS ISI Baik 
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“Ya Allah, kasihilah kami. Sayangilah kami. Tariklah kami 
kepada-Mu sebagaimana orang-orang mulia ditarik kepada- 
Mu, Luruskan kami apabila keliru. Bantulah kami apabila is- 
tikamah. Renggut tangan kami apabila tergelincir. Dan tolong 
kami di mana saja kami berada.” 


Dan berikut ini doa Syekh Abu al-Hasan r.a. 


KS AR GAJI 33 pa Ls KAS Gas Wall II SAI 
G3 dB GI S3 Randi Sis gili Esls G3 
SEN EA Ha Iis G3 AS gi SEE lb ja WS 

Aib Jera ag 


"Ya Allah, dunia ini sungguh hina, begitu juga segala sesuatu 
di dalamnya. Sementara akhirat teramat mulia, begitu pula se- 
gala sesuatu di dalamnya. Engkaulah yang menghinakan sesua- 
tu yang hina dan memuliakan sesuatu yang mulia. Bagaimana 
akan menjadi mulia orang yang mencari selain-Mu?! Bagaima- 
na akan menjadi zahid orang yang memilih dunia bersama- 
Mu?! Maka, wujudkanlah aku dengan hakikat zuhud sehing- 
ga aku tidak perlu meminta kepada selain-Mu, serta dengan 
makrifat-Mu hingga aku tidak perlu mengajukan permintaan 
kepada-Mu." 


Mn an tot Rt 5... af Tm Aa MN AA Sa 9 
Ob Ha Sigay KS pl feklb Ha SI las AS al 
SARA G 3332 6 dlakan ali Yg daasp aib faia 

a80 To st Te Te 18 
348 esa JS ds el) 
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“Ya Allah, bagaimana bisa orang yang mencari-Mu akan sam- 
pai kepada-Mu? Bagaimana bisa orang yang lari dari-Mu ke- 
hilangan-Mu? Tuntutlah aku dengan rahmat-Mu dan jangan 
tuntut aku dengan siksa-Mu, wahai Yang Mahaperkasa dan 
Maha Membalas. Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu,” 


To go ag 


S3 S3 SSI 043 S3 ELS Ho Kas adal Gal 
Jesl 4 Kubab Sl) Jini Ga dg Han NS 
Glko Jai Jadl3 Jokes ha ay Slah3 
ad Alas dng sd d J 2093 Ikke Tumbal 
Ga a33 Jun Jedll Ol3 Ika GAJI OB diaen lp 
Saba LAS 55 Ea 253 


“Ya Allah, rampaslah dariku akal yang menghijabku dari-Mu, 
yang menutupiku memahami ayat-ayat-Mu dan sabda Rasul- 
Mu. Anugerahkan kepadaku akal yang Kau isttmewakan de- 
ngannya para nabi-Mu, para rasul-Mu, dan para hamba-Mu 
yang shiddig. Tunjukilah aku dengan cahaya-Mu seperti petun- 
juk yang Kauberikan kepada kalangan istimewa melalui kehen- 
dak-Mu. Luaskanlah cahaya itu untukku secara sempurna yang 
dengannya Engkau memberikan keistimewaan kepadaku lewat 
rahmat-Mu. Sesungguhnya petunjuk itu adalah petunjuk-Mu 
dan di tangan-Mulah segala karunia. Engkau memberikannya 
kepada siapa yang Kau kehendaki. Engkaulah pemilik karunia 


yang agung.” 


Sbai MATI 5 5 OS 5 AG UU aula 


“Wahai Yang Mahaluas, wahai Yang Maha Mengetahui, wahai 
Yang Mahakaya, wahai Yang Mahamulia, wahai pemilik karu- 
nia yang agung.” 
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Taro oo #5 12 a83 Tg ah 200i ri 
Ine OS slah Elia saji belas Ie Cudel oa 
TPA ge Tt th . 7 F9 a25 at Pi 2 $ NN, 
SI ga ka JII ga LS ASI Hai II Sab sIL3 
£ Pa Taat sa ENG AN AT " an 9.0 - “Be TAN aan . 
9 Kowdg Jlodlg Jami dg C0g Jis! 3) Ml Ayo 
3s cs SG) IS dl sling II obb gal Dp 
2 2 
“Ya Allah, dudukkan karni di atas hamparan kedekatan de- 
ngan-Mu lewat jalan fana dari selain-Mu dan kekal bersama 
cahaya-Mu. Atau lewat mendekatkan dengan mengambil kami 
dari segala yang untuk kami menuju segala yang untuk-Mu 
dari sisi ilmu, akal, amal, atau hd!. Hauskan kami dalam bar- 
zakh penciptaan seraya menatap dengan-Mu kepada-Mu dan 


dari-Mu kepada selain-Mu. Engkau Mahakuasa atas segala se- 


suatu.” 


G BAE Gali GMP UE KSAU K3 UU 
IE yag BB es LIS Jais (ilasl asli MAA! IS 

Ba si an yatga aan P7 ai 3 Haa 
Si Ori Jataly Ole Jrslasng lela elb G3 Ul 
“1 ab at AD TN tt TI Tat—  W Yoo 
Eh ikon V3 Elia JI Gl s3 OI Gie SAI 


4 Yo 


“Wahai Yang Mahaperkasa, wahai Yang Maha Pengasih, wahai 
Yang maha Bijaksana, wahai Yang Mahakaya, wahai Yang Ma- 
haluas, wahai Yang Maha Mengetahui, wahai pemilik karunia 
yang agung. Jadikanlah aku selalu di sisi-Mu, tegak bersama- 
Mu, terlepas dari selain-Mu, haus terhadap cinta-Mu, menge- 
tahu: keagungan-Mu. Hapuskanlah jarak antara diriku dan 


diri-Mu sehingga tidak ada sesuatu yang lebih dekat kepadaku 
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daripada Engkau. Jangan Kau hijab aku dengan-Mu dari-Mu. 


Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


SIS AU Jo Sigi al SI 3 So JI Uh UI 
Snp IN ia Alya Akal BISU O3SIS OS Le gl 
Yg Otagles jo sid B3 Sani GS UE ahh 


KS sana see Kesin Ma AA sa PN: Ta SAN Bir Mn 
“rd Das Uaicrog OI gua 3 ai al Long jae dam 


2 ol omi! Z2 GA G4 3 SGM PGI giat 
d BT me 2 49. wa Pa air 9.3 
JSVI Jins Sad as PN 5 25 pUs Jini 
"IE FA 9S kaki VI P3) Ia aka 


“Ya Allah, anugerahkan kepadaku cahaya yang dengannya Ra- 
sul-Mu melihat apa yang telah terjadi dan sedang terjadi se- 
hingga seorang hamba mempunyai sifat tuannya, bukan sifat 
dirinya. Dengan begitu ia merasa cukup dengan-Mu dari meli- 
hat kembali segala pengetahuan, yang tidak disertai ketidakher- 
dayaan dalam mencapai keinginan, yang dengan sirr dapat me- 
nangkap seluruh jenis zat, yang bisa mengatur badan bersama 
nafs, kalbu bersama akal, ruh bersama sirr, sebuah persoalah 
bersama bashirah dan akal pertama yang bersumber dari ruh 
terbesar yang terpisah dari sirr yang paling tinggi.” 


Pi 


be 3S AU | 538 S3 Ir I 3S Ia LS) #3 
333 IS ali Ia ig GA US Gg Libas Th j3 
1 ape: SES gmail ARSA 3S SIM Wis suels 
254aJI3 AlASI 523 JAN walls yaa! JS SF 
I3a8 233 IS IE SI sa BG AI yuki AAA 
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“Ya Allah, limpahkan kepadaku karunia dari perbendaharaan Id 
hawla wa la guwwata illa billah. Sebab, itulah salah satu per- 
bendaharaan surga. Tumbukkan ia kepadaku sehingga meng- 
hancurkan segala kekuatan dalam kalbuku. Cukupkan diriku 
dengan anugerah itu sehingga tidak lagi bersandar pada ke- 
mampuan diri dan makhluk. Keluarkan diriku dengannya dari 
hinanya kefakiran, dari mengatur dan memilih, dari kelalaian, 
syahwat, kehendak diri, dan keterpaksaan. Sungguh Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


- Ch 2 at 15 8, SM LN 0.3 2 
£ 3 Spot 303 ssh JS Jal sal ja Gagal cab 
40 sit dot Ta DN Sa, AT Near Ant 3. - 
ed no EMIS J pala Go nol 10 suls dral yu 
2.9 £ AT Sr 2... TN ea ee K1 PN ba 
KIA) aga ya 233 Jaslg JI 45 sbb 3335 
“Dengan nama Zat Yang Maha Mengawasi, Yang Mahaperkasa, 
dan Yang Mahakuasa. Dia menampakkan segala sesuatu. Dia 
penolongku. Odf, Jim, Nun, Shad, tolonglah aku, sesungguh- 
nya Engkau adalah sebaik-baik penolong. Bukakanlah untukku, 
sesungguhnya Engkau sebaik-baik pembuka. Berikanlah rezeki 


kepadaku, Engkau adalah sebaik-baik pemberi rezeki. Serta, 
tunjukilah aku dan selamatkan aku dari kaum yang zalim.” 


JS SID os ci Ari 3 GUI G3 coli aa 
3 A3 MI A3 HUI CA G)33 Silalka bli 
an TA EN ge eng ba Ah 
Jl HS V3 darlar Shu a Ulalin d3 2333 Ijlsik & dx 9 

BIS ja Jl Sg ge Bb (gua 


“Wahai Yang mengumpulkan manusia di hari yang tak ada 
keraguan di dalamnya. Himpun aku dengan ketaatan kepada- 
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Mu di atas hamparan penyaksian kepada-Mu. Pisahkan aku 
dari kerisauan terhadap dunia, dan kerisauan terhadap akhirat. 
Aturkanlah keduanya untukku. Jadikan satu-satunya kerisau- 
anku adalah diri-Mu. Penuhilah hatiku dengan cinta kepada- 
Mu dan terangilah hatiku oleh cahaya-Mu. Khusyukkan hatiku 
dengan kekuasaan keagungan-Mu. Jangan serahkan aku kepada 
diriku sekejap mata pun atau kurang dari itu.” 


Kami juga akan menyebutkan hizib Syekh Syihabuddin Abu al- 
Abbas Ahmad ibn Umar al-Mursi r.a. meskipun sebagiannya 
berasal dari gurunya, Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. Setelah 
itu kami akan menyebutkan hizib Syekh Abu al-Hasan r.a. yang 
disebut Hizb al-Nur. Pasalnya, ketiga hizib itu tidak seterkenal 
dua hizib Syekh Abu al-Hasan, yaitu Hizb al-Bahr dan Hizb al- 
Barr. Karena itu, kami menampilkan ketiga hizib di atas tanpa 
menyebutkan dua zikir lainnya. Sebab, kedua zikir itu telah di- 
kenal luas. 

Hizib Syekh Abu al-Abbas r.a. biasa dibaca setiap bakda Isya. 
Sementara hizb ai-barr dibaca sesudah subuh dan hizb al-bahr 
dibaca sesudah asar. Demikianlah tertib urutan yang dibuat oleh 
Syekh Abu al-Abbas r.a. 


Hizib Abu al-Abbas r.a. 
SEJI ya Al as SI OA Ga dUL 3321 


“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. De- 
ngan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


DVD MN ya KAU SJ — 


B3 Kbs DG Yo LAN Ip AH 
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AN Ia OA Ii Kai 0 ne 
OH LA mena 5 ia LL 


“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha Pe- 
ngasih dan Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalasan. 
Engkaulah yang kami sembah dan Engkaulah yang kami min- 
tai pertolongan. Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, 
jalan orang yang telah Engkau beri nikmat, bukan jalan orang 
yang dimurkai dan bukan pula jalan orang yang sesat.” 


# ae ig A2 Adi . bata Bai A ag Pa 
basah ae Ya Ten a05 ayal Cdi ya YL ILY 

tar ai AI Pan Ta Br .. ai 4 P3 Pa # 
Aa Aib Yee mai SA IS oa PN OGN 


a 


(a' 


ka  " 


27 . r- 23 at . Pari PP Letra Pr - - an Ld 
Lg Y) 2hle OP KS D9 25 35 Hala 3 PETA 
: E 


Te 
tr 


4 Ar Nan EN Hb Teu at 33 K- 
ag Unglano H3 TAN Kn pang 
AAA pg Aj 


“Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Mahahidup dan Maha 
Berdiri Sendiri. Dia tidak tersentuh oleh rasa kantuk dan tidak 
pula tidur. Kepunyaan-Nya segala yang di langit dan di bumi. 
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya melainkan 
dengan izim- Nya. Dia mengetahui! apa yang di hadapan mere- 
ka dan di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui apa pun 
dari ilmu Allah melainkan sesuai kehendak-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. Allah tidak merasa berat menjaga 
keduanya. Allah Mahatinggi dan Maha Agung.” 


2, C PE NNE Tirai PA AA rabi Li 
pa Le De 2 AA AN AN an Gor 
Kar sah La Xl LT OA Y can 53 TE 


Pa Pi 


-. AP Pai PI dri SNN an aa Pa 2 at # 
Ai RA LA Sa 5 Sa El 
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di 


ana 251 La SAP uu aa tertari IL 
SE Pon Mae ya Pa Nak :1 Ia 3 3 King 


LA 


Ia -. ag aa 
NN An AN UT SE Aa (dea Pa Ap Aa AL j0 
ca SAS KA asn Lah Ha 


ai . Tia P te “in Ag ai ata al -, hara .- 3 ta 
a53 lama 


@ aa DN 


“Rasulullah mengimani apa yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhan. Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, seluruh kitab-Nya, 
dan para rasul-Nya. Mereka berkata, “Kami tidak membeda- 
bedakan seorang pun dari para rasul-Nya. Mereka mengata- 
kan, “Kami mendengar dan kami taat. Mereka berdoa, “Ampuni 
kami ya Allah, dan Engkaulah tempat kembali. Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya. la mendapat pahala (berkat kebajikan) yang dikerjakan- 
nya dan mendapat siksa (atas kejahatan) yang dikerjakannya. 
Mereka berdoa, “Ya Allah, janganlah Kauhukum kami jika kami 
lupa atau keliru. Ya Tuhan kami, janganlah Kaubebani kami 
sebagaimana beban yang Kaubebankan atas orang-orang sebe- 
lum kami. Ya Allah, jangan bebani kami dengan beban yang 
tak sanggup kami pikul. Hapuskan dosa-dosa kami, ampunilah 
kami, dan kasihanilah kami. Engkau Pelindung kami. Maka, 
tolonglah kami melawan kaum yang kafir.” 


Sh Gesit Ata GD pan HA Ih Tai (OA 
AE RA JP oo (0) IG Respi Ih LT HI IA 
ee Ja 2 


os ds 


"Alif Lam Mim. Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Mahahi- 
dup dan Yang Berdiri Sendiri. Dia menurunkan kepadamu 
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kitab (Alguran) dengan benar, membenarkan kitab yang telah 
diturunkan sebelumnya, serta menurunkan Taurat dan Injil 
sebelum Alguran, sebagai petunjuk bagi manusia. Dia juga 
menurunkan al-Furgan.” 


ata Tiba PA ah Bra Mb Me Pa ea Lantai 
FI AB SEO AO sak DPN GG 
NN AN alif tel Ti IPS IT nj Nekad PF 

(Ya KN YSS Ahh 

“Hai orang yang berselimut. Bangunlah, dan berilah peringat- 
an. Agungkan Tuhanmu. Bersihkan pakaianmu. Tinggalkan 
perbuatan dosa. Janganlah kamu memberi dengan maksud 


memperoleh balasan yang lebih banyak. Dan untuk memenuhi 
perintah Tuhanmu, bersabarlah.” 


3, Hi Aa ri P2 - au ni akta apa .a PP  & Nala 
SI R3 WA Yak SEE Oa as Gi 

Or Te PA OPNY TO O) 
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah 
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia 


dengan perantaraan kalam. Dan mengajarkan kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. 


Pd Pi AN Tai ta Tati Pa RT AA Pl Kai 
AD NT KA Ie SD 
aa at Aa JA Pk Ta 2 “ PA 
AB SA ata TAG CA DSA 
SEN Saat 5 STA ae 
LO 

“(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Algu- 
ran. Dia menciptakan manusia. Mengajarinya berbicara. Ma- 
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tahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. Tumbuh- 
tumbuhan dan pepohonan tunduk kepada-Nya. Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan) su- 


paya kamu tidak melampaui batas terhadap neraca itu.” 


JB IE es INA 


“Maha Agung nama Tuhanmu, pemilik keagungan dan ke- 
muliaan.”" 


La. Wuk sebiga aa ae Apa sa sep Sma 
P. Ola lan | si OLL aah | 3 ST Eekae 
meal) 


| PP 
. 


“Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung, Mahasuci Tuhanku 
Yang Maha Agung, Mahasuci Tuhanku Yang Maha Agung.” 


BASA SB TA pas SANG SA GL ea 
SIG SN AO Pbb II 3 ASN 
SAN GE cai AO AE ai KH bh ogah, 
ASI ee HN PSA FA aa SN, 
KTT Ka Ta BN JAN Ia IA 3 LE 
S3 AI PNG SAT IP AN Tana IE AI 
SAS Ardila Ata Ea alas D2 

D 2 


“Seluruh yang ada di langit dan di bumi bertasbih memulia- 
kan Tuhan. Dia Mahaperkasa dan Maha Bijaksana. Kepunya- 
an-Nya kerajaan langit dan bumi. Dia yang memberikan kehi- 


(3 
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dupan dan kematian, serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dialah yang paling awal dan dan paling akhir, yang Mahanyata 
dan Maha Tersembunyi, dan Dia mengetahui segala sesuatu. 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 
kemudian Dia bersemayam di atas Arasy, Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya, ser- 
ta apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. 
Dia bersama kalian di mana saja kalian berada. Tuhan melihat 
apa yang kalian kerjakan. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan 
bumi. Dan kepada Tuhan dikembalikan segala perkara. Dialah 
yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam. Dia mengetahui segala isi hati.” 


jaan 2“ h 


perpan sa ae PAS SA 
ad 7 23 Y 17 Ah #3 4 an 

3, La sag 2 sg ae LAN HN FAN 
nyak BETA RD Lah CE MI an 
AANG EM A man Gen KAN AAN 
Di 


“Dialah Allah, tiada Tuhan selain Dia. Dia Maha Mengetahui 
perkara yang tersembunyi dan yang terang. Dia Maha Penga- 
sih dan Penyayang. Dialah Allah, tiada Tuhan selain Dia. Dia 
Penguasa yang Mahasuci, Pembawa Keselamatan dan Kesejah- 
teraan, Pemelihara Keamanan, Pengawas segala sesuatu, Ma- 
hakuasa, Mahaperkasa, dan Mahabesar. Mahasuci Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang mencipta- 
kan, yang mengadakan, dan yang membentuk rupa. Dia mem- 
punyai nama-nama yang baik. Apa yang ada di langit dan di 
bumi bertasbih memuliakan-Nya. Dia Mahakuasa dan Maha 
Bijaksana. 
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3 ISS OK AO 3 
OA GA K3 D3, 


“Katakan, “Dialah Allah yang Maha Esa. Allah yang menjadi 
tempat bersandar. Dia tidak beranak dan tidak diberanakkan. 
Tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya.” 


PN Ce Ha # La Pa Tati Ea AN A3, 3 
Ge aya SE oa MJ HA base 3 


“2 PAT na tm ana p 
Le ON IL 23 D 
(IA ae 


“Katakan, Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai su- 
buh dari kejahatan makhluk-Nya. Dari kejahatan malam apa- 
bila telah gelap gulita. Dari kejahatan wanita-wanita tukang si- 
hir yang meniup buhul-buhual. Dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila mendengki.” 


2 ag 2 
d 


CAN HA Ie (AI Lp Ie Jp 
: td KT #a na Pa Mi 
3 ap NK AH nyai 55 up 
YAI sa AI yi 


z 


'& 
Ai 
41 


“Katakan, “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. 
Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi. Yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia. Dari (go- 
longan) jin dan manusia,” 


air 


Grahadi ALI Ike & 4553 Ls JE3 IS 35 Ja 5 HI 
AN Me MU 213 AP ea "NT, Aan, MAT DT. . .. By,” 
5033! elalllg Kollalig sapa Sabun 3 UI Ha 


Zikir, Doa, dan Hizib... | 321 
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“Ya Allah, wahai Dia yang sesuai dengan sifat yang diberi- 
kan para hamba-Nya yang diberi keikhlasan, yaitu para nabi, 
para shiddig, para syuhada, para saleh, orang yang yakin, dan 
para wali yang dekat dari kalangan penduduk langit-Nya dan 
bumi-Nya, serta seluruh makhluk. Aku memohon kepada- 
Mu dengannya, dengan ayat-ayat-Nya, dengan seluruh nama- 
Nya, dan yang agung darinya, dengan induk Alguran (surat 
al-Fatihah), dengan ayat al-Kursi, serta dengan ayat-ayat ter- 
akhir surat al-Bagarah, dengan permulaan dan penghabisan, 
dengan Amin yang menunjukkan kesesuaian, dengan hd kata 
al-rahmah (kasih sayang), mim kata al-Mulk (kekuasaan), dan 
dal kata al-dawim (langgeng). 


F - 1. 3 ata reda he Ab jer 2 An 2 NS 
33 ear IP MSUI Ge NASA rasa OI 4 KA ar ta 
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“Muhammad utusan Allah. Orang-orang yang bersamanya 
bersikap tegas kepada orang kafir dan sayang kepada sesama 
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mereka, Engkau melihat mereka rukuk dan sujud mencari 
karunia dan rida Allah. Ciri mereka terdapat di wajah mereka 
karena bekas sujud. Itulah sifat-sifat mereka di dalam kitab 
Taurat dan Injil. |Mereka| seperti tanaman yang mengeluarkan 
tunasnya. Kemudian tunas itu menjadikan tanaman itu kuat. 
la pun menjadi besar dan tegak di atas pangkalnya. Tanaman 
itu menyenangkan hati para penanamnya karena Allah hendak 
membuat jengkel kaum kafir. Allah menjanjikan kepada orang- 
orang beriman dan mengerjakan amal saleh di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” 


ja cela Aang al 313 go 
Naga Jati lg Tap) Et ian Gissuls d sas! 
UAS D7 Siba alas V3 
Alif ha waw nin, gaf, adam, ha mim, ha, amin. 
Kaf ha ya 'ayn shad. 
“Ampun dan kasihi aku dengan rahmat-Mu, yang dengannya 


Kaukasihi para nabi dan rasul-Mu. Jangan kecewakan aku da- 
lam berdoa kepada-Mu ya Allah.” 


JasB Ss SL) saka IS GI dl GEI3 Lis HI3 
BIG II 3 S3K23 B3S JS jo eh iolg SI 
Fr NN NP RTUKI 5213 


“Aku takut, khawatir menjadi takut, kemudian tidak menemu- 
kan jalan menuju-Mu. Karena itu, antarkan aku kepada-Mu. 
Amankan aku dengan-Mu dari semua ketakutan dan hal yang 
menakutkan dalam agama, dunia, dan akhirat. Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu.” 
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“Ya Allah. Wahai yang mencipta langit dan bumi, wahai yang 
menegakkan dunia dan akhirat, wahai yang menegakkan segala 
sesuatu. Ya Tuhan kami. Tiada Tuhan selain-Mu. Jadilah wali, 
penolong, dan pemberi keamanan untuk kami. Amankan kami 
dengan-Mu dari segala sesuatu sehingga karni tidak takut ke- 
cuali kepada-Mu. Tempatkan kami di sisi-Mu. Hijablah kami 
dengan hijab yang Kaugunakan untuk menghijab para wali- 
Mu sehingga Engkau melihat dan tidak ada satu pun makhluk 
yang bisa melihat-Mu. Curahkan kepadaku dari kebaikan yang 
paling sempurna dan paling indah. Jauhkan kami dari kebu- 
rukan, yang paling kecil maupun yang paling besar.” 


ai 


Olesi V @533 Lagig OKARG yoo aja Gus ee sub 


“Tha Shin. HA mim 'ayn sin gaf. Dia mengalirkan dua laut- 
an itu hingga bertemu. Di antara keduanya ada garis pemisah 
yang tidak saling tembus.” 
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“Ya Allah, kami memohon rasa takut, harap, cinta, rindu, se- 
nang, dan rida kepada-Mu serta taat terhadap semua perintah- 
Mu di atas hamparan penyaksian kepada-Mu dengan melihat 
dari-Mu kepada-Mu dan berbicara dengan-Mu tentang-Mu. 
Tiada Tuhan selain-Mu. Mahasuci Engkau. Ya Allah, kami te- 
lah menzalimi diri kami. Kami bertobat kepada-Mu dengan 
lisan maupun tekad. Karena itu, terimalah tobat kami sebagai 
kemurahan dan kasih sayang. Buatlah kami melakukan amal 
yang Kauridai. Perbaikilah untuk kami anak keturunan kami. 
Kami kembali kepada-Mu dan termasuk kaum muslimin.” 


PN AN Ke pad 


Ira wa at w) an 3 5 6G 3353 G saat 6 


Da3 eh IS JE SI laik ja Urasi3 


“Wahai Yang Maha Pengampun, wahai Yang Maha Mengasihi, 
wahai Yang Mahabaik, wahai Yang Maha Penyayang. Ampuni- 
lah dosa kami. Dekatkan karni dengan cinta-Mu. Hubungkan 
kami dengan tauhid. Kasihilah kami dengan ketaatan kepada- 
Mu. Jangan hukum kami dengan ketiadaan tekad dan sibuk 
bersama segala sesuatu selain-Mu. Bawalah kami di atas jalan 
tujuan, Jaga kami dari orang yang menyimpang darinya. Eng- 
kau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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“Ya Allah, Zat yang mengumpulkan manusia pada hari yang 
tidak ada keraguan di dalarnnya, satukan kari dengan keju- 
juran niat, keikhlasan, khusyuk, rasa horrmnat, malu, kesadaran, 
cahaya, keyakinan, ilmu, pengetahuan, penjagaan, perlindung- 
an, semangat, kekuatan, ketertutupan, ampunan, kefasihan, 
penjelasan, dan pemahaman terhadap Alguran. Beri kami ke- 
cintaan, keistimewaan, pengkhususan, dan perwalian. Jadilah 
Engkau sebagai pendengaran, penglihatan, lisan, kalbu, tangan, 
dan penolong untukku. Anugerahkan kepada kami ilmu lIa- 
dunm, amal saleh, rezeki yang lapang, yang tidak menjadi hi- 
jab di dunia, serta tidak dihisab, dipertanyakan, dan dihukum 
atasnya di akhirat, di atas hamparan ilmu tauhid dan syariat, 
selamat dari hawa nafsu, syahwat, dan tabiat. Masukkan kami 
dengan cara masuk yang benar dan keluarkan dengan cara ke- 
luar yang benar, Berikanlah untuk kami dari sisi-Mu kekuasa- 


an yang menolong.” 


326 | Rahasia yang Mahaindah 


G kah G aja G KUE G KAS 5 Rias G YG GA 5 
32 30 HAL plo7 U jas) G A33 G Tiberias 
Iia3 Ea)2 S6) SIG Cal rakam dilil 38 634 

Ba aa aa 
Heh G3 V al SSGh3 s3 ISU Jatorall Sal 


Te SSI 38 Ha 6 ei33 IS Ia KE Iras3 dna 


KKS GUS 3535 JSI a23 IL JS AS s3 IS Sa 

Ar F3 IR FPI Hibe ia eh yui 
oo Si Glao Ia H3 lag 363 Hilarg IS 
Ikak GAS 53 WU3A5 JAR dilko3 dilsala 


ki) 


Kan Ob) iin3 GAN Jua Jos A33 Iga 


ge 


ari - 


Pn Pena Ta Aa Dae AIR Tae Mgr Bah : NAN Da 
Sts dadlh Sadis jally Gal dia er 


Ba aa 


ha 


“Ya Allah, wahai Yang Mahatinggi, wahai Yang Maha Agung, 
wahai Yang Mahasantun, wahai Yang Maha Mengetahui, wa- 
hai Yang Maha Mendengar, wahai Yang Maha Melihat, wahai 
Yang Maha berkehendak, wahai Yang Mahakuasa, wahai Yang 
Mahahidup, wahai Yang Mahategak berdiri sendiri, wahai Yang 
Maha Pengasih, wahai Yang Maha Penyayang, wahai Yang Dia 
adalah Dia. Aku meminta kepada-Mu lewat keagungan-Mu 
yang memenuhi seluruh Arasy-Mu, lewat kekuasaan-Mu yang 
dengannya Engkau berkuasa atas seluruh makhluk, lewat rah- 
mmat-Mu yang meliputi segala sesuatu, lewat ilmu-Mu yang 
menjangkau segala sesuatu, lewat kehendak-Mu yang tidak 
dapat dihalangi apa pun, lewat pendengaran dan penglihat- 
an-Mu yang dekat dari segala sesuatu, wahai yang Dia lebih 


Zikir, Doa, dan Hizib ... | 327 


dekat kepada-Ku dari segala sesuatu, rasa maluku begitu tipis, 
kepalsuanku begitu kuat, harapanku begitu jauh, penderitaan- 
ku semakin dekat, sementara Engkau Maha Melihat ujianku, 
kebingunganku, syahwatku, auratku. Engkau juga mengetahui 
kesesatanku, kebutaanku, ketidakberdayaanku, dan sifat buruk- 
ku, Aku beriman kepada-Mu, kepada nama-nama-Mu, kepada 
sifat-sifat-Mu, dan kepada Muhammad Rasul-Mu. Siapa lagi 
yang bisa membahagiakanku selain Engkau. Maka, kasihilah 
aku. Tunjukkan kepadaku jalan kesesatan dan jauhkan aku da- 
rinya, Karuntakan bersamaku kebenaran, cahaya, kebijaksanaan, 
keterangan, dan penjelasan yang berasal dari-Mu. Jagalah aku 


dengan cahaya-Mu." 
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“Ya Allah, wahai sumber cahaya, wahai Yang Mahabenar, wahai 
Yang Mahaterang. Bukalah kalbuku dengan cahaya-Mu. Ajar- 
kan kepadaku dari sebagian ilmu-Mu. Berikan pemahaman 
kepadaku tentang-Mu. Buatlah aku mendengar dari-Mu, bu- 
atlah aku melihat dengan-Mu. Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” 
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“Ya Allah, pagi ini aku menginginkan kebaikan dan membenci 
keburukan. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan 
selain Allah, Allah Mahabesar, ada daya dan kekuatan kecuali 
dengan pertolongan Allah Yang Mahatinggi dan Maha Agung. 
Tunjukkan aku dengan cahaya-Mu menuju cahaya-Mu pada 
sesuatu yang mengalir kepadaku dari-Mu, pada sesuatu yang 
bersumber dariku untuk-Mu, serta pada sesuatu yang mengalir 
antara diriku dan makhluk-Mu. Sempitkan aku dengan men- 
dekat kepada-Mu. Hyjablah aku dengan hujab kemuliaanku dan 
dari hijab-Mu, Jadilah Engkau sebagai hijabku sehingga segala 
yang terwujud dariku hanya tertuju kepada-Mu, Tundukkan 
untukku urusan rezeki. Lindungi aku agar tidak tamak dan 
penat menuntutnya, agar kalbu tidak sibuk dan risau dengan- 
nya, agar tidak tunduk kepada makhluk karenanya, agar tidak 
berpikir dan ikut mengatur dalam mendapatkannya, agar tidak 
bakhil sesudah didapatkan, agar tidak terlintas dalam hatiku 
serta terwujud lewat gudrat-Mu sesuai dengan kehendak dan 
ilnu-Mu, serta agar tidak perlu meminta kepada makhluk. 
Ya Allah, jadikan rezeki itu sebagai sarana untuk menegakkan 
ibadah, untuk menyaksikan hukum-hukum rubibiyah. Berikan 
untukku sebagian dari rahasia-Mu, sebagian dari cahaya-Mu, 
sebagian dari zikir-Mu, sebagian dari musteri-Mu, sebagian dari 
ketaatan yang ditunjukkan para nabi-Mu, serta persahabatan 
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dengan malaikat. Aturkanlah urusanku untukku. Jangan Kause- 
rahkan aku kepada diriku meski sekejap mata atau kurang dari 
itu. Jadikan aku sebagai bagian dari kebaikan-Mu dan sebagai 
rahmat di tengah hamba-hamba-Mu yang dengannya Engkau 
menunjukkan siapa yang Kau kehendaki ke jalan yang lurus, 
yaitu jalan Allah sebagai pemilik semua yang ada di langit dan 
di bumi. Bukankah kepada Allah semua urusan kembali.” 


4 $ — 3 NN. Dn Lp Ng 8 sa E, 1 03 5. ” 28 
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GE 5 il Gaia G eEAD gigi Lia G3 3 seb 
“Ya Allah, tunjukkan aku menuju cahaya-Mu. Berikan aku dari 
sebagian karunia-Mu. Lindungi aku dari segala musuh yang 
juga merupakan milik-Mu dan dari segala sesuatu yang mele- 
nakan aku dari-Mu. Anugerahkan kepadaku lisan yang tidak 
pernah jemu berzikir mengingat-Mu, kalbu yang mendengar 
kebenaran dari-Mu, ruh yang dimuliakan dengan menatap 
kepada-Mu, strr yang dikaruniai hakikat kedekatan dengan- 
Mu, akal yang bodoh terhadap mulianya keagungan-Mu. In- 
dahkanlah apa yang tampak dan yang tersembunyi dariku le- 
wat ketaatan kepada-Mu, wahai Yang Maha Mendengar, Yang 
Maha Mengetahui, wahai Yang Mahaperkasa, dan Yang Maha 
Bijaksana.” 
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"Ya Allah, sebagaimana Engkau menciptakanku, berikanlah 
petunjuk kepadaku. Sebagaimana Engkau mematikan diriku, 
hidupkanlah aku. Sebagaimana Engkau memberi makan ke- 
pada mereka, berilah aku makan dan minum. Sakitku tidak 
tersembunyi bagi-Mu. Maka, obatilah aku. Kesalahanku telah 
mengepung diriku. Maka, ampunilah aku. Berikan kepadaku 
ilmu yang selaras dengan ilmu-Mu, kebijakan yang sesuai de- 
ngan kebijakan-Mu. Berikan untukku lisan yang jujur di anta- 
ra para hamba-Mu. Jadikan aku pewaris surga-Mu. Selamatkan 
aku dari neraka lewat ampunan-Mu. Masukkan aku ke dalam 
surga, sekarang maupun nanti, lewat rahmat-Mu. Perlihatkan 
kepadaku wajah Muhammad saw., nabi-Mu. Angkatlah hijab 
— antara diriku dan diri-Mu. Tempatkan aku di sisi-Mu, selalu 
di hadapan-Mu, dan melihat dari-Mu kepada-Mu. Hapuskan 
jarak antara diriku dan diri-Mu sehingga tidak ada penghalang 
antara diriku dan diri-Mu. Singkapkanlah untukku hakikat se- 
suatu yang sesudah itu tidak pelu lagi meminta kepada ham- 
ba-Mu disertai tambahan berupa janji-Mu yang mulia. Engkau 


Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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“Ya Allah, Yang Mahaperkasa dan Maha Bijaksana. Engkau te- 
lah mendukung siapa yang Kaukehendaki lewat sesuatu yang 
Kaukehendaki, dengan cara yang Kaukehendaki, atas sesuatu 
yang Kaukehendaki, Karena itu, dukunglah kami dengan per- 
tolongan-Mu dan dengan kehormatan para wali-Mu. Lapang- 
kanlah dada kami untuk mengenal-Mu saat menjumpai mu- 
suh-musuh-Mu. Datangkan untuk kami orang yang Kauridai 
agar kami tunduk kepadanya sebagaimana Engkau telah men- 
datangkan untuk Muhammad, Rasul-Mu. Jauhkan dari kami 
tipu muslihat orang yang Kaumurkai sebagaimana Engkau 
menjauhkannya dari Ibrahim, sahabat-Mu. Berikan kepada 
kami pahala kami di dunia dengan selamat dari sebab-sebab 
yang mengarah ke neraka, dari kezaliman orang yang zalim, 
serta dengan selamatnya kalbu kami dari segala sesuatu selain- 
Mu. Buatlah kami membenci dunia dan mencintai akhirat. 
Masukkan kami di dunia dan akhirat dalam golongan orang 
saleh. Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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“Ya Allah, wahai Yang Maha Agung, wahai Yang Maha Men- 
dengar, wahai Yang Maha Mengetahui, wahai Yang Mahakasih, 
wahai Yang Maha Penyayang, hamba-Mu ini telah diliputi ke- 
salahannya. Sementara Engkau adalah Zat Yang Maha Agung. 
Seruanku nyaris tak terdengar, tetapi Engkau adalah Zat Yang 
Maha Mendengar. Aku tidak mampu mengatur diriku, tetapi 
Engkau adalah Zat Yang Maha Mengetahui. Rasanya aku sulit 
memperoleh rahmat, namun Engkau adalah Maharahmat dan 
Mengasihi. Bagaimana dosaku menjadi besar jika aku bersama 
keagungan-Mu?! Bagaimana Engkau menjawab orang yang ti- 
dak meminta-Mu sementara Engkau meninggalkan orang yang 
meminta-Mu?! Bagaimana aku akan mengatur diri dengan 
baik, sementara kelemahanku tidak tersembunyi dari-Mu?! Ba- 
gaimana aku bisa mengasihinya sementara khazanah rahmat- 
Mu berada di tangan-Mu!!” 
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“Ya Allah, keagungan-Mu memenuhi kalbu para wali-Mu se- 
hingga menjadi kecil buat mereka segala sesuatu. Karena itu, 
isilah kalbuku dengan keagungan-Mu agar tidak ada yang kecil 
atau besar baginya. Dengarkanlah seruanku lewat keistimewaan 
kelembutan. Engkau Maha Mendengar dari segala sesuatu.” 


das G Ka ANA Ga Geng ag Pa 2 gl 

SI) NN J HS Eee L Eee 
Ya Allah, posisiku menutupiku dari-Mu sehingga aku bermak- 
siat kepada-Mu, padahal aku berada dalam genggaman-Mu. 


Aku juga melakukan apa yang telah kulakukan. Bagaimana 
aku meminta ampunan kepada-Mu?” 
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“Ya Allah, tarikan-Mu terhadapku membuatku berharap ke- 
pada-Mu. Sementara, hijabku dari-Mu membuatku putus asa 
dari selain-Mu. Maka, hapuskan hijabku hingga aku bisa sam- 
pai kepada-Mu. Tariklah aku dengan tarikan yang membuatku 
tidak kembali kepada selain-Mu.” 
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“Ya Allah, betapa banyak kebaikan yang berasal dari orang 
yang tidak Kaucintai tidak menghasilkan pahala. Betapa banyak 
keburukan yang berasal dari orang yang Kaucintai tidak meng- 
hasilkan dosa. Maka, jadikan keburukanku sebagai keburukan 
orang yang Kaucinta dan jangan jadikan kebaikanku sebagai 
kebaikan orang yang Kaubenci. Sesungguhnya kemuliaan orang 
mulia meski bersama keburukan lebih sempurna jika bersama 
kebaikan. Maka, persaksikan kepadaku kemurahan-Mu di atas 
hamparan rahmat-Mu. Jadikan aku meridai ketentuan-Mu. Bu- 
atlah aku bersabar dengan taat kepada-Mu dalam perintah dan 
larangan-Mu kepadaku. Berikan kemampuan kepadaku untuk 
mensyukuri nikmat-Mu. Tutuplah aku dengan busana kesela- 
matan-Mu sehingga aku tidak mempersekutukan-Mu dengan 
yang lain. Anugerahilah aku pemahaman tentang-Mu. Engkau 


Mahakuasa atas segala sesuatu.” 
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“ta Allah, maksiatku kepada-Mu telah memanggilku untuk 
taat. Sementara, ketaatanku kepada-Mu telah memanggilku un- 
tuk maksiat. Maka, dalam kondisi yang mana aku harus takut 
kepada-Mu? Dan dalam kondisi yang mana aku bisa berharap 
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kepada-Mu? Jika dengan maksiat maka Engkau telah meng- 
hadapiku dengan karunia-Mu sehingga tidak membuatku ta- 
kut. Namun, apabila dengan taat, Engkau telah menghadapiku 
dengan keadilan-Mu sehingga tidak membuatku banyak ber- 
harap. Oh, bagaimana aku bisa melihat kebaikanku bersama 
kebaikan-Mu? Dan, bagaimana aku tidak mengetahui karunia- 
Mu saat bermaksiat kepada-Mu?” 
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“Gaf Jim adalah dua rahasia bersama rahasia-Mu. Keduanya 
menunjukkan kepada selai-Mu. Maka, dengan rahasia yang 
menyeluruh yang menunjukkan kepada-Mu, jangan Kaubi- 
arkan aku kepada selai-Mu. Engkau Mahakuasa atas segala 


sesuatu." 
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“Ya Allah, Yang Maha Membuka, wahai Yang Maha Mengam- 
puni, wahai Yang Maha Memberi nikmat, wahai Yang Memberi 
Petunjuk, wahai Yang Maha Menolong, wahai Yang Mahamulia, 
anugerahkan kepadaku dari cahaya nama-Mu yang dengan itu 
aku bisa merasakan hakikat zat-Mu, Bukakanlah untukku. Am- 
puni aku. Berikan nikmat kepadaku. Tunjukilah aku. Tolonglah 
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aku. Dan Muliakan aku wahai Yang Maha Memuliakan. Jangan 
Kau hinakan aku dengan mengurus apa yang menjadi milik- 
Mu. Jangan pula Kausibukkan aku dari-Mu lewat sesuatu yang 
menjadi milik-Mu. Semuanya adalah milik-Mu. Semua urusan 
berada di tangan-Mu. Segala rahasia adalah rahasia-Mu. Ketia- 
daanku adalah wujudku. Wujudku adalah ketiadaanku. Kebe- 
naran adalah kebenaran-Mu. Penciptaan adalah penciptaan- 
Mu. Tiada Tuhan selain-Mu. Engkaulah Allah Yang Mahabenar 
dan Mahaterang.” 
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“Wahai Zat Yang Maha Mengetahui segala yang tersembunyi 
dan rahasia, wahai pemilik kemuliaan dan kesetiaan. Ilmu-Mu 
meliputi hamba-Mu. Telah celaka orang yang mencari-Mu. 
Jadi, bagaimana tidak celaka orang yang mencari selain-Mu?! 
Engkau telah mengasihiku sehingga aku mengetahui bahwa 
pintaku kepada-Mu adalah kebodohan dan pintaku kepada 
selain-Mu adalah kekufuran. Karena itu, hndungilah aku dari 
kebodohan dan jagalah aku dari kekufuran, wahai Yang Ma- 
hadekat. Engkau Mahadekat, sementara aku begitu jauh. Ke- 
dekatan-Mu membuatku tidak berharap kepada selain-Mu. 
Sementara, jauhku dari-Mu membuatku kembali meminta 
kepada-Mu. Bantulah aku dengan karunia-Mu agar pintaku 
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lenyap oleh pinta-Mu, wahai Yang Mahakuat dan Mahamulia. 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Nai 


bana Il JAN Usah Cae3 Wi35p Wis3 V call 
ppi MN Pa daa DAS 
21 Sisil E25)B 00 alel Sila sia Kie GAN 
9 JS Us Cai Usia sa an Jail LAI wyallg 
an 2333 WM 3kaJI 8 Crash sWANL JG) Gigsis 
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“Ya Allah, jangan siksa kami dengan keinginan dan syahwat 
kami sehingga kami sibuk, terhijab, dan gembira dengan ter- 
capainya keinginan tersebut. Atau, gembira, murka, atau pas- 
rah seperti pasrahnya orang munafik ketika tidak mencapainya. 
Engkau lebih mengetahui hati karni. Karena itu, kasihilah kami 
dengan nikmat terbesar, keutamaan terbaik, dan kemenangan 
paling utama. Lenyapkan kami, dan lenyapkan dari kami se- 
gala sesuatu. Persaksikanlah kami kepada-Mu dengan berbagai 
saksi. Dan tolong kami dalam kehidupan dunia dan saat se- 


mua saksi bangkit.” 


TI gp Ilas 5 SE PE GA 3 
ek SLIL3 Wali apa saka! 55) 
pada ss pa PA appeton, 
S4 WS OK Alih ska DVI G 
kans kail SyAa9 Ai0t3Y JI SAL9 Gagal 
Iisa Olalul Gedls Kb JI Sha SU 
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Rahasia yang Mahaindah 


TS In ie Io II gt Tb 3 ate, 2... it 
dls jon Ng Ikon 309 sisi JS Coil oh GA 5 ciss JS 
ina ala ob pal SU Os Sale 5 sala 5 sabar GL EL 


“Ta Allah, wahai Yang Mahakuasa, wahai Yang Maha Berke- 
hendak, wahai Yang Mahamulia, wahai Yang Maha Bijaksana, 
wahai Yang Maha Terpuji, kami memohon kepada-Mu dengan 
kekuasaan yang paling agung, kehendak yang paling tinggi, 
ayat-ayat, seluruh nama-Nya, dan dengan petunjuk yang agung 
darinya, tundukkan untuk kami lautan ini dan setiap lautan 
milik-Mu yang ada di bumi, langit, kerajaan, dan alam mala- 
kut sebagaimana Kautundukkan lautan untuk Musa, Kautun- 
dukkan api untuk Ibrahim, Kautundukkan gunung dan besi 
untuk Daud, Kautundukkan angin, setan, dan jin untuk Su- 
laiman, tundukkanlah untuk kami segala sesuatu, wahai yang 
di tangan-Nyalah kerajaan segala sesuatu. Dia melindungi dan 
tidak ada yang terlindung dari siksa-Nya, wahai Yang Maha- 
tinggi, wahai Yang Maha Agung, wahai Yang Mahasantun, wa- 
hai Yang Maha Mengetahui.” 


Hizb al-Nir dari Syekh Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. 
SS GAS al pln et OLI Ga ALL Sat 


“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. De- 
ngan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


2 ae T 3 TE Mak # - La data Ha ban KI - 
da GARE3 jg al pASI Ia 5 63 G3 G AI 6 
2313 cas nang dia (ikal ALE Cjihg99 ailale 
- nda Sa Pa - Pgaa! 

12 #1z bala 117i -8 Be tata st a32 
ulas Ye Ygag UI Saya (F9 Sdggass 
s8 TG 01 TH T en aa an 8 

Jah sih IS JS Bj Sia GIA imi 
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“Ya Allah, wahai Sumber Cahaya, wahai Yang Mahabenar, wa- 
hai Yang Mahaterang, bukalah kalbuku dengan cahaya-Mu, 
ajari aku lewat ilmu-Mu, pahamkan aku tentang-Mu, buatlah 
aku mendengar dari-Mu, buatlah aku melihat dengan-Mu, te- 
pakkan aku dengan menyaksikan-Mu, perkenalkan kepadaku 
jalan menuju-Mu, mudahkan ia bagiku lewat karunia-Mu, pa- 
kaikan untukku ketakwaan dari-Mu. Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” 


ai - LN Sa NP aa "3 Ti ea £- Pa ea aa PN ari 
Up Kakil Oyawa J jASIg AJE C9 IPSI IPO al 
“1 H) 3. Bang ga rn Lari Maa Na at @3 
Cv Oa (iikaolg Iis JI ng Ily syg ID 
SN PA Mt 3 3 - 2 - ea MTP PT Me IN Maan 
SIRI IAI LI tb IS Ha J Jeolg Ilucng 
ET aF., ... 33 Dom pang mega mt Ta mh 
aa « ya|g se LaS JS 3 dahs 0539 dla9 09k 
se 2xag 

“Ya Allah, ingatlah (bantulah) aku, ingatkan aku, limpahkan 
tobat kepadaku, ampuni aku dengan ampunan yang membu- 
atku melupakan segala sesuatu selaim-Mu. Berikan aku ketak- 
waan kepada-Mu. Jadikan aku termasuk orang yang mencin- 
tai dan takut kepada-Mu. Berikan untukku jalan keluar dari 
setiap kerisauan, kesulitan, kesempitan, keinginan, kecende- 


rungan, lintasan pikiran, pandangan, kemauan, ketentuan, dan 


Urusan. 


aiab Je Sijas Ele3 #Olagisall giatu dal blsi 
da Aesh GAS 3) Agkalya Ol SS) Eda3 gadai 

S3 VI 
“Ilmu-Mu meliputi semua pengetahuan. Kekuasaan-Mu men- 


cakup seluruh hal. Kehendak-Mu demikian agung hingga tidak 
bisa diikuti atau ditentang sesuatu pun di alam ini.” 
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AN Gw laa Sgy3 G3 ALI Ga 


“Cukuplah Allah bagiku. Aku berlepas diri dari segala sesuatu 
selain Allah. 


MI yaa 5 303 SAS HS 30 VI AB NN 


“Allah. Tiada Tuhan selain Dia. Kepada-Nya aku bersandar. Dia 
Tuhan Pemelihara alam semesta.” 


3 ya Ai PE Pa 
“Tiada Tuhan selai Allah: cahaya Arasy Allah.” 


9 FI 


s 
Ul 33: UV UN 
“Tiada Tuhan selain Allah: cahaya Lawh al-Mahfidz Allah.” 


ai 3 33: ab Y) d Y 
“Tiada Tuhan selain Allah: cahaya pena Allah.” 


. A5 Wa 2 g 
PI) Jaw j9 : AI VJ dl y 
“Tiada Tuhan selain Allah: cahaya Rasulullah.” 
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- 
kt 


“ 0 Ie it 4 Jo? 
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“Tiada Tuhan selain Allah: cahaya rahasia zat Rasulullah.” 
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PN Metro 


Pa 1 
Ab ARIS ASI : AMI Vj dj 
“Tiada Tuhan selain Allah: Adam khalifah Allah.” 
7 aa s5 “| “ 
AI Sos 233: AU) dj 


“Tiada Tuhan selain Allah: Nuh orang yang diselamatkan 
Allah.” 


KH Taa Is P3 
AI Jas Kata WI jd 
“Tiada Tuhan selain Allah: Ibrahim sahabat Allah.” 


AU SAS gag: Ai al S 


“Tiada Tuhan selain Allah: Musa orang yang diajak bicara 
oleh Allah.” 


Ab 233 gais: ad Ij aj 


“Tiada Tuhan selain Allah: Isa ruh Allah.” 


AI Erus LA5A : AMI Ij al I 


“Tiada Tuhan selain Allah: Muhammad kekasih Allah.” 
Ah 3 ca & £ 5. Mm - 
AU Ao 2 VI: AI VJ Al 
“Tiada Tuhan selain Allah: para nabi orang keistimewaan 


Allah.” 
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da asa dn Say 


“Tiada Tuhan selain Allah: para wali adalah penolong Allah.” 


e £ -. It Ia 23 #0 5.9. 3! 8 5 .. EPS PAT” 
isa IS HE cus! Gali LI UNI Sk ALI Yj | Y 
Ha 1 AB ge Pa In hee PE TS MA“ Sx aa, 3 an Gi 
Sial WS Le ENG Olga 55 JGA API 323 

Alas) 
“Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Mencipta dan yang di- 
sembah, Penguasa yang Mahabenar dan Mahaterang, Pencip- 
ta segala sesuatu. Dia Yang Maha Esa dan Mahagagah. Tuhan 


Pemelihara langit dan bumi, serta apa yang ada di antara ke- 
duanya. Dia Mahamulia dan Maha Pengampun.” 


0 0 3. M3 | 
Saba Jl AI Yj dj 
“Tiada Tuhan selain Allah Yang Mahatinggi dan Maha 


Agung.” 


"gd & 
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“Tiada Tuhan selain Allah Yang Mahasantun dan Mahamu- 


th 


lia. 
“ Ina AN Aa TN a Pe TA PRE Pn NN 

al KAA pelan! Gal S3 adl Olga! H3 Get 
JI 

“Mahasuci Tuhan pemelihara langit yang tujuh dan Tuhan 


pemelihara Arasy yang agung. Segala puji bagi Allah Tuhan 
pemelihara alam semesta.” 
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Kes SE Kas Tas game Tessa se Tam Ie 
Saida di JE3 call Yi3 cal Has ALI ALI ab 
Dgtogall 

“Dengan nama Allah, dengan Allah, dari Allah, untuk Allah, 


dan kepada Allah hendaknya orang-orang mukmin bertawa- 
kal.” 


Vs al Ja ES al Th Pu wa Jasa 
KI J3 JI) Sia Ho IT) SSI Lalil 
At pda Maja 2 Ga 


. 8 aa 


Sal BA ja yoo 


“Cukuplah Allah bagiku. Aku beriman kepada Allah. Aku rida 
kepada Allah. Aku bertawakal kepada Allah. Tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Aku bertobat ke- 
pada-Mu, dengan-Mu, dari-Mu, dan kepada-Mu. Seandainya 
bukan karena kehendak-Mu, niscaya aku tidak bertobat ke- 
pada-Mu. Maka, hapuskanlah dari kalbuku rasa cinta kepa- 
da selain-Mu. Jagalah anggota badanku agar tidak menentang 
perintah-Mu.” 


ISA SejIh (abA333 Ku Para 3 Ji JE3 
JI Hd 133 33 Ala 30 Il IU yak 


Ines 
“Demi Allah, seandainya Engkau tidak mengawasiku dengan 
mata-Mu dan tidak menjagaku dengan kekuasaan-Mu, pasti 
aku telah membinasakan diriku dan membinasakan segolongan 
umat dari makhluk-Mu, kemudian bahayanya hanya kembali 


kepada hamba-Mu ini.” 
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Tai 


TT - 1 Pa “1 CT Mari d3. Tenar 3 KPA IC Mon 2. 
B9 ilapuw (ya Ilay 3419 gas LA “olslas 2g£1 
SI Ja Iu Je Cab us oi da aa sai dia 
18 Ul JE JAS Psi Ga C3 dls as 2Alat sa dal 
JAN GIE JA IKI Ati ol JE OI Rais 
. - ANN 3 Ay Eu pet Gi -.. aa Pai - 
Lia Ola VJ Ja II JSI OLS 253 Jas d8 
“Aku berlindung dengan perlindungan-Mu dari hukuman-Mu. 
Aku berlindung dengan rida-Mu dari murka-Mu. Aku berlin- 
dung kepada-Mu dari-Mu. Aku tidak bisa memberikan pujian 
yang sempurna kepada-Mu. Engkau sebagaimana Engkau me- 
muji diri-Mu sendiri. Bahkan, Engkau lebih mulia dari pujian 
yang kuberikan kepada-Mu. Ia tidak lain merupakan ungka- 
pan yang menunjukkan kemuliaan-Mu. Engkau telah mem- 
berikannya kepada kami lewat lisan Rasul-Mu agar kami bisa 
menyembah-Mu sesuai dengan kapasitas kami bukan sesuai 


dengan kapasitas-Mu. Tidak ada balasan bagi kebaikan yang 
pertama dan sempurna kecuali kebaikan dari-Mu.” 


SEA Lado DL sb JS 3325 MIls dia 3 & " 6 
Ip KRL Gatal daan Ji asal GI A53 
23an Tara Ji SAI GA akta Jl da ada ta 
ME) obi sesi de ita Jeda bang s 
“2 saji SI Gan ix Lahu J3 AIA MBS dar ba Ji 
J3 ala asi 303 elail! 3 Y3 PI 8 2g Axa 
J3 dy J3 Lila Jha ALI Ioi ALI 32 JB dsb 


K3 duama3 Oggd3 Alas JS ab3 cal 1338 D3 
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A63 Gak Gis lb Bat GEb La GAS 
IS JE Eilg JII dna JI S8 27239 Kiwi 3 Gali 
3 Kii5 BEI SS BII CD HAN Gu3 A33 
GIS REI BIS Cik SEL GeAil3 AS Ja 
Maia co ja II 333 ja olis IS Uap dia 


“Wahai Zat yang dengan-Nya, dari-Nya, dan kepada-Nya kem- 
bali segala sesuatu. Aku memohon kepada-Mu dengan ke- 
muliaan guruku, bahkan dengan kemuliaan Nabi yang telah 
memberi petunjuk, dengan kemuliaan yang tujuh puluh dela- 
pan itu, dengan kemuliaan segala rahasia-Mu yang diberikan 
kepada Muhammad, Nabi yang ummi, dengan kemuliaan ayat 
kursi, dengan kemuliaan surat al-Fatihah dan Alguran yang 
agung, dengan kemuliaan seluruh kitab suci-Mu, dengan ke- 
muliaan nama-Mu yang paling agung yang dengannya tidak 
bisa memberikan bahaya semua yang di bumi maupun di la- 
ngit—Dia Maha Mendengar dan Maha Mengetahui—dengan 
kemuliaan surat al-Ikhlas. Hindarkan aku dari segala kelengah- 
an, syahwat, dan maksiat, baik yang dulu maupun yang akan 
datang. Hindarkan aku dari siapa pun yang menuntutku, baik 
dengan benar maupun tidak, di dunia dan akhirat. Kepunya- 
an-Mulah segala argumen yang kuat. Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Hindarkan aku dari risau terhadap rezeki dan 
dari takut kepada makhluk. Tuntun aku di jalan yang benar. 
Bantulah aku dengan kebenaran. Hindarkan aku dari segala 
kerisauan dan kesedihan selain surga. Hindarkan kami dari 
siksa yang datang dari atas dan dari bawah, atau dari kesulit- 
an yang menimpa kami, atau pula dari kebengisan sebagian 


kami atas sebagian yang lain. Hindarkan kami dari kejahatan 
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yang terkait dengan ilmu-Mu, baik yang telah terjadi maupun 
yang sedang dan akan terjadi. Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu.” 


All Gea SI GIE SERA SIB ella Ie 
OP K5 JAS Giga Hi MJlE gag Lx 
Pe bh Sal 53 Jek H3 Sal 53 Ole 
S3 sangabaprpa.. perkara 
da3 "ali 533 sotaji Ole solaji sila Oles 


an Sa I Glee CMS) KSEI 323 coolie 
“Mahasuci Sang Penguasa Yang Maha Mencipta. Mahasuci 
Sang Pencipta Yang Maha Memberi rezeki. Mahasuci Allah 
dari gambaran yang mereka berikan. Dialah yang mengetahui 
hal yang tersembunyi dan yang tampak. Mahaunggi Allah dari 
apa yang mereka sekutukan. Mahasuci Allah pemilik kemulia- 
an dan keperkasaan. Mahasuci Allah pemilik kekuasaan dan 
alam malakut. Mahasuci Allah Zat Yang Maha Mencipta dan 
Mematikan, Mahasuci Allah Yang Mahahidup yang tidak per- 
nah mati. Mahasuci Allah Yang Mahategak dan Kuasa, Maha- 
suci Allah Yang Mahakuasa dan Memaksa. Dia dapat memaksa 
para hamba-Nya. Dia Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui. 
Mahasuci Allah Yang Mahategak dan Abadi.” 


SAN JS335 ata ALI au J3 


“Katakan, “Cukuplah Allah bagiku. Hanya kepada-Nya hen- 
daknya mereka bertawakal.” 
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3 s3 


me Nk TE NN ni Ti IN : : 

SS yag celadl sgm yag SNI ayo ya AL das! 

3g, 5 PA 20” YAN .... FT 2 YA 20th, wae L O8 - 1 
IS Sa (S333 G3 UU S3Elp laENI BLS 523 el 
- 82 3 93 go te 
was C0 HAN Y pia 
“Aku berlindung kepada Allah dari payahnya tertimpa benca- 
na, dari buruknya ketentuan, dari penatnya menghadapi kema- 
langan, dari celaan para musuh. Aku berlindung kepada Allah 


Tuhanku dan Tuhan kalian dari setiap orang yang sombong 
yang tidak percaya kepada hari perhitungan.” 


ca g1S Iyo ye Ia 3 23 e aa Rn 2 ta 
Wipasl dls jleu Yg Kou 509 cerai JS DUS oa Gab 
1 S3 Ipe SET fe cdila YS3AN dia S3AdL 

Saw G3 KE Ip Ip 
“Wahai Zat yang di tangan-Nya terdapat kekuasaan segala se- 
suatu. Dia yang dapat melindungi dan tidak ada yang bisa 
terlindung dari siksa-Nya. Tolonglah aku dengan rasa takut 
kepada-Mu dan bersandar kepada-Mu agar aku tidak takut 


kepada selain-Mu, tidak berharap kepada selain-Mu, dan tidak 
menyembah sesuatu pun selain-Mu. 


ssh ISU Elon A8 Sl Ipa3 ssh JS Je SSI Agil 


Pi 


“Aku bersaksi bahwa Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Ilmu-Mu juga meliputi segala sesuatu.” 


ki A3 033 Jet 3 sad A1 ip dls 


ja yaa Ika UI Aas Ol MOGEJI SE JII skali 
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3 Br ai ni AI Dot yee NA ai 2. Saka ai 

Tanah aga JATI Sana GS cad yag M3 lag GA 

S3n3 SI Kandis Iki SALG dasiPN JI 
NN Mena PI He gt 
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“Kami memohon kepada-Mu lewat perkara ini yang merupa- 
kan asal segala vang ada, yang kepada-Nya kembali permulaan 
dan penghabisan, serta kepada-Nya pula kembali semua tuju- 
an, yaitu agar Engkau tundukkan untuk kami lautan ini: laut- 
an dunia berikut apa dan siapa yang ada di dalamnya, seba- 
gaimana Kautundukkan lautan untuk Musa, Kautundukkan api 
untuk Ibrahim, Kautundukkan gunung dan besi untuk Daud, 
Kautundukkan angin, setan, dan jin untuk Sulaiman.” 


' 33 oa ! Pi ya 12 a aa B - 35 2 Pi 
das IS dam dio ISI jeng 003 JS jeug 
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“Tundukkanlah untukku seluruh lautan. Tundukkan untukku 
seluruh gunung. Tundukkan untukku seluruh besi. Tundukkan 
untukku seluruh angin. Tundukkan untukku seluruh setan dari 
jenis jin dan manusia. Tundukkan untukku diriku. Tundukkan 
untukku segala sesuatu. Wahai Zat yang di tangan-Nya ter- 
genggam kerajaan segala sesuatu, tolonglah aku dengan rasa 
yakin dan dukung aku dengan al-rah al-amin.” 


aa HN 


Dae3 OSN F3D3 OA A33 0A23 AU Gl 


“Allah pasti menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan 
mengalahkan semua golongan dengan diri-Nya semata.” 
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pan la 


TPA IL, PAKA OA ah 


SAI SIN II AG AN G2 up (O) 
SA HE ANE oU 10 


Nai Dr Fi 


Omar -H aa, Ap Jah 4 ul 05, LO SN 


“Thdhad. Kami tidak menurunkan Alguran ini kepadamu agar 
kamu menjadi susah. Tetapi, ia adalah peringatan bagi orang 
yang takut (kepada Allah). Ia diturunkan dari Allah yang men- 
ciptakan bumi dan langit yang tinggi, yaitu Tuhan Yang Maha 
Pemurah, yang bersernayam di atas Arasy. Kepunyaan-Nya se- 
mua yang ada di langit, semua yang ada di bumi, semua yang 
di antara keduanya, dan semua yang di bawah tanah. Dan jika 
kau mengeraskan ucapanmu maka sesungguhnya Dja menge- 
tahui rahasia dan yang lebih tersembunyi.” 


ENI Iis DUS sad PLN ID 32 SJ 
Aoa er ar AN Pata Ao ta 
Jua ES San Bal 0 Elbas Gil ebi 
Sin d CSS Cl dina 33ANU Gilas Ol Alli 

aa gt. 3 - ar it Pb Oa H7 3 a17 
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Li 5 ng jae GO . 

Sala Reny Uno us 3 3 GAS call 033 Ya J3 

0123 ATP 3033 AS Jas PLAN 

“Allah. Tiada Tuhan selain Dia. Dia memiliki nama-nama yang 
baik. Kami memohon kepada-Mu dengan nama yang agung 
ini yang dengannya Engkau menjaga para wali-Mu yang mu- 
la. Engkaulah Penguasa Yang Maha Mengetahui. Kami me- 
mohon kepada-Mu agar menjadikanku bersama teladan yang 


baik yang terdapat pada diri Ibrahim dan orang-orang yang 
bersamanya yang berkata kepada kaum mereka, "Kami berlepas 
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diri dari kalian dan dari apa yang kalian sembah selain Allah. 
Kami mengingkari tindakan kalian. Telah jelas permusuhan 
dan kebencian antara kami dan kalian untuk selarmanya sam- 
pai kalian beriman kepada Allah semata.” 


gag To 5 


go 5-2 |... gt 2. F. 

Ega Aa pa 5d cl Ega Ie 2! Ea drg Sl 3) Jr 
Kal mrmili 09 el G I3 AI G 

“Demikian Agung Tuhanku untuk ada bersama sesuatu atau 
tiada oleh sesuatu. Dengan-Nya tidak ada sesuatu pun di la- 


ngit dan di bumi yang bisa memberikan bahaya. Dia Maha 
mendengar dan Maha Mengetahui.” 


Hizib Abu al-Hasan al-Syadzili r.a. 
SSI ALI AU ada ep Obati Ga AL S3 


“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. De- 
ngan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 


D MA LD KY SI AI — 
363 K5 MO AI Ag AA (DI EK 


PA 


0 Io DM ALAN Inai Gan 2 Ph 
YA YG He — an Ke 5 yaa LA 


“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha Pe- 
ngasih dan Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalas- 
an. Engkaulah yang kami sembah dan Engkaulah yang kami 
mintai pertolongan. Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lu- 
rus. Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat. Bukan 
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jalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan orang- 
orang yang sesat.” 


E 


Jl AAN TES RE PAAN 3) Wp 
3 


C Pi 
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2S La Yi Pkale Ia 2 ads SAE 3 Ipad UG 
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“Allah, tiada Tuhan selain Dia, Yang Mahahidup dan Maha 
Berdiri Sendiri. Dia tidak tersentuh oleh rasa kantuk dan tidak 
pula tidur. Kepunyaan-Nya segala yang di langit dan di bumi. 
Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya melainkan 
dengan izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mere- 
ka dan di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui apa pun 
dari ilmu Allah melainkan sesuai dengan kehendak-Nya. Kursi 
Allah meliputi langit dan bumi. Allah tidak merasa berat men- 
jaga keduanya. Allah Mahatinggi dan Mahaagung.” 
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“Rasulullah mengimani apa yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhan. Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, seluruh kitab-Nya, 
dan para rasul-Nya. Mereka berkata, “Kami tidak membeda- 
bedakan seorang pun dari para rasul-Nya. Mereka mengata- 
kan, "Kami mendengar dan kami taat. Mereka berdoa, 'Ampuni 
kami ya Allah, dan Engkaulah tempat kembali. Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya. Ia mendapat pahala (berkat kebajikan) yang dikerjakan- 
nya dan mendapat siksa (atas kejahatan) yang dikerjakannya. 
Mereka berdoa, “Ya Allah, janganlah Kauhukum kami jika karni 
lupa atau keliru. Ya Tuhan kami, janganlah Kaubebani kami 
sebagaimana beban yang Kaubebankan atas orang-orang sebe- 
lum kami. Ya Allah, jangan bebani kami dengan beban yang 
tak sanggup kami pikul. Hapuskan dosa-dosa kami, ampunilah 
kami, dan kasihanilah kami. Engkau Pelindung kami. Maka, 
tolonglah kami melawan kaum yang kafir.” 


SA Lesi at AI TA DI 
at Oei an 


AY SK Ae AAS aan MAAN 
uu 2) Sebut Aaba HP Ab yaa! 55 Pa ae 


Pa “AA 


1 AAA I yaa SA 4 
GO ai 


Ah. Lam Mim. Allah, bada Tuhan selain Dia. Yang Mahahi- 
dup dan Yang Berdiri Sendiri. Dia menurunkan kepadamu 


ai Aa Pai ani Pn Tn aa 
ek Puma 3 Ktp ab SEA Mas 
E, 
Ya 
Ad Met 


kitab (Alguran) dengan benar, membenarkan kitab yang telah 
diturunkan sebelumnya, serta menurunkan Taurat dan Injil, 
sebelum Alguran, sebagai menjadi petunjuk bagi manusia. Dia 
juga menurunkan al-Furgan. Sesungguhnya orang yang kafir 


terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat. 
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Allah Mahaperkasa dan mempunyai balasan (siksa). Bagi Al- 
lah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di bumi dan di 
langit. Dialah yang membentukmu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang Mahaperkasa dan Maha Bijaksana.” 


Pn tai aa gak ea FI PP Pi 


ME ih EN aya Wa IAI EK 3 SI NAN 
aa ad 3 Jegit ae aa Is yet “4 4d. 
DIA ATT ara Ae PPN RP SA Uya 29 
ana CP uap IN 3S 3 MI IN IA 
ra pd har ea ea Pat "3 

Ya Ka Ap EN 
“Katakanlah, Ya Allah, Tuhan yang memiliki kekuasaan. Eng- 
kau memberikan kekuasaan kepada orang yang Kaukehenda- 
ki. Engkau mencabut kekuasaan dari orang yang Kaukehen- 
daki. Engkau memuliakan orang yang Kaukehendaki. Engkau 
menghinakan orang yang Kaukehendaki. Di tangan-Mu sega- 
la kebajikan. Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. Engkau 
memasukkan malam ke dalam siang. Engkau memasukkan si- 
ang ke dalam malam. Engkau mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati. Serta Engkau mengeluarkan yang mati dari yang 


hidup. Engkau memberi rezeki kepada siapa yang Kaukehen- 
daki tanpa hisab.” 


3 OP aa Gaal ja SA MU) cai H3 gila sai 

Ri (Y PAS mna SN 3 Sanjaya 
EL IR SI sa ad ali 
(Go) DASI 3 Sie ISI JR nk Hi at isi 
DNA KASI ah (D Oa pangan 
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BIN ALI AO en 
On die Os ah O ueulh 


“Dialah Yang telah menciptakanku maka Dia yang menun- 
juki diriku. Dialah Yang memberi makan dan minum kepa- 
daku. Apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkanku. Dia 
pula yang akan mematikanku dan kemudian menghidupkanku 
(kembali). Dialah yang aku ingin Dia mengampuni kesalah- 
anku pada hari kiamat. Ibrahim berdoa, "Ya Allah, berikanlah 
kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang yang saleh. Jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi 
orang-orang (yang datang) kemudian. Jadikanlah aku termasuk 
orang yang mewarisi surga yang penuh kenikmatan. Serta am- 
punilah bapakku, karena sesungguhnya ia termasuk golongan 
orang yang sesat. Janganlah Kauhinakan aku pada hari ketika 
mereka dibangkitkan. Pada hari ketika harta dan anak-anak ti- 
dak berguna, kecuali, yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih. Di hari itu, didekatkanlah surga kepada orang-orang 
yang bertakwa dan diperlihatkan dengan jelas neraka jahim 
kepada orang-orang yang scsat.” 


SA LN BN A5 NG AG LA 
ASTRO bai KI 15 23 Mr 
Se IE NA BN OP aa 4 P3 3 Ai re, 
3 AN aa AA 3 AN 

BIA Ka pa ta B3 JAM Ga Ip GA ae 


he Ka ASAP 


S3 AG NG 2 SA HO Sama Sha gr 
Hae II A2 ANE d2 D2 
Y Pee 
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“Seluruh yang ada di langit dan di bumi bertasbih memulia- 
kan Tuhan. Dia Mahaperkasa dan Maha Bijaksana. Kepunya- 
an-Nya kerajaan langit dan bumi. Dia yang memberikan kehi- 
dupan dan kematian, serta Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dialah yang paling awal dan dan paling akhir, yang Mahajelas 
dan Maha Tersembunyi, dan Dia mengetahui segala sesuatu. 
Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa. 
Kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya, ser- 
ta apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. 
Dia bersama kalian di mana pun kalian berada. Tuhan melihat 
apa yang kalian kerjakan. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan 
bumi. Dan kepada Tuhan dikembalikan segala perkara. Dialah 
yang memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 


siang ke dalam malam. Dia mengetahui segala isi hati.” 


Pi 


L 


4 


ks 


PN ai 
T 


SN Al 
A Kai A 2 “Si | : Ke AG PA Naa A 2 Tri 
A- Ts PN & Tifa Fa Ce AA Bara Sa 
1 Sama es ya Shd ul Ya NY Lia Sea 
Io 213 PM im “Tj Pee 3 
ena KA P3 NG NIA KAN 
“Dialah Allah, tiada Tuhan selain Dia, Dia Maha Mengetahui 


perkara yang tersembunyi dan yang terang. Dia Maha Penga- 
sih dan Penyayang. Dialah Allah, tiada Tuhan selain Dia. Dia 


as 
as) 


Ik" 


Ba SN ea 


Penguasa yang Mahasuci, Pembawa Keselamatan dan Kesejah- 
teraan, Pemelihara Keamanan, Pengawas segala sesuatu, Ma- 
hakuasa, Mahaperkasa, dan yang Mahabesar. Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah yang men- 
ciptakan, yang mengadakan, dan yang membentuk rupa. Dia 
mempunyai nama-nama yang baik. Apa yang ada di langit 
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dan di bumi bertasbih memuliakan-Nya. Dia Mahakuasa dan 
Maha Bijaksana.” 


PG la is KO EL ah 
TOR 3 D3 3 ON AI 
KE 31 OSIS 31553 (Y SBU SL 
PO UE Ya aw 


Sa LP 

- : “1 - 

1 Dio El) bata 
— Pi 


“Demi waktu Duha dan malam ketika telah sunyi. Tuhanmu 
tidak meninggalkanmu dan tidak pula benci kepadamu. Se- 
sungguhnya hari kemudian lebih baik untukmu daripada hari 
ini. Kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu 
sehingga kau menjadi puas. Bukankah Dia mendapatimu seba- 
gai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. Dia mendapatimu 
sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petun- 
Juk. Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan. Terhadap anak yatim, janganlah 
berlaku sewenang-wenang. Dan terhadap orang yang memin- 
ta-minta, janganlah menghardiknya. Serta hendaknya kamu 


mengungkap nikmat Tuhanmu.” 


Pi Ll Bi Oa Da beta ai Ie ana Ga Ipa PA it "3 Ea 
Sab aa Sa (CO Ino TN RS Ia C3 
P Teoebelati Pa Mana 


Ta Lah IA PN ea PTE 

GOA TI 3 Ne YES 
Ob an In OK 

“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu?! Dan Kami te- 

lah menghilangkan beban darimu yang memberatkan pung- 


gungmu. Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesudah ke- 
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sulitan itu ada kemudahan. Maka, apabila kamu telah selesai 
(dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. Hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu 
berharap.” 


NA LA Sa HI 
H5 ON AN A3 OA te 
2 Nori H3 sea ir AA 3 


A73 


Id 

Dadi ya NS, as o AG si Aa pa Aa ae yi tag 
ae Baal ai Ha SERA (OA TA 
MG II Dp AN DAN PI 
Ona Ega sh Gobas Ap AL 


“Allah telah membeli diri dan harta orang-orang yang beriman 
dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang di 
jalan Allah. Mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah men- 
jadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan 
Alguran. Siapakah yang lebih menepati janjinya selain Allah?! 
Maka, bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu laku- 
kan itu. Itulah kemenangan yang besar. Mereka adalah orang 
yang bertobat, yang beribadah, yang memuji (Allah), yang me- 
ngembara, yang rukuk, yang sujud, yang menyuruh berbuat 
kebaikan dan yang melarang perbuatan mungkar, serta mereka 
memelihara hukum-hukum Allah. Berikanlah kabar gembira 
kepada kaum mukmin.” 


wara Ta - 


shake Aan by AN 
ala SA Aa Lrbapia AM op 
2 DEL Lb pl 


DN 


aa Lg 
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ABG SBI HA SD Lori 3 LA 
SG 53 A3 MEN AO AA 
SN OB NA Ob IL SA 


8 2 A “ 


W Osap3 ak (3 . Jasa OP 


“Sungguh beruntung orang yang beriman, yaitu yang khusyuk 
dalam salatnya: yang menjauhkan diri dari perbuatan sia-sia: 
yang menunaikan zakat, yang menjaga kemaluannya, kecuali 
kepada istri-istri mereka atau budak mereka. Jika demikian, 
mereka tidak tercela. Sementara, siapa yang mencari selain itu, 
mereka itulah orang yang melampaui batas. Orang-orang yang 
memelihara amanat dan janjinya, serta yang menjaga salat, itu- 
lah orang yang akan mewarisi, yaitu yang akan mewarisi surga 
Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” 


an sa na aa Tirai "3 Hrntat Pn Ita Ji G 
Cat Eraaly eajadla cedakanatly Cemal GI 

Pa Te 2 ha - Ea ai Irilodi Aa aa 
SAN Tera st Oon sh 


0 bra, Pa tata 


Sid, Dika ALA, bed 


- di Pa j1 na Ra Cm, 2 33 is £ Pa: 11 
Ka Ha BPR ba. Sat 0 Laga NS 
aa DR LN, maa Lp, 
Kari 


“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan 
perempuan mukmin, laki-laki dan perempuan yang taat, laki- 
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang 
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan pe- 
rempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang ber- 
puasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatan- 
nya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) 
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Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar.” 


an ae) Laka Ge snyiSI 
AI ee eh TI LOR AB LOR 
0) papah 0 Pia Sada lh, 
Le ra Sae 5 KO Oya an NA PO 
ST Ca SEN) GO) ba Hera SILO, Ora 
() Sal Aa rae a23 BAG Y Saga ke pr pejaa ee 


8? ks “a, 


EA OA ENY AN IA OK NATA yaa 
DESA TE OP PUa 


“Manusia diciptakan bersitat keluh kesah dan kikir. Apabila di- 
timpa kesusahan, ia berkeluh kesah. Apabila mendapat kebaik- 





SB ed 
ala sah, 








an, ja amat kikir, Kecuali orang yang mengerjakan salat, yang 
tetap mengerjakan salat: yang dalam hartanya terdapat bagian 
tertentu untuk orang (miskin) yang meminta dan orang yang 
tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), yang 
memercayai hari pembalasan, yang takut terhadap azab Tuhan 
karena tidak seorang pun yang layak merasa aman dari azab 
Tuhan: yang memelihara kemaluan kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau budak-budak mereka, sesungguhnya mereka tia- 
da tercela. Siapa yang mencari yang di luar itu, berarti mere- 
ka melampaui batas yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya: yang memberikan kesaksian, dan 
orang-orang yang memelihara salat. Mereka itu kekal di surga 
dan dimuliakan.” 


Rahasia yang Mahaindah 


all S3 Bob IE 3 GAJI Kas LS Uj sal 
Y ES NI Se SI AN He Milusg .KAJI 21533 
Jas Jl Gad3 UEA 353 al al SAI 23 O 33 
SME lan ol Je UI kail pad OLI ol 
JB ala! oil His HI JB Ia JIE La! Ian 
Gina Ha Ela UI 343 JW V JB (4333 H3 
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LomEA NA “Tel Ta 2 yoo Ale of. 27 wash 9 381 & 
aa AE) Jasa Up CILAIG ggs pol H5 Yah M)S ya 


“Ya Allah, kami memohon kepada-Mu agar kami selalu di- 
dampingi rasa takut dan rasa rindu kepada-Mu, keteguhan 
ilmu, dan kekalnya pemikiran. Kami memohon kepada-Mu 
agar Kaucurahkan kepada kami rahasia segala rahasia yang da- 
pat mencegah kami dari pembangkangan sehingga kami tidak 
merasa tenang ketika melakukan dosa dan cela. Pilihlah kami 
dan tuntun kami untuk bisa mengamalkan beberapa kalimat- 
Mu yang Kauterangkan kepada kami lewat lisan Rasul-Mu dan 
dengan itu Kau uji Ibrahim sahabat-Mu dan ia- memenuhinya. 
“Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu pe- 
mimpin bagi seluruh manusia” Ibrahim berkata, “Dan kumonon 
juga dari keturunanku.” Allah berfirman, “Janji-Ku (Gm) tidak 


19) 


meliputi orang yang zalim.” Maka, jadikanlah kami golongan 
orang yang baik dari keturunan Ibrahim serta dari keturun- 
an Adam dan Nuh. Antarkan kami menuju jalan para imam 


yang bertakwa. 


Isl WI J3 WI 
JS LIS MU Lis 


at 
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Gunhalg J ABI 5 Aga53 SAE Niana Ol Agals O 
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“Dengan nama Allah, dengan Allah, kepada Allah, dan atas Al- 
lah bertawakal orang yang tawakal. Cukup bagiku Allah. Aku 
telah beriman kepada Allah. Aku rela dengan Allah. Aku ber- 
tawakal kepada Allah. Tiada kekuatan melainkan dengan ban- 
tuan Allah. Aku bersaksi tiada Tuhan melainkan Allah sendiri, 
tanpa sekutu. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
dan Rasul-Nya. Ya Allah, ampunilah aku serta mereka yang 
beriman, baik pria maupun wanita.” 


29 NE) HE LS pa 2 Ini 
Ji Ca 0: KP 385 Oto YAN 
Ie —yani He mada LA Lt. Braga 

Ou 


“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha Pe- 
ngasih dan Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalas- 
an. Engkaulah yang kami sembah dan Engkaulah yang kami 
mintai pertolongan. Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lu- 
rus. Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat. Bukan 
jalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan orang- 
orang yang sesat.” 


L Tara ea 


GEA Na Ie 


1 


IS 


“Katakanlah, Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan bagi 
hamba-hamba pilihan-Nya.” 
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IU) Y Ja 3 3d saG GUS CB gai Cb HI S5 


all 3a CS GH) Situs SI 


"Ya Allah, sungguh aku telah banyak menganiaya diriku. Maka, 
ampunilah aku dan anugerahkan tobat kepadaku. Tiada Tu- 
han selain Engkau. Mahasuci Engkau. Aku termasuk golongan 
orang yang zalim.” 


Rail erkaa G KEL MAA alat GE 5 AL 

Ih Sab ht G GA G A3 G GP 4 O3aS Gek 
S3 kal HS HE G SAB G del UJI La G 34 
(LSG NE $3 


“Ya Allah, wahai yang Mahatinggi, wahai Yang Mahabesar, wa- 
hai Yang Maha Penyantun, wahai Yang Maha Mengetahui, wa- 
hai Yang Maha Mendengar, wahai Yang Maha Melihat, wahai 
Yang Maha Berkehendak, wahai Yang Mahahidup, wahai Yang 
Maha Berdiri Sendiri, wahai Yang Maha Pemurah, wahai Yang 
Maha Penyayang, wahai yang Dia adalah Dia, wahai Dia, wa- 
hai Yang Mahapertama, wahai Yang Maha Terakhir, wahai Yang 
Mahanyata, wahai Yang Maha Tersembunyi. Maha Agung nama 
Tuhanmu yang memiliki keagungan dan kemuliaan.” 


AN ai A3 gal Sial Slaih Gile 5 La 

Haa GI 4 cai 423 din J C3 seal 
sad do 233 14233 STS yutilIG dg R3 Tan 

sala mail SI 235 adl Jing IE O 


te 


Es3 Jlig Sio Cd Ik03 Siksa Se Gladi 
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Jsab3 AAS) J5S5 AAN BUAS ALAN G3 SNP 
SLS Ha GA LA Gp SEN Ly JAS 3 TALI 
AS Ja3 IV! 5S Gilasly bike je Sis 
KW Sig JI SB J ASI Hai) 


“Ya Allah, hubungkan aku dengan nama-Mu Yang Maha 
Agung, yang bersamanya tidak akan berbahaya, baik yang di 
bumi maupun yang di langit. Anugerahkanlah kepadaku dari 
nama-Mu yang agung itu suatu arah yang dengannya segala 
kebutuhan untuk kalbu, akal, ruh, sirr, jiwa, dan tubuh ter- 
penuhi, sekaligus terangkat segala kebutuhan kalbu, akal, ruh, 
sirr, jiwa, dan tubuh. Lekatkanlah nama-namaku di bawah 
nama-nama-Mu, sifat-sifatku di bawah sifat-sifat-Mu, perbu- 
atan-perbuatanku di bawah perbuatan-perbuatan-Mu, yaitu 
dengan keselamatan, runtuhnya cela, turunnya kemuliaan, dan 
tampaknya kepemimpinan. Sempurnakanlah untukku berba- 
gai kalimat (ujan) yang Kau berikan kepada para imam yang 
memperoleh hidayah. Cukupkanlah aku hingga Engkau men- 
cukupkan dengan diriku dan hidupkan aku hingga Engkau 
menghidupkan denganku apa yang Kaukchendaki dan siapa 
yang Kaukehendaki dari hamba-hamba-Mu. Jadikanlah daku 
termasuk khazanah empat puluh dan termasuk bagian orang- 
orang yang bertakwa. Ampunilah aku karena tidak akan men- 
dapatkan janji-Mu orang-orang yang berbuat aniaya.” 


Sus pub 


Tha Shin. HA mim. Ayn sin gaf. 
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“Dia mengalirkan dua lautan itu hingga bertemu. Di antara 
keduanya ada garis pemisah yang tidak saling tembus.” 


29 NY SIH Sa KN AL 
Te baal D 13 Mamat 383 NG) LAN 
He ma NO, am 

DV IBI, 


“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang Maha Pe- 
ngasih dan Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalas- 
an. Engkaulah yang kami sembah dan Engkaulah yang kami 
mintai pertolongan. Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lu- 
rus. Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat. Bukan 
jalan orang-orang yang dimurkai dan bukan pula jalan orang- 


orang yang sesat.” 


ma Pa Ga IS SY KA ak Arena 
ap A KI VI 

Eat Pamela hr aa 
Keabaa Kena Ta 

5 IS BO 10 mag 
opa 1 K3 WI ra PP 


“Katakanlah, "Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah yang menjadi 
tempat bersandar. Dia tidak beranak dan tidak diberanakkan. 


g 


Tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya.” || 
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Dua puluh tahun yang lalu, ketika aku berada di Iskandaria di 
Masjid Jami al-Hakim, aku mendatangi seorang wali bernama 
Abu Abdullah al-Hakim al-Mursi. Ia adalah seorang yang di- 
muliakan dan dicintai oleh Syekh. Ia berkata kepadaku, “Ketika 
berada di sebuah kapal, aku mengingatmu. Salah seorang pe- 
numpang kapal menisbahkanmu kepada beberapa Syekh. Maka, 
kujelaskan, “Ia adalah murid Syekh Abu al-Abbas al-Mursi r.a. 
Jika benar begitu, tolong tuliskan sesuatu tentangnya untukku. 
Lalu, aku menuliskan untuknya seperti yang akan kusebutkan 
insya Allah. 

Nah, karena buku ini mengupas sejarah dan keutamaan 
Syekh Abu al-Abbas al-Mursi r.a., sementara ungkapannya (Abu 
Abdullah al-Hakim) yang cemerlang itu juga memuat pembica- 
raan tentang Abu al-Abbas al-Mursi r.a., ketinggian tarekatnya, 
dan pujian terhadapnya, maka tulisannya itu sangat tepat un- 
tuk menjadi permata penutup bab-bab buku ini. Sesudah itu, 
kusertakan pula sebuah pesan yang kutulis untuk murid-murid 
kami di Iskandaria. Pesan itu kutulis ketika aku tinggal di Kairo, 
di awal musim semi 694 M. Dengan itulah kami menutup buku 
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ini insya Allah. Semoga Allah menjadikannya sebagai amal yang 
ikhlas untuk-Nya dengan karunia-Nya. 

Kilau yang terang dan mutiara yang berharga itu menjadi 
bagian pertama penutup ini. 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. 
Salawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Nabi 
Muhammad saw. Juga kepada keluarga dan para sahabatnya. 
Selanjutnya, segala puji bagi Allah yang memang wajib men- 
dapat pujian, yang kokoh kemuliaan dan keagungan-Nya, yang 
demikian jelas ayat-ayat-Nya, yang sangat terang petunjuk-Nya, 
yang cahaya-Nya menerangi kalbu para wali-Nya sehingga langit 
ruhani mereka bersinar, begitu juga burni nafs mereka. Allah ada- 
lah sumber cahaya langit dan bumi. Cahaya langit ruh dengan 
menyaksikan-Nya. Cahaya bumi nafs dengan menaati dan meng- 
abdi kepada-Nya. Dia menjadikan kalbu mereka sebagai wadah 
yang menampakkan zat dan sifat-sifat-Nya. Dia memunculkan 
mereka agar tampak pada mereka secara khusus, selain tampak 
pada segala sesuatu secara umum. Dia tampak pada diri mereka 
lewat sirr dan cahaya-Nya. Sebagaimana Dia juga tampak pada 
diri mereka dan pada yang lainnya lewat kekuatan dan kekuasa- 
an-Nya. Lisan mereka senantiasa menyebut-Nya dan kalbu me- 
reka terang oleh cahaya-Nya. Jika berbicara, pembicaraan mereka 
tidak lain adalah tentang-Nya. Jika menyimak, simakan mereka 
tidak lain adalah dari-Nya. Betapa banyak panji kewalian yang 
berkibar atas mereka. Betapa banyak maklumat khilafah yang 
tertuju kepada mereka. Dia memasukkan mereka kepada-Nya 
dengan cara masuk yang benar lewat fana dari selain-Nya. Lalu 
Dia mengeluarkan mereka kepada makhluk dengan cara keluar 
yang benar. Mereka tetap dengan cahaya dan kilau-Nya. Mereka 
adalah wadah yang memancarkan cahaya dan sumber rahasia. 
Dia menyambung untuk mereka apa yang telah terputus. Dia 
memisahkan untuk mereka apa yang telah disatukan. Dia mem- 


368 | Rahasia yang Mahaindah 


buat mereka lenyap dari diri mereka. Dia menampakkan segala 
rahasia-Nya untuk mereka. Seandainya satu cahaya mereka diba- 
gikan kepada penduduk bumi, pasti mencukupi. 

Luasnya cahaya mereka dan daya meliputi sirr mereka bu- 
kanlah sesuatu yang aneh. Sebab, cahaya kalbu mereka bersumber 
dari cahaya Allah. Rasulullah saw. bersabda, “Takutlah kepada fi- 
rasat seorang mukmin. Sebab, ia melihat dengan cahaya Allah.” 

Sementara, daya meliputi sirr mereka ditunjukkan oleh fir- 
man Allah, “Orang-orang yang berbarat kepadamu sebenarnya me- 
reka berbaiat kepada Allah. Tangan Allah berada di atas tangan 
mereka.” 

Sesuai dengan kadar yang mereka warisi dari Nabi saw., me- 
reka bisa merasakan keesaan-Nya dan masuk ke dalam wilayah 
wahdaniyah-Nya. 

Aku mendengar—semoga Allah melimpahkan rahmat kepa- 
da kalian—bahwa ada kadar dan tanda untuk berbagai tingkat- 
an cinta kalian. Hatimu condong kepadamu sesuai dengan ke- 
condonganmu kepadanya. Bantuan untuk hamba lewat seorang 
hamba tidak ditambah kecuali sesuai dengan cinta yang juga se- 
makin bertambah. Demikianlah aturan yang dibuat Tuhan Yang 
Maha Bijaksana Yang Mahakuasa dan Maha Mengetahui. 

Kesimpulannya, berbagai hal yang dituntut darimu, berupa 
adab batin maupun kewajiban lahir, akan kami uraikan seca- 
ra ringkas. Semua itu meliputi takwa, sebagaimana Allah Swt. 
berfirman, “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian.” 
Kemudian menepati janji, “Wahai orang yang beriman, tepatilah 
segala janji yang ada.” Tobat kepada Allah, “Bertobatlah kali- 
an kepada Allah”” Kembali dan tunduk kepada Allah, “Kemba- 
lilah kalian kepada Tuhan kalian dan tunduklah kepada-Nya." 
Menyambut seruan Allah, “Sambutlah seruan Tuhan kalian.” 
Mengikuti Rasulullah saw., “Katakan, Jika kalian mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian.“ Mengakui bahwa 
seluruh nikmat berasal dari Allah, “Nikmat apa pun yang ada 
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pada kalian berasal dari Allah.” Serta mengakui bahwa semua 
petunjuk berasal dari Allah, “Mereka berkata, "Segala pujt bagi 
Allah yang telah menunjuki kami kepada jalan ini. Kami tidak 
akan mendapatkan petunjuk seandainya Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kami." 

Semoga Allah tidak menjadikan apa yang kita katakan dan 
kita dengar sebagai bukti yang justru memberatkan kita. Semoga 
Allah menjadi kita dan kalian semua termasuk hamba-Nya yang 
mendapat petunjuk dengan mencintai-Nya, yang tetap cenderung 
kepada-Nya, dan mendapat anugerah untuk dekat kepada-Nya. 
Semoga Allah melimpahkan kepada kita cahaya pertolongan-Nya. 
Semoga Allah menjadikan kita orang yang mendapat kewalian- 
Nya lewat karunia dan kemurahan-Nya, insya Allah. Segala puji 
bagi Allah. Salawat serta salam semoga tercurah kepada junjung- 
an kita, Muhammad, berikut keluarga dan istri-istrinya. 

Aku mendengar Syekh Abu al-Abbas r.a. mengucapkan se- 
buah syair. 


Dengarlah, kalbuku bernyanyi untukku 
Aku bernyanyi sebagaimana 1a bernyanyi 
Kami berada di tempat mereka berada 
Mereka berada di tempat kami berada 


Manifestasi tertinggi, barzakh paling mulia, wadah sumber 
cahaya, dan sumber segala rahasia adalah sosok yang menjadi 
pembuka dan penutup, yang meraih semua magam utama, utus- 
an Tuhan alam semesta, serta pemimpin generasi pertama dan 
kemudian, Muhammad saw. Dialah cahaya segala cahaya dan 
rahasia segala rahasia. Kepadanyalah turun segala rahasia Tuhan. 
Darinyalah bersumber segala pengetahuan ilahi. Kalangan lahir 
mengambil lahiriah mereka darinya. Kalangan batin mengambil! 
batiniah mereka darinya. Rasulullah saw. bersabda, “Ulama ada- 
lah pewaris para nabi." Masing-masing mendapatkan bagian 
sesuai dengan pcwarisannya. Pewarisan yang mereka dapatkan 
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sesuai dengan kadar cahayanya. Cahayanya sesuai dengan kadar 
fjath-nya. Fath-nya sesuai dengan kadar kebeningan kalbunya. 
Kebeningan kalbunya sesuai dengan kadar makrifatnya kepada 
Tuhan. Makrifatnya kepada Tuhan sesuai dengan cintanya kepa- 
da-Nya. Hanya saja, ulama batini lebih layak dan lebih pantas 
mendapatkan warisan itu. Nasab mereka lebih dekat dan lebih 
tinggi. Sebab, ilmu mereka mendatangkan rasa takut yang diser- 
tai keagungan. Hakikat pewarisan adalah berpindahnya sesuatu 
yang diwariskan kepada pihak yang mewarisi sesuai dengan sifat 
yang ada pada pihak yang diwarisi. 

Setiap alim yang tidak memiliki rasa takut, tidak layak di- 
sebut pewaris. Rasulullah saw. bersabda, “Ulama adalah pewaris 
para nabi. Maksudnya, ulama yang mengetahui tentang Allah. 
Sebab, pengetahuan itu mendatangkan rasa takut. Allah Swt. ber- 
firman, “Yang takut kepada Allah di antara hamba-Nya hanyalah 
ulama.” 

Rangkaian kebaikan, kesaksian, kewalian, shiddigiyyah, dan 
guthbaniyyah (kepemimpinan) berasal dari barzakh tertinggi itu, 
yaitu dari Nabi Muhammad saw., dari awal hingga akhir. Ia akan 
tetap begitu sampai Allah mewarisi bumi dan semua yang ada di 
atasnya (sampai hari kiamat). Dia sebaik-baik yang mewarisi. 

Kami mendengar Syekh Abu al-Abbas al-Mursi r.a. mengo- 
mentari firman Allah Swt., “Ayat yang Kami hapus atau Kami 
lupakan Kami ganti dengan yang lebih baik darinya atau yang 
sepertinya.” Syekh mengatakan bahwa ayat itu bermakna, “ti- 
daklah Kami melenyapkan seorang wali, kecuali Kami hadirkan 
yang lebih baik darinya atau yang sepertinya.” 

Setiap orang yang tidak memiliki guru yang bersambung de- 
ngannya lewat rangkaian pengikut serta yang menyingkapkan un- 
tuknya kalbunya yang ganaah maka ia seperti anak terlantar yang 
tidak berayah dan tidak bernasab. Apabila ia mempunyai cahaya, 
biasanya ahwalnya akan menguasainya dan ia berhenti pada apa 
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yang Allah berikan kepadanya. Ia tidak mau dididik dan diatur. 
Ia tidak bisa dibimbing oleh pembinaan dan pengajaran. 

Syekh kami, imam kami, teladan kami di jalan ini merupa- 
kan orang istimewa pada masanya, tonggak zamannya, simbol 
kaum arif, pemimpin kalangan muhtadin, pembangkit ketinggian 
hakikat, penjelas rambu-rambu tarekat, yang mengetahui nama- 
nama, hurut-huruf, dan semua wilayah, serta yang menggabung- 
kan antara ilmu lahir dan batin. Ja adalah Syihabuddin Abu al- 
Abbas Ahmad ibn Umar al-Anshari al-Mursi al-Syadzili. Semoga 
Allah menyucikan ruhnya dan menerangi kuburnya. Dialah sum- 
ber cahaya: kami mengambil cahaya darinya dan mengikuti je- 
jaknya. Dialah yang membawa sirr kami hingga bisa menyusul, 
membebaskan lisan kami hingga bisa berbicara, menanamkan 
tumbuhan makrifat dalam kalbu kami hingga buahnya matang 
dan bunganya bertebaran. 

Dialah yang menjanjikan datangnya karunia Allah kepada 
kami dan menjelaskan dua ilmu kepada kami. Kami hanya me- 
nisbahkan diri kami kepadanya. Dalam urusan ini hanya kepada- 
nya kami bersandar. Siapa yang menisbahkan kami kepada selain- 
nya berarti ia bodoh. Atau, mengetahui tetapi pura-pura bodoh. 
Siapa yang menisbahkan seorang murid kepada selain gurunya 
sama seperti orang yang menisbahkan seorang anak kepada se- 
lain ayahnya. Bahkan hubungan nasab dalam tarekat lebih layak 
untuk dijaga, sebab-sebabnya lebih pantas untuk diperhatikan. 

Gurumu bukan orang yang kau dengar. Akan tetapi, gurumu 
adalah orang yang kau mengambil darinya. 

Gurumu bukan orang yang penjelasannya mengarah kepa- 
damu. Akan tetapi, gurumu adalah yang isyaratnya mengalir ke- 
padamu. 

Gurumu bukan orang yang mengajakmu ke pintu. Akan te- 
tapi, gurumu adalah orang yang mengangkat hijab antara diri- 
mu dan Dia. 
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Gurumu bukan orang yang ucapannya tertuju kepadamu. 
Akan tetapi, gurumu adalah yang ahwal ruhaninya membagkit- 
kan semangatmu. 

Gurumu adalah sosok yang mengeluarkanmu dari penjara 
hawa nafsu dan mengantarmu menuju Tuhan. Gurumu adalah 
sosok yang selalu membuat bening cermin kalbumu sehingga 
cahaya Tuhan bersinar di dalamnya. Ia membangkitkanmu me- 
nuju Allah sehingga kau bangkit menuju-Nya. Ia mengantarkan- 
mu hingga sampai kepada-Nya. Ia terus menyertaimu hingga 
kau berada di depan-Nya dan melemparkanmu ke dalam cahaya 
hadirat-Nya. Ia berkata, “Inilah dirimu di hadapan Tuhanmu.” 
Di sanalah tempat wilayah dari Allah, tempat datangnya bantu- 
an Allah, dan hamparan penerimaan dari Allah. Kemudian, jika 
menghendaki, ia membiarkannya tenggelam di lautan fana. Dan 
jika menghendaki, ia mengembalikannya ke pantai bagad' disertai 
kesadaran dan perolehan hakikat. 

Ahli fana mendapatkan anugerah pertemuan dari Allah. Ahli 
baga mendapatkan pelimpahan dari-Nya. Ahli baga mewakili Al- 
lah. Sementara ahli fana, Allahlah yang mewakilinya. Ahli fana, 
wilayah kesadarannya telah lenyap dan hadirat kesucian-Nya ter- 
buka. Sementara, ahli baga tetap bersama Tuhannya di hadirat 
kesucian-Nya. Ahli fana diseru menuju Allah, dan ahli baga me- 
nyeru kepada Allah. 

la menempati posisi khilafah dan perwakilan disertai izin 
dan pengokohan, serta kemantapan dalam keyakinan. Ia menyeru 
kepada Allah berdasarkan bashirah dari Allah. Allah berfirman, 
“Katakanlah, Ini adalah jalanku. Aku mengajak kepada Allah di 
atas landasan bashirah. Aku bersama orang yang mengikutiku.P" 
Yakni, di atas landasan penyaksian. Aku tidak menyeru kepada- 
Mu dalam ahwal lenyap dan jauh dari-Mu. Akan tetapi, aku me- 
nyeru kepada-Mu dalam ahwal menyaksikan-Mu. 

Inilah jalan para nabi dan rasul serta jalan para shuddigin. 


Inilah magam paling sempurna dan jalan paling utama. Siapa 
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yang menisbahkan kami kepada selain imam ini padahal menge- 
tahui nasab kami, berarti ia sombong dan membangkang. Siapa 
yang menisbahkan kami kepada selainnya karena tidak menge- 
tahui nasab kami, berarti ia menyimpang dari jalan yang lurus, 
menyalahi perintah Tuhan, dan tidak memerhatikan kalbunya. 

Bukankah engkau mendengar firman Allah, “Janganlah kau 
berhenti pada sesuatu yang tidak kauketahui. Sesungguhnya pen- 
dengaran, penglihatan, dan akal, semuanya akan ditanya.”" 

Kita memohon kepada Allah Swt. agar Dia memasukkan kita 
ke dalam kalangan ini, mematikan kita dalam kondisi mencin- 
tai mereka, menjadikan kita meniti jalan mereka, menambahkan 
kecintaan kepada mereka, serta tidak memasukkan kita ke dalam 
golongan yang tidak menepati janji kepada mereka, dengan ka- 
runia dan kelembutan-Nya. 

Segala puji Allah. Salam sejahtera semoga dilimpahkan ke- 
pada para hamba-Nya yang Dia muliakan. Salawat dan salam 
semoga tercurah kepada pemimpin para rasul, imam muttagin, 
Muhammad penutup seluruh nabi, juga kepada keluarga dan 
para sahabatnya. 

Cukuplah Allah bagi kami. Dia sebaik-baik penolong. Tiada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah Yang Ma- 
hatinggi dan Maha Agung. 


WASIAT UNTUK MURID-MURID KAMI 
DI ISKANDARIA 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha penyayang. 
Salawat dan salam semoga tercurah kepada junjungan kita, Mu- 
hammad, berikut keluarga dan para sahabatnya. 

Salam sejahtera, serta rahmat dan keberkahan-Nya semoga 
dilimpahkan kepada saudara-saudara yang mencinta dan para 
kekasih tercinta. Semoga Allah menjaga, melindungi, dan me- 
melihara mereka. Semoga Allah meluaskan karunia-Nya kepada 
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mereka, memberikan anugerah-Nya kepada mereka, membuat 
kalbu mereka tenteram, paham, terbuka, dan mulia, mengaru- 
niai mereka ketaatan, penerimaan, kemampuan berjalan menu- 
Ju Allah sampai! tiba kepada-Nya, semoga Dia memberi mereka 
izin untuk masuk kepada-Nya. Semoga Allah menyucikan ruh 
mereka, melapangkan tempat mereka, melimpahkan cahaya-Nya 
sebagai petunjuk buat mereka, serta memberikan penjagaan-Nya 
sehingga mereka terlindungi dari segala hal selain Allah, di dunia 
maupun di akhirat. 

Ketahuilah—semoga Allah memberikan rahmat kepada kali- 
an—bahwa pertolongan Allah, meskipun tersembunyi, memiliki 
bukti yang menjelaskannya dan tanda yang menegaskan. Karena 
itu, cermatilahlah pertolongan Allah kepada kalian dengan cara 
menjaga batas-batas-Nya dan memerhatikan ikatan janji kalian 
kepada-Nya. Bukankah tanda bahwa Allah mencintai hamba ada- 
lah adanya cinta hamba kepada-Nya. Lalu di antara tanda bahwa 
seorang hamba cinta kepada Allah adalah ketika tidak ada yang 
lebih ia utamakan selain Allah. Lalu, di antara tanda bahwa tidak 
ada yang lebih ia utamakan selain Allah adalah jika ia melihat 
dunia dengan pandangan hina dan melihat alam dengan meng- 
ambil pelajaran. 

Orang yang bahagia adalah orang yang Allah anugerahi kal- 
bu yang berpikir, mata yang selalu mengambil pelajaran, telinga 
yang mendengar dari Allah, dan diri yang semangat mengabdi 
kepada Allah. Di antara hak Allah yang paling layak diperhati- 
kan oleh hamba adalah syukur kepada-Nya, secara lahir mau- 
pun batin. Secara lahir dengan mematuhi-Nya dan secara batin 
dengan menyaksikan nikmat dari-Nya. Belum bersyukur orang 
yang tidak melaksanakan perintah dan batas-batas-Nya. Tidak 
disebut menjaga-Nya orang yang menyia-nyiakan perjanjian de- 
ngan-Nya. Karena itu, kalian harus mensyukuri semua nikmat- 
Nya atas diri kalian. 
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Sungguh, orang yang lalai dan buta terus meminta tambahan 
nikmat kepada Allah padahal mereka belum mensyukuri nikmat 
yang telah Allah berikan kepada mereka. Bagaimana Dia akan 
memperbarui nikmat yang kaupinta, sementara kau tidak men- 
syukuri nikmat yang telah kaurasakan? Nikmat yang paling la- 
yak dimintakan kepada Allah adalah syukur kepada-Nya. Syukur 
itu akan memintakan untukmu dari Zat yang disyukuri meski- 
pun kau diam. Ia juga akan memintakan untukmu dari Zat Yang 
kau bersyukur kepada-Nya meskipun kau tidak meminta. Allah 
telah menjamin tambahan itu bagi mereka yang bersyukur, tak 
terkecuali. Allah berfirman, “Jika kalian bersyukur, pasti Aku akan 
menambahkan untuk kalian. 

Apabila Dia telah menjamin adanya tambahan atas anuge- 
rah yang Dia berikan kepada mereka, mana mungkin Dia tidak 
menjaga apa yang sudah Dia berikan kepada mereka. Bukankah 
orang yang ingin agar miliknya tetap kokoh harus mengikatnya 
dengan kuat? Karena itu, ikatlah nikmat Allah kepada diri kalian 
dengan syukur. 

Syukur bisa diperkuat dengan melihat tangan Si Pemberi, ba- 
nyaknya ciptaan-Nya, berbagai nikmat yang terdahulu dan yang 
akan menyusul, serta berbagai nikrnat yang menjadi pembuka 
dan penutup. Kau tidak akan mendapatkan penglihatan iman se- 
hingga kau memerhatikan nikmat yang terdahulu dan anugerah 
yang akan menyusul kemudian dari-Nya. 

Keadaanmu akan semakin kuat dengan melihat hubunganmu 
dengan-Nya dan penyaksianmu atas perlakuan-Nya kepadamu. 
Jika kau melihat anugerah dari-Nya untukmu, pasti kau hanya 
mendapati kemurahan dan kebaikan. Jika kau melihat apa yang 
berasal darimu untuk-Nya, pasti kau hanya mendapati kelalaian 
dan maksiat. 

Pangkal segala kebaikan dan sumber segala keberkahan ada- 
lah taat kepada Allah dan menjauhi maksiat kepada-Nya. Kalian 
harus memperbaiki tobat karena tobat adalah fondasi magam- 
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mmagam sesudahnya, dan berkah tobat akan meliputi magam-ma- 
gam sebelumnya. Semua magam membutuhkan tobat. Seluruh 
ahwal tidak bersih, semua amal tidak diterima, magam hamba 
tidak akan kokoh, kecuali dengan membenahi tobat. Penyebutan 
tobat secara umum menunjukkan keistimewaannya. 

Perhatikan firman Alllah ini, “Bertobatlah kalian semua ke- 
pada Allah wahai kaum beriman agar kalian beruntung” Dia 
menyeru semua kaum beriman untuk bertobat. Tentu hal itu 
menunjukkan keagungan tobat. Tobat bisa dibantu dengan pe- 
renungan. Perenungan bisa dibantu dengan khalwat. Khalwat 
bisa dibantu dengan mengenali dampak buruk pergaulan dengan 
manusia. 

Di antara tanda sampai kepada tujuan adalah baiknya awal 
perjalanan. Ketika Allah memperbaiki tobatmu, hal itu lebih baik 
daripada Dia memperlihatkan 70 ribu hal gaib sementara kau 
tidak diberi tobat. 

Ingatlah Allah Swt. dengan lisanmu. Sadarilah keberadaan- 
Nya dengan kalbumu. Terimalah kebaikan yang Allah berikan 
kepadamu. Sementara jika kau mendapati kebalikannya maka 
tolaklah seraya berharap kepada Allah ketika kau menolak dan 
menerima. Jika terlintas dalam jiwamu suatu dosa, aib, atau me- 
lihat amal saleh dan ahwal yang menakjubkan, segeralah bertobat 
dan meminta ampunan. Tobatlah dari segala dosa dan aib. Dan 
abaikanlah segala amal saleh atau ahwal yang indah. 

Ambillah pelajaran dari istigfar Rasulullah saw. setelah ia di- 
beri kabar gembira bahwa dosa-dosanya yang telah lalu dan yang 
kemudian telah diampuni. Lihatlah, betapa sosok mulia yang ter- 
jaga dan disucikan dari dosa tetap bersitigfar! Maka, tentu lebih 
wajib beristigfar orang yang tidak pernah terlepas dari dosa. 

Perlu diketahui bahwa Allah telah menitipkan cahaya mala- 
kut kepada seluruh jenis ketaatan. Apabila ada ketaatan yang ti- 
dak dilakukan, ia akan kehilangan cahaya itu sesuai dengan ka- 
darnya. Karena itu, jangan kalian mengabaikan ketaatan apa pun. 
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Jangan merasa cukup dengan beragam warid (karunia ilahi) se- 
hingga tidak lagi melakukan wirid. Jangan kalian rida terhadap 
diri kalian seperti ridanya orang yang banyak berbicara tentang 
hakikat padahal kalbu mereka tidak bercahaya. Melalui kebijak- 
sanaan-Nya, Allah menjadikan ketaatan hamba dapat mengetuk 
pintu kegaiban. Karena itu, barang siapa melakukan ketaatan dan 
berhubungan dengan Allah dengan penuh adab, 1a tidak akan 
terhijab dari yang gaib. 

Hijab bagi segala yang gaib adalah aib dan noda. Maka, 
pembersihan diri dari aib akan menyingkapkan hijab itu. Jadi, 
jangan sampai kalian termasuk orang yang menuntut Allah un- 
tuk dirinya dan tidak menuntut dirinya untuk Allah. Itulah ke- 
adaan orang yang bodoh yang tidak memahami Allah dan tidak 
memperoleh pertolongan Allah. 

Keadaan seorang mukmin tidak seperti itu. Mukmin adalah 
orang yang menuntut dirinya untuk Allah dan tidak menuntut 
Allah untuk dirinya. Apabila tidak kunjung datang, ia memper- 
lihatkan adabnya dan tidak mengundurkan tuntutannya. 

Kerajaan Allah hanya bisa dimasuki oleh orang yang bersih 
dari aib dan noda serta yang senantiasa menegakkan penghamba- 
an. Cara membersihkan diri dari noda adalah berakhlak dengan 
akhlak Allah dan fana dari selain Dia. Dan penghambaan dila- 
kukan dengan melaksanakan perintah Allah dan menaati semua 
hukum-Nya. Apabila kau telah melakukan semua itu, kau bisa 
berjalan di alam gaib dan tinggal di kerajaan-Nya. Selain itu, kau 
juga akan mendapatkan bantuan dan keutamaan dari Allah. 

Engkau bisa sampai dengan cara mengurangi melihat apa 
yang tampak dan memerhatikan yang tersembunyi. Sebab, pe- 
tunjuk tentang sesuatu yang lahir tidak bisa mengobati apa yang 
tersembunyi, kecuali jika disertai kecintaan murni yang merasuk 
ke dalam kalbu. Terangnya cahaya bisa melenyapkan kegelapan 
dosa. Hanya saja, jalannya agak panjang karena mereka tidak me- 
laluinya dengan cara yang tepat dan tidak memasukinya dengan 
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cara masuk yang benar. Seandainya mereka melakukannya, pasti 
semua tuntutan itu tidak terhijab dari mereka. Apa yang mereka 


pinta sebetulnya meminta untuk mereka. 


Penjelasan tentang Kadar dan Pendaran Cahaya 


Jangan mencermati waktu lewat penampakan berbagai wirid dan 
banyaknya ketaatan. Akan tetapi, perhatikan bagaimana keyakin- 
anmu kepada Allah, penghormatanmu terhadap perintah Allah, 
dan sikapmu untuk tidak ikut mengurusi bersama Allah. Jika 
kau merasa bahwa semua itu kau miliki tanpa kehilangan sesua- 
tu pun, berarti Allah telah memberikan pertolongan-Nya kepa- 
damu dan menyembunyikan titipan-Nya untukmu. Bersyukurlah 
kepada-Nya atas anugerah-Nya dan pujilah Dia atas pemberian- 
Nya. Ketahuilah—semoga Allah melimpahkan rahmat kepada- 
mu—bahwa ada tanda dan kadar bagi berbagai tingkatan cinta- 
mu. Kalbumu condong kepadamu sesuai dengan kecondonganmu 
kepadanya. Bantuan untuk hamba lewat seorang hamba tidak di- 
tambah kecuali sesuai dengan cinta yang juga semakin bertam- 
bah. Itulah aturan yang dibuat Tuhan Yang Maha Bijaksana Yang 
Mahakuasa dan Maha Mengetahui. 

Kesimpulannya, berbagai hal yang dituntut darimu, berupa 
adab batin maupun kewajiban lahir, akan kami uraikan secara 
ringkas. Semua itu meliputi takwa, sebagaimana Allah Swt. ber- 
firman, “Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian.“ 
Kemudian menepati janji, “Wahai orang yang beriman, tepatilah 
segala janji yang ada.”" Tobat kepada Allah, “Bertobatlah kali- 
an kepada Allah”” Kembali dan tunduk kepada Allah, “Kemba- 
lilah kahan kepada Tuhan kalian dan tunduklah kepada-Nya.” 
Menyambut seruan Allah, “Sambutlah seruan Tuhan kalian.” 
Mengikuti Rasulullah saw., “Katakan, Jika kalian mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian.” Mengakui bahwa 
seluruh nikmat berasal dari Allah, “Nikmat apa pun yang ada 
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pada kalian berasal dari Allah.”? Serta mengakui bahwa semua 
petunjuk berasal dari Allah, “Mereka berkata, “Segala puji bagi 
Allah yang telah menunjuki kami kepada jalan mi. Kami tidak 
akan mendapatkan petunjuk seandainya Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada kami.” 

Semoga Allah tidak menjadikan apa yang kita katakan dan 
kita dengar sebagai bukti yang justru memberatkan kita. Semo- 
ga Allah menjadikan kita dan kalian semua termasuk hamba- 
Nya yang mendapat petunjuk dengan mencintai-Nya, yang tetap 
cenderung kepada-Nya, dan mendapat anugerah untuk dekat ke- 
pada-Nya. Semoga Allah melimpahkan kepada kita cahaya perto- 
longan-Nya. Semoga Allah menjadikan kita orang yang mendapat 
kewalian-Nya lewat karunia dan kemurahan-Nya. Amin. 

Segala puji bagi Allah. Salawat serta salam semoga tercurah 
kepada junjungan kita, Muhammad, nabi, kekasih, dan hamba- 
Nya.|| 
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BAB 1 


bs 


Mt hn. G9 ia 


Riwayat al-Bukhari, “Aku nyatakan perang kepadanya. Kedua ri- 
wayat itu sahih dari segi makna. Artinya, siapa yang memerangi 
wali Allah berarti menyatakan pcrang kepada Allah. Maka, Allah 
pun menyatakan perang kepadanya. Semoga Allah menjauhkan 
kita dari hal tersebut. 

Al-Thalag: 3. 

Al-Riom: 47. 

Bentuk jamak dari ghayr yang artinya segala sesuatu selain Allah. 
H.R. al-Bukhari dalam kitab al-Tarikh, al-Bazzar dalam al-Musnad, 
al-Baihagi dalam kitab al-Sya'ah dari hadis Umar ibn al-Khattab 
r.a. 

Allah Swt. berfirman, “Balasan bagi keburukan adalah keburukan 
serupa. Tetapi, siapa yang memberi maaf dan mau berdamai, paha- 
lanya menjadi tanggungan Allah)” “Orang-orang yang bisa menahan 
amarah dan memaafkan manusia. Allah senang kepada orang yang 
berbuat ihsan.” Rasulullah saw. tidak pernah marah kecuali karena 
Allah. Di antara keterangan bahwa seorang wali senantiasa meng- 
ikuti Rasulullah saw. dalam hal mencari kemenangan untuk Allah 
Swt. dan bahwa esensi kehidupan wali adalah mencari kemenang- 
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an untuk Allah Swt. adalah, “la mencari kemenangan untuk Allah 
dari dirinya, mencari kemenangan untuk Allah pada keluarganya, 
mencari kemenangan untuk Allah pada masyarakatnya. Ia selalu 
melaksanakan prinsip Islam yang wajib, yaitu amar makruf nahi 
mungkar. 

7. H.R. al-Bukhari dalam bab adab, Muslim dalam bab tobat, Abu 
Dawud dalam bab jenazah, dan Ibn Majah dalam bab zuhud. 

8. Al-Bagarah: 257. 

4, Al-Hajj: 28. 

10. Al-Nahl: 90. 

ll. Al-Nahl: 90. 

12. Maksudnya, pandangan Muktazilah. 

13. Al-jam'u adalah penampakan keselamatan, kelembutan, dan keba- 
ikan, yang berasal dari Allah Swt. (Lihat kitab al-Risalah al-Gu- 
syairiyyah). Istilah ini dalam semua maknanya berarti kedekatan 
dengan Allah Swt. berikut tanda-tandanya. Kedekatan dengan Allah 
tidak terbatas sebab kesempurnaan Allah Swt. juga tidak terbatas. 
Dekat dengan Allah berarti bertambahnya kesempurnaan. Bertam- 
bahnya kesempurnaan berasal dari bertambahnya iman. Semakin 
istikamah seseorang, imannya pun semakin bertambah, dan ber- 
tambah pula kesempurnaannya, dan bertambahlah kedekatannya 
kepada Allah Swt. Allah Swt. menyebutkan pertambahan iman itu 
pada beberapa ayat Alguran. Allah juga berbicara tentang ashhaibul 
yamin (golongan kanan), al-abrdr (orang yang berbakti), dan al- 
mugarrabun (orang yang didekatkan kepada-Nya). Al-mugarraban 
adalah orang yang berada di puncak keimanan. Setelah itu, baru 
golongan al-abrar, dan golongan kanan. Mereka semua adalah 
orang mulia dengan tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan 
perhatian mereka dalam ketaatan dan ketundukan kepada Allah. 

14. Keterpisahan (tafrigah) adalah jauh dari Allah karena maksiat. 
Maksudnya, jauh dari kesempurnaan dan cacat dalam keimanan. 

15. H. R. al-Oudha'i dalam Musnad al-Syihab, juga oleh Ibn Asakir. 
la mengatakan bahwa hadis ini garib. Diriwayatkan pula oleh al- 
Thabrani dalam al-Muyjam al-Kabir. Al-Hartsami berkata, “Para 


perawinya bisa dipercaya kecuali Hatim ibn Ibad ibn Dinar. Aku 


382 | Rahasia yang Mahaindah 


belum mengetahui biografinya.” Menurut al-Munawi, hadis ini di- 
riwayatkan dari beberapa jalur yang bisa menutupi kekurangannya. 
Niat seorang mukmin lebih baik daripada amalnya karena Allah 
Swt. mengekalkan hamba di dalam surga bukan karena amalnya, 
namun karena niatnya. Sebab, seandainya karena amal, ia akan 
berada di surga sesuai dengan jangka waktu amal yang dilakukan 
berikut pelipatgandaannya. Namun, kedudukannya melampaui se- 
mua Itu karena niatnya. Ia berniat menaati Allah selamanya. De- 
miklan pula orang kafir. Seandainya ia dibalas dengan amal per- 
buatannya, ia tidak layak kekal! di dalam neraka, namun sesuai 
dengan jangka waktu kekufurannya. Tetapi, ia berniat tetap dalam 
kekufuran selamanya, dan itulah yang menyebabkan kekekalannya 
di neraka. Demikian pandangan sebagian ulama. 

Menurut al-Kirmani, maksud hadis ini adalah bahwa niat le- 
bih baik daripada amal yang tidak disertai niat. Pasalnya, kalau 
yang dimaksud adalah lebih baik daripada amal yang disertai niat, 
berarti sesuatu lebih baik daripada dirinya sendiri yang disertai 
yang lam. Bisa pula maknanya bagian yang berupa niat lebih baik 
daripada bagian yang berupa amal, karena tidak dicampuri riya. 
Atau, niat lebih baik daripada sejumlah kebaikan yang diwujud- 
kan dalam amal. Atau, niat merupakan perbuatan kalbu. Semen- 
tara perbuatan sesuatu yang paling mulia tentu lebih mulia. Atau, 
karena tujuan ketaatan adalah menyinari hati, maka sinar dari niat 
lebih terang karena merupakan sifatnya. 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa Nabi saw. me- 
nyatakan hal itu karena niat merupakan ibadah kalbu, sementa- 
ra amal merupakan ibadah tubuh. Tentu saja, amal kalbu lebih 
berbekas dan lebih bermanfaat. Hati adalah pimpinan, sementara 
tubuh adalah rakyat. Tentu amal pimpinan atau raja lebih agung 
dan lebih mulia. Selain itu, arnal bersifat terbatas, sementara niat 
tidak. Sebab, orang yang beriman berjanji untuk menaati Allah 
sepanjang hidupnya. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa setiap kali seorang muk- 
min melakukan kebaikan, 1a berniat untuk melakukan yang lebih 
baik darinya. Niat untuk melakukan kebaikan tidak pernah berak- 
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hir. Sebaliknya, ketika seorang fasik melakukan keburukan, ia ber- 
niat melakukan apa yang lebih buruk. Niatnya untuk melakukan 
keburukan tidak terbatas. 

Dalam hadis lain, Rasulullah bersabda, “Siapa yang berniat 
kebaikan, tetapi tidak melaksanakannya, dicatat untuknya satu 
kebaikan. Apabila ia melakukannya, dicatatkan untuknya sepuluh 
kebaikan.” Amal dalam hadis ini lebih baik daripada niat. Namun, 
bukan itu yang dimaksud oleh hadis pertama, Tetapi, niat lebih 
baik daripada amal dalam kondisi masing-masing. 

Keutamaan niat dalam hadis, “Niat seorang mukmin lebih 
utama daripada amalnya” adalah karena niat itu tetap. Selepas 
beramal, seorang mukmin tetap berniat untuk melakukan amal 
lainnya. Niat bisa terus bersambung, berbeda dengan amal. Selain 
itu, nlatlah yang mengubah amal saleh menjadi buruk, dan amal 
buruk menjadi amal saleh. Niat semacam itu itu bisa melahirkan 
ganjaran lebih banyak daripada amal, dan bisa juga dihukum de- 
ngan hukuman yang lebih besar daripada amal. Karena itu, niat 
lebih utama dan lebih bermanfaat. 

Ada ungkapan yang berbunyi, “Apabila niat rusak, muncullah 
bencana.” Ada manusia yang niat dan tekadnya lebih mulia dari- 
pada dunia dan seisinya. Ada pula yang mat dan tekadnya lebih 
buruk. Niat bisa mengantarkan seseorang kepada kebaikan atau 
keburukan yang tidak bisa dilakukan oleh amal. Niat orang yang 
menuntut ilmu agar Allah dan para malaikat bersalawat kepadanya 
dan agar ia dimintakan ampunan oleh seluruh binatang darat dan 
laut berbeda dengan niat orang yang menuntut ilmu hanya untuk 
makan atau kerja. 

Subhanallah, betapa banyak orang yang dengan ilmunya 
mengharap rida Allah, melihat-Nya, mendengar kalam-Nya, dan 
mendapat nikmat surga Aden. Dan betapa banyak orang yang jus- 
tru mengharap kenikmatan dunia yang fana. 

Al-Hakim berkata, “Niat membangkitkan hati menuju Allah. 
Niat mewujud pertama kali dalam bentuk lintasan pikiran, kemu- 
dian kehendak, yang mendorongnya bangkit menuju Allah. Setelah 
itu ia mendekati Allah Swt. dengan akal, amal, pikiran, perhatian, 
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16, 
17. 


dan tekadnya. Pada tahap inilah niat menjadi sempurna. Setelah 
Itu, niat mengaliri anggota badan dan melahirkan amal.” Apabila 
tekad sudah benar, sifat ria, sombong, dan angkuh keluar dari se- 
luruh amalnya sehingga ia mencapai kedudukan orang yang kuat. 
Sementara jika niatnya tidak sempurna, jiwanya laksana kebun 
yang dipenuhi tetumbuhan. Ketika melangkah, ia tidak mengetahui 
letak kakinya karena begitu banyak sifat munafik yang bersemayam 
dalam jiwanya, Itulah jiwa yang dipenuhi kesibukan dan bisikan 
syahwat. Mana mungkin ia mendapatkan cahaya? 

Orang yang mendapatkan cahaya hanyalah yang memiliki kal- 
bu yang bersih dan dada yang lapang. Allah melapangkan dadanya 
untuk menerima Islam. Maka, ia mendapatkan cahaya Tuhan, la- 


| rut dalam zikir dan rahmat-Nya, serta dikuatkan dengan berbagai 


karunia-Nya. 

Dalam hal niat, manusia bertingkat-tingkat: niat orang awam 
adalah menuju Allah dengan pengetahuan, akal, pikiran, perhatian, 
dan tekad. Perjalanan mereka terhalang. Ia tidak mempunyai ke- 
kuatan untuk melangkah karena kalbu mereka tidak cukup kuat. 
Ketika kalbu condong kepada nafs, ia akan merusak jalannya me- 
nuju Tuhan. Sementara niat para “arif telah menyatu dengan diri 
mereka, karena kalbu mereka telah naik menuju Allah. Mereka 
menemukan jalan kepada-Nya dan terus melangkah menuju-Nya. 
Kalbu mereka menjadi pimpinan, sementara nafs menjadi tawan- 
an.” Lihat Faydh al-Oadir jilid 6, hal. 292. 

Al-Isra: 79. 

H.R. Abu Dawud, Ibn Majah, dan al-Hakim dari Tamim al-Dari. 
Al-Suyuti menganggapnya hadis sahih. 

H.R. Muslim. Bunyinya secara lengkap, “Mukmin yang kuat lebih 
baik dan lebih Allah cintai daripada mukmin yang lemah. Masing- 
masing mereka memiliki kebaikan. Berusahalah mendapatkan apa 
yang bermanfaat untukmu. Minta tolonglah kepada Allah, dan ja- 
ngan bersikap lemah. Apabila kau ditimpa sesuatu, jangan berkata, 
Seandainya saja saya melakukan imi dan itu. Tetapi ucapkanlah, 
Allah telah menetapkan dan Dia melakukan apa yang Dia kehen- 
daki. Kata "seandainya" akan membuka celah bagi setan.” 
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37. 


H. R. Ahmad, al-Bukhari, dan Abu Dawud. 
H. R. Ahmad, Abu Dawud, al-Nasa'i, dan Bukhari-Muslim. 


| H.R. al-Bukhani. 

. H.R. Ahmad dari Anas. 
. Al-Bagarah: 257. 

, Al-Syura: 37. 

, Al Imran: 134. 

. Yunus: 98. 

| Ghafir: 85. 


Al-An am: 158. 


. Al-Hajj: 38. 


Al-Rum: 47. 


, Al-Anbiya: 88. 

. Al-Thalag: 3. 

. Fushshilat: 53. 

. Al-An'am: 91. 

| H.R. al-Bukhari dan Muslim. 

. Mungkin hadis im dinukil dari hadis riwayat al-Thabrani dari Abi 


Utbah al-Khaulani. Nabi saw. bersabda, “Allah memiliki beberapa 
wadah dari penduduk bumi. Wadah Tuhan kalian adalah kalbu 
para hamba-Nya yang saleh.” 

Ketika Rasulullah saw. memulai dakwah terang-terangan, tiga ta- 
hun setelah dakwah secara rahasia, Rasul tidak memulainya de- 
ngan menegaskan eksistensi Allah, namun ia menampakkan argu- 
men dan penjelasan tentang kejujurannya. Rasul menantang dan 
menghadapi bangsa Arab dengan kejujurannya. 

Sebelumnya, ketika Rasulullah dikejutkan oleh kedatangan 
malaikat di gua Hira yang membawa wahyu pertama, Allah tidak 
mengawali wahyunya dengan menetapkan eksistensi-Nya. Akan 
tetapi, Allah mengawali dengan perintah agar Rasul saw. memba- 
ca dengan nama Tuhannya, “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang 
telah mencipta.” 

Abad pertama berlalu. Manusia sama sekali tidak berusaha 
untuk membicarakan pembuktian eksistensi Allah secara menda- 
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lam. Begitu juga pada abad kedua, persoalan eksistensi Allah be- 
lum menjadi fokus pembahasan. Pasalnya, eksistensi Allah adalah 
masalah yang sangat jelas dan tidak perlu diperbincangkan oleh 
kaum mukmin. Eksistensi Allah termasuk persoalan aksiomatik 
yang bagi kaum beragama tidak perlu diperdebatkan. 

Orang yang ingin membahasnya, berarti imannya bermasalah 
dan ada penyimpangan dalam agamanya. Allah tidak pernah sa- 
mar atau tersembunyi sehingga eksistensinya perlu dibuktikan oleh 
manusia. Sungguh Allah sangat jauh dari semua itu. 

Sebagaimana diketahui, agama Islam tidak datang untuk me- 
netapkan eksistensi Allah. Islam datang untuk mengesakan-Nya, 
Apabila kau meneliti Alguran, Taurat, atau Inji—bahkan dalam 
bentuknya saat ini--kau tidak akan menemukan soal eksistensi 
Allah sebagai salah satu tujuan agama, atau dianggap sebagai tu- 
juan risalah samawi. 

Alguran berbicara tentang kejelasan eksistensi Allah. Bahkan 
orang keyakinannya menyimpang pun meyakini eksistensinya. Al- 
lah Swt. berfirman, “Apabila kau tanyakan kepada mereka, siapa 
yang menciptakan langit dan bumi, mereka akan menjawab, 'Al- 
lah.” 

Mereka berkata bahwa Sang Pencipta adalah Allah, padahal 
mereka musyrik atau menyimpang dalam beberapa aspek keiman- 
an mereka. Agama-agama tidak turun untuk menetapkan eksistensi 
Allah. Agama turun untuk membenarkan kevakinan terhadap Allah 
atau untuk meluruskan jalan tauhid. 

Beberapa ayat yang menurut sebagian orang turun untuk 
membuktikan eksistensi Allah, sama sekali tidak demikian. Ayat- 
ayat itu menjelaskan kebesaran, keagungan, dan kekuasaan Allah 
yang sempurna atas alam semesta. Kekuasaan-Nya berlaku sama, 
pada makhluk yang kecil maupun yang besar. Tidak ada satu pun 
yang keluar dari kekuasaan-Nya. 

38. Al-Hajj: 41. 
39. Al-Munafigun: 8. 
40. H.R. al-Bukhari, Muslim, dan al-Nasai. 
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41. 


42. 
43. 
44, 


4G. 
44. 


48. 
49, 
50. 
Is 
S2: 
Tai 


Al “Imran: 26. Apa yang disebutkan oleh penulis adalah sebagian 
petunjuk ayat itu. Ayat itu bersifat umum, mencakup kerajaan di 
seluruh cakrawala dan diri manusia. Allah Swt. adalah pemilik la- 
ngit dan bumi serta yang berada di antara keduanya. Allah Swt. 
juga memberikan kekuasaan atas apa yang Dia kehendaki untuk 
orang yang Dia kehendaki. Karena itulah, Dia adalah penguasa 
abadi atas seluruh mahluk. 

Thaha: 39. 

Maryam: 96. 

Menurut Imam Nawawi, hadis itu sahih diriwayatkan oleh Malik 
dalam al-Muwaththa . 


. Allah Swt. berfirman, “Katakanlah, “Apabila orangtuamu, anak- 


anakmu, saudaramu, pasanganmu, keluargamu, harta yang kamu 
kumpulkan, perdagangan yang kau khawatirkan kerugiannya, kedi- 
aman yang kau senangi, lebih kamu cintar daripada Allah, Rasul- 
Nya, dan phad di jalan-Nya, maka nantikanlah sampai Allah me- 
nurunkan urusan (siksa)-Nya. 

Al-Jumu'ah: 6. 

Rasulullah saw. bersabda, “Tidak sempurna iman salah seorang di 
antara kalian sebelum aku lebih ia cintai daripada anak, ayah, dan 
seluruh manusia.” (H.R. Muslim). Sayyidina Umar r.a. pernah ber- 
kata kepada Rasulullah saw., “Demi Allah., engkau ya Rasulullah, 
lebih aku cintai daripada segala sesuatu selain diriku.” Rasul saw. 
berujar, “Tidak. Demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak 
sempurna imanmu sebelum aku lebih kaucintai daripada dirimu.” 
Maka, Umar berkata, “Demi Allah, sekarang engkau lebih aku cin- 
tai daripada diriku. Rasul menjawab, “Sekarang (baru imanmu 
sempurna) wahai Umar.” 

Al-Naml: 64. 

Al-Jumu'ah: 6. 

Al-Rahman: 5. 

Al-Anbiya" 18, 

Saba': 48. 

Al-Isra”: 81. 
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54. Al-Muyjidilah: 22. 
55, Al-Jumuw'ah: 4. 


56. Penulis membahas masalah cinta dalam bentuk perasaan dan rea- 
litas yang paling tinggi. Ia menyebut cinta sebagai jembatan para 
wali, seperti pengertian yang dikemukakan al-Syibli. 

Cinta merupakan jembatan mereka. Ketika sampai kepada- 
Nya, lisan mereka senang dengan-Nya dan kalbu mereka penuh 
oleh-Nya hingga akhir nafas kehidupan mereka. Tingkatan pera- 
saan (@thifah) manusia berbeda-beda. Ada manusia yang menjadi 
pimpinan para pecinta, dan ada pula yang menjadi pimpinan para 
asyrgin, 

Para ulama salaf sangat memerhatikan kaitan antara cinta 
kepada Allah dan mengikuti Rasul saw. sesuai dengan petunjuk 
Allah, “Katakan, Jika kalian mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintat kalian.” 

Allah dan amal. 

Awal cinta kepada Allah adalah amal. Dan salah satu hasil 
cinta kepada Allah Swt. adalah amal. Imam Abu Said al-Kharraz 
berkata, “Kami mendengar dari al-Hasan al-Bahsri r.a. bahwa pada 


Artinya, ada kaitan antara cinta kepada 


masa Rasulullah saw. ada orang yang bertanya, "Wahai Rasulullah, 
kami sangat mencintai Tuhan. Kemudian Allah menetapkan tanda 
atau bukti kecintaan itu dengan firman-Nya, "Katakan, “Jika kalian 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintai kalian.” 

Jadi, salah satu tanda benarnya cinta adalah mengikuti pe- 
tunjuk, zuhud, dan berakhlak dengan akhlak Rasulullah saw., me- 
neladaninya dalam segala hal, serta berpaling dari dunia berikut 
segala perhiasan dan kesenangannya. Allah Swt. menjadikan Mu- 
hammad saw. sebagai tanda, dalil, dan hujah atas umatnya. Lalu, 
tanda benarnya cinta kepada Allah adalah mengutamakan Allah 
dalam segala urusan ketimbang diri dan hawa nafsumu. Selain 
itu, kau memulai semua urusan dengan perintah-Nya, bukan pe- 
rintah nafsumu. 

Selanjutnya, tanda orang yang cinta adalah mengikuti yang 
dicinta, mendekat kepadanya dengan segala upaya, serta menjauhi 
segala hal yang tidak mendukung cintanya. 
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Adapun kaitan antara cinta dan iman, Imam al-Ghazali me- 
nyatakan, “Rasulullah saw. menjadikan cinta kepada Allah sebagai 
syarat iman. Misalnya terungkap dalam hadis: Abu Zain al-Agali 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu iman? Rasulullah menjawab, 
Yaitu Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai?” Dalam hadis lain dise- 
butkan, “Seorang hamba tidak beriman sebelum Aku lebih ia cintai 
daripada keluarganya, hartanya, dan seluruh manusia. Sementara 
dalam riwayat lain, Daripada dirinya. 

Salah satu ungkapan perasaan terindah dari orang yang men- 
cintai Allah adalah ucapan Yahya ibn Mu'adz, “Ya Allah, aku ting- 
pal dengan fana bersama-Mu, sibuk memuji-Mu, anak kecil yang 
Kau tarik kepada-Mu, yang Kau pakaikan makrifat-Mu, yang Kau 
berikan kelembutan-Mu, Kau pindahkan dalam berbagai kondisi, 
dan Kau bolak-balik dalam segala perbuatan: penyembunyian, to- 
bat, zuhud, rindu, rida, dan cinta. Kau minumi aku dari telaga- 
Mu, Kau biarkan aku dalam taman-Mu dengan menaati perintah- 
Mu dan menyenangi ucapan-Mu. Ketika rambutku mulai tumbuh 
dan otakku bersinar, aku mencintaimu, bagaimana mungkin kini, 
setelah besar, aku berpaling dari-Mu? Aku sudah biasa berada di 
samping-Mu dan tunduk kepada-Mu, karena aku mencintai-Mu. 
Setiap pecinta pasti merindukan kekasihnya dan berpaling dari 
selain kekasihnya.” 

Selanjutnya, buah cinta kepada Allah adalah seperti firman Al- 
lah tentang para wali-Nya, “Bagi mereka kabar gembira baik dalam 
kehidupan dunia maupun akurat. Tidak ada perubahan terhadap 
kalimat Allah. Itulah kemenangan yang besar." 

Buah lainnya adalah merasakan manisnya iman. Rasulullah 
saw. bersabda, “Tiga hal jika ada di antara kalian yang memiliki- 
nya, pasti merasakan manisnya iman: (1) Allah dan Rasul-Nya le- 
bih ia cintai daripada selain keduanya: (2) mencintai sescorang ka- 
rena Allah: (3) tidak suka kembali kepada kekufuran sebagaimana 
Ia tidak suka kalau dimasukkan ke neraka.” 

Kita sering mendengar ekspresi cinta Rabiah al-Adawiyah r.a. 
kepada Tuhan. Kita juga mendengar kisah tentang cinta al-Imam 
Ibn al-Faridh dan al-Ilmam al-Bara'i. Kami ingin mengetengahkan 
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sosok selain mereka yang kami anggap sebagai hubungan sufi de- 
ngan Allah Swt., yaitu Imam al-Syibli. 

Kebanyakan umat Islam mengetahui pemikiran tentang cin- 
ta dari beberapa sufi. Namun, mereka belum banyak mengenal 
pemikiran al-Syibli tentang cinta yang begitu berlimpah. Kendati 
demikian, para sejarawan yang mencatat kehidupan al-Syibli mem- 
bicarakan tentang cintanya yang begitu mendalam dan meluap- 
luap. Di antaranya adalah penulis kitab al-Hilyah. Ia berkata, “Di 
antara mereka (sufi) ada yang tertarik dan rindu, yang terenggut 
dan mabuk, yang haus dan dahaga. Ia ditarik dari kekeruhan dan 
dunia, direnggut menuju hadirat dan cahaya-Nya, diberi minum 
dengan guci besar, dan merasa segar. Dialah Abu Bakar yang di- 
kenal dengan nama al-Syibli.” 

Para pembaca akan melihat bahwa cintanya bersumber dari 
peneladanan Rasulullah saw. dan dari ketaatannya pada syariat 
yang agung. Begitulah, para sufi menjadikan syariat dan penela- 
danan terhadap Rasul saw, sebagai landasan semua tindakan me- 
reka. Bagi al-Syibli, cintanya lahir dari himrnah (tekad dan sema- 
ngat). Bagi sufi, himrnah adalah kesungguhan dalam beribadah. 
Al-Syibli berkata, “Siapa yang himimmah-nya pudar, lemah pula 
cintanya.” Jadi, naik turunnya himmah sebanding dengan naik tu- 
runnya cinta. 

Dikisahkan bahwa beberapa murid menemani al-Syibli. la me- 
lihat mereka lalai tidak berzikir. Dengan sedih ia berkata, 


Cukuplah orang yang merindu meradang sedih 
Melihat keadaan orang yang turun menjadi muskin 


la pernah ditanya tentang sesuatu yang paling mengherankan- 
nya. la menjawab, “Orang yang mengenal Allah lalu bermaksiat ke- 
pada-Nya. Tidak ada yang lebih disenangi seorang pecinta selain 
mengikuti Zat yang dicinta,” Abu al-Gasim Abdullah ibn Ali al- 
Bashri berkata, “Seseorang bertanya kepada al-Syibli, "Dengan apa 
hati para pecinta menjadi tenang? Ia menjawab, Dengan senang- 
nya Zat yang mereka cintai dan dengan mengikuti-Nya. Kemudian 
ia mengucapkan sebuah syair: 
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54. 
58. 
cb 
6). 
61. 
62. 


Aku merasa senang binasa di dalamnya karena 

Aku gembira ketika Sang Sahabat juga gembira 

Jika tulang-tulangku ditanya tentang kerusakannya 

la tidak akan merasa rusak dan pasti kan membantak 
Andaikan ia dikeluarkan dari sakitku, pasti ia berteriak 
Gelora rinduku meluap dan segera mermuntanya kembali 


Seorang pecinta harus memiliki adab yang sempurna dalam 
berbicara, apalagi dalam bertindak. Al-Syibli berkata, “Gembira ke- 
tika berbicara di hadapan Tuhan adalah tidak beradab.” | 

Seorang pecinta adalah budak Zat yang dicinta. Apabila kau 
ditanya perbedaan antara budak penghambaan dan budak cinta, 
Ahmad ibn Muhammad ibn Imran berkata, “Aku mendengar al- 
Syibli ditanya, 'Apa perbedaan antara budak penghambaan dan 
budak cinta? Ia menjawab, "Sungguh jauh perbedaan antara ham- 
ba yang apabila dibebaskan menjadi merdeka dan hamba yang 
jika dibebaskan semakin menghamba. Kemudian ia mengucapkan 


sebuah syair: 


Setelah rusak, tulangku dikumpulkan di hari kiamat 
Sementara cintamu senantiasa bergantung kepada-Nya 


Al-Syibli juga berkata, “Cinta adalah mengikuti perintah Zat 
yang dicinta dan menjauhi larangan-Nya. Di samping itu, harus 
ada kejujuran, keikhlasan, dan menyembunyikan kondisi disertai 
kesungguhan mujdhadah. Selanjutnya, tidak ada yang bisa meng- 
antarkan kepada Zat yang dicinta kecuali karunia-Nya. “Katakan- 
lah, Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya hendaknya kalian ber- 
gembira.” 

Al-Thalag: 3. 

Al-Zumar: 36. 

Al-Alag: 14. 

Fushshilat: 53. 

H.R, Muslim. 

Ibn Khaldun berkata bahwa olah ruhami para sufi bersifat religius 
dan bersih dari tujuan-tujuan tercela. Tujuan mereka adalah me- 
madukan himmah dan ketaatan kepada Allah secara sempurna se- 
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hingga mendapatkan perasaan (dzawg) ahli makrifat dan tauhid. 
Mereka mengolah jiwa, di samping dengan menghimpun hinimmah 
dan memelihara rasa lapar, juga dengan zikir. Dengan begitu, 
orientasi mereka dalam olah jiwa menjadi sempurna. Sebab, apa- 
bila nafs tumbuh dalam zikir, ia lebih mengenal Allah. Sebaliknya, 
jika kosong dari zikir, ia menjadi nafs syaythariyyah. Sementara 
itu, pengetahuan mereka tentang hal-hal gaib muncul begitu saja, 
tanpa diniatkan. Karena jika mereka berniat mendapatkan penge- 
tahuan itu, berarti tujuan mereka kepada selain Allah. Pada haki- 
katnya, tujuan semacam itu adalah syirik. Sebagian orang berkata, 
“Siapa yang mengutamakan makrifat kepada hal gaib dibanding 
makrifatullah berarti ia syirik.” Hanya Tuhan yang menjadi tujuan 
mereka. Jika kemudian ada hal lain yang mereka dapatkan maka 
hal itu terjadi begitu saja, tidak diniatkan. 

Banyak dari mereka yang lari dari ahwal itu (pengetahuan 
tentang hal gaib—Pery,) ketika mendapatkannya. Sebab, mereka 
hanya menginginkan Allah, bukan selam-Nya. Fenomena semacam 
itu sudah dikenal umum. Mereka menyebut pengetahuan tentang 
hal gaib dan bisikan jiwa sebagai firasat dan kasyf, sedangkan yang 
berupa perbuatan discbut karamah. Kemampuan itu muncul be- 
gitu saja dan tidak bisa ditolak. Ustad Abu Ishag al-Asfarayaini 
dan Abu Muhammad ibn Abi Zaid al-Maliki tidak mengakuinya 
karena khawatir disamakan dengan mukjizat. Bagi para ahli ka- 
lam, perbedaan antara karamah dan mukjizat cukup dilihat dari 
tantangan yang ada. 

Dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, “Di antara kalian ada para pencerita. Di antaranya Umar.” 
Maksudnya, di antara kalian ada yang menceritakan sesuatu seo- 
lah-olah telah terjadi. Beberapa peristiwa yang dialami para saha- 
bat cukup menjadi bukti. Misalnya, perkataan Umar r.a., “Pasukan, 
ke gunung!” Yaitu pasukan Islam di bawah pimpinan Ibn Zanim 
yang tengah berperang di Irak pada era futihat. Mereka terkepung 
musuh, dan di samping mereka ada sebuah gunung. Keadaan itu 
disampaikan (melalui kasyf) kepada Umar yang saat itu tengah 
berkhotbah di Madinah. la pun langsung menyeru, “Pasukan, ke 
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gunung!” Pasukan itu mendengarnya dan melihat sosok Umar di 
sana. Kisah ini sudah dikenal secara luas. 

Hal serupa terjadi pada Abu Bakar r.a. ketika ia berpesan 
kepada Aisyah r.a. terkait dengan persitiwa pencangkokan kurma 
yang dilakukan Aisyah dari kebunnya. Abu Bakar menegaskan 
siapa saja yang mendapatkan warisan. Ia berkata, “Mereka adalah 
dua saudara laki-lakimu dan dua saudara perempuanmu. Aisyah 
bertanya, “Saudara perempuanku hanya Asma. Lalu siapa saudara 
perempuan yang lain?” Abu Bakar menjawab, "Kulihat yang kelu- 
ar dari perut itu anak perempuan." Dan ternyata yang dilahirkan 
oleh istrinya adalah anak perempuan. Kisah ini terdapat dalam al- 
Muwathiha. 

Peristiwa semacam ini banyak dialami para sahabat dan orang 
saleh sesudah mereka. Hanya saja, menurut para sufi, hal itu ja- 
rang terjadi di masa kenabian. Keadaan seperti itu tidak berlaku 
bagi seorang murid ketika berada di dtkat Nabi. Bahkan mereka 
mengatakan, “Ketika seorang murid tiba di Madinah, ia tidak ber- 
ada dalam keadaan itu (liputan karamah) sampai ia meninggalkan- 
nya. Semoga Allah menganugerahkan petunjuk kepada kita dan 
membimbing kita menuju kebenaran. Mugaddimah Ibn Khaldun, 
1/523—525. 

63. H.R. al-Bukhari dan al-Tirmidzi dari Abu Said. Juga diriwayatkan 
oleh al-Hakim al-Tirmidzi, al-Thabrani, dan Ibn Adiy dari Abu 
Umamah. Diriwayatkan pula oleh Ibn Jarir dari Ibn Umar. Fira- 
sat adalah ketajaman penglihatan dan berlimpahnya pengetahuan 
lewat cahaya mata hati. 

64. Al-Jinn: 26-27. 

65. Ketika menafsirkan ayat itu, al-Alusi mengatakan bahwa secara 
kontekstual dipahami bahwa hanya Allah yang mengetahui hal 
galb, Dia tidak menampakkan persoalan gaib yang khusus berka- 
tan dengan-Nya, yaitu tentang zat dan sifat-Nya. Makna itu di- 
tunjukkan oleh idhafah. Juga, kegaiban-Nya tidak diketahui kecuali 
lewat seorang utusan, baik berupa malaikat maupun manusia. Dan 
hanya sebagian hal gaib yang terkait dengan Allah yang dapat di- 
ketahuinya. Jadi, hal gaib di luar itu bisa saja diberitahukan oleh 
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66. 


67. 
65. 
69, 
70. 
Al. 
72. 
3. 
74. 
Fa 


16. 


Allah kepada selain utusan-Nya. Makna ini disimpulkan dari lahi- 
rjah ayat.” 


Tentang hal ini, seseorang bersenandung: 


Jika tak ada pertolongan Allah 
Iitihadnya pasti akan salah 


Al-Ma'idah: 41 
Al-Bagarah: 209. 
Al-Mu'minin: 88. 
Hud: 88. 

Al “Imran: 123. 
Al-Tawbah: 60. 
Al-Kahh: 35. 
Al-Kahfi: 39. 


H.R. al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidzi, al-Nasa'i, dan 
Ibn Majah. Redaksinya seperti yang diriwayatkan oleh al-Bukha- 
ri dan Muslim dari Abu Musa bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Maukah kalian kutunjukkan kepada salah satu perbendaharaan 
surga?” Kemudian aku (Abu Musa) menjawab, “Tentu, ya Rasu- 
lullah.” Rasul menjawab, “Ld hawla wa Ia guwwata illa bi Allah. 
Seorang murid harus berlaku sopan kepada syekhnya. Apabila tidak 
punya guru, Ia tidak akan berhasil. Abu Yazid al-Busthami mene- 
gaskan, “Siapa yang tidak mempunyai guru, setan menjadi pim- 
pinannya.” Sementara, Abu Ali al-Daggag berkata, “Pohon, apabila 
tumbuh sendiri tanpa ada yang menanamnya, akan mengeluarkan 
daun tetapi tidak berbuah. Begitu juga murid. Apabila ia tidak 
mempunyai guru yang menuntunnya, ja akan menjadi budak hawa 
nafsunya, tak menemukan jalan keluar.” 

Menurut al-Razi, seorang syekh harus ikhlas, jujur, meniti ja- 
lan yang lurus, dan mesti seorang salik. Terkait dengan salik, ka- 
dang-kadang kondisi wushd! (sampai kepada Allah) terwujud le- 
wat tarikan-Nya, seperti yang Allah tegaskan, “Allah memilih untuk 
menuju kepada-Nya siapa yang Dia kehendaki dan mengantarkan 
kepada-Nya siapa yang kembali.” Tetapi, kadang-kadang pula le- 
wat jalan suluk. 
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Jalan pertama tidak bisa diikuti karena itu seperti orang yang 
menemukan harta sehingga 1a langsung kaya. Meskipun kaya, na- 
mun ia tidak tahu cara meraih kekayaan itu. Karenanya, seorang 
murid tidak bisa belajar mencari kekayaan darinya. Sedangkan 
jalan kedua bisa dipelajari oleh murid. Sebab, orang yang meniti 
jalan serta mengetahui tingkatan dan kedudukannya, bisa membe- 
rikan petunjuk kepada orang lain menyyju jalan yang benar. Ia juga 
bisa menjelaskan berbagai keadaan yang ada sccara rinci. 


77. Al-Namil: 62. 
78. Muhammad: 21. 


BAB 2 


- 


Maksudnya bukan pengetahuan yang didapat dari buku atau pe- 
lajaran, namun ilham dan pengetahuan dari Allah. Allah Swt. ber- 
firman tentang salah seorang hamba-Nya, “Kami mengajarkan ke- 
padanya pengetahuan yang berasal dari sisi Kami (min ladunna).” 
Ada beberapa hadis sahih dan hasan yang berbicara tentang para 
pengganti (abdal). Di antaranya Nabi saw. bersabda, “al-Abda! 
(orang saleh) umat ini berjumlah tiga puluh orang. Kalbu mere- 
ka sama seperti kalbu Ibrahim a.s. Setiap kali seorang mati, Allah 
gantikan posisinya dengan orang lain.” H.R. Imam Ahmad. “Orang 
saleh umatku berjumlah tiga puluh orang. Karena mereka bumi 
tegak, hujan turun, dan kemenangan diraih.” H.R. Ahmad. “Para 
hamba Allah yang saleh itu berada di negeri Syam. Karena keber- 
adaan mereka, umat ini mendapat kemenangan dan mendapat re- 
zeki.” H.R. al-Thabrani dari Auf ibn Malik. Al-Suyuthi menyebut- 
nya hadis hasan. 

Al-Naml: 36. 

Yaitu ketika laut terbelah sebagai bentuk mukjizat dan karamah 
yang diberikan kepada Musa dan orang beriman yang bersamanya 
ketika mereka melarikan diri dari kejaran Firaun dan pasukannya. 
Allah Swt. berfirman, “Ketika dua kelompok itu saling melihat, para 
pengikut Musa berkata, "Kita pasti tertangkap. Tetapi Musa berkata, 
Tidak. Bersamaku ada Tuhan yang akan memberi petunjuk? Maka, 
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Kami memerintahkan kepada Musa, “Pukulkan tongkatmu ke laut? 
Seketika, laut itu terbelah sehingga tiap-tiap belahan seperti gunung 
yang besar.” 

Makna ucapan Ibn Arabi r.a. adalah bahwa kaum arif tidak me- 
medulikan berbagai kejadian luar biasa. Sebab, mereka berada di 
dunia dan berasal dari dunia. Kepedulian utama kaum arif adalah 
agar sirr-nya bersama Allah, Keadaan yang paling membahagiakan 
mereka adalah bersama Sang Pencipta. Seolah-olah dengan syair 
itu, Ibn Arabi mengkritik orang yang bisa terbang. Kendati demi- 
kian, orang itu tidak melakukannya karena dorongan nafsu. Ka- 
rena itu, ia mengemukakan argumen yang bisa diterima oleh Ibn 
Arabi. 


Al-Hafizh al-Baihagi mendengar dari Abu Ishag Ibrahim ibn Mu- 
hammad al-Fagih, dari Syafi ibn Muhammad, dari Abu Ja'far ibn 
Salamah al-Thahawi, dari al-Mizi, dari al-Syafi'1, dari al-Gasim ibn 
Abdullah ibn Umar ibn Hafsh, dari Ja'far ibn Muhammad, dari 
ayahnya, diriwayatkan bahwa ketika Rasulullah saw. meninggal 
dunia, orang-orang datang bertakziah. Ketika itulah mereka men- 
dengar suara dari sisi rumah, "Assalamualaikum wa rahmatullah 
wa barakatuh, wahai Ahlulbait. Pada Allah ada pelipur lara dari 
setiap musibah, ada pelanjut dari setiap yang binasa, ada pengganti 
dari setiap yang tiada. Maka, percayalah kepada Allah. Berharaplah 
kepada-Nya! Sesungguhnya yang mendapat musibah adalah yang 
terhalang dari pahala. Ketika itu, Ali r.a. bertanya, “Tahukah kalian 
suara siapa itu? Ia adalah Khidir a.s. 

Hadis ini mursal. Pada sanadnya ada kelemahan, yaitu al-Oa- 
sim al-Umri yang dianggap lemah oleh para ahli hadis. Bahkan, 
sebagian ahli hadis tidak menerimanya sama sekali. Al-Rabi' meri- 
wayatkan dari al-Syafr'i dari al-Gasim dari Ja'far dari ayahnya dari 
kakeknya. Pada sanad hadis ini terdapat nama Umri seperti yang 
telah disebutkan. 

Selanjutnya al-Baihagi meriwayatkan dari al-Hakim dari Abu 
Ja far al-Baghdadi dari Abdullah ibn al-Harits atau Abdurrahman 
al-Murta'ad al-Sighani dari Abu al-Walid al-Makhzumi dari Anas 
ibn Iyadh dari Ja'far ibn Muhammad dari Jabir ibn Abdullah yang 
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10. 
11. 


12. 


berkata, “Ketika Rasulullah saw. meninggal dunia, ada suara me- 
nyeru. Mereka mendengarnya tetapi tidak melihat sosoknya. Suara 
itu berkata, “Assalamualaikum wa rahmatullah wa barakatuh wa- 
hai Ahlulbat. Pada Allah terdapat pelipur lara dari setiap musi- 
bah, ada pengganti dari setiap yang tiada, ada pelanjut dari setiap 
yang binasa. Karena itu, percayalah kepada Allah. Berharaplah ke- 
pada-Nya. Orang yang terhalang adalah yang terhalang dari pahala. 
Wassalamuw'alaikum wa rahmatullah wa barakatuh.” Kemudian al- 
Baihagi menegaskan, “Kedua sanad di atas, meskipun sama-sama 
lemah, namun yang satu menguatkan yang lain. Inn menunjukkan 
adanya keterkaitan antara hadis ini dengan hadis Ja'far. Wallahu 
alam.” 

Al-Anbiya”: 34. 

Allah berfirman, “Satu hari di sisi Tuhanmu sama dengan seribu 
tahun dalam hitunganmu.” 

Al-Bagarah: 30. 

H.R. Muslim dan Abu Dawud. 

Pasalnya, Allah Swt. telah menjamin rezeki dan telah bersumpah 
atas hal itu. Allah Swt. berfirman, “Di langit terdapat rezeki kalian 
dan apa yang dijanjikan kepada kalian. Demi Tuhan Pemelihara 
langit dan bumi. Ia adalah benar seperti yang kamu ucapkan.” 
Lihat sejarah hidup Imam al-Syadzili r.a. secara teperinci dalam 
buku kami. 

Kitab Khatm al-Awliya' karya al-Hakim al-Tirmidzi termasuk ki- 
tab yang menarik perhatian banyak orang dalam dunia pemikiran 
Islam. Al-Imam Muhyiddin Ibn Arabi sangat menyukai kitab itu 
sehingga ia membahasnya lebih dari satu kali. 


. Allah Swt. berfirman, “Allah memilih untuk menuju kepada-Nya 


sapa yang Dia kehendaki." 


BAB 3 


l. 


Dalam tradisi spiritual, kimia adalah ilmu untuk mengubah bebe- 
rapa unsur dalam suatu entitas, misalnya logam. Contohnya ada- 
lah mengubah tembaga menjadi emas. Inilah maksud kata kimia 
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di sini. Banyak mistikus masa lalu yang meyakini bahwa hal itu 
mungkin dilakukan. Mereka berusaha meraih kemampuan itu. 
Syekh Makinuddin al-Asmar, sebagaimana disebutkan dalam Jami' 
al-Karamat al-'Aliyyah adalah wali guthb rabbani. Ia mengetahui 
hal-hal rahasia—pengetahuan para ahli hakikat. Ia adalah guru 
para syekh, fakih, ahli hadis, yang nama lengkapnya adalah Abu 
Abdullah ibn Manshur al-Iskandarani al-Syadzili al-Mugri yang 
dikenal dengan nama Makinuddin al-Asmar. Ia lahir dan besar di 
Iskandaria. Ia ahli dan hafal Alguran sehingga menjadi tokoh pa- 
ling terkemuka pada zamannya. Banyak orang yang mengunjungi- 
nya, termasuk para tokoh besar. Di awal perjalanannya, ia menja- 
hit pakaian dan hidup darinya. Di samping itu, ia aktif menuntut 
Ilmu. Syekh Abu al-Hasan al-Svadzili mengomentari, “Syekh Ma- 
kinuddin al-Asmar adalah seorang abda! yang tujuh. Ia memiliki 
banyak karamah. Pada masanya, ia adalah Syekh para pembaca Al- 
guran. Banyak orang yang membaca Alguran kepadanya.” Ia lahir 
di Iskandaria pada 610, dan meninggal di tempat yang sama pada 
692. 
Maksudnya adalah fakir kepada Allah—kaum sufi. 
Kitab al-Mawigif termasuk kitab tasawuf paling dalam, karena ha- 
nya dikaji oleh kalangan tertentu dari kelompok khusus. 
Kitab Ot al-Oulib karya Abu Thalib al-Makki termasuk hand- 
book para sufi. Imam al-Ghazali telah membaca dan mempelajari- 
nya. Imam al-Syadzili juga mengajarkannya kepada muridnya dan 
mendorong mereka untuk membacanya. 
Penulis kitab Khatm al-Awlyd yang memunculkan revolusi pemi- 
kiran dalam bidang tasawuf. Kitabnya yang lain adalah Nawddir 
al-Ushul dan Shalat. Banyak penulis biografh yang menulis tentang- 
nya. Penulis al-Risalah al-Gusyarrryyah mengatakan, “Ia termasuk 
ulama besar. Banyak menulis tentang ilmu batini. Ia berguru ke- 
pada Abu Turab al-Nukhasyi, Ahmad ibn Khadrawarh, Ibn al-Jala' 
dan yang lainnya. Suatu ketika ia ditanya tentang sifat makhluk. Ia 
menjawab, “Lemah secara lahir dan banyak mengaku-aku.” 

Nama al-Tirmidzi dinisbatkan pada Tirmidz, sebuah kota di 
tepi sungai Balkh yang disebut Jihun. Menurut al-Hafidz al-Najjar 
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dalam kitab Tarikh-nya, “la merupakan imam kaum muslimin. 
la banyak menulis dalam bidang tasawuf, ushuluddin, dan tafsir 
hadis.” 

Dalam kitab al-Ta'arruf, al-Kalabadzi berpendapat bahwa ia 
termasuk imam tasawut. 

Ibn Athaillah berkata, “al-Syadzili dan al-Mursi sangat meng- 
agungkannya. Mereka berkata, Ia termasuk satu dari empat pa- 
sak.” ! 

Salah satu untaian hikmahnya berbunyi, “Apabila ruh merasa 
tenang dengan sirr, anggota badan senantiasa mengucapkan ke- 
baikan.” | 

“Seorang wali selalu dalam keadaan tersembunyi, dan alam 
mengungkap kewaliannya. Sebaliknya, orang yang mengaku wali 
selalu mengungkap kewaliannya, dan alam mendustakannya.” 

“Ketika aku mengecilkan salah seorang di antara kaum mrus- 
lim, aku merasa ada cacat dalam makrifat dan imanku. Tidaklah 
manusia terhalang untuk sarnpai kepada-Nya kecuali karena me- 
reka meniti jalan tanpa dalil.” 


BAB 5 


L 


2. 
3 
4 
5 


Al-A'rat: 96. 

Al-Munafhgin: 8. 

Al-Rim: 47. 

Yunus: 103. 

Al-Hijr: 87-88. Lengkapnya berbunyi, “Kami telah memberikan ke- 
padamu tujuh ayat yang berulang-ulang dan Alguran yang agung. 
Jangan sekali-kahh kamu menolehkan pandanganmu kepada ke- 
nikmatan hidup yang Kamu berikan kepada beberapa golongan di 
antara mereka (orang kafir). Dan, janganlah kamu bersedih hari 
terhadap mereka serta rendah dirilah kamu terhadap orang yang 
beriman.” 

Yusuf: 106. 

Al-Bagarah: 186. Lanjutannya, “Aku mengabulkan doa orang yang 
berdoa apabila ta merohon kepada-Ku. 
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10. 
Ii. 
12. 


13. 


15. 
16, 
1z, 
15. 
19. 
20. 


Oaf: 16. 

Ghafir: 60. 

Al-Nisa': 32. 

Al-Hijr: 21. 

H.R. Ahmad dan al-Bukhari dalam bab zakat, jihad, kezaliman, 
dan perang. Juga diriwayatkan oleh Muslim dalam bab iman, Abu 
Dawud dalam bab zakat, al-Nasa'i dalam bab zakat, Ibn Majah 
dalam bab zakat, dan al-Darimi dalam bab zakat. 

Al-Thalag: 3. 

Al “Imran: 159. 

H.R. Abu Dawud dan al-Nasa'1 dengan sanad sahih. 

Al-Bagarah: 214. 

Yusuf: 110. 

Al-Oashash: 50. 

Al-Haji: 39-40. 

Ada berbagai upaya yang dilakukan sebagian ulama dan orang sa- 
leh untuk menetapkan malam laylah al-gadr. Misalnya, sebagian 
mereka berpendapat hahwa jumlah kata dalam surat al-Oadr ada- 
lah tiga puluh kata, sama seperti bilangan Ramadan. Sementara 
kata hiya (dia) yang merujuk pada laylah al-gadr dalam surat itu 
adalah kata yang kedua puluh tujuh. Ini salah satu contoh perhi- 
tungan mereka. 

Atau mereka menjumlahkan huruf yang terdapat pada kata 
laylah al-gadr, yang berjumlah sembilan huruf, kemudian dika- 
likan dengan jumlah kata laylah al-gadr pada surat itu (3 kali). 
Jadi, 9 Xx 3 — 27. 

Sementara Syekh Ahmad Zarug r.a. berpendapat, “Tidak ada 
perbedaan antara hari Jumat dan malam-malam ganjil di akhir 
bulan itu.” Hal ini juga disebutkan oleh Ibn al-Arabi, “Semua itu 
adalah upaya para ulama. Satu hal yang pasti, Alguran tidak me- 
nyebutkan waktunya secara jelas. Dan Rasulullah saw. pun tidak 
menetapkannya secara tegas.” 

Kalangan salaf berpendapat, “Tuhan menyembunyikan ber- 
bagai hal karena beberapa hikmah. Misalnya, Allah menyembu- 
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21. 
22. 


nyikan laylah al-gadr dari seluruh malam yang ada agar manusia 
menghidupkan seluruh malam itu dengan ibadah. Allah menyem- 
bunyikan saat pengabulan doa di hari Jumat agar seluruh waktu- 
nya diisi dengan doa. Allah menyembunyikan salat al-wustha dari 
salat-salat yang lain agar manusia menjaga seluruh salat mereka. 
Allah menyembunyikan nama-Nya yang paling agung di antara 
seluruh nama-Nya agar mereka menggunakan seluruh nama-Nya 
untuk berdoa. Allah menyembunyikan rida-Nya dalam ketaatan 
kepada-Nya agar mereka selalu berbuat ketaatan. Allah menyem- 
bunyikan murka-Nya di antara mmaksiat kepada-Nya agar mereka 
menghindari maksiat. Allah menyembunyikan wali-Nya di antara 
kaum beriman agar mereka berprasangka baik kepada sesama. Al- 
lah menyembunyikan kiamat di antara seluruh waktu agar mereka 
senantiasa waspada. Dan Allah menghijab manusia dari-Nya agar 
mereka selalu bersiap.” 

Syekh Ahmad al-Shawi mengomentari hal itu dalam Hasyi- 

yah al-Jalalayn, “Karena itu, pahalanya didapat oleh siapa pun 
yang beribadah pada malamnya meskipun ia tidak mengetahui- 
nya. Tentu saja, yang mengetahui lebih sempurna.” Ini pendapat 
yang paling kuat. 
la adalah Daniel, seorang Nabi Bani Israil. 
Dalam hal ini, ada sebuah hikmah agung yang ditulis oleh Ibn 
Athaillah. Isinya, “Maksiat yang melahirkan kehinaan dan kepapa- 
an lebih baik daripada ketaatan yang melahirkan keangkuhan dan 
kesombongan.” 


BAB 6 


SNN sn IA Lea IARO Tai Gm 


Al-Fatihah: 2. 
Al-Fatihah: 5. 
Al-Fatihah: 6, 
Al-Bagarah: 3. 
Ibrahim: 4. 
Al-Isra: 78. 
Al-Tawbah: 18. 
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12. 
13. 


14. 


— 


15. 


17. 
la. 
19. 


20. 
ah 
2). 


. Fathir: 69. 
. Al-Hajj: 35. 


Al-Ma'in: 4—5. 


. Mendirikan salat maksudnya adalah mengerjakannya seperti yang 


Allah dan Rasul-Nya inginkan, vakni salat dengan menghadapkan 
diri sepenuhnya kepada Allah, berdiri di hadapan-Nya, serta me- 
rasakan keagungan, kemuliaan, dan keindahan-Nya. Salat seperti 
Itulah yang diperintahkan oleh Allah. Salat semacam inilah yang 
bisa mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Salat semacam 
inilah yang mesti dilakukan ketika seseorang menghadapi persoal- 
an atau kesedihan seperti yang dilakukan Rasulullah saw. Dengan 
begitu, Allah akan memudahkan segala urusan dan memenuhi se- 
mua kebutuhan. 

Al-Bagarah: 67. 

Abu al-Abbas r.a. mengungkapkan makna harfiah ayat itu. Petun- 
juk yang ada padanya sangat banyak. Ia tidak bermasalah selama 
makna aslinya diakui oleh mufassir. Hal itu nanti akan ditunjuk- 
kan oleh penulis. 

Al-Nisa: 79. 

Al-Kahfi: 82. 

Al-Kahfi: 79. 

Al-Syu'ara: 80. 

Al-Haji: 61, Lugman: 29, Fathir: 13, dan al-Hadid: 6. 

Kami ingin mengatakan kembali bahwa makna harfiah ayat itu 
diakui dan dijadikan pegangan oleh Syekh Abu al-Abbas r.a. Ha- 
nya saja, ada isyarat-isyarat lain yang dikandung ayat tersebut yang 
tidak bertentangan dengan makna harfiahnya. Karunia Allah dalam 
isyarat tersebut teramat banyak dan luas. Apa yang ia ungkapkan 


di sini sejalan dengan semua petunjuk yang terdapat dalam Algu- 


ran dan hadis. Hal inilah yang sebentar lagi akan ditegaskan oleh 
Ibn Athaillah. 


Al-Anbiya: 60. 
Al- Nami: 62. 
Al-Isra: 67. 
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2 
24, 
25. 
26. 
BA 
28. 
19. 
30. 
31. 
32. 
33. 
34. 
35. 
36. 
3. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42 
43, 
44. 
43. 
49. 
47. 


Yonus: 12. 
Al-An'am: 63—54., 
Al-Naml: 62. 

Al “Imran: 37. 
Maryam: 25. 
Al-Ma'idah: 75. 
Al-Kahf: 13. 
Al-A rat: 17. 
Al-Najm: 37. 
Al-Dzariyat: 18. 
Al-Dzariyat: 17. 
Yunus: 55. 
Al-Zukhruf: 32. 
Al-amar: 54-55, 
AHnfithar: 13. 
Al-Infithar: 14 


Yunus: 5. 
AkAn'am: 73. 


Lugman: 14. 
Thaha: 17-21. 
Al-Furgin: 25-26. 


Maryam: 85. 
Al “Imran: 102. 
Fathir: 6. 


Yusuf: 24. Beberapa mufasir menafsirkan ayat di atas sebagai ber- 
ikut. “Seandainya ia tidak melihat tanda dari Tuhannya, niscaya ia 
berhasrat pada wanita itu.” Tafsiran ini dibenarkan dari sisi bahasa. 
Kesimpulannya, Yusuf tidak berhasrat kepadanya karena ia melihat 
petunjuk Tuhan. 


. Al-Iawbah: 117. 
| Al Imran: 131, 
. Al-Bagarah: 281. 
. Al-Nisa: 1. 
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52. Al-Nia: |, 
53. Al-Bagarah: 197. 
54. Al-Maidah: 42. 
55. Al-Ankabat: 51. 
56. Al-Ma'idah: 118, 
57. Al-Hasyr: 21. 
58. Al-Ra'd: 4. 
59, Al-bagarah: 60. 
BAB 7 

1. H.R. Malik, al-Tirmidzi, Ahmad, Bukhari Muslim, al-Nasa'i, dan 

Muslim. 
2. Maryam: 3 


3. H.R. Muslim. 


H.R. al-Bazzar dengan sanad yang lemah yang berasal dari Anas. 
Juga al-Thabrani meriwayatkan dalam al-Kabir dari al-Harits ibn 
Malik. Sanadnya juga lemah. Tetapi, masing-masing saling me- 
nguatkan. Dan pengertian hadis ini benar dalam pandangan Is- 
lam. 

H.R. Muslim. Hadis tersebut nanti akan disebutkan oleh Ibn 
Athaillah. 

H.R. Muslim. Lengkapnya, “Berusahalah meraih sesuatu yang ber- 
manfaat untukmu. Mita tolonglah kepada Allah. Dan jangan me- 
rasa lemah. Apabila kau dihadapkan pada sesuatu, jangan berkata, 
Seandainya aku melakukan ini dan itu. Tetapi ucapkan, Apa yang 
Dia kehendaki pasti terjadi. Sebab, kata “seandainya” membuka go- 
daan setan. 

Al-Anfal: 4. 


8, Al-Bagarah: 94. 


9. Al-Nami: 64. 
10. Ak-Rahman: 9. 
11, H.R. al-Bukhari, 
12. Had: 72. 
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13. 
14. 


21. 
22. 
Za 


Al-Maidah: 75. 

H.R. Ahmad dan al-Thabrani. Dalam sanadnya ada Zaid ibn 
Jjad'an, orang yang masih diperselisihkan keabsahannya. Ibn Hib- 
ban mengambil riwayat darinya. 


| H.R. al-Tirmidzi dalam al-fitan wa al-zuhud, Ion Majah dalam al- 


jitan, al-Darimi dalam al-Rigag, dan Ahmad dalam Musnad-nya. 


| Al-Syara: 13. 

| H.R. Ibn Abi Hatim, Ibn Jarir, dan Abdul Razzag. 

. Al-Bagarah: 14. 

. H.R. Ahmad, Muslim, al-Tirmidzi, dan Ibn Majah. 

. H.R. Ibn Sa'ad dan al-Hakim dari Abi Shalih secara mursal. Juga 


Hakim meriwayatkan dari Abu Hurairah dan menurutnya sahih. 

H.R. al-Thabrani dan al-Barhagi. 

H.R. Ibn Majah, al-Hakim, dan al-Tirmidzi. 

Dunia yang dicela dalam terminologi agama adalah syahwat. Al- 
lah Swt. berfirman, “Dihiaskan pada diri manusia syahwat (kecen- 
derungan) terhadap wanita, anak-anak, harta yang berlimpah yang 
berupa emas dan perak, kuda perang, bmatang ternak, dan ladang.” 
Kemudian Allah melanjutkan, “Itu semua adalah kenikmatan hidup 
dunia yang bersifat sementara. Di sisi Allah ada tempat yang ter- 
baik.” Namun, apabila dunia untuk akhirat, ia tidak lagi menja- 
di syahwat. Tetapi, menjadi jembatan yang mengantarkan manu- 
sia—dengan rida Allah—menuju akhirat. Karena itu, Allah Swt. 
berfirman, “Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
menyembah-Ku,” Apabila manusia menjadikan hidupnya sebagai 
perdagangan dan ibadah. Apabila ia menjadikan hidupnya sebagai 
ibadah yang disertai niat yang benar yang mengarah kepada Allah, 
berarti ia telah merespons tujuan penciptaannya sebagaimana yang 
diinginkan oleh Allah Swt. Uraian kami ini adalah penjelasan al- 
Imam Abu al-Abbas al-Mursi r.a. 


BAB 38 


£ 


H.R. al- Bukhan. 


406 | Rahasia yang Mahaindah 


Dalam kitab al-Tanwir, Ibn Athaillah berkata, “Sungguh ini meru- 
pakan pengertian yang agung. Ketahuilah bahwa tindakan Adam 
a.s. memakan buah pohon itu bukanlah tindak pembangkangan 
atau penentangan. Bisa jadi ia makan buah itu karena lupa larang- 
an Allah. Ini pendapat sebagian ulama berdasarkan firman Allah, 
“Kami telah melarang Adam sebelumnya, namun Kami tidak melihat 
tekad yang kuat padanya. Atau mungkin ia ingat larangan itu na- 
mun tetap memakannya karena dikatakan kepadanya, Tuhan tidak 
melarang kalian berdua untuk memakan dari pohon itu kecuali agar 
kalian tidak menjadi malaikat dan tidak kekal? Cinta dan rindunya 
kepada Allah mendorongnya melakukan sesuatu yang membuatnya 
kekal di samping-Nya atau membuatnya seperti malaikat. Sebab, 
Adam melihat kedekatan malaikat dengan Allah. Adam ingin ma- 
kan buah itu agar bisa memperoleh kedudukan malaikat yang 1a 
anggap lebih baik, meskipun dalam hal ini para ulama atau ahli 
makrifat berbeda pendapat mana di antara keduanya yang lebih 
baik, malaikat atau nabi?! Apalagi selanjutnya disebutkan, (Iblis) 
bersumpah kepada keduanya, “Kami betul-betul memberikan na- 
sihat kepada kalian.” Adam a.s. berkata, Rasanya tidak mungkin 
ada yang berani bersumpah bohong atas nama Allah. Akhirnya, 
terjadilah apa yang Allah katakan, Iblis berhasil memperdaya me- 


131 


reka. 


BAB 9 


1. 


AD» NN 


Me AN Ia TN 


H.R. Ibn Mardawaih. 

Al-Syara: 13. 

Al-“'Ankabiit: 69. 

Al Imran: 47, 

H.R. Muslim, Ibn Majah, al-Tirmidzi, dan al-Thabrani dengan re- 
daksi yang hampir sama. 

Al-Muddatstsir: 4. 

ALA af: 26. 

Al-Syura: 27. 


Maryam: 4. 
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13. 
14. 
Ta, 


17. 
la. 
15, 
20. 
2. 
22. 
2d: 
24. 


Al-Dhuha: 11. 


. Al-Hikam adalah kitab karya Ibn Athaillah al-Sakandari yang pa- 


ling terkenal. Sebagaimana dikatakan di atas, kitab itu lebih dulu 
ditulis daripada Lathd'if al-Minan ini. 

Al-Tawbah: 91. 

Al-Oashash: 24. 

Gaf: 18. 

Yunus: 61. 

Al-Bagarah: 235. 

Maksud tadbir (pengaturan) yang terlarang adalah keyakin- 
an bahwa kita bisa mencampuri hasil yang didapat. Sebab, Allah 
Swt. telah berfirman, “Kesudahan segala sesuatu ada di tangan Al- 
lah” Seorang mukmin melakukan sesuatu secara rapi sebagaima- 
na yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam setiap urusannya: 
dakwah, perang, amal, membela diri, dan meraih kemenangan. Ia 
melakukan sesuatu secara sempurna. Ia tidak membiarkan suatu 
perkara pun, kecil maupun besar. Sesudah berupaya dengan baik, 
barulah menyerahkan hasilnya kepada Allah dan rida dengannya. 
Setelah itu, ia meninggalkannya—sukses maupun gagal—untuk 
kemudian mengerjakan amal lainnya. Para tokoh sufi seperti Abu 
al-Hasan al-Syadzili, Abu al-Abbas al-Mursi, dan Ibn Athaillah al- 
Sakandari juga melakukan hal yang sama karena mereka menja- 
dikan Rasul saw. sebagai teladan. Allah berfirman, “Sungguh pada 
diri Rasulullah terdapat teladan yang baik buat kalian. Yaitu untuk 
mereka yang mengharap rahmat Allah dan hari akhir, serta banyak 
mengingat Allah." 

Al-Kahf: 13. 
Al-Anbiya: 60. 
Al-Naml: 88. 
Yunus: »8, 
Al-Ahzab: 72. 
Al-Nisa: 28. 
Al-Thalag: 3. 
Al-Syu'ara: 21. 
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2. 
26. 
2. 
28. 
29, 
30. 
31. 


3: 
34, 
25, 
36. 
37. 
35, 
39, 
40, 
41, 
42, 


Thaha: 55, 

Sirah Ibn Hisyam dan Sirah Nabawiyah karya Ibn Katsir. 
H.R. al-Bukhari. 

Al-Anbiva: 45. 

Al-Nagzi'at: 32. 

Al-Fajr: 27-39. 

Al-Arat: 17. 

Al-Dhuha: 11. 

Al-Nahl: 53 

Muttafag alaih. 

Al-Rum: 6. 

Al-Munafigin: 8. 

Al-Tawbah: 91. 

H.R. Ahmad, al-Tirmidzi, al-Hakim, dan Abu Dawud. 
Al-An'am: 164. 

Al-Mukminun: 33. 

Al-Oamar: 24. 

Al-Furgan: 7. 


PENUTUP 


f: 


Ea 


0 JA Uu W 


H.R. al-Bukhari dalam al-Tarikh. Juga oleh al-Tirmidzi dan Ibn 
Jarir. 

al-Fath: 10. 
al-Nisa: 1. 
al-Ma idah: 1. 
al-Nur: 31. 
al-Zumar: 54. 
al-Svira: 47. 
Al “Imran: 31. 
al-Nahl: 53, 
al-A rat: 43. 
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Il. 


12. 
Is: 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
La. 
20. 
21. 
22. 
2. 
24. 


H.R. Ahmad, Abu Dawud, al-Tirmidzi, dan yang lainnya yang di- 
riwayatkan dari Abu Darda secara martu dan dianggap sahih oleh 
Ibn Hibban, al-Hakim, dan yang lain. 

Fathir: 28. 

al-Bagarah: 106. 

Yusuf: 108. 

al-Isra: 36. 

Ibrahim: 7. 

al-Nisa: 1. 

al-Ma'idah: |. 

al-Nir: 31. 

al-Zumnar: 54. 

al-Syura: 47, 

Al “Imran: 31. 

al-Nahl: 53, 

al-A'rat: 43. 
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“Malamku di wajahmu bersinar terang. Sedang kegelapannya mengitari manusia. 
Mereka semua diliputi kegelapan. Sementara kita bersama di terang cahaya. 
Demi Allan, istikamahlah! Jika istikamah, kau akan menjadi mufti dalam dua 

mazhab: ilmu lahir dan.ilmu batin.” 
(Ungkapan Syekh Abu al-Abbas kepada Ibn Athaillah) 


Perjumpaan dengan Yang Mahalembut, Yang Mahakuasa, dan Yang Mahakasih acap 
kali memahatkan jejak yang teramat indah dan mulia pada hati setiap hamba. 
Kerap kali mereka tak bisa mengungkapkan pengalaman batin mereka dengan 
kata-kata. Apa yang terucap tak selamanya menggambarkan yang teralami. Syair, 
hikayat, dan munajat sering mereka jadikan sarana untuk mengungkapkan apa 
yang dirasa. Karena itulah keindahan dan kehalusan senantiasa mewarnai karya- 
karya para wali. 2 Nara 


Keindahan dan keluwesan itulah yang kita rasakan ketika membaca karya- 
karya Ibn Athaillah, termasuk Latha'if al-Minan yang ada di tangan pembaca. 
Rahasia yang mahaindah dan misteri yang mahacantik tak bisa diungkapkan kata- 
kata. Namun, dengan tulus hati, Ibn Athaillah memberi kita kunci untuk membuka 
pintu- pintu khazanah yang selama ini hanya misteri. Dengan gaya tutur yang 
menawan, ia mengajak kita menapaki Jalan Ilahi. la menuntun kita menghindari 
jurang dan palung kesesatan. Kedalaman makna Alguran dan hadis yang mulia 
disajikan dengan cara yang paling memesona. Jika Muhammad Abduh bilang 
bahwa al-Hikam “nyaris seperti Alguran” , Abdul Halim Mahmud menyebut Latha'if 
al-Minan adalah mutiara yang terpendam di kedalaman samudra. 


Buku ini penuh berkah karena menceritakan dua sosok agung yang telah men- 
capai puncak ketinggian ruhani: Abu al-Hasan al-Syadzili ra. dan Abu al-Abbas al- 
Mursi r.a. Buku ini pun teramat berharga karena setiap pembaca akan mendapat- 
kan pengetahuan yang bermanfaat. Ibnu Athaillah tak melewatkan penjelasan 
tentang berbagai persoalan yang selama ini pelik dan sulit dipahami serta hal-hal 
Istimewa lainnya. 





Ibn Athaillah al-Sakandari (w. 109 H/1350 M) dikenal selaku seorang sufi sekaligus 
muhaddits yang menjadi fagih dalam mazhab Maliki serta tokoh ketiga dalam 
tarekat al-Syadzili. Penguasaannya akan hadis dan fikih membuat ajaran-ajaran 
lasawutnya memiliki landasan nas dan akar syariat yang kuat. Karya-karyanya 
amat menyentuh dan diminati semua Kalangan, di antaranya: Al-Hikam, Tutur 
Penerang Rati, Zikir Penenteram Hati (Serambi 2005): Mengapa Harus Berserah, 
dan Kahasia Asma Allah (Serambi 2007). 
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